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r Buku ini menyajikan rangkuman hadits-hadits pilihan seputar 
permasalahan agama secara terperinci yang mencakup masalah 
ibadah, muamalah, adab, akhlak, ar-raqa'iq (pelembut jiwa), 
al-fadha'il (keutamaan), tauhid, al fitan (fitnah akhir zaman), serta wk 
permasalahan penting lainnya dengan mengacu pada sumber- ^ 
sumber yang sangat valid. Penulis tidak cukup menyebutkan hadits- 
hadits yang shahih saja, bahkan semua hadits yang dinukil telah dishahihkan 
oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah. 

Di antara kelebihan buku ini, penulis berusaha memudahkan pembaca 
dalam mencari hadits-hadits terkait dengan mengurutkan hadits ^ 
A dan memperbanyak bab-bab pembahasan secara sistematis, serta ^ 
^ menyebutkan beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan g 
judul bab. Alhamdulillah, buku 'Ensiklopedi Hadits’ ini hadir 
dalam tiga jilid lengkap dengan tampilan box ekslusif. 

enjadi bekal para dai, 


Semoga hadirnya buku ini bisa mi 

khatib, pemberi nasehat, guru, penuntut ilmu, 
dan kaum muslimin secara umum. ' 
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PENGANTAR PENERBIT 


S egala puji bagi All 2 ih Ta'ala, kepada-Nya kami memohon pertolongan 
dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allcih, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan siapa 
yang disesatkan maka tidak ada yang mampu memberinya petunjuk. 
Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disembah selain Allah yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Menjadikan Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai landasan setiap 
aktivitas adalah suatu keharusan bagi setiap muslim, baik berkaitan 
dengan ibadah, muamalah, akhlak, maupun masalah-masalah lainnya. Di 
satu sisi, Al-Qur'an memang datang untuk menjadi pedoman bagi umat 
Islam dan rahmat bagi seluruh alam. Hal-hal yang termaktub di dalam 
Al-Qur'an dipertegas lagi dengan sunnah-sunnah Rasulullah sebagai 
penjelasan dan penjabaran, serta bentuk implementasi ajaran tersebut 
dalam kehidupan nyata. 

Buku yang ditulis oleh Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad 
Al-Luhaidan ini menyajikan rangkuman hadits-hadits pilihan seputar 
permasalahan agama secara terperinci dengan mengacu pada sumber- 
sumber yang sangat valid. Dalam buku ini, penulis menyebutkan bahwa 
ia hanya menyebutkan hadits-hadits yang shahih, bahkan ia tidak menukil 
suatu hadits pun yang termaktub di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim, juga kitab-kitab shahih sunan yang empat (yakni Sunan 



Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) melainkan telah 
dishahihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah. Selain 
itu, hadits yang dikutib dalam buku ini adalah hadits-hadits shtihih yang 
terdapat di dalam kitab Al-Muwaththd karya Imam Malik Rahimahullah, 
juga hadits yang terdapat pada Al-Musnadkaiya Imam Ahmad bin Hanbal 
Rahimahullah, serta kitab-kitab sunnah yang lain. 

Penulis memberi judul buku ini dengan 'Adhwa' As-Sunnah ‘Ala 
Shahibiha Afdhalu As-Shalah wa As-Salam’ (Cahaya-cahaya As-Sunnah) 
karena keinginannya untuk menyampaikan sunnah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang terhimpun dalam sebuah kitab yang ringkas 
tersebut terkait sunnah nabawi yang mulia. Materi pembahasannya 
mencakup fikih ibadah, muamalah, adab, akhlak, serta pembahasan lain 
yang terkait urusan agama dan juga dunia, seperti ar-raqaiq (pelembut 
jiwa), al-fadha'il (keutamaan), tauhid dan al-fltan (fitnah akhir zaman). 

Sistematika buku ini sangat memudahkan bagi pembaca, sebab 
penulis mengurutkan hadits-hadits yang ada dengan metode rangkaian 
yang mudah, memperbanyak bab-bab di setiap ‘kitab’ disertai pengurutan 
bab-babnya sehingga memudahkan bagi yang ingin mencari dan 
mengguneikan hadits-hadits tersebut tanpa menemui kesulitan. Selain 
itu, penulis juga menyebutkan beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan 
dengan judul bab, sesuai dengan kecocokan nash-nash hadits. Bahkan, ia 
berupaya menjelaskan beberapa kata asing {gharib) yang sulit dipahami 
pada catatan kaki. 

Buku karya dari Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad Al- 
Luhaidan ini selanjutnya kami terbitkan dengan judul ‘Ensiklopedi Hadits’ 
yang hadir dalam tiga jilid dengan boxekslusif. Pada jilid yang ke-1, huku 
ini memuat Kitab Thaharah, Azan, Shalat, Masjid, Zakat, Puasa yang 
tertuang dalam 1727 Hadits. Alhamdulillah, sebelum buku ini diterbitkan, 
kami -pihak penerbit- sudah mendapatkan izin langsung dan tertulis dari 
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penulis. Dan semoga, hadirnya buku ini bisa menjadi bekal bagi para dai, 
para khatib, pemberi nasehat, para guru, para penuntut ilmu, dan bagi 
kaum muslimin secara umum. 

Segala tegur sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang hati, 
demi kesempurnaan buku ini, dalam rangka menyampaikan kebenaran 
dan mencari keridhaan Allah Ta’ala. Amin. 


Penerbit Darus Sunnah 



SURAT IZIN 


Segala puji bagi Allah Ta’ala, shalawat dan salam semoga tercurahkan 
kepada Nabi dan Rasul termulia, Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beserta keluarga dan para shahabatnya. 

Amma ba’du, 

Kami merasa senang dan bahagia bahwa Penerbit Darus Sunnah yang 
ada di Jakarta - Republik Indonesia, meminta izin akan menerjemahkan 
buku karya saya yang berjudul ‘Adhwa' As-Sunnah Ala Shahibiha Afdhalu 
Ash-Shalah wa As-Salam’ ke dalam bahasa Indonesia, lalu mencetak, 
mendistribusi, dan menjualnya. Dan saya telah memberi izin kepada 
penerbit tersebut. 

Kami senantiasa berdoa kepada Allah Ta’ala. semoga Penerbit Darus 
Sunnah senantiasa diberikan taufik dan bimbingan dari Allah, dan usaha 
ini menjadi cunal kebaikan. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para 
shahabatnya. 


Ditulis oleh seorang hamba yang fakir kepada Allah, 

Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad Al-Luhaidan 


(12/11/1429 H) 
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KATA PENGANTAR 



S egala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga tercurah 
kepada penutup para Nabi yang tidak ada Nabi lagi setelahnya, Nabi 
kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga kepada keluarga dan 
para shahabatnya, wa ba’du. 

Sesungguhnya Al-Qur'an dan As-Sunnah merupakan dua sumber 
dasar dalam syariat Islam baik terkait masalah usul fpokok) maupun 
furu’ (cabangjnya. Pengetahuan halal dan haram selalu merujuk kepada 
keduanya dalam setiap perkara yang dibutuhkan oleh manusia, terkait 
masalah-masalah hukum yang berkenaan dengan perbuatan dan 
muamalah di antara para hamba dan Rabb mereka. Juga di antara sesama 
mereka dari orang-orang yang dicintai, yang dimusuhi, keluarga, anak- 
anak dan seluruh makhluk. 

Sesungguhnya para ahli ilmu (ulama) masih senantiasa kembali 
kepada Al-Qur' an Al-Karim dan Sunnah Nabi untuk meluaskan wawasan, 
dan memberikan pencerahan kepada manusia terkait permasalahan 
akidah, usaha manusia, dan segala hal yang dituntut untuk mewujudkan 
kehidupan yang aman baik di dunia maupun akhirat. 

Para ulama telah menempuh kesungguhan yang luar biasa dalam 
mengumpulkan sunnah, menyebarkannya dan mengklasifikasikannya 
ke dalam bab-bab yang mengandung perincian dan keumuman. Mereka 
telcih menulis tentang masalah yang terkait dengan ibadah, perdagangem, 
akhlak, dan muamalah, dengan adanya perbedaan terkait luas dan 
ringkasnya pembahasan. Para ulama penerus (generasi berikutnya) tidak 
berhenti pada karya-karya yang telah dicapai oleh para ulama terdahulu, 
hanya saja metodenya yang berbeda-beda. 

Saleih seorang putra kcimi telah menulis sebuah kitab yang merangkum 
sejumlah besar hadits beserta bab-babnya, sebagai bentuk meneladani 
peira ulama sebelumnya yang telah menghimpun dan menyeleksi hadits. Ia 
memulai kitabnya dengan ‘Bab mengikhlaskan niat kepada Allah’ dengan 


mengambil sumber dalil dari sebuah ayat dalam surah Al-Bayyinah, dan 
menutup kitabnya dengan ‘Bab kekalnya penghuni surga dan neraka 
serta tidak ada lagi kematian bagi mereka’. Ia pun telah membubuhi 
penomoran hadits-hadits yang terkandung di dalam kitabnya, sehingga 
jumlahnya mencapai 4323 hadits, yang hadits terakhirnya adalah hadits 
Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah RadhiyallahuAnhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang penyeru menyeru... 
dst” (HR. Muslim, At-Tirmidzi dan Imam Ahmad). Saya ingin menuliskan 
mukaddimah ytmg ringkas, meskipun kitab ini memiliki bentuk yang besar 
dengan jumltih halaman mencapai 928 halaman, dengan potongan (bab) 
yang banyak dan kesulitan menentukan maraji’ setiap hadits. Padahal, 
kitab ini sangat memerhatikan penyebutan nomor setiap hadits pada 
sumbernya, dan sanad Ahmad dengan menyebutkan nomor halaman, 
kitab, bab dem penomoran yang ia lakukan. Hal tersebut untuk membantu 
siapa saja yang ingin menelaah perkataan para ulama dalam menjelaskan 
sesuatu yang membutuhkan penjelasan. Demikian juga nomor ayat-ayat, 
yang di dalam sebagian bab bersumber darinya, sehingga memudahkan 
pembaca untuk dengan cepat melihat kembali kepada tafsirnya jika 
ia ingin menelaah perkataan para ulama terkait perkaranya. Sungguh 
ia telah menyebutkan di dalam mukaddimah kitabnya, bahwa ia tidak 
menukil suatu hadits pun yang tidak ada di dalam kitab ShahihAl-Bukhari 
dan Shahih Muslim melainkan hadits itu telah dishahihkan oleh Syaikh 
Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah, sementara Syaikh merupakan orang 
yang paling mengetahui hadits, yang tidak dijumpai orang yang semisal 
dengannya di masanya, sehingga hal ini perlu diapresiasi. Aku memohon 
kepada Allah agar kitab ini bermanfaat dan menyempurnakan pahala 
orang yang menghimpunnya, membacanya dan mengapresiasikannya. 
Serta menasehati orang yang membacanya agar bersemangat dalam 
menyelami maraji’ kitab ini. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, 
dan semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, keluarganya dan para shahabatnya. 


Ditulis oleh 

Shalih bin Muhammad Al-Luhaidan 
Salah seorang angg ota Dewan Pembesar Ulama di Kerajaan Saudi Arabia 
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MUKADDIMAH 



S esungguhnya segala puji hanyalah milik Allah Ta’ala. Kita memuji- 
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 
berlindung kepada Allcih dari segala keburukan jiwa dan kejelekan amal 
perbuatan kita. Barangsiapa yang mendapat petunjuk dari Allah, meika 
tidak ada seorang pun yemg dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah maka tidak ada seorang pun yang dapat memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan utusan-Nya, turun kepadanya wahyu yang dapat dipercaya dalam 
kitab yang nyata. Serta datang sunnah-sunnahnya sebagai penjelas bagi 
kitab Allah Ta’ala, membimbing kepada maksud dan tujuan-tujuannya. 
Meika, tersebarlah hukum-hukum, nasehat, adab, akhlak dan keutamaan- 
keutamaan. Juga tersebar berbagai ibadah yang paling suci, muamalah 
yang paling dalam dan kokoh, serta hukum-hukum syariat yang paling 
indah. Hasil dari semua itu adalcih terlahirnya suatu umat terbaik yang 
keluar di tengah-tengah manusia. Semoga shalawat Allah dan salam-Nya 
tercurah kepada beliau beserta keluarga dan para shahabatnya yang baik 
dan suci, juga bagi siapa saja yang mengikuti petunjuknya dengan baik 
sampai hari Kiamat. 

Ammaba'du... 


Dalam sebuah hadits dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda. 


J--} ^ iji uf iiiJ 

“Semoga Allah menjadikan berseri (mengelokkan) wajah seseorang yang 


mendengar sesuatu dari kami, lalu ia menyampaikannya sebagaimana 
yang ia dengar. Boleh jadi orang yang disampaikan lebih memahami dari 
yang mendengar (langsung).”^ 

Aku suka, sekiranya aku menjadi orang yang menyampaikan sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karenanya aku menghimpun sebuah 
kitab yang ringkas terkait sunnah nabawi yang mulia, dan aku memberinya 
nama Adhwa As-Sunnah. 


Aku himpun di dalam kitab tersebut berbagai hadits terkait fikih 
ibadah, muamalah, adab, akhlak, serta apa saja yang dibutuhkan manusia 
terkait urusan agama dan dunia mereka, berupa raqa‘iq (pelembut hati), 
keutamaan, tauhid dan fitnah. Hadits-hadits tersebut terdapat pada dua 
kitab shahih (yakni Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim) dan kitab- 
kitab shahih sunan yang empat (yakni sunan Abu Dawud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah) -yang telah dishahihkan oleh Al-Allamah Syaikh 
Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah-, dan hadits-hadits shahih yang 
terdapat di dalam kitab Al-Muwaththa' karya Imam Malik Rahimahullah, 
juga yang terdapat pada Musnad Imam Ahmad bin Hanbal^ Rahimahullah, 
serta kitab-kitab sunnah yang lain. 


Aku mengumpulkan hadits-hadits tersebut agar menjadi bekal 
bagi para dai, khatib, pemberi nasehat, guru, penuntut ilmu dan bagi 
kaum muslimin secara umum. Dengan harapan agar Allah berkenan 
menerimanya dan menjadikannya simpanan (kebaikan) untuk suatu hari 
yang tidak bermanfaat harta dan anak ketika itu, kecuali orang-orang yang 
datang kepada Allah dengan membawa hati yang selamat. 

Sistematika yang aku lakukan dalam menyusun kitab ini antara lain: 

• Aku mengurutkan hadits-hadits tersebut dengan metode yang mudah 
dan bersambung, lalu aku tambahkan kepadanya fikih hadits dengan 
ungkapan yang mencakupi. 

• Aku memperbanyak bab-bab di setiap ‘kitab’ disertai pengurutan 


1 HR. Imam At-Tirmidzi, Bab Ma la 'a Fi Tabligh As-Sima' (no. 2657) dan (hal. 603), 
Abu Isa berkata, 'Hadits ini hasan shahih.' 

2 Aku sandarkan penta'zizan berdasarkan penomoran Ustadz Muhammad Fuad Abdul 
Baqi terhadap kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, 
Muwaththa' imam Malik. Penomoran yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad 
Muhyiddin Abdul Hamid terhadap Sunan Abi Dawud. Penomoran yang dilakukan 
oleh Syaikh Abdul Fattah Abu Ghadah terhadap Sunan An-Nasa'i. Juga penomoran 
yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad Syakir terhadap Sunan At-Tirmidzi dan teks bagian 
kanan pada kitab Musnad Imam Ahmad. Dari sisi keshahihan merujuk kepada tahqiq 
Syaikh Syu'aib Al-Arnauth terhadap kitab Al-Musnad. 
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bab-babnya; agar memudahkan bagi orang yang hendak mencari dan 
menggunakan hadits-hadits tersebut tanpa menemui kesulitan. 

• Dalam sistematika penulisan, aku selalu menyebutkan beberapa ayat 
yang berkaitan dengan judul bab, sesuai dengan kecocokan nash- 
nash hadits. 

• Aku berupaya untuk menjelaskan beberapa kata yang asing dan 
ungkapan-ungkapan yang sulit dipahami pada catatan kaki, dengan 
merujuk kepada kitab Nihayahfl Gharib Al-Hadits karya Ibnu Atsir 
Majduddin Abu As-Sa’adat Al-Mubarak bin Muhammad Al-Jaziri 
(544-606 H), juga beberapa kamus bahasa yang sudah dikenal, sebagtii 
upaya untuk menyempurnakan faidahnya. 

• Aku memberikan penomoran pada kitab, bab, dan hadits-haditsnya. 
Disamping itu, aku selalu menyebutkan pentakhrijnya serta memilih 
yang lebih patut untuk dijadikan hujjah. 

Inilah kesungguhan yang bisa aku kerahkan, jika benar itu semata- 
mata keutamaan dan pemberian dari Allah, namun jika salah, maka hal 
itu berasal dari diriku dan setan. Demi Allah, sungguh benar apa yang 
dikatakan Al-Qadhi Al-FadhU Abdurrahim bin Ali Al-Bustani, salah seorang 
penulis dan menteri di masa Shalahuddin (wafat 596 H), ia berkata di 
dalam salah satu surat yang ia kirimkan kepada Al-Imad Al-Ashbahani 
yang juga seorang penulis, “Sesungguhnya aku melihat bahwa tidak ada 
seorang pun yang menulis sebuah kitab pada suatu hari, kecuali keesokan 
harinya ia berkata, ‘Andai ini diganti tentu lebih baik, andai ini ditambah 
lagi tentu menjadi lebih baik, andai yang ini didahulukan tentu tentu lebih 
utama, andai yang ini dibuang tentu akan lebih indah.’ Ini merupakan 
ibrah yang agung dan dalil yang menunjukkan akan kekurangan yang 
selailu ada pada manusia.’’^ 

Wahai Rabb kami, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar lagi Mciha Mengetahui. Berikanlah taubat untuk kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang. 
Kami akhiri doa kami ini dengan ucapan Alhamdulillahi Rabbil A’alamin 
(segcda puji bagi Allah Rabb semesta alam). 


3 Lihat mukaddimah tahqiq <etakan keempat- terhadap risalah Abu Dawud kepada 
penduduk Mekah dalam menyifati sunnah-sunnahnya, karya Dr. Muhammad bin 
Luthfi Ash-Shibagh, cetakan keempat, tahun 1417 H, 1997 M, Al-Maktab Al-lslami, 
Beirut. 



Sebelum mengakhiri mukaddimah ini, aku ucapkan terima kasih 
sedalam-dalamnya kepada saudara Syaikh Muhammad Ali Al-Ghamri Al- 
Mishri atas kesediaannya meneliti kembali kitab ini dan juga mencetaknya, 
aku sampaikan doa terdalam untuknya, seperti halnya doa yang ku¬ 
sampaikan terhadap pihak yang telah berperan dan membantu dalam 
merampungkan dan mencetak buku ini. Aku memohon kepada Allah, 
semoga diberikan keberkahan kepada mereka, dan membalas mereka 
dengan balasan terbaik. 

Perhatian: Aku telah memberikan hak cetak kitab ini kepada seluruh 
kaum muslimin: baik yang ingin menjualnya, membagikannya, atau 
memilikinya, dengan meminta kepada Allab Yang Maha Penolong lagi 
Maha Agung agar menjadikan amal ini ikhlas hanya mengharapkan 
wajah-Nyayang Mulia, dan menjadikan pahalanya untukku, ayahku, dan 
keluargaku, serta bagi siapa saja yang mengambil faidah darinya atau 
memberi faidah dengannya. Demikian juga kami memohon kepada Allah 
agar menetapkan penerimaan terhadap kitab ini, memberkahinya, dan 
memberikan manfaat bagi kaum muslimin... amin. 

Shcdawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga kepada keluarga dan para shahabatnya. 
Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam. 


Ditulis oleh orang yang membutuhkan maaf Rabbnya, 


Abdullah hin Abdul Aziz bin Muhammad Al-Luhaidan 

Riyadh, Kerajaan Saudi Arabia 








Allah Ta'a/a berfirman, 


jiLiii iES. 'i 'S c; 


"Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar). ” (QS. Al-Bayyinah [98]; 5) 
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CD Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
perbuatan itu tergantung pada niat dan setiap orang akan mendapatkan 
apa yang telah diniatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya dan barangsiapa 
yang hijrahnya untuk dunia yang diinginkan, atau seorang wanita yang 
ingin dinikahinya maka hijrahnya kepada apa yang ia hijrah kepadanya. ” 
[HR. Al-Bukhari (1), Muslim (1907), An-Nasa'i (75), At-Tirmidzi (1647), 
Ibnu Majah (4227), Ahmad (1/25,43)]. 
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang 
Arab badui datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seraya berkata, “Sesungguhnya ada seorang lelaki yang berperang agar 
dikenang, ada lagi yang berperang agar mendapatkan pujian, yang lain 
berperang untuk mendapatkan ghanimaW dan ada lagi yang berperang 
agar posisinya diperhitungkan^.”Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berperang untuk meninggikan 
kalimat Allah, maka dia berada di jalan Allah Azza wajalla.” [HR. Abu 
Dawud (2517), An-Nasa'i (3136), Ibnu Majah (2783), Ahmad (4/402)]. 
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[ ] Dari Jubair bin Muth’im Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di Al-Khaif daerah Mina, 
lalu beliau bersabda, “Tiga perkara yang menjadikan hati seorang 
mukmin tidak akan ada rasa dengki yaitu ikhlas beramal karena Allah, 
memberikan nasehat untuk para pemimpin dan menyatu bersama dengan 
jama’ah kaum muslimin, sesungguhnya doa mereka mengepung dari 
segala penjuru."^ [HR. Ibnu Majcih (3056) dan Ahmad (4/80)]. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, marfu’ kepada Nabi 


(jD 


4 Liyaghnam artinya untuk memperoleh rampasan perang. 

5 Liyura makanahu; mabni maf'ul yang artinya agar posisi dan martabatnya dalam hal 
keberanian dapat diperhitungkan. 

6 Tiga perkara ini dapat memperbaiki hati. Barangsiapa berpegang teguh dengannya, 
maka hatinya bersih dari kedengkian, khianat, dan keburukan. Lisan Al-Arab (j J^). 

7 Artinya mengepung mereka dari segala penjuru mereka. An-Nihayah fi Charibi Al- 
Atsar, Bab Huruf dai bersama huruf 'ain. 




ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak 
akan melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi sungguh Dia akan 
melihat kepada amalan dan hati kalian ." [HR. Muslim (2564), Ibnu Majah 
(4143), Ahmad (2/285)]. 
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C^D Dari Mu’awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya amalan itu seperti sebuah bejana, apabila bagian 
bawahnya haik maka baik pula bagian atasnya, dan apabila bagian 
bawahnya rusak maka rusak pula bagian atasnya. ” (HR. Ibnu Majah 
(4199), Ahmad (4/94)]. 
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dD Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya manusia akan 
dibangkitkan sesuai dengan niat mereka. ” [HR. Ibnu Majah (4229), Ahmad 
(2/392), dari Jabir ada pada Muslim (2878), Ibnu Majah (4230)]. 

Jjl ilc iiiil ovic ^ 6dc ^ (3 

j; 5;: dc iiil di j, 

>d' dj 4^ : ju iJt cdd jlS . d 'V-- 

■slil a dl 

QD Dflri Utsman binAjfan Radhiyallahu Anhu, ia berkata mengomentari 
perkataan orang-orang ketika selesai membangun masjid Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kalian telah banyak 
berbicara, sungguh aku telah mendengar Nabi ShallallahuAlaihi wa 
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Sallam bersabda, “Barangsiapa membangun sebuah masjid karena 
Allah. ’’ Bukair berkata, “Aku menduga beliau bersabda, “Dengannya dia 
berharap wajah Allah, maka Allah akan membangun yang serupa dengan 
itu untuknya di surga." [HR. Al-Bukhari (450), Muslim (533), At-Tirmidzi 
(318), Ibnu Majah (736), Ahmad (1/61)]. 

** ^ ^ 

jjU; iiii Ait ^ slii jL ^3 

oU jlj 

dD Dari Sahi bin Hunaif Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa meminta mati syahid 
jujur dari lubuk hatinya kepada Allah, maka Allah akan mengantarkan 
dia kepada kedudukan orang-orang yang mati syahid meskipun dia 
meninggal di atas tempat tidurnya. ” 

iiiil J jLj : jll ^ ij\ ^ (3 

^ jp oU lll: iijA: ^j oU ^ 

( ] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meninggal dan belum 
ikut berperang dan dalam jiwanya tidak terbesit untuk berperang maka ia 
meninggal dalam keadaan memiliki satu cabang dari kemunafikan. ” [HR. 
Muslim (1910), Abu Dawud (2502), An-Nasa'i (3097), Ahmad (2/374)]. 

4 jij QD 

-M-j '^yj J y-j ^ iiii j-i 

d.%* USlcti 'i ?i) U 

p a N :|d:3 Ai\ a j_,i: 

lUJii a oS" u •Ij aiii ol 
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Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Seorang lelaki datang menemui Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, lalu 
ia berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu jika ada seorang lelaki 
yang berperang dengan berharap pahala dan dikenang, apa yang akan 
dia dapatkan?” Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Dia tidak mendapatkan apa-apa,”beliau mengulangnya hingga tiga kali. 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Dia tidak 
mendapatkan apa-apa.”Kemudian beliau bersabda, “SesungguhnyaAllah 
Ta’ala tidak akan menerima amalan kecuali karena ikhlas dan hanya 
berharap wajah-Nya. ” [HR. An-Nasa'i (3140)]. 


'JlSc Pj 4 ii\ ^ J ; jli |d:y ^ ilil 

Dari Ubadafi bin Asb-Shamit Radhiyallahu Anhu, bahura Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berperang di jalan 
Allah dan dia tidak berniat kecuali ingin mendapatkan igal (harta 
rampasan), maka dia mendapatkan apayang ia niatkan. ” [HR. An-Nasa'i 
(3138),Ahmad (5/315)]. 
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KITAB THAHARAH 


Bab 1 


Adab Buang Hajat dan Menutupi Diri dari Pandangan Orang Lain 

Ji: ® 

jilj 3i)i Jj 

ijiL ^ Jijjc -il Sl :4^j iil' Jli 

Jliil lS|i ;uil 44 

(^^•) Dari Ka'Za RadhiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Ataihi 
wa Sallam melihat seorang lelaki sedang mandi di tanah lapang tanpa 
mengerutkan selembar kain, maka beliau naik mimbar, lalu memuja dan 
memuji Allah, kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla Pemalu dan Mahasuci, menyintai 
sikap malu dan kesucian, maka apabila salah seorang dari kalian mandi 
hendaklah ia menutupi dirinya." [HR. Abu Dawud (4012), An-Nasa'i (406), 
Ahmad (4/224)]. 

^ (s^j (jj ^ 

:j^\ sijl iSi 'd% 

[^^0 Dari Abdurrahman bin Abu Qurad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju 
tanah lapang, apabila beliau hendak buang hajat maka beliau menjauh. ” 
[HR. An-Nasa'i (16), Ibnu Majah (334), Ahmad (3/443)]. 

iiii J43 r ^4- ^ ® 

jl: 'i 44 4i)i 4)1 5^ ‘^'4 44 






[l4.) Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Dalam suatu perjalanan 
kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidaklah mendatangi Al-Baraz^ hingga 
menyembunyikan diri agar tidak terlihat.” [HR. Ibnu Majah (335), yang 
ada pada Abu Dawud (2) semakna dengannya]. 


^ iill ^ ^ ; jli ili iJJl 

Ic- Jl9 f.\^ ^ ^ j-i**» (3^ 

Cl^ Dari AnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Dalam suatu perjalanan 
aku pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
menepi untuk buang hajat, kemudian beliau datang kembali meminta air 
wudhu lalu beliau berwudhu." [HR. Ibnu Majah (332)]. 




^ yjS ^ s\j\ 

f 16«] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apabila hendak buang hajat, beliau tidak mengangkat kainnya 
hingga beliau telah mendekat ke tanah." [HR. At-Tirmidzi (14), dari Ibnu 
Umar ada pada Abu Dawud (14)]. 


u o'?" ■.S'i ’M ^ ^ 03 

OzD DariAbdullah bin J a’far Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sesuatu 


yang paling dicintai oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menutupi diri beliau pada saat membuang hajat adalah sasaran atau 
ha'isf pohon kurma." [HR. Muslim (342), Abu Dawud (2549), Ibnu Majah 
(340), Ahmad (3/204)]. 


8 Al-Baraz adalah tanah lapang. Mereka menggunakan istilah kiasan ini untuk buang air 
besar, seperti halnya digunakannya istilah khala' karena mereka buang air besar di 
tempat-tempat yang jauh dari pandangan manusia. 

9 Al-Ha' isy adalah pohon kurma yang rindang dan lebat, seakan-akan karena lebatnya 
sebagiannya menyatu dengan sebagian lain. 

ENSIKLOPEDI 
HADITS 





< 


Bab 2 


Doa ketika Masuk dan Keluar dari Kamar Mandi 

^ oir: ilc 4is\ ® 

Ji : jij - ji.:; 6i S|3' iSj :«l3j jj- Jis iSi 

Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apabila masuk - dalam riwayat lain, apabila beliau hendak 
masuk- kamar mandi, beliau berdoa, “Allahumma inni a’udzu bika mirml 
khubutsi wal khaba'its (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari setan-setan pejantan dan setan-setan betina). [HR. Al-Bukhari 
(142), Muslim (375), Abu Dawud (4), An-Nasa'i (19), At-Tirmidzi (6), Ibnu 
Majah (298), Ahmad (3/99)]. 

iiil ‘ilc iil pji cf- 

lii-\ J m 0): jilj 

c4il ijc .\: ji± 

(jlD Dari Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu, dari RasuluUahShaUaUahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Al-Husyusyu“ (tempat 
buang hajat) adalah muhtadharatun'^ (dihadiri oleh jin dan setan), maka 
apabila salah seorang dari kalian mendatangi kamar mandi hendaklah 
ia mengucapkan, “A’udzu billahi minal khubutsi wal khaba'its (aku 
berlindung kepada Allah dari setan-setan pejantan dan setan-setan 
betina).’’ [HR. Abu Dawud (6), Ibnu Majah (296), Ahmad (4/369)]. 

J jIjj (ji Aiil (^j 4JII» ^ 


10 Al-Khubuts dan Al-Khaba'its adalah setan-setan pejantan dan betina. Ada yang 
mengatakan Al-Khubtsu dengan men-si/kun-kan huruf ba' yang berarti lawan dari 
perbuatan baik berupa perbuatan keji dan yang lainnnya. A/-/C/)a6a' /ts yang dimaksud 
adalah perbuatan-perbuatan tercela dan perkara-perkara keji. 

11 Al-Husyusy adalah jamban dan tempat-tempat buang hajat. Bentuk tunggalnya 
hasysyun. Asal katanya dari Al-Hasyyu yaitu kebun; karena seringnya mereka buang 
hajat di kebun-kebun. 

12 Muhtadharatun artinya jin dan setan menghadirinya. 




J^s ly ^sT ^ u ; jii A^:. 

p-li (J jAJ (jl 

( 2 ^ Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tirai antara pandangan mata 
jin dan aurat manusia apabila salah seorang dari mereka masuk kamar 
mandi adalah mengucapkan bismillah.” [HR. At-Tirmidzi (606), Ibnu 
Majah (297) dengan lafazh Al-Kanif sebagai ganti dari Al-Khala']. 

^ iiil 'dS :cJll lili Jill U|lc. ^ dD 

(aT) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apabila keluar dari kamar mandi mengucapkan, “Ghufranaka 
(Mohon ampunan-Mu). ” [HR. Abu Dawud (30), At-Tirmidzi (7), dan pada 
Ibnu Majah (300) dengan lafazh Al-Gha'ith (jamban), Ahmad (6/155)]. 


Bab 3 


Makruh Menghadap Kiblat saat Buang Hajat Tanpa Ada Tirai 

( 22 .] Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian buang air besar 
maupun kecil, maka janganlah menghadap kiblat atau membelakanginya, 
akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat. ” [HR. Al-Bukhari (144), 
Muslim (264), Abu Dawud (9), dan lafazh ini miliknya, An-Nasa'i (20, 21, 
22), At-Tirmidzi (8), Ibnu Majah (318), Ahmad (5/421)]. 

:6Uk4 j,! ili g) ^ ® 

^ V ) j3 
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o|3 jl \jl4j 

ji J^U \ j 1 ^\ ‘ui^^ 

\i' »f ^ ^ *c * • “. f 
■(?!-? O' 

C^^O Dari Abdurrahman bin Yazid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Salman, “Apakah Nabi kalian telah mengajarkan 
segala sesuatu hingga adab beristinja?” Salman menjawab, “Ya, sungguh 
beliau melarang kami buang air besar atau kecil dengan menghadap 
kiblat, bersuci dengan tangan kanan, bersuci dengan batu kurang dari tiga 
buah, atau bersuci dengan kotoran hewan’^ atau tulang. ” [HR. Muslim 
(262), Abu Dawud (7), An-Nasa'i (41), Ibnu Majah (316), Ahmad (5/439), 
dari Abu Hurairah yang ada pada Abu Dawud (8)]. 

^ :J\l iijl ^ ^ (^t) 

^ jdlj a;Ic 4l)l jjLj ciolijl jc 

Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Sungguh aku telah naik ke atas rumah kami, lalu aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada pada dua buah batu menghadap 
BaitulMaqdis untuk membuang hajatnya.” [HR. Al-Bukhari (145), Muslim 
(266), An-Nasa'i (23)]. 


Bab 4 


Menjaga Aurat dan Menutupinya 

Allah Ta’ala berfirman. 



'C >> ^ 


13 Ar-Raji' adalah kotoran. Dinamakan Ar-Raji' karena kembali kepada bentuk awalnya 
setelah sebelumnya berupa makanan. 



“Katakanlah kepada lelaki yang beriman, agar mereka menjaga pandangan¬ 
nya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi 
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan 
katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya.” (QS. An-Niir [24]: 30-31) 


pi ^\j ^ ^!3 

44 ^ ^ aiil 5l ^ 

j-lill iSli 

[25.] Dari Abu Ya’la Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki sedang mandi di tanah lapang, 
maka beliau naik mimbar, memuja dan memuji Allah, kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla Mahalembut, Pemalu, Mahasuci, 
mencintai sikap malu dan kesucian, maka apabila salah seorang dari 
kalian mandi hendaklah ia menutupi dirinya.” [HR. Abu Dawud (4012), 
An-Nasa'i (406), Ahmad (4/224)]. 


41^ J 

i ^0. . . . . o. 




>0 4»» 


■ll 0\j OS" 0 ^ 




[26.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka janganlah masuk hammam'^ kecuali dengan mengenakan 
kain.” [HR. An-Nasa'i (401), At-Tirmidzi (2801), Ahmad (3/339)]. 


JiS ;J\5 ili ^ © 

dD Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 

14 Al-Hammam adalah kamar mandi. Maksud dalam hadits ini adalah kamar mandi 
umum yang dipakai oleh orang banyak. Lisan Al-Arab (00 j^). 
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ShallallahuAlaihiwaSallammelarangisytimalash-shama'‘^, berihtiba'^^ 
dengan menggunakan satu kain sementara kemaluannya tidak 
mengenakan apa-apa.” [HR. Al-Bukhari (367), An-Nasa'i (5341), Ahmad 
(3/6)]. 


iisi ^ ^ 

Ifpi ^ ij jii: i ^ iii 

iji (Ji '^3 ‘513^1 til 

jj sfpi 

Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang lelaki melihat 
aurat lelaki lain, janganlah seorang perempuan melihat aurat perempuan 
lain, janganlah seorang lelaki berselimut'^ dengan lelaki lain, dan jangan 
seorang perempuan berselimut dengan perempuan lain. ” [HR. At-Tirmidzi 
(2793), Ibnu Majah (661), Ahmad (3/63)]. 


^ i»-' ‘ "o' 0 I 0 ^ 0 c" 0 J c " f mA '\ 

^ 

.f3> 5}: Jiii 

Dari Zur’ah bin Muslim bin Jarhad, dari kakeknya, yakni Jarhad 
Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam suatu ketika melewati Jarhad yang sedang berada di masjid dalam 
keadaan tersingkap pahanya, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
paha adalah aurat.” [HR. Abu Dawud (4014), At-Tirmidzi (2795), Ahmad 
(3/478)]. 


15 Isytimal ash-shama' adalah seorang lelaki berpakaian dan tidak mengangkat salah 
satu sisinya. Menurut ulama fikih adalah memakai satu pakaian (kain) dan tidak 
mengenakan yang lainnya, kemudian ia mengangkat salah satu sisinya kemudian 
meletakkan pada pundaknya, sehingga tampak auratnya. An-Nihayah fi Gharib Al- 
Atsar, Bab Huruf shad bersama huruf mim. 

16 Melarang berihtiba' dengan satu lembar kain. Al-lhtiba' adalah duduk memeluk 
lutut dengan punggung kakinya diikat tanpa mengenakan celana. Maksudnya tampak 
auratnya. Ar\-Nihayah fi Gharib Al-Atsar, Bab Huruf ha' bersama huruf ba'. 

17 Yufdhi. Al-lfdha' maknanya berkumpul dan bersentuhan. Maksudnya, janganlah 
keduanya berselimut dengan satu kain, dan tidak ada pemisah antara kedua aurat 
mereka, dapat dilihat pada kitab Tubfah Al-Ahwadzi (8/63) dan lihat dalam kitab Arr- 
Nihayah f i Gharib Al-Atsar, Bab Huruf ain bersama huruf kaf. 



Bab 5 


Tempat-tempat yang Tidak Dibolehkan imtuk Buang Hajat 


Allah Ta’a/a berfirman, 
JJai U ^/Gu 


•yy'''- 't ^y -y y - f-lfy ^ ^ ^ Ai'' 

.y y/*,y/y*> ^^yy-i 

u ^ .? i ^l L> « > •» 

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. ” (QS. Al-Afiz^b 
[33]: 58) 

^lic^ Al Al (j5' Al c^j sjjj> 1^1 (tD 

:JlS ?A^ ^ jUlHjl Uj :ljllS t(j;ol*i]l Ijijl :Jl 3 

(^31 ^li^l A 

[ 30 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah kalian terhadap dua hal 
yang menyebabkan datangnya laknat. "Mereka (para shahabat) bertanya, 
“Apakah dua hal itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu orang 
yang buang air besar di jalanan umum, atau di tempat yang mereka 
gunakan untuk berteduh.” [HR. Muslim (269), Abu Dawud (25), Ahmad 
(2/372)]. 

^ J»J :j\i ili ^ g5 iUi ^ (n) 

A^lJj t^l^Ul (3 313^^ Ij^l 

dD Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah kalian dari tiga orang 
yang mendapatkan laknat; orang yang buang hajat di sumber air'^, di 
jalan umum, dan di tempat berteduh.” [HR. Abu Dawud (26), Ibnu Majah 
(328), Ahmad (1/299), dari Ibnu Abbas]. 

1 8 Al-Mawarid adalah tempat sumber air, seperti sungai, lembah, dan rawa. An-Nihayah 
fi Gharib Al-Atsar, Bab Huruf wawu bersama huruf ra'. 
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'kji juf Hj^^jjjc ot >> dl v^i 

J*»» 

~ ‘^\it''®''«f ^\'' •**<- 

___ J^jj\ 

(J^ Dan [/ifbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berjalan di atas bara api, 
atau di atas sebilah pedang, atau aku menjahit’^sandalku dengan kakiku 
lebih aku sukai daripada aku berjalan di atas kuburan seorang muslim, 
dan aku tidak perduli apakah di tengah kuburan aku menunaikan hajatku 
atau di tengah pasat^V [HR. Ibnu Majah (1567)]. 


Bab 6 


Berbicara dan Salam saat Sedang Buang Hajat 

Jt ^ Al ^ ^ ^ © 

p (J:^ 4li^ SJj ^ 44li^ p-li 4 JjL pPj 4lip 

^1 J^Sl 0l tjl :jlii caJi jjii:-! 

•13^ 

(j3 Dari Al-Muhajir bin Qunjudz Radhiyallahu Anhu, bahwa ia datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau sedang 
buang air kecil, orang itu mengucapkan salam kepada beliau, namun 
beliau tidak menjawab salamnya hingga berwudhu, kemudian beliau 
meminta udzur kepadanya seraya bersabda, “Sungguh aku tidak suka 
menyebut nama Allah Azza wa Jalla kecuali saat dalam kondisi suci. ” 
[HR. Abu Dawud (17), An-Nasa'i (38), Ibnu Majah (350) sesuai maknanya, 
Ahmad (4/345)]. 


19 Yakhshifu na'lahu artinya menjahitnya. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf 
kha' bersama huruf shad. 

20 Aku tidak peduli apakah di tengah kuburan; maksudnya adalah keduanya dalam 
keburukan, barangsiapa yang melakukan salah satu dari keduanya maka dia tidak 
peduli mana di antara dua perbuatan tersebut yang dilakukan. 



Bab 7 


Larangan Menyentuh Dubur dan Kemaluan dengan Tangan 

Kanan 



fiZ) Dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian memegang kemaluan dengan 
tangan kanannya saat buang air kecil, janganlah mengusap dengan 
tangan kanannya saat keluar dari jamban, dan janganlah bernafas dalam 
bejana." [HR. Al-Bukhari (153), Muslim (267), Abu Dawud (31), An-Nasa'i 
(24), At-Tirmidzi (15), Ibnu Majah (310), Ahmad (5/296)]. 


^ .^3 ^ ^ ® 

.diiS 


[ 35 «) Dari Hafshah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggunakan 
tangan kanannya untuk makanan, minuman, dan pakaiannya, serta 
menggunakan tangan kirinya untuk selain dari itu. [HR. Abu Dawud (32), 
Ahmad (6/165)]. 


^ J^3 i: djr Uic Jillc ^ ® 

oIj C-o^ 

^ ^3 


[ 36 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tangan kanan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bersuci dan makanannya, 
sementara tangan kirinya untuk cebok dan untuk yang termasuk kotoran. ” 
[HR. Abu Dawud (33), Ahmad (6/265)]. 




Menjaga Diri dari Air Kencing dan Najis 

y\ oir :jll ili iil Jyc^^ 

'H ^ yyi sg? ‘JjH' ijl)' (^j 

(Ji Ai^ iaIja^ Jus <-jU^1 

.1215 jui jd:;^ ^ iliil d' 

d^ Dari Abu Wa'il, ia berkata, “Abu Musa Al-Asy’ariRadhiyallahuAnhu 
sangat berlebihan dalam urusan kencing ia berkata, “Sesungguhnya jika 
bani Israil kencing lalu mengenai pakaiannya, maka mereka memotong' 
pakaiannya.” Maka Hudzaifah berkata, ‘Aku tidaksetuju, sebab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi tempat pembuangan 
sampah^^ lalu beliau kencing sambil berdiri.” [HR. Al-Bukhari (266) dan 
lafazh ini miliknya, Muslim (273), Abu Dawud (23), An-Nasa'i (26), At- 
Tirmidzi (13), Ibnu Majah (305), Ahmad (5/382)]. 

^ dl : jl5 dl 

dd iwl Jlai Uajj 2 (j (jljAjo 

5 '^ jj :Jl 3 ^ o'jdJ 

(Jp 

: jlS di ddj U 144 J' 

oUli''-4;s U i41^ ciM 

d^ Dari Ibnu AbbasRadhiyallahuAnhuma, iaberkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melewati perkebunan penduduk Madinah atau 
Mekah, lalu be liau mendengar suara dua orang yang sedang disiksa 

21 Qaradhahu. Al-Qardhu adalah memotong, artinya mereka memotong kain yang 
terkena najis tersebut. Ad-Dibaj Ala Muslim (2/48). 

22 Subathah artinya tempat pembuangan sampah yang dibersihkan dari rumah. An- 
Nihayah f i Charib Al-Atsar, Bab Huruf sin bersama huruf ba'. 



dalam kubur mereka. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan dosa 
besar.”Lalu beliau menjelaskan, “Yangsatu disiksa karena tidak bersuci 
setelah kencing, sementara yang satunya lagi disiksa karena suka mengadu 
domba.”Kemudian beliau minta diambilkan sebatangdahan kurmayang 
masih basah, lalu beliau membelahnya menjadi dua bagian, setelah itu 
beliau menancapkan setiap bagian pada dua kuburan tersebut. Maka 
beliau pun ditanya, "Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan ini? 
Beliau menjawab, "Mudah-mudahan siksanya diringankan selama dahan 
itu masih basah.” [HR. Al-Bukhari (216), Muslim (292), Ahmad (1/225)]. 


5;^ UI ^ ^ m 
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[ 39 .] Dari Abdurrahman bin Hasanah, ia berkata, "Aku pernah pergi 
bersama Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kemudian beliau keluar dengan membawa daraqah^ 
lalu menutup diri dengannya, lantas beliau buang air kecil. Maka kami 
katakan, “Lihatlah, beliau buang air kecil seperti perempuan buang air 
kecil.” Beliau mendengar hal itu, maka beliau bersabda, "Apakah kalian 
belum tahu apa yang didapatkan oleh salah seorang bani Israil? Dahulu 
mereka (bani Israil) apabila terkena air kencing, maka mereka memotong 
bagian yang terkena air kencing tersebut. Lalu orang itu melarang mereka 
dari perbuatan demikian, maka dia pun diadzab di dalam kuburnya. 
[HR. Abu Dawud (22), An-Nasa'i (30), Ibnu Majah (346), Ahmad (4/196)]. 


( 40 ?) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kebanyakan adzab kubur 


23 Daraqah artinya perisai dari bahan kulit. Al-Lisan (jj 4 ). 


disebabkan karena buang air kecil.” [HR. Ibnu Majah (348), Ahmad 
(2/326)]. 


Bab 9 

Al-Istijmar (bersuci dengan batu) dan sesuatu yang Dilarang 

dalam Ber-istijmar 

441^ ^ ^ 4!)! ^ flT) 

145 1S13 isfrjis ^ 

p itVa Jji44;U p=»Jo-l 

(.^^0 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dan dia merafa’kannya 
sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Apabila seseorang dari kalian bersuci dengan batu, hendaklah ia 
melakukannya dengan bilangan ganjil, dan apabila dia berwudhu, 
hendaklah dia memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian 
mengeluarkannya." [HR. Muslim (237), Ahmad (23/354)]. 

ji: iii iiii g: 4)1 ^ ^ (^ 

0 ji> :JlSj li-lS pP3 
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liHJ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke tempat buang air, lalu beliau 
memerintahkanku untuk membawakan tiga buah batu. Aku hanya 
mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, namun aku 
tidak mendapatkannya hingga aku pun mengambil kotoran hewan yang 
sudah kering. Kemudian semua itu aku bawa kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Namun beliau hanya mengambil dua batu dan 
membuang kotoran hewan yang telah kering tersebut seraya bersabda, 
“Ini najis.”^* [HR. Al-Bukhari (156), An-Nasa'i (42), At-Tirmidzi (17), Ibnu 

24 Riksun serupa maknanya dengan Ar-Raji'. Dikatakan, rakstu asy-syai' dan arkastuhu 
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Majah (314) denganlafazh ‘innaharijsun (ininajis)’, Ahmad (1/388)]. 


3 ' 

r " 

( 43 «] Dari Abdurrahman bin Yazid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Salman, “Apakah Nabi kalian telah mengajarkan 
segala sesuatu hingga adab beristinja?” Salman menjawab, “Ya, sungguh 
beliau melarang kami buang air besar atau buang air kecil dengan 
menghadap kiblat, bersuci dengan tangan kanan, bersuci dengan batu 
kurang dari tiga buah, atau bersuci dengan kotoran hewan^^ atau tulang. ’’ 
[HR. Muslim (262), Abu Dawud (7), An-Nasa'i (41), Ibnu Majah (316), 
Ahmad (5/439)]. 

Sj^j lJ ^ C^j © 

4(^JkXJ (iJb (J^ (3^^ 

( 4 Z] Dari Ruwaifi’bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam berpesan kepadaku, “Wahai Ruwaifi’, bisa jadi 
engkau akan memiliki umur panjang sepeninggalku, maka kabarkanlah 
kepada orang-orang bahwa siapa saja yang mengikaf^ jenggotnya, 
mengikatkan kalun^^ pada kudanya, beristinja' dengan kotoran binatang 


apabila engkau mengembalikannya. 

25 Ar-Raji' adalah kotoran. Dinamakan Ar-Raji' karena kembali kepada bentuk awalnya 
setelah sebelumnya berupa makanan. 

26 Aqada lihyatahu (barangsiapa yang mengikat jenggotnya), artinya menghimpunnya 
hingga terikat dan mengeritingkannya, sikap meniru orang-orang musyrik. 

27 Tagallada witran artinya menjadikan sesuatu pada leher manusia atau hewan untuk 
menolak sihir dan gangguan. Dahulu mereka menyakini bahwa mengalungkan tali 
dapat menolak sihir serta mencegah gangguan-gangguan. An-Nihayah fi Gharib Al- 
Atsar, Bab Huruf ba' bersama huruf ta'. 

ENSIKLOPEDI 
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atau tulang, maka sesungguhnya Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlepas diri dari orang tersebut. ” [HR. Abu Dawud (36), An-Nasa' i 
(5067), Ahmad (4/108)]. 


iill 4)1 ^ ^ @ 


Dan Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami untuk mengusap 
dengan tulang atau kotoran hewan ketika bersuci. ” [HR. Muslim (263), Abu 
Dawud (38), Ahmad (3/343)]. 


iij 'fji ;jli ili 4)1 g) 0* o 
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Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Telah 
datang utusan dari bangsa jin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu mereka berkata, “Wahai Muhammad, laranglah umatmu 
untuk beristinja' dengan tulang, atau kotoran binatang, atau aran^^; 
karena Allah Ta’ala telah menjadikan rezeki kami pada hal tersebut.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang umatnya untuk 
melakukan hal itu. ” [HR. Abu Dawud (39), Ahmad (1/458)]. 



Keutamaan Beristinja' dengan Menggunakan Air daripada 

Selainnya 

Allah Ta’a/a berfirman. 



“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri. ” (QS, Al-Baqarah [2]: 222) 


28 Humamah adalah arang. Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (3/32). 
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Allah Ta’a/a berfirman, 


> 

“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” iQS.At-lavLbaii [9]: 108) 

Allah Ta’a/a juga berfirman, 

“Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih. ” (QS. Al-FurgSn 
[25]: 48) 

^ 

.fdu u;!^ 

f47«) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah memasuki kebun dan diikuti seorang 
anak muda yang membawa tempat air wudhu, ia adalah orangyang paling 
muda di antara kami. Lalu ia meletakkan air tersebut di samping pohon 
bidara, setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelesaikan 
hajatnya, beliau keluar menemui kami, dan beliau pun berinstinja 
dengan air tersebut.” [HR. Muslim (270), Abu Dawud (43), An-Nasa'i (45), 
Ahmad (3/171)]. 

ot 54=4 -'j3' 1^3 ® 

( 4 ^ DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Perintahkanlah para 
suami kalian bersuci dengan air, aku malu dengan mereka, sesungguhnya 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukannya.” [HR. An-Nasa'i 
(46), At-Tirmidzi (19), Ahmad (6/93)]. 

^ J^ 0^ 53 




aij \j!^ o' li, 
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[^^0 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ayat ini turun berkaitan dengan 
penduduk Quba. “Didalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih.’Abu Hurairah berkata, 
“Mereka beristinja' dengan air, maka ayat ini turun berkaitan dengan 
mereka. ” [HR. Abu Dawud (44), Ibnu Majah (357)]. 

illii 4 ji '413^ (3 

^ 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku belum pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari buang hajat 
kecuali beliau menyentuh air. ” [HR. Ibnu Majah (354)]. 


Bab 11 


Buang Air Kecil Sambil Berdiri Apabila Aman dari Terkena Air 

Kencing 

^ C^j dt : jll J5lj J\ ^ (©D 
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(^^0 Dari Abu Wa'il, ia berkata, “Dahulu Abu Musa Radhiyallahu Anhu 






sangat keras dalam masalah kencing. Dia kencing di botol, lalu berkata, 
“Sesungguhnya bani Israil apabila air kencing mengenai kulit mereka, 
niscaya mereka memotongnya^^ dengan gunting. ” Hudzaifah berkata, 
“Sun^uh aku ingin agar sahabat kalian tidak terlalu keras dalam masalah 
ini, aku pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
mendatangi tempat pembuangan sampah^° di belakang suatu kebun, 
beliau berdiri sebagaimana salah seorang di antara kalian berdiri lalu 
beliau kencing. Saat aku menjauh, beliau memberikan isyarat kepadaku 
untuk mendekat, maka aku mendekat dan berdiri di samping tumit beliau 
hingga beliau selesai. ” [HR. Al-Bukhari (225) lafazh ini miliknya, Muslim 
(273), Abu Dawud (23), An-Nasa'i (26), At-Tirmidzi (13), Ibnu Majah (305), 
Ahmad (5/382)]. 
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Larangan Kencing pada Air yang tidak Mengalir atau Mandi 

Junub di Dalamnya 

jiil jc ili ilil ,^3 

p ^\%\ sUI j, 'j : j(J 

( 52 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang dari 
kalian kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya. ” [HR. 
Al-Bukhari (239), Muslim (282), Abu Dawud (69), An-Nasa'i (57), Ahmad 
(2/259) dengan lafazh “Al-maa'ur rakid” pada An-Nasa'i (221), Ibnu Majah 
(344), dan dengan lafazh “Yatawadhdha' minhu,” pada At-Tirmidzi (68)]. 

pc-j ^ Aiii jji-j iic iiii ,^3 

[ 53 .] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau melarang kencing pada air yang tidak mengalir. 
[HR. Muslim (281), An-Nasa'i (35), Ibnu Majah (343), Ahmad (3/341)]. 


29 Faradhahu. Al-Fardh artinya memotong. Mereka memotong tempat yang terkena 
najis. Ad-Dibaj Ala Muslim (2/48). 

30 Subathah adalah tempat pembuangan sampah yang hasil pembersihan dari rumah. 
An-Nihayah f i Charib Al-Atsar, Bab Huruf sin bersama huruf ba'. 
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[^^0 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari 
kalian mandi junub dalam air yang tergenang." [HR. An-Nasa'i (220, 
330), dan pada Ibnu Majah (605) dengan tambahan “lalu ditanyakan, 
“Bagaimana yang harus dilakukan wahai Abu Hurairah?” Ia menjawab, 
“Mengambilnya dengan cidukan.”]. 
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Tentang Larangan Kencing di Kamar Mandi yang Airnya 

Tidak Mengalir 


Al jli :jlS ^ Al ^ Al ^ ^ ® 
p 4 ^ ^ Al 




Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali 
salah seorang di antara kalian kencing di tempat mandinya, kemudian 
dia mandi di tempat tersebut. ” [HR. Abu Dawud (27), An-Nasa'i (36), Ibnu 
Majah (304), Ahmad (5/369), At-Tirmidzi (21) dengan tambahan, “Lalu 
bersabda, “Sesungguhnya kebernyakan was-was adalah darinya.”]. 

: jlS 5^' 3»3 ili 3ji)l Cs^j i 4^ cA 
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Dari Humaid Al-Himyari Radhiyallahu Anhu dan dia adalah Ibnu 
Abdurrahman, ia berkata, “Aku pernah bertemu dengan seorang lelaki 
yang pernah bersahabat dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 




sebagaimana Abu Hurairah bersahabat dengan beliau. Lelaki itu berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang salah seorang 
dari kami menyisir rambut setiap hari, atau buang air kecil di tempat 
mandinya. ” [HR. Abu Dawud (28), An-Nasa'i (238)]. 




Sesung^iuhnya Air itu Tidak Junub 
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( 57 .) DariAbdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Salah 
seorang istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi pada ember 
besar, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang hendak berwudhu 
dari ember tersebut atau mandi, maka ia berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku sedang junub. ” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Sesungguhnya air itu tidaklah junub. ” 
[HR. Abu Dawud (68), At-Tirmidzi (65), Ibnu Majah (370), Ahmad (1/337), 
dan pada An-Nasa'i (324) dengan lafazh “Sesungguhnya air tidak dapat 
dinajisi oleh sesuatu pun.”] 


Bab 15 


Hukum Asal pada Air yang Banyak adalah Suci Selama Tidak 

Berubah 


Allah Ta'a/a berfirman, 



“Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih." (QS. Al-Furq^ 
[25]: 48) 
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[^^0 Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Pernah ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Bolehkah kita berwudhu dari sumur Budha'ah; yaitu sumur yang 
dilemparkan kepadanya bekas kotoran haid, bangkai anjing, dan sesuatu 
yang berbau busuk." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menajiskannya." [Abu Dawud (67), An-Nasa'i (325), At-Tirmidzi (66), 
Ahmad (3/86)]. 

; jil u4ic &\ 
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[^^0 Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Kami 
sampai pada sebuah mata air, ternyata di sana terdapat bangkai keledai. ” 
Jabir berkata, “Kami menahan diri darinya hingga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya air tidak 
menjadi najis karena sesuatu."Lalu kami mengambil, meminum, dan 
berbekal. [HR. Ibnu Majah (520), Ahmad (1/337)]. 
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Boleh Bersuci dengan Air Laut 
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(sO*) Dari Abu Hurairab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Seorang lelaki 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami naik kapal dan hanya membawa sedikit air, 
jika kami berwudhu dengannya maka kami akan kehausan, apakah boleh 
kami berwudhu dengan air laut?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ia (air laut) adalah suci airnya dan halal bangkainya. ” [HR. Abu 
Dawud (83), An-Nasa'i (59), At-Tirmidzi (69), Ibnu Majah (386), Ahmad 
(3/373), Malik (41)]. 


Bab 17 


Hukum Asal Seorang Mukmin adalah Suci 

Allah Ta’ala berfirman, 

aitpc 

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu najis (kotor jiwa).’’ (QS. At-Taubah (9): 28) 

Allah Ta’a/a juga berfirman. 


“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” {.QS. At-Jaubah [9]: 108) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah berjumpa dengannya (Abu Hurairah) di salah 
satu jalan Madinah, sementara ia dalam keadaan junub. Maka aku malu 
dan pergi diam-diam^K Dia pergi lalu mandi, kemudian kembali lagi. 
Beliau bertanya, “Kemana saja engkau tadi wahai Abu Hurairah?” Ia 
menjawab, “Aku tadi junub, dan aku tidak suka bersama engkau sementara 
aku dalam keadaan tidak suci." Beliau pun bersabda, “Subhanallah, 
sesungguhnya seorang muslim itu tidak najis. ’’ [HR. Al-Bukhari (283,285), 
Muslim (371), Abu Dawud (231), An-Nasa'i (269), At-Tirmidzi (121), Ibnu 
Majah (534), Ahmad (2/235)). 
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Larangan IMemasukkan Tangan ke dalam Bejana setelah 
Bangun Tidur sebelum Mencucinya 
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(^^0 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
bangun dari tidurnya, maka janganlah dia mencelupkan tangannya 
ke dalam bejana hingga dia membasuhnya tiga kali; karena dia tidak 
mengetahui di mana tangan itu menginap. ” [HR. Al-Bukhari (162), Muslim 
(278), Abu Dawud (103), An-Nasa'i (1), At-Tirmidzi (24), Ibnu Majah (393), 
Ahmad (2/241)]. 
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Berapa Ukuran Kecukupan Air untuk Wudhu dan Mandi 

iliil OS" ^ Aiil ^ ® 
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31 Fankhanastu. Berasal dari kalimat "Kbanasa ar-rajul apabila seseorang bersembunyi 
dan menghilang." Lisan Al-Arab 





^ llftj JlaS 

[63«] DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “NabiShallallahuAlaihi 
wa Sallam jika mandi janabat, beliau minta diambilkan bejana sebesar 
bejana yang digunakan untuk memerah susu^^. Beliau lalu mengambil air 
dengan telapak tangannya dan mulai mengguyur kepala sebelah kanan, 
kemudian kiri, lalu menuangkan dengan keduanya pada bagian tengah 
kepala.” [HR. Al-Bukhari (258), Muslim (318)]. 

^3 o'S :jii iii iiii ^3 ^ (iD 
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[64.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “NabiShallallahuAlaihi 
wa Sallam membasuh atau mandi dengan satu sha"^ hingga lima mud, 
dan berwudhu dengan satu mucP'*.” [HR. Al-Bukhari (201), Muslim (325), 
Ahmad (3/179,303), dari Jabirj. 

iiii M Sj^3 oS" :jii iii iii 1^3 ® 

[fiS.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mandi dengan lima makakW^ dan berwudhu dengan 
satu makkuk.”[HR. Muslim (325), An-Nasa'i (73), Ahmad (3/112)]. 


.jdilj 


32 Al-Hilab adalah bejana untuk tempat memerah susu. Dikatakan juga Al-Mihlab. Al- 
Khaththabi berkata, 'Yaitu bejana seukuran bejana untuk memerah susu unta." Syarhu 
An-Nawawi Ala Muslim (3/233). 

33 Ash-Sha' adalah takaran seukuran empat mud. An-Nihayah fi Gharib Al-Atsar, Bab 
Huruf shad bersama wawu. 

34 Mud adalah takaran seperempat sha'. Ada yang mengatakan bahwa asal ukuran satu 
mud adalah seseorang membuka kedua telapak tangannya lalu memenuhi telapak 
tangannya dengan makanan. An-Nihayah fi Gharib Al-Atsar, Bab Huruf mim bersama 
huruf dai. 

35 Makakik bentuk jamak dari makuk, yaitu mud. Ada yang mengatakan sha', namun 
pendapat yang pertama (mud) lebih tepat. An-Nihayah fi Gharib Al-Atsar Bab Huruf 
mim bersama huruf kaf. 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



DariAisyahRadhiyallahuAnha, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam mandi dengan satu sha’ dan berwudhu dengan satu mud. ” [HR. 
Abu Dawud (92), An-Nasa'i (346), Ahmad (6/349), At-Tirmidzi (56) dari 
Safinah, Ibnu Majah (268)]. 

iiii 0'(53 

(67.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua liter air cukup untuk 
berwudhu." [HR. At-Tirmidzi (609), Ahmad (3/179), dan pada Abu Dawud 
(95), seperti itu]. 
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Larangan Berlebihan dalam Menggunakan Air 


Alla/i Ta'a/a berfirman. 





“Tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan." (QS. M-An*ian [6]; 141) 


Allah Ta’a/a juga berfirman. 



“Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (QS. 
Al-A’raf[7]:55) 


: Jiljl ilc jlii (^3 
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[68. J DariAbdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia mendengar 
putranya berdoa mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu istana putih di sisi kanan surga apabila aku memasukinya.” 
Maka Abdullah bin Mughaffal berkata, “Wahai putraku, mintalah surga 
kepada Allah, dan berlindunglah kepada-Nya dari neraka, sesungguhnya 
aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya akan ada suatu kaum dari umat ini yang berlebih-lebihar^ 
dalam halbersucidan berdoa." [HR. Abu Dawud (96), Ahmad (4/87)]. 


iui)l OS": Jli ilc. aI)! js- (33 
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Dari Safinah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu' dengan satu mud dan mandi dengan satu 
sha'.” [HR. Muslim (326), At-Tirmidzi (56), Ibnu Majah (267), Ahmad 
(5/222)]. 



Suami Istri Bersuci dari Satu Bejana 

^13 131 :dJll © 

( 70 .) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah mandi 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari satu ember terbuat dari 
tembikar yang disebut al-faracf^. “ [HR. Al-Bukhari (250), Muslim (321), 
An-Nasa'i (228), Ibnu Majah (376), Ahmad (6/37), dan yang ada pada Abu 
Dawud (77) dengan tambahan, “Kami berdua dalam keadaan junub.” 
Yang ada pada At-Tirmidzi (62) dari Maimunah]. 


iUUlj JU-jJI : j\5 U4l£ ilil ^ ® 


36 Ya'tadun berasal dari kata At-Ta'addi yaitu melewati batas. Maknanya di sini mereka 
keluar dari standar syariat dan sunnah saat bersuci dan berdoa. An-Nihayah f i Charib 
Al-Atsar, Bab Huruf 'ain bersama huruf dai. 

37 Al-Faraq adalah takaran seberat enam belas liter. 








l71«J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Pada zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lelaki dan perempuan biasa 
berwudhu dari satu bejana bersama-sama.” [HR. Al-Bukhari (193), Abu 
Dawud (79), An-Nasa'i (71), Ibnu Majah (381), Ahmad (2/4), Malik (44)]. 

4i)l jiill laic ^ (53 
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(72.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku pernah mandi 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari satu bejana. Beliau 
mendahuluiku dan aku pun mendahului beliau, hingga beliau berkata, 
“Tinggalkan untukku.”Lalu aku katakan, “Tinggalkan untukku.” [HR. 
Muslim (46), An-Nasa'i (72,232,239), Ahmad (6/118)]. 
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Menyucikan Air Kencing dengan Tanah 

O'T^ *S ^ l'- " 1 U“ > * oi. 

j)Ju lc^.i UlS tojjajjj 

[ 73 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang Arab badui kencing 
di masjid, lalu orang-orang bangkit mendatanginya, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkanlah, janganlah kalian 
menghentikan kencingnya^^.” Lalu tatkala selesai, beliau meminta 
diambilkan air^^ dan beliau menyiraminya.” [HR. Al-Bukhari (6025), 
Muslim (284), An-Nasa'i (53), Ahmad (3/226), At-Tirmidzi (147), seperti itu 
dari hadits Abu Hurairah, Ibnu Majah (528)]. 


38 /.aatuznmu/iu artinya janganlah kalian menghentikan kencingnya. Lisan Al-Arab(f,j)}. 

39 Bidalwin. Ad-Dalwu adalah ember yang dapat untuk mengucurkan air. Lisan Al-Arab 
(ijO. 





Air Seni dan Kotoran Hewan yang Dagingnya Boleh Dimakan 
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.74. J Dari AnasRadhiyallahuAnhu, bahwa beberapa orang dari Urainah 
datang ke Madinah, namun mereka tidak tahan dengan iklimnya*°, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus mereka untuk 
mendatangi unta-unta sedekah kemudian beliau bersabda, “Minumlah 
dari air seni dan susunya." Kemudian mereka malah membunuh 
pengembala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan membawa 
kabur unta-untanya, serta mereka murtad dari Islam. Kemudian mereka 
dibawa menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
memerintahkan agar tangan dan kaki mereka di potong secara bersilang, 
mata mereka di congkel*', lalu mereka di buang ke padang pasir yang 
panas. Anas berkata, “Aku melihat salah seorang dari mereka jatuh 
tersungkur hingga pasir masuk ke dalam mulutnya, sampai mereka mati. ” 
[HR. Al-Bukhari (233,4192), Muslim (1671), Abu Dawud (4364), An-Nasa'i 
(305), At-Tirmidzi (72), Ibnu Majeih (2578), Ahmad (3/287)]. 


40 Fajtawauha. Berasal dari kata Al-jawa yaitu sakit, penyakit tenggorokan apabila 
berkepanjangan. Ini disebabkan apabila seseorang tidak cocok dengan cuaca daerah 
tertentu. Lisan Al-Arab (i j ^ 

41 Samara artinya dipanaskan besi untuk mereka lalu dicongkel matanya dengan alat 
tersebut. An-Nihayah fi Gharib Al-Atsar, Bab Huruf sin bersama huruf mim. 

ENSIKLOPEDI 
HADITS 
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Air Seni Anak Lelaki dan Anak Perempuan yang Belum Diberi 

Makanan 
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© Dan Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, bahwa ia 
berkata, “Pernah seorang bayi dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu bayi tersebut kencing hingga mengenai pakaian 
beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air, lalu memercikkannya dan 
tidak mencucinya." [HR. Al-Bukhari (222), Muslim (286), An-Nasa'i (302), 
Ahmad (6/210)]. 

jC5^j Ji ^ 

jj: 


Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang kencing anak lelaki 
menyusui, “Air kencing anak lelaki cukup diperciki,'*^ dan air kencing anak 
perempuan dicuci. ” [HR. Abu Dawud (377), At-Tirmidzi (610), Ibnu Majah 
(525), Ahmad (1/137)]. 
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42 Yundhahu. An-Nadhhu adalah memercikkan. Nadhahtu Al-Bait apabila aku 
memercikannya. Makna An-Nadhhu juga adalah minum tidak karena haus. An- 
Nihayah, Bab Huruf ba' bersama dhad. 



KITAB THAHARAH 






(Jj 5 

Dari Abu As-Samh Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
melayani Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, apabila beliau hendak mandi, 
beliau bersabda, “Belakangilah aku. "Maka aku pun membelakangi beliau 
dan aku menutupi beliau dengan cara membelakangi beliau itu. Setelah 
itu, dibawalah Hasan dan Husain Radhiyallahu Anhuma (yang ketika 
itu masih bayi) kepada beliau, lalu mereka kencing di atas dada beliau. 
Maka aku datang untuk mencucinya. Beliau bersabda, “Kencing anak 
perempuan itu dicuci, sedangkan kencing anak lelaki cukup diperciki." 
[HR. Abu Dawud (376), An-Nasa'i (303), Ibnu Majah (526)]. 
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Dari Ummu Qais binti Mihshan Radhiyallahu Anha, bahwa dia 
pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
membawa putranya yang belum makan makanan. Ubaidullah berkata, 
“Dia (Ummu Qais) mengabarkan kepadaku bahwa bayinya kencing di 
pangkuan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, lalu beliau meminta 
air seraya memercikkannya pada bajunya, dan tidak mencucinya sama 
sekali.” [HR. Muslim (287), Abu Dawud (374), At-Tirmidzi (72), Ibnu Majah 
(524), Ahmad (6/355)]. 
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Air Mani yang Mengenai Pakaian atau Selainnya 
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ENSIKLOPEDI 

HADITS 




Dari Sulaiman bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Aisyah tentang air mani yang mengenai pakaian, 
maka beliau berkata, “Aku pernah mencucinya dari pakaian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau lalu keluar untuk shalat sementara 
sisa cucian masih tampak pada pakaian beliau.” [HR. Al-Bukhari (230), 
Muslim (289), Abu Dawud (373), An-Nasa'i (294), At-Tirmidzi (117), Ibnu 
Majah (536) seperti ini, Ahmad (6/142)}. 

oi ^ iejt Uj Ulc © 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Sungguh aku telah bermimpi 
dan aku tidak akan menambah untuk menggosoknya dari pakaian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” [HR. Muslim (288), An- 
Nasa'i (296), At-Tirmidzi (116), Ibnu Majah (537), Abu Dawud (372) 
dengan tambahan, “Lalu beliau shalat dengan pakaian tersebut.” Ahmad 
(6/125)]. 

Uli ii)! Ju : f-^ O* ® 
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[^^■0 Dari Hammam bin Al-Harits, ia berkata, “Ada seorang tamu datang 
ke rumah Aisyah Radhiyallahu Anha, lalu Aisyah menyuruhnya tidur 
dengan selimut berwarna kuning, maka ia pun tidur dengan selimut 
tersebut. Tamu itu mimpi basah, dan ia malu untuk mengembalikan 
selimut tersebut karena di dalamnya terdapat bekas air mani, sehingga ia 
mencelupkannya ke dalam air, setelah itu ia mengembalikannya kepada 
Aisyah. Aisyah berkata, “Mengapa ia merusak (membasahi) kain kami. 


padahal cukup baginya mengerik bekasnya dengan jari, aku pernah 
mengerik kain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jari- 
jariku.’’[HR. Muslim (288), AbuDawud (371), An-Nasa'i (296), At-Tirmidzi 
(116), Ibnu Majah (538), Ahmad (6/43)]. 



Kotoran yang Mengenai Sandal atau Pakaian 
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[82.] Dari Humaid Ummu walad Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha 
-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- seraya berkata, “Sesungguhnya 
aku seorang wanita yang suka memanjangkan ujung bagian bawah 
pakaian dan berjalan di tempat yang kotor.’’ Maka Ummu Salamah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia (bagian 
bawah yang kotor) tersucikan oleh tempat setelahnya. ’’ [HR. Abu Dawud 
(383), At-Tirmidzi (143), Ibnu Majah (531), Ahmad (6/297)]. 

iSji j-i jjj' J>"j 'i' ^ 1x3* cj' 0^ 
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[83.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka debu tanah dapat 
menjadi penyuci baginya.” [HR. Abu Dawud (385)]. 
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Bejana yang Terkena Jilatan Anjing 
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ENSIKLOPEDI 

HADITS 
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(84.) £)an Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, sesungguhnya 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seekor anjing 
menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah ia mencucinya 
hingga tujuh kali. ” [HR. Al-Bukhari (172), Muslim (279) dengan tambahan, 
“Salah satunya dengem tanah.” An-Nasa'i (63), Ibnu Majah (364), Ahmad 
(2/460), Malik (65), An-Nasa'i (64) dengan lafazh “Idza walagha.” ]. 
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[85.] Dari Abdullah bin Al-Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
membunuh anjing, kemudian beliau bersabda, “Ada apa antara mereka 
dengan anjing?” Kemudian beliau memberikan keringanan anjing buruan 
dan anjing penjaga hewan ternak, beliau bersabda, “Apabila seekor anjing 
menjilat bejana kalian, cucilah tujuh kali dan gosoklah dengan tanah 
pada pencucian yang kedelapan." [HR. Muslim (280), Abu Dawud (74), 
An-Nasa'i (67), Ibnu Majcih (365), Ahmad (4/86)]. 
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Anjuran Bersuci untuk Selalu Mengingat Allah Ta’ala 
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(88-) Dari Abu Al-JuhaimAl-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari Bi'ri Jamal, lalu ada orang 




lelaki menemui beliau seraya memberi salam, namun Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak membalasnya. Beliau kemudian menghadap ke 
arah dinding, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya, baru 
kemudian membalas salam kepada orang itu.” [HR. Al-Bukhari (337), 
Muslim (369), Abu Dawud (329)]. 
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Boleh Mengingat Allah Ta'ala dalam Kondisi tidak Bersuci 


Allah Tfl’a/a berfirman. 




“Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A'rSf 
[71:205) 


Allah Ta’a/a juga berfirman. 



“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring.”{QS. [3]: 191) 


^’M ;ej\5 ili iill (sej ^ 
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( 87 .) DariAisyahRadhiyallahuAnha, iaberkata, "NabiShallallahuAlaibi 
wa Sallam selalu mengingat Allah dalam segala kondisi. ” [HR. Muslim (373), 
Abu Dawud (18), At-Tirmidzi (3384), Ibnu Majah (302), Ahmad (6/70)]. 
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Suci adalah Syarat Shalat 
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HADITS 
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[flflO Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan diterima shalat 
seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu.” Seorang lelaki dari 
Hadhramaut berkata, “Apa yang dimaksud dengan hadats wahai Abu 
Hurairah?" Ia menjawab, “Kentut baik dengan suara maupun tidak.” [HR. 
Al-Bukhari (135), Abu Dawud (60), At-Tirmidzi (76), bagian pertama ada 
pada Muslim (225), Ahmad (2/308)]. 
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[^9.] Dari Mush’ab bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Abdullah 
bin Umar masuk menjenguk IbnuAmir yang sedang sakit, lalu ia berkata, 
“Tidakkah engkau mendoakanku wahai Ibnu Umar.” Ibnu Umar 
menjawab, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan tidak 
diterima sedekah dari curian harta ghanimah*^.” [HR. Muslim (224), Abu 
Dawud (59), At-Tirmidzi (1), Ibnu Majah (272), Ahmad (2/73), dan yang 
ada pada An-Nasa'i (139) dari hadits Abu Al-Malih dari ayahnya]. 
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Sifat Berwudhu 

Allah Tfl’a/a berfirman. 
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43 Al-Chulul. Yaghullu artinya berkhianat. Yaghullu ada dua makna; yakhanu yaitu 
berkhianat dengan cara mencuri harta rampasan perang. Makna lain yakhunu yaitu 
menisbatkan kepada ghulul. An-Nihayah, Bab Huruf ghain bersama huruf lam. 



“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata 
kaki." (QS. Al-Mr idah [5]: 6) 
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[^Q«] Dari Humran pelayan Utsman, ia mengabarkan, bahwa Utsman bin 
Affan RadhiyallahuAnhu meminta air lalu berwudhu. Utsman membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali lalu berkumur dan mengeluarkan air 
dari hidung. Kemudian membasuh wajahnya tiga kali, lantas membasuh 
tangan kanannya sampai siku tiga kali, tangan kirinya juga begitu. 
Setelah itu mengusap kepalanya, kemudian membasuh kaki kanannya 
sampai mata kaki tiga kali, begitu juga kaki kirinya. Kemudian berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu 
seperti wudhuku ini, lalu beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu 
seperti wudhuku ini, kemudian shalat dua raka’at dan tidak berkata- 
kata terhadap dirinya, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu.” Ibnu Syihab berkata, “Para ulama kami berkata, “Wudhu ini 
adalah wudhu yang paling sempurna yang dilakukan oleh seseorang 
untuk melakukan shalat.” [HR. Al-Bukhari (159), Muslim (226) lafazh ini 
miliknya, Abu Dawud (106), An-Nasa'i (84), Ahmad (1/59)]. 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 
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(^^•} Dari Abu Hayyah yakni Ibnu Qais, ia berkata, “Aku pernah melihat 
AliRadhiyallahuAnhu berwudhu. Ia membasuh kedua telapak tangannya 
hingga mencucinya, kemudian berkumur tiga kali dan memasukkan 
air ke dalam hidung juga tiga kali, kemudian membasuh wajahnya tiga 
kali, serta membasuh kedua lengannya tiga kali- tiga kali, lalu mengusap 
kepalanya. Selanjutnya ia membasuh kedua telapak kakinya sampai 
kedua mata kakinya, setelah itu berdiri dengan mengambil sisa wudhunya 
dan meminumnya sambil berdiri. Kemudian ia berkata, “Aku senang 
memperlihatkan cara wudhunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada kalian." [HR. Abu Dawud (116), An-NasaM (96), At-Tirmidzi (48), 
Ahmad (1/147)]. 
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KITAB THAHARAH 





[92. J Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Anshari Radhiyallahu Anhu 
-salah seorang shahabat-, ia mengatakan bahwa ia pernah ditanya, 
“Tunjukkanlah kepada kami cara wudhu Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam. ” Maka ia meminta bejana berisi air, lalu ia menuangkannya pada 
kedua tangannya dan membasuhnya tiga kali. Kemudian memasukkan 
tangannya dan mengeluarkannya, berkumur dan menghirup air ke 
hidung dari satu telapak tangan. Ia mengerjakannya tiga kali. Kemudian 
memasukkan tangannya dan mengeluarkannya, ia gunakan untuk 
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya 
dan mengeluarkannya, lalu membasuh kedua tangannya sampai siku, 
masing-masing dua kali-dua kali. Kemudian memasukkan tangan dan 
mengeluarkannya untuk mengusap kepala, ia mengusapkan kedua 
tangannya dari depan ke belakang. Setelah itu membasuh kedua kakinya 
sampai mata kaki, lalu berkata, “Demikianlah cara wudhu Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam.” [HR. Al-Bukhari (191), Muslim (235), Abu 
Dawud (118), An-Nasa'i (97), Ibnu Majah (434), dan yang ada pada At- 
Tirmidzi (47) secara ringkas, Ahmad (3/39)]. 
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[ 93 .) Dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap kepalanya dengan kedua 
tangannya, beliau memajukan dan mengundurkan keduanya, memulai 
dengan bagian depan kepalanya kemudian menjalankan keduanya 
sampai pada bagian tengkuk, setelah itu mengembalikan keduanya 
sampai pada tempat yang semula, setelah itu mencuci kedua kakinya. [HR. 
At-Tirmidzi (32), Ahmad (4/39)]. 
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^5U Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia berwudhu, 
ia menbasuh wajahnya, lalu mengambil air satu cidukan tangan dan 
menggunakannya untuk berkumur dan menghirupnya ke dalam hidung, 
lalu mengambil kembali satu cidukan tangannya dan menjadikannya 
begini -menuangkan pada tangannya yang lain - lalu dengan kedua 
tangannya ia membasuh wajahnya. Lalu mengambil air satu cidukan 
dan membasuh tangan kanannya, lalu kembali mengambil air satu 
cidukan dan membasuh tangannya yang sebelah kiri. Kemudian mengusap 
kepalanya, lalu mengambil air satu cidukan dan menyela-nyela kaki 
kanannya hingga membasuhnya, lalu mengambil air satu cidukan lagi 
dan membasuh kaki kirinya. Setelah itu ia berkata, “Seperti inilah aku 
lihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam berwudhu. ” [HR. Al-Bukhari 
(140), Ahmad (1/269)]. 
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Bilangan yang Mencukupi untuk Membasuh Anggota Wudhu 
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Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “NabiShallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu, beliau membasuh wajahnya tiga kali, dan 
kedua tangannya tiga kali, lalu mengusap kepalanya seraya bersabda, 
“Kedua telinga termasuk bagian dari kepala." [HR. At-Tirmidzi (37), yang 
ada pada Abu Dawud (134) secara ringkas, Ahmad (5/257)]. 
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[96.] DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia benuudhu tiga 
kali-tiga kali. Dia menyandarkan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. [HR. An-Nasa'i (81), Ibnu Majah (414), Ahmad (2/8), 
dari Ali ada pada Abu Dawud (115), dan dari Utsman ada pada Ibnu Majah 
(413)]. 
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[ 97 .] Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Maukah 
kalian aku kabarkan tentang wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau lantas berwudhu sekali-sekali.” [HR. Al-Bukhari (157), Abu 
Dawud (138), An-Nasa'i (80), At-Tirmidzi (42), Ibnu Majah (411), Ahmad 
(1/233)]. 
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Perintah untuk Menyempurnakan Wudhu tanpa Memberikan 
T am b ahan terhadap yang Sudah Valid dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan tentang Keutamaannya 
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[ 98 .} Dari Abu Malik Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menyempurnakan wudhu adalah 
setengah- dari iman.” [HR. An-Nasa'i (2437), Ibnu Majah (280) dengan 
redaksi yang panjang]. 
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44 Asy-Syathr adalah setengah. Karena iman itu dapat mensucikan najis batin sedangkan 
wudhu' dapat menyucikan najis yang zhahir. An-Nihayah fi Cbarib Al-Atsar, Bab 
Huruf syin bersama huruf tha'. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada 
kalian sesuatu yang dapat menghapus kesalahan dan mengangkat 
derajat?”Mereka menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.”Beliau bersabda, 
“Menyempurnakan wudhu pada saat-saat yang tidak disukai, banyak 
berjalan ke masjid, dan menunggu shalat berikutnya setelah shalat, itulah 
ribath'*^.” [HR. Muslim (251), An-Nasa'i (143), At-Tirmidzi (51), Ahmad 
(2/303)]. 
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DariNu’aimAl-Mujmir, ia berkata, “Aku mendaki masjid bersama 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, lalu dia berwudhu dan berkata, 
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada hari kiamat 
dengan wajah berseri-seri^ karena bekas air wudhu, barangsiapa di antara 
kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan.” [HR. Al- 
Bukhari (136), Muslim (246), Ahmad (2/400)]. 
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Dari Abu Hazim, ia berkata, “Aku di belakang Abu Hurairah saat 


45 Ar-Ribath adalah bermukim untuk menghadapi musuh dengan peperangan atau 
dengan menjaga daerah perbatasan. Dan jihadnya jiwa untuk dalam keataan adalah 
termasuk jihad melawan musuh. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf ra' 
bersama ba'. 

46 Churran muhajjalin artinya warna putih yang ada pada anggota-anggota wudhu' yaitu 
tangan, wajah, kaki. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf ha' bersama jim. 
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dia sedang berwudhu untuk shalat. Dia membasuh kedua tangannya 
sampai ketiaknya, aku berkata, “Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?” 
Dia menjawab pertanyaan aku, “Wahai bani Farrukh, kalian di sini? Kalau 
aku tahu kalian di sini, aku tidak akan wudhu seperti ini. Aku mendengar 
kekasihku Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hiasan47 wudhu 
seorang mukmin akan sampai ke tempat badan yang terkena aliran air 
wudhunya.” [HR. Muslim (250), An-Nasa'i (149), Ahmad (2/371)]. 
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Keutamaan Wudhu 
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( 102 .) Dari Abu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bersuci adalah 
setengah dari iman, Alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah 
dan alhamdulillah keduanya memenuhi -atau memenuhi ruang antara 
langit dan bumi- shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti, kesabaran 
adalah sinar, dan Al-Qur'an adalah hujjah yang membelamu atau yang 
menuntutmu. Setiap manusia berangkat di pagi hari, maka ada yang 
menjual dirinya hingga membebaskannya, atau membinasakannya. ” [HR. 
Muslim (223), At-Tirmidzi (3517), Ibnu Majah (280) dan seperti ini, Ahmad 
(5/343)1. 
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47 Al-Hilyah di sini maksudnya wajah berseri-seri pada hari Kiamat karena sisa-sisa 
wudhu'. 
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1^03.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang muslim -atau 
mukmin- berwudhu lalu membasuh wajahnya, maka akan keluar 
dari wajahnya setiap kesalahan yang dia lihat dengan kedua matanya 
bersamaan dengan air, atau bersamaan dengan tetesan air terakhir. 
Apabila dia membasuh kedua tangannya keluar dari kedua tangannya 
setiap kesalahan yang dia lakukan oleh kedua tangannya bersamaan 
dengan air, atau bersamaan dengan tetesan air terakhir. Apabila dia 
membasuh kedua kakinya, keluar setiap kesalahan yang dilakukan 
kakinya bersamaan dengan air, atau bersama dengan tetesan air terakhir 
sehingga dia keluar dalam keadaan bersih dari dosa.” [HR. Muslim (244), 
At-Tirmidzi (2), Ahmad (2/303), Ibnu Majah (283) seperti itu dari hadits 
Amr bin Abasah dan dari Abdullah Ash-Shunabihi ada pada An-Nasa'i 
(103)]. 
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[lO^O Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menziarahi kuburan lalu berdoa, 
"Semoga keselamatan tetap dilimpahkan kepada kalian, wahai kaum 
mukminin, dan kami in syaa Allah akan menyusul kalian, aku senang 
apabila aku dapat bertemu dengan saudara-saudaraku.” Para shahabat 
bertanya, “Bukankah kami saudara-saudaramu wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Kalian adalah shahabat-shahabatku, sedangkan 
saudara-saudara kita adalah orang-orang yang datang setelahku.” 
Mereka bertanya, “Bagaimana engkau dapat mengenal umatmu yang 
belum datang wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tahukah kalian, 
seandainya seseorang memiliki kuda yang muka, kaki, dan tangannya 
bersinar, kuda itu berada di antara kuda-kuda hitam*^ legam, dapatkah 
ia mengenali kudanya?”Mereka menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya umatku akan datang dengan wajah, 
kaki, dan tangan yang bersinar karena bekas wudhu. Aku menyambut 
mereka*^ di telaga. Ketahuilah, ada beberapa orang akan dihalang- 
halangi mendatangi telagaku sebagaimana unta hilang yang dihalang- 
halangi. Aku berseru kepada mereka, “Kemarilah. ” Lalu dikatakan. 


“Sesungguhnya mereka telah mengganti ajaranmu sepeninggalmu.”Aku 
berkata, “Menjauhlah, menjauhlah. Karenanya, barangsiapa di antara 
kalian mampu memanjangkan putih pada wajahnya, hendaklah dia 
melakukannya.” [HR. Muslim (246, 249), An-Nasa'i (150), Ibnu Majah 
(4282) secara ringkas, Ahmad (2/300)]. 
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48 Duhm buhm artinya banyak dan hitam pekat. Lisan Al-Arab ( i_j). 

49 Farathahum artinya mendahului mereka mendatangi telaga yang dia menyambut 
mereka di sana. Lihat Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (3/139). 

50 Layudzadanna artinya benar-benar akan dijauhkan dan diusir dari telaga. Lisan Al- 
Arab (j J i). 
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DariAbdullah bin Mas’udRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam ditanya, “Bagaimana engkau tahu seseorang 
bukan termasuk dari umatmu?” Beliau menjawab, “Wajahnya putih 
bercahayc^^ karena bekas air wudhu” (HR. Ibnu Majah (284), Ahmad (1/453) 
dan dari Abdvillah bin Busr. At-Tirmidzi (607)]. 
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Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu dan memperbaiki wudhunya kemudian shalat dua raka’at, 
menghadap dengan hati dan wajahnya, wajib baginya surga. ” [HR. Al- 
Bukhari (157), Abu Dawud (138), An-Nasa'i (80), At-Tirmidzi (42), Ibnu 
Majah (411), Ahmad (1/233)]. 
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Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Beristiqamahlah kalian dan 
sekali-kali kalian tidak akan dapat menghitungnya. Dan beramallah, 
sesungguhnya amalan kalian yang paling utama adalah shalat, dan tidak 
ada yang menjaga wudhu kecuali orang mukmin.” [HR. Ibnu Majah (277), 
Ahmad (5/276,277)]. 
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51 Bulqun artinya warna hitam pada sekumpulan warna putih. Artinya bahwa Allah 
Ta'a/a memberikan warna putih pada anggota-anggota wudhu' mereka, sehingga 
mereka tampak jelas di tengah-tengah banyaknya orang. Lihat Syarh An-Nawawi 'ala 
Muslim (2/173). 
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Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu untuk shalat, lalu menyempurnakan wudhunya, 
kemudian berjalan menuju shalat fardhu, lalu dia melaksanakannya 
bersama manusia, atau bersama jama’ah, atau di masjid, niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosanya. ” [HR. Muslim (232), Ahmad (1/67)]. 
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Dari Ashim bin Sufyan Ats-Tsaqafi, bahwa mereka ikut perang 


Salasil, namun perang telah selesai, sehingga mereka berjaga-jaga, 
kemudian mereka kembali kepada Mu’awiyah sementara di sisinya 
ada Abu Ayyub dan Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhuma. Ashim 
berkata, “Wahai Abu Ayyub, kami ketinggalan perang tahun ini dan 
sungguh telah dikabarkan kepada kita bahwa orang yang shalat di masjid 
yang empaf^ maka dosa-dosanya akan diampuni." Ia berkata, “Wahai 
keponakanku, maukah aku tunjukkan hal yang lebih mudah dari itu? 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘Barangsiapa berwudhu sebagaimana diperintahkan dan shalat 
sebagaimana diperintahkan, maka akan diampuni perbuatannya yang 
telah lalu. ’ Bukanlah begitu wahai Uqbah ?” Dia menjawab, “Ya ." [HR. An- 
Nasa'i (144), Ahmad (5/423)]. 
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Perintah Menyempurnakan Wudhu dan Peringatan dari 

Menguranginya 

Allah Ta’a/a berfirman, 

52 Yaitu Masjidil Haram, Masjid An-Nabawi, Masjid Al-Aqsha, dan Masjid Quba. 
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“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. ” (QS. At-Taubah [9]; 105) 
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Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, dari Rasululiah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa 
menyempurnakan wudhu sebagaimana yang diperintahkan Allah Azza wa 
Jalla, maka shalat lima waktu merupakan penghapus dosa di antara lima 
waktu tersebut." [HR. An-Nasa'i (145), Ibnu Majah (459), Ahmad (1/66), 
Al-Bukhari (160), Muslim (227) dengan maknanya]. 

llt : jlS 11^ 

UiSi^Ti iS^j 

(hl) 


Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu 
perjalanan yang kami lakukan hingga beliau mendapatkan kami 
sementara waktu shalat sudah hampir habis- kami berwudhu dengan 
hanya mengusap kaki kami. Maka beliau berseru dengan suara yang keras, 
“Celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah akan mendapat siksa api 
neraka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali. [HR. Al-Bukhari (60), 
Ahmad (2/211)]. 
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53 Kami menunda shalat hingga sudah dekat dengan waktu shalat berikutnya. Syarh 
Shahih Al-Bukhari, karya Ibnu Baththal (1/139). 
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[ll2.) Dari Abdullah bin AmrRadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah melihat suatu kaum yang mata kaki 
mereka terlihat masih kering maka beliau bersabda, “Celakalah bagi mata 
kaki yang disiksa api neraka, sempurnakanlah wudhu.” [HR. Muslim 
(241), Abu Dawud (97), An-Nasa'i (111), Ibnu Majah (450), Ahmad (2/193) 
dan dari Abu Hurairah ada pada At-Tirmidzi (41), Ibnu Majah (453)]. 
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Barangsiapa Meninggalkan di Antara Anggota Wudhu Pasca 
Keringnya Anggota Wudhu Tersebut Maka Harus Mengulang 

Wudhu dan Shalatnya 
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113.) Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “UmarbinAl-Khaththab 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa ada seseorang yang berwudhu, lalu 
dia meninggalkan satu tempat sebesar kuku di atas kakinya, saat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, maka beliau pun bersabda, 
“Kembalilah dan perbaguslah wudhumu.”Maka dia kembali, kemudian 
melakukan shalat.” [HR. Muslim (243), Ibnu Majah (666), Ahmad (1/21)]. 
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114.1 Dari sebagian shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, -semoga 
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Allah meridhai mereka- bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melihat seorang lelaki yang sedang shalat, sedangkan di punggung telapak 
kakinya ada bagian sebesar dirham yang tidak terkena air, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk mengulangi 
wudhu dan shalatnya. ” [HR. Abu Dawud (175), Ahmad (3/424), dari Anas 
ada pada Ibnu Majah (665) tanpa ada kalimat shalat]. 
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Anjuran Memulai Bagian Sebelah Kanan pada saat Bersuci 

Allah Ta’a/a berfirman, 

^ r' "U > 

"Dan golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu. (Mereka) 
berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. ” {QS. Al-WSqi’ah [56]: 
27-28) 
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[ll5.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam suka memulai dari sebelah kanan saat mengenakan 
sandal, menyisir rambut, bersuci, dan segala urusannya. ” [HR. Al-Bukhari 
(168), Muslim (268), Abu Dawud (4140), An-Nasa'i (112), At-Tirmidzi 
(608), Ibnu Majah (401), Ahmad (6/188)]. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian berwudhu maka 
mulailah dari yang sebelah kanan terlebih dahulu.” [HR. Abu Dawud 
(4141), Ibnu Majah (402), Ahmad (2/354)]. 
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Berkumur dan Istinsyaq (Memasukkan) Air ke Hidung 
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(ll7.} DariAbdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkumur-kumur lalu 
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memasukkan air ke hidung dari satu cidukan telapak tangannya, beliau 
melakukan ini tiga kali.” [HR. Al-Bukhari (191), Muslim (235), Abu Dawud 
(119), At-Tirmidzi (28), Ahmad (4/42). Dari Ibnu Abbas, Ibnu Majah (403), 
dari Ali ada pada Ibnu Majah (404), dari Abdullah bin Zaid ada pada Ibnu 
Majah (405), tanpa batas]. 

ii' t cJi : jli iiil g) (>^ 
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£)ari Laqith bin Shabrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku tentang cara berwudhu.” 
Beliau bersabda, “Sempurnakanlah wudhu,sela-selalah di antara jari- 
jemarimu dan bersemangatlah dalam beristinsyaq (memasukkan air ke 
dalam hidung) kecuali jika engkau sedang berpuasa. ” [HR. Abu Dawud 
(142), An-Nasa'i (114), Ibnu Majah (407), Ahmad (4/33)]. 

6-^ jslildiUjii olli ^ ISJ: jd 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun 
dari tidurnya, maka hendaklah dia beristintsar (mengeluarkan air dari 
hidung) tiga kali, karena setan bermalam di batang hidungnya.” [HR. 
Muslim (238), An-Nasa'i (90,86)]. 
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[l20.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian berwudhu hendaklah ia memasukkan air ke dalam hidung. 
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kemudian mengeluarkannya kembali. Barangsiapa yang cebok dengan 
batu hendaklah dengan bilangan ganjil, dan Jika salah seorang di antara 
kalian bangun dari tidurnya, hendaklah membasuh kedua telapak 
tangannya sebelum memasukkannya ke dalam bejana air wudhunya; 
karena salah seorang di antara kalian tidak tahu di mana tangannya itu 
bermalam." [HR. Al-Bukhari (162), An-Nasa'i (88), Ahmad (2/278, 465) 
dan dari Salamah bin Qais ada pada An-Nasa'i (89), At-Tirmidzi (27), Ibnu 
Majah (406), bagian pertamanya, dan dari Abu Hurairah ada pada Ibnu 
Majah (409) pada bagian pertama]. 


Bab 39 


Menyela Jari-jari Tangan pada saat Wudhu 

&\ jU :j\J 
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Dari Laqith bin Shabirah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau berwudhu maka 
sela-selalah jari jemarimu.” [HR. An-Nasa'i (114), At-Tirmidzi (38), Ibnu 
Majah (448), yang ada pada Abu Dawud (142) secara panjang. Ahmad 
(4/229). 


dolj : jlS ^ ^ ® 
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Dari Al-Mustaurid bin Syaddad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila berwudhu 
beliau menggosok jari-jari kedua kakinya dengan jari kelingking.” [HR. 
Abu Dawud (148), Ibnu Majeih (446) At-Tirmidzi (40)]. 


Bab 40 


Anjuran untuk Menyela Jenggot saat Berwudhu 

6J- iliiS fU j. d? Ji-t U,J5 ISJ oS" 


54 Al-Khinshir adalah jemari tangan yang paling kecil (kelingking). Lisan Al-Arab 




123. 


:J\sj ^ 

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila berwudhu beliau mengambil air 
dengan telapak tangannya, lalu memasukkannya ke bawah dagunya 
lalu beliau menyela-nyela di antara jenggotnya dan bersabda, “Beginilah 
RabbkuAzza wa Jalla memerintahkan aku.” [HR. Abu Dawud (145)]. 


^ ^ (iiD 
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(^^24.] Dari Hassan bin Bilal, ia berkata, “Aku melihat Ammar bin Yasir 
Radhiyallahu Anhu berwudhu, lalu ia menyela-nyela jenggotnya. Ditanyakan 
kepadanya -atau ia berkata, “Aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau 
menyela-nyela jenggotmu?” Ia menjawab, “Apa yang menghalangiku, 
padahal aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyela-nyela jenggotnya." [HR. At-Tirmidzi (29), Ibnu Majah (429)]. 



Membasuh Kemaluan Setelah Wudhu 
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[125.J Dari Sujyan bin Al-Hakam Ats-Tsaqafi atau Al-Hakam bin Sujyan 
Ats-Tsaqaji Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apabila kencing beliau berwudhu dan memercikkan air pada 
kemaluannya. ” [HR. Abu Dawud (166), An-Nasa'i (135), Ibnu Majah (461), 
Ahmad (4/69)]. 
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I>an Sufyan Ats-Tsaqafl Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam apabila berwudhu maka beliau mengambil 
air setelapak tangan. Ia berkata, ‘Seperti ini,’ lalu Syu’bah (perawi) 
mencontohkan dengan memercikkan air pada kemaluannya. ” [HR. An- 
Nasa'i (134), Ibnu Majah (461)]. 

jSji 4 » J 5 ‘ c^'j, 

jis . 51^13 sijj 

( 12 ^ £)fln Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara 
perkara fitrah adalah berkumur dan beristinsyaq (memasukkan air 
ke dalam hidung).’’ Lalu dia menyebutkan hadits semisalnya, namun 
tidak menyebutkan perihal memelihara jenggot tetapi menambahkan, 
‘dan khitan.’ ia menyebutkan, ‘memercikkan air ke bagian 
kemaluan’.’’ [HR. Abu Dawud (54), Ibnu Majah (294), Ahmad (4/264)]. 


Bab 42 


Doa yang Dianjurkan setelah Wudhu 
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[i28«) Dari UqbahbinAmirRadhiyallahuAnhu, iaberkata, “Kamimemiliki 
tugas untuk menggembala unta, ketika tiba giliranku menggembala, aku 
memasukkan unta ke kandang di waktu petang, tiba-tiba aku mendapati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah berdiri dan berbicara di 
hadapan orang-orang. Aku mendengar beliau bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim berwudhu dengan menyempurnakan wudhunya, kemudian 
berdiri melaksanakan shalat dua raka’at dengan menghadapkan hati 
dan wajah (kepada Allah), melainkan ia akan masuk surga." Aku pun 
bergumam, “Alangkah bagusnya ungkapan ini." Tiba-tiba seseorang 
berkata, “Yang sebelumnya jauh lebih bagus." Saat aku lihat ternyata dia 
adalah Umar. Uqbah berkata, “Sungguh aku melihatmu datang sejak 
tadi." Umar berkata, “Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu 
dan menyempurnakan wudhunya, kemudian mengucapkan syahadat 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, melainkan pintu surga yang 
delapan akan dibukakan untuknya, dia masuk dari pintu manapun yang 
dia kehendaki." [HR. Muslim (234), Abu Dawud (169), Ibnu Majah (470), 
Ahmad (4/153)]. 

Jii J'! A' (^3 ® 
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[ 129 .] Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian mengucapkan 
Asyhadu anlaa ilaaha illallah wahdahu laa syarikalahu wa asyhadu anna 
Muhammadan abduhu wa rasuluhu. Allahumaj’alni minat tawwabin 
waj’alni minal mutathahhirin (aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah, yang Maha Esa lagi tidak ada sekutu bagi- 
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Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Wahai Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mensucikan diri), niscaya akan 
dibukakan baginya delapan pintu surga, ia dipersilahkan masuk dari pintu 
mana saja yang ia kehendaki.” [HR. Abu Dawud (169), An-Nasa'i (148), At- 
Tirmidzi (55) dan lafazh ini miliknya. Ibnu Majah (470), Ahmad (1/19)]. 

Bab 43^ 

Keutamaan Shalat Dua Raka’at setelah Wudhu 
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. ^ 30 .) DariUqbakbinAmirRadhiyallahuAnhu, iaberkata, “Kamimemiliki 


tugas untuk menggembala unta, ketika tiba giliranku menggembala, aku 
memasukkan unta ke kandang di waktu petang, tiba-tiba aku mendapati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah berdiri dan berbicara di 
hadapan orang-orang. Aku mendengar beliau bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim berwudhu dengan menyempurnakan wudhunya, kemudian 
berdiri melaksanakan shalat dua raka’at dengan mengonsentrasikan hati 
dan wajah (kepada-Nya), melainkan ia akan masuk surga. ” [HR. Muslim 
(234), Abu Dawud (169), Ahmad (4/153)]. 


Bab 44 

Barangsiapa yang Melakukan Beberapa Shalat dengan Satu 

Kali Wudhu 
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[l31.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia menyebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dibawakan bejana kecil untuk 
berwudhu. Aku bertanya, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berwudhu pada setiap shalat?” Ia menjawab, “Ya.” Dia bertanya, 
“Bagaimana dengan kalian?”Dia menjawab, “Kami melakukan beberapa 
shalat selagi belum batal. ” Dia berkata, “Dahulu kami juga melakukan 
beberapa shalat dengan satu wudhu.” [HR. Al-Bukhari (214), Abu Dawud 
(171), An-Nasa'i (131), At-Tirmidzi (60), Ibnu Majah (509), Ahmad 
(3/194)]. 

^ oJuJj ^ 

giili yy, oS" Uli ‘i'ii Ujs: 
cikis y iip. i) jiis oijLki 

•jlc u: «iii : jli 

Dari Buraidah bin Al-Hushaib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu berwudhu untuk setiap 
kali melakukan shalat, tetapi setelah peristiwa penaklukan kota Mekah 
beliau mengerjakan beberapa shalat dengan satu kali wudhu. Lalu 
Umar bertanya kepada beliau, “Engkau melakukan sesuatu yang tidak 
biasa engkau lakukan sebelumnya?” Beliau menjawab, “Aku sengaja 
melakukannya wahai Umar.” [HR. Muslim (277), Abu Dawud (172), An- 
Nasa'i (133), At-Tirmidzi (61), Ibnu Majah (510), Ahmad (5/358)]. 
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Wudhu Tidak Batal bagi Orang yang Tidur Sambil Duduk 
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^13^ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika shalat akan 
dilaksanakan, Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam sedang berbincang 
dengan seorang shahabat -dalam satu riwayat: Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang berbincang dengan seorang shahabat- beliau 
belum beranjak melaksanakan shalat hingga para shahabat tertidur 
-dalam riwayat lain: kemudian beliau datang lalu shalat mengimami 
mereka.” [HR. Muslim (376), Ahmad (3/101)]. 

-r i ^ 'J t ' “’l' f ^ 
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[^34.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Parashahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur, lalu mereka bangun, 
kemudian shalat tanpa berwudhu kembali.” [HR. At-Tirmidzi (78), Abu 
Dawud (200), Ahmad (3/277)]. 

J-i S' '41^ iii' J 4" ^ S® ® 
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"^^35.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah satu malam disibukkan dengan 
sesuatu sehingga beliau mengakhirkan shalat isya, dan karenanya kami 
tertidur di dalam masjid. Lalu kami terbangun, lalu tertidur kembali, 
lalu terbangun hingga akhirnya Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
keluar menemui kami seraya bersabda, “Tidak ada seorang pun dari 
penduduk bumi yang menunggu shalat (seperti ini) selain kalian.” [HR. 
Al-Bukhari (184), Muslim (639), Abu Dawud (199), Ahmad (2/126)]. 
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Berwudhu karena Makan Daging Unta 
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[l36.) Dar/ Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, “Apakah kami 
harus berwudhu setelah makan daging kambing?” Beliau menjawab, “Jika 
engkau menghendaki maka berwudhulah dan jika engkau menghendaki 
maka boleh tidak berwudhu. ” Dia bertanya lagi, “Apakah harus berwudhu 
setelah makan daging unta?” Beliau menjawab, “Ya, berwudhulah setelah 
makan daging unta.” Dia bertanya lagi, “Apakah aku boleh shalat di 
kandang kambing?” Beliau menjawab, “Ya, boleh.” Dia bertanya lagi, 
“Apakah aku boleh shalat di kandang unta?”Beliau menjawab, “Tidak.” 
[HR. Muslim (360), Ahmad (5/92)]. 
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[l37.] DariAl-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah ditanya tentang wudhu setelah makan 
daging unta. Maka beliau bersabda, “Berwudhulah karenanya.”Beliau 
juga ditanya tentang wudhu karena makan daging kambing. Maka beliau 
bersabda, “Tidak perlu berwudhu karenanya." Beliau juga ditanya dengan 
shalat di tempat tambatan unta. Beliau bersabda, “Janganlah kalian shalat 
di tempat menambatkan unta; karena unta biasa memberikan was-was 
seperti setan. "Beliau juga ditanya tentang shalat di kandang kambing. Maka 
beliau bersabda, “Shalatlah di dalamnya; karena tempat itu mengandung 
berkah.” [HR. Abu Dawud (184), At-Tirmidzi (81), Ibnu Majah (494), Ahmad 


(4/288)]. 
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Berwudhu karena Menyentuh Kemaluan dengan Telapak 

Tangan 
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[^38.] Dari Urwah, ia berkata, ‘Aku pernah menghadap Marwan bin Al- 
Hakam, lalu kami menyebutkan sebab-sebab diharuskannya berwudhu. 
Maka Marwan berkata, ‘Dan karena menyentuh kemaluan.’ Urwah 
berkata, ‘Aku tidak mengetahui tentang hal itu.’ Setelah itu Marwan 
berkata, ‘Busrah binti Shafwan Radhiyallahu Anha telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyentuh kemaluan, maka 
hendaklah dia berwudhu.” [HR. Abu Dawud (181), dan pada At-Tinnidzi 
(82), An-Nasa'i (163), Ahmad (6/406), Malik (89), Ibnu Majah (479) dari 
hadits Bustcih binti Shafwan]. 
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139.J Dari Thalq bin Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seseorang 


berkata, ‘Aku telah menyentuh kemaluanku, ’ atau dia mengatakan, 
‘Seseorang menyentuh kemaluannya pada saatshalat, apakah dia wajib 
berwudhu?’ Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak, 
sesungguhnya itu (kemaluan) adalah salah satu anggota tubuhmu.” [HR. 
Ahmad (4/22-15329)]. 
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Tidak Membatalkan Wudhu, Apabila Seseorang Menyentuh 
Istrinya tanpa Disertai Syahwat 
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"l40.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Jika Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam shalat sementara aku berbaring di depannya 
laksana jenazah, apabila beliau ingin melaksanakan shalat witir, beliau 
menyentuhku dengan kakinya.” [HR. An-Nasa'i (166), Ahmad (6/260)]. 
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Dan Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Pada suatu malam 
aku kehilangan Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam dan aku mencari- 
carinya dengan kedua tanganku. Lalu kedua tanganku menyentuh kedua 
kakinya yang berdiri tegak, sementara beliau dalam keadaan sujud. Beliau 
mengucapkan doa, “Aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu 
dan dengan sikap pemaaf-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindungdengan- 
Mu dari Engkau, aku tidak bisa menghitung pujian kepada Engkau 
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri.” [HR. Muslim (486), An- 
Nasa'i (169), Ibnu Majah (3841), Ahmad (6/58)]. 


A^2.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 



wa Sallam pernah mencium sebagian istrinya kemudian beliau shalat 
dan tidak kembali berwudhu.” [HR. An-Nasa'i (170), Abu Dawud (179), 
At-Tirmidzi (86), Ahmad (6/62)]. 
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Dari Urwah, bahwa ia pernah ditanya, “Apakah wanita (istri) 
yang sedang haid boleh membantuku, atau boleh berdekatan denganku 
sementara dia junub?" Urwah lalu menjawab, “Bagiku semua itu mudah, 
setiap dari mereka boleh membantuku, dan seseorang tidak berdosa karena 
hal itu. Aisyah RadhiyallahuAnha telah mengabarkan kepadaku bahwa ia 
pernah menyisir-rambut Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dalam 
keadaan haid, dan pada saat itu Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
berada di sisi masjid, beliau mendekatkan kepalanya kepadanya (Aisyah) 
yang berada di dalam kamar dan dalam keadaan haid untuk menyisir 
rambut kepalanya." [HR. Al-Bukhari (296), yang ada pada Muslim (297), 
Ahmad (6/204) dengan maknanya]. 



Anjuran Berwudhu Disebabkan Muntah 
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Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam muntah lalu beliau berbuka dan berwudhu. 
Lalu aku bertemu Tsauban di masjid Damaskus, maka aku kabarkan 





hal itu kepadanya, ia pun lantas berkata, “Benar, bahkan akulah yang 
menuangkan air wudhu kepada beliau.” [HR. At-Tirmidzi (87), Ahmad 
(6/443)]. 



Berwudhu karena Keluar Madzi 
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[145.) £)an Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku adalah lelaki yang 
sering keluar madzi dan aku malu bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena posisi putri beliau, maka aku menyuruh Al- 
Miqdad bin Al-Aswad, lantas ia menanyakannya. Maka beliau bersabda, 
“Hendaknya ia membasuh kemaluannya lalu berwudhu. ” [HR. Muslim 
(303), Abu Dawud (206), An-Nasa'i (153), Ahmad (1/80), An-Nasa'i (434), 
Al-Bukhari (132), dengan makna yang sama dari Ibnu Abbasj. 
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[l46.] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang madzi, beliau lantas 
bersabda, “Keluarnya madzi^ itu mengharuskan wudhu dan keluarnya 
mani^ mengharuskan mandi.” [HR. At-Tirmidzi (114), Ibnu Majah (504), 


Ahmad (1/110)]. 



Berwudhu karena Buang Angin tanpa Harus Membasuh 
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55 Al-Madzi artinya sesuatu yang basah dan lengket yang keluar dari kemaluan saat 
bercumbu dengan perempuan, atau berkhayal tentang hal itu. Lisan Al-Arab 

56 Al-Mani adalah air lelaki yang bakal menjadi anak (sperma). Lisan Al-Arab 
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(^^7.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan diterima shalat 
seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu.” Seorang lelaki dari 
Hadhramaut berkata, “Apa yang dimaksud dengan hadats wahai Abu 
Hurairah?” Ia menjawab, “Buang angin baik dengan suara maupun 
tidak.” [HR. Al-Bukhari (135), Abu Dawud (60), At-Tirmidzi (76), dan 
bagian pertama ada pada Muslim (225), Ahmad (2/308)]. 


^ hU I .f O .m’ \ * \ ‘^ \ i ^ ^ \ 0 -^ |\ 
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Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Mazini Radhiyallahu Anhu, 
bahwa ada seseorang yang mengadukan keraguan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa seakan-akan ia mendapatkan 
sesuatu dalam shalatnya. Beliau bersabda, “Janganlah engkau pindah 
-janganlah engkau beranjak pergi- hingga engkau mendengar suara, atau 
mencium baunya. ” [HR. Al-Bukhari (137), Muslim (361), Abu Dawud (176), 
An-Nasa'i (160), Ahmad (4/40)]. 

iJjl -iil jli :j\J iui &\ c^j J\ jc 

^>1 di Jits liy, (i, fi=ii' iij iSl di 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian mendapatkan sesuatu dalam perutnya, kemudian bimbang apakah 
berhadats atau belum, maka janganlah sekali-kali keluar dari masjid 
hingga mendengar suara (buang angin) atau mendapatkan baunya.” [HR. 


Muslim (362), Abu Dawud (177), An-Nasa'i (74), At-Tirmidzi (47), Ibnu 
Majah (515) seperti itu, Ahmad (2/414)]. 



Bab Bertayammum untuk Orang yang Berhadats, Junub, 
Wanita Haid, dan Nifas pada saat tidak Mendapatkan Air atau 

Kekurangan Air 


Allah Ta’ala berfirman. 


J* Cft ^ 
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“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu." (QS. Al-Mi'idah 


[5]: 6) 


Allah Ta’a/a juga berfirman, 






“Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak 
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) iru.”(QS. An-Nis^' [4]; 
43) 
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U^^v Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diberi lima perkara yang 
tidak diberikan kepada orangsebelumku: aku ditolong melawan musuhku 
dengan ketakutar^^ mereka sejauh satu bulan perjalanan, dijadikan bumi 
untukku sebagai tempat sujud dan suci. Maka di mana saja salah seorang 
dari umatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat. Dihalalkan 
untukku harta rampasan^ perang yang tidak pernah dihalalkan untuk 
orang sebelumku, aku diberi haksyafa'at, dan para nabi sebelumku diutus 
khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 
[HR. Al-Bukhari (335), Muslim (521), An-Nasa'i (430), Ahmad (3/304)]. 


iiii Jo' iic- iii' «ji}* u' ^ [ ^*^) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dijadikan bumi untukku sebagai 
tempat sujud dan suci. ” [HR. Muslim (523), At-Tirmidzi (1553), Ibnu Majah 
(567), Ahmad (2/222)1. 
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57 Nushirtu bir ra'bi masirata syahrin. Ar-Ra'bu adalah rasa takut dan gentar. Artinya 
musuh-musuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah Allah sisipkan dalam hati 
mereka rasa takut, maka apabila jarak antara beliau dengan mereka sejauh satu bulan 
perjalanan, para musuh ini sudah melarikan diri dari beliau. Lisan Ai-Arab (-,£,). 

58 Al-Ghana'im adalah harta yang didapatkan dari hasil peperangan. Lihat dalam kitab 
Al-Mishbah Al-Munir, Kitab Huruf Chain (2/455). 



.ly ^ 

[l52.] DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mengutus Usaid bin Hudhair dan beberapa 
orang bersamanya untuk mencari kalung Aisyah yang hilang. Setelah 
waktu shalat tiba, mereka mengerjakan shalat tanpa berwudhu. Tatkala 
mereka kembali mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka 
utarakan hal itu kepada beliau, lalu turunlah ayat tayammum." Ibnu 
Nufail menambahkan, “Maka Usaid bin Hudhair berkata kepada Aisyah, 
“Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu, tidaklah terjadi sesuatu 
yang tidak engkau inginkan, melainkan Allah telah menjadikannya 
untukmu dan kaum muslimin suatu kelapangan. ” [HR. Al-Bukhari (336), 
Muslim (367), Abu Dawud (317), Ahmad (6/57)]. 



^ 

:J\i 

[l53.) Dari Imran Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah dalam 
suatu perjalanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
shalat mengimami manusia. Setelah beliau selesai^^ melaksanakan 
shalatnya, didapatinya ada seorang yang memisahkan diri tidak ikut 
shalat bersama yang lain. Beliau lantas bertanya, “Wahai fulan, apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama yang lain?’’ Ia menjawab, “Aku 
sedangjunub, sementara air tidak ada.’’Beliau bersabda, “Cukup bagimu 
menggunakan debu^.’’ [HR. Al-Bukhari (344), An-Nasa'i (320), yang ada 
pada Muslim (682), Ahmad (4/434) dalam hadits yang panjang]. 
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59 Infatala min shalatihi artinya selesai dari melaksanakan shalat. Al-Lisan (j ^ j). 

60 Ash-Sha'id ada yang mengatakan tanah, ada juga yang mengatakan debu, dan yang 
benar adalah bagian permukaan tanah. Tuhfah Al-Ahwadzi, Bab Tayammum untuk 
orang junub. Lihat dalam kitab Syarh An-Nawawi (A/60). 
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f ^^^‘1 Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sesungguhnya 
aku tidak suka dengan Madinah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkanku untuk menggembala unuf‘ dan kambing. 
Beliau bersabda kepadaku, “Minumlah susu dan air kencingnya.”Abu 
Dzar berkata, “Ketika itu aku tidak mendapatkan air sementara aku 
sedang bersama istriku, lalu aku junub sehingga aku shalat tanpa bersuci. 
Kemudian aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tatkala pertengahan siang, yang pada saat itu beliau sedang bersama 
sekelompok shahabatnya di bawah naungan bayangan masjid. Beliau 
bertanya, “Apakah engkau Abu Dzar?” Aku menjawab, “Ya, aku celaka 
wahai Rasulullah. ’’ Beliau kembali bertanya, “Apa yang membuatmu 
celaka?” Aku berkata, “Aku tidak mempunyai air^^ sementara aku 
bersama istriku, lalu aku junub, kemudian shalat tanpa bersuci.”Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang 
agar mengambilkan air untukku, lalu datanglah seorang budak wanita 
hitam dengan membawa baskom yang bergerak karena berisi air^, 
namun tidak penuh. Lalu aku menutup diri dengan untaku, dan aku pun 
mandi, kemudian aku datang kembali kepada beliau. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abu Dzar, sesungguhnya 
tanah yang bersih adalah alat untuk bersuci meskipun engkau tidak 

61 Bidaudz adalah unta yang berumur antara tiga sampai sepuluh tahun. 

62 A'zubu artinya dijauhkan. 

63 Bi'ussin artinya baskom besar. Lisan Al-Arab (j jj). 
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mendapati air hingga sepuluh tahun. Apabila engkau telah mendapati air, 
maka kenakanlah air itu pada kulitmu." [HR. Abu Dawud (333), yang ada 
pada An-Nasa'i (321), At-Tirmidzi (124), Ahmad (5/146) dengan ringkas]. 
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[155.] Dari Abu SaidRadhiyallahuAnhu, bahwa dua orang bertayammum, 
lalu keduanya shalat, kemudian keduanya mendapatkan air pada waktu 
shalat tersebut belum selesai, maka salah seorang dari keduanya berwudhu 
dan mengulangi shalatnya, sedangkan yang kedua tidak mengulanginya. 
Setelah itu keduanya bertanya kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
tentang hal tersebut. Maka beliau bersabda kepada orang yang tidak 
mengulangi shalatnya, “Engkau sesuai dengan sunnah dan shalatmu 
sudah cukup." Lalu beliau bersabda kepada orang yang mengulangi 
shalatnya, “Engkau seperti mendapatkan bagian gandc^. ” [HR. An-Nasa'i 
(431), Abu Dawud (338)]. 


Bab 53 


Tata Cara Bertayammum adalah Satu Kali Tepukan untuk 
Dua Telapak Tangan dan Wajah 

Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu 
dan tanganmu dengan (debu) itu. ” (QS. Al-MS'idah [5]: 6) 

Allah Ta’a/a juga berfirman, 

64 Sahm jam'i artinya dia mendapatkan satu saham kebaikan seperti saham pasukan 
perang. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar Bab Huruf jim bersama mim. 
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“Maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. ” (QS. An-Nis4' [4]: 43) 

Js jij ® 
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(156.) Dari Abdurrahman bin Abza Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Seseorang datang menemui Umar bin Al-Khaththab seraya berkata, “Aku 
mengalami junub tetapi tidak mendapatkan air. Maka Ammar bin Yasir 
berkata kepada Umar bin Al-Khaththab, “Tidak ingatkah ketika kita dalam 
suatu perjalanan, saat itu engkau tidak mengerjakan shalat sedangkan 
aku berguling-guling di atas tanah lalu shalat. Kemudian aku ceritakan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Sebenarnya engkau cukup mengerjakan begini." 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memukulkan kedua telapak 
tangannya ke tanah dan meniupnya, lalu mengusapkannya ke muka 
dan kedua telapak tangannya.” [HR. Al-Bukhari (338), Muslim (368), Abu 
Dawud (322), An-Nasa'i (311, 317), At-Tirmidzi (144), Ibnu Majah (569), 
Ahmad (4/265)]. 
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Tayammum dan tidak Berwudhu bagi Orang yang Khawatir 

terhadap Dirinya 

Allah Ta’a/a berfirman. 


65 Fatama'aktu artinya bergulingan di tanah. Lihat pada kitab Fath Al-Bari, karya Ibnu 
Hajar (1/189). 
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“Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu. ’’ (QS. Al-Mr idah [5]: 6) 


Allah Ta’a/a berfirman, 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu. ” {QS. An-Nisi' [4]: 29) 
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[l57.) Dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
bermimpi basah pada suatu malam yang sangat dingin sekali ketika 
perang Dzatu As-Salasil, sehingga aku takut akan binasa jika aku mandi, 
maka aku bertayammum kemudian shalat Subuh dengan para sahabatku. 
Lalu mereka melaporkan hal ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka beliau bersabda, “Wahai Amr, engkau shalat bersama 
para sahabatmu dalam keadaan junub?" Maka aku kabarkan kepada 
beliau tentang apa yang menghalangiku untuk mandi dan aku katakan, 
“Sesungguhnya aku pernah mendengar jirman Allah, “Dan janganlah 
kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
kepada kalian." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa 
dan tidak mengatakan apa-apa. [HR. Abu Dawud (334), Ahmad (4/203)]. 
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Tayammiim pada saat Luang untuk Menjawab Salam 
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[158.] Dari Abu Juhaim bin Al-Harits bin Ash-Shimmah Al-Anshari 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali dari Bi'r Jamal, lalu ada seorang lelaki menemui beliau seraya 
memberi salam, namun beliau tidak membalasnya. Beliau kemudian 
menghadap ke arah dinding lalu mengusap wajah dan kedua telapak 
tangannya, baru kemudian membalas salamnya.” [HR. Al-Bukhari (337), 
Muslim (369), Abu Dawud (331), An-Nasa'i (311)]. 
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Mengusap Imamah dan Sepatu 
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159.] Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau mengusap sepasang 
sepatunya, dan bahwa Abdullah bin Umar pernah bertanya kepada Umar 
bin Al-Khaththab tentang hal itu, maka Umar berkata, “Ya, jika Sa’ad 
menceritakan kepadamu sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka janganlah engkau bertanya kepada selainnya.” [HR. Al- 
Bukhari (202), Ahmad (1/15)]. 


&\ ju, jc. © 
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( .1”9»J Dari Amr bin Umayyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap imamah 
dan kedua sepatu beliau.” [HR. Al-Bukhari (205), An-Nasa'i (119), Ibnu 




Majah (562), Ahmad (4/179)]. 
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Dan Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


“Aku pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
perjalanan, beliau bersabda, “Wahai Mughirah, ambilkan segayung 
air^. ” Maka aku pun mengambilkannya untuk beliau. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menjauh hingga tidak terlihat olehku 
untuk buang hajat, saat itu beliau mengenakan jubah lebar, beliau 
berusaha mengeluarkan tangannya lewat lubang lengan namun terlalu 
sempit, lalu beliau mengeluarkan tangannya lewat bawah jubahnya lalu 
aku sodorkan segayung air kemudian beliau berwudhu sebagaimana 
wudhu untuk shalat dengan mengusap kedua sepatunya lalu shalat. ” [HR. 
Al-Bukhari (363), Muslim (274), Abu Dawud (150), An-Nasa'i (79, 124), 
Ibnu Majah (545), dan yang ada pada At-Tirmidzi (100) secara ringkas, 
Ahmad (4/244)]. 
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[l62.] Dari Hammam, ia berkata, ’Jarir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhu kencing lalu ia berwudhu dan mengusap dua sepatunya. Maka hal 

66 Baskom kecil untuk mengambil air. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf hamzah 
bersama huruf dai. 
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itu ditanyakan kepadanya, “Kenapa engkau melakukan demikian?” Ia 
menjawab, "Ya, aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kencing kemudian berwudhu dan mengusap dua sepatu beliau. 
Al-A’masy berkata, Ibrahim berkata, “Hadits ini menjadikan mereka 
keheranan karenajarir masuk Islam setelah turunnya surah Al-Ma'idahF.” 
[HR. Al-Bukhari (387), Muslim (272), An-Nasa'i (118), At-Tirmidzi (93), 
Ibnu Majah (543), Ahmad (4/358) dan At-Tirmidzi (611) dari jalur Syahr 
bin Hausyab]. 
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Batasan Waktu Mengusap untuk Musafir dan Mukim 
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Dari Ali RadhiyallahuAnhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menjadikan waktu mengusap bagi musafir tiga hari tiga 
malam dan bagi mukim sehari semalam.” [HR. Muslim (276), An-Nasa'i 
(128), Ahmad (1/134) yang ada pada Abu Dawud (157), At-Tirmidzi (95) 
dari Khuzaimah bin Tsabit]. 
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Dari Syuraih bin Hani', ia berkata, “Aku pernah mendatangi Aisyah 
Radhiyallahu Anha untuk menanyakan kepadanya tentang mengusap 
sepatu. Maka ia berkata, “Engkau harus menemui Ibnu Abi Thalib (Ali) 


67 Allah Ta'ala berfirman, 

cil dl i-li 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan shalat, maka 
basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki."(QS. Al-Ma' idah [5]: 6) 





lalu tanyakanlah kepadanya; karena dia pernah melakukan perjalanan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka kami bertanya 
kepadanya, lantas ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjadikan tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari semalam 
bagi mukim.” [HR. Muslim (276), Ibnu Majah (522), Ahmad (6/146)]. 
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Tata Cara Mengusap Sepatu 
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[l65.} Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seandainya agama 
itu dengan akal, tentu bagian bawah sepatu lebih pantas untuk diusap 
daripada bagian atasnya. Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengusap bagian punggung sepatu. ” [HR. Abu Dawud 
(162), Ahmad (1/124)1. 


Bab 59 


Perkara-perkara yang Mewajibkan Mandi 

Allah Ta’ala berfirman. 


“Dan jangan pula (kamu hampiri mesjid ketika kamu) dalam keadaan 
junub kecuali sekadar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi 
junub)." (QS. An-Nisa' [4]: 43) 
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Dari Abu Musa dan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang lelaki duduk 
di antara empat cabang- wanita (kedua paha dan kedua tangan) dan 
bertemulah kelamin lelaki dengan kelamin wanita, maka sungguh telah 
wajib mandi.” [HR. Muslim (349), Ahmad (6/47), dan dari Abu Hurairah 
yang ada pada Al-Bukhari (291), Abu Dawud (216), dari Aisyah yang ada 
pada At-Tirmidzi (108), Ibnu Majah (608), dengan lafazh ‘Idzal taqol 
khitanul khitana faqod wajabal ghuslu.’]. 


iill ^ iit iisi 

. jlijl p jjs- isi: jli 

f' -\ ^ 

Oari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Jika seseorang duduk di antara empat 
anggota badannya lalu bersungguh-sungguh kepadanya^^, maka wajib 
mandi baginya.” [HR. Al-Bukhari (291), Muslim (348), An-Nasa'i (191), 
Ibnu Majah (610), Ahmad (2/234)]. 



Wajib Mandi bagi Orang yang Mimpi Basah apabila Melihat Mani 
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Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Air (mandi junub) itu (dilakukan) karena 
keluarnya air mani. ” [HR. An-Nasa'i (199), Ibnu Majah (607), Ahmad (5/416)] 
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68 Syu'abiha adalah dua tangan dan dua kaki. Ada yang mengatakan dua kaki, sebagai 
kata kiasan bersetubuh. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf syin bersama huruf 
'ain. 

69 jahadaha artinya mendorongnya dan menyergapnya. Ini adalah kata kiasan untuk 
bersetubuh. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf jim bersama huruf ha'. 
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DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam pernah ditanya tentang seorang lelaki yang mendapatkan 
dirinya basah sementara dia tidak ingat telah mimpi. Beliau menjawab, 
“Dia wajib mandi ." Beliau juga ditanya tentang seorang lelaki yang 
bermimpi tetapi tidak mendapatkan dirinya basah. Beliau menjawab, 
“Dia tidak wajib mandi.” Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah wanita wajib mandi juga jika dia bermimpi seperti mimpinya 
lelaki?” Beliau menjawab, “Ya, sesungguhnya wanita adalah saudara 
kandung lelaki.” [HR. Abu Dawud (236), At-Tirmidzi (113), Ibnu Majah 
(612), Ahmad (6/256)]. 
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(l70.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Ummu 
Sulaim datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidaklah malu terhadap 
kebenaran, apakah bagi wanita wajib mandi jika ia bermimpi?” Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Ya, jika dia melihat air.” Ummu 
Salamah lalu menutupi wajahnya dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah seorang wanita itu juga bermimpi basah?” Beliau menjawab, 
“Ya, celaka engkau^°, jika tidak lantas dari mana datangnya kemiripan 
seorang anak itu.” [HR. Al-Bukhari (130), Muslim (313), An-Nasa'i (197), 
At-Tirmidzi (122), Ibnu Majah (600), Ahmad (6/306)]. 

^3- ^ o;U- : jlS iic 4UU gl ^ ® 

70 Taribat yaminuk artinya melekat dengan debu, ada yang mengatakan maknanya lillahi 
darruk. Tujuannya bahwa isi perintahnya menyatakan kesungguhan. 
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U^l.J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, iaberkata, “UmmuSuIaim 
-dia adalah neneknya Ishaq- datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Aisyah sedang berada di samping beliau, dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, seorang wanita mimpi basah seperti yang dimimpikan 
lelaki, dia bermimpi dirinya melakukan sesuatu sebagaimana lelaki 
bermimpi. "Aisyah berkata, “Wahai Ummu Sulaim, engkau telah membuka 
aib wanita, malangnya dirimu." Beliau bersabda kepada Aisyah, “Bahkan 
engkau yang malang. Ya, hendaklah dia mandi wahai Ummu Sulaim 
apabila dia melihat hal itu." [HR. Muslim (310), dan riwayat dari Aisyah 
pada Abu Dawud (237)]. 


Bab 61 


Tata Cara Mandi Junub 

Allah Ta'a/a berfirman, 

“Jika kamu junub maka mandilah." (QS. Al-MS'idah [5]; 6) 
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[l72«] Dari Maimunah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia berkata, ‘Aku pernah menyodorkan air kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mandi junub. Beliau membasuh kedua 
telapak tangan, dua atau tiga kali, kemudian memasukkan tangan ke dalam 
wadah dan menuangkan air pada kemaluan beliau lalu membasuhnya 
dengan tangan kiri, setelah itu dengan tangan kirinya beliau menepukkan 
ke tanah kemudian menekan dan mengosok-gosoknya dengan keras. Lalu 
beliau berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian menuangkan 
air ke kepala tiga kali dari cidukan telapak tangan, selanjutnya beliau 
membasuh seluruh tubuh, lalu bergeser dari tempat semula dan membasuh 
kedua kaki, kemudian aku mengambil handuk untuk beliau tetapi beliau 
mengembalikannya.” [HR. Muslim (317), At-Tirmidzi (103), Ibnu Majah 
(573), Ahmad (6/366), Al-Bukhari (249) dengan maknanya yang sama]. 
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[l73.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika mandi junub, maka diletakkan untuknya bejana 
air, lalu beliau menyiram kedua tangannya sebelum memasukkanya ke 
dalam bejana. Apabila beliau sudah mencuci kedua tangannya, maka 
beliau memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana dan menyiramkan 
dengan tangan kanannya dan mencuci kemaluannya dengan tangan 
kirinya. Setelah selesai, beliau menyiramkan dengan tangan kanannya 
ke tangan kirinya, lalu mencuci keduanya, kemudian berkumur dan 
memasukkan air ke hidung tiga kali, menyiramkan air sepenuh telapak 
tangannya ke kepalanya tiga kali, dan menyiramkan seluruh badannya.” 
[HR. Muslim (316), Abu Dawud (242), An-Nasa'i (243, 246), At-Tirmidzi 


(104), Ahmad (6/161), Malik (98)]. 
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[*^^‘) /5ar/ Atsyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Aiaihi wa 
Sallam, sesungguhnya Nabi Shallallahu Aiaihi wa Sallam jika mandi 
junub, beliau memulainya dengan mencuci kedua telapak tangannya, 
kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian 
memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu menggosokkannya ke kulit 
kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya dengan cidukan 
kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengalirkan 
air ke seluruh kulitnya.” [HR. Al-Bukhari (248), Abu Dawud (242), An- 
Nasa'i (247), Ahmad (6/252)]. 
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Darijubair bin Muth’im Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Para 
shahabat berdebat terkait cara mandi junub di sisi Rasulullah Shallallahu 
Aiaihi wa Sallam, maka Rasulullah Shallallahu Aiaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga telapak tangan.” 
[HR. Al-Bukhari (254), Muslim (327), Ibnu Majah (575), Ahmad (4/84)]. 
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Mandi Sudah Mencakup Wudhu 
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176.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa mandi, lalu mengerjakan shalat dua raka’at 
(qobliyah Subuh) dan dua raka’at shalat Subuh, sementara aku tidak 
melihat beliau memperbaharui wudhu setelah beliau mandi. ” [HR. Abu 
Dawud (250),An-Nasa'i (252), At-Tiraiidzi (107), IbnuMajah (579), Ahmad 
(6/154)]. 



Sifat Mandi Karena Junub dan Haid bagi Wanita, serta 
Mengepang Rambutnya 

Allah Ta’ala berfirman. 




“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 


Allah Ta’a/a juga berfirman, 
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“Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu. ” (QS. Al-Md'idah [5]; 6) 
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[ 177 .] DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Jika salah seorang dari 
kami mengalami junub, maka ia mengambil air dengan kedua tangannya 
dan disiramkan ke atas kepala, lalu mengambil air dengan tangannya 
dan disiramkan ke bagian badan sebelah kanan, lalu kembali mengambil 
air dengan tangannya yang lain dan menyiramkannya ke bagian badan 
sebelah kiri. ” [HR. Al-Bukhari (277)1 
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(3Z5J Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Asma' bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mandinya orang yang haid. 
Beliau bersabda, “Salah seorang dari kalian mengambil air dan daun 
bidara, lalu bersucilah dia dan sempurnakanlah dalam bersucinya. 
kemudian tuangkan air di kepalanya sambil memijat-mijatnya dengan 


kuat hingga meresap pada akar rambutnya, kemudian tuangkan ke 
sekujur tubuhnya, setelah itu ambillah sepotong kapas^' yang sudah diberi 
minyak wangi yang digunakan untuk membersihkannya.” Asma' berkata, 
“Bagaimana cara membersihkannya?” Beliau bersabda, “Subhanallah, 
bersihkanlah dengannya. "Aisyah berkata -seakan-akan menyembunyikan 
suaranya- engkau bersihkan sisa-sisa darah tersebut dengan kapas. Lalu 
ia bertanya kepada beliau tentang mandi junub, maka beliau bersabda, 
“Hendaklah ia mengambil air, lalu bersuci dan memperbagus bersucinya, 
atau menyempurnakan bersucinya. kemudian menuangkan air di 
kepalanya sambil memijat-mijat hingga meresap pada akar kepalanya, 
setelah itu menuangkan air keseluruh tubuhnya. "Aisyah berkata, “Sebaik- 
baik wanita adalah wanita Anshar, rasa malu tidak menjadi penghalang 
bagi mereka untuk mendalami ilmu agama.” [HR. Al-Bukhari (7357), 
Muslim (332), Ahmad (1/147)]. 


71 Firshatan mumassakatan artinya potongan kapas, atau kain yang sudah dilumuri 
parfum. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar Bab Huruf fa' bersama huruf ra'. 
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[l79." £)fln Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, ‘Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, aku 
adalah wanita yang biasa mengepang rambutku, apakah aku harus 
membukanya ketika mandi junub?" Beliau menjawab, "Tidak, cukup 
menuangkan air di kepalamu tiga kali, kemudian alirkan air ke seluruh 
tubuhmu.” (HR. Muslim (330), Abu Dawud (251), An-Nasa'i (241), At- 
Tirmidzi (105), Ibnu Majah (603), Ahmad (6/314)]. 
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[l80.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat haji wada’ lalu aku berihram. 
Aku tiba di Mekah sedang aku dalam keadaan haid sehingga aku tidak 
melakukan thawafdi Baitullah dan juga tidak melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwah. Lalu aku adukan kondisiku ini kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Uraikanlah 
rambutmu, lalu sisirlah dan berihramlah untuk haji, serta tinggalkan 
umrah. ” Maka aku laksanakan. Setelah kami selesai melaksanakan 
manasik haji, beliau mengutusku bersama Abdurrahman bin Abu Bakar 
menuju ke Tan’im, yang dari tempat itu aku harus memulai umrah. Beliau 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



bersabda, "Ini pengganti umrahmu.” [HR. Al-Bukhari (1556), Muslim 
(1211), Abu Dawud (1781), An-Nasa'i (242), Ahmad (6/164)]. 
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[l81.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, aku pernah mandi 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari benda ini, yaitu 


bejana'^ yang memuat satu sha’ atau kurang, lalu kami mulai mandi 
bersama-sama. Aku menyiram air ke kepala sebanyak tiga kali, dan aku 
tidak menguraikan rambutku.” [HR. Muslim (331), An-Nasa'i (414), 
Ahmad (6/43) dan yang lainnya, sementara yang ada pada Ibnu Majah 
(604), di dalamnya tidak terdapat kalimat, "Dan aku tidak menguraikan 
rambutku.”]. 
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Boleh Tidur dalam Kondisi Junub setelah Berwudhu 
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[l82.) Dari Abdullah bin Abu Qais, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha tentang witir Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu dia menyebutkan hadits. Aku bertanya, “Bagaimana 
ketika beliau junub, apakah beliau mandi sebelum tidur atau tidur 
sebelum mandi?” Aisyah menjawab, “Semuanya pernah beliau lakukan, 
terkadang beliau mandi lalu tidur, dan terkadang beliau hanya berwudhu 

71 Taur artinya bejana besar terbuat dari batu dan sejenisnya. An-Nihayah fi Charib Al- 
Atsar, Bab Huruf ta' bersama wawu. 
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lalu tidur. ” Aku berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
keluasan dalam masalah tersebut. ” [HR. Muslim (307), Abu Dawud (1437), 
Ahmad (6/73, 74)]. 
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[l83»] Dariibnu Umar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Umar bin 
Al-Khaththab pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang apakah boleh salah seorang dari kami tidur dalam 
keadaan junub?” Beliau bersabda, “Ya, apabila salah seorang dari kalian 
telah berwudhu, silakan dia tidur meski dalam kondisi junub." [HR. Al- 
Bukhari (287), Muslim (306), At-Tirmidzi (120), Ibnu Majah (585), Abu 
Dawud (221), dengan tambahan, ‘Dan basuhlah kemaluanmu kemudian 
tidur.’ Ahmad (1/35)]. 
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[^^•1 DariAisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila hendak tidur sementara beliau dalam kondisi 
junub, maka beliau berwudhu seperti wudhu untuk shalat sebelum tidur. 
[HR. Al-Bukhari (288), Muslim (305), An-Nasa'i (255, 256), At-Tirmidzi 
(119), Ibnu Majah (584), Ahmad (6/36)]. 
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Bersalaman dengan Orang yang Junub 
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Dari Rudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berjumpa dengannya, kemudian beliau mengulurkan tangan 
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kepadanya (bersalaman), namun Hudzaifah berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang junub.”Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya orang muslim itu 
tidak najis.” [HR. Muslim (372), Abu Dawud (230), An-Nasa'i (267, 268), 
Ibnu Majah (535), Ahmad (5/402)]. 


BAB-BAB HAID 
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Kesucian Tubuh Wanita Haid Selain Kemaluannya 
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[ 186 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di masjid, beliau 
bersabda, “Wahai Aisyah, ambilkan baju untukku.”Aisyah menjawab, 
“Aku sedang haid.” Beliau bersabda, “Haidmu bukan di tanganmu." 
Kemudian Aisyah mengambilnya. [HR. Muslim (299), dari Aisyah juga yang 
ada di Muslim (298), Abu Dawud (261), An-Nasa'i (271), Ibnu Majah (632), 
Ahmad (2/428)]. 
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187.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbaring di pangkuanku sambil 
membaca Al-Qur'an sementara aku dalam keadaan haid. ” [HR. Al-Bukhari 
(297), Muslim (301), Abu Dawud (260), An-Nasa'i (273), Ibnu Majah (634), 
Ahmad (6/117)]. 
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[^^^0 Dari Urwah bahwa ia pernah ditanya, 'Apakah wanita (istri) yang 
sedang haid boleh membantuku, atau ia berdekatan denganku sementara 
ia dalam kondisi junub?’ Maka Urwah menjawab, “Bagiku semua itu 
mudah, setiap dari mereka boleh untuk membantuku dan seseorang tidak 
berdosa karena hal itu. Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan 
kepadaku bahwa ia pernah menyisir rambut kepala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam keadaan haid. Saat itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di sisi masjid, beliau mendekatkan kepalanya 
kepada Aisyah yang berada di dalam kamar, maka Aisyah pun menyisir 
rambut kepala beliau sementara ia dalam kondisi haid. [HR. Al-Bukhari 
(296), Muslim (297), tanpa menyebutkan haid, Ahmad (6/204) dengan 
meikna yang sama). 



Makan dan Menggauli Wanita Haid 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Aku pernah mengigit 
daging^^ sementara aku sedang haid, lalu daging itu aku berikan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau menggigitnya pada 
bagian daging yang aku gigit. Kemudian aku minum, lalu aku berikan 
minuman tersebut kepada beliau, maka beliau meminumnya pada bagian 


73 Ata'arraqul 'azhtna artinya makan atau menggigit daging dengan mulut dan gigi. Lihat 
Aun Al-Ma'bud (1/303). 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 




yang aku minum. [HR. Muslim (300), Abu Dawud (259), An-Nasa'i (70, 
279), Ibnu Majah (643), Ahmad (6/192)]. 
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[l90-^ Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Ketika aku 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring dalam selimut, 
kemudian aku mengeluarkan darah haid hingga aku pun berlalu dengan 
diam-diam seraya membawa kain yang terkena darah haidku. Beliau 
bertanya, “Apakah engkau sedang haid?" Aku jawab, “Ya.” Beliau lalu 
memanggilku, maka aku pun berbaring bersama beliau dalam kain 
tebar\" [HR. Al-Bukhari (298), Muslim (296), Ahmad (6/318)]. 

djir isi diir ijii ® 

.tjl Jiii: ^4413 p 

[l91«] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Jika salah seorang dari 
kami sedang haid sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkeinginan untuk bermesraan, maka beliau memerintahkan untuk 
mengenakan kain, lalu beliau pun mencumbuinya. “Aisyah berkata, 
“Padahal siapa di antara kalian yang mampu menahan hasratnya^^ 
sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menahan. “ [HR. 
Al-Bukhari (302), Muslim (293), Abu Dawud (268), At-Tirmidzi (132), Ibnu 
Majah (635, 636), Ahmad (6/204)]. 

&\ 4ii ju, Jif ^ ^ ^ (w) 


74 Al-Khamilah artinya Al-Qathifah yaitu setiap kain beludru dari bahan apa pun. Ada 
yang mengatakan bahwa Al-Khamil adalah kain hitam. 

75 Irbabu artinya kebutuhannya. Maksudnya hasrat syahwatnya. Lihat: Syarhu An- 
Nawawi 'ala Muslim (3/204). 
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Dari Haram bin Hakim, dari pamannya yaitu Abdullah bin Sa’ad 
Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang apa yang halal bagiku terhadap 
istriku yang sedang mengalami masa haid. Maka beliau bersabda, “Halal 
bagimu apa yang ada di atas kain.” [HR. Abu Dawud (212), Ahmad (6/72), 
dariAisyah]. 


Bab 68 


Larangan Menggauli Wanita Haid 

Allah Ta’ala berfirman, 

i" 

“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor. ” Karena itu jauhilah istri 
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 222) 

Pj fJ ^ stp' 

:s^1] { 

(l9^ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
dahulu apabila para wanita mereka haid, mereka tidak memberinya 
makan, minum, dan tidak mencumbuinya di rumah. Maka para shahabat 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal itu. 
Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Mereka bertanya 




kepadamu tentang haid. Katakanlah, haid itu adalah suatu kotoran. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka 
untuk memberikan mereka makan, minum, mencumbui mereka, dan 
untuk berbuat apa pun terhadap mereka selain bersetubuh." [HR. Muslim 
(302), An-Nasa'i (287), Abu Dawud (258), At-Tirmidzi (2977), Ibnu Majah 
(644), Ahmad (3/132)]. 






[l94.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda terkait seseorang yang menyetubuhi 
istrinya dalam keadaan haid, “Hendaklah ia bersedekah setengah atau 
satu dinar.’’ [HR. Abu Dawud (264), An-Nasa'i (288), At-Tirmidzi (136), 
Ibnu Majah (640), Ahmad (2/237)]. 






[l95.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Apabila 
suami menyetubuhinya pada awal waktu keluar darah, maka dia harus 
membayar satu dinar, namun apabila dia menyetubuhinya pada waktu 
terputusnya darah (akhir masa haid), maka dia harus membayar setengah 
dinar.’’ [HR. Abu Dawud (265)]. 



Tentang Mandinya Wanita Haid Setelah Berhentinya Darah 


Allah Tfl’a/a berfirman. 



“Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang 

KaAB THAHARAH 






yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri. ” (QS. Al-Baqarah 
[ 2 ]: 222 ) 


6' iii' Sillc ^ ® 

\‘U ^ * c ^ t. ' *\^\\ * “ ^ 

OsJJ-c9 '-^ij ^ 

^ cjuji i;;!^ ^ ^ 4ii^l3 ojji ^ iSjs 

j»lj 
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DariAisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Asma' pernah bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mandinya wanita haid. 
Maka beliau bersabda, “Salah seorang dari kalian mengambil air dan 
daun bidara/^, lalu bersucilah dia dan sempurnakanlah dalam bersucinya. 
kemudian tuangkanlah air di kepalanya sambil memijat-mijatnya dengan 
kuat hingga meresap pada akar rambutnya, kemudian tuangkan air ke 
sekujur tubuhnya, setelah itu ambillah sepotong kapas yang sudah diberi 
minyak wangFyang digunakan untuk membersihkannya. ”Asma' berkata, 
“Bagaimana cara membersihkannya?” Beliau bersabda, “Subhanallah, 
bersihkanlah dengannya."Lalu Aisyah berkata dengan melirihkan suara, 
“Engkau bersihkan sisa-sisa darah tersebut dengan kapas ." [HR. Al-Bukhari 
(314, 7357), Muslim (332), Ahmad (1/147)]. 


ju Oi iiii 

:U=3U. g 


197. 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepadanya yang saat itu sedang dalam kondisi haid, 
“Uraikanlah rambutmu kemudian mandilah.” [HR. Ibnu Majah (641)]. 


76 Sidrataha. Dari kalimat As-Sidr yaitu pohon bidara yang memiliki daun yang lebat atau 
yang dapat menempati posisinya dari segala jenis pembersih pada masa itu. Lihat: Al- 
Mishbah Al-Munir, Kitab As-Sin (1/271). 

77 Firshah min misk. Al-Firshah adalah potongan kain atau kapas. Dikatakan farashtu 
asy-syai' apabila engkau memotongnya. Al-Mumassakah artinya yang sudah dilumuri 
minyak wangi. 




Upaya Tata Cara Wanita Haid Membersihkan Kainnya dari 

Darah Haid 


^ y; cJ. ju:.! 

u ;cJVaS ^3 *;i£ iJll 33^3cJU :cJ^5 
jii JS ijJ-i f ai \4j35 vuf iSi 6413 ? *4isi 
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198.] £)an yisma' binti Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhuma, 
bahwa ia berkata, “Ada seorang wanita bertanya kepada Rasulullah 
ShallallahuAlaihiwaSallam, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 


pendapat engkau bila seorang dari kami pakaiannya terkena darah haid, 
apa yang harus dilakukannya?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila darah haid mengenai pakaian salah seorang 
dari kalian, maka hendaklah ia bersihkan darah yang mengenainya, 
lalu hendaklah ia percikkan air padanya, kemudian hendaklah ia shalat 
denganya.” [HR. Al-Bukhari (307), Muslim (291), Abu Dawud (361), An- 
Nasa'i (292), At-Tirmidzi (138), Ibnu Majah (629), Ahmad (6/346)]. 



Keutamaan Bersiwak dan Anjuran untuk Melakukannya 


aIIc^ (J jLj 5^ vA 

Jp 

.o*>L3 ^ ^ 


199.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya tidak memberatkan 
umatku atau manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka 
untuk bersiwak pada setiap kali hendak shalat." [HR. Al-Bukhari (887), 





Muslim (252), Abu Dawud (46), An-Nasa'i (7), At-Tirmidzi (22), Ibnu 
Majah (287), Ahmad (2/287)]. 

: j\S 


200.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Bersiwak mendatangkan kebersihan mulut dan 
keridhaan Allah. ’’ [HR. An-Nasa'i (5), Ahmad (6/47)]. 

ili &\ (13 

■JIjUl |U=4Ji oj^f 

(^^■) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah terlalu sering memperingatkan 
kalian untuk selalu bersiwak.” [HR. Al-Bukhari (888), An-Nasa'i (6), 
Ahmad (3/143)]. 

C0J oju:ju O ^ g; jjiiiJi (T3 

isj fi;: oS" ' 4 \ :oji iii 

IcJli Ji-S 

( 20 ^ DariAl-Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, aku katakan, “Dengan apa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai ketika masuk rumah?” 
Aisyah menjawab, “Dengan bersiwak.” [HR. Muslim (253), Abu Dawud 
(51), An-Nasa'i (8), Ibnu Majah (290), Ahmad (6/182)]. 

oIj ^ 
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203.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwa pada suatu malam 
ia menginap di rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun di akhir malam, lalu 
beliau keluar, melihat ke langit seraya membaca ayat ini yang ada pada 
surah Al-Imran, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi seraya berkata. Ya Rabb kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka 
perihalah kami dari siksa neraka.” {QS.Ah‘lmi^ [3]: 190-191) Kemudian 
beliau kembali masuk rumah, beliau lalu bersiwak, berwudhu kemudian 
shalat. Setelah itu beliau berbaring, kemudian bangun dan keluar melihat 
langit sambil membaca ayat tersebut. Kemudian beliau kembali bersiwak 
dan berwudhu lalu shalat. ” [HR. Muslim (256), Abu Dawud (58), An-Nasa'i 
(1704), Ibnu Majah (288), dengan ringkas. Ahmad (1/350)]. 

jp ; jl5 HiD 


(^185.) Dari Abu Burdah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Aku masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
sedang bersiwak, beliau meletakkan siwak pada ujung lisannya seraya 
mengucapkan, “Ih ih. ” Yakni mengeluarkan suara seperti orang muntah. 
[HR. Abu Dawud (49). Pada Al-Bukhari (244), dengan lafazh ((gl &))). Pada 
Muslim (254) secara ringkas. Dari Abu Musa terdapat pada An-Nasa i 


(3)]. 


iiii 41 Jji3 ss iii' .^3 (SI 


78 Yatahawwa'u artinya mengeluarkan suara muntah. Al-Hawa' adalah muntahan. 



4 ejl^j pJ^j 4li^ 

.iiv^i jJijUi :^\ 4^ 0? (i^ 


20^ Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersiwak sementara di sisi beliau ada dua orang lelaki 
yang satu lebih tua daripada yang lain, maka Allah mewahyukan kepada 
beliau tentang keutamaan bersiwak, untuk memberikan siwak kepada 
orang yang lebih tua dari keduanya ." [HR. Abu Dawud (50)]. 

4l)i 6r; ju iii 5i)i ^ (13 

Jipu ;a ^ pi5 fii 

(206.) Oari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika bangun di malam hari, beliau 
membersihkan mulutnya dengan siwak." [HR. Al-Bukhari (245), Muslim 
(255), Abu Dawud (55), An-Nasa'i (2), Ahmad (5/382), yang ada pada Al- 
Bukhari 1136 dan Muslim 255, dan Ibnu Majah dengan tambahan kalimat, 
“Apabila beliau bangun malam untuk shalat tahajjud.” Dari Aisyah yang 
terdapat pada Abu Dawud (56) seperti inij. 

^ ^ 4ll 0' ‘Uit (13 
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207.) DariAisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika sakit yang menyebabkan kematiannya, beliau 
bertanya, “Besok aku di mana, besok aku di mana?’’ Beliau mermnyakan 
(giliran)nya karena beliau ingin di rumah Aisyah. Maka para istri beliau 
yang lain mengizinkannya untuk tinggal di rumah Aisyah hingga beliau 
wafat di sisinya. Aisyah berkata, “Beliau meninggal bertepatan dengan 
giliran beliau di rumahku. Allah mencabut nyawanya sedangkan pada 
waktu itu kepala beliau berada di antara dada dan leherku, serta air liur 
beliau bercampur dengan dengan air liurku. Pada waktu itu Abdurrahman 
bin Abu Bakar masuk ke rumah sambil membawa kayu siwak yang biasa 
dia pakai. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kepadanya. 
Maka aku berkata kepadanya, “Berikan siwak itu kepadaku wahai 
Abdurrahman. ’’ Lalu dia memberikannya kepadaku, kemudian aku 
bersihkan dan aku kunyah setelah itu aku berikan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersiwak dengannya sambil 
bersandar di dadaku. ’’ [HR. Al-Bukhari (4450), Muslim (2443)]. 
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KITAB ADZAN 








Bab 1 


Permulaan Dimulainya Adzan 

AUzih Ta’a/a berfirman, 

>>• UjJbcf 

"Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat, 
mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu 
adalah karena mereka orang-orangyang tidak mengerti. ” (QS. Al-Mi'idah 
[5]: 58) 

Allah Ta’a/a juga berfirman. 


- 

4-»-* 




“Wahai orang-orangyang beriman! Apabila telah diseru untuk melak¬ 
sanakan shalat pada hari Jum’at. ” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 9) 
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[ 208 .] Dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Sewaktu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak memerintahkan supaya 
memakai lonceng yang dipukul untuk mengumpulkan orang-orang 
yang mengerjakan shalat, ada seorang lelaki yang berkeliling bertemu 
denganku, sedang aku dalam keadaan tidur (bermimpi). Ia membawa 
lonceng di tangannya, maka aku berkata, "Wahai hamba Allah, apakah 
engkau hendak menjual lonceng ini?" Dia bertanya, "Apa yang akan 
engkau lakukan dengan lonceng ini?" Aku berkata, "Aku akan pakai untuk 
memanggil orang-orang mengerjakan shalat. Orang itu lantas berkata, 
"Maukah aku tunjukkan kepadamu yang lebih baik dari itu?” Aku katakan 
kepadanya, "Ya.” Orang itu berkata, "Engkau ucapkan: iii' (Allah 

Maha Besar, Allah Maha Besar), (Allah Maha Besar, Allah 

Maha Besar), iis' "'i! S 0 ' ''^1 A ^ 0' (aku bersaksi bahwa tidak 

ada tuhan yang berhak di sembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak di sembah selain Allah) 5' 'i' 

SjLj (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) sUiJ' ^ (f- jp (r 

(Marilah kita shalat, marilah kita shalat) Jp (f ^ (Marilah 

meraih kemenangan, marilah meraih kemenangan) Sll S 4ii\ ’M 
iiil (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada tuhan yang berhak 
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disembah selain Allah). Abdullah berkata, “Kemudian orang itu mundur 
tidak jauh dariku, lalu berkata, “Pada saat igamah shalat ucapkanlah: 
j^\ (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar), S o' -Ui' (tdcu 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak di sembah selain Allah) iji.! 
-oj' 'Hit oi (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), ^ 

eklji ^(Marilah kita shalat), ^(Marilah meraih kemenangan), 

IS tsSLjjJl (Sungguh shalat akan ditegakkan, sungguh shalat 

akan ditegakkan), ijil iii' (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar), S 
4i)' Sti a]} (tidak ada tuhan yang berhak di sembah selain Allah). Keesokan 
harinya aku pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan memberitahukan kejadian mimpiku itu. Maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya mimpimu itu adalah mimpi yang benar in syaa Allah, 
karena itu berdirilah bersama Bilal dan ajarkan kepadanya mimpimu 
itu, dan hendaklah dia yang mengumandangkan adzan: karena suaranya 
lebih lantang dari suaramu. "Maka aku pun berdiri bersama Bilal, lalu aku 
ajarkan kepadanya bacaan-bacaan itu, sementara dia menyerukan adzan 
itu. Dia berkata, “Kemudian Umar bin Al-Khaththab mendengar seruan 
adzan itu ketika dia sedang berada di rumahnya, lalu dia keluar sambil 
menarik pakaiannya dan berkata, “Demi Dzatyang mengutusmu dengan 
kebenaran wahai Rasulullah, sungguh aku telah bermimpi seperti mimpi 
Abdullah itu. ” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maka segala puji hanya bagi Allah." [HR. At-Tirmidzi (189), Abu Dawud 
(499), Ibnu Majah (706), Ahmad (3/43)]. 


aliJI 56Os- 
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( 209 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia pernah berkata, 
“Ketika kaum muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul untuk 
shalat dengan cara memperkirakan waktunya dan tidak ada panggilan 
untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka memperbincangkan 
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masalah tersebut, di antara mereka ada yang mengusulkan lonceng seperti 
loncengnya kaum Nasrani. Sebagian lain mengusulkan untuk meniup 
terompet sebagaimana kaum Yahudi. Maka Umar pun berkata, “Mengapa 
tidak kalian suruh seseorang untuk mengumandangkan panggilan 
shalat?” Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Wahai 
Bilal, bangkitlah dan serukanlah panggilan shalat.” [HR. Al-Bukhari (604), 
Muslim (377), An-Nasa'i (625), At-Tirmidzi (190), Ahmad (2/148)]. 


jj^\ ir : j\s iit iiii 

ot sSUJl IjjfS 


210. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 


manusia sudah banyak, ada yang mengusulkan cara memberitahu 
masuknya waktu shalat dengan sesuatu yang mereka bisa pahami. Maka 
ada yang mengusulkan dengan menyalakan api, atau memukul lonceng, 
lalu diperintahkan Bilal untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan 
genap (dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamah (sekali-sekali)." [HR. 
Al-Bukhari (606), Muslim (378)]. 


Bab 2 


Keutamaan Adzan dan Pahala Muadzin 

^ Jin 0' «i dlD 

S Ji ‘Siy H 

sSj^. 'z 

[ 211 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



Shalldllahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika panggilan sh'alat 
dikumandangkan, maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut 
hingga ia tidak mendengar suara adzan. Apabila panggilan adzan telah 
selesai, maka setan akan kembali. Apabila iqamah dikumandangkan 
setan kembali berlari dan jika iqamah telah selesai dikumandangankan 
dia kembali lagi, lalu menyelinap masuk ke dalam hati seseorang seraya 
berkata, ‘Ingatlah ini dan itu. ’ Dia terus melakukan godaan tersebut hingga 
seseorang tidak menyadari berapa raka’at yang sudah dia laksanakan 
dalamshalatnya." [HR. Al-Bukhari (608), Muslim (389), AbuDawud (516), 
An-Nasa'i (669,1252), Ahmad (2/460)]. 


ijji SjLjSZs. Jiiisjy. J \^ (nf) 
p p. j, fLj 
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[ 212 . 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia mengetahui 
apa yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak akan 
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundf^ niscaya mereka akan 
melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat 
dalam bersegera menuju shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomba. 
Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat 
Isya dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus 
dengan merangkak.’’ [HR. Al-Bukhari (615), Muslim (437), At-Tirmidzi 
(225), Ahmad (2/236)]. 
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79 Yastahimu dan Al-Istihman artinya mengundi dengan dilakukan undian. Lihat Fath 
Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/134). 




[ 213 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan agresi militer ketika 
fajar. Beliau selalu memasang telinga mendengarkan adzan; jika beliau 
mendengar adzan, beliau menahan agresi militer. Jika tidak, beliau 
akan teruskan agresi militernya. Lalu beliau mendengar seorang lelaki 
mengucapkan, Allahu Akbar, Allahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar). ’ Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Dia berada pada fitrah." Kemudian lelaki itu berkata, Asyhadu an la 
ilaha illallah (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
dengan benar selain Allah).’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Dia telah keluar dari neraka." Ketika mereka (para shahabat) 
memerhatikan, ternyata dia adalah seorang penggembala kambing. [HR. 
Muslim (382), Abu Dawud (2634), At-Tirmidzi (1618), Ahmad (3/132)]. 
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[ 214 .] Dari Ibnu Sha’sha’ah Al-Mazini, bahwa Abu Said Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, "Aku melihat engkau suka 
sekali dengan kambing dan lembah tempat menggembala. Jika engkau 
sedang menggembala kambingmu, atau berada di lembah, lalu engkau 
mengumandangkan adzan untuk shalat, maka keraskanlah suaramu; 
karena tidak ada yang mendengar suara muadzin baik manusia, jin, 
atau apa pun dia, melainkan akan menjadi saksi pada hari kiamat.”Aku 
mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. [HR. Al- 
Bukhari (609), An-Nasa'i (643), Ibnu Majah (723), Ahmad (3/35)]. 
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(21^ Dari Isa bin Thalhah berkata, “AkusedangberadadisisiMu’awiyah 
binAbi Sufyan RadhiyallahuAnhu, kemudian seorangmuadzin datangdan 
menyerukan shalat. Maka Mu’awiyah berkata, ‘Aku pernah mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Para muadzin adalah 
orang yang paling panjang lehernya pada hari kiamat. ” [HR. Muslim (387), 
IbnuMajeih (725),Ahmad (4/95)]. 
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[2I6. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Imam itu bertanggung jawab 
terhadap shalat makmumnya, sedangkan muadzin orang yang dipercaya. 
Ya Allah, berilah petunjuk kepada imam dan ampunilah para muadzin.” 
[HR. Abu Dawud (517), At-Tirmidzi (207), Ahmad (2/382)]. 
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[217.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Muadzin itu mendapatkan ampunan 
sejauh suaranya itu terdengar, semua makhluk hidup dan benda mati 
akan menjadi saksi baginya, dan orang yang menghadiri shalat tersebut 
dicatat baginya pahala dua puluh lima shalat dan dihapus dari dosanya 
antara kedua shalat itu. ” [HR. Abu Dawud (515), Ibnu Majah (724), Ahmad 
(2/429), dan yang ada pada An-Nasa'i (644) penggalan baris pertama]. 
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218.] Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabiyullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat bershalawat terhadap orang-orang yang berada di shaf terdepan. 
Seorang muadzin akan diampuni sepanjang suaranya dan dibenarkan 
oleh yang mendengarnya dari semua yang basah dan kering, dan dia 
mendapat pahala seperti pahala orang yang ikutshalat bersamanya. ” [HR. 
An-Nasa'i (645), Ahmad (4/284)]. 
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( 219 .] Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rabb 
kalian kagum terhadap penggembala kambing yang mengumandangkan 
adzan untuk shalat di atas bukit, lalu dia shalat. Sehingga Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Lihatlah kepada hamba-Ku ini, dia mengumandangkan 
adzan lalu shalat karena takut kepada-Ku, Aku telah mengampuni dosa 
hamba-Ku dan memasukkannya ke dalam surga ." [HR. Abu Dawud (1203), 
An-Nasa'i (665), Ahmad (4/157)]. 
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Tidak Memberikan Penekanan dalam Pemilihan Muadzin 
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[ 220 .] Dari Malik bin Al-HuwairitsRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Kami 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara kami ketika 
itu masih muda dan sebaya, kemudian kami bermukim di sisi beliau 
selama dua puluh malam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah seorang yang lembut pribadinya, maka ketika beliau menduga 
bahwa kami sudah rindu dan berhasrat terhadap istri-istri kami, beliau 
bertanya kepada kami tentang siapa yang akan kami tinggalkan setelah 
kami, kami pun mengabarkannya kepada beliau. Beliau lantas bersabda, 
“Kembalilah kalian kepada istri-istri kalian, berdiamlah bersama mereka, 
ajari dan perintahkanlah mereka.” Beliau menyebut beberapa perkara 
yang sebagiannya aku ingat dan sebagian lain tidak. “Dan shalatlah 
sebagaimana kalian melihat aku shalat, jika waktu shalat telah tiba, 
hendaklah salah seorang di antara kalian melakukan adzan dan yang 
paling dewasa menjadi imam. ” [HR. Al-Bukhari (7246), Muslim (674), Abu 
Dawud (589), An-Nasa'i (633, 634), At-Tirmidzi (205), Ibnu Majah (979), 
Ahmad (3/436)]. 

Bab 4 

Adzan di Perjalanan 
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^22^ Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
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bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan. Saat 
ada muadzin yang hendak mengumandangkan adzan, beliau berkata 
kepadanya, “Tundalah (hingga cuaca agak dingin).” Sesaat kemudian 
muadzin itu kembali akan mengumandangkan adzan, beliau kembali 
berkata, “Tundalah (hingga cuaca agak dingin). ” Kemudian ketika 
muadzin itu kembali hendak mengumandangkan adzan untuk ketiga 
kalinya, beliau kembali berkata, “Tundalah (hingga cuaca agak dingin)." 
Hingga ketika melihat bayang-bayang bukit, maka Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu 
berasal dari hembusan api jahannam.” [HR. Al-Bukhari (629)]. 


gtiij J:J'i 0? ® 

Jlii 

\ \j3ll IaIjI 

[ 222 .] Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Dua orang lelaki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
keduanya hendak melakukan suatu perjalanan. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika kalian berdua sudah keluar (berangkat), 
maka jika hendak shalat adzan dan iqamahlah, kemudian yang paling tua 
di antara kalian hendaklah menjadi imam." [HR. Al-Bukhari (630)]. 
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223.) Dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia 


berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam di 
Abthah, lalu Bilal datang memberitahukan kepada beliau bahwa waktu 
shalat telah tiba dan ia pun mengumandangkan adzan. Kemudian Bilal 
keluar dengan membawa sebatang kayu dan menancapkannya di depan 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau kemudian melaksanakan 
shalat di tempat tersebut.” [HR. Al-Bukhari (633)]. 


jSjU 0 j, cM : JU ^ 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 





6 ? 'i, Ijli :Jli ^ <6Ui^ 

IjLi St :5jj j_^ ^ Sp. ’jk oS" jdly iiil 

.^i ;ji^i jt ijSjUi iJuLi gu.j)\ 

( 224 .] Dari Nafi’, ia berkata, “Ibnu UmarRadhiyaUahuAnhuma pernah 
adzan di malam yang dingin di bukit Dhajnan, kemudian ia berkata, 
“Shalatlah di tempat tinggal kalian."Lalu ia memberitahukan kepada kami 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memerintahkan 
seorang muadzin untuk mengumandangkan adzan, kemudian berseru, 
“Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian ." Pada malam yang 
dingin, atau saat turun hujan dalam perjalanan. ” [HR. Al-Bukhari (632)]. 


Bab 5 


Adzan untuk Shalat yang Luput dari Waktunya 
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( 225 .) Dari AbduUah bin Abu Qatadah, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Kami pernah berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada suatu malam. Sebagian orang lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sekiranya engkau mau istirahat sebentar bersama kami?” 
Beliau menjawab, “Aku khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan 
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shalat."Bilal berkata, “Aku akan membangunkan kalian.”Maka mereka 
pun berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan tunggangannya, 
namun rasa kantuk mengalahkannya dan akhirnya ia pun tertidur. 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun ternyata matahari 
sudah terbit, maka beliau pun bersabda, “Wahai Bilal, mana bukti 
ucapanmu. ” Bilal menjawab, “Aku belum pernah sekalipun merasakan 
kantuk seperti ini sebelumnya. "Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla menggenggam ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan 
mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya pula. Wahai Bilal, 
berdiri dan kumandangkanlah adzan kepada orang-orang untuk shalat. ” 
Kemudian beliau berwudhu, ketika matahari meninggi dan tampak sinar 
putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalat.” [HR. Al-Bukhari 
(595)]. 
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Sifat Adzan dan Tata Caranya 
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226.) Dari Abu Mabdzurah RadhiyallahuAnhu, iaberkata, “Aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sunnah tata cara adzan.’Maka 
beliau mengusap bagian depan kepalaku dan bersabda, “Engkau ucapkan: 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar (Allah Maha 
Besar), engkau angkat suaramu ketika mengucapkannya. Kemudian 



engkau ucapkan: Asyhadu an laa ilaaha illallah, asyhadu an laa ilaaha 
illallah (Aku bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah), Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, asyhadu anna 
Muhammadan rasulullah (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah) engkau rendahkan suaramu tatkala mengucapkannya. 
Setelah itu engkau angkat suaramu ketika mengucapkan syahadat, 
Asyhadu an laa ilaaha illallah, asyhadu an laa ilaaha illallah (aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah), asyhadu anna 
Muhammadan rasulullah, asyhadu anna Muhammadan rasulullah (aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), Hayya ’alash shalaah 
hayya ‘alash shalaah (mari mendirikan shalat), hayya ‘alalfalaah hayya 
‘alal falaah (mari menuju kemenangan). Jika shalat yang akan dilakukan 
adalah shalat Subuh, maka ucapkanlah: ash-shalatu khairum minnan 
naum, ash-shalatu khairum minnan naum (shalat itu lebih baik daripada 
tidur), Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha Besar) Laa ilaaha illallah 
(tidak ada yang berhak disembah dengan benar selain Allah).” [HR. Muslim 
(379), Abu Dawud (500), Ahmad (3/408,409)]. 
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( 22 ^ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Bilal diperintahkan 
untuk mengumandangkan adzan dengan genap (dua kali dua kali) dan 
mengganjilkan iqamah. ” [HR. Al-Bukhari (606), Muslim (378), Abu Dawud 
(508), An-Nasa'i (626, 627), At-Tirmidzi (193), Ibnu Majah (730), Ahmad 
(3/103)]. 
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Muadzin Menolehkan Wajahnya saat Mengucapkan 
Hayya'alatain 
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( 228 .] DariAun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, bahwa ia pernah melihat 
Bilal mengumandangkan adzan, “Maka aku mulai mengikuti mulutnya 
ke sana ke mari pada saat adzan.” [HR. Al-Bukhari (634), Muslim (503), 



Ahmad (4/308)]. 
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[ 229 .) Dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, ‘Aku pernah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diAl-Abthah, ketika itu beliau di dalam tendanya yang berwarna 
merah. Lalu Bilal keluar mengumandangkan adzan dengan berputar dan 
meletakkan kedua jari pada kedua telinganya.” [HR. Abu Dawud (520), 
An-Nasa'i (643, 642), Ibnu Majah (711), dan dari Abu Juhaifah pada At- 
Tirmidzi (197) dengan tambahan (^i1 ^ fli^j Ji*»)]. 
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Adzan Pertama sebelum Masuk Waktu Subuh 
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[ 230 .) DariAbdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Adzannya Bilal tidaklah menghalangi salah 
seorang dari kalian atau seseorang dari makan sahurnya, karena dia 
mengumandangkan adzan saat masih malam; agar orang yang masih 
shalat malam dapat pulang dan untuk mengingatkan mereka yang 
masih tidur. Bilal adzan tidak bermaksud memberitahukan masuknya 
waktu Fajar atau Subuh.” Beliau berkata dengan isyarat jarinya, beliau 
angkat ke atas dan menurunkannya kembali hingga berkata seperti ini. 
Zuhair menyebutkan, ‘‘Beliau berisyarat dengan kedua jari telunjuknya, 
salah satu jarinya beliau letakkan di atas yang lainnya, kemudian 




membentangkannya ke kanan dan kirinya.” [HR. Al-Bukhari (621)]. 
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231.] Dan Ibnu Umar dan Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguh¬ 
nya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan 
minumlah sampai Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan. ” [HR. 
Al-Bukhari (623, 622)]. 
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Tatswib (Mengucapkan Ash-Shalatu Khairum Minan Naum) 
pada saat Adzan Subuh 
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[232.] Dan Ahu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu, aku keluar dengan 
sepuluh orang pemuda bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang saat itu beliau adalah orang yang paling kami benci. Lalu mereka 
mengumandangkan adzan pada kami. Kami berdiri dan mengumandangkan 
adzan seraya mengolok-olok mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Datangkanlah para pemuda itu kepadaku. ” Lalu beliau bersabda, 
“Adzanlah kalian. ” Lalu mereka mengumandangkan adzan, aku adalah 
salah satu di antara mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
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“Ya, inilah dia suara yang aku dengar, pergilah dan kumandangkanlah 
adzan kepada pendudukMekah."Lalu beliau mengusap ubun-ubunnya 
seraya bersabda, “Ucapkanlah: ... dan jika engkau adzan pada awal 
Subuh, maka ucapkanlah, ‘Ash-shalatu khairum minan naum, ash-shalatu 
khairum minan naum (Shalat lebih baik daripada tidur).’ Jika engkau 
mengumandangkan iqamah maka ucapkan dua kali: ‘Qad qamatish shalah, 
qad qamatish shalah (Shalatakan didirikan)’. Apakah engkau mendengar?’’ 
[HR. Abu Dawud (500), Ahmad (3/408,409)]. 
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233.) Dari Abu MahdzurahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku pernah 


mengumandangkan adzan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, aku kumandangkan pada adzan Fajar pertama: Hayya ‘alalfalah. 
Ash-shalatu khairum minan naum, ash-shalatu khairum minan naum. 
Allahu akbar Allahu akbar. Laa ilaaha illallah.’’ [HR. An-Nasa'i (647) 


Ahmad (3/408)]. 


S. oSp' 'H PJ' 6^ • ^ 


[ 234 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Termasuk sunnah 
apabila muadzin pada saat adzan fajar mengumandangkan: Hayya ‘alal 
falah, maka ia mengumandangkan: Ash-shalatu khairum minan naum, 
ash-shalatu khairum minan naum. Allahu akbar Allahu akbar. Laa 
ilaaha illallah.’’[HR. Al-Baihaqi dalam kitab Al-Kubra (1/423), Sunan Ad- 
Daraquthni (1/243)]. 



Sesuatu yang Dianjiukan imtuk Diucapkan bagi Orang yang 

Mendengar Adzan 

Allah Ta’aZa berfirman. 
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“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat, 
mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu 
adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. ’’ (QS. Al-M4'idah 
[51:58) 
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[^35.] Dari Abu Said Al-Khudhri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian mendengar seman 
adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang dikumandangkan Muadzin. ” 
[HR. Al-Bukhari (611), Abu Dawud (522), An-Nasa'i (672), At-Tirmidzi 
(208), Ibnu Majah (720), Ahmad (3/378), Malik (147)]. 
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( 236 .] Dari Umar bin Ai-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila muadzin 
mengumandangkan: Allahu akbar, Allahu akbar, maka salah seorang dari 
kalian mengucapkan: Allahu akbar, Allahu akbar. Kemudian muadzin 
mengumandangkan: Asyhadu an laa ilaha illallah, maka ia mengucapkan: 
Asyhadu an laa ilaha illallah. Kemudian muadzin mengumandangkan: 
Asyhadu anna Muhammadan rasulullah, maka ia ucapkan: Asyhadu 
annaMuhammadan rasulullah. Kemudian muadzin mengumandangkan: 
Hayya ‘alash shalah, ia mengucapkan: Laa haula wala quwwata illa 
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bilaahi. Kemudian muadzin mengumandangkan: Hayya ‘alalfalah, maka 
ia mengucapkan: Laa haula wala quwwata illa bilaahi. Kemudian muadzin 
mengumandangkan: Allahu akbar, Allahu akbar, ia mengucapkan: Allahu 
akbar, Allahu akbar. Kemudian muadzin mengumandangkan: Laa ilaaha 
illallah, ia mengucapkan: Laa ilaaha illallah dari dalam hatinya, niscaya 
dia masuk surga. ” [HR. Muslim (385), Abu Dawud (527)]. 
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1^37.J Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Mu’awiyah bin Abu Sujyan Radhiyallahu 
Anhu sementara ia sedang duduk di atas mimbar, lalu muadzin 
mengunuzndangkan, Allahu akbar, Allahu akbar,’Mu’awiyah mengucapkan, 
Allahu akbar, Allahu akbar.’Lalu muadzin mengumandangkan, Asyhadu 
an laa ilaaha illallah,’ Mu’awiyah mengucapkan, ‘Wa anaa (dan aku 
juga).’ Muadzin mengumandangkan, ‘Asyhadu anna Muhammadan 
rasulullah,’ Mu’awiyah mengucapkan, ‘Wa ana (dan aku juga).’ Tatkala 
adzan sudah selesai, ia berkata, “Wahai orang-orang, sesungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas majlis 
ini saat muadzin mengumandangkan adzan, beliau mengucapkan seperti 
apa yang kalian dengar dariku, dari ucapanku.’’ [HR. Al-Bukhari (914), 
Ahmad (4/91)]. 
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(238j Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan 
setelah selesai seruan adzan: Allahumma Rabba hadzihid da’watit 
tammah, wash shalatil qa'imah, aati Muhammadanil washilata wal 
fadhilah, wab’atshu maqaman mahmudanil ladzi wa’adtahu (Ya Allah, 
Rabb Pemilik seruan yang sempurna ini dan Pemilik shalatyang akan 
didirikan ini, berikanlah Al-Wasilah (kedudukan di surga) dan kemuliaan 
kepada Muhammad. Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji 
sebagaimana Engkau telah janjikan) maka dia berhak mendapatkan 
syafa’atku pada hari kiamat.” [HR. Al-Bukhari (614), Abu Dawud (529), 
An-Nasa'i (679), At-Tirmidzi (211), Ibnu Majah (722), Ahmad (3/354)]. 
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239.) Dari Abdullah bin Amr bin At-Ash RadhiyallahuAnhuma, bahwa 
ia pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila kalian mendengar seruan muadzin maka ucapkanlah seperti 
apa yang dia ucapkan, kemudian bershalawatlah untukku; karena 
seseorang yang bershalawat untukku dengan satu shalawat, niscaya Allah 
akan bershalawat atasnya sepuluh kali. Mohonlah kepada Allah wasilah 
untukku; karena wasilah adalah kedudukan yang tinggi di surga, tidaklah 
layak tempat tersebut kecuali untuk seorang hamba dari hamba-hamba 
Allah, dan aku berharap aku adalah hamba tersebut. Dan barangsiapa 
meminta wasilah untukku, maka dia akan mendapatkan syafa’at.” [HR. 
Muslim (384), Abu Dawud (523), An-Nasa'i (677), Ahmad (2/168)]. 
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' 240 .] Sa’ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 

ShallallahuAlaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa ketika 
mendengar adzan mengucapkan, ‘Asyhadu an laa ilaaha illallah wahdahu 
laa syarikalahu wa anna muhammad abduhu wa rasuluhu, radhitu 
billahi rabban wa bi muhammad rasulan wa bil islami dinan (Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya. Aku ridha Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai rasul, 
dan Islam sebagai agama), ’ maka diampunilah dosanya. ” [HR. Muslim 
(386), Abu Dawud (525), An-Nasa'i (678), Ibnu Majah (721), At-Tirmidzi 
(210), Ahmad (1/181)]. 
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Tata Cara Muadzin Mengumandangkan Seman Tatkala 
Hujan Lebat dan Cuaca Dingin 
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[ 241 .] Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma pernah 
mengumandangkan adzan pada suatu hari yang dingin dan berangin, 
kemudian ia berkata, “Shalatlah di tempat tinggal kalian.” Kemudian ia 
berkata, ‘‘Jika malam sangat dingin dan hujan, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan seorang muadzin untuk mengucapkan, 
“Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalianSO.” [HR. Al-Bukhari 
(666), Muslim (697), Abu Dawud (1063), Ibnu Majah (937), Ahmad (2/103), 
dari Jabir ada pada At-Tirmidzi (409) dengan lafazh ((^ 

^;))]. 


80 Ar-Rihal adalah tempat tinggal. An-Nihayah, Bab huruf ra' bersama ha'. 
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[ 242 .] Ana5 bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Doa (yang dipanjatkan) antara 
adzan dan iqamah tidak akan ditolak.” [HR. Abu Dawud (521), At-Tirmidzi 
(212), Ahmad (3/119)]. 
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Shalat Lima Waktu adalah Salah Satu Rukun Islam 


Allah Ta'a/a berfirman, 



“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 
orang yang rukuk. ” (QS. Al-Baqarah 12]: 43) 


Allah Ta’a/a berfirman, 



“Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat 
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman."(QS.An-NM' [4]: 103) 


Alleih Ta’ala berfirman. 







“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 
menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang selalu mengingat (Allah).” {QS,llttd [llj: 114) 

Allah Ta’ala berfirman. 






“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 
mengerjakannya. ” (QS. Thdhd [20]: 132) 
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[ 243 .} Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam dibangun di atas lima 
landasan; persaksian tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, haji dan puasa Ramadhan.” [HR. Al-Bukhari (8), Muslim (16), An- 
Nasa'i (5001), At-Tirmidzi (2609), Ahmad (2126)]. 
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24^ Dari Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Telah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang 
dari penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu, dengan 
suaranya yang keras terdengar namun tidak dapat dimengerti apa maksud 
yang diucapkan, hingga saat dia sudah mendekat, ternyata ia bertanya 
tentang Islam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Shalat lima waktu dalam sehari semalam. ” Orang itu berkata, “Apakah 
ada lagi selainnya untukku?” Beliau menjawab, “Tidak, kecuali yang 
sunnah. ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan puasa 
Ramadhan.” Lelaki itu berkata, “Apakah ada lagi selain itu untukku?” 
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Beliau menjawab, “Tidak, kecuali yang sunnah.” Abu Thalhah berkata, 
“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kepadanya 
tentang zakat. Orang itu lantas berkata, “Apakah ada lagi selain itu 
untukku?" Beliau menjawab, “Tidak, kecuali yang sunnah.” Thalhah 
berkata. Lalu orang itu pergi seraya berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
menambah atau menguranginya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dia akan beruntung jika jujur menepatinya. ” [HR. 
Al-Bukhari (46), Muslim (11), Abu Dawud (391), An-Nasa'i (457), Ahmad 
(1/162)]. 
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[245.J DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada yang membedakan antara seorang 
hamba dengan kekufuran selain meninggalkan shalat.” [HR. Muslim 
(82), Abu Dawud (4678), An-Nasa'i (463), At-Tirmidzi (2618), Ibnu Majah 
(1078), Ahmad (3/370)]. 
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246.J DariAbdullah bin Syaqiq Al-Uqaili, ia berkata, “Para shahabat 


Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berpendapat terkait 
sesuatu dari amal perbuatan bila ditinggalkan adalah suatu kekufuran 
melainkan shalat.” [HR. At-Tirmidzi (2622)]. 
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247.) Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perjanjian antara kami dan 
mereka adalah shalat, karenanya barangsiapa yang meninggalkannya, 
maka sungguh ia telah kafir. ” [HR. At-Tirmidzi (2621), Ibnu Majah (1079), 
Ahmad (5/346)]. 
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(248.) Dan 4nas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ada seorang lelaki 
yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, berapa kali Allah Azza wa Jalla mewajibkan 
shalat kepada hamba-Nya?" Beliau menjawab, "Allah Azza wa Jalla 
mewajibkan shalat lima kali kepada hamba-Nya. ” Dia bertanya lagi, 
“Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu sebelum dan sesudah lima waktu 
itu?" Beliau menjawab, “Allah Azza wa Jalla mewajibkan shalat kepada 
hamba-Nya lima waktu." Maka lelaki tersebut bersumpah untuk tidak 
menambah atau menguranginya sedikit pun. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika dia benar, maka pasti masuk surga." [HR. 
An-Nasa'i (458), Ahmad (3/467)]. 
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( 249 .] Dari Auf bin Malik Al-Asyja'i Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Kami 
pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
beliau bersabda, “Apakah kalian tidak berbaiat kepada Rasulullah 





Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Beliau mengulanginya hingga tiga kali. 
Maka kami pun mengulurkan tangan kami, lalu kami membai’at beliau, 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah membai’at 
engkau, atas apa kami berbaiat?” Beliau bersabda, “Bahwa kalian akan 
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun 
dan akan menegakkan shalat lima waktu.’’ Kemudian beliau melirihkan 
perkataannya, “Dan tidak akan meminta sesuatu pun kepada orang lain. ’’ 
[HR. Muslim (1043), Abu Dawud (1642), An-Nasa'i (459), Ibnu Majah 
(2867), Ahmad (6/27)]. 
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[^50.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab dari amal perbuatan 
manusia pada hari kiamat adalah shalatnya, jika shalatnya baik, maka 
dia beruntung dan selamat, dan jika shalatnya rusak, maka dia merugi. 
Apabila ada sesuatu yang kurang dari shalat wajibnya, RabbAzza wa Jalla 
berfirman, “Lihatlah apakah hamba-Ku mempunyai amalan sunnah, 
lalu kekurangannya dalam shalat fardhu disempurnakan dengannya, 
kemudian semua amalan ibadahnya juga seperti itu.” [HR. Abu Dawud 
(864), An-Nasa'i (464), At-Tirmidzi (413), Ibnu Majah (1425), Ahmad 
(4/425)]. 
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[^51.] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ucapan terakhir Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah, “Kerjakanlah shalat, kerjakanlah 
shalat, dan takutlah kalian kepada Allah atas hak-hak hamba sahaya 
kalian.” [HR. Abu Dawud (5156), Ibnu Majah (2698), Ahmad (1/78), dan 
dari Ummu Salamah ada pada Ibnu Majah (1625), dan dari Anas bin Malik 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2697)]. 
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Keutamaan Shalat Lima Waktu 


Allah Ta’a/fl berfirman. 


^'"'U ' i - u ^ A' 




“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 
menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang selalu mengingat (Allah).” {QS. HRd [11]: 114) 
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[ 252 .] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
duduk-duduk bersama Umar Radhiyallahu Anhu, lalu ia berkata, 
“Siapakah di antara kalian yang hafal sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang fitnah?” Aku jawab, “Aku masih ingat seperti yang 
beliau sabdakan. ” Umar berkata, “Sesungguhnya engkau sangat gegabah. ” 
Aku jawab, “Fitnah seseorang terhadap keluarga, harta, anaknya, dan 
tetangganya yang dosanya bisa dihapus dengan shalat, puasa, sedekah, 
dan memerintahkan kebaikan serta mencegah kemungkaran.” [HR. Al- 
Bukhari (525), Muslim (144), Ahmad (5/401)]. 
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[ 253 .] j)(iri Jbnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, bahwa ada seorang lelaki 
mencium seorang wanita. Lalu dia menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan mengabarkan kepada beliau. Kemudian turunlah firman 
Allah Azza wa Jalla, "Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan dosa perbuatan- 
perbuatan yang buruk. ” Lelaki itu lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah ini khusus untukku?”Beliau bersabda, "Untuk semua umatku.” 
[HR. Al-Bukhari (526), Muslim (2763), Abu Dawud (4468) dengan 
maknanya, At-Tirmidzi (3114), Ibnu Majah (4254), Ahmad (1/386)]. 
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[ 254 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagaimana pendapat 
kalian apabila ada sungai di depan pintu rumah salah seorang dari 
kalian, lalu dia mandi lima kali setiap hari, apakah kalian menganggap 
masih akan ada kotoran yang tersisa padanya?”Para shahabat menjawab, 
"Tidak akan ada yang tersisa sedikit pun kotoran^‘ padanya. ” Lalu beliau 
bersabda, "Seperti itu pula dengan shalat lima waktu, dengannya Allah 
akan menghapus semua kesalahan.” [HB. M-Bukhah (528), Muslim (667), 
An-Nasa'i (461), At-Tirmidzi (2868), Ahmad (2/379) dan yang ada pada 
Ibnu Majah (1397) dari Utsmanj. 


81 Daranuhu. Ad-Darn adalah kotoran. Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (5/170). 
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255.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat lima waktu dan shalat 
Jum’at ke Jum’at berikutnya adalah penghapus untuk dosa antara 
keduanya selama (seseorang itu) tidak melakukan dosa besar.” [HR. 
Muslim (233), At-Tirmidzi (214), Ahmad (2/359)]. 
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[256.] Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘‘Lima shalat yang telah diwajibkan oleh Allah Ta’ala atas hamba-Nya, 
barangsiapa melaksanakannya dengan tidak mengurangi sesuatu darinya 
sedikit pun karena meremehkan hak-haknya, maka Allah akan membuat 
satu janji bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam surga pada Hari 
Kiamat, dan barangsiapa mengurangi sesuatu darinya karena meremehkan 
hak-haknya, maka Allah tidak mempunyai janji dengannya; jika mau, 
Allah akan menyiksanya dan jika mau. Dia akan mengampuninya. ” [HR. 
Abu Dawud (425), An-Nasa'i (460), Ibnu Majah (1401), Ahmad (5/315, 


316)]. 
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Sejarah Diwajibkan Shalat Fardhu 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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"Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda- 
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha 
Melihat.” [17]: 1) 


Allah Ta’a/a juga berfirman, 

"Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat, 
sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu 
disampaikannya wahyu kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
diwahyukan Allah. ” (QS. An-Najm [53]: 8-10) 
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[257.] Dari Ibnu Abbas dan Aba Habbah Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhuma, keduanya berkata, Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Kemudian aku dimi’rajkan sampai ke suatu tempat yang aku dapat 
mendengar suara pena yang menulis. ’’ Ibnu Hazm dan Anas bin Malik 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian Allah 
Azza wa Jalla mewajibkan kepada umatku shalat sebanyak lima puluh 
kali, maka aku pergi membawa perintah itu hingga aku berjumpa dengan 
Musa, ia bertanya, “Apa yang telah Allah perintahkan atas umatmu?" Aku 
jawab, “Shalat lima puluh kali."Lalu dia berkata, “Kembalilah kepada 
Rabbmu, karena umatmu tidak akan sanggup." Maka aku kembali 
dan Allah mengurangi setengahnya. Aku kemudian kembali menemui 
Musa dan aku katakan bahwa Allah telah mengurangi setengahnya. 
Namun ia berkata, “Kembalilah kepada Rabbmu; karena umatmu tidak 
akan sanggup." Aku lalu kembali menemui Allah dan Allah mengurangi 
setengahnya lagi. Kemudian aku kembali menemui Musa, ia lalu berkata, 
“Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu tetap tidak akan sanggup." 
Maka aku kembali menemui Allah, Allah lalu berfirman, “Lima ini adalah 
sebagai pengganti dari lima puluh, tidak ada lagi perubahan keputusan 
di sisi-Ku." Maka aku kembali menemui Musa dan ia kembali berkata, 
“Kembalilah kepada Rabbmu. "Aku katakan, “Aku malu kepada Rabbku ." 
[HR. Al-Bukhari (349), Muslim (163), Ibnu Majah (1399), dari Anas bin 
Malik dan Ibnu Hazm, An-Nasa'i (448), At-Tirmidzi (213)]. 
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[258.J Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Allah telah mewajibkan shalat, dari awal diwajibkannya adalah dua 
raka’atdua raka’at, baik saat mukim maupun dalam perjalanan. Kemudian 
ditetapkan ketentuan tersebut pada shalat safar dan ditambahkan pada 
shalat mukim.” [HR. Al-Bukhari (350), Muslim (685), Abu Dawud (1198), 
An-Nasa'i (454), Ahmad (6/234)]. 
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Bab 4 


Kehormatan Shalat dan Keagungan Perkaranya 

Allah Ta’ala berfirman. 




‘‘Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) 
karena Allah dengan khusyuk.” iQS.Al-Baqarah [2]: 238) 
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25^ Dari Zaid bin Arqam, pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sungguh kami pernah berbicara ketika sedang shalat, hingga 
ada seorang di antara kami yang berbicara dengan temannya tentang 
kebutuhannya, sampai kemudian turun firman Allah Ta’ala, ‘‘Peliharalah 
semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah 
dengan khusyuk.” (QS. Al-Baqarah [2]; 238) Maka kami diperintahkan 
untuk diam. ” [HR. Al-Bukhari (1200), Muslim (539), Abu Dawud (949), An- 
Nasa'i (1218), At-Tirmidzi (405,2986), Ahmad (4/368)]. 
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( 26 O.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhtyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah memberi salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau sedang shalat dan beliau membalas salam kami. Ketika kami 
kembali dari negeri An-Najasyi, kami memberi salam kepada beliau 
namun beliau tidak membalas salam kami. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan.” [HR. Al-Bukhari (1199), 
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Muslim (538), Abu Dawud (923), Ahmad (1/376)]. 
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ShalMlahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk menyelesaikan keperluan 
beliau. Maka aku berangkat, kemudian aku kembali setelah menuntaskan 
tugasku itu. Lalu aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku 
memberi salam kepada beliau, namun beliau tidak membalas salamku. 
Kejadian itu menimbulkan kegusaran dalam hatiku dan hanya Allah sajalah 
yang paling mengetahuinya. Kemudian aku berkata dalam hatiku, ‘Mungkin 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggapku terlambat^ dalam 
menunaikan tugas dari beliau.’Kemudian aku memberi salam kembali dan 
lagi-lagi beliau tidak membalasnya. Timbul lagi kegusaran dalam hatiku 
yang lebih dalam dari yang pertama. Kemudian aku memberi salam lagi, lalu 
beliau membalasnya seraya bersabda, “Sesungguhnya yang menghalangiku 
untuk menjawab salammu adalah karena aku sedang melaksanakan 
shalat.” Saat itu beliau sedang berada di atas hewan tunggangannya yang 
tidak menghadap ke arah kiblat.” [HR. Al-Bukhari (1217), Muslim (540), Abu 
Dawud (926), An-Nasa'i (1188), Ibnu Majah (1018)]. 


261.] Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Rasulullah 
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82 Wajada 'alaiya, artinya marah terhadap dirinya sendiri. Lisan Al-Arab (.> ^ s)- 
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[262.] Dari Sabrah bin Ma’badAl-JuhaniRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
“Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Perintahkanlah anak kecil 
untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, 
dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia 
apabila tidak melaksanakannya.” (HR. Abu Dawud (494), At-Tirmidzi 
(407), Ahmad (3/404)]. 


Bab 6 


Waktu-waktu Shalat Lima Waktu dan Perintah untuk Selalu 

Menjaganya 

Allah Ta'a/a berfirman. 


“Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat 
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.”(.QS.An-Nm' (4): 103) 

Alleih Ta'a/a juga berfirman. 
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“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat ." (QS. 
Maryam [19]: 59) 
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[26^ Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Amal 
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apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab, “Shalat pada 
waktunya. ” Ia bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, 
“Kemudian berbakti kepada kedua orangtua.”Ia bertanya lagi, “Kemudian 
apa lagi?” Beliau menjawab, ‘jihad di jalan Allah.” Abdullah berkata, 
“Beliau memberitahukan semua itu kepadaku, sekiranya aku meminta 
tambahan, niscaya beliau akan menambahkannya untukku.” [HR. Al- 
Bukhari (527), Muslim (85), An-Nasa'i (609, 610), At-Tirmidzi (173), 
Ahmad (1/439)]. 
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(264j Dan Ummu Farwah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam pernah ditanya tentang amalan apakah yang 
paling utama? Beliau menjawab, “Shalat pada awal waktunya. ” [HR. Abu 
Dawud (426), At-Tirmidzi (170), Ahmad (6/374)]. 
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[265.] Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Lima shalat yang telah diwajibkan oleh Allah Ta’ala, barangsiapa 
yang membaguskan wudhu dan shalatnya sesuai dengan waktunya, 
serta menyempurnakan ruku’ dan kekhusyuannya, maka dia berhak 
mendapatkan janji dari Allah bahwa Dia akan mengampuninya. 
Sedangkan orang yang tidak melakukannya, maka dia tidak memiliki 
janji atas Allah; jika Allah berkehendak, maka Dia akan mengampuninya 
dan jika berkehendak, maka Dia akan mengadzabnya. ” [HR. Abu Dawud 
(425), An-Nasa'i (460), Ibnu Majah (1401), Ahmad (5/315)]. 

(” 5 ) 


P U cijj ^ p U 

0^-^ isLSjj if^kji^S 4-^ ^ (—j^^jtJl 5^>L^ cufijj 

p u gjk ^\ dijj c4:.3'^\ jdii 

I4!ii ceiiiJi ^ di^ii JLliii c^ \Sii ^ 

. oi^ ;i;5 ^ ^ 

[ 266 .] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Waktu shalat Zhuhur adalah 
jika matahari telah tergelincir dan bayangan seseorang sama seperti 
panjangnya selama belum tiba waktu shalat Ashar. Waktu shalat Ashar 
selama matahari belum menguning. Waktu shalat Maghrib selama mega 
merah belum menghilang. Waktu shalat Isya' hingga tengah malam. 
Sementara waktu shalat Subuh sejak terbit fajar selama matahari belum 
terbit, jika matahari telah terbit maka janganlah melaksanakan shalat; 
karena ia terbit di antara dua tanduk setan." [HR. Muslim (612), Abu 
Dawud (396), An-Nasa'i (521), Ahmad (2/210)]. 
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[267.J Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah > 

ShallallahuAlaihi wa Sallam, bahwa seseorang datang menemui beliau dan 
bertanya tentang waktu-waktu shalat, namun beliau tidak menjawabnya 
sama sekali. Abu Musa berkata, “Kemudian beliau mendirikan shalat 
Fajar (Subuh) ketika fajar baru merekah dan antara shahabat satu 
dengan yang lain belum bisa mengenal (karena masih gelap -edtr.). 

Kemudian beliau memerintahkan untuk mendirikan shalatZhuhur ketika 
matahari telah tergelincir. Lantas ada seseorang yang berkata, ‘Siang telah 
berlalu separuhnya. ’ Dan ia memang orang yang paling pandai di antara 
mereka. Kemudian beliau memerintahkan untuk mendirikan shalat ^ 

Ashar ketika matahari masih tinggi. Kemudian beliau memerintahkan 
untuk mendirikan shalat Maghrib ketika matahari tenggelam. Setelah itu 
beliau memerintahkan untuk mendirikan shalat Isya' ketika mega merah 
sudah menghilang. Kemudian keesokan harinya beliau mengakhirkan 
shalat Fajar, seusai shalat fajar lelaki itu berkata, ‘Matahari telah terbit 
atau nyaris terbit. ’ Setelah itu beliau mengakhirkan waktu shalat Zhuhur 
hingga mendekati waktu shalat Ashar seperti waktu kemarin. Kemudian 
beliau mengakhirkan waktu shalat Ashar, setelah selesai shalat, lelaki itu 
berkata, ‘Matahari telah memerah. ‘Kemudian beliau mengakhirkan waktu 
Maghrib hingga mega merah menghilang. Setelah itu beliau mengakhirkan > 

waktu shalat Isya' hingga sepertiga malam pertama berlalu. Di pagi 
harinya beliau memangui lelaki itu, lalu beliau bersabda, “Waktu-waktu 
shalat ada di antara dua waktu tersebut.’’ [HR. Muslim (614), Abu Dawud 
(395), An-Nasa'i (522), Ahmad (4/416) dan dari Sulaiman bin Bardah, dari 
ayahnya, ada padaAt-Tirmidzi (152)]. 
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[268.J Dari Muhammad bin Amr, ia adalah putera Al-Hasan bin Ali bin 
Abi ThalibRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Kami pernah bertanya kepada 
Jabir tentang waktu shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia 
menjawab, “Beliau mendirikan shalat Zhuhur ketika matahari telah 
tergelincir^^, shalat Ashar saat matahari masih terasa panas sinarnya, 
shalat Maghrib ketika matahari telah terbenam, dan shalat Isya' jika 
beliau lihat jama’ah sudah berkumpul, maka beliau segerakan, dan jika 
mereka belum berkumpul maka beliau akhirkan, sementara untuk shalat 
Subuh waktunya saat pagi masih gelap." [HR. Al-Bukhari (560), Muslim 
(646), Abu Dawud (397), Ahmad (3/369)]. 
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Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, “Wahai Abu Dzar, 
Bagaimana pendapatmu jika engkau dipimpin oleh para penguasa yang 
meninggalkan shalat?" Atau beliau mengatakan, “Para penguasa yang 
mengakhirkan shalat (dari waktunya)?" Aku jawab, “Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku (jika aku dalam kondisi tersebut-edtr.)?” Beliau 
bersabda, “Lakukanlah shalat tepat waktunya, jika engkau mendapati 
shalat bersama mereka, maka lakukanlah lagi; karena hal itu dihitung 
pahala shalat sunnah bagimu." [HR. Muslim (648), Abu Dawud (431), At- 
Tirmidzi (176), dan yang ada pada An-Nasa'i (777), Ibnu Majah (1256), 
Ahmad (5/168) dengan makna yang sama]. 
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83 Al-Hajirah adalah pertengahan siang disaat panas menyengat. Lisan Al-Arab G c-*)- 



0 ^» «c 'H- M<;r 

«Xjd v*^' ' |Omu2j^ 4i.xjb 

[ 270 .) £)fln Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rabb 
kalian kagum terhadap seorang penggembala yang mengumandangkan 
adzan shalat di atas bukit kemudian dia shalat. Maka Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Lihatlah kepada hamba-Ku ini, dia mengumandangkan 
adzan lalu dia mendirikan shalat karena takut kepada-Ku, Aku telah 
mengampuni dosa hamba-Ku dan memasukkannya ke dalam surga. ” [HR. 
Abu Dawud (1203), An-Nasa'i (665), Ahmad (4/157)]. 
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( 271 .) Dari Az-Zuhri, ia berkata, “Aku pernah menemui Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu di Damaskus, sementara saat itu dia sedang menangis. 
Aku lalu bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?’’ Anas menjawab, 
“Aku tidak pernah mengenal sesuatu pun dari apa yang aku temui selain 
masalah shalat, dan shalat ini sekarang telah dilalaikan. ’’ [HR. Al-Bukhari 
(530), Ahmad (3/101)]. 
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[ 272 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia mengetahui 
kebaikan yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak 






akan mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi niscaya mereka 
akan melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat dalam bersegera menuju shalat, niscaya mereka akan berlomba- 
lomba menujunya. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat pada shalat Isya dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya 
walaupun harus dengan merangkak. ” [HR. Al-Bukhari (615), Muslim (437), 
At-Tirmidzi (225), Ahmad (2/303)]. 
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[ 273 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat 
berjama’ah lebih utama dibanding dengan shalat salah seorang dari 
kalian yang dikerjakan sendirian dengan dua puluh lima bagian. Malaikat 
malam dan malaikat siang berkumpul pada shalat fajar. ” [HR. Al-Bukhari 
(648), Muslim (649), An-Nasa'i (485), Ahmad (2/233)]. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang firman Allah Ta’ala, "Dan dirikanlah pula shalat 
Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan oleh Malaikat. ” Beliau 
bersabda, "Disaksikan oleh para malaikat malam dan malaikat siang. ’’ 
[HR. At-Tirmidzi (3135), Ahmad (2/474)]. 
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84 Yastahimu dan Al-Istihmam artinya mengundi dengan dilakukan undian. Lihat Fath 
Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/134). 
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[275.] Dari Jundab bin Sufyan RadhiyallahuAnhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mendirikan shalat Subuh, maka 
ia berada dalam jaminan Allah, maka janganlah sampai membatalkan 
jaminan-Nya^^.” [HR. Muslim (657), At-Tirmidzi (222, 2164), Ahmad 
(4/312), dan dari Samurah bin Jundab yang ada pada Ibnu Majab 
(3946)]. 
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Waktu Shalat Fajar dan Anjuran Melaksanakannya saat Pagi 

Masih Gelap 


Allah Tfl’a/a berfirman. 


(jf ot Isp- 

“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 187) 

vyj, J\ jp J\j d ciis:jis .liSu ® 

Aiil ^ 

‘cijNl iJIaS 

(3 JI3 \js (,5^^ (.4 

YP\ ^>4 ^ 6 ? 4 ^. 

.^Ul Ji 

[ 276 .] £)an' Sayyar bin Salamah, ia berkata, “Aku dan ayahku datang 
menemui Abu Barzah Al-Aslami, lalu ayahku berkata kepadanya, 
“Bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat yang diwajibkan?” Abu Barzah menjawab, “Beliau melaksanakan 

85 Fa/a tukhfirullah fi dzimmatihi artinya janganlah kalian membatalkan janji dan 
jaminan-Nya. Jaminan Allah adalah penjagaan dan keamanan-Nya. Lihat dalam kitab 
Tuhfah Al-Ahwazhi (2/12). 
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shalat Zuhur yang kalian sebut sebagai waktu utama, saat matahari telah 
tergelincir^^, dan shalat Ashar, lalu salah seorang dari kami kembali dengan 
kendaraannya di ujung kota sementara matahari masih terasa panas 
sinarnya. Aku lupa apa yang dikatakan beliau saat shalat Maghrib. Beliau 
lebih suka mengakhirkan shalat Isya' yang kalian sebut sebagai shalat 
‘Atamah. Beliau tidak suka tidur sebelum shalat Isya' dan berbincang- 
bincang sesudahnya. Beliau melaksanakan shalat Subuh ketika seseorang 
dapat mengetahui siapa yang ada di sebelahnya, beliau membaca enam 
hingga seratus ayat. ” [HR. Al-Bukhari (547), Muslim (647), An-Nasa'i (494), 
Ahmad (4/420) dan dari Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah, ada pada Abu 
Dawud (398)]. 
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,27^ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalatZhuhurJika matahari 
telah tergelincir, melaksanakan shalat Ashar saat matahari masih terasa 


panasnya (masih terang), melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari 
sudah tenggelam, sedangkan melaksanakan shalat ‘Isya terkadang begini 
dan terkadang begitu; jika orang-orang sudah berkumpul maka beliau 
segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan, sementara waktu untuk 
shalat Subuh saat pagi masih gelap.”^^ [HR. Al-Bukhari (560), Muslim 
(646), Ahmad (3/369)]. 
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86 Tadhadhu asy-syams yakni tergelincirnya matahari dari jantung langit. An-Nihayah fi 
Gharib Al-Atsar, Bab huruf dai bersama ha'. 

87 Bighalas. Al-Chalas adalah waktu gelap di akhir malam, ini adalah awal waktu fajar. 
Lisan Al-Arab (j» j £). 





[278.] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Jika muadzin selesai 
mengumandangkan adzan pertama dari adzan shalat Subuh, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dua raka’at ringan 
sebelum melaksanakan shalat Fajar (Subuh), yaitu ketika fajar sudah 
tampak jelas. Kemudian beliau berbaring pada sisi kanan tubuh beliau 
hingga muadzin mendatang beliau untuk mengumandangkan icjamat. 
[HR. Al-Bukhari (626), Muslim (736), Abu Dawud (1336), Ahmad (6/143)]. 


ht 0) Ui' lili ® 


[ 279 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata, Jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh, maka para 
wanita yang ikut berjama’ah datang dan menutup wajah merekcF^ tanpa 
diketahui oleh seorang pun karena hari masih gelap. ” [HR. Al-Bukhari 
(867), Muslim (645), Abu Dawud (423), An-Nasa'i (544), At-Tirmidzi (153), 
Ibnu Majah (669), Ahmad (6/37)]. 
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[280.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa ada seorang lelaki yang 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertanya 
tentang waktu shalat Subuh. Tatkala tiba waktu pagi kepada kami, beliau 
memerintahkan kami untuk iqamat shalat ketika fajar baru menyingsing 
(masih gelap), maka beliau pun shalat mengimami kami. Lalu pada 


88 Muruthihinna bentuk plural dari kata marathun yang artinya kain sutra atau beludru. 
Lihat dalam kitab Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/187). 




keesokan harinya ketika fajar mengunin^^, beliau memerintahkan untuk 
iqamat, lantas beliau shalat Subuh bersama kami, lalu beliau bersabda, 
“Mana orang yang tadi bertanya tentang waktu shalat? Waktu shalat ada 
di antara keduanya. ” [HR. An-Nasa'i (543), Ahmad (3/113)]. 
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C- 




28^ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh 
ketika sudah jelas waktu Subuh.” [HR. An-Nasa'i (542)]. 


^ 4iji ^ ^ d4U : jis ^ ^ ^ 
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5^ llii .^3 ^ ^ J.:. 
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[282.] Dari Mughits bin Sumay, ia berkata, “Aku melaksanakan shalat 
Subuh bersama Abdullah bin Az-Zubair di pagi yang masih gelap, setelah 
ia salam, aku pun menghadap ke arah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
seraya berkata kepadanya, “Shalat apakah ini?” Dia menjawab, “Ini 
adalah shalat yang pernah kami lakukan bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar. Ketika Umar ditikam, Utsman 
melakukannya ketika langit telah terang.” [HR. Ibnu Majah (671)]. 
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Menyegerakan Pelaksanaan Shalat Subuh pada saat Bulan 

Ramadhan 


^ \lis OolS ^ J^jj 


89 Asfara. Asfara ash-shubh artinya bersinar dan gelapnya telah sirna. An-Nihayah fi 
Gharib Al-Atsar, Bab huruf sin bersama fa'. 
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[283.] jr)^n Ana 5 bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabiyullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama, 
setelah keduanya selesai makan sahur, Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu bangkit melaksanakan shalat. Kami bertanya kepada Anas, 
“Berapa rentang waktu antara selesainya makan sahur hingga keduanya 
melaksanakan shalat?" Anas menjawab, “Kira-kira setara dengan seseorang 
membaca lima puluh ayat." [HR. AI-Bukhari (576), Muslim (1097), dari 
Zaid ada pada An-Nasa'i (2154), At-Tirmidzi (703), Ibnu Majah (1694), 
Ahmad (3/170)]. 


•'-'"Si \ i'' 
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[284.] Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu hari aku 
pernah makan sahur bersama keluargaku, kemudian aku bersegera agar 
dapat melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam." [HR. Al-Bukhari (577)]. 

4 ^ ^jo- ^ 0^5^ : jlS (j5 jj 0^ 

uin: j4Jj 


[285.] Dari Zir bin Hubaisy, ia berkata, “Aku pernah makan sahur bersama 
Hudzaifah, kemudian kami keluar untuk melaksanakan shalat. Setelah 
sampai di masjid, kami melaksanakan shalat dua raka’at, lalu shalat 
didirikan dan tidak ada di antara keduanya kecuali waktu yang sangat 
pendefc*’.”[HR. An-Nasa'i (2152), Ahmad (5/396)]. 


90 Hunaihah artinya waktu yang sedikit. Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (10/175). 
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Keutamaan Menjaga Shalat Subuh dan Ashar pada Waktunya 

Allah ra’fl/fl berfirman. 





“Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat 
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. ”(QS.An-Nis4' [4]; 103) 


Allah Ta’a/a berfirman. 



“Dan (laksanakan pula shalat) Subuh. Sungguh, shalat Subuh itu 
disaksikan (oleh ma/a/fcai).”(QS. Al-IsrS' [17]: 78) 

Allah Ta’a/a berfirman. 





“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan 
sebelum terbenam. ” (QS. Qaf [50]; 39) 


iic. :jU ilc iisl 4)1 ^ gf 6* ® 
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286.) Dari Jarir bin Abduilah Radkiyallahu Anhu, ia berkata. “Pada 
suatu malam kami pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau lalu melihat ke arah bulan purnama, kemudian beliau bersabda. 
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“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 
melihat bulan purnama ini dan kalian tidak akan saling berdesakan^' 
dalam melihat-Nya. Karena itu, jika kalian mampu untuk tidak 
terlewatkan untuk melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya, maka lakukanlah.”Beliau kemudian membaca 
ayat, “Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamnya.” (QS. [50]: 39) [HR. Al-Bukhari (554), 
Muslim (633), Abu Dawud (4729), At-Tirmidzi (2551), Ibnu Majah (177), 
Ahmad (4/360)]. 


1 jjIj ^ sSL^ tyiftAJi " 0 ^^ 
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287.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat malam dan 


siang silih bergantP^ mendatangi kalian. Mereka berkumpul pada saat 
shalat Fajar dan Ashar, kemudian malaikat yang menjaga kalian naik 
ke atas hingga Allah Ta’ala bertanya kepada mereka, dan Allah lebih 
mengetahui keadaan mereka (para hamba), “Dalam keadaan bagaimana 
kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?” Para malaikat menjawab, “Kami 
tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shalat, begitu juga 
saat kami mendatangi mereka, mereka sedang mendirikan shalat." [HR. 
Al-Bukhari (555), Muslim (632), An-Nasa'i (484), Ahmad (2/312)]. 


.sil Ji-S ^ : jls fLj iil 

[ 288 .] Dari Abi Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melaksanakan 

91 Laa tudhamuna artinya kalian tidak akan kesulitan, dan kalian dapat melihat wajah 
Allah Ta'ala dengan sebenarnya tanpa ada keserupaan atau permisalan. Nihayah Fi 
Gharib Al-Atsar, Bab Adh-Dhad Ma'a Al-Mim. 

92 Yata'aqabun artinya bergantian. Lihat dalam kitab Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar 
(1/158). 



shalat bardain (Ashar dan Subuh)^, maka ia masuk surga. ” [HR. Al- 
Bukhari (574), Muslim (635), yang ada padaAhmad (4/80) dari haditsAbu 
Bakar, dari ayahnya]. 


> 0 
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[289.] £)an Abu Bakar bin Umarah bin Ru'aibah, dari ayahnya, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam 
bersabda, “Tidak akan masuk neraka seseorangyang shalat sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya.” Yang dimaksudkan adalah shalat 
Fajar dan shalat Ashar. Ketika itu seorang lelaki dari penduduk Bashrah 
berkata kepadanya, “Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam?”Ia menjawab, “Ya. "Lelaki itu melanjutkan, 
“Aku bersaksi bahwa aku pun telah mendengarnya dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, kedua telingaku mendengarnya dan hatiku 
mencermatinya dengan serius. ” [HR. Muslim (634), Abu Dawud (427), An- 
Nasa'i (470,486), Ahmad (4/136)]. 
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Orang yang Telat Bangun untuk Shalat Fajar saat Matahari Terhit 
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93 Al-Bardan adalah Ashar dan Subuh. Lihat dalam kitab Fathu Al-Bari, karya Ibnu Rajab 
(3/216). 
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[ 290 .] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
menempuh suatu perjalanan bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pada suatu malam, sebagian orang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sekiranya engkau mau istirahat sebentar^'* bersama kami?” Beliau 
menjawab, “Aku khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan shalat. ” 
Bilal lantas berkata, “Aku akan membangunkan kalian. "Maka mereka pun 
berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan tunggangannya, namun 
rasa kantuknya mengalahkannya dan akhirnya ia pun tertidur. Ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun ternyata matahari sudah 
terbit, maka beliau pun bersabda, “Wahai Bilal, mana bukti yang kamu 
ucapkan?” Bilal menjawab, “Aku belum pernah sekali pun merasakan 
kantuk seperti ini sebelumnya.” Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla memegang ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan 
Dia mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya pula. Wahai 
Bilal, berdirilah kumandangkan adzan kepada orang-orang untuk 
melaksanakan shalat. ” Kemudian beliau berwudhu, ketika matahari 
meninggi dan tampak sinar putihnya beliau pun berdiri melaksanakan 
shalat.” [HR. Al-Bukhari (595), Ahmad (5/307)]. 
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Waktu Shalat Zhuhur 
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94 Arasta bina. At-Ta'ris artinya musafir yang singgah di akhir malam, singgahnya untuk 
tidur atau istirahat. Lihat dalam kitab Fathu Al-Bari, karya Ibnu Hajar (2/67). 
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291.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 


ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalatZhuhur jika matahari 
telah tergelincir, melaksanakan shalat Ashar saat matahari masih terasa 
panasnya (masih terang, melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari 
sudah tenggelam, sedangkan melaksanakan shalat Isya terkadang begini 
terkadang begitu; jika beliau melihat orang-orang sudah berkumpul 
maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan. Adapun 
shalat Subuh, maka orang-orang, atau Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
mengerjakannya saat pagi masih gelap." [HR. Al-Bukhari (560), Muslim 
(646), Ahmad (3/369)]. 

Ujglii ^ iiil Jj, Ui:-|('i ^ (^ 
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[ 292 .] Dari Khabbab, ia berkata, “Kami pernah menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkeluh kesah kepada beliau akan 
panasnya kerikil, namun beliau tidak memedulikan keluh kesah kamP^. ” 
Zuhair mengatakan, “Lalu aku katakan kepada Abu Ishaq, Apakah yang 
dimaksud ketika shalatZhuhur?’Dia menjawab, 'Benar.'Aku berkata 
lagi, “Apakah maksudnya supaya menyegerakannya?’Jawab Abu Ishaq, 
‘Benar.’” [HR. Muslim (619), An-Nasa'i (496), Ibnu Majah (675), Ahmad 
(5/110)]. 

jiii 

[ 293 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Apabila 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di suatu tempat, beliau tidak 
melanjutkan perjalanannya hingga beliau menunaikan shalat Zhuhur.” 

95 Fa/am yusykina artinya beliau tidak menjawab keluh kesah mereka dan belum 
menghilangkan keluh kesah mereka. 
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Lalu ada seorang lelaki yang berkata, ‘Meskipun berada di tengah hari?’ 
Anas menjawab, “Meskipun berada di tengah hari.’’ [HR. Abu Dawud 
(1205), An-Nasa'i (497), Ahmad (3/120)1. 












[ 294 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalatZhuhur saat matahari 
sudah tergelincir.’’ [HR. Al-Bukhari (540), Muslim (2359), An-Nasa'i (495), 
At-Tirmidzi (156), Ahmad (3/161) dari Jabir bin Samurah yang ada pada 


Ibnu Majah (673)]. 



Sifat Shalat Zhuhur 
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[ 295 .] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah membaca surah pada dua raka’at 
pertama dari shalat Zhuhur, dan terkadang beliau memperdengarkan ayat 
kepada kami. Beliau memperpanjang raka’at pertama dan memperpendek 
raka’at kedua. Beliau juga melakukan hal tersebut pada shalat Subuh, 
dengan memperpanjang raka’at pertama dan memperpendek raka at 
kedua. Demikian pula beliau pernah membacakan kepada kami pada 
dua raka’at pertama dalam shalat Ashar dengan memperpanjang raka’at 
pertama dan memperpendek raka’at kedua.’’ [HR. Al-Bukhari (759), Abu 
Dawud (798), An-Nasa'i (974, 975), Ahmad (5/295), Muslim (451), Ibnu 
Majah (829), dengan makna yang sama]. 
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[296.] Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Sungguh 
shalatZhuhur telah dimulai, sementara seseorang pergi keAl-Baqi' lalu 
menunaikan hajatnya, kemudian ia berwudhu, lalu mendatangi shalat, 
sedang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih pada raka’at 
pertama yang beliau panjangkan.” [HR. Muslim (454), An-Nasa'i (972), 
Ibnu Majah (825), Ahmad (3/35)]. 
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Menunda Pelaksanakan Shalat Zhuhur Karena Terik Matahari 

yang Sangat Panas 
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[297.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila panas sangat menyengat maka 
tundalah shalat hingga panasnya mereda; karena panas yang sangat 
menyengat itu berasal dari hembusan neraka jahannam. ” [HR. Al-Bukhari 
(536), Muslim (615), Abu Dawud (402), At-Tirmidzi (157), An-Nasa'i (499), 
Ibnu Majah (677), Ahmad (2/238) dan dari Abu Said Al-Khudri pada Al- 
Bukhari (538]. 
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[298.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila merasakan cuaca panas, maka 
beliau menunda shalat, dan apabila merasakan cuaca dingin beliau 
menyegerakannya."[HR. Al-Bukhari (906), An-Nasa'i (498)]. 
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[ 299 .] Dari Abu DzarAl-GhifariRadhiyallahuAnhu berkata, “Kami pernah 
bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan, lalu 
seorang muadzin hendak mengumandangkan adzan Zhuhur, maka Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tundalah." Sesaat kemudian 




muadzin tersebut hendak mengumandangkan adzan, maka beliau pun 
bersabda, “Tundalah. ” Hingga kita melihat bayang-bayang bukit-, lalu 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya panas yang 
sangat menyengat itu berasal dari hembusan neraka jahannam^^. Maka 
apabila udara sangat parms menyengat, tundalah shalat. ” [HR. Al-Bukhari 
(539), Muslim (616), Abu Dawud (401), Ahmad (5/155), At-Tirmidzi (158) 
dari Abu Hurairah, dan pada bab dari Abu Dzar]. 



Sesungguhnya Shalat Ashar Itu Adalah Shalat Al-Wustha, 
serta Peringatan dari Menundanya 


Allah Ta’a/a berfirman, 








“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) 
karena Allah dengan khusyuk. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 238) 


Allah Ta’a/a berfirman. 



“Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat 
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
denman.”(QS. An-NisS' [4]: 103) 


96 Fai'a at-talul. Al-Fai' artinya bayangan. At-Talul bentuk plural dari tal, yaitu bukit. 
Lihat dalam kitab Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (5/119). 

97 Faihi jahannam artinya hembusan panasnya, menyebarnya, dan didihannya. Syarhu 
An-Nawawi 'ala Muslim (5/118). 
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300. 


Dari Abu Al-Malih Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
bersama Buraidah pada suatu peperangan saat cuaca mendung, lalu ia 
berkata, “Segera laksanakan shalat; karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, 
sungguh telah gugur amalannya." [HR. Al-Bukhari (553), An-Nasa'i (473), 
Ibnu Majah (694), Ahmad (5/350)]. 
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[32U Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang terluput darinya 
shalat Ashar, seperti orang yang kehilangan keluarga dan hartanya. ” [HR. 
Al-Bukhari (552), Muslim (626), AbuDawud (414), At-Tirmidzi (175), Ibnu 
Majeih (685), Ahmad (2/8), Malik (21), dan dari Naufal bin Mu’awiyah ada 
pada An-Nasa'i (477)]. 

g) SjUi ^ 153 

Dari Abu Bakr bin Umarah bin RuwaibahAts-Tsaqafl, dari ayahnya, 
ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak akan sekali-kali masuk neraka orang yang 
melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya. ” 
[HR. Muslim (634), Abu Dawud (427), An-Nasa'i (470), Ahmad (4/136)]. 


[302. 
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[ 303 .] Bari Abidah As-Salmani, bahwa Ali Radhiyallahu Anhu telah 
memberitahukannya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa 
pada saat perang Ahzab, ‘Ya Allah, penuhilah kuburan dan rumah mereka 
dengan api neraka, sebagaimana mereka telah menahan kami dari shalat 
Al-Wustha (shalat Ashar) hingga matahari terbenam.” [HR. Al-Bukhari 
(4533), Muslim (627), Abu Dawud (409), At-Tirmidzi (2984), An-Nasa'i 
(472), yang ada pada Ibnu Majah (686) dari Abdullah bin Mas’ud, Ahmad 
(1/154)]. 
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[ 304 .) Bari Abu BashrahAl-Ghifari Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat 
Ashar di Mukhammash, beliau lantas bersabda, "Sesungguhnya shalat 
Ashar ini pernah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, namun 
mereka menyia-nyiakannya. Karena itu, barangsiapa yang memelihara 
shalat ini (Ashar), maka dia akan mendapatkan pahala ganda, dan tidak 
ada shalat setelaknya hingga bintang terbit. ” [HR. Muslim (830), An-Nasa' i 
(520), Ahmad (6/396)]. 
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[305.J DariAl-Ala' bin Abdurrahman, bahwa ia pernah menemui Anas 
bin Malik RadhiyallahuAnhu di rumahnya di Bashrah, yaitu ketika selesai 
shalat Zhuhur, sementara rumahnya berada di samping masjid. Ketika 
kami menemuinya, dia bertanya, “Apakah kalian sudah shalat Ashar?’’ 
Kami menjawab, “Baru saja kami tinggalkan waktu shalat Zhuhur.” Anas 
lantas berkata, “Lakukanlah shalat Ashar.” Maka kami pun melakukan 
shalat Ashar. Ketika kami selesai mengerjakan shalat Ashar, aku mendengar 
dia mengatakan, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ashar itulah yang biasa ditelantarkan oleh orang 
munafik, ia duduk mengamati matahari, jika matahari telah berada di 
antara dua tanduk setan, ia melakukannya dan ia mematuk empat kali, 
ia tidak mengingat Allah dalam shalatnya kecuali hanya sedikit sekali.” 
[HR. Muslim (622), Abu Dawud (413), An-Nasa'i (510), At-Tirmidzi (160), 
Ahmad (3/102)]. 
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[ 3 O 6 .) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Orang-orang musyrik telah menahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari melaksanakan shalat Ashar hingga matahari memerah atau 
menguning, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh mereka telah menyibukkan kita lalai dari melaksanakan shalat 
Wustha-shalat Ashar-semoga Allah memenuhi rongga mereka dan kubur 
mereka dengan api.”Atau beliau berdoa, “Semoga Allah mengisi rongga 
dan kubur mereka dengan api.” [HR. Muslim (628), At-Tirmidzi (181), 


Ahmad (1/404)]. 
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[307.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ShalatAl-Wustha 
adalah shalatAshar. ” [HR. At-Tirmidzi (181), dan dari Samurah bin Jundab 
ada pada At-Tirmidzi (2983), Ahmad (5/12)]. 
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308.) £)ari Abu Yunus pelayan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia 


berkata, “Aisyah pernah memerintahkanku untuk menulis mushaf. Lalu 
dia berpesan, ‘Jika sampai pada ayat ini, “Jagalah oleh kalian seluruh 
shalat yang ada dan shalat Al-Wustha,” maka beritahu aku." Ketika aku 
sampai ayat tersebut, aku lalu memberitahukan kepadanya, seketika itu 
pula dia mendiktekan kepadaku, “Jagalah oleh kalian seluruh shalat yang 
ada dan shalat Al-Wustha, yaitu shalat Ashar, dan berdirilah kepada Allah 
dengan penuh kepatuhan. ” Kemudian Aisyah berkata, “Aku mendengarnya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” [HR. Muslim (629), Abu 
Dawud (410), At-Tirmidzi (2982), An-Nasa'i (472), Ahmad (6/73)]. 
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[309»J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallaahu Alaihi wa sallam mengerjakan shalatAshar pada waktu 
matahari masih tinggi. Kemudian ada seseorang yang pergi ke Al-‘Awali 
(setelah shalat ‘Ashar), dan ia tiba di sana saat matahari masih agak 
tinggi -dimana jarak antara Al-‘Awali dan Madinah kira-kira 4 mil. ” [HR. 
Al-Bukhari (550), Muslim (621), Abu Dawud (404), An-Nasa'i (505), Ibnu 
Majah (682), Ahmad (3/161)]. 


p oS" ^ 4iii 

[ 310 .] Dari Urwah, ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha telah 
memberitahukan kepadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melaksanakan shalatAshar, sementara cahaya matahari 
yang ada dalam kamarnya belum tampak.” [HR. Al-Bukhari (522), Muslim 
(611), Abu Dawud (407), At-Tirmidzi (159), An-Nasa'i (504), Ibnu Majah 
(683), Ahmad (6/85), Malik (2)]. 
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Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalatZhuhur ketika matahari 
telah tergelincir, shalat Ashar saat matahari masih terasa panasnya (masih 
terang), shalat Maghrib ketika matahari sudah tenggelam, sedangkan 
shalat ‘Isya terkadang begini dan terkadang begitu; jika orang-orang sudah 
berkumpul maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan, 
sementara waktu shalat Subuh saat pagi masih gelap.”^ [HR. Al-Bukhari 
(560), Muslim (646), An-Nasa'i (526), Ahmad (3/369)]. 


98 Bighalas. Al-Chalas adalah waktu gelap di akhir malam, ini adalah awal waktu fajar. 
Lisan Al-Arab {ju j 
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" 312 .] Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melaksanakan shalat Zhuhur dan 
beliau membaca sekitar tiga puluh ayat pada setiap raka’at. Kemudian 
beliau berdiri untuk shalat Ashar pada dua raka’at pertama sekitar lima 
belas ayat.’’\i{R. Muslim (452), An-Nasa'i (475), Ahmad (3/102)]. 

<^Babl8^ 

Waktu Shalat Maghrib 
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[ 313 .) Dari Rafi’bin Khadij Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami pernah 
shalat Maghrib bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika salah 
seorang dari kami berlalu pergi, maka ia masih dapat melihat tempat 
sandal kami.’’ [HR. Al-Bukhari (559), Muslim (637), Ibnu Majah (687), 
Ahmad (4/142)]. 
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[ 314 .] Dari Salamah bin Al-Akwa’Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah melaksanakan shalat Maghrib bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika matahari sudah tenggelam tidak terlihat. ’’ [HR. Al- 
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Bukhari (561), Muslim (636), Abu Dawud (417), At-Tirmidzi (164), Ibnu 
Majah (688), Ahmad (4/54)]. 
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i^lS.J Dari seorang lelaki dari suku Aslam -salah seorang shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam-, bahwa mereka melaksanakan shalat 
Maghrib bersama Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
mereka pulang ke keluarga mereka di sudut kota Madinah, mereka 
melempar anak panah mereka dan mereka masih melihat tempat jatuhnya 
anak panah itu.” [HR. An-Nasa'i (519)]. 
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[ 316 «] DariAbdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, marfu'kepada 
beliau, ia berkata, '‘Waktu shalat Zhuhur selama belum tiba waktu 
shalat ashar, waktu shalat Ashar selama matahari belum menguning, 
waktu shalat Maghrib selama tebaran mega merah belum menghilang, 
waktu shalat Isya' hingga tengah malam, dan waktu shalat Fajar selama 
matahari belum terbit." [HR. Muslim (612), Abu Dawud (396), An-Nasa'i 
(521), Ahmad (2/213)]. 
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[ 317 .) Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
adalah orang yang paling tahu tentang waktu shalat ini, yaitu shalat 
isya' yang terakhir, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakannya tatkala rembulan tenggelam pada malam ketiga-. ” [HR. 
Abu Dawud (419), An-Nasa'i (527), At-Tirmidzi (165), Ahmad (4/274)]. 
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[318.J Dari Urwah bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melaksanakan shalat Isya' ketika malam telah masuk sepertiga, dan itu 
terjadi ketika Islam belum tersebar luas. Beliau tidak juga keluar hingga 
Umar berkata, “Para wanita dan anak-anak sudah tidur. ” Maka beliau 
pun keluar dan bersabda kepada orang-orang yang ada di masjid, “Tidak 
ada seorang pun dari penduduk bumi yang menunggu shalat ini selain 
kalian.” [HR. Al-Bukhari (566), Muslim menambahkan (638): “Kemudian 
beliau keluar lalu shalat, seraya bersabda, “Sesungguhnya inilah waktunya, 
seandainya eiku tideik memberatkan umatku.” An-Nasa'i menambahkan 
(534): “Shalatleih kalian pada saat antara mega merah telah hilang hingga 
sepertiga malam.” Ahmad (6/199) dengan lafazh, “Ahli agama sebagai 
ganti dari penduduk bumi.”]. 
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99 Lisuquthi al-qamar ats-tsalitsah maksudnya waktu rembulan tenggelam pada malam 
ketiga setiap bulannya. 
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[319.] Dari Abdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah suatu malam disibukkan dengan 
suatu urusan, maka beliau mengakhirkan shalat Isya', hingga kami 
tertidur di dalam masjid. Kemudian kami terbangun, lalu tertidur, lalu 
terbangun, lalu tertidur lagi, hingga akhirnya beliau keluar menemui kami 
ketika sepertiga malam terakhir telah berlalu atau sesudahnya, seraya 
bersabda, “Tidak ada seorang pun dari penduduk bumi yang menunggu 
shalat selain kalian.” [HR. Al-Bukhari (570), Muslim (639), Abu Dawud 
(199), Ahmad (2/126)]. 
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[320.J Dari Abdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Suatu 
malam, kami menunggu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
shalat Isya'. Lalu beliau keluar menemui kami ketika sepertiga malam 
telah berlalu atau sesudahnya, kami tidak tahu apakah ada sesuatu yang 
menyibukkan beliau, atau ada urusan lainnya. Ketika beliau datang, beliau 
bersabda, “Apakah kalian tengah menunggu shalat ini, sekiranya tidak 
memberatkan umatku, niscaya aku akan shalat mengimami mereka pada 
waktu-waktu seperti ini."Kemudian beliau memerintahkan muadzinnya 
untuk mengumandangkan igamat shalat.” [HR. Muslim (639), Abu 
Dawud (420), An-Nasa'i (536)]. 
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[ 321 .) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menunda waktu pelaksanaan shalat 
Isya' hingga tengah malam, kemudian beliau shalat, setelah itu beliau 



bersabda, “Manusia semuanya sudah selesai shalat lalu mereka tidur, 
dan kalian senantiasa dalam hitungan shalat selama kalian menunggu 
pelaksanaannya.” [HR. Al-Bukhari (572)]. 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan. ” (QS. As-Sajdah [32]: 16-17) 
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322.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia mengetahui 
apa yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak akan 
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi, niscaya mereka akan 
melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat 
dalam bersegera menuju shalat''”, niscaya mereka akan berlomba-lomba. 
Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat Isya' 
dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan 

100 At-Tahjir adalah bersegera menuju ke masjid sebelum masuk waktu Zhuhur dan yang 
lainnya. Lihat dalam kitab Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (4/158). 
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merangkak.”[HR. Al-Bukhari (615), Muslim (437),Ahmad (2/303)]. 
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[323.J £)ari Abi Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku dan para 
sahabatku yang bersamaku di perahu singgah di BaqV But-han, ketika 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Madinah. Setiap 
malam, beberapa orang di antara mereka secara bergantian mengunjungi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abu Musa berkata, “Kebetulan 
aku bersama kawan-kawanku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang saat itu beliau tengah sibuk terhadap urusannya, 
hingga beliau mengakhirkan shalat Isya' padahal telah berlalu separuh 
malam, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan 


mengimami mereka. Setelah beliau tunaikan shalatnya, beliau bersabda 
kepada hadirin, “Tunggu sebentar, aku akan menyampaikan sesuatu 
untuk kalian, bergembiralah, di antara nikmat Allah yang diberikan-Nya 
untuk kalian, tidak ada seseorang pun yang mengikuti shalat ini selain 
kalian, -atau beliau bersabda dengan redaksi- “Tidak ada seorang pun 
selain kalian yang mengikuti shalat di waktu sekarang ini.” Aku tidak 
ingat lagi mana yang benar dari keduanya. Abu Burdah berkata. Abu Musa 
berkata, “Maka kami pulang dengan kegembiraan atas segala yang kami 




dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” [HR. Al-Bukhari 
(567), Muslim (641)]. 
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[ 324 .) Dan Ibnu Abbas Radhiyalkthu Anhu, ia berkata, “Suatu malam 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak mengerjakan shalat 
Isya' hingga para sahabat ketiduran dan terbangun, kemudian ketiduran 
dan terbangun lagi. Umar bin Al-Khaththab lantas berdiri seraya berkata, 
"Shalat." Tidak berapa lama Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
muncul, seolah-olah aku melihat kepalanya meneteskan air dan beliau 
letakkan tangannya di atas kepalanya, beliau lantas bersabda, “Sekiranya 
tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan menyuruh mereka agar 
mendirikan shalat seperti waktu sekarang. ” [HR. Al-Bukhari (571), Muslim 
(642), An-Nasa'i (531), Ahmad (1/366)]. 
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[ 325 »] Dari Tsabit, bahwa para shahabat pernah bertanya kepada Anas 
Radhiyallahu Anhu tentang cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dia menjawab, "Suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah mengakhirkan shalat Isya' hingga separuh malam, atau 
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nyaris separuh malam berlalu, lalu beliau datang seraya bersabda, “Orang- 
orang telah shalat dan tidur, sementara kalian terus dihitung dalam shalat 
selama kalian menunggu shalat. ”Anas berkata, “Seolah-olah aku melihat 
mata cincinnya}°' dari perak dan beliau angkat telunjuk kirinya dengan 
kelingking.” [HR. Al-Bukhari (572), Muslim (640), Ibnu Majah (692), 
Ahmad (3/267)]. 
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[326.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sampai orang Arab badui 
menggantikan istilah shalat Isya' kalian, sesungguhnya shalat itu dalam 
kitabullah tertulis dengan nama shalat Isya', hanya ia berada di tengah 
malam ketika unta-unta diperah susunya yang diistilahkan tu’tham.” 
[HR. Muslim (644), Abu Dawud (4984), An-Nasa'i (540), Ibnu Majah (704), 
Ahmad (2/19)1. 

[ 327 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa ayat ini, “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya.” (QS. As-Sajdah [32]; 16) Turun saat 
menunggu pelaksanaan waktu shalat yang diistilahkan shalat Al-Atamah.” 
[HR. Abu Dawud (1321), At-Tirmidzi (3196) dan lafazh ini miliknya]. 
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101 Wabishi artinya kilauannya. Lihat dalam kitab Syarhu An-Nawawi 'ala Muslim 
(5/139). 
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328.J Dari Abu Amr Asy-Syaibani, ia berkata, “Pemilik rumah ini telah 


memberitahukan kepada kami, seraya menunjuk rumah Abdullah bin 
Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Amal apakah yang paling dicintai 
Allah?”Beliau menjawab, “Shalatpada waktunya.”Abdullah bertanya 
lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua 
orangtua. "Abdullah bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, 
“Jihad di jalan Allah.” Abdullah berkata, “Beliau menyampaikan semua 
itu kepadaku, sekiranya aku meminta tambahan, niscaya beliau akan 
menambahkannya untukku.” [HR. Al-Bukhari (527), Muslim (85), An- 
Nasa'i (609), At-Tirmidzi (173), Ahmad (1/409)]. 
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[ 329 .] Dari UmmuFarwah Radhiyallahu Anhuma, ia termasuk shahabat 
wanita yang telah berbai’at kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Amalan 
apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Shalat di awal waktunya. ” 
[HR. At-Tirmidzi (170), Ahmad (6/374)]. 
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dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS. 
Maryam [19]: 59) 

Allah Ta’ala berfirman. 



“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 
shalatnya. ” (QS. Al-M4'fin [107]: 4-5) 


OjLJ idi djir iSj 
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[330.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bertanya kepadaku, “Bagaimana pendapatmu 
jika engkau dipimpin oleh para penguasa yang meninggalkan shalat. ” 
atau beliau mengatakan, “Para penguasa yang mengakhirkan shalat 
dari waktunya?” Aku jawab, “Wahai Rasulullah, lantas apa yang engkau 
perintahkan kepadaku?” Beliau bersabda, “Lakukanlah shalat tepat pada 
waktunya, jika engkau mendapatinya bersama mereka, maka lakukanlah 
lagi; karena hal itu dihitung pahala shalat sunnah bagimu.” [HR. Muslim 
(648), Abu Dawud (431), At-Tirmidzi (176), Ibnu Majah (1256), dan yang 
ada pada An-Nasa'i (777), Ibnu Majah (1256), Ahmad (5/169) dengan 
makna yang sama, dan dari Ubadah ada pada Ibnu Majah (1257)]. 


Bab 24 


Waktu-waktu yang Dilarang Melaksanakan Shalat Kecuali 
yang Memiliki Sebab 


JUy ^ irrM 
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331.] DariIbnuAbbasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Orang-orangyang 
diridhai mempersaksikan kepadaku dan di antara mereka yang paling aku 
ridhai adalah Umar, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang 
shalat setelah Subuh hingga matahari terbit dan setelah Ashar hingga 
matahari terbenam.” [HR. Al-Bukhari (581), Muslim (826), Abu Dawud 
(1276), An-Nasa'i (561), Ahmad (1/51), dan yang ada pada Muslim dari 
Abu Hurairah (825), An-Nasa'i (560), Ibnu Majah (1248)]. 


i ^ i, "ia > ^ ^ ^ ^ ® ^'.1 O'" 
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332.j Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “...Maka apabila matahari telah 
terbit, tahanlah dari melaksanakan shalat, sesungguhnya ia terbit di 
antara dua tanduk setan.” [HR. Muslim (612), Ahmad (2/210)]. 


♦0^ ^ 
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( 333 .] Dari Musa bin Ali, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu berkata, “Ada tiga waktu 
yang terlarang menurut Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bagi kita 
untuk mengerjakan shalat dan menguburkan jenazah pada waktu-waktu 
tersebut, yaitu: saat matahari terbit hingga ia agak meninggi, saat matahari 
tepat berada di pertengahan langit hingga ia telah condong ke barat, saat 
matahari hampir terbenam, hingga ia benar-benar telah terbenam.” [HR. 
Al-Bukhari Muslim (831), An-Nasa'i (559), At-Tirmidzi (1030), Ahmad 
(4/152), dan dari Uqbah bin Amir ada pada Ibnu Majah (1519)]. 
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334.) Oari 4mr bin Abasah As-Sulami Radhiyallahu Anhu, bahwa 
ia berkata, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, pada malam hari yang 
manakah yang paling didengar?” Beliau bersabda, “Di tengah malam 
yang terakhir, maka shalatlah engkau sesuai keinginanmu; karena shalat 
pada waktu itu disaksikan oleh para malaikat dan dicatat pahalanya 
hingga engkau shalat Subuh. Setelah itu berhentilah hingga matahari 
terbit dan meninggi sampai seukuran‘°^ satu atau dua tombak; karena 
matahari tersebut terbit di antara dua tanduk setan dan orang-orang 
kafir sembahyang pada waktu itu. Kemudian, shalatlah engkau sesuai 
keinginanmu; karena shalat pada waktu itu disaksikan oleh para malaikat 
dan dicatat pahalanya, sehingga tombak sama lurus dengan bayangannya. 
Lalu berhentilah sejermk; karena neraka jahannam dinyalakan dan semua 
pintu-pintu dibuka, sehingga apabila matahari mulai condong ke barat, 
maka shalatlah engkau sesuai keinginanmu; karena shalat pada waktu 
itu disaksikan oleh para malaikat dan dicatat pahalanya, sampai engkau 
mengerjakan shalat Ashar. Setelah itu, berhentilah sampai matahari 
terbenam; karena matahari terbenam di antara kedua tanduk setan dan 
orang-orang kafir sembahyang pada waktu itu.” [HR. Abu Dawud (1277), 
yang semakna ada pada Muslim (832), Ahmad (4/385)]. 
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102 Q/sa sama dengan qadra artinya ukuran. 
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Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang ... dan dari melaksanakan shalat 
pada dua waktu, yaitu setelah Subuh dan setelah Ashar. ” [HR. Abu Dawud 
(2417), Ahmad (3/96)]. 


5^1 Ijjiti ^ \Sl 
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336.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika matahari sedang terbit, 
maka tundalah shalat hingga telah meninggi, dan jika matahari sedang 
terbenam maka tundalah shalat hingga benar-benar terbenam. ” [HR. Al- 
Bukhari (583), Muslim (829), An-Nasa'i (570), Ahmad (2/19)]. 


: j\l .o o^SlI g) 

u :JIa 3 

•M : jli eL» is ^ uLi: i? 

3 jj\ 'p pjp p J-i ISI 

.a 4:15 


( 337 .] Oari /flWr bin Yazid bin Ai-Aswad, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Fajar di Mina. Ketika 
beliau berpaling, beliau melihat dua orang lelaki di belakang (tidak 
shalat). Beliau kemudian memanggil keduanya, hingga kedua lelaki itu 
dibawa ke hadapan beliau dalam keadaan gemetar. Beliau bertanya, 
“Apa yang menghalangi kalian berdua untuk shalat bersama jama’ah?” 
Keduanya menjawab, “Kami telah menunaikan shalat di rumah. ” Beliau 
bersabda, “Janganlah kalian berbuat seperti itu, jika salah seorang dari 
kalian telah menunaikan shalat di tempat tinggalnya, lalu mendapati 
jama’ah yang sedang shalat bersama imam, maka hendaklah ia turut 
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menunaikan shalat; karena shalat itu baginya nafilah (sunnah).’’ [HR. 
Ahmad (4/161)]. 



Perbedaan Waktu-waktu Larangan Shalat 
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(33fl.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu datang pada hari peperangan 
Khandag setelah matahari terbenam hingga ia mengumpat orang- 
orang kafir Quraisy, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku belum 
melaksanakan shalat Ashar hingga matahari hampir terbenam.”Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Demi Allah, aku juga 
belum melaksanakannya.”Kemudian kami berdiri menuju aliran air 
sungai, beliau berwudhu dan kami pun ikut berwudhu. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat Ashar setelah matahari terbenam, dan setelah itu 
dilanjutkan dengan shalatMaghrib.” [HR. Al-Bukhari (596, 945), Muslim 
(631),At-Tirmidzi(180)]. 


ai 5' iu' ^ 0 ^ 
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[ 339 .] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang shalat setelah Ashar kecuali jika matahari masih tinggi. 
[HR. Abu Dawud (1274), An-Nasa'i (572), Ahmad (1/141)]. 
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[ 340 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian sengaja 
melaksanakan shalat ketika matahari sedang terbit dan juga ketika sedang 
terbenam." [HR. Al-Bukhari (582), Muslim (828), An-Nasa'i (562), Ahmad 
(2/19)]. 
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Barangsiapa yang Mendapatkan Satu Raka’at Shalat di Akhir 

Waktunya 
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341.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mendapatkan satu raka’atdari 
shalat Subuh sebelum terbit matahari, berarti dia mendapatkan shalat 
Subuh. Barangsiapa yang mendapatkan satu raka’at dari shalat Ashar 
sebelum terbenam matahari, berarti dia telah mendapatkan shalat Ashar." 
[HR. Al-Bukhari (579), Muslim (608), Abu Dawud (412), An-Nasa'i (514), 
At-Tirmidzi (186), Ibnu Majah (699), Ahmad (2/474)]. 


Bab 27 


Barangsiapa Mendapatkan Satu Raka’at Shalat Bersama 
Jama’ah Maka Dia Telah Mendapatkan Shalat Jama’ah 

iiji? lii ^ : j>i 'fL.j 

( 342 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mendapatkan satu 
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raka'at dari shalat, berarti dia telah mendapatkan shalat. ” [HR. Al-Bukhari 
(580), Muslim (607), Abu Dawud (1121), Ibnu Majah (1122), Ahmad 
(2/280)]. 
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Apabila Waktu Shalat Telah Tiba dan Makanan Telah 

Dihidangkan 
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[ 343 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Apabila makan malam sudah 
dihidangkan sementara iqamat shalat telah dikumandangkan, maka 
dahulukanlah makan malam.” [HR. Al-Bukhari (671), Muslim (557), An- 
Nasa'i (852), Ahmad (6/39) dari Anas bin Malik ada pada At-Tirmidzi (353) 
dan Ibnu Majah (933)]. 

A' ‘l uilc Al ^ (m) 
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[ 344 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila makan malam salah seorang 
dari kalian sudah dihidangkan, sementara iqamat shalat telah 
dikumandangkan, maka janganlah ia berdiri hingga selesai makan ." [HR. 
Al-Bukhari (673), Muslim (559), Abu Dawud (3757), Ahmad (2/20)]. 


Bab 29 


Tuma'ninah, Khusyu’ dan Menyempurnakan Gerakan- 

gerakan Shalat 

Allah Ta’ala berfirman. 
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"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) 
karena Allah dengan usyufc.’’(QS.Al-Baqarah [2]: 238) 


Allah Ta’ala berfirman, 


0 ? O 

“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam shaZafnya. ”(QS.A1-Mu'min(in [23]: 1-2) 
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345.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab 
dari amal perbuatan manusia pada hari Kiamat adalah shalatnya ." Beliau 
melanjutkan sabdanya, “Allah Azza wajalla berfirman kepada Malaikat 
-dan Dia lebih mengetahui amalan seseorang-, “Periksalah shalat hamba- 
Ku, ia menyempurnakannya atau menguranginya? Jika sempurna, maka 
dicatatkan baginya dengan sempurna. Adapun jika terdapat kekurangan, 
maka Allah berfirman, “Periksa kembali, apakah hamba-Ku memiliki 
amalan shalat sunah?” Jika terdapat shalat sunnahnya, maka Allah 
berfirman, “Cukupkanlah kekurangan yang ada pada shalat wajib hamba- 
Ku itu dengan shalat sunnahnya.” Kemudian semua amal manusia 
dihisab dengan cara demikian. [HR. Abu Dawud (864), An-Nasa'i (465), 
At-Tirmidzi (413), Ibnu Majah (1425), Ahmad (2/425)]. 
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[346.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam masuk ke masjid, lalu seorang lelaki masuk 
ke masjid dan langsung menunaikan shalat. Kemudian lelaki itu memberi 
salam kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab salamnya seraya bersabda, 
“Kembalilah dan ulangi shalatmu karena engkau belum shalat. ” Lalu 
lelaki itu kembali mengulangi shalatnya seperti yang dilakukan pertama 
tadi, kemudian datang menghadap kepada Nabi Shallallallahu Alaihi wa 
Sallam dan memberi salam, maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
menjawab salamnya, namun kembali beliau bersabda kepada orang ini, 
“Kembalilah dan ulangi shalatmu karena engkau belum shalat."Beliau 
memerintahkan orang ini sampai tiga kali, hingga pada akhirnya lelaki 
tersebut berkata, “Demi Dzatyang mengutus engkau dengan kebenaran, 
aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu, maka ajarkanlah aku. ” 
Beliau lantas bersabda, “Jika engkau berdiri untuk shalat maka mulailah 
dengan takbir, lalu bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur'an, 
kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk dengan thuma'ninah. Mu 
bangkitlah dari rukuk hingga engkau berdiri tegak, lalu sujudlah hingga 
benar-benar thuma'ninah, lalu angkat kepalamu untuk duduk hingga 
benar-benar duduk dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah dengan cara 
seperti itu dalam seluruh shalatmu. ” [HR. Al-Bukhari (757), Muslim (397), 
Abu Dawud (856), An-Nasa'i (883), At-Tirmidzi (303), Ibnu Majah (1060), 
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Ahmad (2/437)]. 
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[ 347 .] Dan .Afci/ Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian lihat kiblatku 
di sini. Demi Allah, tidaklah tersembunyi bagiku khusyu’ dan rukuk 
kalian. Sungguh aku dapat melihatnya dari belakang punggungku. ” [HR. 
Al-Bukhari (418), dan dari Anas terdapat pada Muslim (424), An-Nasa'i 
(1116), Ahmad (2/303)1. 
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[ 348 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada 
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat mengimami 
kami, kemudian beliau berpaling seraya bersabda, “Wahai Fulan, 
tidakkah engkau memperbagus shalatmu, tidakkah seorang yang shalat 
mencermati apabila dia shalat, bagaimana dia melaksanakan shalat? 
Dia melaksanakan shalat adalah untuk dirinya sendiri. Demi Allah, 
aku melihat dari arah belakangku sebagaimana aku melihat dari arah 
depanku.”[HR. Muslim (423), An-Nasa'i (871), Ahmad (2/449)]. 
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[ 349 .] DariAisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat di atas kain yang bergambar‘°^ lalu beliau 
melihat kepada gambar tersebut, selesai shalat, beliau bersabda, “Pergilah 
dengan membawa kain ini kepada Abu Jahm dan tukarlah dengan kain 
polos‘°^ milik Abu Jahm; karena kain ini tadi telah mengganggu shalatku.” 
Hisyam bin Urwah berkata, dari ayahnya, dari Aisyah, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat pada gambarnya dan aku 
khawatir gambar itu menggangguku." [HR. Al-Bukhari (373,752), Muslim 
(556), Abu Dawud (914), Ibnu Majah (3550), Ahmad (6/37)]. 
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[ 350 .] DariZaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguh kami 
pernah berbicara ketika sedang melaksanakan shalat hingga ada seorang 
di antara kami yang berbicara dengan temannya tentang kebutuhannya, 
sampai kemudian turun firman Allah Ta’ala, “Peliharalah seluruh shalat 
kalian dan shalat Al-Wustha dan berdirilah dalam shalat untuk Allah 
dengan khusyu’. "Maka kami diperintahkan untuk diam. [HR. Al-Bukhari 
(1200), Muslim (539), Abu Dawud (949), An-Nasa'i (1218), At-Tirmidzi 
(2986,405), Ahmad (4/368)]. 
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103 Khamishah kain wol yang bergambar, artinya kain tersebut memiliki ciri-ciri. Lihat 
dalam kitab Gharib Al-Hadits milik Ibnu Al-Jauzi, Bab huruf kba' bersama huruf mim 
(1/308). 

104 Anbijaniyyah adalah kain yang dibuat dari bahan wol bercorak namun tidak bergambar. 
Dinisbatkan kepada tempat yang bernama Anbijan. Lisan Al-Arab o)- 
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^351.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah melihat 
seseorang melaksanakan shalat dengan menguranginya^°^, maka 
Hudzaifah menegurnya, “Sejak kapan engkau melaksanakan shalat seperti 
ini?” Ia menjawab, “Sejak empat puluh tahun lalu.” Hudzaifah berkata, 
“Engkau tidak melaksanakan shalat sejak empat puluh tahun. Seandainya 
engkau mati dalam keadaan shalat seperti ini, maka engkau pasti akan 
mati bukan di atas fitrah'°^ Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. ” 
Kemudian ia menambahkannya, “Sesungguhnya orang itu benar-benar 
meringankan shalatnya, menyempurnakannya, dan memperbaikinya. ” 
[HR. Al-Bukhari (791, pada nomor 389 ada tambahan “Seorang lelaki yang 
tidak menyempurnakan rukuk dan sujudnya”), An-Nasa'i (1311), Ahmad 
(5/384)]. 
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[ 352 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila mengangkat kepalanya dari rukuk, maka 
beliau tidak bersujud hingga benar-benar berdiri tegak. Apabila beliau 
mengangkat kepalanya dari sujud, maka beliau tidak sujud kembali 
hingga benar-benar duduk sempurna, dan beliau menghamparkan kaki 
kirinya dan menegakkan telapak kaki kanan.” [HR. Muslim (498), Abu 
Dawud (783), Ibnu Majah (893), Ahmad (6/31)]. 
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Standar Ukuran Lamanya Gerakan Shalat 
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105 Fathaffafa artinya mengurangi shalatnya, sehingga tidak menyempurnakan rukuk dan 
rukun-rukunnya. Lisan Al-Arab (^ ci J?) 

106 Fithrah artinya sunnah. Lisan Al-Arab (, i >-») 
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[ 353 .] Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
memerhatikan^°^ shalat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, lalu aku 
mendapatkan berdirinya, rukuknya, Vtidalnya setelah rukuk, sujudnya, 
duduknya di antara dua sujud, sujudnya, duduk antara dua salam dan 
keluarnya dari shalatsemuanya mendekati sama.” [HR. Al-Bukhari (792), 
Muslim (471), AbuDawud (854), An-Nasa'i (1331,1064), At-Tirmidzi (279), 
Ahmad (4/294)]. 
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( 354 .] £)an Anas fo/n Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
tidak akan segan-segan‘°^ untuk mencontohkan kepada kalian cara 
shalat sebagaimana aku melihat Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat bersama kami.” Tsabit berkata, "Anas bin Malik 
mengerjakan sesuatu yang belum pernah aku lihat kalian mengerjakannya. 
Dia mengangkat kepala dari rukuk lalu berdiri lama sekali hingga ada 
seseorang berkata. Dia telah lupa. 'Juga ketika duduk di antara dua sujud, 
dia terdiam lama hingga ada seseorang berkata. Dia telah lupa. [HR. Al- 
Bukhari (821), Muslim (472), Ahmad (3/226)]. 


107 Ramagtu artinya aku lama memerhatikan beliau. Lisan Al-Arab (J j» j). 

108 Laa aalu artinya aku tidak akan meninggalkan, atau aku tidak akan meringkas. Lihat 
Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar (10/102). 
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Bab 31 


Sifat Shalat Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 

Allah Ta’ala berfirman, 
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‘‘Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.’’ (QS. Al- 
Ahzab [33]: 21) 
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[355.] Oflri Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu bertakbir dalam setiap shalat; baik yang wajib maupun yang 
selainnya, pada bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan. Dia 
bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika akan rukuk, kemudian dia 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 








mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar 
pujian orang yang memuji-Nya).’ Kemudian sebelum sujud dia membaca, 
‘Rabbana wa lakal hamdu (wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian)’. 
Lalu mengucapkan, ‘Allahu Akbar’ ketika akan turun sujud, kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud. Kemudian bertakbir 
lagi ketika akan sujud, kemudian bertakbir ketika akan mengangkat 
kepalanya dari sujud, lalu bertakbir ketika bangkit berdiri dari duduk 
untuk raka’at kedua. Dalam setiap raka’atshalat, dia mengerjakan seperti 
itu, lalu setelah selesai ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya aku telah mencontohkan shalat kepada kalian 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sungguh demikianlah tatacara shalat beliau hingga beliau meninggalkan 
dunia ini.” [HR. Al-Bukhari (803), Muslim (392) dengan ringkas, Ahmad 
(2/270)]. 
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( 35 ^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka shalat dengan takbir dan 
membaca, Alhamdulillahi rabbilalamin.’Apabila beliau rukuk, niscaya 
tidak mengangkat kepalanya'*^ dan tidak menundukkannya^'”, akan 
tetapi melakukan antara kedua hal tersebut. Apabila beliau mengangkat 
kepalanya dari rukuk, niscaya tidak bersujud hingga beliau berdiri tegak. 
Apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, niscaya tidak akan sujud 


109 Lam yusykhish ra'sahu artinya tidak mengangkat kepalanya ke atas. Lihat Gharib Al- 
Hadits, karya Ibnu Salam (2/274). 

110 Walam yushawwibhu artinya tidak menundukkan hingga ke bawah. Lihat Syarah An- 
Nawawi Ala Muslim (4/213). 




kembali hingga beliau duduk dengan lurus. Beliau membaca tahiyyat pada 
setiap dua raka'at. Beliau menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan 
kaki kanannya, beliau melarang cara duduknya setan''\ beliau melarang 
seorang lelaki menghamparkan kedua siku tangannya sebagaimana 
binatang buas menghampar, dan beliau menutup shalat dengan salam.” 
[HR. Muslim (498), Abu Dawud (783), Ibnu Majah (812, 869), Ahmad 
(6/194) dengan ringkas]. 
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111 Uqbatu asy-syaithan yaitu meletakkan kedua bokongnya di atas kedua telapak kakinya 
ketika duduk di antara dua sujud, sebagaimana yang dilakukan sebagian orang. Lihat 
Syarah An-Nawawi Ala Muslim (4/214). 
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[ 357 .] Dari Muhammad bin Umar bin Atha', ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Abu Humaid As-Saidi Radhiyallahu Anhu berkata di tengah- 
tengah sepuluh shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
di antara mereka ada Abu Qatadah. Abu Humaid berkata, "Aku lebih 
mengetahui tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
daripada kalian. "Mereka berkata, "Kenapa demikian? Demi Allah padahal 
engkau bukanlah orang yang sering menyertai beliau dan bukan pula 
orang yang paling dahulu menjadi shahabat beliau daripada kami." 
Dia berkata, "Ya, benar."Mereka berkata, ‘jika demikian, jelaskanlah." 
Abu Humaid berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak memulai shalatnya, beliau mengangkat kedua tangan hingga 
sejajar dengan kedua bahunya, kemudian beliau bertakbir sehingga 
semua tulang beliau kembali pada tempat semula dengan lurus. Lalu 
beliau membaca bacaan shalat, kemudian beliau bertakbir sambil 
mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan kedua bahu, lalu rukuk 
dengan meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua lutut, kemudian 
meluruskan punggung dan tidak menundukkan kepala dan juga tidak 
menengadah. Setelah itu beliau mengangkat kepala sambil mengucapkan, 
‘Sami’allahu liman hamidah.’Kemudian beliau mengangkat kedua tangan 
sehingga sejajar dengan kedua bahu dan lurus. Lalu mengucapkan, ‘Allahu 
Akbar’, setelah itu beliau turun ke lantai, lalu merenggangkan kedua 
tangannya dari kedua lambungnya, kemudian beliau mengangkat kepala 
dan melipat kaki kirinya dan mendudukinya dengan membuka kedua 
jari-jari kakinya apabila bersujud. Kemudian mengucapkan, ‘Allahu 
akbar’, setelah itu beliau mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya serta 
mendudukinya sehingga tulang beliau kembali ke posisinya, kemudian 
beliau mengerjakan seperti itu di raka’atyang lain. Apabila beliau berdiri 
setelah dua raka’at, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangan 
sampai sejajar dengan kedua bahu, sebagaimana beliau bertakbir ketika 
memulai shalat. Beliau melakukan cara seperti itu pada sisa shalatnya, 
dan ketika beliau duduk tahiyatyang terdapat salam, beliau mengubah 
posisi kaki kiri dan duduk secara tawarruk (duduk dengan posisi kaki kiri 
masuk ke kaki kanan)." Setelah itu sepuluh shahabat tersebut berkata. 
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“Engkau benar, demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat.” [HR. Al-Bukhari (828), Abu Dawud (730), At- 
Tirmidzi (304), Ibnu Majah (1061), Ahmad (5/424)]. 
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[ 358 .) £)an Wa'ilbinHujrRadhiyallahuAnhu, ia telah mengabarkannya, ia 
berkata, ‘Aku berkata, “Sungguh aku benar-benar akan melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bagaimana tata cara beliau melaksanakan 
shalat.” Ia melanjutkan, “Beliau berdiri, kemudian bertakbir sambil 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 
kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas puntung telapak 
tangan kirinya. Ketika beliau ingin rukuk, beliau mengangkat kedua 
tangannya seperti tadi.” Wa'il melanjutkan, “Lalu beliau meletakkan 
kedua tangannya di atas kedua lututnya (ketika rukuk). Ketika beliau 
hendak mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau mengangkat kedua 
tangannya seperti tadi, kemudian beliau sujud dengan menjadikan kedua 
telapak tangannya sejajar dengan kedua telinganya. Kemudian beliau 
duduk dengan bertumpu di atas kaki kiri dan meletakkan telapak tangan 
kiri di atas paha dan lututnya yang kiri, serta menjadikan batas siku yang 
kanan di atas paha yang kanan. Lalu beliau menggenggam kedua jarinya 


dengan membentuk seperti lingkaran, kemudian beliau mengangkat 
jari telunjuknya dan aku melihat beliau menggerak-gerakkannya seraya 
berdoa.” [HR. Muslim (401), Abu Dawud (726), An-Nasa'i (888), At- 
Tirmidzi (292), Ibnu Majah (867), Ahmad (4/318)]. 
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Bab 32 


Keutamaan Bersegera Menuju Shalat 




Allah Ta’ala berfirman. 


“Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling 
dahulu (masuk surga), mereka itulah orang yang dekat (kepada Allah)." 

(QS.A1-Waqrah [56]: 10-11) 

^ ,U -dii 5? ^ s'J'i J 
iji4 p ^ Jijij stiui u iii;,: j): jn 

1 u 6^ ib ‘1 0 ' % 

_^J AaIslII (3 ^ 3 

( 35 ^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia mengetahui 
apa yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak 
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundP^, niscaya mereka akan 
melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat 
dalam bersegera menuju shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomba. 
Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat Isya 
dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan 
mera/zgfaafc. ”[HR.A1-Bukhari (615), Muslim (437), An-Nasa'i (539), Ahmad 
(2/303)]. 
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Sebaik-baik Shaf Lelaki dan Perempuan dalam Shalat 
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112 Yastahimu dan al-istihman artinya mengundi dengan dilakukan undian. Lihat Fath Al- 
Bari milik Ibnu Hajar (1/134). 
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[360.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik shaf kaum lelaki 
adalah yang paling depan dan sejelek-jeleknya adalah yang paling 
belakang. Adapun sebaik-baik shaf kaum wanita adalah yang paling 
belakang dan sejelek-jeleknya adalah yang paling depan.” [HR. Muslim 
(440), Abu Dawud (678), An-Nasa'i (819), At-Tirmidzi (224), Ibnu Majah 
(1000), Ahmad (2/367)]. 

Bab 34^ 

Perintah untuk Menghadap Kiblat saat Shalat 

Allah Ta’ala berfirman, 

"Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau 
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itM."(QS. Al-Baqarah [2]: 144) 
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.361.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke masjid, kemudian seorang lelaki 
masuk lalu melaksanakan shalat, kemudian ia duduk seraya mengucapkan 
salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab salamnya seraya bersabda, 
"Kembalilah, lalu shalatlah, sesungguhnya kamu belum melaksanakan 






shalat. ” Maka orang itu kembali... dan disebutkan di dalamnya, ‘‘Apabila 
engkau hendak berdiri melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah 
wudhu, kemudian menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah.” [HR. 
Al-Bukhari (6251), Muslim (397), Ibnu Majah (1060), Ahmad (2/437)]. 
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Orang yang Melaksanakan Shalat tidak Menghadap Kiblat 
Kemudian Ia Mengetahuinya 
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362.) £)ar/ .dnas Radhiyallahu Anku, bahwa Nabi Shaltatlahu Alaihi 


wa Sallam dan para shahabatnya dahulu shalat menghadap ke arah 
Baitul Maqdis, maka ketika turun ayat, “Palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram, dan di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu 
ke arahnya. ” Lalu seorang lelaki dari Bani Salamah lewat dan berseru 
kepada kaumnya ketika mereka sedang rukuk dalam shalat Fajar dengan 
menghadap ke Baitul Maqdis, “Ketahuilah, bahwa kiblat telah dialihkan ke 
Ka’bah - ia berseru dua kali "Maka mereka pun beralih keKa’bah dalam 
posisi rukuk.” [HR. Muslim (527), Abu Dawud (1045), Ahmad (2/437)]. 
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(363.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ketika orang- 
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orang melaksanakan shalat Subuh di Quba', tiba-tiba datang seorang lelaki 
seraya berkata, “Sungguh tadi malam telah turun ayat kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau diperintahkan untuk menghadap 
ke arah Ka’bah." Maka orang-orang yang sedang melaksanakan shalat 
berputar menghadap Ka’bah, padahal pada saat itu wajah-wajah mereka 
sedang menghadap ke negeri Syam. ” [HR. Al-Bukhari (403), Muslim (526), 
An-Nasa'i (492), Ahmad (3/284)]. 


Bab 36 


Membuat Sutrah (Pembatas) untuk Imam dan Orang yang 
Shalat Sendiri dan Batasannya 
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[364.] £)ari Thalhah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
melaksanakan shalat, sementara hewan ternak melintas di hadapan kami, 
lalu kami menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka beliau bersabda, “Kalaulah sudah ada benda seperti 
kayu yang ada di punggung unta dan diletakkan di depan salah seorang 
dari kalian, maka sesuatu yang melintas di hadapan mereka tidak akan 
membahayakan (membatalkan shalatnya)” [HR. Muslim (499), Abu 
Dawud (685), At-Tirmidzi (335),IbnuMajah (940), Ahmad (1/161) dari Abu 
Dzar terdapat pada Muslim (510)]. 
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[365.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika keluar untuk melaksanakan shalat hari 
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raya, beliau meminta sebuah tombak lalu ditancapkannya di hadapannya. 
Kemudian beliau melaksanakan shalat dengan menghadap ke arahnya, 
sedangkan orang-orang melaksanakan shalat di belakang beliau. Beliau 
melakukan hal yang sama pada saat bepergian, yang kem udian diteruskan 
oleh para pemimpin.” [HR. Al-Bukhari (494), Muslim (501), Abu Dawud 
(687), Ibnu Majah (941,1305), Ahmad (2/106)]. 
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DariAl-HasanAl-Urani, ia berkata, “Disebut-sebut di sisi Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma sesuatu yang dapat memutuskan shalat, mereka 
menyebutkan anjing, keledai, dan wanita. Maka Ibnu Abbas pun berkata, 
“Kalian tidak menyebut anak kambing, sungguh suatu hari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, lalu seekor anak kambing melintas 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam segera mendahuluinya ke 
arah kiblat.” [HR. Ibnu Majah (953), Ahmad (1/341), dari Yahya bin Al- 
Jazzar, dari Ibnu Abbas, terdapat pada Abu Dawud (709)]. 
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[367.] Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa ia berkata, “Aku pernah tidur di depan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kakiku berada di arah kiblatnya. Jika 
akan bersujud, beliau menyentuhku dengan tangannya, maka aku pun 
menarik kakiku. Jika beliau berdiri, maka aku luruskan kembali kakiku. ” 
Aisyah berkata, “Kala itu rumah-rumah tidak memiliki lampu.” [HR. Al- 
Bukhari (513), Muslim (512), An-Nasa'i (167), Ahmad (6/199)]. 
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368.] £)ari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaksanakan shalat malam, sementara aku berbaring antara 
beliau dan arah kiblat seperti jenazah." [HR. Muslim (512), Abu Dawud 
(711), Ibnu Majah (956), Ahmad (6/199)]. 
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[369.] DariAun bin Abu Juhaifah Wahb As-Suwa'i, dari ayahnya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan shalat bersama 
mereka di Bathha' sementara di depan beliau terdapat tongkat'^^. Beliau 
mengerjakan shalat Zhuhur dua raka’at dan Ashar dua raka’at, dan di 
belakang tongkat itu melintas seorang wanita dan seekor keledai." [HR. Al- 
Bukhari (499), Muslim (503), Abu Dawud (688), At-Tirmidzi (197), Ahmad 
(4/307)]. 
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[ 370 .] Dari Sahi bin Sa’adAs-Saidi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jarak 
antara tempat shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
dinding adalah seukuran jalan untuk kambing." [HR. Al-Bukhari (496), 
Muslim (508), Abu Dawud (696) dengan makna yang sama]. 
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371.] Dari Salamah bin Al-Akwa’Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jarak 
antara dinding masjid dari mimbar kira-kira seukuran seekor kambing 
bisa melintas.” [HR. Al-Bukhari (497), Muslim (509) dengan makna yang 


113 Anazah adalah tongkat yang bagian bawahnya terbuat dari besi. Syarah An-Nawawi 
Ala Muslim (4/219). 


sama]. 
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[ 372 .] Dari Sahi bin Abu Hatsmah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
di antara kalian melaksanakan shalat dengan sutrah, hendaklah dia 
mendekat kepadanya hingga setan tidak dapat memutus shalatnya ." [HR. 
Abu Dawud (695), An-Nasa'i (747) lafazh ini miliknya, Ahmad (4/2)]. 
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( 373 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah ShallaUahu 
Alaihi wa Sallam mempunyai sehelai tikar yang dibentangkannya di siang 
hari dan dijadikannya tabir di malam hari, yang dipakai oleh beliau saat 
shalat menghadapnya." [HR. Al-Bukhari (5861) dengan panjang. Muslim 
(782),IbnuMajah(942)]. 
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Larangan Melewati Orang yang sedang Melaksanakan Shalat 
Kecuali karena Darurat 
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( 374 .) Dari Jbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi ShallaUahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pernah menambatkan tunggangannya 
lalu melaksanakan shalat menghadap ke arahnya. Aku berkata, “Apakah 
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engkau pernah melihat bahwa tunggangannya itu berjalan pergi?”'^^ Ibnu 
Umar menjawab, “Beliau ambil tali pelananya lalu meletakkannya 
di depannya, kemudian shalat menghadap ke arahnya.’’ Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma juga pernah melakukannya. [HR. Al-Bukhari 
(507), yang ada pada Muslim (502), Abu Dawud (692), At-Tirmidzi (756), 
At-Tirmidzi (352), Ahmad (2/141) dengan makna yang sama]. 

(S' (^j (Jj^' (^ 

% ilif oS" iSi: iiii 

(^75.) ijari Abu Said Al-Khudn Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian mengerjakan shalat, maka janganlah dia membiarkan seseorang 
berlalu di hadapannya, dan hendaklah dia mencegahnya semampunya. 
Jika orang itu menolak, maka hendaklah dia memeranginya, karena dia 
adalah setan. ’’ [HR. Al-Bukhari (509), Muslim (505), Abu Dawud (697), An- 
Nasa'i (756), Ibnu Majah (954), Ahmad (4/169)]. 
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[376.] Dari Busr bin Said, bahwa Zaid bin Khalid Al-Juhani telah 
mengutusnya menemui Abu Juhaim Radhiyallahu Anhu untuk 
menanyakan kepadanya tentang apa yang ia dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait orang yang lewat di hadapan orang 
yang sedang shalat. Maka Abu Juhaim berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya orang (yang lewat di hadapan 
orang yang mengerjakan shalat) mengetahui apa akibat yang akan ia 

114 Habbatir rikkab artinya unta itu berdiri untuk berjalan. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar. 
Bab huruf Ha' bersama huruf Ba'. 


tanggung, niscaya berdiri selama empat puluh lebih baik baginya daripada 
dia lewat di hadapan orang yang sedang shalat.” Abu An-Nadhr berkata, 
‘Aku tidak tahu yang dimaksud dengan jumlah empat puluh itu, apakah 
empat puluh hari, empat puluh bulan, atau tahun.” [HR. Al-Bukhari (510), 
Muslim (507), Abu Dawud (701), An-Nasa'i (755), At-Tirmidzi (336), Ibnu 
Majah (945)]. 


Bab 38 


Sutrah Imam adalah Sutrah untuk Makmum 
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# 

[377»J Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku 


datang dengan menunggang keledai betina‘‘^, dan usiaku ketika itu 
hampir menginjak masa baligh, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang melaksanakan shalat di Mina dengan tidak menghadap 
ke dinding. Maka aku lewat di hadapan sebagian shaf, kemudian aku 
melepas keledai betina itu supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku 
masuk ke tengah shaf dan tidak ada orang yang menyalahkanku.” [HR. 
Al-Bukhari (76), Muslim (504), Abu Dawud (715), At-Tirmidzi (337), yang 
ada pada An-Nasa'i (752, 574), Ibnu Majah (947), Ahmad (1/219) dengan 
makna yang sama). 
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Perintah Shalat dengan Berdiri bagi Orang yang 
Melaksanakan Shalat Fardhu Kecuali Memiliki Udzur 
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115 Al-Atan adalah khusus keledai betina. Lihat: Syarh An-Nawawi Ala Muslim (4/221). 
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[ 378 .) j)(iri Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu 
ketika aku menderita sakit wasir"^, lalu aku bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang cara melaksanakan shalatnya, 
maka beliau bersabda, “Shalatlah dengan berdiri, jika engkau tidak 
mampu maka lakukanlah dengan duduk, bila tidak mampu juga maka 
lakukanlah dengan berbaring di atas salah satu sisi tubuh. ” [HR. Al- 
Bukhari (1117), Abu Dawud (952), Ibnu Majah (1223), Ahmad (4/426) dan 
yang ada pada Abu Dawud (951), At-Tirmidzi (372), “Dan aku bertanya 
kepada beliau tentEuig shalat orang yang sakit.”]. 

cJu. :j\l ili iill ci 
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[ 379 .] Qari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
seseorangyang melaksanakan shalat dengan duduk. Maka beliau bersabda, 
‘jika ia melaksanakan shalat dengan berdiri, maka itu lebih utama, siapa 
saja yang melaksanakan shalat dengan duduk, maka baginya setengah 
pahala dari orang yang shalat dengan berdiri, dan siapa saja yang shalat 
dengan berbaring, maka baginya setengah pahala orang yang shalat 
dengan duduk.” [HR. Al-Bukhari (1115), Ahmad (4/435)]. 

iii ^ A' Csej 

• oLa ^ 

[ 38 O.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (melaksanakan) shalat sambil duduk di belakang Abu 
Bakar saat beliau sakit yang menyebabkan kematian beliau.” [HR. At- 
Tirmidzi (362)]. 

i^\ |>iJl ^ ^ 

116 An-Nashur adalah salah urat yang ada di sekitar pantat, yang dimaksud adalah wasir. 
Lihat: Al-Mishbah Al-Munir, Bab Huruf Nun (2/608). 
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[381.] Dari Majza'ah, dari seorang lelaki di antara mereka yang pernah 
ikut berbai’at di bawah pohon (bai’atur ridhwan), bernama Uhban bin Aus 
RadhiyallahuAnhu, bahwa dia mengeluhkan lututnya yang sakit, apabila 
sujud dia meletakkan bantal di bawah lututnya. [HR. Al-Bukhari (4174)]. 

M \lci5 ^’iii\ p 
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[382.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha (Ummul Mukminin), bahwa ia 
mengabarkan kepadanya bahwasanya ia sekalipun tidak pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendirikan shalat malam 
dengan duduk hingga beliau beranjak tua, saat itulah beliau membaca 
surah dengan duduk. Hingga apabila beliau hendak rukuk, maka beliau 
berdiri dan beliau baca sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat kemudian 
beliau rukuk.” [HR. Al-Bukhari (1118), Ahmad (6/178)]. 
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[383.J Dari Said bin Yasar berkata, aku pernah berjalan bersama Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma dalam suatu perjalan, kemudian aku 
tertinggal darinya, maka ia berkata, “Dari mana saja engkau?” Aku jawab, 
"Aku melaksanakan shalat witir.”Maka Ibnu Umar berkata, “Bukankah 
engkau telah memiliki teladan yang baik pada diri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Sungguh aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat witir di atas tunggangannya. ” [HR. 
Al-Bukhari (999), Muslim (700), Abu Dawud (1226), At-Tirmidzi (472), Ibnu 


Majah (1200), Ahmad (2/57) dein dari Salim, dari ayahnya, ada pada Abu 
Dawud (1224), dan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, terdapat pada An-Nasa'i 
(1685)]. 
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Mengambil Tongkat dan Sejenisnya untuk Bersandar dalam 

Shalat 
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(384.) Dari Ummu Qais binti Mihshan Radhiyallahu Anha, bahwa 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam ketika berusia lanjut dan lemah 
beliau membuat tiang di tempat shalatnya untuk bersandar." [HR. Abu 
Dawud (948)]. 
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Apabila Iqamah Sudah Ditegakkan Maka tidak ada Shalat 
selain Shalat Wajib 

^ VJi'J. J\ 'J:. (taTI 
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385.] Oari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika igamah telah dikumandangkan, 
maka tidak ada shalat selain shalat wajib. ” {HR. Muslim (710), Abu Dawud 
(1266), An-Nasa'i (864), At-Tirmidzi (421), Ibnu Majah (1151), Ahmad 
(2/455)]. 
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[ 386 .] Dari Hafsh bin Ashim berkata, “Aku mendengar seorang lelaki dari 
Al-Azdi yang dikenal dengan nama Malik bin Buhainah Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah melihat seorang lelaki melaksanakan shalat dua raka’at padahal 
iqamah telah dikumandangkan. Setelah selesai shalat, orang-orang 
mengerumuni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah engkau 
melaksanakan shalat Subuh empat raka’at, apakah kamu melaksanakan 
shalat subuh empat raka’at?” [HR. Al-Bukhari (663), Muslim (711), An- 
Nasa'i (866), Ibnu Majah (1153), Ahmad (5/345)]. 
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[387.] Dari Abdullah bin Sarjis Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang 
lelaki datang, sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah 
mengerjakan shalat Subuh, kemudian lelaki itu melaksanakan shalat 
dua raka’at, lalu dia masuk shaf untuk mengerjakan shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, 
“Wahai julan, dari kedua shalatmu tadi, manakah yang merupakan shalat 
Subuh? Yang engkau kerjakan secara sendirian, ataukah yang engkau 
kerjakan bersama kami?” [HR. Muslim (711), Abu Dawud (1265), An- 
Nasa'i (867), IbnuMajcih (1152), Ahmad (5/82)]. 
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Permulaan dan Penutup Shalat 
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[388.] Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pembuka shalat adalah 
bersuci, permulaannya (pengharamannya) adalah takbir, penutupnya 
(penghalalannya) adalah salam. ” [HR. At-Tirmidzi (238), dari Ali terdapat 
pada Abu Dawud (618), Ibnu Majah (275), Ahmad (1/129)]. 
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Takbir pada Gerakan-gerakan Shalat 


jls ili iil g? ^ (^ 

^ 

J' '■ 

[389.] Dari Abdullah bin Mas’udRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulul¬ 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar bertakbir pada 
setiap turun dan bangkit, pada setiap berdiri dan duduk. ” [HR. An-Nasa' i 
(1141,1082), At-Tirmidzi (253), Ahmad (1/386)]. 

J\J : jlJ ili j) fcjUi 

[390-] Dari Mu’awiyah bin Al-Hakam As-Sulami Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya shalat kita ini tidak boleh ada suatu ucapan pun dari 
pembicaraan manusia, yang ada tidak lain hanyalah tasbih, takbir, 
dan bacaan Al-Qur'an.” [HR. Muslim (537), An-Nasa'i (1217), Ahmad 
(5/447)]. 
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391.] Dari Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam dan 


Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu 
bertakbir dalam setiap melaksanakan shalat wajib dan yang lainnya, baik 
pada bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan. Dia bertakbir ketika 
berdiri dan ketika akan rukuk, kemudian dia mengucapkan, ‘Sami’allahu 
liman hamidah (semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji- 
Nya)’, kemudian sebelum sujud dia membaca, ‘Rabbana wa lakal hamdu 
(wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian)’, lalu mengucapkan, ‘Allahu 
Akbar’ ketika akan turun sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya dari sujud, kemudian bertakbir lagi ketika akan sujud, 
kemudian bertakbir ketika akan mengangkat kepalanya dari sujud. Ketika 
bangkit berdiri dari duduk setelah dua raka’at ia juga bertakbir kembali. 
Dia mengerjakan seperti itu dalam setiap raka’at shalat, lalu setelah selesai 
ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku 
telah mencontohkan kepada kalian shalat seperti shalatnya Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, sungguh inilah cara shalatnya hingga beliau 
meninggalkan dunia ini.’’ [HR. AI-Bukhari (803), Muslim (392) dengan 
ringkas, Ahmad (2/270)]. 
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Mengangkat Kedua Tangan dalam Shalat, Tata Caranya dan 
Tempat-tempat Melakukannya 
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[ 392 ,] £)ari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat 
tangannya sejajar dengan pundaknya ketika memulai shalat, ketika 
takbir untuk rukuk, dan ketika bangkit dari rukuk dengan mengucapkan, 
‘Sami’allahu liman hamidah rabbana wa lakal hamdu (semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, milik Engkaulah 
segala pujian)', dan beliau tidak melakukan seperti itu ketika sujud. [HR. 
Al-Bukhari (735), Muslim (390), Abu Dawud (721), An-Nasa'i (875), At- 
Tirmidzi (255), Ibnu Majah (858), Ahmad (2/132)]. 

4jji ^ JiS stiLs^i 

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma secara marfu’ kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketika memulai shalat, beliau 
bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, ketika akan rukuk, beliau 
mengangkat kedua tangannya, ketika mengucapkan, ‘Sami’allahu liman 
hamidah' beliau mengangkat kedua tangannya, serta ketika berdiri dari 
dua raka’at, beliau mengangkat kedua tangannya. ’’ [HR. Al-Bukhari (739), 
Ahmad (2/8)]. 
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( 39 ^ Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 




kedua telinganya, demikian pula ketika rukuk dan bangkit dari rukuk. 
[HR. Al-Bukhari (737), Muslim (391), An-Nasa'i (880), Ahmad (5/53)]. 
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( 395 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam apabila berdiri untuk melaksanakan shalat, 
beliau mengangkat kedua tangannya dengan dibentangkan. ” [HR. Abu 
Dawud (573), At-Tirmidzi (240), Ahmad (2/375)]. 
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[ 396 .] Dari Abu Az-Zubair bahwa Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma, apabila memulai shalat ia mengangkat kedua tangannya 
apabila rukuk, dan apabila bangkit dari rukuk, ia melakukan seperti itu, 
lalu ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam melakukan seperti itu. ” [HR. Ibnu Majah (868)]. 
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Doa dan Dzikir yang Diucapkan saat Pembukaan Shalat 
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[ 397 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiam antara takbir dan bacaan Al- 
Qur'an. Perawi berkata, “Aku mengira Abu Hurairah berkata, “Berhenti 
sebentar. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku, 
engkau berdiam antara takbir dan bacaan, apa yang engkau baca ketika 
itu?" Beliau bersabda, “Aku membaca, Allahumma ba’id baini wa baina 
khathayaya kama ba’adta bainal masyriqi wal maghrib. Allahumma 
naqqini min khathayaya kama yunaqqats tsaubul abyadhu minad 
danas. Allahummaghsil khathayaya bil ma'i watstsalji wal baradi (Ya 
Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana Engkau 
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah kesalahanku 
sebagaimana pakaian yang putih disucikan dari kotoran. Ya Allah, cucilah 
kesalahanku dengan air, salju, dan es yang dingin)’.” [HR. Al-Bukhari 
(744), Muslim (598), Abu Dawud (781), An-Nasa'i (894), Ibnu Majah (805), 
Ahmad (2/231)]. 
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( 398 .) z>ari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, biasanya apabila beliau berdiri mengerjakan 
shalat, beliau membaca, ‘Wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas samawati 





wal ardha hanifan warna ana minal musyrikin, inna shalati wa nusuki 
wa mahyaya wa mamati lillahi rabbil ‘alamin, laa syarika lahu wa 
bidzalika umirtu wa ana minal muslimin. Allahumma Antal maliku laa 
ilaaha illa Anta, Anta Rabbi wa ana ‘abduka, zhalamtu nafsi wa’taraftu 
bi dzanbi, faghfirli dzunubi jami’an, innahu laa yaghfirudz dzunuba illa 
Anta, wahdini liahsanil akhlaq, laa yahdi liahsaniha illa Anta, washrif 
‘anni sayyi'aha, laayashrifu ‘anni sayyi'aha illa Anta, labbaika wa 
sa’daika, wal khairu kulluhu fl yadaika, wasysyarru laisa ilaika, ana bika 
wa ilaika, tabarakta wa Ta’alaita, astaghfiruka wa atubu ilaika (Aku 
hadapkan wajahku kepada Allah, MahaPencipta langit dan bumi, dengan 
keadaan ikhlas dan tidak mempersekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanya semata-mata untuk Allah Rabb 
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan karena itu aku patuh kepada 
perintah-Nya, dan berserah diri kepada-Nya. Ya Allah, Engkaulah Maha 
Penguasa. Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Engkau. Engkaulah 
Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku 
dan aku mengakui dosa-dosaku. Karena itu, ampunilah dosa-dosaku 
semuanya, sesungguhnya tidak ada yang berwenang untuk mengampuni 
segala dosa melainkan Engkau. Tunjukilah kepadaku akhlak yang paling 
bagus, sesungguhnya tidak ada yang dapat menunjukkannya melainkan 
hanya Engkau. Jauhkanlah akhlak yang buruk dariku, karena tidak ada 
yang mampu menjauhkannya melainkan hanya Engkau. Aku penuhi 
panggilan-Mu dan membahagiakan-Mu, segala kebaikan ada pada-Mu, 
sedangkan kejahatan tidak datang daripada-Mu. Aku berpegang teguh 
dengan-Mu dan kepada-Mu. Mahasuci Engkau dan Mahatinggi. Aku 
memohon ampun dari-Mu dan bertaubat kepada-Mu)’." [HR. Muslim 
(771), Abu Dawud (760), An-Nasa'i (896), At-Tirmidzi (3421), Ahmad 
(1/94)]. 
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( 399 .) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata. 




“Seorang lelaki berdiri (shalat) di belakang Nabiyullah Shallallahu Alaihi 
iva Sallam, lalu ia mengucapkan, ‘Allahu akbar kabira, wal hamdu lillahi 
katsira, wa subhanallahi bukratan wa ashila (Mahabesar Allah, dan segala 
puji bagi Allah, dengan pujian yang banyak. Mahasuci Allah, baik waktu 
pagi maupun petang)’. Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
bertanya, “Siapakah yang mengucapkan kalimat tadi?’’ Seorang shahabat 
menjawab, “Aku wahai Nabiyullah.” Beliau bersabda, “Sungguh dua belas 
malaikat memperebutkan kalimat itu.” [HR. Muslim (601), An-Nasa'i 
(884), At-Tirmidzi (3592), Ahmad (2/14)]. 
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400.J Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun untuk shalat malam, 
beliau bertakbir kemudian mengucapkan, ‘Subhanaka Allahumma 
wa bihamdika wa tabarakas muka wa Ta’ala jadduka wa laa ilaaha 
ghairuka (Mahasuci Engkau, ya Allah, aku sucikan nama-Mu dengan 
memuji-Mu, Mahaberkah nama-Mu, Mahaluhur keluhuran-Mu, dan 
tidak ada ilah selain Engkau). ’ Kemudian membaca, Allahu akbar kabira 
(Allah Mahabesar, Yang Mahabesar).’ Lalu membaca, A’udzu billahis 
sami’il ‘alimi minasy syaithanirrajim, min hamzihf^^ wa najkhihi‘‘^ wa 
naftsihi“^ (Aku berlindung kepada Allah, Dzat yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui, dari godaan, kesombongan dan tiupan setan yang 
terkutuk.)’.” [HR. Abu Dawud (775), An-Nasa'i (899, 898), At-Tirmidzi 
(242), Ibnu Majah (804), Ahmad (3/50) dari Aisyah ada pada Abu Dawud 
(776)]. 


117 Hamzihi artinya godaannya. Lisan Al-Arab (j 

118 Nafkhihi artinya kesombongannya An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab huruf nun 
bersama huruf fa'. 

119 Naftsihi artinya tiupannya (syairnya) Lisan Al-Arab (j j» j»). 
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( 40 ^ Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allahumma inni a’udzu 
bika minasy syaithanir rajim wa hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi (ya 
Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan yang terkutuk, 
dari godaan, tiupan, dan hembusannya)” Beliau menjelaskan, “Godaanya 
adalah kebimbangan, tiupannya adalah syairnya, dan hembusannya 
adalah kesombongan." [HR. Ibnu Majah (808), Ahmad (1/404)]. 
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[ 402 .] £)an Urwah bin Az-Zubair, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha, 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa dalam 
shalatnya, Allahumma inni a’udzu bika min adzabil qabri, wa a’udzu 
bika min fitnatil masihi ad-dajjal, wa a’udzu bika min fitnatil mahya wal 
mamati, Allahumma inni a’udzu bika minal ma'tsamP^ wal maghramV^' 


120 Al-Ma'tsam adalah perkara yang menjadikan seseorang berdosa, yaitu dosa itu 
sendiri. Lihat: Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/75). 

121 Al-Maghram adalah utang. Ada yang mengatakan dosa-dosa dan maksiat. Lihat: Fath 
Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/162). 




(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung 
dari fitnah Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
kematian, ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan 
terlilit utang).' Aisyah berkata, “Lalu seseorang berkata kepada beliau, 
“Alangkah seringnya engkau memohon perlindungan diri dari lilitan 
utang wahai Rasulullah. ” Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya apabila 
seseorang sudah sering berutang, maka dia akan berbicara dan berbohong 
apabila berjanji, maka dia akan mengingkari.” [HR. Al-Bukhari (2397), 
Muslim (589), Abu Dawud (880), Ahmad (6/88)]. 
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(403.J Dari Ubadah binAsh-ShamitRadhiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat bagi orang yang 
tidak membaca Al-Fatihah.” [HR. Al-Bukhari (756), Muslim (394), Abu 
Dawud (822), An-Nasa'i (909, 910), At-Tirmidzi (247), Ibnu Majah (837), 
Ahmad (5/314)1. 
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[404.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada setiap 
raka’at ada bacaannya. Sesuatu yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam perdengarkan bacaannya kepada kami, maka kami pun akan 
memperdengarkan kepada kalian dan apa yang beliau sembunyikan 
kepada kami, maka kami pun tidak mengeraskannya kepada kalian. Jika 
kalian tidak tambah selain Al-Fatihah, maka itu sudah cukup, namun bila 
kalian tambah setelahnya itu lebih baik.” [HR. Al-Bukhari (772), Muslim 
(396), Abu Dawud (797) penggalan pertama, Ahmad (2/487)]. 
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40^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat tanpa 
membaca Ummul Qur'an (Al-Fatihah), maka shalatnya tidak sempurna'^, 
tidak sempurna, tidak sempurna.” [VIB. Muslim (395), Abu Dawud (821), An- 
Nasa'i (908), At-Tirmidzi (312), Ibnu Majah (838), Ahmad (2/285)]. 

^1 ^1 J:Jli Al Cs^j L^l ^ ( i*'^) 

.S13 ui Ljisdi i2.a iJiji 'l) s ’S iSiUi ji ^3 *;ji. 

( 4 O 6 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkanku agar aku menyerukan 
bahwa tidak sah shalat seseorang kecuali dengan membaca Al-Fatihah dan 
selebihnya.” [HR. Abu Dawud (820)]. 
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[ 407 .] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar kami selalu membaca Al-Fatihah di belakang 
imam; di dua raka’at pertama membaca Al-Fatihah dan satu surah, 
sementara di dua raka’at terakhir hanya dengan Al-Fatihah. ” [HR. Ibnu 
Majah (843)]. 
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122 Khidaj artinya kurang akan tetapi tidak batal. Lihat: An-Nihayah, Bab huruf kha' 
bersama huruf dai. 
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[ 4 O 8 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar Radhiyallahu Anhuma dahulu 
mereka membuka shalat dengan bacaan ‘AlhamdulillahiRabbila'lamin’.” 
[HR. Al-Bukhari (743), Muslim (399), Abu Dawud (782), An-Nasa'i (902), 
At-Tirmidzi (246), Ibnu Majeih (813), Ahmad (3/203)]. 
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409.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu, aku shalat bersama Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, maka 
aku belum pernah mendengar salah seorang dari mereka membaca, 
‘Bismillahirrahmanirrahim’. Dalam satu riwayat, —mereka memulai 
membaca ‘Alhamdulillahi Rabbil a’lamin’, tidak menyebutkan 
‘bismillahirrahmanirrahim’ baik di awal bacaan maupun diakhirnya. 
[HR. Muslim (399), Ahmad (3/179)]. 
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[410.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membuka shalat dengan takbir dan membaca 
‘Alhamdulillahi Rabbil alamin’. [HR. Muslim (498), Abu Dawud (783), 
Ibnu Majah (812), Ahmad (1/194) secara ringkas]. 
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Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sering membaca dua surah dalam satu raka’at. [HR. 
Muslim (822), At-Tirmidzi (602), pada Al-Bukhari (775), Ahmad (1/436) 
dengan maknanya]. 
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Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah membaca surah Al-Baqarah, Ali Imran, dan An-Nisa' 
dalam satu raka’at. Beliau tidak melewati ayat yang berkenaan dengan 
rahmat kecuali beliau meminta kepada Allah, dan tidak melewati ayat 
yang berkenaan dengan adzab kecuali beliau memohon perlindungan 
kepada-Nya. [HR. An-Nasa'i (1009)]. 
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Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Mu’adz melaksanakan 
shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian dia datang 
lalu mengimami kaumnya. Maka dia mengerjakan shalat Isya pada 
malam tersebut bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
mendatangi kaumnya, lalu mengimami mereka. Mu’adz membuka 
dengan surah Al-Baqarah, maka seorang lelaki berpaling, lalu salam, 
kemudian ia shalat sendirian dan pergi. Orang-orang lantas berkata 
kepadanya, “Apakah engkau telah menjadi seorang munafik, wahai fulan?” 
Dia menjawab, “Tidak, demi Allah, aku akan mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengabarkan hal ini kepada beliau.” 
Lalu dia mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami para penyiram tanaman, 
bekerja pada siang hari (sehingga keletihan), dan sesungguhnya Mu’adz 
telah melaksanakan shalat Isya bersamamu, kemudian dia datang kepada 
kami, lalu ia shalat mengimami kami, dan membukanya dengan surah 
Al-Baqarah.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap 
ke arah Mu’adz seraya bersabda, “Wahai Mu’adz, apakah engkau ingin 
menjadi fitnah (bagi orang lain)? Bacalah dengan surah, Wasysyamsi wa 
dhuhaha, Wadhdhuha, Wallailiidzayaghsya, SabbihismaRabbikala’la.” 
Amr berkata semisal itu. [HR. Muslim (465), yang ada pada Ibnu Majah 
(836), Ahmad (3/308) dengan ringkas]. 
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414. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat melaksanakan shalat fajar di hari 
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Jum’at, beliau membaca, ‘Aliflaam miim, tanzilu’yakni surah As-Sajdah 
dan ‘Hal ata ‘alal insani hinun minaddahri’ (surah Al-Insan).” [HR. Al- 
Bukhari (891), An-Nasa'i (954), dan dari IbnuAbbasada pada IbnuMajah 
(821),Ahmad (1/354)]. 
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[ 415 .] Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam pada saat melaksanakan 
shalatFajar pernah membaca, ‘Qaafwal qur'anil majid’ dan shalat beliau 
sesudah itu adalah ringan." [HR. Muslim (458), Ahmad (5/91)]. 
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( 4 I 6 .) ijari Amr bin Huraits Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Sepertinya 
aku mendengar suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu 
melaksanakan shalat Subuh beliau membaca, ‘Falaa uqsimu bil khunnas, 
al-jawaril kunnas’ (QS. At-Takwir [81]: 15-16) [HR. Muslim (456), Abu 
Dawud (817), An-Nasa'i (950), Ibnu Majah (817), Ahmad (4/307)]. 
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417.] Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pernah membaca enam puluh sampai seratus ayat pada 
waktu melaksanakan shalat Subuh. [HR. Muslim (461), An-Nasa'i (947), 
Ibnu Majah (818), Ahmad (4/419)]. 
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( 41 ^ Dari Quthbah bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau pada salah satu dari dua raka’atnya membaca, 
‘Wan nakhla basiqatin laha thal’un nadhid/ Syu’bah berkata, “Lalu aku 
berjumpa dengannya di tengah pasar yang ramai, ia berkata, “(Itu adalah) 
surah Qaf.” [HR. Muslim (457), At-Tirmidzi (306), An-Nasa'i (949), Ibnu 
Majah (816), Ahmad (4/322)]. 
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Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
menuntun unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beliau 
tunggangi dalam suatu perjalanan. Kemudian beliau berkata, “Wahai 
Uqbah, maukah aku ajarkan kepadamu dua surah terbaik yang dibaca?” 
Kemudian beliau mengajarkan kepadaku, ‘Qul a’udzu birabbilfalaq’ dan 
‘Qul a’udzu birabbinnas'. Beliau tidak melihatku bahwa aku bahagia sekali 
dengan dua surah tersebut. Tatkala beliau turun singgah untuk shalat 
Subuh, beliau shalat dengan membaca dua surah tersebut, kemudian 
tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalat, 
beliau menoleh kepadaku dan berkata, “Wahai Uqbah, bagaimana 
pendapatmu?” [HR. Abu Dawud (1462), Ahmad (4/144)]. 



Surah yang Dibaca pada saat Shalat Zhuhur, Ashar, dan Subuh 
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[ 420 .] Dari Abu Ma’mar, ia berkata, “Kami bertanya kepada Khabbab, 
“Apakah Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam membaca surah dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar?" Dia menjawab, “Ya. ” Kami tanyakan lagi, 
“Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?” Dia menjawab, “Dari gerakan 
jenggot beliau." [HR. Al-Bukhari (746), Abu Dawud (801), IbnuMajah (826), 
Ahmad (5/112)]. 
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£)an Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, dari ayahnya, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua raka'at pertama dalam 
shalat Zhuhur membaca Al-Fatihah dan dua surah, beliau memanjangkan 
raka’at pertama dan memendekkan pada raka’at kedua, dan terkadang 
beliau memperdengarkan bacaannya. Dalam shalat Ashar beliau membaca 
Al-Fatihah dan dua surah, dan memanjangkan pada raka’at yang pertama. 
Demikian pula dalam shalat Subuh, beliau memanjangkan bacaan pada 
raka’at pertama dan memendekkan pada raka’at kedua. ” [HR. Al-Bukhari 
(759), Muslim (451), Abu Dawud (798, 799, 800), Ibnu Majah (819, 829), 
Ahmad (5/310) disebukan padanya shalat zhuhur). 
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[ 422 .] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
memperkirakan kadar waktu berdirinya Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam dalam shalatZhuhur danAshar. Maka kami memperkirakannya 
dalam dua raka'at pertama dari shalatZhuhur seukuran bacaan Alim 
laam miim tanziV; yaitu surah As-Sajdah. Kami juga memperkirakan 
waktu berdiri beliau pada dua raka’at lainnya, yaitu sekitar setengah dari 
hal tersebut .” [HR. Muslim (452), Abu Dawud (804), Ahmad (3/2)]. 
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[ 423 ,] Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Apabila 
matahari telah condong ke barat, Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
melaksanakan shalatZhuhur dan beliau membaca surah semisal surah 
‘Wallaili idza yaghsya’. Demikian juga dalam shalat Ashar dan shalat- 
shalatyang lain, kecuali shalat Subuh; karena beliau memanjangkan 
bacaannya. [HR. Muslim (459), Abu Dawud (806), An-Nasa'i (979), Ahmad 
(5/101,106)]. 
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[ 424 .] Bari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya Ummu Al-Fadhl mendengarnya sedang membaca, ‘Wal 
mursalati ‘urfa’, maka Ummu Al-Fadhl berkata, “Wahai putraku, demi 
Allah, bacaan surahmu ini telah mengingatkanku, sungguh ini adalah 
surah terakhir yang aku dengar dibaca oleh Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam ketika beliau membacanya pada saat shalatMaghrib.” [HR. 
Al-Bukhari (763), Muslim (462), Abu Dawud (810), At-Tirmidzi (308), An- 
Nasa'i (985), IbnuMajah (831), Ahmad (6/340)]. 
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425.] Bari Urwah bin Az-Zubair, dariMarwan binAl-Hakam, ia berkata, 
“Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu pernah berkata kepadaku, “Kenapa 
engkau dalam melaksanakan shalat Maghrib membaca surah-surah yang 
pendek? Sungguh aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca dengan surah-surah yang panjang'^^. ” [HR. Al-Bukhari 
(764), Ahmad (5/188)]. 
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[ 426 .] Bari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surah Ath-Thur pada saat shalat 
Maghrib.” [HR. Al-Bukhari (765), Muslim (463), Abu Dawud (811), An- 
Nasa'i (986), Ahmad (4/80)]. 
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123 Bithula ath-thulayaini, yaitu Al-An'am dan Al-A'raf, An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, 
Bab huruf tha' bersama huruf wawu. 
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[ 427 .] Dari UmmuAl-Fadhl binti Al-HaritsRadhiyallahuAnha, ia berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah shalat Maghrib bersama 
kami di rumahnya dan beliau membaca surah Al-Mursalat. Setelah itu 
beliau tidak pernah lagi shalat bersama umat hingga beliau wafat. ” [HR. 
An-Nasa'i (984), Ahmad (6/338)]. 

^ Bab 53^ 

Surah yang Dibaca ketika Shalat Isya' 
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428.] Dari Al-Barra' Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam perjalanan safar, ketika melaksanakan shalat 
Isya' beliau membaca ‘Wat tiini waz zaitun’ pada salah satu dari dua 
raka’atnya. [HR. Al-Bukhari (767), Muslim (464), Abu Dawud (1221), At- 
Tirmidzi (310), An-Nasa'i (999), Ibnu Majah (834), Ahmad (4/284)]. 
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[ 429 .] DariAbdullah bin Buraidah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dalam shalat Isya'yang 
akhir membaca ‘Wasy syamsi wa dhuhaha’ dan surah-surah yang semisal. 
[HR. At-Tirmidzi (309), Ahmad (5/354) dengan lafazh 'Wa asybahiha 
minas suwaf]. 
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[ 430 .] DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Mu’adz melaksanakan 
shalat bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, kemudian dia datang 
lalu mengimami kaumnya. Maka dia melakukan shalat Isya' pada 
malam tersebut bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
mendatang kaumnya, lalu mengimami mereka. Lalu dia membuka dengan 
surah Al-Baqarah, maka seorang lelaki berpaling lalu salam, kemudian 
shalat sendirian, lalu pergi. Maka mereka berkata kepadanya, “Apakah 
engkau telah menjadi munafik wahaifulan?”Dia menjawab, “Tidak, demi 
Allah, aku akan mendatangi Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dan 
aku kabarkan kepada beliau. Lalu dia mendatangi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami para pekerja penyiram tanaman, bekerja pada siang hari (sehingga 
keletihan), dan sesungguhnya Mu’adz telah shalat Isya' bersamamu, 
kemudian dia datang kepada kami lalu shalat dan membukanya dengan 
surah Al-Baqarah.’’ Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghadap ke arah Mu’adz seraya bersabda, “Wahai Mu’adz, apakah 
engkau ingin menjadi fitnah? Bacalah dengan surah, ‘Wasysyamsi wa 
dhuhaha’, ‘Wadhdhuha’, ‘Wallaili idza yaghsya’, 'Sabbihisma rabbikal 
a’la’. IHR. Muslim (465), padaAl-Bukhari (705), Ibnu Majah (836), Ahmad 
(3/308) secara ringkas). 
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Berdoa dan Berdzikir saat Membaca Ayat dalam Shalat 
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[^31.] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa pada suatu malam 
ia melaksanakan shalat di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau pun membaca surah. Jika beliau melalui ayat yang berkenaan 
dengan adzab, maka beliau berhenti dan memohon perlindungan darinya, 
dan jika beliau melalui ayat yang berkenaan dengan rahmat, maka beliau 
berhenti serta berdoa. [HR. Muslim (772), Abu Dawud (871), An-Nasa'i 
(1007), At-Tirmidzi (262), Ahmad (5/382)]. 
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[ 432 .] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat, apabila beliau melewati ayat yang berkenaan dengan 
rahmat maka beliau meminta, jika beliau melewati ayat yang berkenaan 
dengan siksa, maka beliau memohon perlindungan, dan jika beliau 
melewati ayat terkait penyucian Allah, maka beliau bertasbih. [HR. Ibnu 
Majah (1351), Ahmad (5/384)]. 
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Menangis di Dalam Shalat 
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(^ 33 .] Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat, sementara pada dada beliau terdengar bunyi seperti batu penggiling 
gandum^^'*; karena tangisan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam." [HR. 
Abu Dawud (904), Ahmad (4/25)]. 


1 24 Azizi Ar-Raha artinya suara penggilingan. Lisan Al-Arab (j j 1). 
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[434.] Dari Mutharrifbin Abdullah bin Asy-Syikhkhir dari ayahnya 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang sedang melaksanakan shalat, sementara pada dada 
beliau terdengar suara seperti air yang mendidih dalam periuk^^^, yakni 
beliau menangis." [HR. An-Nasa'i (1213), Ahmad (4/25)]. 



Keutamaan Memanjangkan Shalat bagi Orang yang Shalat 
Sendiri Apabila tidak Memberatkan Dirinya 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk." {QS. Al- 
Baqarah [2]: 238) 
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[ 435 .] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalatyang paling utama adalah yang paling 
lama berdirinya^^^.” [HR, Muslim (756), At-Tirmidzi (387), Ibnu Majah 
(1421), Ahmad (3/391) dan dari hadits Abdullah bin Hubsyi Al-Khats'ami 
ada pada An-Nasa'i (2525) dalam hadits yang panjang]. 
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125 Al-Mirjal artinya bejana yang digunakan untuk merebus air. An-Nihayah, Bab huruf 
mim bersama huruf ra'. 

126 Thulu Al-Qunut artinya lama berdirinya. Lisar) Al-Arab (o j j). 
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DariAbdullah bin HubsyiAl-Khats’amiRadhiyallahuAnhu, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Amal apakah yang 
paling utama?” Beliau menjawab, “Keimanan tanpa ada keraguan di 
dalamnya, jihad tanpa ada kedengkian dan haji mabrur. "Beliau ditanya, 
“Shalat apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Shalatyang lama 
berdirinya.” [HR. An-Nasa'i (2525), Ahmad (3/411)]. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasuiuilak 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian 
suka, bila ia kembali kepada keluarganya akan mendapatkan tiga ekor 
unta yang sedang bunting lagi gemuk-gemuk?” Kami menjawab, “Ya. ” 
Beliau bersabda, “Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang dari kalian 
di dalam shalatnya adalah lebih baik daripada ketiga ekor unta yang 
bunting^^^ dan gemuk itu. ” [HR. Muslim (802), Ibnu Majah (3782), Ahmad 
(2/497)]. 
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Melirihkan Bacaan Shalat bagi Orang yang Shalat Sendiri 

Allah Ta’a/fl berfirman, 
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“Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat dan 
janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara 
kedua /m.”(QS. Al-Isra' [17]: 110) 

127 Khalifat artinya unta yang sedang bunting. Lihat: Charib Al-Hadits, karya Ibnu Al- 
Jauzi, Bab huruf kha' bersama huruf lam (1/298). 
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[438.J Oari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
mengeraskan bacaan Al-Qur'an bagaikan orang yang menampakkan 
sedekah, dan orang yang memelankan bacaan Al-Qur'an ibarat orang 
yang bersedekah dengan sembunyi-sembunyi.” [HR. Abu Dawud (1333), 
At-Tirmidzi (2919), An-Nasa'i (1662,2560), Ahmad (4/151)]. 
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Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri pada saat 

Berdiri Shalat 
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[ 439 .] Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Orang-orang 
diperintahkan agar meletakkan tangan kanannya di atas lengan kiri 
dalam shalat."Abu Hazim berkata, “Aku tidak mengetahuinya (Sahi) 
kecuali bahwa dia menyandarkan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” [HR. Al-Bukhari (740)]. 
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[ 440 .] Dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwa dia melihat Nabi 
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ShallallahuAlaihi waSallam mengangkat kedua tangannya ketika masuk 
shalat seraya bertakbir. Hammam menggambarkannya, “Di hadapan 
kedua telinganya, kemudian melipatnya pada bajunya, lalu meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya. Ketika ingin rukuk, maka beliau 
mengeluarkan kedua tangannya dari bajunya, kemudian mengangkat 
keduanya, lalu bertakbir dan rukuk. Ketika beliau mengucapkan, 
‘Sami’allahu liman hamidah’, maka beliau mengangkat kedua tangannya. 
Ketika beliau sujud, maka beliau sujud di antara kedua telapak tangannya. ” 
[HR. Muslim (401), Abu Dawud (723), Ahmad (4/317)]. 
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(44^ Dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau berdiri 
untuk shalat, maka beliau memegang tangan kirinya dengan tangan 
kanannya." [HR. An-Nasa'i (886), IbnuMajah (810), Ahmad (4/316)]. 
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Sifat Rukuk 
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(442.] Dari Mush'ab bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, “Aku melaksanakan 
shalat di samping ayahku, lalu aku rapatkan kedua telapak tanganku dan 
aku letakkan keduanya di atas pahaku, maka ayahku pun melarangnya 
seraya berkata, “Kami pernah mengerjakan seperti itu lalu kami dilarang, 
dan kami diperintahkan untuk meletakkan tangan kami pada lutut-lutut 
kami. ” [HR. Al-Bukhari (790), Muslim (535), Abu Dawud (867), At-Tirmidzi 
(259), An-Nasa'i (1031), Ahmad (1/181)]. 
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[443.J Dari Abu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Maukah kalian 
aku beritaku tentang cara shalatRasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam?” 
Kami menjawab, “Tentu.” Lalu ia berdiri dan bertakbir, saat hendak 
rukuk ia merenggangkan kedua sikunya dari kedua lambungnya hingga 
tenang, kemudian ia mengangkat kepalanya. Setelah itu ia shalat empat 
raka’at seperti itu, kemudian berkata, “Beginilah aku melihat Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukan shalat.” [HR. Muslim (534), An- 
Nasa'i (1037), Ahmad (4/119)]. 
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(44^ Dari Abu HumaidAs-Saidi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Apabila 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk maka beliau melakukannya 
dengan lurus, tidak mengangkat kepalanya dan tidak mengangkat melebihi 
punggungnya. Beliau meletakkan kedua tangan di atas kedua lututnya. ” 
[HR. Al-Bukhari (828) hadits panjang, At-Tirmidzi (304), An-Nasa'i (1038), 
Ibnu Majah (1061), Ahmad (5/424)]. 
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[4^5.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila rukuk, beliau tidak menengadah dan tidak 
pula terlalu menunduk, akan tetapi pertengahan antara keduanya.” [HR. 
Muslim (498), Abu Dawud (783), Ibnu Majah (869), Ahmad (6/31)]. 
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[446.) £)an Wabishah bin Ma’bad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menunaikan shalat, jika 
rukuk beliau meluruskan punggungnya, sehingga jika dituangkan air di 
atasnya tidak akan tumpah." [HR. Ibnu Majah (872)]. 
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[447.] Dari Abu Humaid Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika rukuk, beliau meletakkan kedua 
tangannya pada lutut seakan-akan beliau menggenggam kedua lututnya, 
beliau menggerakkan kedua tangannya seraya merenggangkan kedua 
tangannya^^^ dari lambungnya." [HR. At-Tirmidzi (260)]. 
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448 .) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika rukuk selalu meletakkan kedua tangannya pada 
kedua lututnya dan merenggangkannya." [HR. Ibnu Majah (874)]. 
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Perintah untuk Menyempurnakan Rukuk, Sujud, dan 
Meluruskan Pung^ng 

Pada saat melakukan keduanya 
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128 Wattara yadaibi maksudnya memisahkannya dari lambungnya dan menjadikan antara 
keduanya ada celah. Lihat: Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar (2/275). 
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(449.) Dari4005 &in Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Luruskanlah dalam rukuk dan sujud. 
Demi Allah, aku dapat melihat kalian dari belakangku. ” Seakan beliau 
mengatakan, “Aku dapat melihat kalian dari belakang punggungku ketika 
kalian rukuk dan sujud.” [HR. Al-Bukhari (742), Muslim (425), Ahmad 
(3/279) dengan lafazh “Atimmu” (sempurnakanlah)]. 
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450. 


Dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Hudzaifah Radhiyallahu Anhu 
melihat seorang lelaki tidak sempurna dalam rukuk dan sujudnya. 
Hudzaifah lantas berkata, “Engkau belum melaksanakan shalat, 
seandainya engkau meninggal, maka engkau meninggal bukan di atas 
fitrah yang Allah anugerahkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” [HR. Al-Bukhari (389,791), An-Nasa'i (1311), Ahmad (5/384)]. 
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Dari Abu Mas’ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sempurna 
shalat seseorang sehingga ia meluruskan punggungnya ketika rukuk dan 
sujud.” [HR. Abu Dawud (855), At-Tirmidzi (265), An-Nasa'i (1026), Ibnu 
Majah (870), Ahmad (4/119)]. 
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[452.] Dari Ali bin Syaiban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "... Tatkala 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalatnya, beliau 
bersabda, “Wahai kaum muslimin, tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
meluruskan tulang punggungnya saat rukuk dan sujud. ” [HR. Ibnu Majah 
(871), Ahmad (4/23)]. 
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Sesuatu yang Mencukupi dari Rukuk dan Sujud 
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[453.J Dari As-Sa’di, dari ayahnya, atau dari pamannya, ia berkata, “Aku 
memerhatikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu shalat. 
Beliau tenang dalam rukuk dan sujudnya sebatas membaca, ‘Subhanallah 
wa bihamdihi (Mahasuci Allah dengan segala pujian-Nya)’ sebanyak tiga 
kali." [HR. Abu Dawud (885)]. 



Sesuatu yang Diucapkan pada saat Rukuk 


*;!* illl iil»* jfc (I*D 

3^3 \ij pJ' -liPi 

.'o\p 

[454.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anba, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saat rukuk dan sujud beliau membaca, ‘Subhanakallahumma 
rabbana wa bihamdika Allahummaghfirli (Mahasuci Engkau wahai 
Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu, ya Allah, ampunilah aku ),' menakwil 
Al-Qur'an.” [HR. Al-Bukhari (794), Muslim (484), Abu Dawud (877), An- 
Nasa'i (1121), Ibnu Majah (889), Ahmad (6/43)]. 
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[455.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa dia shalat bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika rukuk beliau membaca, 
‘Subhanarabbiyalazhim (MahasuciRabbkuyangMahaagung)’dan ketika 
sujud beliau membaca, ‘Subhanarabbiyal a’la (Mahasuci Rabbku yang 
Mahatinggi)'. Beliau tidak melewati ayat tentang rahmat melainkan beliau 
akan berhenti pada ayat tersebut, lalu berdoa. Tidak pula beliau melewati 
ayat tentang adzab, melainkan beliau akan berhenti pada ayat tersebut, 
lalu memohon perlindungan.” [HR. Muslim (772), Abu Dawud (871), At- 
Tirmidzi (262), An-Nasa'i (1007), Ahmad (5/382)]. 
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(456.] Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila rukuk beliau mengucapkan, 
‘Allahumma loka raka’tu wa laka aslamtu, wa bika aamantu, khasya‘a loka 
sam’i, wa bashari, wa ‘izhami, wa ‘ashabi (Ya Allah, kepada-Mu aku rukuk, 
kepada-Mu aku pasrah, dan kepada-Mu aku beriman. Pendengaranku, 
pandanganku, tulangku, otakku, dan persendianku semuanya khusu’ 
kepada-Mu)’." [HR. Muslim (771), An-Nasa'i (1049), At-Tirmidzi (3421) 
Ahmad (1/119)]. 
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[457.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat rukuk dan sujud beliau mengucapkan, ‘Subbuhun quddusun, 
rabbul mala'ikati war ruh (Mahasuci Allah, Rabb kami, para malaikat 
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dan Jibril)’.” [HR. Muslim (487), Abu Dawud (872), An-Nasa'i (1047), 
Ahmad (6/35)]. 
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[458.] Dari Auf bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Suatu malam 
aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ketika rukuk beliau berdiam seukuran seseorang membaca surah Al- 
Baqarah. Beliau membaca pada saat rukuk, ‘Subhana dzil jabarut wal 
malakut wal kibriya wal azhamah (Mahasuci Dzat yang mempunyai 
hak memaksa dan kekuasaan, serta yang memiliki kesombongan dan 
keagungan)’." [HR. Abu Dawud (873), An-Nasa'i (1048), Ahmad (6/24)]. 
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( 459 .) Dflri /b«u Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. “Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap tirai, sementara 
orang-orang sedang shalat di belakang Abu Bakar. Maka beliau bersabda, 
“Wahai manusia, tidak tersisa lagi kabar kenabian kecuali mimpi yang 
benar, yakni mimpi yang dilihat atau diperlihatkan kepada seorang 





muslim. Ketahuilah, bahwa aku dilarang membaca Al-Qur'an pada saat 
rukuk dan sujud, adapun dalam rukuk maka agungkanlah Rabb kalian 
dan saat sujud maka bersun^uh-sungguhlah dalam berdoa; karena saat 
itu sangat mungkW^^ sekali doa kalian dikabulkan.” [HR. Muslim (479), 
Abu Dawud (876), An-Nasa'i (1044), Ahmad (1/219)]. 



Kadar Bangkit dari Rukuk dan Duduk antara Dua Sujud 
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[460.] Dari Al-Barra' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rukuk, sujud, 
bangkit dari rukuk, dan duduk di antara dua sujudnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdekatan lamanya.” [HR. Al-Bukhari (801), Muslim 
(471), Abu Dawud (854), At-Tirmidzi (279), An-Nasa'i (1331,1064), Ahmad 
(4/280)]. 
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[461.] DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku tidak 
pernah shalat di belakang seseorang yang paling ringan dan paling 
sempurna shalatnya daripada shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 
‘Sami’allahu liman hamidah’, beliau berdiri agak lama hingga kami 
menyangka bahwa beliau lupa, kemudian beliau bertakbir dan sujud. 
Beliau lantas duduk di antara dua sujud (lama) hingga kami menyangka 
bahwabeliau /upa.'’[HR. Al-Bukhari (820,821), Muslim (472), Abu Dawud 


129 Faqaminun maknanya sangat mungkin. Lihat Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar (2/300). 






(853), Ahmad (3/207) sama seperti itu]. 
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Apa yang Diucapkan pada saat Bangkit dari Rukuk 
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46^ Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bangkit dari rukuk, 
beliau mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah, Allahumma rabbana 
lakal hamdu mil'us samawati wa mil'ul ardhi wa mil'u ma syi'ta min 
sya'in ba’du (Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya. 
Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mu segala pujian sepenuh langit dan 
bumi, dan sepenuh apa yang ada di antara keduanya, serta sepenuh apa 
yang Engkau kehendaki selain itu)’.” (HR. Muslim (476), Abu Dawud (846), 
At-Tirmidzi (266), Ibnu Majah (878), Ahmad (4/353) dan dari Ali terdapat 
pada Muslim (771) dan dari Ibnu Abbas terdapat pada An-Nasa'i (1065)]. 
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[463.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila imam berkata, 
‘Sami’allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya)’, maka ucapkanlah oleh kalian, 'Allahumma rabbana 
lakal hamdu (Ya, Allah, Rabb kami, segala puji untuk-Mu)’; karena siapa 
saja yang perkataannya bersesuaian dengan perkataan malaikat, niscaya 
dosanya telah lalu akan diampuni.” [HR. Muslim (409), Abu Dawud (848), 
An-Nasa'i (1062), At-Tirmidzi (267)]. 
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464.] Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam saat selesai mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah’, 
beliau membaca, ‘Rabbana lakal hamdu, mil'as samawati wa mil'al 
ardhi, wa mil'a ma syi'ta min syai'in ba’du, ahlats tsana' wal majd, 
khairu ma qalal ‘abdu, wakulluna laka ‘abdun laa mani'a lima a’thaita 
wala yanfa’u dzal jaddi minkal jaddu (Ya Allah, Rabb kami, segala puji 
bagi-Mu sepenuh langit dan bumi, serta sepenuh sesuatu yang Engkau 
kehendaki setelah itu. Wahai Pemilik pujian dan kemuliaan, itulah yang 
paling baik yang diucapkan seorang hamba. Setiap kami adalah hamba 
bagi-Mu. Ya Allah, tidak ada penghalang untuk sesuatu yang Engkau beri, 
dan tidak ada pemberi untuk sesuatu yang Engkau halangi. Tidaklah 
bermanfaat harta orang kaya dari adzab-Mu^^)’." [HR. Muslim (477), Abu 
Dawud (847), An-Nasa'i (1067), Ahmad (2/459) dari Ali bin Abi Thalib 
terdapat pada At-Tirmidzi (266)]. 
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130 Laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu artinya tidak bermanfaat orang yang memiliki 
kekayaan dari kekayaan-Mu, akan tetapi yang bermanfaat untuknya adalah iman dan 
taat. Lisan Al-Arab (.. j). 
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[465.] Dari Rifa’ah bin Rafi’ Az-Zuraqi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Pada suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau mengucapkan, 
‘Sami’allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya)'. Kemudian ada seorang lelaki yang berada di belakang 
beliau membaca, ‘Allahumma rabbana wa lakal hamdu, hamdan katsiran 
thayyiban mubarakanflhi (Wahai tuhan kami, bagi-Mu segala pujian 
yang banyak, yang baik dan penuh berkah)’. Selesai shalat beliau bertanya, 
“Siapa orang yang membaca kalimat tadi?" Orang itu menjawab, “Aku.” 
Beliau lantas bersabda, “Sungguh aku melihat lebih dari tiga puluh 
malaikat berebut, siapa di antara mereka yang lebih dahulu untuk 
menuliskan kalimat tersebut." [HR. Al-Bukhari (799), Abu Dawud (770), 
An-Nasa'i (1061), Ahmad (4/340)]. 
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Qiinut Nazilah ketika Shalat 
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466. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan qunut pada saat shalat 
Isya' selama satu bulan, beliau berdoa dalam qunutnya, “Ya Allah, 
selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, ya Allah selamatkanlah Salamah 
bin Hisyam, ya Allah selamatkanlah orang-orang mukmin yang lemah. 
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Ya Allah keraskan siksa-Mu kepada Mudhar, ya Allah jadikan siksa- 
Mu kepada mereka selama bertahun-tahun seperti beberapa tahun 
yang dialami Yusuf (Alaihissalam).” Abu Hurairah berkata, “Padasuatu 
pagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendoakan untuk 
mereka. “Kemudian aku tanyakan hal tersebut kepada beliau, maka beliau 
bersabda, “Bagaimana pendapatmu sementara mereka telah meninggal.” 
[HR. Al-Bukhari (408), Muslim (675), Abu Dawud (1442), Ibnu Majah 
(1244), Ahmad (2/470) hingga kalimat, “Seperti beberapa tahun Yusuf."]. 


[467.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan qunut selama satu bulan, kemudian 
beliau meninggalkannya. [HR. Muslim (677), Abu Dawud (1445), Ibnu 
Majah (1243), Ahmad (3/191) dan yang terdapat pada Al-Bukhari (1003) 
dengan maknanya]. 
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[468.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguh 
aku akan mendekatkan bagi kalian shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Abu Hurairah melakukan qunut dalam raka’at terakhir pada 
shalat Zhuhur, shalat Isya' dan shalat Subuh. Ia mendoakan orang-orang 
mukmin dan melaknat orang-orang kafir.” [HR. Al-Bukhari (797), Muslim 
(676), Abu Dawud (1440), An-Nasa'i (1074), Ahmad (2/255)]. 
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[469.] Dari Al-Barra' Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melakukan qunut pada saat shalat Subuh dan shalat 
Maghrib. [HR. Muslim (678), Abu Dawud (1441), At-Tirmidzi (401), An- 




Nasa'i (1075), Ahmad (4/285) dan dari Anas terdapat pada Al-Bukhari 
(1004)]. 
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[ 470 .] £)an Ana5 bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa dia pernah 
ditanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam melakukan 
qunut pada saatshalat Subuh?”Ia menjawab, “Ya.”Lalu ditanyakan lagi, 
“Sebelum rukuk atau sesudah rukuk?” Ia menjawab, “Setelah rukuk. ” [HR. 
Al-Bukhari (1001), Muslim (468), Abu Dawud (1444), An-Nasa'i (1070), 
Ahmad (3/113)]. 
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471.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallarn bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
melaksanakan sujud di atas tujuh tulang anggota sujud: di atas kening 
-beliau lantas memberi isyarat dengan tangannya menunjuk hidung-, 
kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung jari dari kedua kaki, serta 
tidak boleh menahan‘^^ rambut atau pakaian.” [HR. Al-Bukhari (812), 
Muslim (490), Abu Dawud (889), An-Nasa'i (1096), Ibnu Majah (884), 
Ahmad (1/292)]. 
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131 Nakfita. Al-Kaftu adalah menggabungkan dan mengumpulkan serta tidak menyebar. 
Yang dimaksud adalah larangan mengumpulkan pakaian dengan kedua tangan saat 
rukuk dan sujud. Lisan Al-Arab (o j.j). 
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[^72.] Dari Al-Abbas bin Abdul MuththalibRadhiyallahuAnhu, bahwaia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Apabila 
seorang hamba melakukan sujud, hendaknya ia sujud bersama tujuh 
anggota badannya, yaitu: keningnya, kedua telapak tangannya, kedua 
lututnya dan kedua kakinya.’' [HR. Muslim (491), Abu Dawud (891), An- 
Nasa'i (1093), Ibnu Majah (885), At-Tirmidzi (272), Ahmad (1/208)]. 
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473. 


Dari Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma, yang ia marjh’kan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Sesungguhnya kedua 
tangan bersujud sebagaimana wajah bersujud. Apabila salah seorang 
dari kalian meletakkan wajah, hendaklah dia meletakkan kedua telapak 
tangannya, dan apabila mengangkat wajahnya hendaklah dia mengangkat 
kedua telapak tangannya.” [HR. Abu Dawud (892), An-Nasa'i (1091), 
Ahmad (2/6)]. 
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[474.J DariAbdullah bin Malik bin Buhainah RadhiyallahuAnhu, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika melaksanakan shalat, beliau 
membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya. [HR. 
Al-Bukhari (807), Muslim (495), An-Nasa'i (1105), Ahmad (5/345)]. 
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(^75.) £)an v4nas bin Malik Radkiyaliahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sempurnakanlah ketika kalian sujud dan 
janganlah salah seorang dari kalian menghamparkan kedua lengannya 
seperti seekor anjing." [HR. Al-Bukhari (532, 822), Muslim (493), Abu 
Dawud (897), An-Nasa'i (1027), At-Tirmidzi (276), Ibnu Majah (892), 
Ahmad (3/214) dari Jabir terdapat pada At-Tirmidzi (275)]. 
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.^76.J Maimunah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam ketika sujud beliau merenggangkan antara kedua 
tangannya, sehingga seandainya ada seekor anak kambing yang hendak 
lewat di bawah kedua tangan beliau, tentu ia akan dapat melewatinya. 
[HR. Muslim (496), Abu Dawud (898), An-Nasa'i (1108), Ibnu Majah (880), 
Ahmad (6/332)]. 
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.^77.J Abu Humaid As-Saidi Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sujud, beliau menekankan hidung 
dan dahinya ke tanah, menjauhkan dua tangan dari lambungnya, dan 
meletakkan dua telapak tangannya sejajar dengan dua bahu. [HR. At- 
Tirmidzi (270)]. 
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[478.] Dari Abu Ishaq, ia berkata, "Aku bertanya kepada Al-Barra' bin 
Azib Radhiyallahu Anhu, dimanakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meletakkan wajahnya ketika sujud?”Ia menjawab, "Di antara dua telapak 
tangannya.” [HR. At-Tirmidzi (271)]. 
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[479.] Dari Ubaidillah binAbdillah bin Al-Aqram Al-Khuza’i, ia berkata, 
"Aku bersama ayahku berada di tanah lapang di Namirah, lalu melintaslah 
sebuah rombongan, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang berdiri shalat. Ia berkata, "Aku melihat putihnya bagian dalam 
dari ketiak beliau ketika sujud. ” [HR. An-Nasa'i (1107), Ibnu Majah (881), 
At-Tirmidzi (274), Ahmad (4/35)]. 
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adalah Kedua Lututnya 
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480. 


Dari Hakim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku berbai’at kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak turun untuk sujud 
kecuali jika betul-betul telah berada dalam posisi berdiri tegak.” [HR. An- 
Nasa'i (1083), Ahmad (3/401)]. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian sengaja dalam shalatnya, menderumlah sebagaimana unta 
menderum.” [HR. Abu Dawud (841), An-Nasa'i (1089), At-Tirmidzi (269)]. 
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[482.J Dariibnu UmarRadhiyallahuAnhuma yang ia marfu’kan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Sesungguhnya kedua 
tangan bersujud sebagaimana wajah bersujud. Apabila salah seorang 
dari kalian meletakkan wajah, maka hendaklah dia meletakkan kedua 
telapak tangannya dan apabila mengangkat wajahnya, maka hendaklah 
dia mengangkat kedua telapak tangannya.” [HR. Abu Dawud (892), An- 
Nasa'i (1091), Ahmad (2/6)]. 
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Sesuatu yang Diucapkan pada saat Sujud 


Allah Ta’a/a berfirman, 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.” (QS. 
Al-Aia [871:1) 

Allah Ta'a/a juga berfirman, 

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan 
kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat. ” (QS. An-Nashr [110]: 3) 
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[483.] Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, bahwa ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat rukuk 
mengucapkan, ‘Subhanarabbiyal ‘azhim (Mahasuci Allah Dzat yang 
Mahaagung)’ tiga kali, dan ketika sujud mengucapkan, ‘Subhanarabbiyal 
a’la (Mahasuci Allah Dzat yang Mahatinggi)’ tiga kali. [HR. Muslim (772), 
Abu Dawud (871), Ibnu Majah (888), At-Tirmidzi (262), Ahmad (5/394)]. 
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[484.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Suatu malam 
aku kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hingga aku 
mendapati beliau yang sedang sujud, sementara kedua telapak kakinya 
tegak, dan beliau mengucapkan doa: Allahumma inni a’udzu bika 
biridhaka min sakhathika, wa bimu’afatika min 'uqubatika, wa bika 
minka laa uhshi tsana'an ‘alaika anta kama atsnaita ‘ala nafsika (Ya 
Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dengan 
kemurahan-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung dengan-Mu dan dari 
adzab-Mu. Aku tidak bisa menghitung pujian kepada-Mu. Engkau, 
sebagaimana yang telah Engkau memuji terhadap diri-Mu sendiri)’. ” [HR. 
Muslim (486), Abu Dawud (879), An-Nasa'i (1099), Ibnu Majah (3841), At- 
Tirmidzi (3493), Ahmad (6/201)]. 
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[485.] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bila sujud mengucapkan, ‘Allahumma laka sajadtu, 
wa laka aslamtu, wa bika amantu. Sajada wajhiya lilladzi khalaqahu 



KITAB SHALAT 




wa shawwarahu fa ahsana shuratahu wa syaqqa sam’ahu wa basharahu, 
tabarakallahu ahsanul khaligin (Ya Allah, kepada-Mu aku sujud, kepada- 
Mu aku berserah diri, dan kepada-Mu aku beriman. Wajahku sujud kepada 
Dzat yang telah menciptakannya dan membentuknya, serta membuat 
bentuknya dengan sangat bagus, lalu ia menciptakan pendengaran dan 
penglihatannya. Mahasuci Allah sebaik-sebaik pencipta)’.” [HR. Muslim 
(771), Abu Dawud (760), At-Tirmidzi (3421), An-Nasa'i (1125), Ibnu Majah 
(1054), Ahmad (1/95)]. 
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486«] Dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ajarkanlah aku suatu doa 
yang dapat aku panjatkan saat shalat. ” Maka beliau bersabda, “Bacalah, 
‘Allahumma inni zhalamtu nafsi zhulman kabiran (Ya Allah, sungguh 
aku telah menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang besar) 
-Qutaibah berkata, “Katsiran (banyak).”- wala yaghfirudz dzunuba illa 
anta, faghflrli maghflratan min ‘indika, warhamni innaka antalghafurur 
rahim (sedangkan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau. Karena itu ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi- 
Mu, dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang)’.” [HR. Al-Bukhari (834), Muslim (2705), At-Tirmidzi 
(3531), An-Nasa'i (1301), IbnuMajeih (3835), Ahmad (1/4)]. 
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48^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam sujudnya beliau mengucapkan, ‘Allahummaghflrli 
dzanbi kullahu, diqqahu wa jillahu wa awwalahu wa akhirahu (Ya 



Allah, ampunilah dosaku semuanya, baik yang kecil maupun yang besar, 
dan dari yang pertama sampai yang terakhir)’. ” [HR. Abu Dawud (878), 
pada Muslim (483) dengan tambahan “Baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi.”]. 




[ 488 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saat yang paling dekat bagi 
seorang hamba dengan Rabbnya Azza wa Jalla adalah ketika dia sujud; 
karena itu perbanyaklah berdoa (ketika sujud)." [HR. Muslim (482), Abu 
Dawud (875), An-Nasa'i (1136), Ahmad (2/421)]. 
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[489.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat rukuk dan sujudnya mengucapkan doa, ‘Subhanaka 
allahumma rabbana wa bihamdika allahummaghflrli (Mahasuci Engkau 
ya Allah, wahai Rabb kami segala puji bagi-Mu, ya Allah ampunilah aku)’, 
beliau menakwilkan Al-Qur'an. [HR. Al-Bukhari (794), Muslim (484), Abu 
Dawud (877), An-Nasa'i (1121), Ibnu Majah (889), Ahmad (6/34)]. 
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Dan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah dalam rukuk dan sujudnya mengucapkan 
doa: ‘Subbuhun quddusun rabbul mala'ikati war ruhi (Mahasuci, Maha 
Quddus, Rabb malaikat dan ruh -Jibril-)’. [HR. Muslim (487), Abu Dawud 
(872), Ahmad (6/34)]. 





Sujud di atas Pakaian yang Dikenakannya 
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[490.J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Kami pernah 
melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
salah seorang dari kami meletakkan salah satu dari ujung bajunya di 
tempat sujudnya; karena panasnya tempat sujud.” [HR. Al-Bukhari (385), 
Muslim (620), Abu Dawud (660), An-Nasa'i (1115), Ibnu Majah (1033), At- 


Tirmidzi (584), Ahmad (3/100)]. 



Mengusap Kerikil dan Sajadah saat Shalat 
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Dari Mu’aiqib RadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengomentari seseorang yang mengusapkan tanah ke mukanya 
setiap kali hendak sujud, beliau bersabda, “Jika engkau melakukannya, 
lakukanlah sekali saja. ” [HR. Al-Bukhari (1207), Muslim (546), Abu Dawud 
(946), Ibnu Majah (1026), At-Tirmidzi (380), Ahmad (3/426)]. 
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Tata Cara Duduk di antara Dua Sujud 
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[ 492 .] Dari Maimunah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika sujud, beliau menjauhkan‘^^ kedua 
sikunya, hingga kedua ketiaknya yang putih terlihat dari belakang. 
Apabila beliau duduk, maka beliau duduk dengan tenang di atas paha 
kirinya.’’ [HR. Muslim (497), Abu Dawud (898), An-Nasa'i (1147), Ibnu 
Majah (880)]. 
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[ 493 .] Dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari Abdullah bin Abdullah, 
bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ia pernah melihat 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma mengerjakan shalat dengan 
cara bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk, maka aku juga 
melakukan hal serupa. Saat itu aku masih berusia muda, namun Abdullah 
bin Umar melarangku berbuat seperti itu. Ia mengatakan, “Sesungguhnya 
yang sesuai sunnah shalat adalah engkau menegakkan telapak kakimu 
yang kanan dan memasukkan yang kiri dibawahnya.’’ Aku pun berkata, 
“Tetapiaku melihatmu melakukan hal itu.”Dia menjawab, “Kakiku tidak 
mampu menopang. ” [HR. Al-Bukhari (827)]. 
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Sesuatu yang Diucapkan pada saat Duduk di antara Dua Sujud 


132 Khawwa artinya menjauhkan perutnya dari tanah dan mengangkatnya, atau 
menjauhkan lengannya dari lambungnya hingga ada rongga antara keduanya. Lisan 
Al-Arab j j;). 




Dari Hudzaifah RadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam pada saat duduk di antara dua sujud beliau mengucapkan doa, 
‘Rabbighflrli rabbighflrli (Ya Allah, ampunilah aku, ya Allah ampunilah 
aku)’." [HR. Abu Dawud (874), An-Nasa'i (1144), Ahmad (5/398)]. 

J-i 4>' OS" iljjl ^ (T^ 

iJ^jb 

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat melaksanakan shalat malam, 
tatkala beliau duduk di antara dua sujud beliau mengucapkan 
doa, ‘Rabbighflrli warhamni wajburni warzuqni warfa’ni (Ya Allah 
anugerahkanlah untukku ampunan, rahmat, kesejahteraan, rezeki dan 
angkatlah derajatku)." [HR. Abu Dawud (850), Ibnu Majah (898), At- 
Tirmidzi (284), Ahmad (1/315)]. 
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Duduk Istirahat 
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Dari Abu Qilabah, ia berkata, “Abu Sulaiman Malik bin Al-Huwairits 
RadhiyallahuAnhu datang menemui kami di masjid kami, lalu ia berkata, 
“Aku hendak memperlihatkan kepada kalian bagaimana aku melihat 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalat.”Abu 
Qilabah berkata, “Maka Malik duduk sejenak di raka’at pertama setelah 
mengangkat kepala dari sujud kedua. ” [HR. Al-Bukhari (677), Abu Dawud 
(842), An-Nasa'i (1150), Ahmad (3/436)]. 
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Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat, 
apabila beliau masuk pada raka’at ganjil dalam shalatnya, maka beliau 
tidak bangkit hingga beliau benar-benar dalam keadaan duduk sejenak. ” 
[HR. Al-Bukhari (823), Abu Dawud (844), An-Nasa'i (1151), At-Tirmidzi 
(287)]. 
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Tata Cara Duduk Tasyahud, Duduk Tawamik pada Tasyahud 
Akhir, dan Dibolehkan Duduk Bersila bagi yang Tidak 

Mampu 
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[ 497 .) Dari Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika duduk dalam shalat, beliau 
meletakkan telapak kaki kirinya di antara pahanya dan betisnya, serta 
menghamparkan telapak kaki kanannya, sambil meletakkan tangan 
kirinya di atas lutut kirinya dan tangan kanannya di atas paha kanannya, 
lalu beliau memberi isyarat dengan telunjuknya. ” [HR. Muslim (579), Abu 
Dawud (988)]. 
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Dari Wa'il bin HujrRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku berkata, 
sungguh aku benar-benar akan melihat shalat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan melihat bagaimana tata cara beliau melakukan 
shalat. Wd il berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
menghadap kiblat, kemudian beliau bertakbir sambil mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, kemudian tangan 
kanannya memegang tangan kirinya. Ketika beliau hendak rukuk, beliau 
mengangkat kedua tangannya seperti tadi, kemudian beliau meletakkan 
kedua tangannya di atas kedua lututnya. Ketika beliau hendak mengangkat 
kepalanya dari rukuk, beliau mengangkat kedua tangannya lagi seperti 
tadi. Ketika sujud, beliau meletakkan kepalanya di tempat tersebut; yaitu 
di antara kedua tanganya, kemudian beliau duduk dengan bertumpu 
di atas kaki kiri dan meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, serta 
merenggangkan siku yang kanan pada paha yang kanan, menggenggam 
kedua jarinya dengan membentuk seperti lingkaran, aku melihat beliau 
berkata demikian. Bisyr memperagakan dengan membentuk seperti 
lingkaran dengan ibu jari dan jari tengah. [HR. Abu Dawud (726), An- 
Nasa'i (1158), Ahmad (4/358) semiscdnya]. 
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( 4 ^ Dari Humaid As-Sa’idi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika berada pada dua raka’at terakhir, maka 
beliau mengakhirkan kaki kiri dan duduk tawarruk, kemudian salam." 



[HR. Al-Bukhari (828), An-Nasa'i (1261), Ahmad (5/424) hadits panjang]. 
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[SOO.] Dari Muhammad bin Umar bin Atha', ia berkata, “Aku pernah 


mendengar Abu HumaidAs-Sa’idi berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam apabila berdiri melaksanakan shalat.... Hingga ketika sampai 
pada sujud terakhir sebelum salam beliau mengakhirkan salah satu 
kakinya dan duduk tawarruk pada sisi kiri.” [HR. Al-Bukhari (828), Abu 
Dawud (730), At-Tirmidzi (304), Ibnu Majah (1061), Ahmad (5/424)]. 
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(sOI.) Dari Abdurrahman binAl-Qasim, dan dariAbdullah binAbdullah 
bin Umar, bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ia 
pernah melihat Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma mengerjakan 
shalat dengan cara bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk, maka 
aku juga melakukan hal serupa. Saat itu aku masih berusia muda, namun 
Abdullah bin Umar melarangku berbuat seperti itu. Ia mengatakan, 
“Sesungguhnya yang sesuai sunnah shalat adalah engkau menegakkan 
telapak kakimu yang kanan dan memasukkan yang kiri dibawahnya.” 
Aku pun berkata, “Tetapi aku melihat engkau melakukan hal itu.”Dia 
menjawab, “Kakiku tidak mampu menopang.” [HR. Al-Bukhari (827), Al- 
Muwaththa' (238), Abu Dawud (958)]. 
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Tasyahud 
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( 502 .] /fmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari kami Tasyahud 
sebagaimana mengajari kami sebuah surah dari Al-Qur'an, beliau 
mengucapkan, ‘Attahiyyatul mubarakatush shalawatuth thayyibatul 
lillah, assalamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullah wa 
barakatuh, assalamu ‘alaina wa ‘ala ‘ibadillahish shalihin, asyhadu 
anlaa ilaaha illallah wa asyhadu anna muhammadan rasulullah 
(segala penghormatan, keberkahan, shalawat dan kebaikan hanya milik 
Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan keberkahan senantiasa Allah 
limpahkan kepadamu wahai Nabi -Shallallahu Alaihi wa Sallam- 
Semoga keselamatan tercurah kepada kami dan juga hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
dengan benar selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah)’." [HR. Muslim (403), Abu Dawud (974), At-Tirmidzi (290), 
An-Nasa'i (1173), Ibnu Majah (900), Ahmad (1/292)]. 
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503.J £)fln Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


“Dahulu apabila kami duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam shalat, kami mengucapkan, ‘Assalamu ‘alallah qabla 
i’badihi, assalamu ‘ala fulan wafulan (Semoga keselamatan atas Allah 
sebelum hamba-Nya, semoga keselamatan atas fulan dan fulan). Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
mengucapkan, Assalamu 'alallah; karena Allah adalah As-Salam (Maha 
Menyelamatkan), tetapi apabila salah seorang di antara kalian duduk 
(tasyahud) maka ucapkanlah, ‘At-tahiyyatul lillahi wash shalawatu 
wath thayyibat, assalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullahi 
wa barakatuhu, assalaamu ‘alaina wa ‘alaa ibadillahish shalihin (Segala 
penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. 
Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga 
rahmat, serta berkah-Nya. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih)’. Sesungguhnya jika 
kalian mengucapkan seperti ini, maka kalian telah mengucapkan salam 
kepada seluruh hamba Allah yang shalih di langit maupun di bumi. 
Lalu mengucapkan, ‘Asyhadu anlaa ilaaha illallah wa asyhadu anna 
muhammadan ‘abduhu wa rasuluhu (aku bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak disembah dengan benar selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya)’. Kemudian hendaklah salah 
seorang dari kalian memilih doa yang menarik hatinya dan berdoa dengan 
doa itu.” [HR. Al-Bukhari (831, 835), Muslim (402), Abu Dawud (968), An- 
Nasa'i (1162), Ibnu Majah (899), Ahmad (1/382), dan yang terdapat pada 
At-Tirmidzi (289) secara ringkas]. 
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Doa pada saat Tasyahud 
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( 50 ^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dia telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di dalam shalat membaca doa, Allahumma inni a’udzu 
bika min ‘adzabil qabri, wa a’udzu bika min fltnatil masihid dajjal, wa 
a’udzu bika min fltnatil mahya wa fltnatil mamati. Allahumma inni 
a’udzu bika minal ma'tsami wal maghramV^ (Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al- 
Masih Ad-Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
fitnah kematian. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan 
dosa dan utang)’. Tiba-tiba ada seseorang berkata kepada beliau, kenapa 
engkau banyak meminta perlindungan dari utang?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya seseorang apabila berutang, dia akan cenderung berkata 
dusta dan berjanji lalu mengingkarinya.” [HR. Al-Bukhari (832), Muslim 
(589), Abu Dawud (880), An-Nasa'i (1308), Ahmad ( 6 / 88 )]. 
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Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian selesai dari Tasyahud akhir, maka mintalah perlindungan kepada 
Allah dari empa t perkara, yaitu dari siksa neraka jahannam, siksa kubur, 

133 Al-Ma'tsam adalah perkara yang membuat dosa manusia atau dosa itu sendiri. Al- 
Maghram seperti Al-Churm yaitu utang, yang dimaksud adalah utang yang tidak 
disukai oleh Allah, atau terhadap sesuatu yang dibolehkan, kemudian dia tidak 
mampu menunaikannya. Adapun utang yang dibutuhkan olehnya dan dia mampu 
untuk menunaikannya, maka tidak meminta perlindungan darinya. 





fitnah kehidupan dan kematian, dan keburukan Al-Masih Ad-Dajjal. ” 
[HR. Al-Bukhari (1377), Muslim (855), Abu Dawud (983), Ibnu Majah (909), 
Ahmad (2/237)]. 
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[ 5 O 6 .] £)fln Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ketika beliau berdiri untuk shalat, 
beliau mengucapkan, ‘Wajjahtu ...’ kemudian terakhir yang diucapkan 
antara Tasyahud dan salam, Allahummaghfirli ma qaddamtu warna 
akhkhartu mawa asrartu warna a’lantu warna asraftu warna anta a’lamu 
bihi minni, antal muqaddimu wa antal mu'akhkhiru, laa ilaa illa anta 
(Ya Allah, ampunilah aku atas dosa-dosa yang telah lalu, dosa yang akan 
datang, dosa yang aku lakukan sembunyi-sembunyi dan yang terang- 
terangan, serta dosa yang Engkau lebih mengetahuinya dariku. Engkaulah 
yang mendahulukan dan mengundurkan, tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Engkau)’. [HR. Muslim (771), Abu Dawud (760), At- 
Tirmidzi (3421), Ahmad (1/94)]. 



Bershalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah 

Tasyahud 

Allah ra’fl/a berfirman. 



“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya. ” {QS. Al- 




Ahzib [33]: 56) 
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( 507 *] Dari j4iiu Mas’ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami sementara 
kami sedang berada di majlis Sa’ad bin Ubadah, maka Basyir bin Sa’ad 
berkata kepada beliau, “Allah memerintahkan kami untuk mengucapkan 
shalawat atasmu wahai Rasulullah, lalu bagaimana cara kami bershalawat 
atasmu?" Perawi berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diam hingga kami berangan-angan bahwa dia tidak menanyakannya 
kepada beliau. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ucapkanlah, ‘Allahumma shalli 'ala Muhammad wa ‘ala ali 
Muhammad, kama shallaita ‘ala ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad 


wa ‘ala ali Muhammad kama barakta ‘ala ali ibrahimfll ‘alamin, innaka 
hamidun majid (Ya Allah, berilah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau memberi shalawat atas keluarga 
Ibrahim, dan berilah berkah atas Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana Engkau memberi berkah kepada keluarga Ibrahim di dunia. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia)', kemudian salam 
sebagaimana yang telah kalian ketahui." [HR. Muslim (405), At-Tirmidzi 


(483), Ahmad (5/273), dan dari Ka’ab bin Ujrah terdapat pada Al-Bukhari 
(4797), Abu Dawud (976), An-Nasa'i (1286), Ibnu Majah (904), dan dari 
Abu Humaid As-Sa’idi terdapat pada Ibnu Majah (905)]. 
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Isyarat dengan Jari Telunjuk pada saat Tasyahud 
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( 5 O 8 .] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika duduk (tasyahud) dalam 
shalat, beliau meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha 
kanannya, beliau genggam semua jari-jemarinya sambil memberi isyarat 
dengan jari telunjuk, beliau juga meletakkan telapak tangan kirinya di 
atas paha kirinya.” [HR. Muslim (580), Abu Dawud (987), At-Tirmidzi 
(294), Ahmad (2/65)]. 
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[ 509 .] Dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Aku berkata, 
sungguh aku benar-benar akan melihat shalat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan melihat bagaimana tata cara beliau shalat.” Wa'il 
berkata, ‘‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri menghadap 
kiblat, kemudian beliau bertakbir sambil mengangkat kedua tangannya 



KITAB SHALAT 




hingga sejajar dengan kedua telinganya, kemudian tangan kanannya 
memegang tangan kirinya. Ketika beliau hendak rukuk, beliau mengangkat 
kedua tangannya seperti tadi, kemudian beliau meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua lututnya. Ketika beliau hendak mengangkat 
kepalanya dari rukuk, beliau mengangkat kedua tangannya lagi seperti 
tadi. Ketika sujud, beliau meletakkan kepalanya di tempat tersebut; yaitu di 
antara kedua tanganya, kemudian beliau duduk dengan bertumpu di atas 
kaki kiri, meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, dan merenggangkan 
siku yang kanan pada paha kanan, menggenggam kedua jarinya dengan 
membentuk seperti lingkaran, aku melihatnya mengatakan demikian.” 
Bisyr memperagakan dengan membentuk seperti lingkaran dengan ibu jari 
dan jari tengah. [HR. Abu Dawud (957), An-Nasa'i (889)]. 


Bab 81 




Menyamarkan Bacaan Tasyahud 




Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Di 
antara sunnah (shalat) adalah mengucapkan Tasyahud dengan samar.” 
[HR. Abu Dawud (986), At-Tirmidzi (291)]. 
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Tata Cara Salam dalam Shalat 
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[511.J Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu 
kami apabila shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka kami mengucapkan, “Assalamu’alaikum warahmatullah, 
assalamu’alaikum warahmatullah (Semoga keselamatan dan rahmat 
Allah terlimpahkan kepadamu) dan mengisyaratkan dengan tangannya 
ke arah dua sisi. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Atas dasar apa kalian berisyarat dengan tangan-tangan kalian, seakan- 
akan itu adalah ekor kuda yang tidak bisa berhentf^^? Cukuplah bagi 
kalian untuk meletakkan tangan kalian pada paha kalian, kemudian 
mengucapkan salam atas saudaranya yang di sebelah kanannya dan 
sebelah kirinya.” [HR. Muslim (431), Abu Dawud (998), An-Nasa'i (1184, 
1317), Ahmad (5/102)]. 
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[ 512 .] Dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku shalat 
di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau memberi salam ke 
arah kanan dengan mengucapkan, ‘Assalamu’alaikum wa rahmatullah 
wa barakatuh (semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah tetap 
atas kalian)’ dan ke arah kiri dengan mengucapkan, ‘Assalamu’alaikum 
warahmatullah (semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap atas 
kalian)’.” [HR. Abu Dawud (997), Ahmad (4/317)]. 
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[ 513 .] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bertakbir pada 


134 Adznabu khailin syums maksudnya adalah hewan tunggangan yang lari karena riuh, 
maka ia menggoyangkan ekornya dengan keras. Lisan Al-Arab (syin, mim, sin). 


setiap turun maupun bangun, berdiri dan duduk, beliau juga mengucapkan 
salam ke kanan dan ke kiri, ‘Assalamu’alaikum warahmatullah, 
assalamu’alaikum warahmatullah’, hingga terlihat pipinya yang putih. 
Demikian aku melihat Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma 
melakukannya juga. ” [HR. An-Nasa'i (1141,1318), At-Tirmidzi (295), Ibnu 
Majaih (914), Ahmad (1/386) dari Sa’ad yang terdapat pada Muslim (582), 
An-Nasa'i (1316), Ibnu Majah (915), seperti itu]. 
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Dzikir-dzikir yang Disunnahkan setelah Shalat 


Allah Ta’ala berfirman. 




“Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari dan setiap selesai shalat." 

(QS. Qaf[50]:40) 
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Dari Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma menyuruhnya untuk bertasbih di akhir semua shalat sebagaimana 
maksud firman Allah, “(Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari) 
dan setiap selesai shalat. ” [HR. Al-Bukhari (4852)]. 
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( 515 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Orang- 
orang miskin datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Orang-orang kaya'^^ dengan harta benda mereka itu, mereka 
mendapatkan kedudukan yang tinggi, juga kenikmatan yang abadi. 
Mereka melaksanakan shalat seperti juga kami melaksanakan shalat, 
mereka puasa sebagaimana kami juga puasa, namun mereka memiliki 
kelebihan disebabkan harta mereka, sehingga mereka dapat menunaikan 
ibadah haji dengan harta tersebut, juga dapat melaksanakan umrah, 
bahkan dapat berjihad dan bersedekah."Maka beliau bersabda, “Maukah 
aku sampaikan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian ambil, kalian 
akan dapat melampaui derajat orang-orang yang sudah mengalahkan 
kalian tersebut, dan tidak akan ada yang dapat mengalahkan kalian 
dengan amal ini, sehingga kalian menjadi yang terbaik di antara kalian 
dan di tengah-tengah mereka kecuali bila ada orang yang mengerjakan 
seperti yang kalian amalkan ini. Yaitu kalian membaca tasbih, tahmid, 
dan membaca takbir setiap selesai dari shalat sebanyak tiga puluh tiga 
kali.”Kemudian di antara kami terdapat perbedaan pendapat. Di antara 
kami ada yang berkata, “Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, lalu bertahmid 
tiga puluh tiga kali, lalu bertakbir tiga puluh empat kali. ” Kemudian aku 
kembali menemui beliau, beliau lalu bersabda, “Bacalah, ‘Subhanallah 
wal hamdulillah wallahu akbar’ hingga dari itu semuanya berjumlah tiga 
puluh tiga kali." (HR. Al-Bukhari (843), Muslim (595), Ahmad (2/238)]. 
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135 Ad-Dutsur bentuk jamak dari datsr, yaitu harta yang banyak. 
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[ 5 16.] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa bertasbih kepada Allah 
selepas shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid kepada Allah 
tiga puluh tiga kali, bertakbir kepada Allah tiga puluh tiga kali hingga 
semuanya berjumlah sembilan puluh sembilan, dan menambahkan 
kesempurnaan seratus dengan membaca, ‘Laa ilaaha illallah wahdahu 
laa syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ala kulli syai'in 
qadir (Tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu)’, maka kesalahan-kesalahannya akan diampuni walau sebanyak 
buih di lautan‘^^.” [HR. Muslim (597), Ahmad (2/371)]. 
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( 517 .] Dari Ka’ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Terdapat amalan penyerta, siapa 
yang mengucapkan dan melakukannya maka dirinya tidak akan merugi, 
yaitu mengucapkan tiga puluh tiga kali tasbih, tiga puluh tiga kali tahmid, 
tiga puluh empat kali takbir, setiap kali sehabis shalat. ’’ [HR. Muslim (596), 
An-Nasa'i (1348), At-Tirmidzi (3412)]. 
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[ 5 18.] Dari Warrad pelayan Al-Mughirah, ia berkata, “Al-Mughirah bin 
Syu’bah Radhiyallahu Anhu menulis sebuah hadits untuk dikirim kepada 

136 Zabadul bahri adalah sesuatu yang berada di atas air dan selainnya, berupa buih. 
Kalimat kiasan untuk menunjukkan berlebihan. 
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Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam setiap selesai dari shalat fardhu mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallah 
wahdahu laa syarika lahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ala 
kulli syai'in qadir. Allahumma laa mani’a lima a’thaita wala mu’thiya 
lima mana’ta, wala yanfa’u dzal jaddi minkal jaddu (Tidak ada tuhan 
yang berhak di sembah selain Allah, yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan segala pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan dari apa 
yang Engkau berikan dan dan tidak ada yang dapat memberi dari apa 
yang Engkau tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya 
di hadapan-Mu sedikit pun)’.” [HR. Al-Bukhari (844), Muslim (593), Abu 
Dawud (1505), An-Nasa'i (1340), Ahmad (4/247)]. 
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Dari Abu Az-Zubair, ia berkata, ‘‘Abdullah bin Az-Zubair setelah 
selesai melaksanakan shalat saat salam mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallah 
wahdahu laa syarika lahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ala 
kulli syai'in qadir, laa haula wala quwwata illa billah laa ilaaha illallah 
wala na'budu illa iyyahu lahun ni’mah wa lahul fadhl wa lahutsana'ul 
hasan laa ilaaha illallah mukhlishina lahud din wa lau karihal kafirun 
(Tidak ada Dzatyang berhak disembah kecuali Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dia yang mempunyai kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, tidak ada Dzatyang berhak disembah kecuali 
Allah. Kita tidak beribadah kecuali dengan-Nya yang mempunyai segala 
nikmat dan keutamaan serta pujian yang luhur. Tidak ada Dzatyang 
berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya, walaupun orang-orang kafir membenci)’. Kemudian Ibnu Az-Zubair 
berkata, ‘‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bertahlil dengan 
kalimat itu ketika selesai melaksanakan shalat.” [HR. Muslim (594), Abu 





Dawud (1506), An-Nasa'i (1338), dan ditambahkan dalam riwayat Abu 
Dawud (1507), “Walaa haula walaa quwwata illa billahi, laa ilaaha illadlah, 
laa na’budu illa iyyeihu, lahun ni’mah.” Ahmad (4/4)]. 
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[ 520 .] Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau selesai salam dari 
melaksanakan shalatnya, maka beliau mengucapkan, Allahummaghflrli 
ma qaddamtu warna akhkhartu, warna asrartu warna a’lantu, warna 
asraftu, warna anta a’lamu bihi minni, antal muqaddimu wa antal 
mu'akhkhiru, laa ilaaha illa anta (Ya Allah, ampunilah bagiku apa 
yang telah aku lakukan dan apa yang belum aku lakukan, apa yang aku 
sembunyikan dan apa yang aku tampakkan, apa yang aku lakukan secara 
berlebihan dan apa yang Engkau lebih tahu daripada diriku. Engkau yang 
mendahulukan dan yang mengakhirkan, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau )’." [HR. Abu Dawud (1509)]. 
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521.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa 

Sallam apabila salam selepas shalat, beliau mengucapkan, Allahumma 
antas salam wa minkas salam, tabarakta ya Dzal jalali wal ikram (Ya 
Allah, Engkau adalah Dzatyang memberikan keselamatan, dan dari- 
Mu datang keselamatan. Mahasuci Engkau wahai Dzatyang memiliki 
keagungan dan kemuliaan)’.’’ [HR. Muslim (592), Abu Dawud (1512), At- 
Tirmidzi (298), Ahmad (6/184)]. 
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( 52 ^ £)an Tsauban RadhiyallahuAnhu, pelayan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika 
selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali, kemudian mengucapkan, 
‘Allahumma...’ lalu ia menyebutkan makna haditsAisyah Radhiyallahu 
Anha. [HR. Muslim (591), Abu Dawud (1513), An-Nasa'i (1336), At- 
Tirmidzi (300), Ibnu Majah (928), Ahmad (5/275)]. 
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523.] Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggandeng tangannya dan bersabda, 
“Wahai Mu’adz, demi Allah, aku mencintaimu, demi Allah aku 
mencintaimu." Kemudian beliau bersabda, "Aku wasiatkan kepadamu 
wahai Mu’adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai melaksanakan 
shalat untuk mengucapkan, Allahumma a’inni 'ala dzikrika wa syukrika 
wa husni ‘ibadatika (Ya Allah, bantulah aku untuk berdzikirdan bersyukur 
kepada-Mu serta beribadah kepada-Mu dengan baik)’.” [HR. Abu Dawud 
(1522), An-Nasa'i (1302), Ahmad (5/245)]. 
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[ 524 .] Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkanku untuk membaca 
surah-surah yang berisi permintaan perlindungan kepada Allah Ta’ala 
setiap selesai shalat.” [HR. Abu Dawud (1523), An-Nasa'i (1335), Ahmad 
(4/155)]. 
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[ 525 .] Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa ketika selesai 
melaksnakan shalat Subuh bertasbih dan bertahlil seratus kali, dosanya 
akan diampuni, walaupun banyaknya laksana buih di lautan.” [HR. An- 
Nasa'i (1353)]. 
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Mengeraskan Suara dalam Berdzikir setelah Selesai Shalat 
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(526.) Dari Amr, bahwa Abu Ma'bad pelayan Ibnu Abbas telah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
telah mengabarkan kepadanya, bahwa mengeraskan suara dalam berdzikir 
setelah orang selesai menunaikan shalat fardhu terjadi di zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Abbas mengatakan, “Aku mengetahui 
bahwa mereka telah selesai dari melaksanakan shalat itu karena aku 
mendengarnya.” [HR. Al-Bukhari {841, 842), Muslim (583), Abu Dawud 
(1002,1003), An-Nasa'i (1334)]. 
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( 527 .] DarilbnuAbbasRadhiyallahuAnhuma, iaberkata, “Akumengetahui 
selesainya shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui takbir. ” [HR. 
Al-Bukhari (842), Muslim (583) dengan lafazh “Kunna na’rifu.” Ahmad 
( 1 / 222 )]. 
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Menghitung Jumlah Bilangan Dzikir dengan Jemari Tangan 
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52^ Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma^ ia berkata, “Aku 


melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghitung tasbih.” 
Ibnu Qudamah berkata, “Yaitu dengan tangan kanannya.” [HR. Abu 
Dawud (1502), An-Nasa'i (1347), At-Tirmidzi (3410, 3411), Ibnu Majah 
(926)]. 
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Barangsiapa yang Melaksanakan Satu Shalat Sebanyak Dua 
Kali, Maka Salah Satunya Dijadikan Sunnah 
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( 52 ^ Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Sesungguhnya Mu’adz pernah melaksanakan shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ia pulang dan menjadi imam 
untuk kaumnya. ” [HR. Al-Bukhari (700), Muslim (465), Abu Dawud (600), 
At-Tirmidzi (583), Ahmad (3/369)]. 
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[530. J Dari Jabir bin Yazid bin Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Fajar di 
Mina. Ketika beliau berpaling beliau melihat dua orang lelaki di belakang. 
Kemudian beliau memanggil keduanya, hingga kedua lelaki itu dibawa 
ke hadapan beliau dalam keadaan gemetar. Beliau bertanya, “Apa yang 
menghalangi kalian berdua untuk tidak ikut shalat bersama jama’ah?” 
Kedua lelaki itu menjawab, “Kami telah menunaikan shalat di rumah. ” 
Beliau bersabda, “Janganlah kalian berbuat seperti itu lagi. Jika salah 
seorang dari kalian telah menunaikan shalat di tempat tinggalnya, lalu 
mendapati jama’ah yang sedang shalat bersama imam, maka hendaklah 
ia turut menurmikan shalat bersamanya; karena shalat itu baginya adalah 
su/i«flfe."[MusnadAhmad (4/161), Al-Mustadrak (1/372)]. 
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Shalat Apabila Cuaca Hujan bagi Orang Mukim dan Musafir 
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[ 531 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia mengumandangkan 
adzan untuk shalat pada malam yang sangat dingin dan hujan angin. Di 
akhir seruan adzannya ia mengucapkan, “Alaa shallu Jir rihaal (sebaiknya 
kalian shalat di tempat kalian). ” Kemudian ia berkata, “Dahulu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah menyuruh mu'adzinnya jika 
malam sangat dingin, atau terjadi hujan untuk mengucapkan, “Alaa 
shallu Jir rihaal (sebaiknya kalian shalat di tempat kalian). ’’ [HR. Al- 
Bukhari (666), Muslim (697), Abu Dawud (1063), An-Nasa'i (653), Ibnu 
Majah (937), Ahmad (2/10) dari Ibnu Umar terdapat pada At-Tirmidzi 
(409)1. 
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Ihnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata kepada 
mu'adzinnya ketika hujan lebat, ‘jika engkau mengucapkan, ‘Asyhadu 
anna Muhammadan Rasulullah’, maka jangan engkau teruskan dengan, 
‘Hayya ‘alash shalaah’, namun ucapkanlah, ‘Shalluu fii buyuutikum 
(shalatlah di rumah kalian masing-masing)’.”Mendengar hal itu orang- 
orang banyak mengingkarinya, maka Ibnu Abbas berkata, ‘‘Yangdemikian 
itu telah dikerjakan oleh orang yang lebih baik dariku. Sesungguhnya 
Jumat merupakan suatu kewajiban'^^, namun aku tidak ingin kalian 
keluar rumah melalui jalan yang berlumpur lagi becek. ” [HR. Al-Bukhari 
(616), Muslim (699), Abu Dawud (1066), Ibnu Majah (939)]. 
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53^ Uari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Salam, bahwa pada hari Jum’atsaat hujan lebat beliau berkata, 
“Shalatlah kalian di tempat kalian.” [HR. Al-Bukhari (616, 668), Muslim 
(699), Ibnu Majcih (938) dan lafazh ini miliknya]. 
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Menjamak antara Dua Shalat pada saat Mukim ketika Waktu 
Keduanya Berdekatan 

: jlS gll ^ 

ilii 

SI3I:jllJl SI3?U 

0 ' 

5^ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 


137 Azmah artinya kewajiban dan keharusan Lisan Al-Arab 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak antara shalat Zhuhur 
dengan Ashar, Maghrib dengan Isya' di Madinah, bukan karena ketakutan 
dan bukan pula karena hujan. Maka hal ini ditanyakan kepada Ibnu 
Abbas, “Mengapa beliau melakukan hal itu?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Beliau ingin agar tidak memberatkan umatnya.” [HR. Muslim (705), Abu 
Dawud (1211), Ahmad (1/223)]. 
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Lebih Mendahulukan ke Kamar Mandi sebelum Shalat hagi 
Orang yang Terdesak untuk Buang Hajat 


iaic ^ g) ^ g? ^ Ci^ 

[ 535 .] Dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar, ia berkata, “Kami 
pernah bersama Aisyah RadhiyallahuAnha, lalu didatangkanlah hidangan 
makanannya. Kemudian Al-Qasim bangkit untuk shalat, maka Aisyah 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ‘janganlah seseorang melaksanakan shalat ketika makanan 
telah dihidangkan dan jangan pula ketika ia menahan buang air besar 
dan kencing‘^\” [HR. Muslim (560), Abu Dawud (89), Ahmad (6/43)]. 


J ' i “ ' 


: jll ^ jjjl ^ ^ ^ C®^ 

CSh 313! \%l : J 

fjdi cu;\Sj 


[536.J Dari Abdullah bin Al-Arqam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian hendak pergi ke jamban sedangkan shalat 
telah didirikan, hendaklah dia memulai dengan pergi ke jamban terlebih 
dahulu.” [HR. Abu Dawud (88), An-Nasa'i (851), At-Tirmidzi (142), Ibnu 
Majah (616) dengan lafeizh: “Al-Gha'ith”, Ahmad (3/483)]. 


1 38 Al-Akhbatsan artinya buang air besar dan kencing. 






iSil ju :jlS iic ii( 1^3 (o^ 

•(^ii n 

( 53 ^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang di 
antara kalian bangun untuk menegakkan shalat sementara bersamanya 
terdapat kotoran^^. ” [HR. Ibnu Majah (618)]. 
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Bagaimana Tata Cara Membatalkan Shalat bagi yang 
Berhadats ketika Shalat 

*;lc iill jU: dJli Q!ej ^ (9^ 

-r " -"'t -'l 

Dan Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian berhadats dalam 
shalatnya, hendaklah ia memegang hidungnya’^” lalu keluar." [HR. Abu 
Dawud (1114), Ibnu Majah (1222)]. 


Bab 91 


Wanita Haid yang Tidak Shalat dan Tidak Puasa, Tidak 
Mengganti Shalat Namun Mengganti Puasa 


u :cJiS Uli iill liSli UJu,: cJ\J fiUl 
dUS UL.^4 6^ ‘jUl Jfij 4 

M ^ 

jLiaaj 

[ 539 .] Dari Mu’adzah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah Radhiyal- 


1 39 Wa fa/h; adza artinya hajat buang air besar dan kencing. 

140 Wa/ ya'khudz bi anfihi artinya memegang hidungnya. Diperintahkan demikian agar 
orang-orang yang sedang shalat menyangka ia berdarah. Ini termasuk adab dalam 
menutup aurat dan menyembunyikan keburukan. Lihat An-Nihayah, Bab huruf 
hamzah bersama huruf nun. 





lahuAnha, aku katakan, “Kenapa wanita haid mengqadha' puasa dan 
tidak mengqadha' shalat?” Aisyah menjawab, “Apakah engkau seorang 
Haruriyah'*'?’’ Aku jawab, “Aku bukan seorang Haruriyah, akan tetapi 
aku hanya bertanya."Aisyah menjawab, “Kami dahulu mengalami haid, 
kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan 
mengqadha' shalat." [HR. Al-Bukhciri (321), Muslim (335), Abu Dawud 
(262), At-Tirmidzi (130), Ibnu Majah (631), Ahmad (6/231)]. 
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Bagaim an a Shalatnya Wanita yang Mengalami Istihadhah 

J\ 11. Ulc iiit. jc CHD 

4I11 jjij jiii t\y.\ 

1±S\ ^ 4> 4US USi d 

^ p 

[ 540 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Fathimah binti Abi 
Hubaisy datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita yang keluar 
darah istihadhah'^^, maka aku tidak suci, apakah aku boleh meninggalkan 
shalat?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak 
boleh; karena itu hanyalah darah penyakit dan bukan darah haid, jika 
datang haidmu maka tinggalkan shalat, dan jika telah terhenti maka 
bersihkanlah sisa darahnya lalu shalat, kemudian berwudhulah setiap 
akan shalat hingga waktu itu tiba." (HR. Al-Bukhari (228), Muslim (333), 
Abu Dawud (282), At-Tirmidzi (125), An-Nasa'i (212), Ibnu Majah (621), 
Ahmad (6/194)]. 


141 Haruriyah satu kelompok Khawarij yang menisbatkan diri kepada daerah Harura' di 
Kufah. Lihat An-Nihayah, Bab huruf ha' bersama huruf ra'. 

142 Ustahadhu dengan men-dhamahkan huruf hamzah dan mem-fatkahkan huruf ta', 
dikatakan: ustuhidhatil mar'ah apabila darah terus menerus mengalir setelah hari- 
hari haidnya, maka ia dinamakan wanita mustahadhah. Sedangkan istihadhah adalah 
keluarnya darah dari kemaluan wanita tidak pada waktunya. 










f\ dilill :cjU » 4 li ilil ^ (e^ 

4 J.Udlf Jl iill 4i' Jo?^ 
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«lii l;^ S3j cstjU 
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( 54 ^ DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Ummu Habibah binti 
Jahsy meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia 
berkata, “Aku adalah wanita yang sedang mengalami istihadhah.” Beliau 
menjawab, “Itulah hanyalah darah penyakit, hendaklah engkau mandi 
kemudian shalat. ’’ Maka Ummu Habibah selalu mandi di setiap waktu 
shalat. Al-Laits bin Sa’ad berkata, “Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mandi kepada 
Ummu Habibah binti Jahsy pada setiap waktu shalat, akan tetapi yang ia 
lakukan itu merupakan inisiatif dari dirinya sendiri.” [HR. Muslim (334), 
Ibnu Majah (626), Ahmad (6/82) dan yang terdapat pada AJ-Bukhari (227) 
seperti itu]. 
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Mengqadha' Shalat bagi Siapa Saja yang Lupa atau Tertidur 

Allah Ta’a/a berfirman. 


uidji j) ^ -i G; 


‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan.”{QS.M-Baqar^ [2]: 286) 


Allah Ta’ala berfirman, 
* 


“Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada 
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dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. ” (QS. Al-Ahzib [33]: 5) 

5iii iii liuu g: jc (UlI 

Nl i ‘U^S iSl ^ : j\l jdly 

■cs/j) 5^1 filj 

( 542 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa lupa suatu shalat, 
maka hendaklah ia melaksanakannya ketika dia ingat; karena tidak ada 
tebusannya kecuali itu, “Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku. ” 
Musa berkata, ‘Hammam berkata, “Setelah itu aku mendengarnya beliau 
bersabda, “Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku. ” [HR. Al-Bukhari 
(597), Muslim (684), Abu Dawud (442), At-Tirmidzi (178), An-Nasa'i (612, 
613), Ibnu Majah (696), Ahmad (3/269), dan dari Abu Hurairah yang 
terdapat pada Abu Dawud (435)]. 

GE) 

jLjSi\ u!i 0\ j, ^ i!i ut -.M iii 

c^j s-i^^ ^ ^ 

.1^ AjlJo CX^ JjLs 

[ 543 .] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di hadapan kami, “Sesungguhnya 
sikap meremehkan tidak berlaku pada saat keadaan tidur, akan tetapi 
sikap meremehkan itu berlaku pada orangyang tidak mengerjakan shalat 
hingga tiba waktu shalat selanjutnya. Barangsiapa yang melakukan 
demikian, hendaklah ia shalat ketika dia ingat karenanya.” [HR. Muslim 
(681), Abu Dawud (441), At-Tirmidzi (177), An-Nasa'i (614, 615), Ibnu 
Majah (698)]. 

:j\l il£ &\ jc :i\i3 ^ ^ ^ Gu) 

•} ■.0\ JJ6 MkSs-A i\ ^ 
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544. 


Dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Kami pernah berjalan besama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sekiranya engkau berkenan untuk beristirahat sebentar 
bersama kami?" Beliau menjawab, “Aku khawatir kalian tertidur sehingga 
terlewatkan shalat. ” Bilal berkata, “Aku akan membangunkan kalian ." 
Maka mereka pun berbaring, sementara Bilal bersandar pada hewan 
tunggangannya, namun rasa kantuknya mengalahkannya hingga akhirnya 
ia pun tertidur. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun, 
ternyata matahari sudah terbit, maka beliau pun bersabda, “Wahai Bilal, 
mana bukti yang engkau ucapkan.” Bilal menjawab, “Aku belum pernah 
sekali pun merasakan kantuk seperti ini sebelumnya." Beliau lantas 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wajalla memegang ruh-ruh kalian 
sesuai kehendak-Nya dan mengembalikannya kepada kalian sekehendak- 
Nya juga. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah kepada orang-orang untuk 
shalat.” Kemudian beliau berwudhu, ketika matahari meninggi dan 
tampak sinar putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalat." [HR. 
Al-Bukhari (595)]. 
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Makruh Tidiu* sebelum Isya' dan Berbincang-bincang 
Setelahnya Kecuali Ada Hajat 




h% 'X^\ a\l2\ 0' 4*:?^ fly 4ic- 
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[ 545 .) Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam lebih menyukai untuk menunda pelaksanaan 
shalatisya', yang kalian istilahkan dengan shalatAl-A’tamah. Beliau juga 
melarang tidur sebelumnya serta berbincang-bincang seteluhnya. ” [HR. Al- 
Bukhari (547), Muslim (647), Abu Dawud (4849), An-Nasa'i (524), Ahmad 
(4/423)]. 

ht :j\i iii ii)i cy?j Vjy. J\ («n) 


(546.] Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membenci tidur sebelum Isya' dan berbincang-bincang 
seteluhnya.”[HR. At-Tirmidzi (168), Ahmad (4/423)]. 

4ll 'dS C^J Cf/Jp p 

( - ^ 

547.J Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam berbincang-bincang selepas Isya 
bersama Abu Bakar tentang satu urusan dari banyak kaum muslimin dan 
aku bersama mereka berdua. ” [HR. At-Tirmidzi (169), Ahmad (1 / 34) ]. 
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Shalat di atas Sajadah 

dS :j'l Jit p p 

■IjJ-l ^ jdp 

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat di atas 
khumrah'^’^.” [HR. Al-Bukhari (333, 379), At-Tirmidzi (331), dan dari 


143 Al-Khumrah adalah sesuatu yang kecil diletakkan oleh seseorang untuk wajah pada 





1 


Maimunah terdapat pada Al-Bukhari (381), Ahmad (3/269)]. 


jp 

[ 549 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat di atas sebuah tikar. [HR. Al-Bukhari (380), 
Muslim (658), Abu Dawud (612), At-Tirmidzi (234), Ibnu Majah (756), 
Ahmad (3/179) dan dari Abu Said terdapat pada At-Tirmidzi (332)]. 


jUJl d'S ;Jji: liit C®ED 
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( 550 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasuiullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bergaul dengan kami, hingga beliau 
bersabda kepada adikku, “Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan olehAn- 
Nughaif**?” Anas berkata, “Karpet milik kami digelar lalu beliau shalat di 
atasnya.” [HR. Al-Bukhari (6203), At-Tirmidzi (333), Ahmad (3/171)]. 
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Shalat dengan Mengenakan Sandal dan Sepatu Apabila Suci 
dan Tidak Mengganggu Orang Lain 


Jji (iJU,: jU jojl ^ ijJJ. J jc C®»1 


Uc lisi ^1 51^1 siic lisi dUU 5; 
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( 551 .) Dari Abu Maslamah Said bin YazidAl-Azdl, ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, “Apakah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dengan mengenakan 
kedua sandalnya.”Ia menjawab, “Ya.” [HR. Al-Bukhari (386), Muslim 
(555), At-Tirmidzi (400), An-Nasa'i (774), Ahmad (3/100)]. 

saat sujud berupa tikar atau sajadah. 

144 An-Nug/ia/r adalah bentuk tas/igh/r dari naghar, yaitu burung seperti merpati. Gharib 
Al-Hadits, karya Ibnu Al-Jauzi (2/421). 
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( 55 ^ Dari Hammam bin Al-Harits, ia berkata, “Aku pernah melihat Jarir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhu kencing, kemudian ia berwudhu dan 
mengusap sepatunya, kemudian berdiri melaksanakan shalat. Lalu ia 
ditanya (akan hal itu), maka ia menjawab, “Aku melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan yang seperti ini.” -Ibrahim An-Nakha'i 
berkata- “Ini membuat heran mereka; karena Jarir termasuk yang terakhir 
masuk Islam. ” [HR. Al-Bukhari (387), Muslim (272), Abu Dawud (154), At- 
Tirmidzi (93, 94), An-Nasa'i (118), Ibnu Majah (543), Ahmad (4/364)]. 

Ui? :jli iic ^jA\ ^ ^ (s^ 
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5 i (i>^ti ju^i ^ Al 

c^iilii J.^1 jl ^J^l iSl : jlij .,5^1 : jls jl .I4IS 

.11^ -(^Si 31- 13I5 ^ oli 

[ 553 .] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat bersama 
para shahabatnya, tiba-tiba beliau melepaskan kedua sandalnya lalu 
meletakkannya di sebelah kirinya. Sewaktu para shahabat melihat tindakan 
beliau tersebut, mereka ikut pula melepas sandal-sandal mereka. Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai shalat, beliau bertanya, 
“Apa gerangan yang membuat kalian melepas sandal-sandal kalian?" 
Mereka menjawab, “Kami melihat engkau melepas sandal, sehingga kami 




pun melepaskan sandal-sandal kami.”Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Jibril Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
datang kepadaku, lalu memberitahukan kepadaku bahwa di sepasang 
sandalku terdapat najis.” Selanjutnya beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian datang ke masjid, maka perhatikanlah, jika 
dia melihat di sepasang sandalnya terdapat najis atau kotoran maka 
bersihkanlah, dan shalatlah dengan sepasang sandalnya itu. ” [HR. Abu 
Dawud (650), Ahmad (1/92)]. 


J'! Ali a1)I gl Jlii ^ GiD 
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554.] Dari Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selisihilah orang-orang Yahudi, 
sesungguhnya mereka tidak melaksanakan shalat dengan memakai sandal 
dan sepatu mereka. ” [HR. Abu Dawud (652)]. 
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Shalat di Kandang Kambing dan Larangan Shalat di Tempat 

Menderumnya Unta 


iiii Ali iSii ^i GG) 
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(555.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalatlah kalian di kandang 
kambing dan jangan kalian shalat di tempat menderumnya unta.” [HR. 
At-Tirmidzi (348), Ibnu Majah (768), Ahmad (2/509)]. 


:M Ali f4 yj'. .V aI)! ^li (7^ 
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( 556 .] Dari Abdullah bin Mughajfal Al-Muzanni Radhiyallahu Anhu, ia 





berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalatlah kalian 
di kandang kambing dan janganlah kalian shalatdi tempat menderumnya 
unta; karena ia diciptakan dari setan-setan.” [HR. An-Nasa'i (734), Ibnu 
Majah (769), Ahmad (4/86)]. 


^ Bab 98^ 

Tempat-tempat yang Dilarang Melaksanakan Shalat Padanya 
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[ 557 .) DariAbuSaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, iaberkala, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semua tempat di bumi adalah 
masjid kecuali kamar mandi dan kuburan.” [HR. Abu Dawud (492), At- 
Tirmidzi (317), Ibnu Majah (745), Ahmad (2/83)]. 
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Boleh Shalat Jenazah di Kuburan atau Setelah Penguburan 

J\j y jjiii 4iii ki:j ^ 

ijuilA 1^0 iS^jj 

[ 558 .} Dari Asy-Sya’bi Rahimahullah, telah mengabarkan kepadaku 
seseorang yang melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau 
melewati kuburan yang terasing, kemudian beliau melaksanakan shalat 
untuknya‘^^ dan para shahabatnya berbaris di belakang. Ditanyakan 
kepadanya, “Siapa yang telah mengabarkannya kepadamu?”Ia menjawab, 
“IbnuAbbas.” [HR. Al-Bukhari (857), Muslim (954), At-Tirmidzi (1037), 
An-Nasa'i (2023), yang terdapat pada Ibnu Majah (1030), Ahmad (1/338) 
semisalnya]. 


145 Fashalli 'alaihi artinya menjadikan kuburan di depannya dan beliau melaksanakan 
shalat jenazah untuknya. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi, karya Al-Mubarak Furi (4/112). 




Menoleh dan Berbuat Sesuatu dalam Shalat karena Ada 

Kebutuhan 

djU liolc jc 
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[ 559 .] DariAisyahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang menoleh dalam shalat, 
beliau bersabda, “Itu adalah sambaran yang sangat cepat yang dilakukan 
oleh setan terhadap shalat seorang hamba.” [HR. AI-Bukhari (751), Abu 
Dawud (910), At-Tirmidzi (590), An-Nasa'i (1195,1196), Ahmad (6/106)]. 

iill U ju : ju U 41 t &\ Csej 0?' CA ® 

ij sjii J^\ i 0' 

^56^ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk tidak 
mengikat rambuf*^ atau melipat baju.” [HR. Al-Bukhari (812, 815, 816), 
Muslim (490), Abu Dawud (889), At-Tirmidzi (273), Ibnu Majah (1040)]. 
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146 Akuffa sya'ran wala tsauban yakni melipat dan mengumpulkannya (rambut atau baju) 
dalam shalat dan sibuk dengan urusan itu. Lisan Al-Arab (j j.j). 
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( 56 ^ Dari Al-Azraq bin Qais Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah berada di daerah Al-Ahwaz ketika kami memerangi kelompok 
HaruriyaW*^. Saat itu aku berada di tepian sungai, tampak seseorang yang 
sedang mengerjakan shalat sementara dia tetap memegang tali kekang 
tunggangannya. Maka hewan tunggangannya menggan^unya dengan 
bergerak kesana kemari, hingga ia mengikuti kemana gerak hewannya 
itu. Syu’bah berkata, “Dia adalah Abu Barzah Al-Aslami." Tiba-tiba ada 


seorang dari kalangan Khawarij berkata, “Ya Allah, hukumlah orang 
ini?” Ketika orang tadi selesai dari shalatnya, dia berkata, “Sungguh aku 
mendengar percakapan kalian dan sungguh aku pernah ikut berperang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam enam, tujuh, atau 
delapan kali peperangan dan aku menyaksikan kemudahan-kemudahan 
yang beliau ajarkan. Bagiku mengikuti'^ hewan tungganganku itu lebih 
aku sukai daripada aku melepaskannya hingga ia kembali ke padang 
gembalaan tempat hewan itu biasa berkeliaran^*^, hingga hal itu lebih 
menyulitkanku." [HR. Al-Bukhari (1211), Ahmad (4/420)]. 
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( 562 .] Dari Abu QatadahAl-Anshari Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Aku 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami shalat orang- 
orang sambil menggendong Umamah binti Abi Al-Ash, putri dari Zainab 
binti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas pundaknya. Apabila beliau 
rukuk, maka beliau meletakkan bayi itu dan apabila beliau berdiri dari 
sujud, maka beliau menggendongnya kembali.” [HR. Al-Bukhari (516), 
Muslim (543), Abu Dawud (917), Ahmad (5/296)]. 


147 Al-Haruriyah adalah sekelompok dari Khawarij, dinisbatkan kepada Harura' yaitu 
sebuah tempat yang dekat dengan Kufah. Awal perkumpulan dan kesepakatan mereka 
di sana. Mereka adalah salah satu kelompok Khawarij yang telah dibunuh oleh Ali 
radhiyallahu anhu, mereka sangat keras dalam menjalankan agama dan ini sudah 
menjadi rahasia umum. 

148 Uraji'u artinya aku kembali dan aku berjalan, bolak balik Lisan Al-Arab 

149 Ma'lafiha artinya apa yang sudah kamu biasakan padanya yaitu pergi ke padang 
rumput atau rumah. Lisan Al-Arab (j j1). 
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[563.) £)an Sahi bin Al-Hanzhaliyyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Iqamah'^° shalat Subuh telah dikumandangkan, lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk melaksanakan shalat, beliau 
menoleh ke arah jalan setapak di bukit. ” Abu Dawud berkata, “Waktu 
itu beliau mengutus pasukan penunggang kuda ke jalan setapak di bukit 
untuk berjaga-jaga malam hari.” [HR. Abu Dawud (916)]. 

iin 4)1 jli: jli iic :j:> S} 553 
'tk\ :fll5 

[564.) i^ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bunuhlah dua binatang hitam 
dalam shalat, yaitu ular dan kalajengking.” [HR. Abu Dawud (921), At- 
Tirmidzi (390), An-Nasa'i (1201), Ibnu Majah (1245), Ahmad (2/490) 
dengan lafazh ‘Umira’]. 


4ii ii)\ ^ gl ili 4)1 ^3 liU; gl ji (I5E) 
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[565.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan isyarat dalam shalat. [HR. Abu Dawud 
(943), Ahmad (3/138)]. 
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Larangan Mengangkat Pandangan ke Langit pada saat Shalat 

jli : ju ili 4)1 ,^3 elii g) ^1 (155) 


150 Tsuwwiba artinya iqamah telah dikumandangkan. Syarh An-Nawawi Ala Muslim 
(4/92). 
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[566»] Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia telah memberitahukan 
kepada mereka, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kenapa orang-orang mengarahkan pandangan mereka ke langit ketika 
mereka sedang shalat?” Perkataan beliau semakin bernada tinggi hingga 
beliau bersabda, “Hendaklah mereka menghentikannya atau Allah benar- 
benar akan menyambar penglihatan mereka." [HR. Al-Bukhari (750), Abu 
Dawud (913), An-Nasa'i (1192), Ibnu Majah (1044), Ahmad (3/109)]. 

Aiii Ji 4ji' 6' 1^5 »5^ J' ji 
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(S67.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah suatu kaum berhenti 
untuk mengangkat pandangan mereka ke langit ketika berdoa dalam 
shalat, atau pengelihatan mereka benar-benar akan dicabut ." [HR. Muslim 
(429), An-Nasa'i (1275), Ahmad (2/333)]. 

Sjij jiS :6Uii jlJ ili Ijii ji (»^ 

^^'5 '--'j **; aIIc ii' Ji 

j) ^jli?! Jlij : jlil isUi)! j' 

fiju:? yj i sUDi 

Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, Utsman berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke masjid, beliau melihat 
orang-orang sedang shalat sambil mengangkat tangan mereka ke langit, 
maka beliau bersabda, “Hendaklah suatu kaum berhenti mengangkat 
pandangan mereka ke langit dalam shalat, atau pandangan tersebut 
benar-benar tidak kembali kepada mereka.” [HR. Muslim (428), Abu 
Dawud (912), Ibnu Majah (1045)]. 
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Menguap dalam Shalat dan Selainnya 
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[569.] Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
menguap, hendaklah ia menahan mulutnya dengan tangannya; karena 
setan bisa masuk (melaluinya)" [HR. Muslim (2995), Abu Dawud (5026), 
Ahmad (3/96) dan terdapat pada Muslim satu riwayat “Apabila salah 
seorang dari kalian menguap saat shalat, hendaklah ditahan semampunya 
karena sesungguhnya setan masuk (melaluinya).”]. 
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Larangan Bertolak Pinggang dalam Shalat 
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[ 570 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dilarang 
bertolak pinggang'^' dalam shalat.” [HR. Al-Bukhari (1219,1220), Muslim 
(545), An-Nasa'i (889), At-Tirmidzi (383)]. 


\'M : jl5 ^ lili ^ cJLiji lUili 4J1I 

JL ^ ^ M 6'5 i 41 ^' 
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[ 571 .] Dari Ziyad bin ShabihAl-Hanafl, ia berkata, “Aku shalat di samping 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, lalu aku meletakkan kedua tanganku 
pada kedua lambungku, setelah shalat selesai, dia berkata, “Ini adalah 


151 Al-Khashru adalah seseorang meletakkan tangannya pada pinggangnya dalam keadaan 
shalat. Lihat Syarh An-Nawawi Ala Muslim (5/36) 
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salib^^^ dalam shalat, dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang perbuatan seperti ini. ” [HR. Abu Dawud (903), An-Nasa' i (890), 
Ahmad (2/106) seperti itu maknanya, dan dari Abu Hurairah terdapat 
padaAn-Nasa'i (889)]. 
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Pakaian Orang yang Shalat dan Penutup Amatnya 


Allah Ta’ala berfirmem, 


X > 




“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid. ” (QS. Al-A’rSf [7]: 31) 


jiji j, :jii J g) ^ 
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[572.) Dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia berkata, ‘jabir mengerjakan 
shalat dengan mengenakan sarung yang ia ikatkan pada leher, sementara 
pakaiannya ia gantung di gantungan baju‘^^. Seseorang lalu berkata 
kepadanya, “Kenapa engkau shalat dengan menggunakan satu kain?” Ia 
menjawab, “Aku lakukan itu agar bisa dilihat oleh orang bodoh sepertimu; 
karena tidak ada di antara kami pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang memiliki dua kain. ” [HR. Al-Bukhari (352), Ahmad (3353) dan 
dari Abi Az-Zubair dari Jabir ada pada Muslim (518)]. 


4i)i jiiS ^ iiii 


152 Yakni serupa dengan salib; karena yang dituntut adalah seseorang menyedekapkan 
tangannya pada dadanya dan mengulurkan lengan bagian atas ke bawah ketiak. 
Sementara bentuk salib dalam shalat yaitu bila ia meletakkan kedua tangannya pada 
kedua pinggangnya dan menjadikan renggang lengan bagian atas dan bawah pada 
saat berdiri. Lisan Al-Arab (v Jo^)- 

153 Al-Misyjab adalah gantungan baju. Lisan Al-Arab (v ^ J,). 







( 573 .) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, bahwa ada seseorang yang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat 
dengan mengenakan satu kain? Maka beliau bersabda, ‘Apakah setiap 
kalian memiliki dua kain?” [HR. Al-Bukhari (358), Muslim (515), Abu 
Dawud (625), An-Nasa'i (762,763), Ibnu Majah (1047), Ahmad (2/495)]. 
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574 .J Dari Said bin Al-Harits, ia berkata, “Kami bertanya kepada Jabir 
binAbdullah Radhiyallahu Anhuma tentang shalat dengan mengenakan 
sehelai kain. Maka ia menjawab, “Aku pernah shalat bersama Nabi 
Shallallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu perjalanannya. Pada suatu 
malamnya aku datang untuk keperluanku. Saat itu aku dapati beliau 
sedang shalat sementara aku hanya memiliki sehelai kain. Maka aku 
bergabung dengan beliau dan shalat di sampingnya. Setelah selesai beliau 
bertanya, “Ada urusan apa engkau datang malam-malam begini’^ wahai 
Jabir?” Aku sampaikan keperluanku kepada beliau. Setelah aku selesai, 
beliau bersabda, “Kenapa aku melihat engkau menyelimutkan kain seperti 
ini?” Aku jawab, “Kainku sempit.” Beliau bersabda, “Jika kain itu lebar 
maka ikatkanlah dari pundak, namun bila sempit maka cukup dikenakan 
sebatas untuk menutup aurat.” [HR. Al-Bukhari (361), Muslim (3008)]. 


154 Maa As-Sura artinya berjalan di waktu malam. Yang dimaksudkan adalah apa yang 
mengharuskan engkau datang di malam hari begini. Lisan Al-Arab 





Menutup Kedua Pundak dalam Shalat bagi Orang yang 
Mendapatkan Sesuatu untuk Menutupinya 
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( 575 .] Dari UmarbinAbiSalamahRadhiyallahuAnhu, bahwa ia pernah 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di 
rumah Ummu Salamah dengan mengenakan satu kain yang kedua sisinya 
digantungkan pada kedua pundaknya. [HR. Al-Bukhari (355), Muslim 
(517), Abu Dawud (628), At-Tirmidzi (339), An-Nasa'i (763), Ibnu Majah 
(1049), Ahmad (4/26)]. 

j yLj Jl 41!:jji'ilc4 jjI J\ -J, (9^ 
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[^76.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku bersaksi 
bahwa aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa melaksanakan shalat dengan menggunakan satu kain, maka 
hendaklah ia selempangkan pada kedua pundaknya. ” [HR. Al-Bukhari 
(360), Ahmad (2/427)]. 

^ jll: jls ^ (0^ 
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[^77.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian 
melaksanakan shalat dengan mengenakan satu kain, sementara pada 
pundaknya tidak ada sesuatu yang menutupinya. ” [HR. Al-Bukhari (359), 
Muslim (516), Abu Dawud (626), An-Nasa'i (768), Ahmad (2/243)]. 
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Isbal (Memanjangkan) Pakaian dalam Shalat 
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[578.] DariJbnuMas’udRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
isbaV^ (memanjangkan kain hingga melewati mata kaki) dalam shalat 
karena sombong, maka Allah tidak menghalalkan (surga baginya) dan 
tidak mengharamkan (neraka untuknya)." [HR. Al-Bukhari Abu Dawud 
(637)]. 
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Wanita Menutup Seluruh Tubuhnya dalam Shalat 
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579.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau bersabda, “Allah tidak menerima shalat seorang 
wanita yang sudah haid'^^ kecuali dengan memakai khimad^^.” [HR. Abu 
Dawud (641), At-Tirmidzi (377), Ibnu Majab (655), Abmad (6/150)]. 
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Sujud Tilawah 
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155 Asbala izarahu yaitu orang yang memanjangkan pakaiannya dan melepaskannya 
hingga ke tanah apabila ia berjalan. Lihat An-Nihayah, Bab huruf sin bersama huruf 
ba'. 

156 Ha'idh adalah wanita yang sudah baligh. 

157 Khimar adalah sesuatu yang menutupi kepala wanita, lihat Syarh An-Nawawi Ala 
Muslim (14/40, 41). 
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[SSO.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca ayat sajdah dan kami 
sedang berada di sisi beliau, lalu beliau sujud dan kami pun sujud bersama 
beliau, hingga sebagian dari kami tidak mendapatkan tempat sujud untuk 
keningnya; karena sangat sesak.” (HR. Muslim (575), Abu Dawud (1412)]. 
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[581, 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila manusia membaca ayat 
sajdah, lalu dia sujud, maka setan menyendiri sambil menangis seraya 
berkata, ‘Celakalah aku, manusia disuruh bersujud maka mereka bersujud 
sehingga dia mendapatkan surga, sedangkan aku disuruh bersujud lalu 
aku enggan, sehingga aku mendapatkan neraka’. ” [HR. Muslim (81), Ibnu 
Majah (1052)]. 


ji)\ oS"1 ^1* Aiiljc 
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[582.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika melakukan sujud Al-Qur'an (sujud tilawah) di 
malam hari beliau mengucapkan, “Sajada wajhiyalilladzi khalaqahu 
wa syaqqa sam’ahu wa basharahu bi haulihi wa quwwatihi (Wajahku 
bersujud kepada Dzatyang telah menciptakannya dan telah membuka 
pendengaran serta penglihatannya, dengan daya dan kekuatan-Nya)." 
[HR. Abu Dawud (1414), An-Nasa'i (1128), At—Tirmidzi (580, 3425), 
Ahmad (6/30)]. 
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Sujud Sahwi 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 
24) 
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[583«] Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
ragu dalam shalatnya sehingga ia tidak mengetahui berapa raka’at 
ia shalat, tiga ataukah empat raka’at, maka buanglah keraguan dan 
ambillah yang pasti, kemudian sujudlah dua kali sebelum mengucapkan 
salam. Jika ternyata shalatnya lima raka’at, maka kedua sujud itu telah 
menggenapkan shalatnya dan jika memang empat raka’at, maka kedua 
sujudnya itu sebagai penghinaan‘^ bagi setan.” [HR. Muslim (571), Abu 
Dawud (1027,1029), At-Tirmidzi (396), An-Nasa'i (1237,1238), Ibnu Majah 
(1210), Ahmad (3/72) dengan makna yang sama). 
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158 Targhiman artinya penghinaan dan perendahan bagi setan. Lihat Syarh An-Nawawi 
Ala Muslim (5/60). 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila 
seseorang dari kalian berdiri mengerjakan shalat, setan akan datang 
menghampirinya sehingga tidak ia menyadari berapa raka’at shalat 
yang sudah ia laksanakan. Oleh karena itu, bila seorang dari kalian 
mengalami peristiwa itu, hendaklah ia melakukan sujud dua kali dalam 
posisi duduk.” [HR. Al-Bukhari (1232), Muslim (389), Abu Dawud (1030), 
At-Tirmidzi (397), Ahmad (2/241)]. 
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( 5 ^^ Dan Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian merasa ragu dalam shalatnya hingga tidak tahu 
satu raka’at atau dua raka’at yang telah ia kerjakan, maka hendaknya 
ia hitung satu raka’at. Jika tidak tahu dua raka’at atau tiga raka’at yang 
telah ia kerjakan, maka hendaklah ia hitung dua raka’at. Jika tidak tahu 
tiga raka’at atau empat raka’at yang telah ia kerjakan, maka hendaklah 
ia hitung tiga raka’at. Setelah itu hendaklah ia sujud dua kali sebelum 
salam.” [HR. At-Tirmidzi (398), Ibnu Majah (1209), Ahmad (1/190)]. 
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[586.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat. “Perawi berkata, 
“Aku tidak tahu apakah beliau kelebihan raka’at atau kurang. Setelah 
salam beliau pun ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah telah terjadi 
sesuatu dalam shalat?” Beliau bertanya, “Apakah itu?”Mereka menjawab, 
“Engkau shalat begini dan begini.”Beliau kemudian duduk pada kedua 
kakinya menghadap kiblat, kemudian sujud dua kali, kemudian salam. 
Ketika menghadap ke arah kami, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
bila ada sesuatu yang baru dari shalat, pasti aku beritahukan kepada 
kalian. Akan tetapi, aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa 
lupa sebagaimana kalian juga bisa lupa, karenanya jika aku terlupa 
ingatkanlah. Jika seseorang dari kalian ragu dalam shalatnya, maka dia 
harus menyakini manayang benar, kemudian hendaklah ia sempurnakan, 
lalu salam kemudian sujud dua kali.” [HR. Al-Biikhari (401), Muslim (572), 
Abu Dawud (1020), At-Tirmidzi (392, 393), An-Nasa'i (1239), Ibnu Majah 


(1203), Ahmad (1/438)1. 
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[587.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama kami melaksanakan salah satu dari 



shalat pada waktu petang, kemungkinan Zhuhur atau Ashar, kemudian 
beliau salam pada dua raka’at, lantas beliau pergi ke sebatang pohon 
kurma di arah kiblat masjid, lalu beliau bersandar ke pohon itu dalam 
keadaan marah. Di antara jama’ah terdapat Abu Bakar dan Umar, namun 
keduanya segan berbicara. Orang-orang yang suka cepat-cepat telah keluar 
sambil berguman, “Shalat telah dipendekkan.” Tiba-tiba Dzul Yadain 
berdiri seraya berkata, “Ya Rasulullah, apakah shalat dipendekkan ataukah 
engkau lupa?”Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam menengok ke kanan dan 
ke kiri lalu bertanya, “Betulkah apa yang dikatakan Dzul Yadain?”Mereka 
menjawab, “Betul, engkau shalat hanya dua raka’at. ” Lalu beliau shalat 
dua raka’at lagi, kemudian salam. Sesudah itu beliau bertakbir kemudian 
sujud, lalu bertakbir kemudian bangkit, lalu bertakbir kemudian bersujud 
lagi, lantas bertakbir lalu bangkit. ”Dia berkata, “Dan aku dikabarkan oleh 
Imran bin Hushain bahwa beliau mengucapkan salam. ” [HR. Al-Bukhari 
(482), Muslim (573), Abu Dawud (1008), At-Tirmidzi (394,399), An-Nasa'i 
(1224,1227), Ibnu Majah (1214), Ahmad (2/423)]. 
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[588.] Dari Imran bin Hushain RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam shalat Ashar, lalu mengucapkan salam 
pada raka’at ketiga, kemudian masuk rumahnya. Lalu seorang lelaki 
yang memiliki kedua tangan yang panjang dan biasa dipanggil Al- 
Khirbaq berdiri menghampiri beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah shalat telah dipendekkan?” Maka beliau keluar dalam keadaan 
marah dengan menyeret surbannya seraya bersabda, “Apakah benar yang 
dikatakan orang ini?”Mereka menjawab, “Ya benar.”Lalu beliau shalat 
satu raka’at, kemudian mengucapkan salam, lalu bersujud dua kali 
kemudian mengucapkan salam.” [HR, Muslim (574), Abu Dawud (1018), 
At-Tirmidzi (395), An-Nasa'i (1235, 1236), Ibnu Majah (1215), Ahmad 
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[589.] jDari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalatZhuhur 
lima raka’at, maka ditanyakan kepada beliau, “Apakah shalat telah 
ditambahkan (raka’atnya)?” Beliau bertanya, “Maksudnya bagaimana?” 
Ia menjawab, “Engkau shalat lima raka’at.” Maka beliau bersujud dua 
kali sujud, setelah itu salam.” [HR. Al-Bukhari (404), Muslim (572), Abu 
Dawud (1019), At-Tirmidzi (392), An-Nasa'i (1253), Ibnu Majah (1205), 
Ahmad (1/376)]. 
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(590.J DariAlqamah bahwa Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu bersujud 
dua kali setelah salam karena lupa, lalu dia menyebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian. [HR. Muslim 
(572), Abu Dawud (1019), At-Tirmidzi (393), Ibnu Majah (1218), Ahmad 
(1/376)]. 
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( 591 .) DariAsy-Sya’bi, ia berkata, “Al-Mu^irah bin Syu'bah Radhiyallahu 
Anhu shalat bersama kami, lalu pada raka’at kedua ia berdiri hingga 
orang-orang mengucapkan ‘Subhanallah’ dan ia juga mengucapkannya 
untuk mereka. Setelah shalat, ia sujud sahwi dengan dua kali sujud dalam 
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keadaan duduk. Setelah itu ia menceritakan kepada orang-orang bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan sebagaimana 
yang ia lakukan. ” [HR. At-Tirmidzi (364), Ahmad (4/247)]. 

(3 
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[ 592 .] DariAbdullah bin Buhainah Al-Asadi sekutu bani Abdul Muththalib, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur, dalam 
shalat itu beliau langsung berdiri padahal seharusnya duduk Tasyahud 
awal. Maka ketika shalat telah sempurna, beliau bersujud dua kali 
dengan membaca takbir setiap kali sujud, yaitu ketika duduk sebelum 
salam. Orang-orang ikut juga sujud bersama-sama dengan beliau sebagai 
pengganti Tasyahud awal yang terlupa. [HR. Al-Bukhari (1224, 1225), 
Muslim (570), At-Tirmidzi (391), An-NasaM (1221), Ibnu Majah (1206), 
Ahmad (5/346)]. 
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593.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika panggilan shalat 
dikumandangkan, maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut, 
hingga ia tidak mendengar suara adzan. Apabila pan^lan adzan telah 
selesai, maka setan akan kembali. Jika iqamat dikumandangkan, setan 
kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan dia kembali 
lagi, lalu menyelinap masuk ke dalam hati seseorang seraya membisikkan. 




‘Ingatlah ini dan itu. ’ Dia terus melakukan godaan itu hingga seseorang 
tidak menyadari berapa raka’at yang sudah dia laksanakan dalam 
shalatnya." [HR. Al-Bukhari (608), Muslim (389), Ahmad (2/503)]. 
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Sujud Sahwi bagi Orang yang tidak Melakukan Tasyahud Awal 

i;* ci? ^ 

iill 0?: j'i *;!£ iil 6^ 

. jjg fj Ji 

j?f lUJi stiUi)\ \Si Ji iii J.li)l pilS 

[ 594 .] Dari Abdurrahman bin Hurmuz pelayan bani Abdul Muththalib, 
bahwa Abdullah bin Buhainah Radhiyallahu Anhu, ia berasal dari suku 
Azdi Syanu'ah, sekutu bani Abdi Manaf, dan dia adalah seorang shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah shalatZhuhur mengimami mereka, lalu beliau berdiri 
pada dua raka'at yang pertama dan tidak duduk (tasyahud awal), orang- 
orang pun ikut berdiri. Sehingga ketika shalat hampir selesai dan orang- 
orang menanti salam beliau, maka beliau bertakbir dalam posisi duduk, 
lalu sujud dua kali sebelum salam, setelah itu baru beliau salam." [HR. 
Al-Bukhari (829), An-Nasa'i (1176), Ahmad (5/345)]. 
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595.] Dari Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila imam 
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berdiri pada dua raka'at pertama, jika dia ingat sebelum berdiri dengan 
lurus, maka hendaklah ia duduk. Namun, jika sudah berdiri lurus, maka 
janganlah ia duduk dan bersujud dua kali sujud sahwi. ” [HR. Abu Dawud 
(1036), Ibnu Majah (1208), Ahmad (4/254)]. 
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( 596 .] Dari Abu Bakrah RadhiyallahuAnhu, dari Nabi ShallallahuAlaihi 
waSallam, bahwa apabila terdapat perkara-perkara yang menyenangkan, 
atau beliau diberi kabar gembira, maka beliau bersujud untuk bersyukur 
kepada Allah. [HR. Abu Dawud (2774), At-Tirmidzi (1578), Ibnu Majah 
(1394), Ahmad (5/45)]. 


Al 

( 59 ^ Dari Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari 
ayahnya, ia berkata, “Tatkala Allah menerima taubatnya ia bersangkur 
sujud." [HR. Ibnu Majah (1393)]. 


BAB-BAB SEPUTAR HARI JUM'AT 
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Keutamaan Hari Jum'at 
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[598.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baiknya hari ketika 
matahari terbit padanya adalah hari Jum’at, pada hari itu Adam 
Alaihissalam diciptakan, pada hari itu pula ia dimasukkan kedalam 
surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari surga. ” [HR. Muslim 
(854), At-Tirmidzi (491) dan padanya ada tambahan, An-Nasa'i (1372), 
Ahmad (2/401)]. 
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( 599 .] £iari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baik hari ketika matahari 
terbit adalah hari Jum’at. Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu 
Adam diturunkan dari surga, pada hari itu pula taubatnya diterima, 
pada hari itu juga ia wafat, pada hari itu Kiamat akan terjadi dan tidak 
ada satu pun binatang melata kecuali mereka menunggu^^^ pada hari 
Jum’at, sejak Subuh hingga terbit matahari; karena takut akan datangnya 
hari kiamat, kecuali Jin dan manusia. Pada hari Jum’at ada suatu waktu 
yang tidaklah seorang mukmin pun ketika shalat dan berdoa meminta 
sesuatu kepada Allah bertepatan dengan waktu itu, melainkan Allah akan 
mengabulkannya.” [HR. Abu Dawud (1046), At-Tirmidzi (488), An-Nasa'i 
(1429), Ahmad (2/486)]. 
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159 Musikhatun artinya mendengar dengan seksama, menunggu dan berharap, An- 
Nihayah f i Charib Al-Atsar, Bab huruf sin bersama huruf ba'. 
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^) Dari Ams fc/n Aus Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara hari- 
harimu yang paling utama adalah hari Jum’at. Pada hari itu Adam 
Alaihissalam diciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga 
ditiup sangkakala, pada hari itu juga orang-orang beriman dimatikan 
(menjelang Kiamat). Maka perbanyaklah shalawat kepadaku; karena 
shalawat kalian akan disampaikan kepadaku. ” Para shahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami bisa disampaikan 
kepadamu, sementara engkau telah tiada?” Atau mereka mengucapkan, 
“Telah hancur.”Beliau bersabda, “SesungguhnyaAllah Azzawa Jalla telah 
mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi Alaihimussalam.” 
[HR. Abu Dawud (1047), An-Nasa'i (1373), Ibnu Majah (1085)]. 
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(^^•) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah umat yang terakhir 
datang ke dunia, namun yang lebih dahulu diadili pada hari Kiamat. 
Kita adalah umat yang paling dahulu masuk surga, padahal mereka 
diberi kitab lebih dahulu dari kita, sedangkan kita sesudah mereka. Lalu 
mereka berselisih, kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kita, 
yaitu kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan. Inilah hari yang 
mereka perselisihkan, Allah telah menunjukkannya kepada kita. ” Beliau 
lanjutkan, “Hari Jum’at adalah untuk kita, esok hari untuk kaum Yahudi, 
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dan lusa untuk kaum Nasrani.” [HR. Al-Bukhari (876), Muslim (855), Ibnu 
Majah (1083), Ahmad (2/249)]. 
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[602«] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya shalat Jum’at yang pertama kali dilaksanakan setelah 
shalat Jum’at di masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
di masjid Abdul Qais di kampung Juwatsa‘^°, negeri Bahrain.” [HR. Al- 
Bukhari (892)]. 

< ^Babll3^ 

Siapa yang Terkena Kewajiban Shalat Jum’at 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan shalat pada hari Jum’at, maka segeralah kamu mengingat 
Allah. ” (QS, Al-Jumu’ah [62]: 9) 

Alt. ■^\ uli lAi' ro^' (W) 
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[603.J Dari Hafshah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa Nabi Shallallallahu Alaihi wa Sallam besabda, “Mendatangi 
shalat Jum’at hukumnya wajib bagi setiap muslim yang sudah baligh." 
[HR. Al-Bukhari An-Nasa'i (1370)]. 
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160 Juwatsa adalah nama sebuah kampung yang terkenal di kalangan mereka. 
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,52U ThariqbinSyihabRadhiyallahuAnhu, dari Nabi Shallallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jum’at itu wajib bagi setiap muslim 
dengan berjama’ah, kecuali empat golongan, yaitu: hamba sahaya, wanita, 
anak-anak dan orang yang sakit.” [HR. Abu Dawud (1067)]. 
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Keutamaan Menghadiri Shalat Jum’at dan Menyegerakannya 

Sj^j jl5 :Jli ^ C^J ^ (v3 
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^bu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Jum’at para malaikat 
hadir di setiap pintu masjid mencatat seseorang yang datang paling awal 
dan seterusnya. Apabila imam telah duduk (hendak berkhutbah), maka 
para malaikat menutup buku catatan mereka kemudian mendengarkan 
dzikir (khutbah). Orang yang paling awal‘^‘ datang ke masjid seperti 
orang yang berkurban dengan seekor unta'^, kemudian seperti orang yang 
berkurban dengan seekor sapi, kemudian seperti orang yang berkurban 
seekor kambing yang bertanduk, kemudian seperti orang yang berkurban 
seekor ayam, kemudian seperti orang yang berkurban sebutir telur.” [HR. 
Al-Bukhari (929), Muslim (850), Ibnu Majah (1092), Ahmad (2/480)]. 

*;Ii4isi (33 

161 At-Tahjir menuju Jum'at dan selainnya adalah bersegera mendatanginya. 

162 Al-Badanah adalah istilah yang digunakan untuk unta jantan dan betina serta sapi, 
namun lebih sering digunakan pada unta. Dinamakan badanah karena gemuk dan 
besar. 
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[606.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari 
Jum’atsebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju masjid, maka 
dia seolah berkurban seekor unta. Barangsiapa datang pada kesempatan 
kedua, maka dia seolah berkuban seekor sapi. Barangsiapa datang pada 
kesempatan ketiga, maka dia seolah berkurban seekor kambing yang 
bertanduk. Dan barangsiapa datang pada kesempatan keempat, maka dia 
seolah berkurban sebutir telur. Apabila imam sudah keluar, maka para 
malaikat hadir mendengarkan dzikir (khutbah).” [HR. Al-Bukhari (881), 
Muslim (850), At-Tirmidzi (499), An-Nasa'i (1387), Abu Dawud (351), 
Ahmad (2/460)]. 
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[607.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu 
menyempurnakan wudhunya kemudian mendatangi shalat Jum’at, dia 
mendekat, mendengarkan dengan seksama dan diam, maka diampuni 
dosa-dosanya antara Jum’at ini dan Jum’at berikutnya dengan tambahan 
tiga hari. Barangsiapa mengusap kerikil berarti dia telah berbuat sia-sia. ’’ 
[HR. Muslim (857), Abu Dawud (1050), At-Tirmidzi (498), Ibnu Majah 
(1090), Ahmad (2/424)]. 
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(^3) ^bu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jum’at sekarang ke Jum’at 
berikutnya adalah penghapus dosa antara keduanya selama dosa besar 
tidak dilakukan.” [im. Muslim (233), At-Tirmidzi (214), Ibnu Majah (1086), 
Ahmad (2/229)]. 
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Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqaft Radhiyallahu Anhu, aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
mandi dengan rambutnya pada hari Jum’at dan mandi menyiram sekujur 
tubuhnya, lalu dia pergi untuk shalat Jum’at pada awal waktu^^ dengan 
berjalan kaki dan tidak berkendaraan'^, lalu duduk mendekat kepada 
imam untuk mendengarkan khutbah dan tidak berbicara, maka setiap 
langkahnya dicatat pahala puasa dan ibadah malam selama satu tahun. ” 
[HR. Abu Dawud (345), At-Tirmidzi (496), Ibnu Majah (1087), An-Nasa'i 
(1380), Ahmad (4/9)]. 
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Apabila Hari Raya Bertepatan dengan Hari Jum’at 
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163 Bakkara wab takara. Bakkara adalah menghadiri shalat di awal waktunya. Setiap 
yang bersegera kepada sesuatu, maka dia telah bersegera di awal waktunya. Adapun 
ibtakara maknanya adalah mendapatkan awal khutbah. 

164 Wa masya walam yarkab (berjalan dan tidak berkendaraan), yang demikian ini karena 
berjalan itu padanya terdapat beban dan kesulitan. 
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SIO»] Dari Iyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, ia berkata, “Aku menyaksikan 


Mu’awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhuma, dia sedang bertanya 
kepada Zaid bin Arqam, ia bertanya, “Apakah engkau menyaksikan 
bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dua hari raya bertepatan 
dengan hari Jum’at?”Zaid menjawab, “Ya.”Mu’awiyah lanjut bertanya, 
“Lalu apa yang beliau perbuat?” Dijawab, “Beliau melaksanakan shalat 
hari raya, kemudian memberikan dispensasi pada shalat Jum’at seraya 
bersabda, “Barangsiapa yang berkeinginan untuk shalat maka hendaklah 
ia shalat.” [HR. An-Nasa'i (1590), Abu Dawud (1070), Ibnu Majah (1310), 
Ahmad (4/372), dan dari Wahb bin Kaisan ada pada An-Nasa'i (1591)]. 
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[sil») Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Pada hari kalian ini telah 
terkumpul dua hari raya. Barangsiapa yang berkehendak, ia tidak perlu 
lagi shalat jum’at, namun kami akan melaksanakannya, insya Allah. ” [HR. 
Ibnu Majah (1311)]. 



Bab 116 



Waktu Shalat Jum’at 

. JLliil 05 =- Jii' oS" 'fh,j 

[ 012 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Jum’at ketika matahari sudah 
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tergelincir. [HR. Al-Bukhari (904), Abu Dawud (1084), At-Tirmidzi (503), 
Ahmad (3/128)]. 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
bersegera dalam mengerjakan shalat Jum’at, dan tidur siang setelaknya.” 
[HR. Al-Bukhari (905)]. 

^ (3K) 

sj:! jil liii isij «jiJjL 'M 

jZ - i'jUju 


61^ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 


ShallallahuAlaihi wa Sallam menyegerakan pelaksanaan shalat jika hari 
terasa sejuk, dan bila udara panas beliau mengakhirkannya, yakni shalat 
Jum’at.” [HR. Al-Bukhari (906)]. 


^ h%- J\ : ju gi'Sii g? li. J ^ (3)1) 

^3 *;ip ^ llf : jlJ 

[^15.] /ya5 bin Salamah bin Al-Akwa’, ia berkata, “Ayahku telah 
memberitahukan kepadaku - dia termasuk salah seorang shahabatyang 
ikut dalam bai’at di bawah pohon (baVatur ridwan)- dia berkata, “Kami 
pernah melaksanakan shalat Jum’at bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, setelah shalat selesai, kami beranjak pergi. Saat itu tidak ada 
bayangan dindingyang dapat kami jadikan untuk tempat berteduh. ” [HR. 
Al-Bukhari (4168), Muslim (860), Abu Dawud (1085)]. 


^ C^J ^ ^ ^ (3)3) 


Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami biasa 
tidur siang dan makan siang setelah shalat Jum’at. ” [HR. Al-Bukhari (959), 



Abu Dawud (1086), Ahmad (5/336)]. 
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Adzan Shalat Jum’at 

Allah Ta’ala berfirman, 

Si dl 'j) 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan shalat pada hari Jum’at, maka segeralah kamu mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui." (QS. Al-Jumu’ah [62]: 9) 

'dS 0' >4' CA ® 

(j. (j*4^ oi^ 43^ 

llii tU-^^ <-^!3 

oiti OUiP >1 oUii 

ajs 

(617.] Dari Ibnu Syihab, As-Sa'ib bin Yazid telah mengabarkan kepadaku 
bahwa pada mulanya adzan pada hari Jum’at dikumandangkan ketika 
imam duduk di atas mimbar, yaitu di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Abu Bakar, dan Umar Radhiyallahu Anhuma. Ketika Utsman 
menjabat khalifah dan orang-orang sudah semakin banyak jumlahnya, 
maka Utsman memerintahkan untuk mengumandangkan adzan ke tiga 
di hari Jum’at, maka dikumandangkanlah adzan di atas Zaura'‘^, lalu 
perkara tersebut menjadi tetap.’’ [HR. Al-Bukhari (912), At-Tirmidzi (516), 
An-Nasa'i (1391), Abu Dawud (1087), Ibnu Majah (1135)]. 


SI3 tsil 0' di 

“Y J Cs^j ^ jUlc 

1 65 Az-Zaura' adalah tempat yang jauh yang berada di Madinah. Lihat Fath Al-Bari, karya 
Ibnu Hajar (1/128). 
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Dari As-Sa'ib bin Yazid, “Sesungguhnya orang yang menambah 


adzan ketiga pada shalat Jum’at adalah Utsman binAffan Radhiyallahu 
Anhu, ketika penduduk Madinah sudah semakin banyak. Tidak ada 
mu 'adzin bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali satu orang saja 
dan adzan shalat Jum’at saat itu dikumandangkan ketika imam sudah 
duduk, yakni duduk di atas mimbar.” [HR. Al-Bukhari (913)]. 
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Keutamaan Berhias dan Pakaian untuk Shalat Jum’at 


Allah Ta’a/a berfirman, 


f 


“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid. ” {QS. Al-A’rSf [7]; 31) 


( 3 ii) 

j \S : jUi l5|3 

J jLj (JIaI 1 0^ 

•2>^' (i 0^ 2^ ^ ^ 

^ ^\1 cjU. i ;4 p 

i: jlli 144 ^ 5: 

Jjll 4 cJlS u (j cJi ISj 

4 ^ 1 ^! 5:^ uuij 4 i;: 4 L~j i;^! p j\ ^ &\ 

aIIIj s li-i aLc- 

DariAbdullah bin UmarRadhiyallahu Anhuma, bahwa Umarbin 




Al-Khaththab melihat pakaian sutera di depan pintu masjid, maka ia 
pun berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya engkau beli pakaian ini, lalu 
engkau kenakan pada hari Jum’at, atau saat menyambut utusan delegasi 
yang datang menghadapmu. ” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti 
ini tidak akan mendapat bagian di Akherat.”Kemudian datang hadiah 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di antara isinya 
adalah pakaian sutera, beliau lalu memberikannya kepada Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. Maka Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau berikan pakaian ini untukku, padahal engkau telah menjelaskan 
akibat bagi orang yang memakainya?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Aku memberikannya kepadamu bukan untuk engkau 
pakai." Maka Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu memberikan 
pakaian sutera tersebut kepada saudaranya yang musyrik di Mekah. ” [HR. 
Al-Bukhari (886), Muslim (2068), An-Nasa'i (1382), Abu Dawud (4040), 
Ahmad (2/39)]. 


iijol^ iiii 

.-•Oj' ^ i 0^* “l 0 > -'f 

620.) Dari Muhammad bin Yahya bin Habban Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Alangkah 


baiknya salah seorang dari kalian memiliki dua pakaian, atau jika salah 
seorang punya kemampuan mempunyai dua pakaian untuk melaksanakan 
shalat Jum’at selain pakaian untuk bekerja sehari-hari. ” [HR. Abu Dawud 
(1078), dari Abdullah bin Salam marfu’ kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, terdapat pada Ibnu Majeih (1095)]. 



Mandi Jum’at 


. \ll : jli 'fL.j ide 




DariAbdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
mendatangi shalat Jum’at hendaklah ia mandi.” [HR. Al-Bukhari (877), 
Muslim (844), At-Tirmidzi (492), An-Nasa'i (1375), Ibnu Majah (1088), 
Ahmad(2/3)]. 


yUlil Ui: : j\i iii ^ (3^ 

^ ouii jis ii iiiii jij: dJiii 

u :ouic j\ii ii: JU-j ju u Jus 

^ Al jlii 

. ji ry: J 

(62^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika Umar 
bin Al-Khaththab berkhutbah di hadapan orang-orang pada hari Jum’at, 
tiba-tiba masuklah Utsman bin Affan, maka Umar pun memanggilnya 
seraya bertanya, “Mengapa orang-orang terlambat setelah mendengar 
adzan?” Utsman pun menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, aku tidak 
berbuat apa pun setelah mendengar adzan kecuali langsung berwudhu dan 
berangkat. ” Umar berkata, “Wudhu juga harus, tetapi bukankah kalian 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
salah seorang dari kalian hendak menunaikan shalat Jum’at, hendaklah ia 
mandi terlebih dahulu. ” [HR. Al-Bukhari (878), Muslim (845), Abu Dawud 
(340), At-Tirmidzi (494), Ahmad (1/15)]. 


iii Ji iii iiii 'P 

J' jp -^\ fy, JiJl: j\l ^ 


623.] 


Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mandi pada hari Jum’at adalah wajib 
bagi setiap muslim yang sudah baligh.” [HR. Al-Bukhari (858), Muslim 
(846), Abu Dawud {344), Al-Muwaththa' (230)]. 
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^ u 1^15^ 613 ciii^ij J' J 

[624.] Dori Abdurrahman bin Abu Said Al-Khudri, dari ayahnya 
RadhiyallahuAnhu, dari Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya mandi pada hari Jum’at adalah wajib bagi 
setiap muslim yang sudah baligh, begitu juga menggosok gigi, memakai 
mewangian sekedar yang dapat ia lakukan ." [HR. Muslim (846), An-Nasa' i 
(1382), Abu Dawud (341), Ibnu Majah (1089), Ahmad (3/30)]. 


jdij Uli Jiii lili ji 

i4-' Jl c'3 J'" ‘64-' J) c'33 J J 

■jJLijl 


625.] DariHafshah RadhiyallahuAnhu, isteriNabi ShallallallahuAlaihi 


wa Sallam, dari Nabi Shallallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Bagi setiap orang yang sudah baligh wajib pergi melaksanakan shalat 
Jum’at, dan bagi yang berangkat shalat Jum’at wajib mandi. ’’ {HR. Abu 
Dawud (342)]. 

ja :ju iii J ii (td) 

sSUjj U ^ 

.1^ J.A5 

[626.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam berabda, “Barangsiapayangberwudhu lalu 
ia menyempurnakan wudhunya kemudian mendatangi shalat Jum’at, 
mendengarkan khutbah tanpa berkata-kata, maka akan diampuni dosa- 
dosanya antara hari itu dengan hari Jum’at yang lain, ditambah tiga hari. 
Barangsiapa yang memegang-megang batu kerikil, maka ia telah berbuat 
sia-sia’^.’’ [HR. Muslim (857), Abu Dawud (1050), At-Tirmidzi (498), Ibnu 
Majah (1090), Ahmad (2/424)]. 


166 Faqad lagha artinya berbicara. Ada yang mengatakan condong dari kebenaran. 
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Siwak dan Wewangian untuk Shalat Jum’at 

: jli iic 4ij| j^il; jli ili iiil ^3 

i;i 013 c^. otj J' ^ <^^13 3^4-' ri5 J-^5^ 

oUiJ.'^i dj t4^i3 iji J4i!i jjJji d -.j^ j\S .j^3 oj 
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Dari Amr bin SutaimAl-Anshari. ia berkata, "Aku bersaksi atas Abu 
Said Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata, “Aku bersaksi atas Rasuiuliah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Mandi pada 
hari Jum’at merupakan kewajiban bagi orang yang sudah baligh, dan 
hendaknya bersiwak'^^ serta memakai wewangian bila memilikinya. ” 
Amr berkata, “Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu adalah wajib. 
Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian -Wallahu a'lam- aku 
tidak tahu apakah wajib atau tidak.” (HR. Al-Bukhari (879), Abu Dawud 
(344), Ahmad (3/30) dan dari Atha' bin Yasar, dari Abu Said, terdapat pada 
Muslim (846)]. 


jii :ju iic iiil ouL ^ (t^ 

f;y£^ u 3:£=33 ii4\ jij 'i ^3 Jiii 
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6^ Dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang lelaki mandi 
pada hari Jum’at, lalu bersuci semaksimal mungkin, memakai wewangian 
miliknya, atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar menuju masjid. 


167 Yastannu berasal dari kalimat/A/-/st/nan, yaitu menggunakan siwak untuk menggosok 
gigi. Lihat An-Nihayah, Bab huruf sin bersama huruf nun. 






ia tidak memisahkan dua orang pada tempat duduknya, lalu dia shalat 
yang dianjurkan baginya dan diam mendengarkan khutbah imam, kecuali 
akan diampuni dosa-dosanya yang ada antara Jum’atnya itu dengan 
Jum’atyang lainnya.” [HR. Al-Bukhari (883), An-Nasa'i (1402), Ahmad 
(5/438)]. 
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Mimbar untuk Khutbah di Masjid dan Ukuran Tingginya 

tanpa Berlebihan 

'i\^j 6? i) fjii J (3!i) 

: jlll liliS ^ j/ui ^ * jLj\ S, 

‘b* <41 ‘^13 

Aji 43' Lpi 
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[629.] £)fin- Hazim bin Dinar, bahwa ada sekelompok orang 
mendatangi Sahi bin Sa’ad As-Saidi, mereka berdebat tentang mimbar 
(Nabi) dan bahan bakunya. Mereka menanyakan hal itu kepadanya. Sahi 
lalu berkata, “Demi Allah, akulah orang yang paling mengerti tentang 
masalah ini. Sungguh aku telah melihat hari pertama mimbar tersebut 
dipasang dan hari saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk 


> A- 

)J^J 
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di atasnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang 
untuk menemui Fulanah -seorang wanita Ansharyang namanya sudah 
disebutkan oleh Sahi-, “Perintahkanlah budak lelakimu yang menjadi 
tukang kayu itu untuk membuat mimbar bertangga, sehingga saat berbicara 
dengan orang banyak aku bisa duduk di atasnya. "Maka kemudian wanita 
itu memerintahkan budak lelakinya membuat mimbar yang terbuat dari 
batang kayu hutan, setelah jadi dan diberikan kepada wanita itu, ia lalu 
mengirimnya untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau 
memerintahkan orang untuk meletakkan mimbar tersebut di sini. Lalu aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalatdi atasnya. Beliau 
bertakbir dalam posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam posisi masih di 
atas mimbar. Kemudian beliau turun dengan mundur ke belakang lalu 
sujud di dasar mimbar kemudian beliau mengulangi lagi. Setelah selesai, 
beliau menghadap kepada orang banyak lalu bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti tadi agar kalian mengikuti 
dan agar kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara shalatku. ” 
[HR. AI-Bukhari (917), Muslim (455), Abu Dawud (1080), Ahmad (5/339)]. 
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Tata Cara Khutbah Jum’at dan Berdirinya Khatib padanya 

&\ oiT: ju ® 

Ji iSj Cit 4J4* 
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[630. j Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah dua kali, beliau 
duduk setelah naik mimbar sehingga mu'adzin selesai mengumandangkan 
adzan, setelah itu beliau berdiri dan berkhutbah, lalu duduk lagi dan 
tidak berbicara kemudian bangkit dan berkhutbah.” [HR. Muslim (861), 
At-Tirmidzi (506), Abu Dawud (1092), Ibnu Majah (1103), dan pada Al- 
Bukhari (920) dengan ringkas]. 


&\ ^ oir; ja ^ u* (33 



■o'Ni p 44^ 

[631.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah dengan berdiri, 
kemudian beliau duduk, lalu bangkit berdiri lagi, sebagaimana yang 
kalian lakukan sekarang ini." [HR. Al-Bukhari (920), Ahmad (5/93)]. 

[632.] DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah dua kali dan beliau 
duduk di antara keduanya.” [HR. Al-Bukhari (928), Ahmad (5/92)]. 


^ 0' iii' ,^3 ^ 
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[633.J Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah dengan berdiri, 
kemudian beliau duduk, lalu beliau berdiri lagi sambil menyampaikan 
khutbah dengan berdiri. Siapa saja yang memberitahukan kepadamu 
bahwa beliau menyampaikan khutbah dengan duduk, maka dia telah 
berdusta.”Jabir berkata, "Demi Allah, aku shalat di belakang beliau lebih 
dari dua ribu kali shalat.” [HR. Muslim (862), Abu Dawud (1093), An- 
Nasa'i (1416,1417), Ibnu Majah (1106), Ahmad (5/90)]. 


,j_^3 djr: jis iic iiil (3iD 
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[634.] Dari jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Shalat yang 
dikerjakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat sederhana, 
begitu juga dengan khutbah beliau, beliau hanya membaca beberapa 
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ayat Al-Qur'an dan memberi peringatan kepada orang-orang.” [HR. Abu 
Dawud (1101), Ibnu Majah (1106), Ahmad (5/100), yang terdapat pada 
Muslim (862), At-Tirmidzi (507) tanpa ada kalimat “Beliau membaca..” ]. 

Sj^j ii)' g) jlli ^ (5^ 


[635.J Dari Ammar bin YasirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kami agar 
menyederhanakan khutbah. ’’ [HR. Abu Dawud (1106)]. 

illi j\l^ \i;u. I jiij -S} jc (5^ 

‘oyyij diil liJ igUiijl Ul u :uji jj: 
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[636.] Dari Abu Wa'il, Ammar pernah menyampaikan khutbah Jum'at 
kepada kami dengan bahasa yang singkat dan padat. Maka ketika ia turun 
dari mimbar, kami pun berkata kepadanya, “Wahai Abu Yaqzhan, khutbah 
anda begitu singkat dan padat. Alangkah baiknya kalau anda panjangkan 
lagi.” Ammar berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya lamanya shalat dan pendeknya khutbah 
seseorang itu menunjukkan tentang pemahaman ia tentang agamanya'^. 
Karena itu panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah, dan 
sesungguhnya sebagian dari penjelasan adalah sihir. ” [HR. Muslim (869), 
Ahmad (4/320)]. 



Perintah untuk Beradab Kepada Allah Ta'ala dalam 
Menyampaikan Kalimat; Baik pada Saat Khutbah Maupun 

Selainnya 

168 Ma'innatun min fighihi, artinya menunjukkan kepahaman seseorang dan kedalaman 
ilmunya. Lihat Syarh An-Nawawi Ala Muslim (6/157). 




lii &jLjj siil :JllS ^3 ^ iiil ^\ 
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[637.] Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang khathib 
menyampaikan khutbahnya di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, “Barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, 
sungguh ia telah memperoleh petunjuk, dan barangsiapa bermaksiat 
kepada keduanya?” Maka beliau bersabda, “Berdirilah (atau pergilah), 
seburuk-buruk khathib adalah engkau” [HR. Muslim (870), An-Nasa'i 
(3279), Abu Dawud (1099), Ahmad (4/256)]. 
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Perintah untuk Berkumpul Mendengarkan Khutbah dan 
Diam Ketika Mendengarkannya pada Hari Jmn’at 




Allah Ta’ala berfirman. 


^ itie li J 5LJl iji?, ijt 

3^ 


“Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) 
sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apayangada di sisi Allah lebih 
baik daripada permainan dan perdagangan ," dan Allah Pemberi rezeki 
yang terbaik. ” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 11) 


c-ai? iilit %-U) eJi Til : j\S jdlj 

J 0 <■* 0 '< 

[638.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika engkau berkata kepada 
temanmu pada hari Jum’at ‘diamlah’padahal imam sedang menyampaikan 
khutbah, maka sungguh engkau telah berbuat sia-sia.” [HR. Al-Bukhari 
(934), Muslim (851), At-Tirmidzi (512), An-Nasa'i (1400), Abu Dawud 
(1112), Ibnu Majah (1110), Ahmad (2/272)]. 
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639.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, dari Nabi ShallallahuAlaihi 


wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi 
Jum’at, lalu ia shalat semampunya dan diam hingga selesai khutbah, 
kemudian ia lanjutkan dengan shalat bersama imam, maka ia akan 
diampuni dosa-dosanya antara hari itu dan hari Jum’at yang lain, bahkan 
ditambah hingga tiga hari." [HR. Muslim (857), Ahmad (2/424), dan dari 
Salman terdapat pada Al-Bukhari (883) seperti itu]. 

4^1 ^ l5El 

i\jX^\ JlJ\ jp iSl ^ J.s^ 

Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah berada di atas mimbar, 
maka kami menghadap ke arahnya dengan seluruh wajah kami ." [HR. 
At-Tirmidzi (509)]. 

- ^Bab 125^ > 

Ucapan Imam dan Pertanyaannya Kepada Jama’ah di 
Pertengahan Khutbah pada Hari Jum'at 
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Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, la berkata, 
“Seorang lelaki datang saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
menyampaikan khutbah di hadapan orang banyak pada hari Jum’at. 
Beliau lalu bertanya, “WahaiJulan, apakah engkau sudah shalat (tahyatul 
masjid)?’’ Orang itu menjawab, “Belum." Beliau lantas bersabda, “Bangun 



dan shalatlah dua raka’at." [HR. Al-Bukhari (930), Muslim (875), At- 
Tirmidzi (510), An-Nasa'i (1399), Abu Dawud (1115), Ibnu Majah (1112), 
Ahmad (3/308)]. 
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(642.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, SulaikAl- 
Ghathafani datang sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tengah berkhutbah, maka beliau bersabda kepadanya, “Apakah engkau 
sudah shalat?" Sulaik menjawab, “Belum.” Beliau lantas bersabda, 
“Shalatlah dua raka’at yang ringan. ” [HR. Abu Dawud (1116), Ibnu Majah 
(1114)]. 
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643.J Dari Ibnu Umar, bahwa seseorang datang menemui Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau sedang menyampaikan 
khutbah. Orang itu bertanya, “Bagaimana shalat malam dikerjakan?” 
Beliau menjawab, “Dua raka’at-dua raka’at, apabila engkau takut waktu 
Subuh tiba, maka shalat witirlah satu raka’at sebagai penutup dari shalat 
yang telah engkau kerjakan. ” [HR. Al-Bukhari (743)]. 
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(644.) Oori Anos Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah pada hari Jum’at, lalu tiba-tiba 
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orang-orang berdiri menuju beliau seraya berteriak, mereka mengatakan, 
“Wahai Nabi Allah, hujan telah terputus dan hewan-hewan ternak telah 
binasa, maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan untuk 
kami.”Beliau lalu berdoa, “Ya Allah, berilah kami air hujan, berilah kami 
air hujan. ” Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat setitik awan 
pun di langit.”Anas melanjutkan, “Lalu awan itu muncul dan betebaran, 
kemudian menurunkan hujan.” [HR. Al-Bukhari (1021), Muslim (897), Abu 
Dawud (1174), An-Nasa'i (1516), Ahmad (3/194)]. 
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645. ] Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang lelaki 
masuk masjid pada hari Jum’at sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang berkhutbah. Beliau bersabda, “Duduklah, sungguh 
engkau telah terlambat dan menyakiti orang lain. ” [HR. An-Nasa'i (1399), 
IbnuMajah (1115), Ahmad (4/188)]. 
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646. ] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika Umar 
binAl-Khaththab berkhutbah di hadapan manusia pada hari Jum’at, tiba- 
tiba masuklah Utsman bin Affan, maka Umar pun memanggilnya seraya 
bertanya, “Mengapa orang-orang masih terlambat setelah mendengar 
adzan?” Utsman pun menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, aku tidak 
menambah setelah mendengar adzan kecuali langsung berwudhu dan 
berangkat.” Umar berkata, “Wudhu juga harus, tetapi bukankah kalian 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 


salah seorang dari kalian hendak menunaikan shalatjum’at, hendaklah ia 
mandi terlebih dahulu." [HR. Al-Bukhari (878), Muslim (845), Abu Dawud 
(340), At-Tirmidzi (494), Ahmad (1/15)]. 
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Waktu yang Mustajab Dikabulkannya Doa pada Hari Jum'at 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membicarakan perihal hari Jum’at. Beliau 
bersabda, “Pada hari Jum’at itu ada satu saat, tidaklah seorang hamba 
muslim mengerjakan shalat lalu dia berdoa tepat pada saat tersebut 
melainkan Allah akan mengabulkan doanya tersebut. ” Beliau memberi 
isyarat dengan tangannya yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut. 
[HR. Al-Bukhari (935), Muslim (852), At-Tirmidzi (491), Ibnu Majah (1137), 
Ahmad (2/504)]. 
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(648.) £)ari Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu pernah berkata 
kepadaku, “Apakah engkau pernah mendengar ayahmu memberitahukan 
hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai waktu yang 
mustajab di hari Jum’at?” Aku menjawab, “Ya, aku pernah mendengar 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Waktu itu terjadi antara duduknya imam hingga selesai shalat 
(Jum’at). ” [HR. Muslim (853), Abu Dawud (1049)]. 
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Berdoa pada Hari Jum’at Menggunakan Jari Telunjuk Kanan 
bagi Khathib dan Hadirin Menyimak Doa 
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[649.] Dari Amarah bin Ru'aibahRadhiyallahuAnhu berkata, “Ia melihat 
Bisyr bin Marwan mengangkat kedua tangannya di atas mimbar, maka ia 
pun berkata, “Semoga Allah menjelekkan kedua tangan ini, sungguh aku 
melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau tidak menambah 
lagi setelah memberikan isyarat dengan tangannya seperti ini - ia pun 
memberi isyarat dengan jari telunjuknya [HR. Muslim (874), Abu 
Dawud (1104), At-Tirmidzi (515), An-Nasa'i (1411), Ahmad (4/136)]. 
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[650.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mengangkat tangannya saat 
berdoa, kecuali ketika beliau berdoa dalam shalat istisga'. Beliau ketika 
itu mengangkat tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya.” [HR. 
Al-Bukhari (1031), Muslim (895), Abu Dawud (1170), An-Nasa'i (1512), 
Ibnu Majah (1180), Ahmad (3/282)]. 
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Istisqa' pada saat Khutbah Jum'at dan Mengangkat Kedua 
Tangannya Saat Berdoa 
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[651.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kemarau 
panjang pernah menimpa manusia pada masa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memberikan 
khutbah pada hari Jum’at, tiba-tiba ada seorang Arab baduwi berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah 
terjadi kelaparan, maka berdoalah kepada Allah untuk kami. "Beliau lalu 
mengangkat kedua telapak tangan dan berdoa, saat itu kami tidak melihat 
sedikit pun ada awan di langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh beliau tidak menurunkan kedua tangannya kecuali 
gumpalan awan telah datang membumbung tinggi laksana pegunungan. 
Beliau belum turun dari mibar hingga akhirnya aku melihat hujan turun 
membasahi jenggot beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka pada hari 
itu, keesokan harinya dan lusa kami terus-menerus mendapatkan guyuran 
hujan dan hari-hari berikutnya hin^a hari Jum’at berikutnya. Pada Jum’at 
berikutnya itulah orang Arab badui tersebut atau orang yang lain berdiri 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta 
benda tenggelam dan hanyut, maka berdoalah kepada Allah untuk kami.” 
Beliau lantas mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa, ‘Ya Allah, 


turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan sampai menimbulkan 
kerusakan kepada kami." Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan awan tersebut hilang 
seketika. Saat itu kota Madinah menjadi seperti danau dengan adanya 
aliran-aliran air menuju lembah, Madinah juga tidak mendapatkan sinar 
matahari selama satu bulan. Tidak seorang pun yang datang dari segala 
pelosok kota, kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan lebat 
tersebut.” [HR. Al-Biikhari (933), Ahmad (3/245), dan dari Anas bin Malik 
terdapat pada Abu Dawud (1174)]. 



Bacaan Surah yang Dianjurkan untuk Shalat Jum’at 

[^52.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam melaksanakan shalat Fajar di hari 
Jum’at membaca, Aliflaam miim tanzil’ (surah As-Sajdah) dan ‘Hal ata 
‘alalinsan’ (surahAl-Insan).”[HR. Al-Bukhari (891), Muslim (880)]. 
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653.] Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat melaksanakan shalat 
dua hari raya dan shalat Jum’at membaca, ‘Sabbihis ma rabbikal a’la’ 
(surah Al-A’la) dan ‘Hal ataka haditsul ghasyiyah’ (surah Al-Ghasyiyah). 
An-Nu’man berkata, “Apabila hari raya bertepatan dengan hari Jum’at 
dalam satu waktu, maka beliau membaca keduanya pada dua shalat 
tersebut.” [HR. Muslim (878), Abu Dawud (1122), At-Tirmidzi (533), An- 



Nasa'i (1423), Ahmad (4/271) dan dari An-Nu’man bin Basyir terdapat 
pada Ibnu Majah (1281)]. 
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[654.] Qari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada saat shalat Fajar di hari Jum’at membaca, Alif 
laam miim tanzil’ (surah As-Sajdah) dan ‘Hal ata ‘alal insani’ (surah Al- 
Insan) dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat shalat Jum’at 
membaca surah Al-Jumu’ah dan Al-Munafiqun. [HR. Muslim (879), Abu 
Dawud (1074,1075), At-Tirmidzi (520), Ibnu Majah (821)]. 
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655.] Dari Ubaidullah bin Abu Rafi’, pelayan Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Marwan mewakilkan kota Madinah kepada 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, sementara ia keluar menuju Mekah. 
Kemudian pada hari Jum’at, Abu Hurairah shalat mengimami kami, 
ia membaca surah Al-Jumu’ah di raka’at pertama dan ‘Idza ja'aka al- 
munafiqun’ di raka’at terakhir." Ubaidullah berkata, “Aku menjumpai 
Abu Hurairah, lalu aku katakan kepadanya, “Engkau membaca dua surah 
yang pernah Ali baca di Kufah?” Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca keduanya.” [HR. 
Muslim (877), Abu Dawud (1124), At-Tirmidzi (519), Ibnu Majah (1118)]. 
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Shalat Nafilah (Sunnah) Sebelum dan Sesudah Jum’at 


.4^ ^4^ 

[^56.] Hjnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam biasa melakukan shalat dua raka’at sesudah 
Jum’at di rumahnya” [HR. Muslim (882), Abu Dawud (1132), An-Nasa'i 
(1426,1427), At-Tirmidzi (521), Ahmad (2/35)] 
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[^57.] DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam biasa melakukan shalat dua raka’at sebelum 
Zhuhur dan dua raka’at setelahnya, dua raka’at setelah Maghrib di 
rumahnya, dua raka’at setelah Isya, dan beliau tidak biasa melakukan 
shalat setelah Jum’at hingga beliau beranjak, kemudian shalat dua raka’at. 
(HR. Al-Bukhari (937) Muslim (729), Ahmad (2/63)] 
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(658.) /,ar/ Nafi', ia berkata, “Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma biasa 
memanjangkan shalat sebelum Jum’at, lalu shalat dua raka’at setelah 
Jum’at di rumahnya, lantas ia memberitahukan bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam dahulu biasa melakukan hal itu.” [HR. Abu 
Dawud (1128), An-Nasa'i (873), At-Tirmidzi (522), Ibnu Majah (1130) 
Ahmad (2/103), sedangkan riwayat Muslim (729) secara panjang lebar] 
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[659.] Dariibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Apabila berada 
di Mekah setelah shalat Jum'at, maka ia maju, lalu mengerjakan shalat 
(sunnah ba’diyah) dua raka’at. Sesudah itu maju kembali dan mengerjakan 
shalat sunnah empat raka’at. Apabila berada di Madinah, setelah 
mengerjakan shalat Jum’at, ia lantas kembali ke rumah mengerjakan 
shalat (sunnah ba’diyah) dua rakaat, ia tidak mengerjakannya di masjid. 
Lalu ia ditanya, maka ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa melakukan hal itu. ’’ [HR. Abu Dawud (1130)] 


iiH j ^_3 jU : jli iic ® 

.1^3 ^ IaJou 

[660«] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seseorang dari kalian 
telah melakukan shalat Jum’at, maka lakukanlah shalat sunnah empat 
raka’at setelahnya.’’ [HR. Muslim (881), Abu Dawud (1131), An-Nasa'i 
(1425), At-Tirmidzi (523), Ibnu Majah (1132), Ahmad (2/499)] 
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661.J Dari Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Apabila engkau 
telah melaksanakan shalat Jum’at, maka janganlah engkau melakukan 
shalat apa pun seteluhnya hingga engkau berbicara atau keluar; karena 
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan demikian, 
agar hendaknya tidak menyambung satu shalat dengan shalat lainnya 



hingga berbicara atau keluar.” [HR. Muslim (883), Abu Dawud (1129), 
Ahmad (2/95)] 
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Seseorang Hendaknya Berpindah dari Tempatnya Apabila 
Rasa Kantiik Menyerangnya 
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[662.J £)a;-i Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, ‘Saya pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian mengantuk, sedang dia berada dalam masjid, 
maka hendaklah dia pindah dari tempat duduknya itu ke tempat lain.” 


[HR. Abu Dawud (1119), At-Tirmidzi (526), Ahmad (22/32)] 
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Masuk Masjid Tatkala Imam sedang Berkhutbah 
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663.] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Seorang 


lelaki datang ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di 
hadapan manusia pada hari Jum’at, maka beliau bertanya, “Apakah 
engkau telah melaksanakan shalat, wahai Fulan?” Orang itu menjawab, 
“Belum.”Beliau lantas bersabda, “Berdirilah dan kerjakanlah shalat dua 
raka’at.” [HR. Al-Bukhari (930), Muslim (875) Abu Dawud (1115), An- 
Nasa'i (1399), At-Tirmidzi (510), Ibnu Majah (1112), Ahmad (3/308)] 


kjl. ;u-: jU Jli c^j %'ji^ S\ (533 

djlif -.’i jlli vJiil 



.U^ jji OC^J : jU 

[664.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Sulaik Al- 
Ghathafani dating, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang berkhutbah, maka beliau berkata kepadanya, “Apakah engkau 
sudah melaksanakan shalat?" Sulaik menjawab, “Belum.”Beliau lantas 
bersabda, “Kerjakanlah shalat dua raka’atdan persingkatlah dua raka’at 
tersebut. ” [HR. Abu Dawud (1116), Ibnu Majah (1114)] 
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Melangkahi Pundak-pundak Manusia pada Hari Jum'at 
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Dari Abu Az-Zahiriyah, ia berkata, "Pada hari Jum’at, kami pernah 
bersama Abdullah bin Busr, salah seorang shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu datang seorang lelaki melangkahi pundak orang 
banyak. Maka Abdullah bin Busr berkata, “Pernah ada seorang lelaki 
melangkahi pundak orang banyak pada hari Jum’at, sementara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Duduklah, sungguh engkau telah 
mengganggu orang lain.” [HR. Abu Dawud (1118), An-Nasa'i (1398), 
Ahmad (4/188)] 
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i666.J Dari Jabir binAbdillah RadhiyallahuAnhuma, bahwa seorang lelaki 
memasuki masjid pada hari Jum’at, sementara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah, orang tersebut lantas melangkahi 
orang banyak, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Duduklah, sungguh engkau telah terlambat dan menyakiti orang lain."'^^ 
[HR. Ibnu Majah (1115)] 
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Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at 
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667.J Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, mereka 
berdua memberitahukan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda di atas mimbarnya, “Hendaklah orang yang suka meninggalkan 
shalat Jum’at benar-benar menghentikan perbuatan mereka, atau Allah 
akan mengunci mati hati mereka, lalu mereka benar-benar menjadi orang 
yang lalai.’’ [HR. Muslim (865), An-Nasa'i (1369), Ahmad (1/239)] 
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(668.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang-orang yang suka 
meninggalkan shalat Jum’at, “Sungguh aku berkeinginan kuat untuk 
memerintahkan seseorang menggantikanku menjadi imam shalat, lalu 

169 Anaita artinya engkau menyakiti orang lain dengan langkah-langkah kakimu dan 
engkau mengakhirkan kedatangan, serta terlambat. An-Nihayah, Bab Al-Hamzah 
Ma'a An-Nun. 




aku bakar rumah orang-orang yang tidak mengikuti shalat Jum’at.” [HR. 
Muslim (652), Ahmad (1/402)] 
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Meninggalkan Shalat Jum’at karena Mengunjungi Kerabat 
atau Teman yang Sekarat 


:^\ jus o' 

[669.] £)flr/ A/iz^’, bahwa Ibnu UmarRadhiyallahuAnhuma diberitahukan 
kepadanya bahwa Said bin Zaid bin Amr bin Nufail, salah seorang yang 
ikut perang Badar sedang menderita sakit pada hari Jum’at. Maka Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma mendatanginya dengan berkendaraan saat 
tengah hari, sementara waktu shalat Jumat sudah dekat dan dia pun 
meninggalkan shalat Jum’at.‘^° [HR. Al-Bukhari (3990)] 


BAB-BAB TENTANG SHALAT BERJAMA'AH 
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Keutamaan Berjalan Menuju Masjid 


Allah Ta’a/a berfirman, 







» 



“Sesungguhnya yang memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang-orang 
yangberiman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan 
sfia/at.”(QS.At-Taubah [9]: 18) 






.(JVJ? 


170 Dia melakukan itu karena suatu alasan, yaitu bersegera mendatangi orang yang sedang 
sakarat. Lihat Umdah Al-Qari Syarah Shahih Al-Bukhari. 





3? icuii ;^' Jl 

•ijjji i) ii)l3^ jjjJLDI (3 


i^^O.J Ofln Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu untuk shalat dan menyempurnakan wudhunya, 
kemudian ia berangkat untuk shalat wajib dan ia mengerjakannya 
bersama orang-orang atau bersama jamaah, atau melaksanakan shalat di 
masjid, niscaya Allah mengampuni dosa-dosanya.” [HR. An-Nasa'i (855), 
dan pada riwayat Muslim (227), Ahmad (1/67) yang semakna] 


j\i: j\i iiii ^3 ^ (3^ 

134-1 ^ai ’^\ 

134.1 ^1 ^ 14^ Ji esiij 


Dan Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi ShallaUahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang paling banyak mendapatkan 
pahala dalam shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya ke 
masjid), paling jauh perjalanannya menuju masjid. Orang yang menunggu 
waktu shalat hingga dia melaksanakan shalat bersama imam lebih besar 
pahalanya daripada orang yang melaksanakan shalat kemudian tidur.” 


[HR. Al-Bukhari (651), Muslim (662)] 


^ujl eji-; jl 3 U 41 i i&l ^3 4 i' ^ 
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Darijabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ada 
tempat kosong di sekitar masjid, maka bani Salimah berkeinginan untuk 
pindah agar bisa dekat dengan masjid. Kabar tersebut kemudian sampai 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau pun 
bertanya kepada mereka, “Sesungguhnya telah sampai kabar kepadaku 
bahwa kalian hendak pindah di dekat masjid?" Mereka menjawab, 
“Benar, wahai Rasulullah! t^mi hendak melakukan hal itu. "Beliau lantas 
bersabda, “Wahai bani Salimah, tetaplah di tempat-tempat kalian niscaya 
langkah-langkah kalian akan dicatat, tetaplah di tempat-tempat kalian 
niscaya langkah-langkah kalian akan dicatat (sebagai pahala)." [HR. 
Muslim (665), Ahmad (3/332] 


\^\j 15J :jli ilc iil 


^ 5!3 ^li>j 

j 


Dari Abdullah bin Mas'udRadhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
berpendapat bahwa tidaklah ada yang meninggalkan shalat (berjamaah) 
kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya, atau orang sakit 
(parah); karena jika dia sakit (biasa) tentu bisa berjalan dengan dipapah 
oleh dua orang sehingga dia bisa menghadiri shalat (berjamaah)." 
Abdullah bin Mas'ud melanjutkan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengajarkan kepada kita jalan-jalan petunjuk. Di 
antara jalan-jalan petunjuk itu adalah shalat berjamaah di masjid tempat 
dikumandangkannya adzan. ” [HR. Muslim (654), Abu Dawud (550), Ibnu 
Majah (777), Ahmad (1/414)] 


: J\J .dc ._U . -.c iug jil' 

yji jjL ^uJ\ Ji piiji ^\l2\ 


Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berjalan dalam kegelapan menuju masjid-masjid, dengan cahaya 





yang sempurna di hari Kiamat. ” [HR. Abu Dawud (561), At-Tirmidzi (223, 
dan dari Sahi bin Saad Ibnu Majcih (780), dan dari Anas Ibnu Majah (781] 


aIc. ^.1 J.-' .ji- ili. Al ,0 ?',J '-j. 

jl \li'^ p yJJi U53 ^ : j \5 ps.j 

jiiL' .uj^ ’J. juiil ijli ’ji j-iai iiji 
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(^75.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu 
membaguskan ivudhunya, kemudian secara sengaja keluar menuju 
masjid, namun mendapati orang-orang telah menyelesaikan shalatnya, 
maka ditetapkan baginya pahala seperti orang yang telah hadir (shalat 
berjama’ah), tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun." [HR. An- 
Nasa'i (854), Abu Dawud (564), Ahmad (2/380)] 
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Keutamaan Menunggu Waktu Shalat 


Allah Ta’a/a berfirman. 




-.pA ipi:::; i 2 s. 

“Sesungguhnya yang memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan 

5ha/af.”(QS. At-Taubah [9]: 18) 
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Dan AZ7M Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seseorang yang berjamaah 
mengungguli shalat yang dilakukan di rumah, atau di pasar sebanyak 
lebih dari dua puluh derajat. Hal itu karena seseorang berwudhu dengan 
baik, lalu pergi ke masjid hanya dengan keperluan dan maksud untuk 
melaksanakan shalat, maka tidaklah ia melangkah kecuali diangkat satu 
derajat untuknya dan dihapus dosanya pada tiap-tiap langkah tersebut 
sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telah memasuki masjid, maka dia 
dihitung seperti melakukan shalat selama dia menunggu pelaksanaan 
shalat. Sedang para malaikat mendoakannya selama ia berada di tempat 
duduknya untuk shalat, selama ia tidak menyakiti dan belum berhadats. 
Para malaikat mengucapkan doa ‘Allahumarrhamhu, Allahummaghflr 
lahu, Allahumma tub alaihi (Ya Allah! Berikan rahmat kepadanya! Ya 
Allah, ampunilah dia! Ya Allah, terimalah taubatnya)’.” [HR. Al-Bukhari 
(647), Muslim (649), Abu Dawud (559), Ahmad (2/252)] 


^ .U-' S\ J li. (^ 

Ijjlj ^(3 
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1^77.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat malam dan 
malaikat siang silih berganti mendatangi kalian. Mereka berkumpul saat 
shalat Fajar (Subuh) dan shalat Ashar. Kemudian malaikat-malaikatyang 
bermalam bersama kalian naik, lantas Allah bertanya kepada mereka, dan 
Allah lebih mengetahui keadaan mereka (para hamba-Nya), “Bagaimana 
kalian tinggalkan para hamba-Ku?” Para Malaikat menjawab, “Kami 
tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shalat. Begitu juga 
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saat kami mendatangi mereka, mereka sedang mendirikan shalat. ” [HR. 
Al-Bukhari (555), Muslim (632), An-Nasa'i (484), Ahmad (2/312)] 

iiii S) ^ 

^ illil u jp jlijst 'j? :j\i 
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[678.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada 
kalian sesuatu yang bisa menghapus kesalahan dan mengangkat derajat 
karenanya?”Para shahabat menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah. "Beliau 
pun bersabda, “Menyempurnakan wudhu pada tempat-tempat yang tidak 
disukai, memperbanyak langkah menuju masjid, menanti waktu shalat 
demi shalat; itulah ribath (menjaga di jalan Allah), itulah ribath (menjaga 
di jalan Allah). ” [HR. Muslim (251), An-Nasa'i (143), At-Tirmidzi (51), Ibnu 
Majah (427), Ahmad (2/303)] 

'i s'iUji oiir u pA= ^ jij: 'i : jii ^3 

.H^\ 'l) 4^1 ji 4411: oi 

679.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang di antara kalian 
senantiasa dihitung dalam shalat selama melaksanakan shalat itulah 
yang menahannya, tidak ada yang menahannya untuk kembali kepada 
keluarganya kecuali shalat.” [HR. Al-Bukhari (659), Muslim (649)] 


- ^Bab 138^ 

Kewajiban Shalat Berjama’ah Atas Kaum Lelaki dan Ancaman 
Keras bagi Orang yang Meninggalkannya tanpa Udzur 


Allah ra’fl/fl berfirman, 






“Dan rukuklah beserta orang yang rukuk." {QS. Al-Baqaiah [2]: 43) 


Allcih Tabaraka wa Ta’a/a berfirman. 




“Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang 
melaksanakan shalat. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 43) 


Allah Ta’ala berfirman, 



lAjOaCi ,J| 




“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat, 
mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu 
adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerft‘.”(QS. Al-Md'idah 
[5]: 58) 

Allah Ta’a/a berfirman, 


t >'f.f f n7i * Y’- A*^ v'" 
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"Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) 
menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpaksa).” 

(QS. At-Taubah [9]; 54) 

Allah Ta’ala berfirman. 



“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah 
yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk melaksanakan shalat 
mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di 
hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit 
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sekali.”{QS.An-Nisk' [4]: 142) 
Mlah Ta’ala berfirman, 


© ^ 'c4m ^:i5^:34>5 

“Maka celakalah orangyangshalat, (yaitu) orang-orangyang lalai terhadap 
shalatnya. ” (QS. Al-Mt’fin [107]: 4-5) 

Js uiJU-f fi c j-ai Y0 fi 

JcilS. g^U> jl ll^ 

[gSO.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku ingin memerintahkan seseorang 
mengumpulkan kayu bakar, kemudian aku perintahkan seseorang untuk 
adzan dan aku perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang 
untuk melaksanakan shalat. Sedangkan aku akan mendatangi orang- 
orang (yang tidak ikut shalat berjama’ah) lalu aku bakar rumah-rumah 
mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya 
seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan memperoleh daging 
yang gemuk, atau Mirmatain‘^‘ (dua potongan daging) yang bagus, pasti 
mereka akan mengikuti shalat 'Isya berjama’ah.” [HB.. Al-Bukhari (644), 
Muslim (651), Abu Dawud (548), An-Nasa'i (847), riwayat At-Tirmidzi 
(217), Ibnu Majah (791) secara ringkas) 

0? ^ : jll ili iiil gi iil ^ 
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171 Mirmatain, kata mirmah sendiri artinya kuku kambing. Dikatakan, 'Antara dua kuku 
kambing', maksudnya sesuatu yang rendah dan hina. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, 
BabAr-Ra' Ma'a Al-Mim. 
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(681J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Barangsiapa yang senang bertemu dengan Allah besok dalam keadaan 
muslim, maka hendaknya ia menjaga shalat lima waktu yang padanya 
dikumandangkan adzan; karena lima shalat wajib ini termasuk di 
antara Sunan Al-Huda (jalan-jalan petunjuk). Sesungguhnya Allah telah 
mensyariatkan jalan-jalan petunjuk kepada Nabi kalian Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sungguh, seandainya setiap dari kalian melakukan 
shalat di rumahnya, tentu kalian telah meninggalkan sunnah Nabi 
kalian dan seandainya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, 
niscaya kalian tersesat. Sungguh kami ingat bahwa tidaklah ada yang 
meninggalkan shalat (berjama’ah), kecuali orang munafikyang telah jelas 
kemunafikannya. Sungguh, engkau melihat seorang lelaki yang dituntun 
di antara dua orang, di kanan kirinya hingga memasuki shaf. Tidaklah 
seseorang bersuci dan membaguskannya, lantas menyengaja pergi menuju 
masjid, lalu shalat di dalamnya, maka setiap langkah yang diayunkannya 
meninggikan satu derajat dan menghapuskan kesalahannya.” [HR. 
Muslim (654), Abu Dawud (550), Ibnu Majah (777), Ahmad (1/414), riwayat 
Al-Bukhari (2420), Muslim (654) dan An-Nasa'i (848) sampai kalimat 
"Niscaya kalian tersesat”] 


[682.] Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum, bahwa 


keduanya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 




di atasA’wad (mimbary^^, “Hendaklah orang yang suka meninggalkan 
jama’ah benar-benar menghentikan perbuatan mereka, atau Allah akan 
mengunci mati hati mereka, lalu mereka benar-benar menjadi orang yang 
lalai." [HR. Muslim (865), An-Nasa'i (1369), Ibnu Majah (794), Ahmad 
(1/239)] 

.jic {i a' ^ J: ^ ^ ^; ju 

[683.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa mendengar suara adzan 
namun tidak memenuhi panggilan tersebut, maka tidak ada shalat 
baginya kecuali ada udzur. ” [HR. Abu Dawud (551), Ibnu Majah (793)] 

.isjSi J iiii jisjai f jc (w) 
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(684.) Dari Ummu Ad-Darda Radhiyyallahu Anha, ia berkata, “Suatu 
ketika Abu Ad-Darda masuk menemuiku dalam keadaan marah, lantas 
aku pun bertanya, ‘Apa yang membuatmu marah?’Ia menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak mengenal umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedikit pun melainkan mereka selalu mengerjakan shalat." [HR. 
AI-Bukhari (650)] 

4ii^ Jj iU .:J (t^ 
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[685.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorangyang 
buta datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya aku tidak memiliki penuntun yang menuntunku 
menuju shalat (berjamaah). Orang itu pun meminta keringanan kepada 
Nabi agar diperbolehkan melaksanakan shalat di rumahnya, beliau lantas 


1 72 Mimbar yang terbuat dari kayu. 
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mengizinkannya. Namun saat orang buta itu berpaling, Nabi kembali 
memanggilnya dan bertanya, “Apakah engkau mendengar seruan adzan 
untuk melaksanakan shalat?"Lelaki itu menjawab, “Ya.” Beliau lantas 
bersabda, “Kalau begitu, penuhilah seruan itu.” [HR. Muslim (653), An- 
Nasa'i (849)] 
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[686.J Dari Ibnu Ummi Maktum Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
aku ini orang yang sudah tua, buta dan SyasV'^^ Ad-Dar (memiliki rumah 
yang jauh dari masjid), sementara aku tidak memiliki penuntun yang bisa 
membantuku‘^^, apakah aku mendapatkan keringanan?”Beliau bertanya, 
“Apakah engkau mendengar seruan adzan?”Aku menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Aku tidak mendapati keringanan bagimu.” [HR. Ibnu Majah 
(792), Ahmad (3/423)] 



Keutamaan Shalat Berjama’ah 
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687.] DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat berjama’ah lebih utama 
dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat. ” [HR. 
Al-Bukhari (645), Muslim (650), An-Nasa'i (836), At-Tirmidzi (215), Ibnu 
Majah (789), Ahmad (2/65)] 


173 Syasi' yakni jauh. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Asy-Syin Ma'a As-Sin. 

174 Yulawimuni, yakni tidak ada yang menemaniku, atau tidak ada yang membantuku. 
An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Lam Ma'a Al-Havmzah. 
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(^■) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasuiuilah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat seseorang dengan 
berjamaah mengungguli shalat yang dilakukan di rumah, atau di pasar 
sebanyak lebih dari dua puluh lima derajat. Hal itu karena apabila 
seseorang berwudhu dengan baik, lalu pergi ke masjid hanya dengan 
keperluan dan maksud untuk shalat, maka tidaklah ia melangkah kecuali 
diangkat satu derajat untuknya dan dihapus dosanya pada tiap-tiap 
langkah tersebut sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telah memasuki 
masjid, maka dia dihitung seperti melakukan shalat selama dia menunggu 
pelaksanaan shalat, sementara para malaikat mendoakannya selama 
ia berada di tempat duduknya untuk shalat, selagi ia tidak menyakiti 
dan belum berhadats. Para malaikat itu berdoa, Allahumarrhamhu, 
Allahummaghflr lahu, Allahumma tub alaihi (Ya Allah, berikan rahmat 
kepadanya. Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, terimalah taubatnya)’.” 
[HR. AI-Bukhari (647), Muslim (649), Ahmad (2/252), Abu Dawud (559), 
dan lafazh ini miliknya] 
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[689.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat berjama’ah lebih utama 
dibandingkan shalat seorang dari kalian secara sendirian dengan dua 
puluh lima bagian. Para malaikat malam dan siang berkumpul di waktu 
shalat Fajar, jika engkau mau maka bacalah, “Wa Qur'an Al-Fajri, Inna 
Qur'an Al-Fajri Kana Masyhuda (dan -laksanakan pula shalat- Subuh. 
Sungguh, shalat Subuh itu disaksikan -oleh malaikat-.)” [HR.A1-Bukhari 
(648), Muslim (649), An-Nasa'i (485, 486), At-Tirmidzi (216), Ibnu Majah 
(787), riwayat Abu Dawud (559), Ahmad (2/233) semisal.] 
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Keutamaan Menghadiri Shalat Isya dan Subuh Berjama’ah, 
serta Ancaman Keras terhadap Orang yang Meninggalkannya 


Allah Ta’ala berfirman. 


f 


“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat) 
karena Allah dengan khusyuk. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 238) 
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[690.] Dari Abdurrahman bin Abi Amrah, ia berkata, ‘Utsman bin Ajfan 
Radhiyallahu Anhu memasuki masjid setelah shalat Maghrib, lalu ia 
duduk sendirian, maka aku pun duduk di sampingnya. Ia berkata, ‘Wahai 
anak saudaraku, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat Isya dengan 
berjamaah, maka seakan-akan ia mendirikan shalat separuh malam, dan 
barangsiapa mengerjakan shalat Subuh dengan berjamaah maka seakan- 





akan ia mengerjakan shalat sepanjang malam. ” [HR. Muslim (656), Abu 
Dawud (555), At-Tirmidzi (221), Ahmad (1/58)] 
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(6^ Darijundab bin Sujyan RadhiyallahuAnhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan 
shalat Subuh, maka ia berada dalam jaminan Allah. Karenanya, janganlah 
kalian membatalkan jaminan Allah Muslim (657), At-Tirmidzi 

(222,2164), Ahmad (4/312), dan dari Samurah bin Jundab dalam riwayat 
Ibnu Majah (3946)] 
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Dari Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang 
melaksanakan shalat Subuh, maka ia berada dalam perlindungan Allah. 
Karenanya, janganlah kalian melanggar perjanjian Allah itu. Barangsiapa 
membunuhnya, maka Allah akan menuntutnya sehingga menelungkupkan 
wajahnya ke dalam neraka.”[UB. Ibnu Majah (3945)] 
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(6^ Dari BuraidahAl-Aslami Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang berjalan dalam kegelapan menuju masjid-masjid, dengan 
cahaya yang sempurna di hari Kiamat.” [HR. Abu Dawud (561), At- 
Tirmidzi (223, dari Sahi bin Sa:ad; Ibnu Majah (780), dan dari Anas: Ibnu 
Majah (781)] 
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[694.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia mengetahui 
sesuatu (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf pertama, lalu 
mereka tidak dapat meraihnya kecuali dengan cara mengundi tentulah 
mereka akan mengundi. Seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat 
pada bersegera menuju shalat (atau shalatZhuhur), tentulah mereka akan 
berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang 
terdapat pada shalat Atamah (shalat Isya) dan Subuh, tentulah mereka 
akan mendatanginya walaupun harus dengan merangkak. ” [HR. Al- 
Bukhari (615), Muslim (437)] 


di Al Ji. ^1 jli :Jli Ai Al 53)3» J\ ji ( 3 ^ 

•}j ijlidlj Oi^ldl jt jiii sAi :^3 

oSi^l 3iT 6' ddi liJ iijA- '}j lifei U OjAA 

J\ i ^ 


(695.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat yang lebih berat 
bagi orang-orang munafik kecuali shalat Subuh dan Isya. Seandainya 
mereka mengetahui (kebaikan) yang ada pada keduanya tentulah mereka 
akan mendatanginya walau harus dengan merangkak. Sungguh, aku 
berkeinginan untuk memerintahkan seorang mu’adzin sehingga shalat 
ditegakkan dan aku perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang 
shalat, lalu aku menyalakan api dan membakar (rumah-rumah) orang 
yang tidak keluar untuk shalat berjama’ah (tanpa alasan yang benar)." 
[HR. Al-Bukhari (657), Muslim (651), Ibnu Majah (797), Ahmad (2/472)] 
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(®^ DariAbdullahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Diceritakan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seseorang yang dia terus 
tertidur sampai pagi hari hingga tidak mengerjakan shalat. Maka beliau 
pun bersabda, “Setan telah mengencingi orang itu pada telinganya.” Dalam 
riwayat lain, “Setan itu telah mengencingi orang itu pada dua telinganya. ” 
Atau beliau bersabda, “Pada telinganya." {HR. Al-Bukhari (1144, 3270), 
Muslim (774), Ahmad (1/427)] 
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Orang yang Keluar Bermaksud Ikut Shalat (Berjama’ah) 
Namun Tertinggal 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu 
lalu membaguskan wudhunya, kemudian secara sengaja keluar menuju 
masjid, namun mendapati orang-orang telah menyelesaikan shalatnya, 
maka ditetapkan baginya pahala seperti orang yang telah hadir (shalat 
berjama’ah), tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.” [HR. Abu 
Dawud (564), An-Nasa'i (854), Ahmad (2/380)] 
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[698.J Dari Said bin Al-Musayyab, ia berkata, ‘Ada seorang lelaki 
dari golongan Anshar yang mendekati ajalnya, lalu dia berkata, 
‘Sesungguhnya aku akan menyampaikan sebuah hadits kepadamu, aku 
tidak menuturkannya, kecuali semata-mata karena mengharap pahala 
dari Allah. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu 
memperbaiki wudhunya, kemudian pergi untuk mengerjakan shalat, 
maka tidaklah ia mengangkat kaki kanannya untuk melangkah, kecuali 
Allah Azza wa Jalla mencatat satu kebajikan untuknya, dan tidaklah ia 
meletakkan kaki kirinya ketika melangkah, melainkan Allah Azza wa Jalla 
menghapus satu dosa untuknya. Karena itu hendaklah tempat tinggal 
seseorang dekat atau jauh (dari masjid). Jika dia pergi ke masjid, lalu 
mengerjakan shalat secara berjama’ah, maka diampuni dosanya. Jika 
dia datang ke masjid, sedangkan jama’ah telah mengerjakan sebagian 
raka’at dan tersisa sebagian raka’at saja, lalu dia mengerjakan shalat 
yang didapatinya bersama imam, kemudian menyempurnakan raka’at 
yang ketinggalan itu, maka seperti itu pula (dosa orang itu juga akan 
diampuni). Jika dia pergi ke masjid, sementara jama’ah sudah selesai 
mengerjakan shalat, lalu orang tersebut mengerjakan shalat dengan 
sempurna, maka seperti itu pula (dosa orang itu juga akan diampuni).” 
[HR. Abu Dawud (563)] 




BAB-BAB TENTANG IMAM DALAM SHALAT 



Siapa yang Paling Berhak Menjadi Imam 
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[699.] Dan' A4fou Mas’ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang paling 
berhak menjadi imam shalat suatu kaum adalah yang terpandai dalam 
membaca Kitabullah (Al Qur'an). Jika mereka sama (bagusnya) dalam 
membaca Al Qur’an, maka yang lebih banyak mengetahui tentang As- 
Sunnah. Jika pengetahuan mereka terhadap As-Sunnah itu sama, maka 
yang terlebih dahulu berhijrah. Jika dalam hal hijrah juga sama, maka yang 
lebih dahulu masuk Islam. Janganlah sekali-kali seseorang mengimami 
orang lain di daerah kekuasaannya, serta jangan pula dia duduk di tempat 
yang khusus‘^^ untuk tuan rumah, kecuali dengan izinnya." [HR. Muslim 
(673), Abu Dawud (582,583), An-Nasa'i (779,782), At-Tirmidzi (235), Ibnu 
Majah (980), Ahmad (5/272)] 
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Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 


175 Takrimah adalah tempat duduk khusus yang disediakan untuk seseorang berupa kasur 
atau ranjang yang biasa digunakan untuk memuliakannya. An-Nihayah, Bab Al-Kaf 
Ma'a Ar-Ra'. 


telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang berkunjung kepada suatu kaum, maka janganlah dia 
menjadi imam bagi mereka, namun hendaklah salah seorang di antara 
mereka yang menjadi imam shalat mereka.” [HR. Abu Dawud (596), An- 
Nasa'i (786), At-Tirmidzi (356), Ahmad (3/436)] 
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( 701 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa dia berkata, ‘Ketika 
kaum Muhajirin kelompok pertama tiba di Madinah, mereka singgah di 
Usbah^^^ Sebelum kedatangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
yang menjadi imam mereka adalah Salim pelayan Abu Hudzaifah, ia 
adalah orang yang paling banyak (hafalan) dalam Al Qur'an.’ [HR. Al- 
Bukhari (692), Abu Dawud (588)] 
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[ 702 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia berkata, 
‘Salim pelayan Abu Hudzaifah menjadi imam shalat kaum Muhajirin 
yang pertama dan juga para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di Masjid Quba', di antara para shahabat itu terdapat Abu Bakar, Umar, 
Abu Salamah, Zaid dan Amir bin Rabi’ah.’ [HR. Al-Bukhari (7175), Abu 
Dawud (588)] 
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176 Ushbah adalah nama suatu tempat di Madinah dekat Quba. An-Nihayah Fi Gharib 
Al-Atsar, Bab Al-'Ain Ma'a Ash-Shad. 





\j^j \: ju ^ au, likil J 31 uiit 

5^1 03^ IS^ ijif ,i_^!3 uf Ijli ;j Njt 

fi=JjJj 4 j:i=.j^f 

( 703 .) Dari Malik bin Al-HuwairitsRadhiyallahuAnhu ia berkata, ‘Kami 
datang menemui Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, saat itu kami adalah 


para pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tinggal bersama beliau 
selama dua puluh malam. Beliau adalah seorang yang sangat penuh 
kasih dan lembut. Ketika beliau menganggap bahwa kami telah ingin, 
atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya kepada kami tentang 
orang yang kami tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada 
beliau. Kemudian beliau bersabda, “Kembalilah kepada keluarga kalian 
dan tinggallah bersama mereka, ajarilah dan perintahkanlah mereka.” 
Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku ingat atau tidak aku ingat, 
lalu beliau mengatakan, “Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku 
shalat. Jika waktu shalat telah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian 
mengumandangkan adzan dan hendaklah yang menjadi Imam adalah 
orang yang paling tua (usianya) di antara kalian. ” [HR. Al-Bukhari (7246), 
Muslim (674) Abu Dawud (589), An-Ncisa'i (633), At-Tirmidzi (205), Ahmad 


(3/436)] 
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( 704 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak halal bagi seseorang yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir untuk mengimami suatu kaum 
kecuali dengan izin mereka, tidak pula mengkhususkan doa untuk dirinya 
sendiri dengan tidak menyertakan mereka. Apabila ia melakukan hal itu, 
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka.” [HR. Abu Dawud (91), 
Ahmad (5/260)] 
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Imam sebagai Penjamin dan Muadzin sebagai Orang yang 
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^705.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Imam sebagai penjamin^^^, 
sedangkan mu’adzin sebagai orang yang terpercayaJ^^ Ya Allah, tunjukilah 
para imam dan ampunilah para mu’adzin.” [HR. At-Tirmidzi (207), 
Ahmad (2/232)] 
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Keimaman Anak Kecil yang Hafal Al-Qur' an sebelum Baligh 
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Dari Amr bin Salamah Al-Jarmi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Suatu rombongan melewati kami, maka kami pun belajar Al-Qur'an 
kepada mereka. Lalu ayahku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang menjadi 
imam bagi kalian adalah yang paling banyak hafal Al-Qur'an. ” Maka 
ayahku datang dan mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 


177 Penjamin di sini adalah yang menjaga dan memerhatikan; karena ia menjaga shalat 
para makmum. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Adh-Dhad Ma'a Al-Mim. 

178 Yang terpercaya, yakni dipercaya untuk (mengetahui waktu-waktu) shalat dan puasa 
mereka. An-Nihayah. Bab Al-Fiamzah Ma'a Al-Mim. 






wa Sallam bersabda, “Orang yang menjadi imam bagi kalian adalah 
yang paling banyak hafal Al-Qur'an.”Lantas mereka saling memandang, 
siapakah yang paling banyak hafal Al- Qur'an, dan ternyata aku orang 
yang paling banyak hafal Al-Qur'an, maka aku menjadi imam bagi 
mereka, padahal umurku saat itu baru delapan tahun.’ [HR. Al-Bukhari 
(4302), An-Nasa'i (788) dan lafazh ini miliknya, Ahmad (3/475)] 
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J2Iy Dari Abu Hazim, ia berkata, ‘Sahi bin Sa’ad As-Sa’idi menunjuk 
anak muda untuk mengimami shalat mereka, lalu dikatakan kepadanya, 
‘Engkau melakukan hal itu, sedangkan engkau lebih dahulu masuk Islam, 
mengapa?!’ Kemudian ia menjawab, ‘Sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Imam itu adalah 
penjamin, apabila dia baik maka kebaikan itu baginya dan bagi mereka, 
namun apabila dia jelek, maka kejelekannya hanya untuk dirinya dan 
bukan untuk mereka. ’’ [HR. Ibnu Majah (981)] 
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Keimaman Sang Pemimpin dan Dialah yang Paling Berhak 
Mengimami Manusia 
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708.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka melaksanakan shalat 
untuk kalian, jika mereka benar, maka kalian mendapatkan kebaikannya, 
namun jika mereka salah, maka kalian tetap mendapatkan kebaikan 



dan keburukannya hanya untuk mereka.” [HR. Al-Bukhari (694), Ahmad 
(2/355)] 
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Keimaman Ahlu Bid’ah 
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[ 709 .] Dari Ubaidillah bin Adi bin Khiyar, bahwa suatu hari ia masuk 
menemui Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu saat terkepung seraya 
berkata, ‘Engkau adalah pemimpin kaum muslimin namun engkau 
tengah mengalami kejadian seperti yang kita saksikan, sedangkan 
pelaksanaan shalat akan dipimpin oleh imam yang terkena fitnah dan 
kami jadi khawatir terkena dosa.’Maka Utsman bin Affan pun berkata, 
‘Shalat adalah amal terbaik yang dilakukan manusia. Oleh karena itu, 
apabila orang-orang melakukan kebaikan (dengan mendirikan shalat), 
maka berbuat baiklah (shalatlah) bersama mereka. Jika mereka berbuat 
keburukan (kesalahan), maka jauhilah keburukan mereka.’ [HR. Al- 
Bukhari (695)] 
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[ 710 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian 
menjadi imam, maka ringankanlah shalatnya; karena di antara makmum 
ada yang lemah, sakit dan orangyang lanjut usia. Sedangkan jika seorang 
dari kalian sholat sendirian, maka boleh memanjangkan sekehendaknya. ” 
[HR. Al-Bukhari (703), Muslim (467), Abu Dawud (794), An-Nasa'i (822), 
At-Tirmidzi (236), Ahmad (2/486)] 
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Dan Afou Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ada seorang lelaki 


yang berkata, ‘Demi Allah, wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku 
akan mengakhirkan pelaksanaan shalat Subuh karena fulan yang 
memanjangkan (bacaannya).’ Abu Mas’ud berkata, ‘Maka aku tidak 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat marah 
dalam menyampaikan nasihatnya melebihi marahnya beliau pada hari 
itu. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara kalian ada yang 
menjadikan orang-orang lari (dari ketaatan), barangsiapa di antara kalian 
melaksanakan shalat dengan orang banyak (menjadi imam), hendaklah ia 
memperingan shalatnya, sebab di antara mereka ada orangyang lemah, 
orangyang sudah lanjut usia dan orangyang mempunyai keperluan. ’’ (HR. 
Al-Bukhari (702), Muslim (466), Ibnu Majah (984), Ahmad (4/118)] 
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(j}^ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang paling ringan shalatnya namun tetap menjaga 
kesempurnaan. [HR. Al-Bukhari (708), Muslim (469), Abu Dawud (853), 
An-Nasa i (823), At-Tirmidzi (237), Ahmad (3/170), dan dalam riwayat 
Ibnu Majah (985) yang semakna] 
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[713.] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar 
ingin memanjangkan shalat, namun aku mendengar tangisan anak kecil, 
sehingga aku memperingan shalatku; karena aku tidak suka memberatkan 
ibunya.”lHR. Al-Bukhari (707),AbuDawud (789), An-Nasa'i (824),Ahmad 
(5/305), dan dari Anas bin Malik dalam riwayat At-Tirmidzi (376) serta 
Ibnu Majah (989)] 
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[714.] Dan Simak, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada Jabir bin Samurah 
Radhiyallahu Anhu tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka ia menjawab, ‘Beliau biasa meringankan shalatnya (saatberjama’ah), 
dan tidak melakukan shalat seperti shalat mereka. Perawi melanjutkan, 
‘Dia memberitahukan kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa membaca {Qaf, Wa Al-Qur'an} dan semisalnya saat shalat 
Fajar.’[HR. Muslim (458), Ahmad (5/91)] 
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[715.) £)an /abir bin Abdillah Al-Anshari RadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
‘Seorang lelaki datang dengan membawa dua unta yang baru saja diberinya 
minum saat malam sudah gelap gulita. Bertepatan dengan shalatnya 
Mu'adz (yang menjadi imam), lelaki itu kemudian meninggalkan untanya 
dan ikut shalat bersama Mu‘adz. Dalam shalatnya, Mu’adz membaca surah 
Al-Baqarah atau surah An-Nisa' sehingga lelaki tersebut meninggalkan 
Mu’adz. Maka sampailah kepadanya berita bahwa Mu’adz mengecam 
tindakannya. Akhirnya lelaki tersebut mendatangi Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam dan mengadukan Mu’adz kepada beliau. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu bersabda, “Wahai Mu’adz, apakah engkau hendak 
membuat fitnah?" Atau beliau bersabda, “Apakah engkau pembuat fitnah?" 
-Beliau ulangi perkataannya tersebut hingga tiga kali-. “Mengapa engkau 
tidak membaca saja surah ‘Sabbihisma rabbika’, atau dengan “Wasysyamsi 
wa dhuhaha’, atau ‘Wallaili idza yaghsya?’ Karena yang ikut shalat di 
belakangmu mungkin ada orang yang lanjut usia, orang yang lemah, atau 
orang yang memiliki keperluan." [HR. Al-Bukhari (705), Muslim (465), 
Abu Dawud (790), An-Nasa'i (834), Ibnu Majah (986), Ahmad (3/229), dan 
Utsman bin Abi Al-Ash telah memberitahukan bahwa akhir perkataan 
yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan kepadaku adalah, 
“Apabila engkau mengimami suatu kaum, maka ringankanlah bacaannya.” 
Riwayat Ibnu Majah (988)] 



Kapan Makmum Berdiri untuk Shalat saat Mendengar Iqamah 
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Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila shalat telah diiqamahkan, 
maka janganlah kalian berdiri sampai kalian melihatku keluar. ” [HR. Al- 
Bukhari (637), Muslim (604) lafazh ini miliknya. Abu Dawud (539), An- 
Nasa'i (686), At-Tirmidzi (592), Ahmad (5/304)] 
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Ulama dan Ahli Fikih Berdiri di Shaf Pertama Dekat dengan 

Imam 
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[717.] Dari Abu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah yang menempati shaf 
di dekatku orang-orang dewasa dan para cendekia'^, menyusul orang-orang 
yang di bawah tingkat mereka, kemudian orang yang di bawahnya lagi. 
Janganlah kalian berselisih (ada yang ke depan dan ke belakang), karena 
itu, hati kalian bisa saling berselisih. Jauhilah olehmu suara ribut seperti di 
tengah pasar.'^” [HR. Muslim (432), Abu Dawud (674,675), An-Nasa'i (806), 
Ahmad (1/457), dan dari Abdullah dalam riwayat At-Tirmidzi (228)] 
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Keutamaan Dekat dengan Imam dan Shaf Pertama 
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[7I8.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia mengetahui 
apa (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf pertama, lalu mereka 


1 79 Al-Ahlam wa An-Nuha adalah orang-orang yang dewasa lagi berakal. An-Nihayah Fi 
Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha 'u Ma'a Al-Lam. 

180 Fiaisyat Al-Aswaq adalah keributan dan mengangkat suara keras-keras. Lihat Charib 
Al-Fiadits, karya Ibnu Al-Jauzi, Bab Al-hia'u Ma'a An-Nun (2/504). 
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tidak dapat meraihnya kecuali dengan cara mengundi tentulah mereka 
akan mengundi. Seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat pada 
bersegera menuju shalat, tentulah mereka akan berlomba-lomba. Dan 
seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang terdapat pada shalat 
‘Atamah^^^ dan Subuh, tentulah mereka akan mendatanginya walaupun 
harus dengan merangkak" [HR. Al-Bukhari (615), Muslim (437), An-Nasa'i 
(539), At-Tirmidzi (225), Ibnu Majah (998), Ahmad (2/303)] 
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( 719 .] Dari Al-Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bershalawat (mendoakan kebaikan) 
untuk orang-orang yang berada di shaf pertama sebanyak tiga kali, 
sedangkan untuk orang-orang yang berada di shaf kedua hanya sekali. 
[HR. An-Nasa'i (816), Ibnu Majah (996), Ahmad (4/128)] 

&\ jli : jlj ilc iiil (jt jc- ( 1 
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( 720 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik shaf kaum lelaki 
adalah di barisan pertama, sedangkan seburuk-buruknya adalah di shaf 
terakhir. Sebaik-baik shaf kaum perempuan adalah di barisan terakhir, 
dan seburuk-buruknya adalah di barisan pertama." [HR. Muslim (440), 
An-Nasa'i (819), At-Tirmidzi (224), Ibnu Majah (1000), Ahmad (2/247)] 

rii isi ^;jli Ali ii)i fijai ^ (v^ 
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[^^^0 Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Apabila kami 


181 Al-Atamah adalah kegelapan, sedangkan yang dimaksud dalam hadits adalah shalat 
Isya. Lihat An-N//iaya/i, Bab Al-'Ain Ma'a At-Ta'. 



melaksanakan shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka aku suka bila berada di sebelah kanan beliau, karena beliau 
bisa menghadap kepada kami.’ [HR. Muslim (709), Abu Dawud (615), An- 
Nasa'i (821), Ibnu Majah (1006)] 


iiii 6' ® 


[ 722 .] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat pada para shahabatnya sikap 
lamban (untuk maju ke depan), maka beliau bersabda kepada mereka, 
“Majulah, dan ikutilah aku, dan hendaklah orang yang di belakang kamu 
mengikutimu. Suatu kaum masih saja bersikap lamban, sehingga Allah 
juga akan memperlamban mereka (untuk mendapatkan rahmat-Nya).’’ 
[HR. Muslim (438), Abu Dawud (680), An-Nasa'i (794), Ibnu Majah (978), 


Ahmad (3/34)] 


[ 723 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sempurnakanlah shafyang pertama, kemudian 
yang berikutnya dan seterusnya. Kalaupun ada shaf yang kurang, maka 
hendaklah di bagian belakang saja.” [HR. Abu Dawud (671), An-Nasa'i 
(817), Ahmad (3/132)] 
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Posisi Imam dan Makmum dalam Shalat 
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[724.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku pernah 
menginap di rumah bibiku Maimunah pada suatu malam, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat malam. Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun di sebagian waktu malam, beliau 
berwudhu dari geriba yang yang digantung dengan wudhu yang ringan 
-Amr meringankan dan menyedikitkannya-. Kemudian beliau berdiri 
shalat, maka aku pun berwudhu sebagaimana beliau wudhu. Kemudian 
aku datang dan berdiri di sisi kiri beliau, namun beliau kemudian 
menggeserku ke sebelah kanannya. Beliau lalu shalat menurut apa yang 
Allah kehendaki (lamanya).’ [lAR. Al-Bukhari (138), Muslim (763), Abu 
Dawud (610), An-Nasa'i (805), At-Tirmidzi (232), Ibnu Majah (973), Ahmad 
( 1 / 220 )] 
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[ 725 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah masuk menemui Ummu Haram, lalu mereka 
(keluarganya) menghidangkan samin dan kurma kering kepada beliau, 
beliau lantas bersabda, “Kembalikanlah ini ke wadahnya, dan ini ke 
tempanya; karena aku sedang berpuasa.’’ Lalu beliau berdiri mengerjakan 
shalatsunnah dua raka’at bersama kami. Maka Ummu Sulaim dan Ummu 
Haram berdiri di belakang kami. Tsabit berkata. Aku tidak mengetahuinya 
kecuali mengatakan, ‘Beliau menempatkanku di sebelah kanannya di atas 
tikar.’ [HR. Abu Dawud (608), sedangkan dalam riwayat Muslim (658), 



Ahmad (3/160) secara makna] 
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[ 726 .] £fari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa neneknya 
-Mulaikah Radhiyallahu Anha- mengundang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan yang dibuatnya, maka Nabi 
makan dari sebagian makanan tersebut, lalu bersabda, “Berdirilah, 
aku akan mengerjakan shalat untuk kalian. ” Anas bin Malik berkata, 
‘Kami berdiri di atas tikar kami yang telah menghitam karena lamanya 
dipakai. Lalu aku memercikinya dengan air, lantas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri di atasnya. Aku dan seorang yatim berbaris 
membuat shaf di belakang beliau, sedangkan orang tua itu (nenek Anas) 
berdiri di belakang kami. Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat dua rakaat untuk kami, kemudian beranjak pergi.’ 
[HR. Al-Bukhari (380), Muslim (658), Abu Dawud (612), An-Nasa'i (800), 
At-Tirmidzi (234), Ahmad (3/149), dan menurut riwayat Ibnu Majah (756) 
dengan yang semisal) 
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[ 727 / Dari Hammam bin Munabbih, bahwa Hudzaifah Radhiyallahu 
Anhu mengimami orang-orang di Mada'in, di atas sebuah tempat 
duduk empat persegi panjang. Maka Abu Mas’ud memegang bajunya, 
dan menariknya. Setelah Hudzaifah selesai melaksanakan shalat. Abu 



Mas’ud berkata, ‘Bukankah engkau telah mengetahui bahwa mereka 
dilarang berbuat demikian?’ Hudzaifah berkata, ‘Ya, sungguh aku sudah 
mengingatnya ketika engkau menarikku tadi.’[HB. Abu Dawud (597)] 


^ Bab 153^ 

Bermakmum kepada Imam yang Terhalang oleh Tembok 
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[728.] DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalatdi kamar beliau, sementara 
orang-orang bermakmum kepada beliau di balik kamar. ’ [HR. Al-Bukhari 
(729), Abu Dawud (1126), Ahmad (6/30)] 
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Keutamaan Meluruskan Shaf 
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[ 729 .] £)ari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadapkan wajahnya 
kepada orang-orang, lalu beliau bersabda, “LuruskanlaW^^ shaf-shaf 
kalian.” Beliau mengucapkannya tiga kali. ‘‘Demi Allah! Sungguh 
luruskanlah shaf-shaf kalian, atau Allah benar-benar akan membuat hati 
kalian saling berselisih.”'^ An-Nu’man berkata, ‘Aku melihat seseorang 
melekatkan (merapatkan) pundaknya dengan pundak temannya (orang 

182 Aqimu yaitu luruskanlah shaf-shaf kalian dan jadikanlah dalam satu barisan yang 
lurus. Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (4/119). 

183 Yakni akan menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian. Lihat Fath Al- 
Bari, karya Ibnu Hajar (2/207). 




di sampingnya), demikian pula antara lutut dengan lutut temannya, dan 
mata kakinya dengan mata kaki temannya.’[HR. Al-Bukhari (717), Muslim 
(436), Abu Dawud (662), At-Tirmidzi (227), Ibnu Majah (994) yang semisal, 
Ahmad (4/276), dan dari Al-Bara' dalam riwayat An-Nasa'i (809)] 
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[ 730 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Shalat 
telah diiqamahkan, lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda, “Luruskanlah shaf- 
shaf kalian dan rapatkanlah; karena aku bisa melihat kalian dari balik 
punggungku." [HR. Al-Bukhari (719), Ahmad (3/103)] 
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731.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Luruskanlah shaf-shaf kalian; karena 
meluruskan shaf bagian dari ditegakkannya shalat." [HR. Al-Bukhari 
(723), Muslim (433), Abu Dawud (668), An-Nasa'i (814), Ibnu Majah (993), 
Ahmad (3/291)] 


ili iiil Cse) 53 

4 u :jus jdij A;ii iiii Ajji 

eii ^ j, \jLl\ ^ 

: jUi eii ^ :)\3 4U ; jus cOii laT> 

Jj^\ hPk ^ iMid\ jSj 

.(_Xya]l (j 



KITAB SHALAT 





[ 76Z.j DariJabir bin SamurahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami, lalu bersabda, 
“Mengapa aku melihat kalian mengangkat tangan seperti ekor kuda 
yang berjemur? Tenanglah saat shalat.” Jabir berkata, 'Kemudian 
beliau mendatangi kami lagi saat kami sedang bergerombol. Beliau 
lantas bersabda, “Mengapa aku melihat kalian berkelompok-kelompok 
saling berpencar?” Jabir berkata, ‘Kemudian beliau keluar lagi kepada 
kami seraya bersabda, “Mengapa kalian tidak berbaris sebagaiamana 
para malaikat berbaris di sisi Tuhan mereka?” Lalu kami bertanya, ‘Ya 
Rasulullah! Bagaimana para malaikat berbaris di sisi Tuhan mereka?’ 
Beliau menjawab, “Mereka menyempurnakan shaf depan dan meluruskan 
serta merapatkan shafnya.” [HR. Muslim (430), Abu Dawud (661), An- 
Nasa'i (815), Ibnu Majah (992), Ahmad (5/106,107)] 
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( 733 .] Dari Abu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengusap bahu-bahu kami ketika 
hendak shalat, lantas bersabda, “Luruskanlah dan jangan kalian 
saling berselisih sehingga hati kalian saling berselisih. Hendaklah yang 
menempati shaf di dekatku orang-orang dewasa lagi cendekia, lalu orang- 
orang yang di bawah tingkat mereka, kemudian orang yang di bawahnya 
lagi.”Abu Mas’ud berkomentar, ‘Sementara kalian hari ini lebih parah 
perselisihannya.’ [HR. Muslim (432), Abu Dawud (674), An-Nasa'i (811), 
Ibnu Majah (976), Ahmad (4/122)] 
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734.] Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa memasuki celah-celah shaf, dari 
satu sisi ke sisi yang lain seraya mengusap pundak dan dada kami, lalu 
bersabda, “Janganlah kalian berselisih, karena akan membuat hati kalian 
berselisih juga.” Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya Allah bershalawat 
(memberi rahmat) dan para malaikatnya bershalawat (mendoakan supaya 
diberi rahmat dan ampunan) kepada shaf-shaf yang pertama." [HR. Abu 
Dawud (664), An-Nasa'i (810), Ibnu Majah (997), Ahmad (4/285)] 
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735.] Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa meluruskan shaf-shaf 
kami ketika kami hendak mengerjakan shalat, jika kami telah berbaris 
lurus, maka beliau bertakbir. ’ (HR. Abu Dawud (665)] 
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[736.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Luruskanlah shaf-shaf sejajarkan 
pundak-pundak, dan tutuplah celah-celah shaf lunakkanlah tangan 
ketika berdampingan dengan saudara-saudara kalian (ketika meluruskan 
shaf) dan jangan membiarkan celah-celah itu untuk setan. Barangsiapa 
yang menyambung shaf, maka hubungannya akan disambung pula oleh 
Allah, dan siapa yang memutuskan shaf, maka akan diputuskan pula oleh 
Allah.” [HR. Abu Dawud (666), dalam riwayat An-Nasa'i (818), Ahmad 
(2/98), secara ringkas] 
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( 73 ^ Dari Anas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Rapatkanlah shaf-shaf kalian, dekatkan jarak 
antaranya, dan luruskan tengkuk-tengkuk. Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sesungguhnya aku melihat setan masuk ke dalam celah- 
celah shafitu, tak ubahnya bagai anak kambing kecil. [HR. Abu Dawud 
(667), An-Nasa'i (814), Ahmad (3/260)] 
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( 73 ^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah bershalawat (memberi 
rahmat) dan para malaikatnya bershalawat (mendoakan supaya diberi 
rahmat dan ampunan) kepada orang-orang yang menyambung shaf- 
shaf. Barangsiapa yang menutup celah (pada shaf), niscaya Allah akan 
mengangkatnya satu derajat. ” [HR. Ibnu Majah (995), Ahmad (6/89)] 
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Seseorang yang Shalat Sendirian di Belakang Shaf 
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( 739 .] Dari Wabishah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat ada seorang lelaki shalat di belakang shaf 
sendirian, maka beliau memerintahkan orang tersebut agar mengulangi 

184 A/-Hac/zaf adalah anak kambing. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha' Ma'a 
Adz-Dzal. 
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shalatnya. [HR. Abu Dawud (682), At-Tirmidzi (230), Ibnu Majah (1004), 
Ahmad (4/228)] 
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[ 740 .] Dari Ali bin Syaiban RadhiyallahuAnhu -ia adalah seorang utusan-, 
ia berkata, ‘Kami keluar sehingga kami mendatangi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu kami membaVat beliau dan melaksanakan shalat 
di belakang beliau. Lalu kami melakukan satu shalat lagi di belakang 
beliau. Ketika shalat selesai, beliau melihat seorang lelaki melakukan 
shalat sendiri di belakang barisan.’ Ali berkata, ‘Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menunggu hingga lelaki itu beranjak. Beliau lantas 
bersabda, “Ulangi shalatmu, tidak sah shalat seorang di belakang barisan 
(sendirian). ” [HR. Ibnu Majah (1003), Ahmad (4/23)] 



Larangan Shaf di Antara Tiang Masjid Tanpa Udzur 
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[ 741 ] Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata, ‘Kami pernah bersama 
Anas Radhiyallahu Anhu, lalu kami melaksanakan shalat bersama salah 
seorang gubernur. Orang-orang mendesak kami hingga kami berdiri 
dan melaksanakan shalat di antara dua tiang, maka Anas mundur dan 




mengatakan, ‘Kami biasa menjauhi tiang ini pada zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.’ [HR. An-Nasa'i (820), At-Tirmidzi (229), 
Abu Dawud (673), dan dari Mu’awiyah bin Qurrcih, dari ayahnya dalam 
riwayat Ibnu Majah (1002)] 
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Perintah Mengikut Imam dan Larangan Keras 
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(74^ DariAnas bin MalikRadhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terjatuh dari kuda, sehingga bagian 
tubuh sebelah kanan beliau terluka, maka kami pun pergi menjenguknya. 
Saat tiba waktu shalat, beliau mengimami kami dengan posisi duduk, 
maka kami pun shalat di belakang beliau dengan posisi duduk. Seusai 
shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu ditunjuk untuk diikuti, 
apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, jika ia sujud maka 
sujudlah kalian, apabila ia bangkit maka bangkitlah kalian, dan apabila 
ia mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar 
terhadap siapa saja yang memuji-Nya)’, maka ucapkanlah oleh kalian, 
‘Rabbana wa lakal hamdu (Wahai Rabb kami, hanya untuk Engkau 
segala pujian)’. Dan apabila imam mengerjakan shalat sambil duduk 
maka kerjakanlah shalat sambil duduk semuanya. ’’ [HR. Al-Bukhari (378), 
Muslim (411), Abu Dawud (601), An-Nasa'i (793, 831), At-Tirmidzi (361), 
Ibnu Majah (1238), Ahmad (3/162)] 
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[743. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya imam ditunjuk 
untuk diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, janganlah 
kalian bertakbir hingga imam bertakbir terlebih dahulu, apabila ia rukuk 
maka rukuklah kalian dan janganlah kalian rukuk hingga imam rukuk. 
Apabila ia mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah (Allah Maha 
Mendengar terhadap siapa saja yang memuji-Nya)’, maka ucapkanlah 
oleh kalian, ‘Rabbana lakal hamdu (Wahai Rabb kami, hanya untuk 
Engkau segala pujian). -Sementara Muslim meriwayatkan dengan lafazh, 
“Wa lakal hamdu.”- Kemudian apabila imam sujud, maka sujudlah 
kalian, dan janganlah kalian sujud hingga imam sujud. Apabila imam 
melakukan shalat sambil berdiri maka shalatlah sambil berdiri, dan 
jika imam shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk 
semuanya." [HR. Al-Bukhari (378), Abu Dawud (601)] 
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[ 744 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sakit, lalu sebagian dari kalangan shahabat beliau 
menjenguk beliau. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat mengimami mereka sambil duduk, sedangkan mereka mengikuti 



shalat di belakang beliau sambil berdiri, maka beliau mengisyaratkan 
kepada mereka agar duduk, sehingga mereka pun shalat sambil duduk. 
Setelah shalat usai dikerjakan, beliau pun bersabda, "Sesungguhnya imam 
ditunjuk untuk diikuti. Apabila ia rukuk maka rukuklah kalian, apabila ia 
bangkit maka bangkitlah kalian dan apabila imam shalat sambil duduk 
maka shalatlah kalian sambil duduk pula." [HR. Muslim (412)] 
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[ 745 .] Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengucapkan, ‘Sami’allahu liman 
hamidah (Allah Maha Mendengar terhadap siapa saja yang memuji- 
Nya)’, maka tidak ada seorang pun dari kami yang membungkukkan 
punggungnya sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar 
(meletakkan kepalanya) dalam sujud, barulah setelah itu kami bersujud.’ 
[HR. Al-Bukhari (690), Muslim (474), Abu Dawud (620,621,622), An-Nasa'i 
(828), At-Tirmidzi (281), Ahmad (4/300)] 
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[ 746 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidakkah salah seorang dari kalian 
takut, atau tidak takutkah salah seorang dari kalian, jika ia mengangkat 
kepalanya sebelum imam, Allah akan menjadikan kepalanya menjadi 
kepala keledai, atau Allah akan menjadikan rupanya seperti rupa keledai. ” 
[HR. Al-Bukhari (691), Muslim (427), Abu Dawud (623), An-Nasa'i (827), 
At-Tirmidzi (582), Ibnu Majah (961), Ahmad (2/456)] 
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[ 747 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam mengajari kami seraya bersabda, “Janganlah 
kalian mendahului imam, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, 
apabila ia mengucapkan, ‘Waladh dhaalliin’ maka ucapkanlah oleh 
kalian ‘Aamiin’. Apabila imam rukuk maka rukuklah, dan apabila ia 
mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar 
terhadap siapa saja yang memuji-Nya)’, maka ucapkanlah oleh kalian, 
‘Rabbana lakal hamdu (Wahai Rabb kami, hanya untuk Engkau segala 
pujian)’.’’ [HR. Al-Bukhari (722), Muslim (415), Abu Dawud (603), Ibnu 
Majah (960), menurut riwayat An-Nasa'i (921), Ahmad (2/440) secara 


ringkas] 


ijilS oli ^«3—^ 

iJlS p 

p&Jj ^ d4j u folj ^ 

.j^Vj ^1 0413 : jll u 643 

[ 748 .] Dari Aruis Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam shalat mengimami kami pada suatu hari, lalu seusai 
melaksanakan shalat beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah imam 
kalian, maka janganlah kalian mendahuluiku dalam melakukan rukuk, 
sujud, berdiri maupun menyelesaikan shalat; karena aku bisa melihat 
kalian dari arah depanku dan dari arah belakangku.” Kemudian beliau 
bersabda, “Demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya! Seandainya 
kalian bisa melihat apa yang aku lihat, kalian pasti akan sedikit tertawa 
dan banyak menangis. ” Para shahabat lantas bertanya, ‘Apa yang engkau 
lihat wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, “Aku melihat surga dan 


neraka. ” [HR. Muslim (426), Ahmad (3/102)] 
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749.] Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam sakit, lalu kami melaksanakan shalatdi belakang beliau 
yang sedang melaksanakan shalat dalam keadaan duduk, sementara Abu 
Bakar memperdengarkan takbir beliau kepada orang-orang. Kemudian 
beliau menoleh kepada kami dan mendapati kami shalat sambil berdiri, 
maka beliau mengisyaratkan kepada kami hingga kami duduk. Kami 
pun shalat di belakang beliau sambil duduk. Setelah selesai salam, maka 
beliau bersabda, “Sungguh hampir saja kalian melakukan sebagaimana 
yang dilakukan oleh Persia dan Romawi, mereka biasa berdiri di hadapan 
raja-raja mereka, sementara raja-raja itu dalam keadaan duduk, maka 
janganlah kalian lakukan hal itu. Ikutilah imam kalian, jika sang imam 
melaksanakan shalat sambil berdiri, maka lakukan shalat sambil berdiri 
dan jika ia melaksanakan shalat sambil duduk, maka lakukan shalat 
sambil duduk pula. ” [HR. Muslim (413)] 
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[750.J Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam biasa mengajari kami shalatdan 
sunnah kami, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu untuk diikuti, 
apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, apabila ia mengucapkan, 
‘Ghairil maghdhubi alaihim waladh dhaalliin’ maka ucapkanlah, ‘Amin’ 
maka Allah akan menjawab kalian. Apabila ia rukuk maka rukuklah 
kalian dan apabila ia bangkit lalu mengatakan, ‘Sami’allahu liman 
hamidah (Allah Maha Mendengar terhadap siapa saja yang memuji- 
Nya)’, maka ucapkanlah oleh kalian, ‘Rabbana lakal hamdu (Wahai Rabb 
kami, hanya untuk Engkau segala pujian/, maka Allah akan mendengar 
kalian. Apabila imam sujud, maka sujudlah kalian, apabila bangkit maka 
bangkitlah kalian; karena imam itu bersujud sebelum kalian dan bangun 
sebelum kalian.’’ Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Jadikanlah gerakan kamu) itu harus setelah gerakan imam.’’ [HR. 
Muslim (404), Abu Dawud (972), An-Nasa'i (829), Ahmad (4/401)] 
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[ 751 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila imam mengucapkan ‘Amin’ 
maka ucapkanlah ‘Amin’; karena orang yang aminnya bertepatan dengan 
aminnya para malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” [HR. Al-Bukhari (780), Muslim (410), Abu Dawud (936), At- 
Tirmidzi (250), Ibnu Majah (851), Ahmad (2/238)] 
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[ 752 .] £)ar? Ana5 bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terjatuh dari kuda, sehingga bagian 
tubuh sebelah kanan beliau terluka, maka kami pun pergi menjenguknya. 
Saat tiba waktu shalat, beliau mengimami kami dengan posisi duduk, 
maka kami pun shalat di belakang beliau sambil duduk. Seusai shalat, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu ditunjuk untuk diikuti, apabila 
ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, jika ia sujud, maka sujudlah kalian, 
apabila ia bangkit maka bangkitlah kalian, dan apabila ia mengucapkan, 
‘Sami’allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar terhadap siapa 
saja yang memuji-Nya)’, maka ucapkanlah oleh kalian, ‘Rabbana wa 
laka al-hamdu (Wahai Rabb kami, hanya untuk Engkau segala pujian).’ 
Dan apabila imam mengerjakan shalat sambil duduk, maka kerjakanlah 
shalat sambil duduk semuanya.” [}AR.M~B\ikheLn (689), Muslim (411), Abu 
Dawud (601), An-Nasa'i (793,831), At-Tirmidzi (361), Ibnu Majah (1238), 
Ahmad (3/162)] 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya imam ditunjuk 
untuk diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, janganlah 
kalian bertakbir hingga imam bertakbir terlebih dahulu, apabila ia ruku’ 
maka ruku’lah kalian dan janganlah kalian ruku’ hingga imam ruku’. 
Apabila ia mengucapkan: “Sami’allahu liman hamidah (Allah Maha 



Mendengar terhadap siapa saja yang memuji-Nya)”, maka ucapkanlah 
oleh kalian, ‘Allahumma Rabbana lakal hamdu (Wahai Rabb kami, 
hanya untuk Engkau segala pujian). Muslim meriwayatkan dengan 
lafazh, ‘Wa lakal hamdu.’Kemudian apabila imam sujud maka sujudlah 
kalian, dan janganlah kalian sujud hingga imam sujud. Apabila imam 
melakukan shalat sambil berdiri, maka lakukanlah shalat sambil berdiri. 
Dan jika imam shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk 
semuanya. ” [HR. Al-Bukhari (378), Abu Dawud (601)] 
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[ 754 .] Bari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian 
memasuki shalat, sementara imam sedang dalam pada posisi tertentu, 
maka lakukanlah sebagaimarM yang dilakukan imam.” [HR. At-Tirmidzi 
(591)1 
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755. J Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan 
satu raka’at shalat, maka dia telah mendapatkan shalat itu.” [HR. Al- 
Bukhari (580), Muslim (608), Abu Dawud (1121), An-Nasa'i (552), At- 
Tirmidzi (524), Ibnu Majah (1122), Ahmad (2/280), Al-Muwatha' K5 B3)] 
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(^^•) Dari /fcnu Umar Radhiyallahu Anbuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan satu 
raka’at shalat Jum’at atau shalatyang lainnya, maka berarti dia telah 
mendapatkan shalat itu dengan sempurna” [HR. An-Nasa'i (556), Ibnu 
Majah(1123)] 
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757 «] £)(iri Jabir bin Yazid bin Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Fajar 
di Mina, setelah selesai shalat, maka beliau melihat dua orang lelaki di 
belakang orang-orang. Beliau pun meminta dipanggilkan keduanya, lalu 
keduanya dibawa mendekat beliau dalam keadaan gemetar ketakutan. 
Beliau bertanya, ‘‘Apa yang menghalangi kalian berdua untuk shalat 
bersama manusia?” Mereka berdua menjawab, ‘Kami telah melakukan 
shalat di tempat kediaman kami.’Maka beliau bersabda, ‘‘Jangan kalian 
berdua lakukan lagi, jika seorang dari kalian telah melaksanakan shalat 
di tempat kediamannya, lalu mendapati shalat bersama imam, maka 
ikutlah shalat bersamanya; karena shalat itu menjadi sunnah baginya.” 
[HR. Ahmad (4/161)] 
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[ 758 .] "Apa yang menghalangi kalian berdua untuk shalat bersama 
manusia?” Mereka berdua menjawab, ‘Kami telah melakukan shalat di 
tempat kediaman kami.’Maka beliau bersabda, “Jangan kalian berdua 
lakukan lagi, jika seorang dari kalian telah melaksanakan shalat di tempat 
kediamannya, lalu mendapati shalat bersama imam, maka ikutlah shalat 
bersamanya; karena shalat itu menjadi sunnah baginya. ” [HR. Abu Dawud 
(575), An-Nasa'i (857), At-Tirmidzi (219), Ahmad (4/161) dan lafazh ini 
miliknya] 
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[ 759 .) Dari Mihjan Ad-Di'li Radhiyallahu Anhu, suatu hari ia dalam 
suatu majlis bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
dikumandangkan adzan untuk melaksanakan shalat, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri (melakukan shalat) kemudian 
kembali lagi, sedangkan Mihjan masih di majlisnya. Melihat itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apa yang menghalangimu untuk 
melakukan shalat? Bukankah engkau seorang lelaki muslim?” Mihjan 
menjawab, ‘Benar, akan tetapi aku telah melakukan shalat bersama 
keluargaku.’ Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika engkau datang, maka engkau harus ikut melaksanakan shalat 
bersama orang-orang, meskipun engkau telah melakukan shalat. ” [HR. 
An-Nasa'i (856), Ahmad (4/34)] 
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[760«] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, bahwa dia menjadi imam 
untuk orang-orang, lantas ia bertakbir setiap menunduk dan mengangkat. 
Seusai shalat, ia pun berkata, ‘Sungguh shalatku lebih mirip dengan 
shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada kalian.’’ [HR. 
Al-Bukhari (785), Muslim (392), Ahmad (2/236)] 
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[761«] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila imam mengucapkan ‘Amin’, maka 
ucapkanlah ‘Amin’; karena orang yang aminnya bertepatan dengan 
aminnya para malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” Ibnu Syihab berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dahulu biasa mengucapkan ‘Amin’.’\HR. Al-Bukhari (780), Muslim (410), 
Abu Dawud (936), At-Tirmidzi (250), Ibnu Majah (851), Ahmad (2/238)] 
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762.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabil imam mengucapkan, 
‘Ghairil maghdhubi alaihim waladh dhallin’, maka ucapkanlah. Amin’; 
karena orangyang ucapan aminnya bertepatan dengan ucapan Malaikat, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. ” [HR. Al-Bukhari (782), Abu 
Dawud (935), Ahmad (2/270)] 
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[763.] Dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Aku telah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, ‘Ghairil 
maghdhuubi alaihim waladh dhaalliin’, lalu beliau mengucapkan, ‘Amin’, 
beliau membacanya dengan madd (panjang). ’ [HR. Abu Dawud (932,933), 
An-Nasa'i (878), At-Tirmidzi (248), Ibnu Majah (855), Ahmad (4/316)] 


764.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Kebencian orang-orang Yahudi terhadap kalian 
atas sesuatu tidak sebagaimana kebencian mereka kepada kalian terhadap 
masalah salam dan ucapan amin.’’ [HR. Ibnu Majah (856)] 
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Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan shalat, kemudian 
beliau membaca ayat, lalu terjadi kekacauan (dalam bacaan beliau). 
Setelah selesai shalat, beliau berkata kepada Ubay bin Ka’ab, “Apakah 
engkau ikut shalat bersama kami?” Ubay menjawab, 'Ya.’Beliau lantas 
bersabda, “Apa yang menghalangimu (untuk memberitahuku tentang ayat 
itu)?’’ [HR. Abu Dawud (907)] 
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Allah Ta’a/a berfirman, 


“Dan apabila dibacakan Al~Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, 
agar kamu mendapat rahmat. ’’ (QS. Al-A’rSf [7]: 204) 

^ 0 '^ ^ g) o!;!? ^ (vi5) 

'(Jls ^ 

5' ^ :J4-J M p 


766. 


Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabiyullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami para shahabat pada waktu 
shalat Zhuhur. Setelah selesai melaksanakan shalat, beliau bersabda, 
“Siapakah di antara kalian yang membaca, 'Sabbihisma rabbikal a’la’?’’ 
Lalu seorang lelaki berkata, ‘Aku.’ Maka beliau bersabda, “Aku telah 
mengetahui, bahwa sebagian kalian telah mengacaukan‘^^ bacaanku.” 
[HR. Muslim (398), Abu Dawud (829), An-Nasa'i (916), Ahmad (4/426)] 
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185 /C/7a/a/af)/ha yakni menyainginya. Lihat An-Nihayah, Bab Al-Kha' Ma'a Al-Lam. 
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(767.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam selesai dari shalatyang bacaan Al-Qur'annya 
dijabarkan (dikeraskan suaranya), beliau lalu bertanya, “Apakah ada 
seseorang di antara kalian yang membaca bersamaku tadi?" Lalu ada 
seorang lelaki yang menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah!’ Maka beliau 
bersabda, “Sungguh aku berkata (dalam hati), ‘Kenapa aku dibuat kacau 
dalam membaca Al-Qur'an?’” [HR. Abu Dawud (826), At-Tirmidzi (312), 
An-Nasa'i (918), Ibnu Majah (848), Ahmad (2/487) dalam riwayatnya 
ditambahkan, ia berkata, ‘Maka setelah itu mereka diam terhadap bacaan 
yang imam menjahark 2 mnya.’ Riwayat Ibnu Majah (849)] 
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Tasbih untuk Lelaki, Tepuk Tangan untuk Wanita, Apabila 
Terjadi Sesuatu di dalam Shalat 
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( 768 .] Dari Sahi bin Sa'adAs-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenapa aku melihat kalian 
banyak yang bertepuk tangan? Siapa saja yang terjadi sesuatu pada dirinya 
dalam shalat (terlupa), maka bacalah tasbih (Subhanallah), sebab apabila 
dia telah membaca tasbih, orang lain akan menoleh kepadanya. Adapun 
tepuk tangan, maka hal itu hanya bagi kaum wanita ." [HR. AI-Bukhari 
(684), Muslim (421), Abu Dawud (940), An-Nasa'i (792), Ahmad (5/338)] 
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769.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ucapan tasbih (Subhanallah) untuk 




kaum lelaki, sedangkan bertepuk tangan untuk kaum wanita.” [HR. Al- 
Bukhari (1203), Muslim (422), Abu Dawud (939), An-Nasa'i (1206), At- 
Tirmidzi (369), IbnuMajah (1034), Ahmad (2/261)] 


- ^Bab 167^ 

Imam Menghadap ke Arah Makmum Seusai Shalat 
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( 770 .) Dari Samumh bin Jundab Radbiyailahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah menyelesaikan shalat, maka 
beliau menghadapkan wajahnya kepada kami.’[HR. Al-Bukhari (845)] 

. llll S’jU 

Dari Yazid bin Al-Aswad Radhiyaliahu Anhu, bahwa ia shalat 
Subuh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, setelah selesai 
shalat, beliau berpaling (menghadap arah jama’ah). [HR. Abu Dawud 
(614),An-Nasa'i (1333), Ahmad (4/161)] 
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[ 772 .] Dari Al-Bara' Radhiyaliahu Anhu, ia berkata, ‘Dahulu kami 
apabila melaksanakan shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka kami suka berada di sebelah kanan beliau; karena beliau 
akan menghadapkan wajahnya ke arah kami, -perawi mengatakan- lalu 
aku mendengar beliau bersabda, “Rabbi qini adzabaka yauma tab’atsu 
-aw tajma’u- ibadaka (Wahai Rabbku, lindungilah aku dari adzab-Mu 
pada hari Engkau membangkitkan -atau mengumpulkan- para hamba- 
Mm;.”[HR. Muslim (709), Abu Dawud (615), An-Nasa'i (821), Ibnu Majah 
(1006)] 




Kaum Wanita Keluar Terlebih Dahulu Seusai Shalat Sebelum 

Kaum Lelaki 
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^73.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila selesai mengucapkan salam, maka 
beliau menetap sejenak (di tempatnya). Mereka berpendapat bahwa hal 
itu dilakukan agar kaum wanita pulang terlebih dahulu sebelum kaum 
lelaki.' [HR. Abu Dawud (1040), Ibnu Majah (932), dalam riwayat An- 
Nasa'i (1332), Al-Bukhari (837), Ahmad (6/316) semisal] 


BAB-BAB TENTANG MENGQASHAR SHALAT 
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Mengqashar Shalat dalam Perjalanan 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu 
meng-qashar shalat, jika kamu takut diserang orang kajir. Sesungguhnya 
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu ." (QS. An-Nisd' [4]; 101) 
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( 77 ^ Dari Ya’la bin Umayyah, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ‘Bagaimanakah pendapatmu 
tentang orang-orang yang menggasharshalat, karena firman Allah, “Jika 
kamu takut diserang orang kafir." (QS. An-Msk' [4]: 101) padahal rasa 
ketakutan itu telah tiada sekarang ini?’ Umar berkata, ‘Aku juga heran 
seperti yang engkau herankan itu, sebab itu aku sampaikan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Hal itu 
adalah sebagai sedekah yang disedekahkan oleh Allah kepada kalian. 
Karena itu, terimalah sedekah-Nya." [HR. Abu Dawud (1199), An-Nasa'i 
(1432), At-Tirmidzi (3034), Ibnu Majah (1065), Ahmad (1/36)] 
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( 77 ^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, UmmulMukminin, ia berkata, 
‘Allah mewajibkan shalat, saat diwajibkan adalah dua raka’at-dua raka’at; 
haik dalam keadaan mukim (tinggal) maupun safar (dalam perjalanan). 
Lalu hal itu ditetapkan dalam shalat safar, sedangkan dalam keadaan 
mukim ditambah (menjadi empat raka’at).’[HR. Al-Bukhari (350), Muslim 
(685), Abu Dawud (1198), An-Nasa'i (452)] 
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1776.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Allah telah 
mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam 
empat raka’at ketika mukim (tinggal), dua raka’at ketika safar (dalam 
perjalanan), dan satu raka’at ketika khauf (dalam keadaan takut).’[HR. 
Muslim (687), Abu Dawud (1247), An-Nasa'i (455), Ibnu Majah (1068), 
Ahmad (1/243)] 
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[ 777 .) Dari Hafsh binAshim, ia berkata, ‘Aku pernah bersama Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu dalam suatu perjalanan, ia melaksanakan shalat 
Zhuhur dan Ashar dua raka’at kemudian bergeser menuju tikar miliknya. 
Lantas ia melihat orang-orang sedang shalat sunnah, ia pun bertanya, 
‘Apa yang sedang mereka lakukan?’Aku menjawab, ‘Mereka melakukan 
shalat sunnah. ’ Ia berkata, ‘Seandainya aku mengerjakan shalat sebelum 
dan sesudahnya, tentu aku menyempurnakannya. Aku sudah menemani 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak menambah 
shalat dalam safarnya lebih dari dua raka’at, demikian pula Abu Bakar 
hingga wafatnya, Umar dan Utsman Radhiyallahu Anhum juga begitu.’ 
[HR. Muslim (694), An-Nasa'i (1457), At-Tirmidzi (544), Ahmad (2/56)] 



Bab 170 



Permulaan Musafir Boleh Mengqashar Shalat 
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778.j Dari Yahya bin YazidAl-Huna'i, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada 


Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang mengqashar shalat, lalu ia 
menjawab, ‘Biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 



KITAB SHALAT 









keluar hingga jarak perjalanan 3 MiV^^ atau 3 FarsakW^^ -Syu’bah ragu- 
maka beliau shalatdua raka’at’ [UR. Muslim (691), Abu Dawud (1201), 
Ahmad (3/129)] 
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(779.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
melaksanakan shalat Zhuhur empat raka’at bersama Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam di Madinah, lalu melaksanakan shalat Ashar 
dua raka’at diDzulhulaifah.’[HR. Al-Bukhari (1547,1714), Muslim (690), 
Abu Dawud (1202), An-Nasa'i (468), At-Tirmidzi (546), Ahmad (3/110)] 
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780. 


Dari Juhaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada waktu Hajirah^^. 
Ibnu Al-Mutsanna berkata, ‘Yaitu menuju Bath-ha'^^^,’ beliau berwudhu 
lalu mengerjakan shalat Zhuhur dua raka’at, dan shalat Ashar dua 
raka’at, sementara di hadapan beliau ada tongkat kecil.’[HR. Al-Bukhari 
(187), Muslim (503), An-Nasa'i (469), Ahmad (4/309)] 



Mengqashar Shalat bagi Musafir yang Menetap di Suatu 
Tempat dengan Masa Menetap yang Tidak Lama 


186 Amyal adalah bentuk jamak dari mil, 1 mil sama dengan sepertiga farsakh. Ada juga 
yang mengatakan, 'Itu adalah ukuran sejauh mata memandang, diperkirakan hingga 
4000 (empat ribu) hasta yang setara dengan 1609 meter di darat dan 1852 meter di 
laut. An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Al-Ba' u Ma'a Ar-Ra'. 

187 Farasikh jamak dari farsakh, yaitu ukuran jarak sekitar 3 mil. An-Nihayah Fi Gharib 
Al-Atsar, Bab Al-Fa' Ma'a Ar-Ra'. 

188 Hajkah adalah panas yang menyengat, di pertengahan siang. An-Nihayah Fi Gharib 
Al-Atsar, Bab Al-Ha'Ma'a Al-jim. 

189 Bath-ha' adalah lembah di luar Madinah. Ad-Dibaj Ala Muslim (3/344). 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Madinah 
menuju Mekah, dan beliau selalu shalat dua raka’at hingga kami kembali 
ke Madinah. Kami pun bertanya, ‘Apakah kalian sempat bermukim 
(menetap) di sana?’ Ia menjawab, ‘Kami bermukim (menetap) di sana 
selama sepuluh hari.’ [HR. Al-Bukhari (1081), Muslim (693), Abu Dawud 
(1233), At-Tirmidzi (548), Ibnu Majah (1077), Ahmad (3/190), dan dadam 
riwayat An-Nasa'i (1442) secara makna] 
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( 782 .] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mukim di Tabuk selama 
dua puluh hari dalam keadaan mengqashar shalat. ’ [HR. Abu Dawud 
(1235), Ahmad (3/295)] 
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Waktu Mengerjakan Shalat Zhuhur bagi Musafir 
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[783.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila singgah di suatu tempat, maka 
beliau tidak melanjutkan perjalanan hingga mengerjakan shalat Zhuhur 
terlebih dahulu. ’ Ada seorang lelaki yang bertanya kepadanya, ‘Sekalipun 
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pada waktu tengah hari?’Ia menjawab, ‘Sekalipun berada di waktu tengah 
hari.’[HR. Abu Dawud (1205), An-Nasa'i (497), Ahmad (3/129)] 
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Memendekkan Bacaan Shalat dalam Safar 
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[784.] Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika kami 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
perjalanan, beliau mengimami kami shalat Isya, dan beliau membaca, 
‘Wat tin waz zaitun ’ dalam salah satu raka’atnya. ’ [HR. Al-Bukhari (4952), 
Muslim (464), Abu Dawud (1221), An-Nasa'i (999), At-Tirmidzi (310), Ibnu 
Majah (834), Ahmad (4/386)] 
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Pendapat ddak Ada Shalat Tathawwu'dalam Safar 
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[785.J Dari Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al-Khaththab, ia berkata, 
‘Kami pernah bersama Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dalam suatu 
perjalanan. Lalu ia melaksanakan shalat mengimami kami hingga selesai, 
dan kami selesai bersamanya.’Perawi melanjutkan, ‘Lantas Ibnu Umar 
menoleh dan melihat orang-orang melakukan shalat lagi, maka ia pun 
bertanya, ‘Apa yang sedang mereka perbuat?’Aku menjawab, ‘Mereka 
sedang melaksanakan shalat sunnah.’ Ibnu Umarberkata, ‘Seandainya aku 
menjalankan shalat sunnah, tentu aku telah menyempunakan shalatku. 
Wahai Anak saudaraku, sesungguhnya aku telah menemani Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, dan beliau tidak pernah menambah shalat 
lebih dari dua raka’at saat safar (perjalanan) hingga Allah mengambil ruh 
beliau. Kemudian aku menemani Abu Bakar, beliau juga tidak menambah 
lebih dari dua raka’at, aku juga menemani Umar dan ia tidak menambah 
lebih dari dua raka’at, selanjutnya aku menemani Utsman dan ia tidak 
menambah lebih dari dua raka’at hingga Allah mewafatkannya. Sungguh 
AUa/z Ta’a/a berfirman, “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu.’’(QS.Ai-AhzAh [33]:21) [HR. Al-Bukhari (1101), 
Muslim (689), Abu Dawud (1223), An-Nasa'i (1457), Ibnu Majah (1071)] 
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786-) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku 
telah menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau tidak 
biasa menambah shalat dalam safar lebih dari dua raka’at. Demikian juga 
Abu Bakar, Umar dan Utsman Radhiyallahu Anhum.' [HR. Al-Bukhari 
(1102), Ahmad (2/56)] 
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Shalat Nafilah (Sunnah) di Atas Kendaraan Kemana pun 
Arahnya, Meskipun Tidak Menghadap ke Arah Kiblat 


Allah Ta’ala berfirman. 






“Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. ” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 115) 
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787.) 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melaksanakan shalat sunnah'^ di 
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraan itu melaju, 
beliau juga melakukan shalat witir di atasnya, akan tetapi beliau tidak 
melakukan shalatMaktubah (shalat wajib) di atasnya.’\\\R. Al-Bukhari 
(1000), Muslim (700), Abu Dawud (1224), An-Nasa'i (489,491)] 
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78^ Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat sunnah di atas 
punggung kendaraannya ke mana pun arah melaju, dengan cara 
menundukkan kepalanya. [HR. Al-Bukhari (1105), Ahmad (2/132)] 
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[789.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia 
berkata, ‘Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat di atas keledai sambil menghadap ke arah Khaibar. ’ 
[HR. Muslim (700), Abu Dawud (1226), An-Nasa'i (739), Ahmad (2/49)] 
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190 Yusabbih dari kata As-Sabhah, yaitu shalat nafilah. Lihat Syarah An-Nawawi Ala 
Muslim (5/211). 




[790.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di atas hewan 
tunggangannya dengan menghadap dari Mekah ke Madinah, dan 
tentangnya diturunkan ayat, “Fa ainama tuwallu fa tsamma wajhullah 
(Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah).. [HR. Muslim 
(700), An-Nasa'i (490), At-Tirmidzi (2958), Ahmad (2/20)] 


(79^-) Dari Jabir bin Abdiliah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat tathawwu’ (sunnah) di 
atas kendaraan dengan menghadap ke arah selain kiblat. [HR. Al-Bukhari 
(1094), At-Tirmidzi (351), Ahmad (3/126)] 


[ 792 .] Dari Jabir bin Abdiliah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk 
suatu keperluan.’ Jabir melanjutkan, ‘Aku datang sewaktu beliau sedang 
mengerjakan shalat di atas kendaraan menghadap ke timur. Sujud beliau 
lebih rendah dari ruku beliau.’[HR. Abu Dawud (1227), Ahmad (3/332)] 
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( 793 .) £,fln Said bin Yasar, bahwa ia berkata, 'Aku pernah berjalan 



bersama Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma di jalanan Mekah. ’ 
Said melanjutkan, ‘Tatkala aku merasa khawatir datangnya Subuh, maka 
aku turun sebentar melaksanakan shalat witir, lalu menyusulnya kembali. 
Lantas Abdullah bin Umar bertanya, ‘Di mana engkau tadi?’Aku berkata, 
‘Aku khawatir masuk Subuh, maka aku turun lalu melaksanakan shalat 
witir.’Abdullah menukas, ‘Bukankah engkau memiliki teladan yang baik 
pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ Aku menimpali, 
‘Tentu, demi Allah.’Abdullah melanjutkan, ‘Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya melakukan shalat witir di atas 
unta.’[HR. Al-Bukhari (999,1095), Muslim (700), Abu Dawud (1226), An- 
Nasa'i (1678), At-Tirmidzi (472), Ibnu Majah 1200), Ahmad (2/57)] 


BAB-BAB TENTANG MENJAMAK SHALAT 
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Adzan dan Iqamah pada Shalat Jamak 
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794 .] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertolak hingga tiba di 
Muzdalifah, lalu beliau melaksanakan shalat Maghrib dan Isya dengan 
satu kali adzan dan dua iqamah, tanpa melakukan shalat apa pun di 
antara keduanya.’[HR. Muslim (1218), An-Nasa'i (655)] 
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( 795 .] Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Aku 
besama anak lelaki pamanku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lantas beliau bersabda kepada kami, “Apabila kalian berdua 


mengadakan safar, maka kumandangkan adzan dan iqamah, hendaknya 
orang yang paling besar (tua usianya) di antara kalian yang menjadi 
imam." [HR. Al-Bukhari (630), Muslim (674), Abu Dawud (589), An-Nasa'i 
(633), At-Tirmidzi (205), Ibnu Majah (979), Ahmad (3/436)] 



Bab 177 



Menjamak Dua Shalat dalam Safar 
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( 796 .] Dari Abdutlah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Yang aku perhatikan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi iva Sallam, 
jika perjalanan mendesak, maka beliau menangguhkan shalat Maghrib, 
kemudian beliau mengerjakan tiga raka’at lalu salam. Kemudian diam 
sejenak lalu mengerjakan shalat Isya dengan dua raka’at lalu salam. 
Beliau tidak bertasbih (mengerjakan shalat sunnah) setelah shalat Isya 
hingga beliau bangun di penghujung malam.’ [HR. Al-Bukhari (1091, 
1092), Muslim (703)] 

.> f ,^1 ullfc i^\ rZS S\ gU 

oi jUl*i Jaj 

^ jui 

[ 797 .] Dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma hendak 
menolong Shaflyyah, sementara ia (Ibnu Umar) berada di Mekah. Maka ia 
berjalan hingga matahari terbenam dan bintang-bintang mulai tampak. 
Ibnu Umar berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila memiliki 
urusan yang mendesak dalam safarnya, maka beliau menjamak antara 
dua shalat itu. Ia pun terus berjalan hingga syafaq (warna merah di 
langit) menghilang, kemudian ia turun dan menjamak antara keduanya 




(Maghrib dan Isya). ’ [HR. Al-Bukhari (1091), Muslim (703), dan dari Salim, 
dari ayaihnya, dalam riwayat Abu Dawud (1207), Ahmad (2/51)] 
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Waktu Memajukan dan Menunda Jamak saat Safar 
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[798«] Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, saat perang Tabuk, 
apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat sebelum matahari 
condong maka beliau mengakhirkan shalatZhuhur hingga menjamaknya 
dengan shalatAshar, lalu mengerjakan kedua shalat tersebut. Jika beliau 
melakukan perjalanannya setelah matahari condong, maka beliau segera 
mengerjakan shalat Ashar di waktu Zhuhur, lalu menjamak Zhuhur 
dan Ashar, kemudian beliau berangkat. Jika beliau berangkat sebelum 
Maghrib, maka beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga beliau 
mengerjakannya bersama dengan shalat Isya' (di waktu Isya'). Adapun 
jika beliau berangkat setelah Maghrib, maka beliau segera mengerjakan 
shalat Isya bersama Maghrib (di waktu Maghrib). [HR. Muslim (706), Abu 
Dawud (1206,1208), An-Nasa'i (586), At-Tirmidzi (553), Ahmad (5/241)] 

[ 799 »] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 




Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan perjalanan sebelum 
matahari tergelincir, maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur hingga 
waktu Ashar, kemudian turun dan menjamak keduanya. Apabila matahari 
telah tergelincir sebelum berangkat, maka beliau melaksanakan shalat 
Zhuhur, lalu menaiki kendaraan.’ [HR. Al-Bukhari (1112), Muslim (704), 
Abu Dawud (1218), An-Nasa'i (585), Ahmad (3/247)] 
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(SOO.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Apabila beliau terburu-buru dalam safarnya, maka beliau 
mengakhirkan Zhuhur hingga masuk awal shalat Ashar, lantas beliau 
menjamak kedua shalat itu. Beliau juga mengakhirkan Maghrib 
hingga menjamak antaranya dengan Isya ketika warna merah di langit 
menghilang.’[HR. Muslim (704), An-Nasa'i (593)] 
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801»] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. Aku melihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila perjalanan safarnya 
mendesak, maka beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga menjamak 
antaranya dengan shalat Isya.’\HB.. Al-Bukhari (1091), Muslim (703), An- 
Nasa'i (591), Ahmad (2/63)] 
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802.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa keluarganya 



meminta bantuannya, maka ia pun mempercepat perjalanannya, sehingga 
ia mengakhirkan shalat Maghrib hingga hilang warna kemerahan di 
langit. Kemudian ia turun, lalu shalat dengan menggabungkan dua shalat 
(Maghrib dan Isya'), dan ia mengabarkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga pernah melakukan hal seperti itu apabila beliau 
sedang menghadapi kesulitan dalam perjalanan. [HR. At-Tirmidzi (555), 
dan Al-Bukhari (1106) secara ringkas] 



Menjamak antara Dua Shalat saat Mukim di Akhir Waktu 
Shalat Pertama dan di Awal Waktu Shalat Kedua 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 
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[803.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak antara Zhuhur dan 
Ashar, Maghrib dan Isya di Madinah tanpa ada rasa takut maupun 
hujan. ’ Lantas ada yang berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Apa maksud beliau 
melakukan hal itu?’Ibnu Abbas menjawab, ‘Beliau bermaksud untuk tidak 
memberatkan umatnya.’lHR. Muslim (705), AbuDawud (1211),An-Nasa'i 
(600), At-Tirmidzi (187), Ahmad (1/223)] 





BAB-BAB TENTANG DUA HARI RAYA 
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Dua Hari Raya (Idul Fitri dan Idul Adha), serta Larangan 
Menjadikan Hari Raya Lain selain Keduanya 
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804.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, orang-orang memiliki 
dua hari yang biasa mereka gunakan untuk bersenang-senang.’ Maka 
beliau bertanya, “Dua hari apakah ini?" Mereka menjawab, ‘Kami biasa 
bermain dalam dua hari ini pada waktu Jahiliyyah.’ Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
menggantikan untuk kalian dua hari yang lebih baik darinya; yaitu Idul 
Adha dan Idul Fitri." [HR. Abu Dawud (1134), An-Nasa'i (1555), Ahmad 
(3/103)] 
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(sOS.] Dari Yazid bin Khumair Ar-Rahabi, ia berkata, ‘Abdullah bin Busr 
- salah seorangshahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- keluar 
bersama orang-orang pada hari raya Idul Fitri atau Idul Adha, lantas ia 
mengingkari keterlambatan imam seraya mengatakan, ‘Sesungguhnya 
kami dahulu telah selesai (shalat hari raya) pada saat ini, yaitu ketika 
waktu Dhuha tiba.’[HR. Abu Dawud (1135), Ibnu Majah (1317)] 



KTTAB SHALAT 







Makan pada Hari Raya Idul Fitri sebelum Berangkat Shalat 

806.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya tidak berangkat menuju 
pelaksanaan shalat Idul Fitri hingga beliau makan beberapa biji kurma 
terlebih dahulu, beliau memakannya dalam jumlah ganjil’ 

[HR. Al-Bukhari (953), Ahmad (3/126)] 
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®2ZJ Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya tidak keluar pada hari 
raya Idul Fitri hingga beliau makan terlebih dahulu, dan tidak makan 
pada hari raya An-Nahr (Idul Adha) hingga kembali (dari shalat hari 
raya). [HR. At-Tirmidzi (542), Ibnu Majah (1756), Ahmad (5/352)] 
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Memulai Shalat Hari Raya tanpa Adzan dan Iqamah, 
Kemudian Dilanjutkan dengan Khutbah 
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[808. J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma, mereka 
biasa melakukan shalat dua hari raya sebelum berkhutbah. [HR. Al- 






Bukhari (963), Muslim (888), An-Nasa'i (1563), At-Tirmidzi (531), Ibnu 
Majah (1276), Ahmad (2/12), dan Muslim (884), dari Ibnu Abbas] 
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809. DariAtha', bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengirimkan 
surat kepada IbnuAz-Zubair di awal pembai’atannya; bahwasanya shalat 
Idul Fitri tidak dimulai dengan adzan, dan sesungguhnya khutbah itu 
dilakukan setelah shalat. [HR. Al-Bukhari (959), dan dalam riwayat Muslim 
(886) secara makna] 
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810.] Dan Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Tidak 
ada adzan pada shalat Idul Fitri, dan tidak pula pada shalat Idul Adha. ’ 
[HR. Al-Bukhari (960), An-Nasa'i (1561)] 

j_A3 A Ac A' vjj:. (mD 

ij 

Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Tidak 
hanya sekali atau dua kali aku melaksanakan shalat dua hari raya (Idul 
Fitri dan Idul Adha) bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tanpa adzan maupun iqamah. ’ [HR. Muslim (887), Abu Dawud (1148), At- 
Tirmidzi (532), Ahmad (5/91)] 
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KfTAB SHALAT 






[812.J Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu yang berada di salah satu 
tiang masjid, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
pada hari raya An-Nahr (Idul Adha), beliau bersabda, “Sesungguhnya 
pertama kali yang akan kita mulai pada hari kita ini adalah melakukan 
shalat terlebih dahulu, kemudian menyembelih. Barangsiapa melakukan 
hal itu, maka ia telah menepati sunnah kami. Dan barangsiapa yang 
menyembelih sebelum itu, maka sembelihan itu hanya dianggap sebagai 
daging yang ia hidangkan untuk keluarganya saja ." [HR. Al-Bukhari (965), 
Muslim (1961), An-Nasa'i (1562), Ahmad (4/303)] 
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[813.] Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, iaberkata, ‘Padahari 
raya Idul Fitri dan Adha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
menuju tempat shalat (lapangan), maka pertama kali yang beliau kerjakan 
adalah melaksanakan shalat hingga selesai. Kemudian beliau berdiri 
menghadap orang banyak, sementara mereka dalam keadaan duduk di 
barisan mereka. Beliau memberi nasehat, wasiat dan memerintahkan 
mereka. Apabila beliau ingin mengutus pasukan, maka beliau sampaikan 



atau beliau perintahkan (untuk mempersiapkannya), setelah itu beliau 
berlalu pergi. ’Abu Said berkata, ‘Manusia senantiasa melaksanakan (tata 
cara shalat hari raya) seperti apa yang beliau laksanakan, hingga pada 
suatu hari aku keluar bersama Marwan -yang saat itu sebagai pemimpin 
di Madinah- pada hari raya IdulAdha atau Idul Fitri. Ketika kami sampai 
di tempat shalat, ternyata di sana sudah ada mimbar yang dibuat oleh 
Katsir bin Ash-Shalt. Ketika Marwan hendak menaiki mimbar sebelum 
pelaksanaan shalat, aku tarik pakaiannya dan dia balik menariknya, 
kemudian ia naik dan khutbah sebelum melaksanakan shalat. Maka 
aku katakan kepadanya, ‘Demi Allah, engkau telah mengubah (sunnah)!’ 
Lalu dia menjawab, ‘Wahai Abu Said, apa yang engkau ketahui itu telah 
berlalu.’Aku katakan, ‘Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik dari 
apa yang tidak aku ketahui.’Lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya orang-orang 
tidak akan duduk untuk mendengarkan khutbah kami setelah shalat, 
maka aku jadikan khutbah ini sebelum shalat. ’ [HR. Al-Bukhari (956)] 
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Dari Abu SaidAl-Khudri RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Marwan 
pernah mengeluarkan mimbar pada hari raya, lalu ia memulai khutbah 
sebelum mengerjakan shalat. Maka ada seorang lelaki yang berdiri dan 
berkata, ‘Wahai Marwan, engkau telah menyelisihi sunnah. Engkau telah 
mengeluarkan mimbar pada hari raya padahal mimbar itu belum pernah 
dikeluarkan pada hari raya dan engkau memulai khutbah (hari raya) 
sebelum mengerjakan shalat padahal belum pernah khutbah (hari raya) 
dimulai sebelum shalat. ’ [HR. Muslim (49), Abu Dawud (1140), At-Tirmidzi 


(2172), Ibnu Majah (1275), Ahmad (3/10)] 
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(815.) £)ari Abdultah bin As-Sa'ib Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 




Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalathari raya, lalu beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang ingin pergi maka pergilah, dan barangsiapa 
yang ingin tinggal untuk mendengarkan khutbah maka tinggallah.” [HR. 
Abu Dawud (1155), An-Nasa'i (1570), Ibnu Majah (1290)] 
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Tmam Berbicara Kepada Hadirin pada Waktu Khutbah Hari 
Raya dan Bertanya kepada Mereka 
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816.) DariAl-Bara'bin AzibRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah pada hari raya 
kurban setelah melaksanakan shalat. Beliau bersabda, ‘‘Barangsiapa yang 
melaksanakan shalat seperti shalat kita dan melaksanakan penyembelihan 
kurban seperti kita, berarti ia telah mendapatkan pahala berkurban. Dan 
barangsiapa yang menyembelih kurban sebelum melaksanakan shalat, 
maka itu hanyalah kambing yang dinikmati dagingnya (sembelihan 
biasa).” Maka Abu Burdah bin Niyar berdiri dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum aku keluar untuk shalat, dan 
aku mengetahui bahwa hari ini adalah hari makan dan minum, aku lalu 
menyegerakan penyembelihannya, kemudian aku berikan kepada keluarga 
dan para tetanggaku.’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali 
bersabda, ‘‘Itu hanyalah kambing yang dinikmati dagingnya. ” Abu Burdah 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



bertanya lagi, ‘Namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih baik 
dari kambing yang telah aku sembelih itu. Apakah dibenarkan kalau aku 
menyembelihnya?’ Beliau menjawab, “Ya, akan tetapi tidak boleh untuk 
seorang pun setelahmu." [HR. Al-Biikhari (983), Muslim (1961)] 
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[817.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyembelih hewan 
(kurban) sebelum melaksanakan shalat, maka ia mesti menyembelih 
ulang.” Seorang lelaki berdiri lantas berkata, ‘Ini adalah hari saat daging 
dinikmati.’Lelaki itu kemudian menyebutkan tentang para tetangganya. 
Sepertinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membenarkan lelaki 
tersebut. Kemudian lelaki itu berkata, ‘Namun aku masih memiliki 
anak kambing yang lebih aku sukai dari dua kambing yang sudah aku 
sembelih.’Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rukhshah 
(keringanan) padanya, namun aku tidak mengetahui apakah rukhshah 
tersebut sampai kepada orang selainnya atau tidak. ’ [HR. Al-Bukhari (954), 


Muslim (1962)] 
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Tidak Melakukan Shalat Nafilah sebelum dan Sesudah Hari 
Raya Apabila Shalat Dilakukan di Luar Masjid 
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"818.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya Idul Fitri, lalu beliau mengerjakan 




shalat dua raka’at dan beliau tidak melakukan shalat sebelum dan 
sesudahnya, sementara Bilal ada bersama beliau. [HR. AI-Bukhari (989) 
lafazh ini miliknya, Muslim (884), Abu Dawud (1159), An-Nasa'i (1586), 
At-Tirmidzi (537), Ibnu Majah (1291), Ahmad (1/355)] 
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[819.J Dan Tsa’labah bin Zahdam, bahwa Ali Radhiyallahu Anhu 
mengangkat Abu Mas’ud sebagai wakilnya, lalu ia keluar pada hari raya, 
kemudian berkata, ‘Wahai manusia, bukan termasuk sunnah seseorang 
mengerjakan shalat sebelum imam.’[HB. An-Nasa'i (1560)] 
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Takbir dalam Shalat Hari Raya 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adha, biasa bertakbir 
tujuh kali pada raka’at pertama, dan lima kali pada raka’at kedua. [HR. 
Abu Dawud (1149), Ibnu Majah (1280), Ahmad (6/70)] 
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 


berkata, ‘Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Takbir 
dalam shalat Idul Fitri sebanyak tujuh kali pada raka’at pertama, dan lima 
kali pada raka’at terakhir (kedua), serta membaca (Al Fatihah dan surah 




lainnya) sesudah keduanya." [HR. Abu Dawud (1151), Ibnu Majah (1278), 
dan dari Katsir bin Abdillah, hadits semakna dengannya dalam riwayat 
At-Tirmidzi (536)] 
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Bacaan dalam Shalat Hari Raya 
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[822.] /Jari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu pernah bertanya kepada Abu WaqidAl-Laitsi tentang 
surat yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam shalat 
IdulAdha dan Idul Fitri. Maka ia menjawab, ‘Biasanya beliau membaca 
dalam dua raka’at tersebut, yaitu ‘Qaf, wal qur'anil majid’ (surah Qaf) 
dan 'Iqtarabatis sa’ah wan syaqqalqamar’(surah Al-Qamar). [HR. Muslim 
(891), Abu Dawud (1154), An-Nasa'i (1566), At-Tirmidzi (534), Ibnu Majah 
(1282)] 

^ SjLj S\ ^^ ^ 

p ^ ii:i\ fjjj giiJi ^yjki A;ji 

: ju {CiUjl 3\j\ ji}j {jp^Ni 

[823.] Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua hari raya dan hari Jum’at biasa 
membaca, ‘Sabbihisma Rabbikal A’la' dan ‘Hal ataka haditsul ghasyiah'. 
Perawi mengatakan, ‘Terkadang keduanya terdapat dalam satu hari, 
maka beliau juga membaca kedua surah tersebut.' [HR. Muslim (878), Abu 
Dawud (1122), An-Nasa'i (1423), At-Tirmidzi (533), Ibnu Majah (1281), 
Ahmad (4/273)] 



Kehadiran Kaum Wanita dan Perempuan Haid pada Dua 
Hari Raya dengan Menghindari Fitnah, Menyaksikan Dakwah 
Kaum Muslimin dan Nasehat Imam kepada Mereka 

(mD 

j 0' 

olSiij sllJl J4il UU gjiil oljSj 

.l^d^ Uii-f 141 ^, 

(824.) /jort Ummu Athtyyah Radhtyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk mengeluarkan 
para gadis‘^‘, wanita haid, dan gadis pingitan‘^^. Adapun wanita yang 
haid, maka mereka menjauhi shalat dan menyaksikan kebaikan serta 
dakwah, atau doanya kaum muslimin. ’Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! 
Seorang di antara kami ada yang tidak mempunyai jilbab. ’ Maka beliau 
menimpali, “Hendaknya saudarinya memakaikan (meminjamkan) 
jilbabnya kepadanya." [HR. AI-Bukhari (974), Muslim (890), Abu Dawud 
(1137, 1136), An-Nasa'i (1557), At-Tirmidzi (539), Ibnu Majah (1308), 
Ahmad (5/84), Al-Bukhari (974) semisal dengannya] 
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191 Al-Awatiq yaitu pemudi yang baru menginjak dewasa. Ada juga yang mengatakan, 
“Yaitu wanita yang tidak keluar dari pengawasan kedua orang tuanya dan belum 
menikah sama sekali (masih gadis).' Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (9/11). 

192 Dzawat Al-Khudur, khadr adalah sebuah ruangan di dalam sisi rumah yang disekat 
dengan tirai atau penghalang, di dalamnya ada wanita yang masih perawan. Lihat Fath 
Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/110). 
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1 ,825.] Bari Hafshah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Dahulu kami 
melarang anak-anak gadis remaja kami keluar untuk ikut melaksanakan 
shalat di hari raya. Lalu datanglah seorang wanita dan singgah di kampung 
bani Khalaf. Wanita itu menceritakan tentang saudarinya -bahwa 
suami dari saudarinya pernah ikut perang bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebanyak dua belas peperangan, dan saudarinya 
itu pernah mendampingi suaminya dalam enam kali peperangan. ’ Ia 
(saudarinya) berkata, ‘Kami mengobati orang-orang yang terluka dan 
merawat orang-orang yang sakit. ’ Saudariku bertanya kepada Rasulullah, 
‘Wahai Rasulullah, apakah berdosa jika seorang dari kami tidak keluar 
karena tidak memiliki jilbab?’ Beliau menjawab, “Hendaklah temannya 
meminjamkan jilbabnya.” [HR. M-Bukhaii (324)] 
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[826.] Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, pada hari raya 
Idul Fitri dan Adha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
menuju tempat shalat (lapangan), lalu beliau mengimami orang-orang. 
Setelah duduk pada raka’at kedua dan salam, beliau lantas berdiri dan 
menghadapkan wajahnya ke arah manusia, sedangkan mereka dalam 
posisi duduk. Apabila beliau memiliki kepentingan berupa keinginan 
mengirim utusan, maka beliau menyebutkannya kepada khalayak. Jika 
tidak, maka beliau memerintahkan orang-orang untuk bersedekah. Beliau 
bersabda, “Bersedekahlah kalian." Tiga kali. Ternyata yang paling banyak 
bersedekah adalah kaum wanita. [HR. Muslim (889), An-Nasa'i (1575), 
Ibnu Majah (1288), Ahmad (3/36)] 
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Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri lalu memulai dengan shalat, 
kemudian berkhutbah di hadapan manusia. Setelah selesai khuthbah 
maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam turun menemui kaum 
wanita dan memberi peringatan kepada mereka sambil bersandar pada 
tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya sebagai tempat 
sedekah yang disumbangkan oleh kaum wanita.’ Perawi berkata, ‘...Aku 
berkata kepada Atha', ‘Bagaimana pendapatmu, jika sekarang para imam 
mendatangi kaum wanita lalu mengingatkan mereka seusai khutbah?’Ia 
menjawab, ‘Sesungguhnya hal itu menjadi hak atas mereka (para imam), 
apa yang membuat mereka tidak boleh melaksanakannya. ’ [HR. Al-Bukhari 
(961), Muslim (885), Abu Dawud (1141), Ahmad (3/296)] 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya Idul Fitri, lalu shalat 
dua raka’at tanpa mengerjakan shalat sebelum dan sesudahnya. Kemudian 
beliau mendatangi para wanita, sementara Bilal bersama beliau, lantas 
beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka para wanita itu 
mulai melemparkan anting-anting dan kalungnya. ’ [HR. Al-Bukhari (989), 
Muslim (884), Abu Dawud (1159), Ibnu Majah (1273), Ahmad (1/357)] 
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[829.) Dari Abdurrahman bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Aku mendengar Ibnu Abbas ketika dikatakan kepadanya, Apakah engkau 
pernah menghadiri shalat hari raya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
SallamTDia menjawab, ‘Ya, seandainya bukan karena kedudukanku yang 
masih kecil, tentu aku tak akan turut serta, hingga beliau mendatangi tanda 
yang ada di sisi rumah Katsir bin Ash-Shalt. Beliau lalu melaksanakan 
shalat dan memberikan khutbah. Setelah itu beliau mendatangi jama'ah 
para wanita bersama Bilal, beliau memberi pelajaran kepada para wanita 
tersebut, mengingatkan mereka dan memerintahkan agar bersedekah. 
Maka aku menyaksikan para wanita tersebut memberikan apa yang ada 
pada tangan mereka (emas perhiasan), mereka meletakkannya ke dalam 
kain yang di bawa oleh Bilal. Setelah itu beliau dan Bilal pergi menuju 
rumahnya.’[HR. Al-Bukhari (977), Ahmad (1/368)] 
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[830.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari raya biasanya melewati jalan yang 
berbeda.’[HR. Al-Bukhari (986), Abu Dawud (1156) semisal dengannya) 







( 5 ^ Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘NabiShallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila keluar pada hari raya, maka beliau mengambil 
suatu jalan dan kembali melalui jalan yang lain.’[HR. At-Tirmidzi (541), 
Ibnu Majah (1301), Ahmad (2/338)] 
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[832,J Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, ‘Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya tidak keluar pada hari raya Idul 
Fitri hingga makan terlebih dahulu, dan tidak makan pada hari raya Idul 
Adha hingga (selesai) shalat.’[HR. At-Tirmidzi (542), Ibnu Majah (1756), 
Ahmad (5/252)] 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasanya makan beberapa butir kurma pada hari raya 
Idul Fitri sebelum keluar menuju tempat shalat (lapangan). [HR. AI- 
Bukhari (953), At-Tirmidzi (543), Ibnu Majah (1754), Ahmad (3/232)] 

- ^Bab 189^ 
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[934.J Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk menemuiku saat di sisiku ada dua budak wanita 


yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu’ats^^^. 
Maka beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wajahnya. Kemudian 
masuklah Abu Bakar mencelaku, ia mengatakan, ‘Seruling-seruling setan 
(kalian perdengarkan) di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam!’ 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas memandang kepada Abu 
Bakar seraya bersabda, “Biarkanlah keduanya wahai Abu Bakar; karena 
ini adalah hari-hari perayaan.”Setelah beliau tidak menghiraukan lagi, 
aku memberi isyarat kepada kedua sahaya tersebut agar lekas pergi, 
lalu keduanya pun pergi. Pada saat hari raya, biasanya ada dua budak 
Sudan yang memperlihatkan kebolehannya memainkan perisaf^ dan 
tombak. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau beliau yang menawarkan kepadaku 
seraya bersabda, “Apakah engkau mau melihatnya?” Maka aku jawab, ‘Ya, 
mau. ’ Maka beliau menempatkan aku berdiri di belakangnya, sementara 
pipiku bertemu dengan pipinya sambil beliau berkata, “Teruskan hai Bani 
Arfadah!” Demikianlah seterusnya sampai aku merasa bosan, lalu beliau 
bertanya, “Apakah kamu merasa sudah cukup?” Aku jawab, ‘Ya, sudah.’ 
Beliau lalu bersabda, “Kalau begitu pergilah." [HR. Al-Bukhari (987, 949, 
950), Muslim (892), An-Nasa'i (1592, 1593), Ahmad (6/84)] 
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193 Bu'ats adalah hari yang sudah masyhur tatkala terjadi peperangan antara suku Aus dan 
Khazraj. Bu'ats sendiri adalah nama benteng milik suku Aus. An-Nihayah Fi Charib 
Al-Atsar, Bab Al-Ba' Ma'a Al-'Ain. 

194 Ad-Daraq adalah tameng dari kulit tanpa kayu dan tali. Lisan Al-Arab 
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( 5 ^ Dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, ‘Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, ‘Demi Allah, aku telah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri di depan pintu rumahku, sedangkan orang- 
orang Habasyah sedang memainkan tombak-tombak mereka di masjid 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau menutupiku dengan kain 
selendangnya; agar aku bisa melihat permainan mereka, dan beliau berdiri 
demi aku, hingga aku sendiri yang pergi. Maka perhatikanlah batasan 
seukuran perempuan kecil yang masih suka bermain.’ [UR. Al-Bukhari 
(5236), Muslim (892), An-Nasa'i (1594)] 
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( 2 ^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Umar masuk 
sementara orang-orang Habasyah sedang memainkan (tombak) di dalam 
masjid, maka Umar Radhiyallahu Anhu menghardik mereka. Namun 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkan mereka, 
wahai Umar, mereka hanyalah baniArfidah (julukan untuk orang-orang 
Habasyah).’’ [HR. Muslim (893), An-Nasa'i (1595), Ahmad (2/540), dan 
dalam riwayat Al-Bukhari (988) semisal] 
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[837.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila keluar pada hari raya, maka beliau minta 
dibawakan tombak, lantas tombak tersebut diletakkan di depan beliau, 
selanjutnya beliau melaksanakan shalat menghadapnya, sementara 
orang-orang berada di belakang beliau, hal itu biasa beliau lakukan pada 
saat safar. Beranjak dari sinilah para pemimpin melakukan hal yang 
seperti itu. [HR. Al-Bukhari (972), Muslim (501)] 
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(§3^ Dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, ‘Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, ‘Demi Allah, aku telah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri di depan pintu rumahku, sementara orang- 
orang Habasyah sedang memainkan tombak-tombak mereka di masjid 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau menutupiku dengan kain 
selendangnya; agar aku bisa melihat permainan mereka, dan beliau berdiri 
demi aku, hingga aku sendiri yang pergi. Maka perhatikanlah batasan 
seukuran perempuan kecil (muda) yang masih suka bermain.’ [HR. Al- 
Bukheiri (5236), Muslim (892), An-Nasa'i (1594)] 


oJjjii (j k>\Cs\ 

(J\ii ‘ 0 ^^ cJ^o 

:J15 jUi ^ 



KITAB SHALAT 





‘-'^■^13 0^^ P cJl^ : JlS ?(^a^ 

.^>1 ^liji ^>1 


[839.J Dari Said binjubair, ia berkata, ‘Aku pernah bersama Ibnu Umar 
saat dia terkena ujung panah pada bagian lekuk telapak kakinya. Dia 
lalu merapatkan kakinya pada tunggangannya, lalu aku turun dan 
melepaskannya. Kejadian itu terjadi di Mina, kemudian peristiwa ini 
didengar oleh Al-Hajjaj, maka dia pun menjenguknya seraya berkata, 
‘Seandainya kami tahu siapa yang membuatmu terkena musibah ini!’Maka 
Ibnu Umar menyahut, ‘Engkaulah yang membuat aku terkena musibah 
ini.’Al-Hajjaj berkata, ‘Bagaimana bisa?’Ibnu Umar menjawab, ‘Engkau 
yang membawa senjata di hari yang tidak diperbolehkan membawanya 
dan engkau pula yang membawa masuk senjata ke dalam Masjidil Haram, 
padahal tidak diperbolehkan membawa masuk senjata ke dalam Masjidil 
Haram pada hari ini. ’ [HR. Al-Bukhari (966)] 
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Shalat Khauf 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan kaki atau 
berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Allah 
(shalatlah), sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang 
tidak kamu ketahui ." (QS. Al-Baqarah [2]: 239) 
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[840.J Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Aku pernah ikut suatu peperangan bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ke arah Nejed, kami menghadap ke arah musuh dan 
membuat barisan untuk mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu berdiri mengimami kami. Sekelompok orang yang bersama beliau 
melaksanakan shalat sementara sekelompok yang lain menghadap musuh. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu rukuk bersama kelompok 
yang bersamanya dan sujud dua kali, lalu mereka (kelompok yang telah 
shalat) bergeser menempati posisi kelompok yang belum melaksanakan 
shalat. Kemudian kelompok yang belum melaksanakan shalat tersebut 
datang dan masuk ke dalam shaf, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu rukuk bersama kelompok yang baru dan sujud dua kali, lalu 
beliau salam. Maka setiap kelompok dari kami menyempurnakan shalat 
mereka sendiri-sendiri dengan sekali rukuk dan sujud dua kali.’ [HR. 
Al-Bukhari (942), Muslim (839), Abu Dawud (1243), Ahmad (2/150), dan 
dalam riwayat Al-Bukhari (943), dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila musuh lebih banyak dari 
mereka (pasukan kaum Muslimin), maka mereka shalat dengan berdiri 
dan di atas kendaraan.”] 
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(841.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dan diikuti sekelompok 


orang bersamanya. Beliau lalu bertakbir dan mereka pun bertakbir bersama 
beliau. Kemudian beliau rukuk dan orang-orang yang bersamanya ikut 


rukuk. Kemudian beliau sujud dan orang-orang yang bersamanya pun 
sujud. Kemudian beliau berdiri untuk raka’at kedua, maka orang-orang 
yang sujud bersama beliau berdiri dan berjaga-jaga untuk saudara 
mereka. Kemudian datanglah sekelompok yang lain (yang sebelumnya 
berjaga dan belum melaksanakan shalat), mereka lalu rukuk dan sujud 
bersama beliau. Masing-masing orang mengerjakan shalat mereka, 
namun dengan tetap berjaga-jaga satu sama lain.’[HR. Al-Bukhari (944), 
An-Nasa'i (1533)] 
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[842«] Dari Sahi bin AbiHatsmah Al-AnshariRadhiyallahuAnhu pernah 
menuturkan hadits kepadanya, bahwa shalat khauf yaitu imam berdiri 
bersama satu kelompok sahabatnya, sedang satu kelompok lainnya 
menghadap ke arah musuh. Lalu imam rukuk dan sujud bersama 
kelompok yang menyertainya, kemudian berdiri. Apabila telah berdiri 
lurus, dia tetap berdiri, sementara kelompok yang ada di belakangnya 
itu menyempurnakan sendiri raka’at berikutnya, lalu salam dan bubar. 
Imam tetap berdiri, sedangkan kelompok yang telah selesai melaksanakan 
shalat itu berganti menghadap ke arah musuh, kemudian kelompok yang 
lain yang belum melaksanakan shalat, datang lalu bertakbir di belakang 
imam. Imam rukuk dan sujud bersama mereka, kemudian salam. Sedang 
kelompok yang di belakangnya berdiri, rukuk sendiri, menyelesaikan sisa 
raka’atnya, lalu salam. [HR. Al-Bukhari (4129), Abu Dawud (1237,1239), 
At-Tirmidzi (565), Ahmad (3/448)] 
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[843.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Allah telah 
mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian ShallallahuAlaihi wa Sallam 
sebanyak empat raka’at ketika mukim (tin^al), dua raka’at ketika safar 
(dalam perjalanan), dan satu raka’at ketika Khauf (dalam keadaan takut). ’ 


[HR. Muslim (687), Abu Dawud (1247), An-Nasa'i (1531), Ahmad (1/243)] 
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(844.] Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan shalat khauf Zhuhur. Sebagian 
mengatur shafdi belakang beliau, sedang sebagian yang lainnya 
menghadap ke arah musuh. Beliau mengerjakan shalat dua raka’at, 
lalu salam. Orang-orang yang mengerjakan shalat bersama beliau, pergi 
menempati tempat teman mereka, kemudian teman-temannya itu datang 
ke belakang beliau, lalu beliau mengerjakan shalat bersama mereka dua 
raka’at. Setelah itu beliau salam. Karena itu, Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat empat raka’at, sementara para shahabat 
beliau dua raka'at-dua raka’at.’ [HR. Abu Dawud (1248), dan dalam 
riwayat An-Nasa'i (1550) dengan semisalnya] 


Cs?) ^ ^ ^ fAi.3 g) (^ 

d jui ^ 

liv:^ liv? 

(Ji ^ A*5 j aDj>- 


. > 0-r^ * 

[845.J T>ari Tsa’labah bin Zahdam, ia berkata, ‘Kami pernah bersama 
Said binAl-Ash di Thabaristan. Lalu ia berkata, ‘Siapakah di antara kalian 
yang pernah melaksanakan shalat khauf bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?’ Hudzaifah berkata, ‘Aku.’Lantas Hudzaifah berdiri, 
sementara orang-orang berada di belakangnya menjadi dua shaf; satu 
shaf berada di belakangnya dan satu shaf lagi menghadap ke arah musuh. 
Dia mengerjakan shalat bersama kelompok yang berada di belakangnya 
satu raka’at, kemudian kelompok ini berpindah menempati kelompok 
satunya, dan kelompok yang tadi berjaga masuk ke shaf dan Hudzaifah 
melaksanakan shalat satu raka’at bersama mereka, dan mereka tidak 
menyelesaikan raka’at berikutnya.’ [HR. Abu Dawud (1246), An-Nasa'i 
(1529), Ahmad (5/399)] 
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(846.) DariIbnuAbbasRadhiyallahuAnhuma, iaberkata, ‘Shalatkhauf 
itu dua kali sujud, seperti shalatnya penjaga-penjaga kalian pada hari ini, 
di belakang pemimpin-pemimpin mereka, tetapi mereka melakukannya 
secara bergantian. Semuanya berdiri bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sebagian dari mereka ikut sujud bersamanya (dan 
sebagian yang lain tetap berdiri), kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri dan mereka semuanya ikut berdiri bersamanya. 
Tatkala beliau ruku’, mereka semuanya ikut ruku’. Jika beliau sujud, 
maka sebagian yang berdiri tadi ikut sujud bersama beliau. Setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk bersama orang yang 
sujud bersamanya di akhir shalat, maka orang-orang yang berdiri tadi 


melakukan sujud sendiri-sendiri lalu duduk. Kemudian mereka semua 
mengucapkan salam bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
secara bersama-sama.’[HR. An-Nasa'i (1534), Ahmad (1/265)] 
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847.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah di daerah antara Dhajnan 
dan Usfan. Lalu orang-orang musyrik berkata, ‘Sesungguhnya mereka 
(kaum muslimin) mempunyai shalatyang lebih mereka cintai daripada 
bapak-bapak dan anak-anak mereka, yaitu Ashar, maka bersatulah 
kalian, kemudian seranglah mereka dengan satu serangan.’ Jibril datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memerintahkan 


beliau untuk membagi shahabatnya menjadi dua kelompok dan beliau 
mengimami mereka. Satu kelompok lainnya berdiri di belakang barisan 
sambil bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Setelah satu 
raka’at, maka kelompok kedua ini menempati shafdi belakang Rasulullah 
dan shalat bersama beliau satu raka’at pula, sementara kelompok yang 
pertama kali shalat bersama Rasulullah menempati barisan untuk 
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Dengan demikian masing- 
masing kelompok melakukan shalat satu raka’at-satu raka’at, sedangkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua raka’at.’ 


[HR. An-Nasa'i (1543), At-Tirmidzi (3035)] 



Shalat Istisqa' 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya. ” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 60) 
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Dari Abu Ishaq, Abdullah bin Yazid Al-Anshari keluar menuju 
lapangan bersama Al-Bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Arqam Radhiyallahu 
Anhum untuk melaksanakan shalat istisqa (minta hujan). Abdullah bin 
Yazid Al-Anshari lalu berdiri di atas kedua kakinya dan tidak di atas 
mimbar. Dia lalu beristighfar dan melaksanakan shalat dua raka’at 
dengan mengeraskan bacaannya, tanpa dimulai dengan adzan maupun 
iqamah.’ Abu Ishaq berkata, Dia pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. ’ [HR. Al-Bukhciri (1022)] 


[848.] 
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(849.) Dari Abdullah btli Zald Al-Ansharl Radhiyallahu Anhu, telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah keluar menuju lapangan untuk istisqa (shalat meminta 
hujan), ketika beliau hendak berdoa maka beliau menghadap kiblat dan 
mengubah posisi selendangnya. [HR. Muslim (894), Abu Dawud (1166), 



An-Nasa'i (1505, 1510), Ahmad (4/41), dan dari Abbad bin Tamim, dari 
pamannya Al-Bukhari (1024), Ibnu Majah (1267)] 
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[SSO.] DariAnas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah pada hari Jum’at, maka orang- 
orang segera berkumpul dan berteriak kepadanya dengan berkata, 'Wahai 
Nabiyullah, hujan telah terputus dan binatang ternak telah binasa, maka 
berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan hujan kepada kami.’Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berdoa, “Ya Allah, berilah kami hujan. Ya 
Allah, berilah kami hujan.”Anas berkata, ‘DemiAllah, kami tidak melihat 
setitik awan pun di langit.’Dia melanjutkan lagi, ‘Lalu awan muncul 
dan bertebaran, kemudian menurunkan hujan. Setelah itu Rasulullah 
turun dari mimbar, kemudian melaksanakan shalat. Manusia pun bubar, 
sedangkan hujan belum reda sampai dengan Jum’at berikutnya. Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk khutbah, orang- 
orang berteriak kepadanya dengan berkata, ‘Wahai Nabiyullah, rumah- 
rumah telah hancur dan jalan-jalan telah terputus, maka berdoalah agar 
Dia menahan hujan dari kami.’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersenyum, lalu berdoa, “Allahumma hawalaina wala ‘alaina (Ya Allah, 
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turunkanlah hujan di sekeling kami saja dan jangan sampai menimbulkan 
kerusakan kepada kami). ’’ Maka awan itu berpencar dari Madinah, dan 
hujan hanya turun di sekitarnya. Di Madinah tidak turun setetes pun, aku 
melihat Madinah laksana di kelilingi awan.’^^^ [HR. Al-Bukhari (1021), 
Muslim (897), Abu Dawud (1174), An-Nasa'i (1516), Ahmad (3/194)] 


Bab 193 


Mengangkat Kedua Tangan dalam Istiaga" 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mengangkat kedua tangannya 
saat berdoa kecuali dalam lstisqa, beliau mengangkat tangannya hingga 
terlihat putih kedua fceriajtnya.’[HR. AI-Bukhari (1031), Muslim (895), Abu 
Dawud (1170), An-Nasa'i (1512), IbnuMajah (1180), Ahmad (3/282)] 
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195 Maksudnya awan itu berpencar darinya dan mengelilingi di ufuk-ufuknya. 
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852. 


Dan j4na5 bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Di zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manusia pernah tertimpa 
musibah kekeringan. Pada hari Jum’at ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang memberikan khutbah, tiba-tiba seorang Arab baduwi 
berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah 
terjadi kelaparan, maka berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan 
untuk kital’Anas bin Malik berkata, ‘Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lantas berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya. 
Saat itu tidak ada sedikit pun awan di langit. ’Anas bin Malik melanjutkan 
perkataannya, ‘Maka awan seperti gunung bergerak. Beliau belum 
lagi turun dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi 
jenggotnya. Maka pada hari itu, kami mendapatkan hujan hingga esok 
harinya dan lusa, sampai hari Jum’at berikutnya. Kemudian orang Arab 
baduwi tersebut, atau orang lain berdiri dan berkata. Wahai Rasulullah, 
banyak bangunan yang hancur, harta benda tenggelam dan hanyut, 
maka berdoalah kepada Allah untuk kami!’ Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lantas berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya, 
“Allahumma hawalaina wa la ‘alaina (Ya Allah, turunkanlah hujan di 
sekeling kami saja dan jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada 
kami). "Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke langit, 
awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah menjadi seperti danau 
dan aliran-aliran air, bahkan tidak mendapatkan sinar matahari selama 
satu bulan. Anas bin Malik berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang datang 
dari segala pelosok kota kecuali akan menceritakan tentang terjadinya 
hujan yang lebat tersebut.’ [YTR. Al-Bukhari (933), Abu Dawud (1174), 
Ahmad (3/245)] 
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[853.] £)ari Umair pelayan bani Al-Lahm Radhiyallahu Anhu, bahwa ia 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon hujan dekat 
Ahjaru Az-Zait (tempat dekat Madinah) dekat Az-Zaura (nama tempat di 
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pasar dekat masjid Madinah), dengan berdiri sambil berdoa, memohon 
agar diturunkan hujan, seraya mengangkat kedua tangannya ke depan 
tidak melebihi kepala.’[HR. Abu Dawud (1168), An-Nasa'i (1513), At- 
Tirmidzi (557), Ahmad (5/223)] 
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Dari Jabir bin AbdillahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Pernah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi oleh seorang wanita yang 
menangis (karena kekeringan yang menimpanya), maka beliau berdoa, 
“Allahumma isqina ghaitsan mughitsan mari'an mari’an nafl’an ghaira 
dharrin a’jilan ghaira ajilin (Wahai Allah, turunkanlah kepada kami 
hujan pertolongan, yang menyenangkan, menyuburkan, bermanfaat, 
dan tidak membawa mudharat, yang segera dan tidak terlambat).” Jabir 
menuturkan, ‘Maka seketika langit di atas mereka mendung. ’ [HR. Abu 
Dawud (1169), Ahmad (4/235) dari hadits Ka’ab bin Murrahj 
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Mengubah Posisi Selendang dan Semisalnya dalam Istisqa' 
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( 55 ^ Dari Abdullah bin ZaidRadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar menuju tempat shalat (lapangan), beliau hendak 
meminta hujan, lalu beliau menghadap kiblat dan membalik posisi 
selendangnya, kemudian melaksanakan shalat dua raka’at. [HR. Al- 
Bukhari (1012), Muslim (894), Abu Dawud (1166), Ahmad (4/40), dan dari 
Abbad, dari pamannya: At-Tirmidzi (556)] 
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856.J Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, Abdillah bin Zaid bin 


Ashim Radhiyallahu Anhu; bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar bersama orang-orang untuk memohon hujan, maka beliau 
mengerjakan shalat dua raka’at bersama mereka. Beliau mengeraskan 
bacaan dalam kedua raka’atnya itu, membalik kain selendang, mengangkat 
kedua tangannya sambil berdoa dan memohon supaya diturunkan hujan 
serta menghadap kiblat [HR. Abu Dawud (1161,1162), An-Nasa'i (1518), 
At-Tirmidzi (556), Ibnu Majah (1267), Ahmad (4/41)] 
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Ucapan dan Perbuatan Ketika Melihat Awan, Hujan dan Angin 


Allah Ta’a/fl berfirman, 
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“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, 
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin 
itu membawa awan mendung. Kami halau ke suatu daerah yang tandus, 
lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan 
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran. ” (QS. Al-A’rSf [7]: 57) 
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[857.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila melihat hujan, maka beliau berdoa, “Allahumma 
shayyiban'^ nafi’an (Ya Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat).” [HR. 
Al-Bukhari (1032), An-Nasa'i (1522), Ibnu Majah (3890), Ahmad (6/41)] 

196 Shayyiban adalah karunia dan hujan yang mengalir. An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, 
Bab Ash-Shad Ma'a Al-Ya'. 
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[858.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Hujan turun ketika 
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi keluar lalu membuka 
bajunya hingga basah, maka kami bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau melakukan ini?’ Beliau menjawab, “Karena (hujan itu) baru 
diperintahkan untuk turun oleh Allah" IHR. Muslim (898), Abu Dawud 
(5100), Ahmad (3/133)] 
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859. 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa ia berkata, ‘Apabila ada angin bertiup kencang, maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya mengucapkan, “Allahumma 
inni as'aluka khairaha, wa khaira ma fiha wa khaira ma ursilat bihi, wa 
a’udzu bika min syarriha, wa syarri ma fiha wa syarri ma ursilat bihi (Ya 
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan angin, kebaikan yang 
dikandung oleh angin dan kebaikan yang dibawa oleh angin, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukannya, keburukan yang dikandung 
olehnya, dan keburukan yang diakibatkan olehnya)." Aisyah berkata. 
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‘Apabila langit gelap berawan, beliau agak pucat, keluar masuk rumah, ke 
depan dan ke belakang. Jika telah turun hujan, beliau merasa lega dan hal 
itu aku ketahui dari raut wajah beliau. Maka aku menanyakannya kepada 
beliau dan beliau menjawab, “Wahai Aisyah! aku khawatir kalau cuaca 
seperti ini menjadi seperti apa yang diucapkan oleh kaum ‘Ad, “Maka 
ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah- 
lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kita. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 24) [HR. Muslim (899), Abu Dawud 
(5098), At-Tirmidzi (3449) atau miliknya] 
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[860.J [)ari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam jika melihat awan gelap yang bergerak di ujuk di antara ujiik 
yang tinggi, maka beliau meninggalkan semua kegiatannya, meskipun di 
dalam shalat, hingga beliau menatapnya dan berdoa, “Allahumma inna 
na’udzubika min syarri ma ursila bihi (Ya Allah, kami berlindung kepada- 
Mu dari keburukan yang Engkau datangkan bersamanya).” Jika turun 
hujan, maka beliau akan berdoa, “Allahumma saiban naji’an (Ya Allah, 
jadikanlah curahan yang penuh manfaat." (Beliau membacanya) dua kali 
atau tiga kali. Jika Allah Azza wa Jalla menghilangkannya dan tidak turun 
hujan, maka beliau akan memuji Allah atas semua /fu.’ [HR. Abu Dawud 
(5099), Ahmad (6/190), Ibnu Majah (3889), lafazh ini miliknya] 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Apabila melihat 





awan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya mondar-mandir 
—karena khawatir itu adalah siksaan atas umat beliau—tatkala awan 
itu menurunkan hujan, maka beliau merasa senang. ’Aisyah berkata. Aku 
pernah menanyakan hal itu kepada beliau.’Beliau lantas menjawab, ‘Aku 
tidak tahu barangkali itu seperti apa yangdijirmankan Allah Ta’ala, “Maka 
ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah- 
lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kita .” (QS. Al-Ahqaf [46]: 24) [HR. Al-Bukhari (4829) secara 
makna, Muslim (899), Abu Dawud (5098), At-Tirmidzi (3257), Ibnu Majah 
(3891), Ahmad (6/167)] 
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[862.J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia mengatakan, ‘Jika akan 
terjadi angin yang berhembus kencang maka hal itu dapat diketahui pada 
wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sattam.’ [HR. Al-Bukhari (1034)] 


(883.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku ditolong dengan Ash-Shaba'‘^^ 
(perantaraan angin yang berhembus dari timur) sedangkan kaum ‘Ad 
dibinasakan dengan Ad-Dabur (angin yang berhembus dari barat). ’’ [HR. 
Al-Bukhari (1035), Muslim (900)] 



Ucapan dan Doa pada saat Hujan Lebat serta Kekhawatiran 
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197 Ash-Shaba' adalah angin. 
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[864.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah pada hari 
Jum’at, tiba-tiba ada seorang lelaki mendatangi beliau seraya berkata, 
‘Wahai Rasulullah, hujan sudah lama tidak turun, berdoalah kepada Allah 
agar menurunkan hujan untuk kita.’Maka beliau pun berdoa hingga 
hujan pun turun, dan hampir-hampir kami tidak bisa pulang ke rumah 
kami. Hujan terus turun hingga hari Jum’at berikutnya.’Anas bin Malik 
berkata, ‘Lelaki itu atau lelaki lain berdiri lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar hujan segera dialihkan dari kami.’ Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Allahumma hawalaina 
wala ‘alaina (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeling kami saja dan 
jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami).” Anas bin Malik 
berkata, ‘Sungguh aku melihat awan berpencar ke kanan dan kiri, lalu 
hujan turun namun tidak menghujani penduduk Madinah.’ [HR. Al- 
Bukhari (1015), Muslim (897)] 
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[865.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seorang lelaki 
datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, ‘Hewan 
ternak (harta benda) telah binasa dan jalan-jalan terputus.’Maka beliau 






berdoa hingga kami diguyur hujan dari Jum’at ke Jum’at berikutnya. 
Lantas orang itu datang lagi dan berkata, ‘Rumah-rumah telah hancur, 
jalan-jalan terputus, serta hewan-hewan ternak (harta benda) telah 
binasa, maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan itu. Lalu beliau 
ShallallahuAlaihi wa Sallam berdiri dan berdoa, “Allahumma ‘alal akam 
wadz dzirab wal audiyah wa manabitisy syajar (Ya Allah, turunkanlah 
hujan di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam, 
serta tempat-tempat tumbuhnya pepohonan). "Maka awan pun menjauh 
dari Madinah seperti menjauhnya fcain.’ [HR. Al-Bukhari (1016), Muslim 
(897)] 



Peringatan Keras bagi Orang yang Menisbatkan Turunnya 
Hujan Kepada selain Allah, dan Bahwa yang Mengetahui 
Turunnya Hujan Hanyalah Allah Ta'ala 


\2J J-i : jli ^ 

jJi jdiLj ^ ^ 

ijLjj &\ :ljls r^j jls iSU 'OjyA :jlll 

: jis ^ dj ^ 


i866.J ])ari Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, bahwa ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memimpin kami 
melaksanakan shalat Subuh di Hudaibiyyah yang pada malamnya telah 
diguyur hujan. Setelah selesai beliau menghadapkan wajahnya kepada 
orang-orang lalu bersabda, "Tahukah kalian apa yang sudah difirmankan 
oleh Rabb kalian?” Orang-orang menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.’Beliau bersabda, “(Allah berfirman), "Di pagi ini ada hamba- 
hamba-Ku yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Orang yang 
berkata, ‘Hujan turun kepada kita karena karunia Allah dan rahmat-Nya, ’ 


n 




maka dia adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang- 
bintang. Adapun yang berkata, '(Hujan turun disebabkan) bintang ini 
atau itu,’maka dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang- 
bintang." IHR. M-Bukhan (1038)] 
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[867.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada lima kunci ghaib yang 
tidak diketahui oleh seorang pun kecuali Allah; tidak seorang pun yang 
mengetahui sesuatu yang akan terjadi esok hari, tidak seorang pun yang 
mengetahui sesuatu yang tersembunyi dalam rahim, tidak ada satu jiwa 
pun yang tahu sesuatu yang akan diperbuatnya esok, tidak ada satu jiwa 
pun yang tahu di bumi tempat dia akan mati, dan tidak seorang pun yang 
mengetahui waktu turunnya hujan." [HR. Al-Bukhari (1039)] 


BAB-BAB SHALAT KUSUF (GERHANA) 



Hal-hal Terkait Kusuf 


Allah Ta'a/a berfirman, 
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"Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, 
matahari dan bulan. ” (QS. Fushshilat [41]: 37) 



y' y' S «ik yy" 


Allah Ta’a/a berfirman, 


“Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakut-nakuti.”(QS.M-lsrA' [171:59) 
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(868.] Bari Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di hari kematian Ibrahim (anak beliau). Orang-orang pun berkata, 
‘Gerhana matahari ini terjadi karena kematian Ibrahim. ’ Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
bulan mengalami gerhana bukan karena kematian seseorang dan bukan 
pula karena kehidupannya. Apabila kalian melihat gerhana, maka 
lakukanlah shalat dan berdoalah kepada Allah.” (HR. Al-Bukhari (1043), 
Muslim (915), Ahmad (4/253)] 
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(869.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang atau 
karena kehidupannya, akan tetapi, keduanya merupakan satu tanda dari 
tanda-tanda (kekuasaan) Allah Ta’ala. Apabila kalian melihat keduanya, 
maka lakukanlah shalat.” [HR. Al-Bukhari (1042), Muslim (914), An-Nasa'i 
(1460), Ahmad (2/118), dan dari An-Nu’man bin Basyir, Abu Dawud 
(1193), juga dari Abu Mas’ud dedam riwayat Ibnu Majah (1261)] 
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[870.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Matahari dan bulan tidaklah keduanya mengalami 
gerhana lantaran kematian atau kehidupan seseorang. Jika kalian 
melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah Azza wa Jalla, bertakbir 
dan bersedekahlah." [HR. Al-Bukhari (1044), Muslim (901), Abu Dawud 
(1191)] 
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[871.] Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika kami 
berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu terjadilah 
gerhana matahari. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit 
sambil menyeret selendangnya hingga memasuki masjid, kami pun ikut 
masuk. Kemudian beliau shalat dua raka’at mengimami kami hingga 
matahari tampak terang bersinar. Setelah itu beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak terjadi 
gerhana karena kematian seseorang. Apabila kalian melihat keduanya 
(gerhana matahari atau bulan), maka lakukanlah shalat dan berdoalah 
hingga gerhana tersingkap dari kalian.” [HR. Al-Bukhari (1040), Ahmad 
(5/37)1 
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Panggilan untuk Shalat Kusuf dan Mempublikasikannya 

kepada Manusia 
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[872.] Dari Abdullah bin AmrRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Tatkala 
terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka panggilannya dengan seruan, ‘Ash-shalatujami’ah (Marilah 
mendirikan shalat secara bersama-sama). ’ [HR. Al-Bukhari (1045), Muslim 
(910)] 
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Sifat Shalat Gerhana dan Khutbahnya 
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873.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, ia berkata, ‘Pernah terjadi gerhana matahari pada masa 
kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau keluar menuju 
masjid, lalu orang-orang membuat barisan di belakang beliau, beliau 
lalu takbir dan membaca surah yang panjang. Kemudian beliau takbir 
dan rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengucapkan, ‘Sami’allahu 
liman hamidah’ dan berdiri tanpa sujud. Kemudian beliau membaca 
bacaan yang panjang namun lebih pendek dari bacaan yang pertama, 
lalu takbir dan rukuk dengan rukuk yang panjang namun lebih pendek 
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dari rukuk yang pertama. Lalu beliau mengucapkan, ‘Sami’allahu liman 
hamidah’ kemudian sujud. Setelah itu, beliau melakukannya seperti itu 
pada raka’atyang akhir hingga sempurnalah empat ruku’ dalam empat 
sujud. Kemudian matahari tampak kembali bersinar sebelum shalat beliau 
selesai, setelah itu beliau berdiri.’ [HR. Al-Bukhari (1046), Muslim (901), 
Abu Dawud (1180), An-Nasa'i (1471), At-Tirmidzi (561), Ahmad (6/87)] 
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[874.] Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjadi gerhana matahari, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melakukan shalat 
(gerhana). Beliau berdiri lama sekali lalu rukuk dengan lama sekali, 
kemudian bangun dari rukuk dan berdiri lama sekali, tetapi tidak 





seperti lama berdirinya yang pertama, lalu beliau rukuk lama sekali, 
namun tidak seperti lama rukuknya yang pertama, lalu beliau bersujud. 
Kemudian beliau berdiri lama, namun tidak seperti lama berdirinya yang 
pertama, lalu beliau rukuk lama namun tidak seperti lama rukuknya 
yang pertama. Kemudian beliau mengangkat kepalanya (bangun), lalu 
berdiri lama tetapi tidak seperti lama berdirinya yang pertama, kemudian 
beliau rukuk lama namun tidak seperti lama rukuk yang pertama, lalu 
beliau bersujud. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai 
shalat, matahari telah tampak bersinar terang. Lalu beliau berkhutbah di 
hadapan para jama'ah. Beliau pertama-tama memuji dan menyanjung 
Allah, lalu bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah sebagian 
tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidaklah mengalami gerhana 
karena kematian atau kelahiran seseorang. Karena itu, apabila kalian 
melihat keduanya, maka bertakbirlah dan berdoalah kepada Allah, 
serta shalatlah dan bersedekahlah! Wahai umat Muhammad! Sungguh 
tidak ada kebencian yang melebihi kebencian Allah jika ada hamba- 
Nya (lelaki atau perempuan) yang berzina. Wahai umat Muhammad! 
Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, maka 
pasti kalian banyak menangis dan sedikit tertawa. Bukankah sudah aku 
sampaikan?" [HR. Al-Bukhari (1044), Muslim (901), Ibnu Majah (1263), 
Ahmad (6/164)] 
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[875.] Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Pernah terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari 
yang sangat panas. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat bersama para shahabatnya, lalu beliau berdiri sangat 
lama hingga banyak dari mereka yang jatuh tersungkur. Kemudian beliau 
rukuk dan memperlama rukuknya. Setelah itu beliau i’tidal, beliau juga 
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memperlamanya. Kemudian rukuk kembali, beliau juga melamakan 
rukuk. Lalu beliau i’tidal dan melamakan i’tidalnya. Setelah itu sujud 
dua kali, kemudian berdiri. Lalu beliau mengerjakan pada raka’at kedua 
seperti pada raka’at yang pertama. Jadi, shalat ini adalah empat rukuk dan 
empat sujud.’[HR. Abu Dawud (1179), Ahmad (3/318)] 

jp :cjU (^ 

51 |ijuy 5l)l Jj/y 44^ 

( 786 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan penyeru 
untuk berseru, ‘Ash-shalatu jami’ah (Marilah mendirikan shalat secara 
berjama’ah)’, maka orang-orang berkumpul dan membuat barisan. Beliau 
pun mengimami mereka dengan empat kali rukuk dan empat kali sujud 
dalam dua raka’at.’ [HR. An-Nasa'i (1464), Abu Dawud (1190) semisal 
dengannya] 
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Dari Abdillah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dua raka’at pada 
waktu gerhana matahari, dalam setiap raka’atnya terdapat dua kali 
rukuk. [HR. Abu Dawud (1181)] 
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( 57 ^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melakukan shalat dengan empat kali 
rukuk dalam empat kali sujud (dalam dua raka’at), beliau menjabarkan 
(mengeraskan) bacaan dalam shalat tersebut, setiap kali mengangkat 
kepalanya (bangkit dari rukuk) maka beliau mengucapkan, “Sami’allahu 
liman hamidah rabbana wa lakal hamdu.” [HR. An-Nasa'i (1493), At- 
Tinnicizi (563)] 



Doa, Dzikir, Istighfar, Shalat, Sedekah dan Membebaskan 
Budak saat Terjadi Gerhana 
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ketika 
terjadi gerhana matahari. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 


dengan tergesa-gesa seolah akan terjadi hari Kiamat. Beliau lantas 
mendatangi masjid dan shalat dengan berdiri, rukuk dan sujud yang 
paling panjang, yang pernah aku lihat dari yang beliau pernah lakukan. 
Kemudian beliau bersabda, “Inilah tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia 
tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang, tetapi Allah hendak 
menakut-nakuti para hamba-Nya dengannya. Karenanya, jika kalian 
melihat sesuatu padanya (gerhana), maka bersegeralah untuk mengingat 
Allah, berdoa dan minta ampunan kepada-Nya.” [HR. Al-Bukhari (1059), 
Muslim (912), An-Nasa'i (1502)] 
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[55?J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata, ‘Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam... 
lantas beliau berkhutbah di hadapan manusia, beliau memuji Allah 
dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah, 
tidaklah terjadi gerhana (matahari maupun bulan) karena kematian atau 
kehidupan seseorang. Apabila kalian melihatnya, maka berdoalah kepada 
Allah, bertakbirlah, lakukanshalatdanbersedekahlah...” [HR. Al-Bukhari 
(1044), Muslim (901), Ibnu Majah (1263), Ahmad (6/164)] 
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(^^•] Dari Asma'Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Sungguh Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah memerintahkan untuk memerdekakan 
budak pada waktu terjadinya gerhana matahari. [HR. Al-Bukhari (1054)] 
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[882.] Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Terjadi 
gerhana matahari bertepatan dengan kematian Ibrahim, maka orang- 
orang berkata, ‘Gerhana matahari ini terjadi karena kematian Ibrahim. ’ 
Lantas Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan 
Allah, tidaklah terjadi gerhana karena kematian atau kehidupan seseorang. 
Apabila kalian melihat keduanya, maka berdoalah kepada Allah dan 
lakukanlah shalat hingga menjadi terang kembali." [HR. Al-Bukhari 
(1060), Muslim (915)] 


BAB-BAB SHALAT TATHAWWU’ (SUNNAH) 
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Keutamaan Banyak Sujud dan Shalat Nafilah 

Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. ” (QS. 
Al-Fath [48]: 29) 

Allah Ta'ala berfirman, 

Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah serta 
dekatkanlah (dirimu A:epadaA//afi;,"(QS. Al-‘AIaq [96]: 19) 
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85 ^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat Fajar (Subuh), 
Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang telah 
engkau lakukan dalam Islam, karena aku mendengar suara sandalmu 
di hadapanku di dalam surga. ” Bilal berkata, ‘Tidak ada amal utama 
yang aku lakukan, hanya saja aku tidak bersuci (berwudhu) pada suatu 
kesempatan malam maupun siang melainkan aku selalu shalat dengan 
wudhu tersebut sesuai dengan kemampuanku menjalankan shalat.’[UB. 
Al-Bukhari (1149), Muslim (2458), Ahmad (2/439)] 
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[884.] £)ari Afou Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Keadaan terdekat seorang hamba dengan 
Rabbnya adalah saat bersujud, maka perbanyaklah berdoa (pada waktu 
sujud)." [HR. Muslim (482), Abu Dawud (875), Ahmad (2/421)] 
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885.] J9ar/ Ma’dan bin Abi Thalhah Al-Ya’mari, ia berkata, ‘Aku telah 
bertemu Tsauban Radhiyallahu Anhu, pelayan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu aku katakan, ‘Beritahukan kepadaku suatu 
perbuatan yang apabila aku melakukannya Allah akan memasukkanku 
ke dalam surga!’ -atau dia berkata, ‘Aku katakan, ‘Amal perbuatan yang 
paling disenangi oleh Allah!’ Maka Tsauban terdiam, lalu aku tanyakan 
lagi, dia pun tetap diam. Kemudian aku tanyakan yang ketiga kali, 
maka dia menjawab, ‘Hal itu pernah aku tanyakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. lalu beliau bersabda, “Perbanyaklah sujud 
kepada Allah, karena tidaklah engkau melakukan sekali sujud kepada 
Allah melainkan Allah akan mengangkat satu derajat untukmu dan 
mengurangi satu dosamu."Ma’dan berkata, ‘Kemudian aku bertemu 
dengan Abu Darda’, lalu aku tanyakan hal itu kepadanya. Maka dia 
menjawab seperti yang dikatakan Tsauban kepadaku.’[HR. Muslim (488), 
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An-Nasa'i (1138), At-Tirmidzi (388), Ibnu Majah (1423), Ahmad (5/276)] 
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(88^ DariRabi’ah bin Ka’ab Al-AslamiRadhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku pernah menginap bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
aku membawakan tempat wudhu dan beberapa keperluan beliau. 
Kemudian beliau bersabda, “Mintalah kepadaku. ”Aku berkata. Aku minta 
agar dapat menemanimu di surga.’Beliau lantas bersabda kembali, ‘Atau 
permintaan yang lain?"Aku berkata, ‘Hanya itu.’ Beliau pun bersabda, 
“Kalau begitu, bantulah aku dengan banyak bersujud. ” [HR. Abu Dawud 
(1320), An-Nasa'i (1137), At-Tirmidzi (3416), Ahmad (4/59)] 
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85ZJ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya api neraka akan 
membakar setiap apa saja dari anak Adam kecuali tempat sujud." [HR. 
An-Nasa'i (1139), Ahmad (2/275)] 

(Jj—^ jjj oSUi [AAA] 

N} ^ ^ 

( 5 ^ Dan Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, bahwa ia telah 
mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba bersujud kepada Allah sekali sujud kecuali dengan itu Allah 
akan menuliskan baginya satu kebaikan, menghapuskan satu kesalahan 



dan mengangkat satu derajat, maka perbanyaklah sujud kepada-Nya. 
[HR. Ibnu Majah (1424)] 
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Dari Ummu Habibah Radhiyallahu Anha. isteri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa ia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba muslim 
melakukan shalat sunnah selain wajib karena Allah setiap harinya 
sebanyak dua belas raka’at, melainkan Allah bangunkan untuknya satu 
rumah di surga -atau akan dibangunkan untuknya satu rumah di surga-. ” 
Ummu Habibah berkata, ‘Maka semenjak itu aku terus melakukan shalat 
tersebut.’ [HR. Muslim (728), Abu Dawud (1250), An-Nasa'i (1795), Ibnu 
Majah (1141), Ahmad (6/327)] 


iil Ji 4i' Jli Qej CZ£) 

<ilil ji-S jidj •j iiS'j ;>ii ^'1 ^ Uii 

•Pijl p 3 ^ 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersabar (terus menerus 
melakukan) shalat rawatib sebanyak dua belas raka’at sehari semalam, 
maka dia akan masuk surga, (yaitu) empat raka’at sebelum Zhuhur, 
dua raka’at setelahnya, dua raka’at setelah Maghrib, dua raka’at setelah 
Isya, dan dua raka’at sebelum Fajar (Subuh).’’ [HR. An-Nasa'i (1793), At- 






Tirmidzi (414), Ibnu Majah (1140)] 


cT? cJai^ :(Jli -UjI C^Jj^ 
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cl^ (J^"^ A^Uu CUS^ o^lLs^? 
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(5£lJ Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 
menghapal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sepuluh raka’at, 
(yaitu) dua raka’at sebelum Zhuhur, dua raka’at seteluhnya, dua raka’at 
setelah Maghrib di rumah, dua raka’at setelah Isya di rumah dan dua 
raka’at sebelum Subuh. Ada suatu saat ketika seseorang tidak boleh 
masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.’ [HR. Al-Bukhari 
(1180), Muslim (729), Abu Dawud (1252), An-Nasa'i (872), Ahmad (2/6), 
dan deilam riwayat Ahmad (2/63) dengan lafazh, “Dan dua raka’at setelah 
Jum’at di rumahnya.”] 

(S9j A^lc (iJll : jlS 3;^ ^y -vlt ^ [^^0 
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( 52 ^ Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, 'Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha mengenai pelaksanaan shalatsunnah 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Aisyah menjawab, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat 
sunnah di rumahku empat raka’at sebelum Zhuhur, lalu beliau keluar 
(ke masjid) untuk shalat (Zhuhur) berjama’ah. Setelah itu beliau pulang, 
lalu melaksanakan shalat di rumah dua raka’at. Beliau shalat Maghrib 
mengimami kaum muslimin lalu pulang, kemudian shalat sunnah dua 
raka’at di rumah. Beliau shalat Isya’ mengimami kaum muslimin lalu 
pulang ke rumah, kemudian melaksanakan shalat sunnah dua raka’at. 
Beliau shalat sunnah di malam hari sembilan raka’at termasuk shalat 
witir. Beliau melaksanakan shalat di malam hari lama sekali, dengan 
berdiri dan pernah dengan duduk. Apabila beliau membaca sambil shalat 
berdiri, maka beliau melakukan rukuk juga sujud dengan posisi berdiri. 
Apabila beliau membaca sambil duduk, beliau melakukan rukuk dan 
sujud dengan posisi duduk. Setelah fajar terbit, beliau melakukan shalat 
sunnah dua raka’at.’ [HR. Muslim (730), Abu Dawud (1251), At-Tirmidzi 
(436) secara ringkas, Ahmad (6/30)] 
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^3 Uli Jiii 
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[893.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Dua raka’at Fajar lebih baik daripada dunia 
dan seisinya. ’’ [HR. Muslim (725), dan masih dalam riwayatnya disebutkan, 
“Sungguh keduanya lebih aku sukai dari dunia seluruhnya.” An-Nasa'i 
(1758), At-Tirmidzi (416), Ahmad (6/265)] 


>» I 


jjJji j'ii) g'S^' 'H 

894.] Dari Hafshah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila muadzin telah selesai mengumandangkan adzan 
untuk shalat Subuh dan Subuh telah tampak, maka beliau melaksanakan 




shalat dua raka’at ringan sebelum dikumandangkan Iqamah. [HR. Al- 
Bukhari (618) dengan lafazh “I’takafa sebagai ganti dari “Sakata” dan Ibnu 
Hajar mentarjih dalam Al-Fath sebagaimana yang diriwayatkan jumhur 
dalam riwayat Muslim (723), An-Nasa'i (1759), At-Tirmidzi (459), Ibnu 
Majah (1145), Ahmad (6/284)] 




'Jlli 
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[895.] Dari Anas bin Sirin, ia berkata, ‘Aku berkata kepada Ibnu Umar 
RadhiyallahuAnhuma, ‘Bagaimana pendapatmu jika aku memanjangkan 
bacaan pada dua raka’at sebelum shalat Subuh?’ Maka dia berkomentar, 
‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya melakukan shalat pada 
sebagian malamnya dua raka’at-dua raka’at, dilanjutkan dengan witir 
satu raka’at, dan beliau melakukan shalat dua raka’at sebelum shalat 
Ghadah (Subuh), seakan-akan adzan berada di antara dua telinga beliau. ’ 
Hammad mengatakan, ‘Yaknidengan cepat.’[UR. Al-Bukhari (995)] 

A;li^ Ai :djii (a^ 

896.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Isya, kemudian beliau shalat 
delapan raka’at, dan dua raka’at sambil duduk, beliau juga melakukan 
shalat dua raka’at antara adzan dan ujamah, dua raka’at itu tidak pernah 
beliau tinggalkan sama sekali.’[HR. Al-Bukhari (1159), Abu Dawud (1254), 
Ahmad (6/154), dem dalam riwayat Muslim (724), semisal dengannya] 

*;!£. ii)! -^\ ot 
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(897.] DariAisyahRadhiyallahuAnha, bahwa Nabi ShallallahuAlaihiwa 
Sallam tidak pernah meninggalkan empat raka’at sebelum Zhuhur dan 
dua raka’at sebelum Fajar. [HR. Al-Bukhari (1182), Abu Dawud (1253), 
An-Nasa'i (1756), Ahmad (6/63)] 


^ iill iill (^ 
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[898.] DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Isya, kemudian beliau shalat 
delapan raka’at dan dua raka’at sambil duduk, beliau juga melakukan 
shalat dua raka ’at antara adzan dan iqamah, dua raka ’at itu tidak pernah 
beliau tinggalkan sama sefcaZi. ’[HR. Al-Bukhari (1159), Abu Dawud (1361), 
Ahmad (6/154)1 




899.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam biasa melakukan shalat dua raka’at antara adzan dan iqamah 
pada shalat Subuh. [HR. Al-Bukhari (619), Muslim (724), Ahmad (6/81)] 


lali ; jU U41i ijji g) (33 
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(900’] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Hafshah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila muadzin telah selesai 
mengumandangkan adzan Subuh dan Subuh telah tampak, maka beliau 
melakukan shalat dua raka’at ringan sebelum iqamah dikumandangkan. ’ 
[HR. Al-Bukhari (618), Muslim (723)] 



KITAB SHALAT 
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901. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca dalam dua raka’at Fajar dengan, 
‘Qul ya ayyuhal kafirun' dan ‘Qul Huwallahu Ahad. ’ [HR. Muslim (726), 
Abu Dawud (1256), An-Nasa'i (944), Ibnu Majah (1148)] 


&\ ^ cJij :ju U 41 & 3 )ll ^ (vD 

U ji) (i. isi' oSi aj^i, ^3 aJi* 

( 9 ^ 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Aku mengamati 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama satu bulan, beliau biasa 
membaca dalam dua raka’at sebelum Fajar dengan, 'Qul ya ayyuhal 
kafirun’ dan ‘Qul Huwallahu Ahad.’lHR. At-Tirmidzi (417), Ibnu Majah 
(1149),Ahmad (2/99)] 


ot :oJl5 Uli liolc (W) 


903.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa memperingan shalat dua raka’at sebelum shalat 
Fajar, hingga aku bergumam, ‘Apakah beliau membaca Ummul Qur'an 
(Al-Fatihah) dalam shalat itu?’ [HR. Muslim (724), Abu Dawud (1255), An- 
Nasa'i (945), Ahmad (6/165)] 


Ali iiil ti Ain, S\ Ulli lili 
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904.) Dari Abdullah bin AbbasRadhiyallahuAnhuma, Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sering membaca dalam dua raka'at Fajar; 
pada raka’at pertama beliau membaca, “Katakanlah, "Kami beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub dan anak 
cucunya, dan kepada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada 
apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami berserah diri 
kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 136) Sementara pada raka’at kedua, 
beliau membaca, “Kami beriman kepada Allah, dan saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang-orang muslim.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 52) Sementara 
dalam riwayat Muslim disebutkan, ‘Biasanya beliau membaca dalam 
dua raka’at Fajar dengan, “Katakanlah, ”Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami.” {QS. M-BwyaieAi [2]; 136) Dan 
ayat dalam surah Ali Imran, “Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat 
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu. ” (QS. Ali ‘Imrin [3]; 64) 
[HR. Muslim (727), Abu Dawud (1259), Ahmad (16/230)] 



Keutamaan Shalat Rawatib Zhuhur 






jy oU§ ^ di iiil Ajjl 


Dari Ummu Habibah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa menjaga empat raka’at sebelum Zhuhur dan empat raka’at 
setelahnya, maka neraka haram atasnya." [HR. Abu Dawud (1269), An- 
Nasa'i (1813), At-Tirmidzi (427), Ibnu Majah (1160), Ahmad (6/326)] 


( 9 O 6 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak meninggalkan empat raka’at sebelum Zhuhur dan dua 
raka’at sebelum Fajar. [HR. Al-Bukhari (1182), Abu Dawud (1253), An- 
Nasa'i (1756), Ahmad (6/63)] 


^3 iii ijii ^3 4-jt J ^ (^ 

TdJLi (3^*? ’U^ 

( 2 ®^ Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Empat raka’at sebelum Zhuhur yang tidak 
dipisahkan dengan salam, menyebabkan akan dibukakan pintu-pintu 
langit karenanya." [HR. Abu Dawud (1270), Ibnu Majah (1157), Ahmad 
(5/416)] 
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[908.) Dari Abu Salamah RadhiyallahuAnhu, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang dua sujud (raka’at) yang dilakukan oleh Rasulullah 
ShallallahuAlaihiwaSallam setelah Ashar, maka Aisyah menjawab, ‘Beliau 
biasa melakukan (shalat sunnah) dua raka’at sebelum Ashar, kemudian 
ada urusan yang membuat beliau sibuk atau lupa dari keduanya, hingga 
beliau melakukannya setelah Ashar, kemudian beliau tetapkan kedua 
raka’at tersebut. Beliau apabila melakukan suatu shalat, maka beliau akan 
menetapkannya (maksudnya adalah merutinkannya -pent). ’ [HR. Muslim 
(835), An-Nasa'i (578)] 


iiii jil: c^yjd. y y (3iD 


[ 909 .) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah merahmati 


seseorang yang melakukan shalat sunnah empat raka’at sebelum Ashar. 
[HR. Abu Dawud (1271), At-Tirmidzi (430)] 


^ iill SS : Jli ijjl ^ (aB 
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[ 910 .] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasa mengerjakan shalat sunnah empat raka’at sebelum Ashar. 
Beliau memisahkan antara empat raka’at tersebut dengan mengucapkan 
salam kepada para malaikat yang didekatkan (memiliki kedudukan yang 
tinggi di sisi Allah -edtr.), serta kepada orang-orang Islam dan orang- 
orang beriman yang mengikuti mereka. ’ [HR. At-Tirmidzi (429), An-Nasa i 


(874)] 
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Dari Abdullah Al-Muzani Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Lakukanlah shalat sebelum 
shalat Maghrib.” Beliau mengulanginya, hingga pada kali yang ketiga 
beliau bersabda, “Bagiyang ingin mengerjakannya.”Beliau khawatir 
apabila orang-orang akan menjadikannya sunnah (yang ditetapkan 
kelazimannya). [HR. Al-Bukhari (1183), Abu Dawud (1281), Ahmad (5/55) 
dengan lafazh, “Lakukanlcih shalat dua raka’at sebelum Maghrib.”] 

Oil lij oS” J'! iic till 1 
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Dan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Jika seorang 

muadzin sudah mengumandangkan adzan, maka para shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berebut mendekati tiang-tiang (untuk shalat 
sunnah) sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan mereka 
tetap dalam keadaan demikian. Mereka menunaikan shalat sebelum 
Maghrib, dan jeda waktu antara adzan dan iqamah Maghrib sangatlah 
sedikit.’^^^ [HR. Al-Bukhari (503, 625), Muslim (837), An-Nasa'i (681), 
Ahmad (3/280)] 

illi Cse'j ‘iUU cju ;Jll (3iE) 
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198 Syai'un dalam riwayat ini artinya waktu yang panjang (sehingga diartikan tidak ada 
waktu yang panjang). Maksudnya, mereka mempercepat shalat dua raka'atnya. Lihat 
Fath Al-Bari, karya Ibnu Rajab (3/528). 



913.] Dari Mukthar bin Fulful, ia berkata, 'Aku pernah bertanya kepada 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang shalat sunnah setelah Ashar, 
maka ia menjawab, ‘Umar biasa memukul tangan-tangan orang yang 
melakukan shalat setelah Ashar, sementara kami biasa melakukan shalat 
dua raka’at setelah matahari terbenam sebelum shalat Maghrib pada 
zaman Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam. ’ Aku kembali bertanya. Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan kedua raka’at 
tersebut?’ Ibnu Umar menjawab, ‘Beliau sering sekali melihat kami 
menunaikan dua raka’at tersebut, namun beliau tidak memerintahkan 
dan melarang kami. ’ [HR. Muslim (836), Abu Dawud (1282)] 




[ 914 .] Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Setiap antara adzan 
dan iqamah ada shalat, setiap antara adzan dan iqamah ada shalat, bagi 
yang ingin mengerjakannya.’’ [HR. Al-Bukhari (624), Muslim (838), Abu 


Dawud (1283), Ahmad (5/54)] 
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[ 915 .] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengerjakan shalat dua raka’at 
sebelum Zhuhur, dua raka’at setelahnya, dua raka’at setelah Maghrib di 
rumah beliau, dua raka’at setelah Isya, dan beliau tidak melakukan shalat 
setelah Jum’at hingga beliau pulang, lalu shalat dua raka’at. [HR. Al- 
Bukhari (937), Muslim (729), Abu Dawud (1252), An-Nasa'i (872), Ahmad 
(2/6), dan dalam riwayat Ahmad (2/63) dengan lafazh, “Dan dua raka’at 





setelah Jum’at di rumah beliau.”] 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu mengenai firman Allah Azza wa 
Jalla, “Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. ” (QS. Adz-DzSriyat 
[51]: 17) Ia berkata, ‘Orang-orangbiasa melakukan shalatantaraMaghrib 
dan Isya.’Kemudian ditambahkan dalam hadits Yahya, ‘Demikan pula, 
“Lambung mereka jauh (dari tempat tidurnya).’’{QS.Pis-Sai]Aaih. [32]; 16) 
[HR. Abu Dawud (1322)] 

.4^ t-JyulU Ojo CX^^j 

Dariibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku pernah 
melaksanakan shalat dua raka’at setelah Maghrib bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di rumah beliau.’ [HR. At-Tirmidzi (432), 
Ahmad (2/23)] 

^ Or :dJlS I4IE 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menunaikan shalat Maghrib, kemudian pulang ke rumahku 
dan melakukan shalat dua raka’at.’[HR. At-Tirmidzi (436), Ibnu Majah 
(1164), Ahmad (6/30)] 
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[919.] Dari Ka’ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat Maghrib 
di masjid bani Abdil Asyhal. Seusai shalat, maka orang-orang mulai 
mengerjakan shalat nafilah. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Hendaknya kalian melakukan shalat ini di rumah-rumah." 
[HR. Abu Dawud (1300), An-Nasa'i (1599), At-Tirmidzi (604)] 




[ 920 .] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa membaca, ‘Qulya ayyuhal kafirun’ dan 
'Qul HuwallahuAhad’ pada dua raka'at setelah Maghrib. [HR. At-Tirmidzi 


(431), Ibnu Majah (1166)] 
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Mengqadha Shalat Sunnah Rawatib dan Lainnya yang 
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[ 921 .] Dari Qais bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki yang melakukan 
shalat dua raka’at setelah Subuh, lantas beliau bersabda, “Apakah shalat 
Shubuh dilakukan dua kali?" maka lelaki itu berkata, ‘Tadi aku belum 
sempat melakukan shalat dua raka’at yang seharusnya dilakukan sebelum 
Subuh, sehinggaaku lakukan setelaknya.’Perawi mengatakan, ‘MakaNabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diam.’[HR. Abu Dawud (1267), At-Tirmidzi 
(422), Ibnu Majeih (1154)] 


KITAB SHALAT 
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( 9 ^ Dan A&u Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tertidur dari shalat dua raka’at Fajar (sebelum Subuh), 
maka beliau menggadha (mengganti) keduanya setelah matahari terbit. 
[HR. At-Tirmidzi (423), Ibnu Majah (1155)] 
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[92^ Dan UmmuSalamah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah satu kali melakukan shalat dua raka’at setelah 
Ashardi rumahnya (Ummu Salamah), lalu Ummu Salamah mengingatkan 
beliau, maka beliau bersabda, “Dua raka’at ini semestinya aku lakukan 
setelah Zhuhur, namun aku disibukkan oleh suatu urusan hingga aku 
shalatAshar. [HR. An-Nasa'i (578), Ahmad (6/293), asalnya berupa hadits 
yang sangat panjang dalam riwayat Al-Bukhari (1233), Muslim (834)] 

jlS : jU ^ J\ ^ 

( 9 ^ Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa tidur dari shalat 
witir atau lupa darinya, maka hendaknya ia lakukan di pagi harinya atau 
ketika ia mengingatnya. ’’ [HR. Abu Dawud (1431), At-Tirmidzi (465), Ibnu 
Majah (1188), Ahmad (3/31), dan dari Abdullah bin Zaid dalam riwayat 
At-Tirmidzi (466)] 
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[925.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila beliau tidak sempat melakukan shalat di 
sebagian malam karena terhalang oleh tidur atau sakit, maka beliau 
melakukan shalat dua belas raka’at di siang harinya. [HR. Muslim (746), 
An-Nasa'i (1788), At-Tirmidzi (445), Ahmad (6/109)] 
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Shalat Antara Adzan dan Iqamah 
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[926.1 DariAbdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap antara 
adzan dan icjamah ada shalat, setiap antara adzan dan iqamah ada 
shalat." Kemudian ketiga kalinya beliau bersabda, “Bagi yang ingin 
mengerjakannya." [UKM-Bulshaii (627), Muslim (838), AbuDawud (1283), 
An-Nasa'i (680), At-Tirmidzi (185), Ibnu Majah (1162), Ahmad (5/57)] 
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[927.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Jika seorang 
muadzin telah mengumandangkan adzan, maka para shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berebut mendekati tiang-tiang (untuk shalat 
sunnah) hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan mereka 
tetap dalam keadaan demikian. Mereka menunaikan shalat sebelum 
Maghrib dan jeda waktu antara adzan dan iqamah Maghrib sangatlah 
5 edifciY.’[HR. Al-Bukhari (503,625), Muslim (837), An-Nasa'i (681), Ahmad 
(3/280)] 
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Shalat Nafilah secara Berjama'ah 
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( 2 ^ Dari Itban bin Malik RadhiyallahuAnhu, bahwa ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya banjir benar-benar menghalangiku dengan 
masjid kaumku, maka aku ingin engkau datang kepadaku lalu melakukan 
shalat di satu tempat dalam rumahku yang aku jadikan sebagai masjid. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kami akan 
lakukan. ” Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk, maka 
beliau bertanya, “Di mana yang kamu inginkan. ” Aku pun menunjuk salah 
satu sisi dari rumahku, lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri dan kami membentuk barisan di belakang beliau, lalu beliau 
mengimami kami shalat dua raka’at.’[HR. Al-Bukhari (839, 840), Muslim 
(33), An-Nasa'i (843), Ahmad (4/44)] 
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( 2 ^ £>an Awfls bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa neneknya 


-Mulaikah Radhiyallahu Anha- mengundang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan yang dibuatnya, maka beliau 
makan dari sebagian makanan tersebut, lalu bersabda, “Berdirilah, aku 
akan mengerjakan shalat untuk kalian.” Anas berkata, ‘Kami berdiri di 
atas tikar kami yang telah menghitam karena lamanya dipakai. Aku 
memercikinya dengan air, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri di atasnya. Aku dan seorang yatim berbaris membuat shaf di 
belakang beliau, sedangkan orang tua itu'^^ berdiri di belakang kami. 
Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat dua 
raka’at untuk kami, kemudian beranjak pergi.’ [HR. Al-Bukhari (380), 
Muslim (658), Abu Dawud (612), An-Nasa'i (800), At-Tirmidzi (234), 
Ahmad (3/149), dem menurut riwayat Ibnu Majah (756) semisal] 
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[ 930 .] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Suatu malam 
aku pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidur dan bangun kembali di sebagian waktu malam, 
beliau berwudhu dari geriba yang digantung dengan wudhu yang ringan 
-Amr meringankan dan menyedikitkannya (air yang dipakai)-, kemudian 
beliau berdiri melaksanakan shalat. Aku lalu bangun, berwudhu 


1 99 Dipakai yakni dihamparkan. Anak yatim di sini bernama Dhamir bin Sa'ad Al-Himyari, 
dan orang tua yang dimaksud adalah ibunya Anas, yaitu Ummu Sulaim. 




sebagaimana beliau wudlu, kemudian aku datang dan berdiri di sisi kiri 
beliau. Namun beliau kemudian menggeserku ke sebelah kanannya. Beliau 
lalu mengerjakan shalat menurut apa yang Allah kehendaki (lamanya), 
kemudian beliau berbaring tertidur hingga mendengkur. Setelah itu, 
datanglah seorang muadzin yang memberitahukan bahwa waktu shalat 
Subuh telah tiba. Beliau kemudian berangkat bersama muadzin tersebut 
untuk menunaikan shalat dengan tidak berwudhu lagi.’Kami tanyakan 
kepada Amr, ‘Orang-orang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Qika tidur), mata beliau tidur namun hatinya tidak.’Maka 
Amr menjawab, Aku mendengar Ubaid bin Umair berkata, ‘Sesungguhnya 
mimpinya para Nabi adalah wahyu.’ Lalu dia membaca firman Allah, 
“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu.” (QS. Ash- 
ShM^t [37]: 102) [HR. Al-Bukhari (859), Muslim (763), An-Nasa'i (806)] 
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Shalat Nafilah Sambil Duduk dan Keutamaan Berdiri 
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( 93 IJ Dari Abdullah bin Amr RadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Pernah 
disampaikan kepadaku bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Shalat seseorang dengan duduk itu mendapat pahala 
separuh shalat. Maka aku pergi menemui beliau, lalu aku dapati beliau 
sedang mengerjakan shalat dengan duduk. Sebab itu aku meletakkan 
kedua tanganku di atas kepalaku. Beliau berkata, “Kenapa engkau wahai 
Abdullah bin Amr?"Aku menjawab, ‘Telah disampaikan kepadaku bahwa 
engkau telah bersabda, Shalat seseorang dengan duduk mendapat pahala 
separuh shalat, sementara engkau mengerjakan shalat dengan duduk?’ 
Beliau bersabda, “Benar, akan tetapi aku tidak seperti seseorang di antara 



kalian.” [HR. Muslim (735), Abu Dawud (950), An-Nasa'i (1658), Ahmad 
(2/162), dan dari jalur Abdullah bin Umar dalam riwayat Ibnu Majah 
(1229)] 
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^932.] Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam tentangseseorangyang 
shalat sambil duduk, maka beliau bersabda, “Shalatnya (yang dilakukan) 
sambil berdiri lebih utama dari shalatnya (yang dilakukan)sambil duduk, 
dan shalatnya (yang dilakukan) sambil duduk mendapatkan pahala 
separuh dari shalatnya (yang dilakukan) sambil berdiri, sedangkan shalat 
sambil berbaring mendapatkan pahala separuh dari shalat sambil duduk. 
[HR. Al-Bukhari (1115), Abu Dawud (951), An-Nasa'i (1659), At-Tirmidzi 
(371), Ibnu Majah (1231), Ahmad (4/435)] 
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[^ 933 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam membaca surah dalam 
shalat malam sambil duduk kecuali setelah beliau lanjut usia, saat 
itu beliau membaca sambil duduk sampai ketika bacaan itu tinggal 
sisa sekitar empat puluh atau tiga puluh ayat maka beliau berdiri dan 
melanjutkan bacaannya sambil berdiri, kemudian rukuk. [HR. Al-Bukhari 
(1118), Muslim (731), Abu Dawud (953), An-Nasa'i (1648), At-Tirmidzi 


(374), Ibnu Majah (1227), Ahmad (6/52)] 
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(115 DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘RasulullahShallalhhu 
Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat malam dengan lama sambil 
berdiri, pernah juga melaksanakan shalat panjang sambil duduk. Apabila 
beliau melaksanakan shalat sambil berdiri maka rukuknya dalam keadaan 
berdiri, dan apabila shalat sambil duduk maka rukuknya pun dalam 
keadaan duduk. ’ [HR. Muslim (730), Abu Dawud (955), An-Nasa'i (1645), 
At-Tirmidzi (375), Ibnu Majah (1228), Ahmad (6/98)] 
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( 2 ^ DariAisyahRadhiyallahuAnha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah melaksanakan shalat sambil duduk, maka beliau membaca 
surah sambil duduk. Apabila bacaannya tersisa sekitar tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka beliau berdiri lalu melanjutkan bacaannya 
sambil berdiri. Kemudian beliau rukuk lalu sujud, selanjutnya melakukan 
raka’atyang kedua seperti itu juga. [HR. Al-Bukhari (1119), Muslim (731), 
An-Nasa'i (1647), Ahmad (6/178)] 
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( 2 ^ jDan Hafshah Radhiyallahu Anha, ia berkata. Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
sunnah sambil duduk sama sekali, sampai ketika satu tahun menjelang 
wafatnya, baru beliau mengerjakan shalat sambil duduk, beliau membaca 
surah dan mentartilnya hingga menjadi surah yang paling panjang. ’ [HR. 





Muslim (733), An-Nasa'i (1657), dan dari jalur Ma’n bin Tsabit dalam 
riwayat At-Tirmidzi (373), Ahmad (6/285)] 
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( 9 ^ Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, Aku pernah melihat 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat dengan posisi 
Mutarabbi’ (duduk dengan kaki bersilang di bawah paha). ’ [HR. An-Nasa' i 
(1660)1 

iiii ^ 0 'A'^3 ® 

^ :a^\c cJlii toUIS piuji p- p 
Uj fU J^ 

cUJi^ ilil 65' W 


Vw ' ' 

(938.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa bangun shalat di sebagian malam hingga kedua 
kakinya bengkak, lantas Aisyah bertanya. ‘Mengapa anda sampai 
melakukan begitu wahai Rasulullah! Padahal Allah telah mengampuni 
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang? Beliau menjawab, “Apakah 
aku tidak suka untuk menjadi hamba yang pandai bersyukur? Lalu ketika 
beliau sudah mulai gemuk maka beliau melakukan shalat sambil duduk, 
ketika hendak rukuk maka beliau berdiri lalu membaca dan rukuk. [HR. 
Al-Bukhari (4837), Muslim (2820), At-Tirmidzi (412), Ahmad (6/115), dan 
dari Al-Mughireih deilam riwayat Ibnu Majah (1419)] 
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(2^ Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Jadikanlah rumah-rumah kalian tempat 
menjalankan sebagian shalat kaliem, dan jangan jadikan sebagai kuburan.” 
[HR. Al-Bukhari (432), Muslim (777), Abu Dawud (1043), An-Nasa'i (1597), 
At-Tirmidzi (451), Ibnu Majah (1377), Ahmad (2/16)] 
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Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya kalian menjalankan 
shalat di rumah-rumah kalian; karena sebaik-baik shalat seseorang adalah 
di rumahnya kecuali shalat fardhu (shalat lima waktu yang wajib). ” [HR. 
Al-Bukhari (731,6113), Muslim (781), Abu Dawud (1447), An-Nasa'i (1598), 
At-Tirmidzi (450), Ahmad (5/187), dan dalam riwayat Abu Dawud (1044), 
dengan lafazh: “Afdhalu Min Shalatihi Fi Masjidi Hadza (lebih baik dari 
shalatnya di masjidku ini)”] 

(miJ Dari fabir Radhiyallahu Anhu, ia berkala, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian telah 
menyelesaikan shalatnya di masjidnya, maka berilah bagian shalat juga di 
rumahnya; karena Allah menjadikan kebaikan pada sebagian shalatnya di 
rumahnya. [HR. Muslim (778), dan dan Abu Said Al-Khudri dalam riwayat 
Ibnu Majah (1376), Ahmad (3/316)] 
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( 942 ^ DariAbdullah bin Syaqiq, ia berkata, ‘Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah RadhiyallahuAnha mengenai shalat sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka Aisyah menjawab, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasa melakukan shalat sunnah di rumahku empat raka at 
sebelum Zhuhur, lalu beliau keluar (ke masjid) untuk shalat (Zhuhur) 
berjamaah. Setelah itu beliau pulang lalu shalat di rumah dua raka’at. 
Beliau lalu shalat Maghrib dengan berjamaah lalu pulang. Kemudian 
shalat sunnah dua raka’at di rumah. Beliau shalat Isya’ berjamaah lalu 
pulang ke rumah, kemudian shalat sunnah dua rakaat. Beliau shalat 
sunnah di malam hari sembilan rakaat termasuk shalat witir. Beliau shalat 
di malam hari lama sekali dengan berdiri dan pernah dengan duduk. 
Apabila beliau membaca sambil shalat berdiri, maka beliau melakukan 
rukuk juga sujud dengan posisi berdiri. Apabila membaca sambil duduk, 
beliau melakukan rukuk dan sujud dengan posisi duduk. Setelah fajar 
terbit, beliau melakukan shalat sunnah dua raka at. [HR. Muslim (730), 
Abu Dawud (1251), At-Tirmidzi (436) secara ringkas, Ahmad (6/30)] 
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[ 943 .] Dari Aisyah RadhiyallahuAnha, iaberkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membangun masjid-masjid di 
rumah-rumah, juga dibersihkan dan diberi wewangian. ’ [HR. Abu Dawud 
(455), At-Tirmidzi (594, 595), Ahmad (6/279)] 
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[ 944 .] Dari Ka’ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat Maghrib 
di Masjid Bani Abdil Asyhal. Seusai shalat, maka orang-orang mulai 
mengerjakan shalat nafilah. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Hendaknya kalian melakukan shalat ini di rumah-rumah.” 
[HR. Abu Dawud (1300), An-Nasa'i (1599), At-Tirmidzi (604)] 
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[ 945 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasuiullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menjadikan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan, sesungguhnya rumah yang 
dibacakan surah Al-Baqarah di dalamnya maka tidak akan dimasuki oleh 
setan.” [HR. Muslim (780), At-Tirmidzi (2877), Ahmad (2/378)] 
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[ 946 .] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mengutusku kepada Bani Al-Musthaliq. 
Kebetulan saya tiba sewaktu beliau sedang melaksanakan shalat di atas 
kendarannya. Aku pun mengajak beliau berbicara, maka beliau pun 
memberi isyarat dengan tangannya seperti ini. Aku berbicara lagi dan 
beliau memberi isyarat pula dengan tangannya, sedangkan bacaan shalat 




beliau bisa aku dengar langsung sambil beliau menganggukkan kepala. 
Setelah selesai, beliau bertanya, “Bagaimana dengan tugas yang telah aku 
berikan kepadamu untuk diselesaikan? Sebenarnya tidak ada halangan 
buatku untuk membalas ucapanmu itu, hanya waktu itu aku sedang 
shalat.” [HR. Muslim (540), Abu Dawud (926), An-Nasa'i (1189), Ibnu 
Majah (1018), Ahmad (3/338)] 
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[ 947 .] Dari Shuhaib Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata. Aku 
pernah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang 
melaksanakan shalat, maka aku mengucapkan salam kepada beliau, 
maka beliau menjawab dengan isyarat, perawi mengatakan. Aku tidak 
mengetahuinya selain berkata, ‘Isyarat dengan jari-jarinya.’ [HR. Abu 
Dawud (925), An-Nasa'i ( 1185 ), At-Tirmidzi (367), Ahmad (4/332)] 



Keutamaan Shalat Malam 


Allah Ta’a/a berfirman. 



“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 
menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yangselalu mengingat (Allah).” {QS. Hfid [11]: 114) 

Allah Ta’a/a berfirman. 



“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya." (QS. As-Sajdah [32]: 16) 
Allah Tfl’aZa berfirman. 
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“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. ” (QS. Adz-Dz4riydt [51]: 
17) 


Allah Ta’a/a berfirman, 




“Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan (bacaan di 
waktu itu) lebih berkesan. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 6) 


Allah Ta’a/a berfirman, 


0j sjii: 
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“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. ” (QS. 
Al-Ahzdb [33]: 35) 


Jjij jll: jll Jit iiil (313 
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(^^8.) Dari Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, sebarkanlah salam, berilah makan, lakukanlah shalat malam 
sewaktu orang-orang tidur, niscaya kalian masuk surga dengan selamat.” 
[HR. At-Tirmidzi (2485), Ibnu Majah (1334), Ahmad (5/451)] 
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[849.) Dari Abu Said dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma, keduanya 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
seorang suami membangunkan isterinya di malam hari kemudian 
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keduanya shalat, atau shalat dua raka’at semuanya, maka keduanya 
ditulis sebagai Dzakirin dan Dzakirat (orang-orangyang suka berdzikir). ” 
[HR. Abu Dawud (1309), Ibnu Majah (1335), Ahmad (2/250)] 
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950.) Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, ia bersabda, “Siapa yang bangun di malam 
hari lalu membaca, ‘La ilaha illallah wahdahu la syarika lah, lahul mulku 
wa lahul hamdu wa huwa ala kulli syai'in qadir. Alhamdulillahi wa 
subhanallah wa la ilaha illallah wallahu akbar wa la haula wa la guwwata 
illa billah (Tidak ada Ilah yang berhak disembah kecuali Allah satu- 
satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah yang memiliki kerajaan dan 
bagi-Nya segala pujian dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji 
bagi Allah dan Mahasuci Allah dan tidak ada Ilah kecuali Allah dan Allah 
Mahabesar dan tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah). Kemudian dilanjutkan dengan membaca 'Allahummaghjirli (Ya 
Allah ampunilah aku)' atau berdoa, maka akan dikabulkan baginya. Jika 
dia berwudhu’ lalu shalat maka shalatnya diterima.” [HR. Al-Bukhari 
(1154), Ahmad (5/313)] 
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[ 951 .) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Ketika turun 
awal surah Al-Muzzammil, mereka bangun seperti bangunnya di bulan 
Ramadhan, sampai turun akhir surah tersebut. Rentang waktu turunnya 
antara awal surah Al-Muzzammil dengan akhirnya adalah satu tahun. ’ 
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[HR. Abu Dawud (1305)] 
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952. 


Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, 
‘‘Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, dulu ia rajin shalat 
malam namun kemudian meninggalkannya.” [HR. Muslim (1154), An- 
Nasa i (1762), Ibnu Majah (1331), dan dalam riwayat Al-Bukhari (1152), 
Ahmad (2/170), secara makna] 
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Shalat Malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Allah Ta'ala berfirman. 
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‘‘Bangunlah (untuk shalat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) 
separuhnya atau kurang sedikit dari itu, atau lebih dari (seperdua) itu, dan 
bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. ” {QS. Al-Muzzammil [73]: 
2-4) 


Allcih Ta’ala berfirman, 
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‘‘Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) 
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 




atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu 
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an; Dia mengetahui bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan 
Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an. ” (QS. Al- 
Muzzammil [73]: 20) 


Allah Ta’a/a berfirman, 




“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajud (sebagai suatu 
ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu 
ke tempat yang terpuji. ” (QS. Al-Isri' [17]: 79) 

Allah Ta’a/a berfirman, 


^ 

“Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan (juga) pada 
waktu terbenamnya bintang-bintang (pada waktu fajar). ” (QS. Ath-ThOr 
[52]: 49) 

^ ^ 

^ 

[ 953 .] DariAl-Aswad bin Yazid An-Nakha’i, ia berkata, ‘Aku bertanya 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha: Bagaimana shalat malam Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam? Aisyah menjawab, ‘Beliau biasa tidur di awal 
waktu dan bangun di akhirnya, kemudian beliau melaksanakan shalat, 
lalu kembali lagi ke tempat tidurnya. Ketika mu'adzin mengumandangkan 
adzannya maka beliau bersegera bangun, jika beliau memiliki hajat atau 




1 


keperluan, maka beliau akan mandi, jika tidak maka cukup dengan ivudhu 
lalu keluar.’ [HR. Al-Bukhari (1146), Muslim (379), Ahmad (6/176)] 
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[ 954 .] DariAbdullah bin Syaqiq, ia berkata, ‘Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah RadhiyallahuAnha mengenai shalatsunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka Aisyah menjawab, .. Beliau melaksanakan shalat 
di malam hari lama sekali dengan berdiri dan pernah dengan duduk. 
Apabila beliau membaca sambil shalat berdiri, maka beliau melakukan 
rukuk juga sujud dengan posisi berdiri. Apabila membaca sambil duduk, 
beliau melakukan rukuk dan sujud dengan posisi duduk. Setelah fajar 
terbit, beliau melakukan shalatsunnah dua rakaat.’[HR. Muslim (730), 
Abu Dawud (1251), An-Nasa'i (1645), At-Tirmidzi (436), Ahmad (6/30)] 
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( 55 ^ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berpuasa dalam suatu bulan hingga 
kami mengira bahwa beliau tidak pernah berpuasa darinya, dan beliau 
berpuasa hingga kami mengira bahwa beliau tidak berbuka darinya sedikit 
pun. Tidaklah engkau berkehendak untuk melihat beliau mengerjakan 
shalat di sebagian malam melainkan engkau akan bisa melihatnya, dan 
tidaklah engkau berkehendak untuk melihat beliau tidur melainkan 
engkau pasti bisa melihatnya.’[HR. Al-Bukhari (1141), An-Nasa'i (1626), 
Ahmad (3/179)] 
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956.] Dari Abdullah bin Abi Qais, ia berkata, ‘Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, 'Janganlah engkau meninggalkan shalat malam; karena 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkannya, 
beliau apabila sedang sakit atau kepayahan, maka melaksanakan shalat 
sambil duduk. ’ [HR. Abu Dawud (1307)] 
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(957.] Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, iaberkata, 'Aku tidak mengetahui 
Nabiyullah ShallallahuAlaihi wa Sallam membaca Al-Qur'an seluruhnya 
dalam satu malam, tidak pula melakukan shalat seluruh malam hingga 
Shubuh, dan tidak melakukan puasa selama satu bulan selain Ramadhan. ’ 
[HR. Muslim (746), Abu Dawud (1342), An-Nasa'i (1600), Ahmad (6/54)] 
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Jumlah Raka'at Shalat Malam 
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[958.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila bangun untuk shalat malam, maka beliau 
membuka shalatnya dengan dua raka’at ringan.’ [HR. Muslim (767), 
Ahmad (6/30)] 
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[959.] Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa mengerjakan shalat antara setelah shalat Isya 
sampai terbif°° fajar, sebanyak sebelas rakaat. Beliau salam setiap 
dua rakaat, dan melakukan witir dengan satu rakaat. Beliau berdiam 
dalam sujudnya (lamanya) sekitar seseorang membaca lima puluh ayat, 
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Apabila mu'adzin telah selesai 
mengumandangkan adzan yang pertama untuk shalat Shubuh, beliau 
berdiri shalat dua rakaat secara singkat, lalu berbaring miring ke sebelah 
kanan, sampai datang mu'adzin.’ [HR. Al-Bukhari (1123), Muslim (736), 
Abu Dawud (1336), Ahmad (6/215)] 

Ji sli doT :oJll js- (a3 

Jys ;>Lc jdii ^ iii 

Jii jiU oif iS|i .5*j, ^ j, 'J 

• ** 

[96O.] Dari AisyahRadhiyallahuAnha, iaberkata, ‘Rasulullah mengerjakan 
shalat malam tiga belas raka’at, dan lima raka’at di antaranya adalah 
shalat witir. Beliau tidak duduk dalam lima raka"at itu, kecuali pada 
raka’at terakhir. Ketika mu'adzin mengumandangkan adzan, maka beliau 
melaksanakan shalat dua rakaat ringan.’ [HR. At-Tirmidzi (459), Ahmad 
(6/230)1 


200 Yanshadi' artinya yansyaqq (terbit). An-Nihayah F i Charib Al-Atsar, Bab Al-Fa 'u Ma'a 
Ash-Shad. 
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Shalat Nafilah adalah Dua Raka’at-Dua Raka’at 
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[961.] Dari Ibnu Umar, ia berkata, ‘Seorang lelaki bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang berada di atas mimbar: 
‘Bagaimana shalat malam itu? Beliau menjawab, “Shalat malam adalah 
dua raka’at dua raka’at, apabila khawatir datangnya Shubuh maka 
lakukan shalat satu raka’at sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah 
dilakukan.’’ Dan beliau juga bersabda, “Jadikanlah akhir shalat kalian 
dengan witir.’’ Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
yang demikian. [HR. Al-Bukhari (472), Muslim (749), Abu Dawud (1295), 
An-Nasa'i (1665), At-Tirmidzi (597), Ibnu Majah (1332), Ahmad (2/26)] 
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[962.] DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa salam setiap dua raka’at, lalu witir dengan satu 
raka’at.’[HR. Ibnu Majah (1177)] 
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Keutamaan Berdiri Lama dalam Shalat Nafilah 

Allah Ta'a/a berfirman. 
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“Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk.’’ iQS. Al- 
Baqarah [2]: 238) 







Allah ra’flZa berfirman, 



“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) 
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu 
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an; Dia mengetahui bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan 
Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an. ” (QS. Al- 
Muzzammil [73]: 20) 
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[963.J Dari Al-Mughirah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sungguh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun untuk mendirikan shalat (malam) 
hingga tampak bengkak^°' pada kaki atau betisnya, beliau dimintai 
keterangan tentangnya, maka beliau menjawab, “Apakah memang tidak 
sepatutnya aku menjadi hamba yang bersyukur?” [HR. Al-Bukhari (1130), 
Muslim (2819), At-Tirmidzi (412), Ibnu Majah (1419), Ahmad (4/251)] 
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201 Membengkak karena terlalu lama berdiri waktu shalat malam. Lihat Fath Al-Bari, karya 
Ibnu Hajar (3/15). 
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[964.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
pernah melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada suatu malam, beliau terus saja berdiri hingga aku memiliki keinginan 
buruk.’Kami pun berkata, ‘Keinginan apa itu?’Ia menjawab, ‘Keinginan 
untuk duduk dan meninggalkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. ’ [HR. 
Al-Bukhari (1135), Muslim (773), Ibnu Majah (1418), Ahmad (1/385)] 
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(965.) £ian Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha -isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam-, ‘Bagaimana shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di bulan Ramadhan?’ Maka Aisyah menjawab, ‘Tidaklah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam di bulan 
Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas raka’at, beliau 
melaksanakan shalat empat raka’at, dan jangan kamu tanya tentang 
bagus dan panjangnya shalat beliau, kemudian beliau melaksanakan 
shalat empat raka’at lagi dan jangan kamu tanya tentang bagus dan 
panjangnya, lalu beliau shalat tiga raka’at.’ Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, ‘Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum 
melaksanakan witir?’ Beliau menjawab, “Wahai ‘Aisyah, kedua mataku 
tidur, namun hatiku tidaklah tidur.’’ [HR. Al-Bukhari (1147), Muslim (738), 
Abu Dawud (1341), At-Tirmidzi (439), Ahmad (6/73)] 
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[ 966 .] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ada yang bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: ‘Shalat apakah yang paling 
afdhal?Beliau menjawab, “Berdiri lama.”^^ [HR. Muslim (756), At-Tirmidzi 
(387), Ibnu Majah (1421), Ahmad (3/302), dan dari hadits Abdullah Al- 
Habasyi dalam riwayat An-Nasa'i (2525)] 
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Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Tanpa Mengganggu 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A’rSf 
[7]: 205) 
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202 Qunut di sini artinya berdiri lama dalam shalat. Ada juga yang mengatakan, 'Lamanya 
diam untuk berdoa dan dzikir.' Lihat An-Nihayah, Bab Al-Qaf Ma'a An-Nun. 
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[967.] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam keluar pada suatu malam, ternyata ada Abu Bakar 
RadhiyallahuAnhuyangsedangshalat dengan melirihkan suaranya. Perawi 
melanjutkan, ‘Beliau juga melewati Umar bin Al-Khaththab yang sedang 
melaksanakan shalat sambil mengeraskan suaranya.' Perawi berujar, 
‘Ketika dua sahabat itu berkumpul di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka beliau berkata, “Wahai Abu Bakar, aku sempat melewatimu 
ketika kamu sedang melaksanakan shalat sambil melirihkan suaramu.” 
Abu Bakar menimpali, ‘Aku memperdengarkan kepada Allah tempatku 
bermunajat, ya Rasulullah! Katanya, ‘Kepada Umar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hai Umar! Saya melewatimu, kebetulan kamu 
sedang melaksanakan shalat dengan mengeraskan suaramu?” Katanya, 
‘Umar menjawab, ‘Wahai Rasulullah, saya membangunkan orang yang 
tiduT^, dan mengusir setan.'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai Abu Bakar! Angkatlah suaramu sedikit! Beliau juga bersabda 
kepada Umar, “Rendahkanlah suaramu sedikit!” [HR. Abu Dawud (1329), 
At-Tirmidzi (447)] 
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[ 968 .] DariAbdullah binAbi Qais, ia berkata, ‘Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.’ Aisyah 
menjawab, ‘Terkadang beliau melakukan shalat witir di awal malam 
dan terkadang melakukan shalat witir di akhir malam.’Aku berkata, 
‘Bagaiamanakah bacaannya? Apakah beliau menyamarkan suara atau 
mengeraskannya?’ Jawabnya, ‘Semuanya itu beliau kerjakan; terkadang 
membacanya dengan samar, terkadang dengan keras. Terkadang beliau 
mandi lalu tidur, dan terkadang berwudhu saja lalu tidur. ’ [HR. Abu 


203 Al-Wasnan yaitu orang tidur yang tidak terlalu lelap tidurnya. Al-Wasn adalah awal 
tidur. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Wawu Ma'a As-Sin. 




Dawud (1437), Ahmad (6/73), dan dari Masruq dari Aisyah dalam riwayat 
An-Nasa'i (1680)] 
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1969.J Dari Aisyah RadhiyallahuAnha, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam pernah mendengar seorang lelaki membaca di sebagian malam, 
lalu beliau bersabda, “Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia telah 
mengingatkanku ini dan itu, suatu ayat yang aku luputkan dari surah ini 
dan itu. ” [HR. Al-Bukhari (5042), Muslim (788), Abu Dawud (1331), Ahmad 
(6/62)1 
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[ 970 .] Dari Abu Said RadhiyallahuAnha, iaberkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan i’tikafdi masjid, lantas beliau mendengar 
orang-orang mengeraskan bacaan mereka, maka beliau menyingkap 
tirai dan bersabda, “Ketahuilah, bahwa setiap kalian bermunajat kepada 
Rabbnya, maka janganlah sebagian kalian mengganggu sebagian yang 
lain. Janganlah sebagian dari kalian mengangkat suara dari sebagian 
lainnya dalam bacaan. "Atau sabdanya, “Dalam shalat. ” [HR. Abu Dawud 
(1332), Ahmad (3/94)] 
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971.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kekasihku 
mewasiatkan kepadaku tiga hal yang tidak akan aku tinggalkan sampai 
mati, (yaitu): Puasa tiga hari di setiap bulan, shalat Dhuha, dan tidur 
dalam keadaan sudah witir/ [HR. Al-Bukhari (1178), Muslim (721), Abu 
Dawud (1432), An-Nasa'i (1676), dan dalam riwayat An-Nasa'i (2404), 
Ahmad (2/258) secara makna, serta dari jalur Abu Dzarr dalam riwayat 
An-Nasa'i (2403)] 


iiit 0^ (w) 


1 

[ 972 .] DariAbuSaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Kerjakanlah shalat witir sebelum 
datang waktu Shubuh. ” [HR. Muslim (754), An-Nasa i (1683), At-Tirmidzi 
(468), Ibnu Majah (1189), Ahmad (3/37)] 
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[ 973 .] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Shalat witir itu tidak 
wajib seperti shalat fardhu yang kalian kerjakan, tetapi Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam sangat menganjurkannya. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah adalah ganjil, dan senang bilangan ganjil, maka 
laksanakanlah shalat witir wahai ahli Qur’an.” [HR. Abu Dawud (1416), 
An-Nasa'i (1674, 1675), At-Tirmidzi (453), Ibnu Majah (1169), Ahmad 
(1/148)] 



Jumlah Raka’at Witir 
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[ 974 .] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seorang lelaki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
sedang berada di atas mimbar: ‘Bagaimana shalat malam itu? Beliau 
menjawab, “Shalat malam adalah dua raka’at dua raka’at, apabila 
khawatir datangnya Shubuh maka lakukan shalat satu raka’at sebagai 
witir (penutup) bagi shalat yang telah dilakukan." Dan dia juga berkata, 
‘Jadikanlah akhir shalat kalian dengan witir; karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan yang demikian.’[HR. Al-Bukhari (472), 
Muslim (749), Abu Dawud (1326, 1421), An-Nasa'i (1666), Ibnu Majah 
(1320), Ahmad (2/102)] 
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l“7o.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila melakukan shalat witir sembilan raka’at maka 
tidak duduk (tasyahud) kecuali di raka’at yang ke delapan, beliau memuji 
Allah, berdzikir, dan berdoa kemudian bangkit dan tidak salam, beliau 
melanjutkan raka’at yang ke sembilan, lalu duduk, berdzikir dan berdoa, 
kemudian mengucapkan salam yang bisa kami dengar. Selanjutnya 
beliau shalat dua raka’at sambil duduk. Tatkala beliau lanjut usia dan 
semakin lemah maka beliau witir dengan tujuh raka’at tanpa duduk 
kecuali di raka’at yang ke enam, lalu bangkit dan tidak salam, kemudian 


melanjutkan raka’at yang ke tujuh lalu salam, selanjutnya shalat dua 
raka’atsambil duduk. ’ [HR. Muslim (746 dalam hadits yang panjang), An- 
Nasa'i (1718), dalam riwayat Abu Dawud (1342), Ahmad (2/168) semisal 
dengannya] 

[976.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Terkadang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan witir sebanyak lima 
raka’at dan tujuh raka’at tanpa dipisah dengan salam maupun kalam 
(bicara).’[HR. An-Nasa'i (1713), Ibnu Majah (1192), Ahmad (6/290)] 
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[977.J Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Shalat witir itu hak, kalau mau bisa melakukan 
witir sebanyak tujuh raka’at, lima raka’at, tiga raka’at, atau bahkan satu 
raka’at.’’ [HR. Abu Dawud (1422), An-Nasa'i (1709), Ibnu Majah (1190), 
Ahmad (5/148)] 
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978.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa merasa takut tidak bisa bangun 



KITAB SHALAT 




di akhir malam, maka lakukanlah shalat witir di awal malam, kemudian 
tidur. Namun jika di antara kalian merasa sanggup untuk bangun di akhir 
malam maka lakukanlah shalat witir di akhir malam; karena bacaan 
(shalat) di akhir malam itu dihadiri (disaksikan), yang demikian itu lebih 
utama."[HR. Muslim (755), At-Tirmidzi (456), Ibnu Majah (1187), Ahmad 
(3/389)] 




Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat witir itu satu raka’at di akhir malam. ” 
[HR. Muslim (752), An-Nasa'i (1688), Ahmad (2/51)] 

( 25 ^ Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kerjakanlah shalat witir sebelum datang waktu 
Shubuh." [HR. Muslim (754), An-Nasa'i (1683), At-Tirmidzi (468), Ibnu 
Majah (1189), Ahmad (3/37)] 
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(^3 DariAl-Aswad bin Yazid, ia berkata. Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka ia menjawab, ‘Beliau biasa tidur di awal malam, 
kemudian bangun (shalat malam), apabila telah tiba waktu sahur maka 
beliau melakukan witir.’ [HR. Al-Bukhari (1146), Muslim (740), An-Nasa'i 
(1679) lafazh ini miliknya, Ahmad (6/176)] 
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(982.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir pada awal malam, akhir dan 
pertengahan, namun witirnya selesai hingga waktu sahur. ’ [HR. Al-Bukhari 
(996), Muslim (745), Abu Dawud (1435), An-Nasa i (1680), Ibnu Majah 
(1185),Ahmad (6/204)] 
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[983.] Dari Kharijah bin Hudzafah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, 
‘Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui 
kami, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah menolong kalian dengan 
satu shalat yang lebih baik dari onta merah, (yaitu): Witir. Allah telah 
menjadikannya untuk kalian antara shalat I^a hingga terbit fajar. [HR. 
Abu Dawud (1418), At-Tirmidzi (452), Ibnu Majah (1168), Ahmad (6/7) 


dari Abu Bashrahj 
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( 9 ^ Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Bakar, “Kapan kamu melakukan 
shalat witir?” Abu Bakar menjawab, ‘Aku melakukannya di awal malam. 
Beliau juga berkata kepada Umar, “Kapan kamu melakukan shalat witir? 
Umar menjawab, ‘Akhir malam.’Kemudian beliau bersabda kepada Abu 
Bakar, “Ini mengambilnya hati-hati.”Beliau bersabda kepada Umar, Ini 
i mengambilnya dengan keteguhan.” [HR. Abu Dawud (1434), Ahmad 

1 (3/309)] 
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Dan Anas bin Sirin, ia berkata, ‘Aku berkata kepada Ibnu Umar 
RadhiyallahuAnhuma: Bagaimana pendapatmu jika aku memanjangkan 
bacaan pada dua raka atsebelum shalat Shubuh?Maka dia berkomentar, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya melakukan shalat pada 
sebagian malamnya dua raka’at dua raka’at, dilanjutkan dengan witir 
satu rakaat, dan beliau melakukan shalat dua raka’at sebelum shalat 
Ghadah (Shubuh), seakan-akan adzan berada di antara dua telinga 
beliau.’Hammad mengatakan, ‘Yakni: dengan cepat.’[HB. Al-Bukhari 
(995), Ahmad (2/78)] 
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(22?) DanUbay bin Ka 'ab: bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan witir tiga raka’at; pada raka’at pertama beliau membaca, 
Sabbihisma Rabbikal A’la’, pada raka’at kedua beliau membaca, ‘Qulya 
ayyuha al-kafirun’, dan pada raka’at ketiga membaca, ‘Qul huwallahu 
ahad, dan beliau melakukan cfunut sebelum rukuk. Tatkala selesai dari 
shalat, maka beliau mengucapkan, ‘Subhanal Malikil Quddus’, beliau 
mengucapkannya tiga kali dan memperpanjang bacaan di akhirnya. [HR. 
An-Nasa'i (1690), Ahmad (3/407), Abu Dawud (1423), Ibnu Majah (1171)] 
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(987.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa membaca dalam witirnya dengan Sabbihisma 
RabbikaLA’la, Qulya ayyuha al-kafirun, dan Qul huwallahu ahad dalam 
setiap raka’atnya. [HR. At-Tirmidzi (462), Ibnu Majah (1172)] 
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(988.) Dari Abu Jamrah, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada A'idz bin 
Amr Radhiyallahu Anhu - dia termasuk salah seorang sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ikut dalam baiat di bawah pohon ^ 
‘Apakah shalat witir bisa dianggap batal (gugur)?Ia menjawab, ‘Jika kamu 
telah melakukan witir di awal (malam), maka janganlah kamu kerjakan 
lagi di akhirnya. ’ [HR. Al-Bukhari (4176)] 
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(989.) Dan Qais bin Thalq Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ayahku 
(Thalq bin Ali) mengunjungi kami pada suatu hari di bulan Ramadhan, 
hingga sore hari, maka malam itu dia malakukan shalat malam dan 






witir bersama kami. Setelah itu, ia kembali ke masjidnya dan shalat 
mengimami para sahabatnya, hingga ketika tinggal tersisa witirnya 
saja maka dia mempersilahkan seseorang untuk maju menjadi imam, 
ia pun berkata, ‘Lakukanlah witir bersama mereka; karena aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
dua witir dalam satu malam." [HR. Abu Dawud (1439), An-Nasa'i (1678), 
At-Tirmidzi (470), Ahmad (4/23)] 
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[ 99 O.J Dari IbnuAbbasRadhiyallahuAnhu berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila melakukan shalat tahajjud di malam hari maka 
mengucapkan, Allahumma lakal hamdu, Anta nurus samawati wal ardhi 


wa man flhinna, wa lakal hamdu Anta qayyamus samawati wal ardh 
wa manjihinna, wa lakal hamdu Anta malikus samawati wal ardhi wa 


manjihinna, wa lakal hamdu Antal haqq wa wa’duka haqq, wa qauluka 
haqq wa liqa'uka haqq, wal jannatu haqq wan naru haqq, was sa’atu 
haqq wan nabiyyuna haqq, wa Muhammadun haqq. Allahumma laka 
aslamtu, wa bika amantu, wa ‘alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wa 




bika khashamtu, wa ilaika hakamtuja ighjirli ma qaddamtu wa ma 
ta'akhkhartu, wa ma asrartu wa ma a’lantu, Antal muqaddam waAnta 
mu'akhkhar, la ilaha illa anta. wa la ilaha ghairuka, wa la haula wa la 
quwwata illa bika (Ya Allah! Segala puji bagi Mu, Engkau cahaya langit 
dan bumi serta orang-orang yang berada di dalamnya. Segala puji bagi- 
Mu Engkau pengatur langit dan bumi serta orang-orang yang ada di 
dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau pemilik langit dan bumi serta 

orang-orangyangberada di dalamnya. Segalapuji bagi-Mu. EngkauMaha 
Benar, janji-Mu benar, dan pertemuan dengan-Mu benar, jirman-Mu 
benar, dan surga itu benar, dan neraka itu benar, hari kiamat itu benar, 
para Nabi itu benar, dan Muhammad itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku 
berserah diri. Kepada-Mu aku beriman dan kepada Mu aku bertawakal. 
Kepada-Mu aku kembali dan dengan kekuatan-Mu aku memusuhi, 
kepada-Mu aku berhukum. Maka ampunilah dosa-dosaku yang lalu 
dan yang akan datang, apa yang aku sembunyikan dan apa yang aku 
nampakkan. Engkau Maha Pendahulu dan Yang Maha Mengakhirkan, 
tiada Ilah yang berhak disembah selain Engkau dan tidak ada Ilah yang 
berhak disembah selain Engkau, dan tidak ada daya dan upaya kecuali 
dari-Mu).’’ [HR. Al-Bukhari (1120), Muslim (769), Abu Dawud (771), An- 
Nasa'i (1618), At-Tirmidzi (3418), IbnuMajah ( 1355 ), Ahmad (1/298)] 
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(9^ DariAlibinAbiThalibRadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdoa di akhir witirnya dengan ucapan, “Allahumma 
inni a’udzu biridhaka min sakhathika, wa a’udzu bi mu'afatika min 
uqubatika, la uhshi tsana'an alaika, anta kama atsnaita ala nafsika 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu, dan dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu. Aku 
berlindung kepada-Mu dari ancaman-Mu. Aku tidak membatasi untuk 
memuji-Mu. Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjungkan 
kepada diri-Mu sendiri).” [HR. Abu Dawud (1427), An-Nasa'i (1746), Ibnu 
Majah (1179), Ahmad (1/150)] 
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Dari Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajariku beberapa kalimat yang 
aku ucapkan di dalam witir, - sedangkan Ibnu Jawwas mengatakan, 
‘dalam qunut witir.’- (yaitu):, “Allahumma ihdini fi man hadaita, wa 
‘afinifi man ‘afaita, wa tawallani fi man tawallaita, wa barik lifi man 
a’thaita, wa qini syarra ma qadhaita, innaka taqdhi wa layuqdha ‘alaika, 
wa innahu layadzillu man walaita, wa laya’izzu man ‘adaita, tabarakta 
rabbana wa Ta’alaita (Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang- 
orang yang telah Engkau beri petunjuk. Berilah aku perlindungan (dari 
penyakit dan apa-apa yang tidak disukai) sebagaimana orang yang telah 
Engkau lindungi. Uruslah aku sebagaimana orangyang telah Engkau urus. 
Berilah berkah pada apa yang telah Engkau berikan padaku, jauhkanlah 
aku dari kejelekan apa yang telah Engkau tetapkan. Sesungguhnya 
Engkaulah yang memutuskan ketetapan dan tidak ada orang yang bisa 
memberikan hukuman kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau 
cintai tidak akan menjadi hina, dan orang yang Engkau musuhi tidak 
akan mulia. Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami, dan Engkau Maha 
Tinggi)." Dia berkata pada akhirnya, ‘Katanya: Ini diucapkan di dalam 
witir dalam qunut. Dan tidak menyebutkan: Aku mengucapkannya di 
dalam witir.’[HR. Abu Dawud (1425,1426), At-Tirmidzi (464), An-NasaM 
(1744), Ibnu Majah (1178), Ahmad (1/199)] 
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(9^ Dari Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya beliau apabila telah salam dari 
shalat witir mengucapkan, “Suhhanal Malikil Quddus (Mahasuci Allah 
yang Maha Merajai dan Mahaluhur)” [HR. Abu Dawud (1430), Ahmad 
(5/123)] 
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^994.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seseorang dari kalian 
bangun malam, kemudian terasa berati'’ membaca Al-Qur an (karena 
mengantuk), sehingga tidak disadarinya apa yang dibacanya itu, maka 
sebaiknya dia tidur dulu.’’ [HR. Muslim (787), Abu Dawud (1311), Ibnu 
Majah (1372), Ahmad (2/318)] 
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^995«j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian mengantuk saat shalat, 
maka hendaknya tidur terlebih dahulu hingga rasa kantuknya hilang; 
karena seorang dari kalian apabila melakukan shalat dalam keadaan 
mengantuk, bisa saja maksudnya beristighfar namun ternyata mencela 
diri sendiri.” [HR. Al-Bukhari (212), Muslim (786), Abu Dawud (1310), At- 
Tirmidzi (355), Ibnu Majah (1370), Ahmad (6/56), dan dari Anas dalam 
riwayat An-Nasa'i (442)] 

204 Ista'jama, yakni menjadi ajam, sehingga tidak mampu membaca dengan benar. An- 
Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ain Ma'a Al-lim. 
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(£^ Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa tertidur ketika 
(sudah berniat) mengerjakan shalat witir, atau lupa, maka hendaklah dia 
shalat ketika pagi atau ketika mengingatnya. ” [HR. Abu Dawud (1431), At- 
Tirmidzi (465), Ibnu Majah (1188), Ahmad (3/31), dan dari Abdullah bin 
Zaid dalam riwayat At-Tirmidzi (466)] 
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[ 997 .J Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia telah mengabarkan 
kepadanya; bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang biasa mengerjakan shalat malam, kemudian 
dia tertidur, melainkan dicatat baginya pahala shalatnya, dan tidurnya 
itu dianggap sebagai sedekah baginya. ” [HR. Abu Dawud (1414), An-NasaM 
(1783), Ahmad (6/72), dan dari Abu Ad-Darda' dalam riwayat Ibnu Majah 
(1344)] 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila tidak sempat melakukan shalat di sebagian 
malam karena terhalang oleh tidur atau sakit, maka beliau melakukan 
shalat dua belas raka’at di siang harinya. [HR. Muslim (746), An-Nasa'i 
(1788), At-Tirmidzi (445), Ahmad (6/109)] 
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( 99 ^ Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
tertidur dari Hizbinya^»^ atau sesuatu yang dibiasakannya di waktu 
malam, lalu dibacanya antara shalat Fajar dengan shalat Dzuhur, maka 
dicatatlah baginya (pahala) bagaikan membacanya di malam hari. [HR. 
Muslim (747), Abu Dawud (1313), At-Tirmidzi (581), Ibnu Majah (1343), 

Ahmad (1/53)] 
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Larangan Tidur Semalaman Tanpa Ada Shalat di Dala mnya 

^ dil iji' ^ '4' ^ 

isi J) jp 
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(lOOO.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setan itu membuat tiga simpul 
ikatan di tengkuk kepala seseorang dari kalian apabila dia tidur. Sewaktu 
membuat simpul ikatan setan berkata, ‘Malam masih panjang, tidurlah 
dengan nyenyak.’Apabila dia bangun lalu mengingat Allah, terlepaslah 
satu sampul ikatan. Jika dia langsung berwudhu, terlepaslah satu ikatan 
lagi. Jika dia terus melaksanakan shalat, maka terlepas satu sampul ikatan 
lagi. Maka dia menjadi bersemangat dan jiwanya bersih. Kalau tidak, 
jiwanya menjadi kotor lagi malas.” [HR. Al-Bukhari (1142), Muslim (776), 

205 H/zb/yakni wirid, atau sesuatu yang biasa dilakukan oleh seseorang berupa membaca 
atau shalat. Lihat Ta/ Al-'Arus (2/261) (H Z B). 
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Abu Dawud (1306), An-Nasa'i (1606), Ibnu Majah (1329), Ahmad (2/243)] 

^ ^ (S9j 4 ^' ^ 0^3 

jj U (Ji- \Ij 15 j|3 U : j4i; 

.Ailf jl: : jus 

[lOOl.] Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Ada seseorang 


yang disebutkan di sisi Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, katanya: Orang 
itu masih tidur hingga pagi hari tanpa mendirikan shalat.’Maka Nabi 
bersabda, “Setan telah mengencingi kedua telinganya." [HR. Al-Bukhari 
(1144), Muslim (774), An-Nasa'i (1607), Ibnu Majah (1330), Ahmad 
(1/427)1 
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Shalat Dhiiha 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Demi waktu duha (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi malam 
apabila telah sunyi. ” (QS. Adh-Dhuha [93]; 1-2) 

'i ^ juyt:ju ilc &\ yji J\ ^ (v3 

'ikCaj ^ ^ :Ojii 

“ Ti 

_ ‘/J lT 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kekasihku 
mewasiatkan kepadaku tiga hal yang tidak akan aku tinggalkan sampai 
mati, (yaitu): Berpuasa tiga hari di setiap bulan, melaksanakan shalat 
Dhuha, dan tidur dalam keadaan sudah witir.’ [HR. Al-Bukhari (1178), 
Muslim (721), Abu Dawud (1432), An-Nasa'i (1676, 2368), Ahmad 
(2/258)] 

^ jjj 5' iji- (^"^1 

Jl ii^\ of liJ uf :jiiS c 6 jU 4 Uji 




e*^U? : Jll ‘ ^lli\ 0^ 

.JU^a^\ Oi^ 


(^ 1003 / DariAl-QcisimAsy-Syaibani, bahwaZaidbinArcjamRadhiyallahu 
Anhu melihat orang-orang yang melakukan shalat pada saat Dhuha 
(pagi). Lalu dia berkata, ‘Mengapa mereka tidak tahu bahwa shalat 
sunnah di selain waktu ini justru lebih utama? Sesungguhnya Rasuiullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat Awwabin (orang-orang 
yang bertaubat) adalah ketika panas terik.’'^°^ [HR. Muslim (748), Ahmad 
(4/367)] 

jiy Alit aIiI ^ ^ 3^ ( 3 ED 

*lsii 

9^ ^ e ^ ^ f S ^ -7 1 0 i ^ »3 f ” 7 ^ 

saSju^ 443.4^ e-Lj. 4 ^ JPj 

iUS ^ ‘Ajli 4ij,3iiJU_Jit3 

.jM\ OA U4ir35 o'ii^3 

(^1004. j JDari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Hendaknya seorang dari kalian 
setiap pagi bersedekah untuk setiap ruas tulangnya, setiap tasbih adalah 
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap 
takbir adalah sedekah, amar ma’ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah 
sedekah, dan semua itu tercukupi dengan dua raka’at yang dilakukan 
pada waktu dhuha.” [HR. Muslim (720), Abu Dawud (1285, 5243), Ahmad 
(5/167)] 

:\4l^ dJU- 1451 silii QE3 

^j\ :cJl3 

SVL \Jo 

[ 1005 .] Dari Mu’adzah, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha tentang jumlah raka’at shalat Dhuha yang dilakukan 

206 Tarmadh Al-Fishal adalah anak unta yang menderum karena teriknya matahari. Al- 
Fishal adalah unta yang masih kecil. Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (6/30). 
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oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Aisyah menjawab, ‘Empat 
raka’at dan beliau menambahnya sesuai kehendaknya. ’ [HR. Muslim (719), 
Ibnu Majah (1381), Ahmad (6/95)] 


J jIjj : jll Al jllfc ^ ^ [>**"\] 

i C^ST u: :J4._3 ^ Al 

.0^1 dX^i jijijs Jji ^ 


100^ Dari Nu’aim bin Hammam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 


telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, “Wahai anak Adam, janganlah engkau 
meninggalkan Aku (karena tidak mengerjakan) empat raka’at pada 
permulaan siang, niscaya Aku akan mencukupimu pada sore harinya.” 
[HR. Abu Dawud (1289), Ahmad (5/286)] 


AjI <-^1^ (_^1 C-Jj l-^JLC- 4lil C$^J ^1-^ ^1 

aAc Al Al iii ^1 5^ 13 

4^ o;^ ji ^ Al Al S4j 

.^1 

[l007.] Dari Ummu Hani' binti Abi Thalib, telah memberitahukan 
bahwa pada waktu pembukaan Kota Makkah, ia mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dataran tinggi Makkah. Ketika itu beliau 
hendak pergi mandi, kemudian Fathimah membuatkan tabir penutup 
untuk beliau. Setelah selesai mandi, beliau mengambil kainnya dan 
menutup tubuhnya dengan kain tersebut. Setelah itu beliau shalatDhuha 
delapan rakaat. [HR. Al-Bukhari (1176), Muslim (336), Abu Dawud (1291), 
An-Nasa'i (225), At-Tirmidzi (474), dalam riwayat Ibnu Majah (1379), 
Ahmad (6/343) semisal dengannya] 
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(l008.] DariSalamahbinAl-Akwa’RadhiyallahuAnhu, bahwaiapernah 
datang ke masjid untuk melakukan shalatsunnah Dhuha; lalu dia menuju 
ke sebuah tiang di samping shaf dan shalat di dekatnya. Lalu aku katakan 
kepadanya, ‘Tidakkah kamu melaksanakan shalat di sini?’Aku menunjuk 
pada sebagian sisi masjid, maka dia berkata. ‘Sesungguhnya aku pernah 
melihat Rasulullah sering menempati tempat ini.’[HR. Al-Bukhan (502), 
Muslim (509), Ibnu Majah (1430), Ahmad (4/48)] 

Ji: Jli: j'! ili iil' 

^ ^4-3 o^j 'i (i) 

a ^ 4 (43 

cjH Jl j- j43 ^ 
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(l009.] DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seorang 
lelaki dariAnshar berkata, ‘Aku tidak dapat melaksanakan shalat bersama 
anda.” Lelaki tersebut seorang yang gemuk badannya. Dia menyiapkan 
makanan untuk Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, lalu dia mengundang 
beliau datang ke rumahnya, kemudian dia menghamparkan tikar dan 
memercikinya dengan air untuk beliau gunakan untuk melaksanakan 
shalat. Setelah itu beliau melaksanakan shalat dua rakaat di atas tikar 
tersebut. ’ Seorang lelaki dari keluarga Al-Jarud berkata kepada Anas bin 
Malik, ‘Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tadi melaksanakan 
shalat Dhuha?’Anas bin Malik menjawab, ‘Aku belum pernah melihat 
beliau mengerjakannya kecuali pada hari itu.’ [HR. Al-Bukhari (670), 
Ahmad (3/131)] 
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Shalat Istikharah 

j, ij\^'i\ '^j ^’M ^ iiii 

^j;s^CX^\ (j^ 

cliUJ diSLlj ^^3li 

^ dif 31 pi\ V-^' ^'-3 ‘f^' ^-3 
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[ 1010 .] Dari Jabir bin AbdillahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
shallallahu Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengajari kami cara 
beristikharah dalam seluruh perkara sebagaimana beliau mengajari 
kami surah dari Al-Qur’an. Beliau bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian hendak melakukan suatu perkara, shalatlah dua raka’at 
yang bukan shalat wajib, kemudian mengucapkan: allaahumma inni 
astakhiruka bi’ilmika wa asta’inuka biqudratika wa as'aluka minfadhlika 
al-’azhim fainnaka taqdiru wa la aqdiru wa ta’lamu wa la a’lamu wa 
anta ‘allamul ghuyub. allahumma in kunta ta'lamu anna hadza al-amra 
khairun lift dini wa ma'asyi wa ‘aqibati amrii atau mengatakan ‘ajili 
amri, wa ajilihifaqdurhu li wayassirhu li tsumma barik li flhi wa in kunta 
ta'lamu anna hadza al-amra syarrun Uji dini wa ma’asyi wa ‘aqibati amri 
atau ia mengatakan jii ‘ajili amrii wa ajilihi fashrifhu ‘anni washrifni 
‘anhu waqdur li al-khaira haitsu kana tsumma ardhinii (Ya Allah, saya 
memohon pilihan kepada Engkau dengan ilmu-Mu, saya memohon 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 






penetapan dengan kekuasaan-Mu dan saya memohon karunia-Mu yang 
besar, karena Engkaulah yang berkuasa sedangkan saya tidak berkuasa, 
Engkaulah yang Maha mengetahui sedangkan saya tidak mengetahui apa- 
apa, dan Engkau Maha mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah jikalau 
Engkau mengetahui urusanku ini adalah baik untukku dalam agamaku, 
kehidupanku, serta akibat urusanku - atau berkata; baik di dunia atau 
di akhirat- maka takdirkanlah untukku serta mudahkanlah bagiku 
dan berilah berkah kepadaku, sebaliknya jikalau Engkau mengetahui 
bahwa urusanku ini buruk untukku, agamaku, kehidupanku, serta 
akibat urusanku, - atau berkata; baik di dunia ataupun di akhirat- maka 
jauhkanlah aku daripadanya, serta takdirkanlah untukku yang baik 
baik saja, kemudian jadikanlah aku ridha dengannya), beliau bersabda, 
“Kemudian menyebutkan hajatnya.” [HR. Al-Bukhari (1162), Dawud 
(1538), An-Nasa'i (3253), At-Tirmidzi (480), Ibnu Majah (1383), Ahmad 
(3/344)] 

















Keutamaan Membangun Masjid-masjid karena Allah Ta*ala 
tanpa Berlebih-lebihan dan Bermegah-megahan 

Allah Ta’ala berfirman, 


"Sesungguhnya yang memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.” (QS. At-Tsaihah [9]: 18) 

^ iiil gl OUic 

.11^ j: ^ Aji 5jil\ cJ^ ii3 

j_ aIL 3J' j: .aSji Aij A. ^: jiS a!i -. j ^ jil 

.di) 


Dari Utsman bin Ajfan, ia berkata di tengah pembicaraan orang- 
orang sekitar masalah pembangunan masjid Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia katakan, ‘Sungguh, kalian telah banyak berbicara, 
padahal aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Siapa yang membangun masjid -Bukair berkata, “Menurutku beliau 
mengatakan- karena mengharapkan ridha Allah, maka Allah akan 
membangun untuknya yang seperti itu di surga." [HR. Al-Bukhari (450), 
Muslim (533), At-Tirmidzi (318), Ibnu Majah (736),7\hmad (1/61)] 
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[l012.] Dari Amr bin Abasah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membangun masjid 
yang dipakai untuk berdzikir kepada Allah, maka Allah akan membangun 
sebuah rumah di surga baginya ." [HR. An-Nasa'i (687), Ahmad (4/386)] 


a1)I J\ jc 

aIii 4 4 

(l013.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tempat-tempat yang paling 
disukai Allah adalah masjid-masjidnya, dan tempat-tempat yang paling 
dibenciAllah adalah pasar-pasarnya.” [HR. Muslim (671)] 


6] Jisl 4' ^ i* 

llilj 4ljl 4' sLry jp 6^ 
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[1014. J £)ari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 
Bahwa masjid pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dibangun dengan menggunakan tanah liat yang dikeraskan (bata). 
Atapnya dari dedaunan sedangkan tiangnya dari batang pohon kurma. 
Pada masanya Abu Bakar, ia tidak memberi tambahan renovasi apapun, 
kemudian pada masa Umar bin Al-Khaththab, ia memberi tambahan 
renovasi, Umar merenovasi dengan batu bata dan dahan kurma sesuai 
dengan bentuk yang ada di masa Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
sedangkan tiang utama ia ganti dengan kayu. Kemudian pada masa 
Utsman ia banyak melakukan perubahan dan renovasi, dinding masjid 
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dibangun dari batu yang diukir dan batu kapur.^°^ Kemudian tiang dari 
batu berukir dan atapnya dari batang kayu pilihan.^°^ [HR. Al-Bukhari 
(446)] 


\j,t iiil Ji > 
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[1015.J Dari Amr bin Dinar dan Ubaidullah bin Abi Yazid, ia berkata, 
‘Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam belum ada dinding di 
sekeliling Baitullah. Saat itu mereka melaksanakan shalat di sekeliling 
Baitulah hingga ketika zaman Umar (berkuasa), dia membangun pagar 
di sekelilingnya. Ubaidullah berkata, ‘Saat itu pagarnya masih pendek 
lalu ditinggikan oleh Ibnu Az-Zubair (ketika berkuasa).’[HR. Al-Bukhari 


(3830)1 
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Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, bahwa seorang 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, maukah aku buatkan sesuatu untuk 
anda yang bisa digunakan untuk duduk; sebab aku memiliki pelayan 
seorang tukang kayu.’ Beliau menimpali, “(Silahkan) jika kamu mau.” 
Maka wanita itu membuatkan mimbar. [HR. Al-Bukhari (449)] 


(l016. 

wanita 
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207 Al-Qashshah artinya Al-Jishshu (batu kapur), ada juga yang mengatakan, 'Batu-batu 
dari kerikil.' Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar (8/440). 

208 As-Saj adalah Thailasan hijau. Uhat Al-Mishbah Al-Munir, Kitab As-Sin (1/293). 
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11017.J Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, bahwasanya ada seorang 
lelaki hitam atau perempuan berkulit hitam yang selalu membersihkan^'^ 
masjid, orang itu kemudian meninggal, maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya tentangnya. Orang-orang pun menjawab, ‘Dia telah 
meninggal’Beliau pun berujar, “Mengapa kalian tidak memberitahukan 
perihal kematiannya, tunjukkan kuburnya kepadaku. ” Lantas beliau 
mendatangi kuburnya dan shalat di atasnya. [HR. Al-Bukhari (458), 
Muslim (956), Abu Dawud (3203), Ibnu Majah (1527), Ahmad (2/303)] 



Bab 2 



Pada Asalnya Bumi Ini Suci, Boleh Shalat di mana pun Selama 
Yakin tidak ada Sesuatu yang Menyelisihi Kesuciannya 

j jLj 51 ^ ^ 61^ 
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[IOI 8 .] i^ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diberikan keutamaan 
di atas Nabi-Nabi yang lain pada enam hal, (yaitu): Aku dikaruniai 
Jawami’ Al-Kalim (Kalimatyang singkat namun sarat dengan makna). Aku 
ditolong dengan ketakutan (pada diri musuh). Dihalalkan harta rampasan 
untukku. Dijadikan bumi ini suci dan masjid untukku. Aku diutus untuk 
seluruh makhluk, dan aku adalah penutup para Nabi.’’ [HR. Muslim (523), 
Ahmad (2/412), dan dalam riwayat Ibnu Majah (567) secara ringkas] 

iul jlj : jll ^ 

Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dijadikan bumi ini suci dan 
masjid untukku." [HR. Abu Dawud (489), At-Tirmidzi (317), Ahmad 
(5/148)] 


2,09 Yagummu yakni menyapu dan memunguti kotoran-kotoran yang ada dalam masjid. 
Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar (1/176). 
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1020.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Bumi ini seluruhnya 
masjid kecuali kuburan dan kamar mandi.” [HR. Abu Dawud (492), At- 
Tirmidzi (317), Ibnu Majah (745), Ahmad (3/83)] 
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Menjadikan Masjid di Rumah untuk Shalat Nafilah dan 
Orang-orang yang Memiliki Udzur serta Mempersiapkannya 

;cJil Uli ii)( lau ji- (liiD 

.U4£ij ijM olj jjil' ^ f'l- fllj 

(^1021.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membangun masjid-masjid di 
rumah-rumah, juga dibersihkan dan diberi wewangian. ’ [HR. Abu Dawud 
(455), At-Tirmidzi (594), Ibnu Majah (758), Ahmad (5/17)] 



Bab 4 



Orang yang Menjadikan Masjid Bukan untuk Berdzikir 
kepada Allah Ta’ala 


Allah Ta’a/fl berfirman, 






“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah untuk Allah. Maka janganlah 
kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah. ” (QS. Al-Jinn [72]: 18) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam mesjid itu selama- 
lamanya. Sungguh, mesjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari 
pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. Maka apakah orang-orang yang mendirikan 
bangunan (mesjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan(-Nya) itu 
lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi 
jurangyang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia 
ke dalam neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orangya/zgza/im. "(QS.At-Taubah [9]: 108-109) 


jlS: ju iifr iil 

USj N : jii aJU? liij ^ 

(l022.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mendengar seseorang 
mengumumkan kehilangan sesuatu di masjid, maka katakanlah: ‘Semoga 
Allah tidak mengembalikannya kepadamu; karena sesungguhnya masjid- 
masjid dibangun bukan untuk hal itu.” [HR. Muslim (568), Abu Dawud 
(473), Ibnu Majah (767), Ahmad (2/349)] 
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[l023.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ada seorang lelaki yan^ 
datang kemudian mengumumkan kehilangan sesuatu di dalam masjid 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya 
“Kiranya engkau tidak menemukannya." [HR. An-Nasa'i (716), Ahmad 
(5/361)1 
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1024.] Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat, tiba-tiba ada 


seseorang yang berkata, ‘Siapakah yang dapat menemukan unta merah 
itu? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Semoga kamu 
tidak menemukannya, sesungguhnya masjid itu dibangun untuk maksud 
yangdisyariatkan.” [HR. Ibnu Majah (765), Ahmad (5/360)] 
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[l025.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian melihat ada yang 
melakukan jual beli di dalam masjid, maka katakanlah, ‘Semoga Allah 
tidak memberimu keuntungan atas perniagaanmu. Dan apabila kalian 
melihat orang yang mengumumkan kehilangan di dalamnya, maka 
katakanlah, “Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu.” [HR. 
At-Tirmidzi (1321)] 



Keutamaan Berjalan Menuju Masjid 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 
dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfpzh).” (QS. Y4sln [36]: 12) 
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[ 1026 .] Dari Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa datang ke masjid di pagi 
dan sore hari, maka Allah akan menyediakan baginya tempat tinggal yang 
baik di surga setiap kali dia berangkat ke masjid di pagi dan sore hari. ” 
[HR. Al-Bukhari (663), Muslim (669), Ahmad (2/509)] 
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[ 1027 .] Dari Abayah bin Rifa’ah, ia berkata. Abu Abs Abdurrahman bin 
Jabr Radhiyallahu Anhu berjumpa denganku saat aku sedang berangkat 
untuk melaksanakan shalat Jum’at, lalu ia berkata. Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang kedua kakinya 
berdebu di jalan Allah, maka Allah mengharamkan orang itu untuk masuk 
neraka." [HR. Al-Bukhari (907), An-Nasa'i (3116), At-Tirmidzi (1632), 
Ahmad (3/479)] 
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[1028.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersuci di rumahnya, 

kemudian berjalan menuju salah satu rumah di antara rumah-rumah 

Allah dengan maksud menunaikan salah satu kewajiban yang Allah 

perintahkan, maka kedua langkahnya dihitung: Salah satu langkah 
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menghapuskan kesalahan dan langkah lainnya meninggikan derajat.” 
[HR. Muslim (666), Ibnu Majah (281), dan dalam riwayat An-Nasa'i (704) 


secara makna] 
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(l029.) DariAbu UmamahAl-BahiliRadhiyallahuAnhu, dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tiga orangyangsemuanya 
mendapat jaminan dari Allah yaitu: (1) Orangyang pergi berperang di 
jalan Allah. Ia akan mendapatkan jaminan dari Allah hingga ia meninggal. 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga atau mengembalikan 
semua yang telah diperolehnya kepada dirinya, yang berupa pahala dan 
ghanimah (hasil rampasan perang). (2) Orang yang pergi ke masjid. Ia 
akan mendapatkan jaminan dari Allah (Allah menjadi penjaminnya) 
hingga meninggalnya. Allah akan memasukkannya ke dalam surga atau 
mengembalikan semua yang telah di perolehnya berupa pahala dan 
ghanimah. (3) Orangyang memasuki rumahnya dengan ucapan salam.^^° 
Ia akan mendapat jaminan dari Allah Azza wajalla.” [HR. Abu Dawud 


(2494)] 
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210 Dakhala Baitahu Bi Salam, yakni orang yang menetapi rumahnya agar selamat dari 
fitnah, atau orang yang ketika memasuki rumah, maka ia mengucapkan salam kepada 
keluarganya, atau mengucapkan salam kepada keluarganya apabila memasuki tempat 
tinggalnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Apabila kamu memasuki rumah- 
rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri." (QS. An-Nur [24]: 61) Jaminan yang dimaksud adalah 
diberinya keberkahan padanya, pada keluarganya, serta dikaruniakan keberkahan dan 
pahala yang banyak. 
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1030.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah aku tunjukkan 
kepada kalian sesuatu yang bisa menghapus kesalahan-kesalahan dan 
mengangkat derajat-derajat karenanya? (yaitu): Menyempurnakan wudhu 
pada tempat-tempat yang tidak disukai, memperbanyak langkah menuju 
masjid-masjid, menanti shalat demi shalat; itulah ribath, itulah ribath 
(menjaga di jalan Allah)."^" [HR. Muslim (251), An-Nasa'i (143), Ahmad 
(2/303)] 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian 
berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian mendatangi masjid; 
tidak ada yang mendorongny(f‘^ (menuju masjid) kecuali karena shalat, 
tidak ada keinginan kecuali untuk melaksanakan shalat, maka tidaklah 
ia melangkah kecuali diangkat satu derajat karenanya dan dihapus 
dosa karenanya sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telah memasuki 
masjid, maka dia dihitung sama melakukan shalat selama shalat itulah 
yang menahannya.” [HR. Al-Bukhari (477), At-Tirmidzi (603), Ibnu Majah 



(774), Ahmad (3/252)] 
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211 Ribath pada asalnya adalah berjihad melawan musuh dengan menjaga perbatasan. 
Kemudian amalan yang semisal dengannya adalah terus-menerus menjaga kesucian, 
shalat dan ibadah. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Ar-Ra' Ma'a Al-Ba'. 

212 Yanhaz adalah Ad-Daf'u (mendorong). Nahaztu Ar-Rajul artinya aku mendorong 
seseorang. Nahaza Ra'sahu artinya menggerakkan kepalanya. 
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(l032.] Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang paling banyak mendapatkan 
pahala dalam shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya 
ke masjid), paling jauh perjalanannya menuju masjid. Dan orang yang 
menunggu waktu shalat hingga dia melaksanakan shalat bersama imam 
lebih besar pahalanya dari orang yang melaksanakan shalat kemudian 
tidur.’’ [HR. Al-Bukhari (651), Muslim (662)] 


[l033.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semakin jauh perjalanan seorang 
untuk berjamaah ke masjid, maka semakin besar pahalanya.” [HR. Abu 
Dawud (556), Ibnu Majah (782), Ahmad (2/351)] 
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[l034.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berjalan dalam kegelapan menuju masjid-masjid, 
dengan cahaya yang sempurna di hari Kiamat.” [HR. Ibnu Majah (781] 
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[l035.] £)^ri Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seorang 
lelaki dari kalangan Anshar, yang rumahnya paling jauh dari Kota 
Madinah namun dia tidak pernah tertinggal melaksanakan shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ubay berkata, ‘Saya merasa 
kasihan kepadanya, lalu saya katakan, ‘Hai Fulan! Sebaiknya kamu 
membeli seekor keledai yang melindungimu dari panas dan menjagamu 
dari rintangan perjalanan.’ Dia menjawab, ‘Demi Allah, saya tidak senang 
kalau rumah saya berdampingan^’^ dengan rumah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ubay berkata, ‘Orang itu kemudian saya ajak menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu saya menceritakan 
keadaannya, kemudian beliau memanggil orang tersebut. Dan orang 
tersebut mengatakan seperti apa yang telah dikatakannya dan dia hanya 
mengharapkan pahala dari langkah perjalanannya. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Kamu memperoleh pahala seperti 
yang kamu harapkan. ” [HR. Muslim (663), Abu Dawud (557), Ibnu Majah 
(783), Ahmad (5/133)] 
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[l036.] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Ada 

tempat kosong di sekitar masjid, maka Bani Salimah berkeinginan untuk 
213 Muthannab yakni di samping, diambil dari kata . .:u' (yang beriringan dengan 
tenda lainnya), yakni: Aku tidak suka jika rumahku berdampingan dengan rumah 
beliau karena aku mengharap pahala di sisi Allah dari banyaknya langkahku dari 
rumahku menuju masjid. An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Ath-Tha' Ma'a An- 
Nun. 


pindah agar bisa dekat dengan masjid. Kabar tersebut kemudian sampai 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya telah sampai kabar kepadaku bahwa 
kalian hendak pindah menuju dekat masjid?" mereka pun menimpali, 
‘Benar, wahai Rasulullah!Kami hendak melakukan hal itu.’Maka beliau 
bersabda, “Wahai Bani Salimah, tetaplah di tempat-tempat kalian niscaya 
langkah-langkah kalian dicatat, tetaplah di tempat-tempat kalian niscaya 
langkah-langkah kalian dicatat (sebagai pahala).” [HR. Muslim (665), 
Ahmad (3/332)] 
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[l037.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Bani Salimah memiliki 


keinginan untuk pindah sehingga tinggal dekat dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Anas berkata, ‘Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak suka apabila madinah menjadi koson^^\ maka beliau 
bersabda, “Tidakkah kalian menginginkan pahala pada setiap jejak 
langkah kalian?” [HR. Al-Bukhari (656), Ibnu Majah (784)] 
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Adab Berjalan Menuju Shalat 
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[l038.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 


214 Yakni tidak suka apabila mereka meninggalkan Madinah dan mengosongkannya 
sehingga penghuninya tidak ada. An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Al-'Ain Ma'a 
Ar-Ra'. 



“Apabila iqamah shalat telah dikumandangkan, maka janganlah kalian 
mendatanginya dengan berlari-lari, datangilah dengan berjalan biasa, 
hendaklah kalian bersikap tenang; apapun yang kalian dapatkan dengan 
jama’ah, lakukanlah, dan apa yang terluput dari kalian, sempurnakanlah.” 
[HR. Al-Bukhari (636), Muslim (602), Abu Dawud (572, 573), An-Nasa'i 
(860), At-Tirmidzi (327), Ibnu Majah (775), Ahmad (2/452)] 
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1039.] Dari Abu QatadahRadhiyallahuAnhu, ia berkata 'Pada saat kami 


melaksanakan shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tiba-tiba terdengar suara gaduh, maka beliau berujar, ‘Ada apa dengan 
kalian?" Mereka menjawab, ‘Kami tergesa-gesa mendatangi pelaksanaan 
shalat. ’ Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan itu. Apabila kalian 
mendatangi shalat, maka datangilah dengan kondisi yang tenang, apapun 
yang kalian dapatkan dengan jama’ah maka lakukanlah, dan apa yang 
tertinggal maka sempurnakanlah.” [HR. Al-Bukhari (635), Muslim (603), 
Ahmad (5/306)] 
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[l040.] Abu TsumamahAl-Hannath, bahwaKa’ab bin UjrahRadhiyallahu 
Anhu berjumpa dengannya ketika hendak menuju masjid, salah satunya 
bertemu dengan temannya. Abu Utsamah berkata, ‘Dia melihatku dalam 
keadaan menyilangkan jari-jariku, maka dia pun melarangku dari 
perbuatan tersebut seraya berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Apabila seorang dari kalian berwudhu. 
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lalu membaguskan wudhunya, kemudian keluar menuju masjid, maka 
janganlah ia menyilangkan jari-jarinya; karena ia (dianggap) sedang 
shalat." [HR. Abu Dawud (562), At-Tirmidzi (386), Ahamd (4/341), dan dari 
Said Al-Maqburi dari Ka’ab bin Ujrah dalam riwayat Ibnu Majah (967)] 
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[l041.j Dari Abu Usaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian 
masuk masjid maka ucapkanlah, ‘Allahumma iftah li abwaba rahmatika 
(Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu).’ Dan apabila 
keluar maka ucapkanlah, ‘Allahumma inni as'aluka minfadhlika (Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu karunia-Mu).’” [HR. 
Muslim (713), Abu Dawud (465), An-Nasa'i (728), Ahmad (5/425)] 
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(l042.) Dari Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apabila memasuk masjid mengucapkan, “Bismillah was salamu ala 
Rasulillah, Allahummaghfir li dzunubi, waftah li abwaba rahmatika 
(Dengan menyebut nama Allah dan semoga keselamatan atas Rasulullah. 
Ya Allah, ampunilah segala dosa-dosaku, dan bukakanlah untukku pintu- 
pintu rahmat-Mu).” Kemudian apabila keluar beliau mengucapkan, 
“Bismillah, was salamu ala Rasulillah, Allahummaghjir li dzunubi. 
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waftah li abwaba fadhlika (Dengan menyebut nama Allah dan semoga 
keselamatan atas Rasulullah. Ya Allah, ampunilah segala dosa-dosaku, 
dan bukakanlah untukku pintu-pintu karunia-Mu).” [HR. At-Tirmidzi 
(314), Ibnu Majah (771), Ahmad (6/283)] 
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[l043.] Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau apabila memasuki 
masjid maka mengucapkan, A’udzu billahil azhim, wa biwajhihil karim, 
wasulthanihilqadim minsysyaithanirrajim (Aku berlindung kepada Allah 
Yang Maha Besar, dan kepada Dzat-Nya Yang Mulia, dan Kekuasaan-Nya 
yang dahulu, dari godaan syetan yang terkutuk ).' Ia berkata, ‘Apakah 
cukup ini saja?’Aku katakan, ‘Ya.’Ia pun berujar, ‘Apabila (orangyang 
masuk masjid) mengucapkan kalimat tersebut, maka setan berkata, ‘Orang 
itu akan terlindung dariku sepanjang hari.’[HR. Abu Dawud (466)] 



Perintah Melakukan Tahiyyatul Masjid 
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[l044.] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu sahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, ‘Aku masuk ke masjid tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di belakang orang 
banyak.’Abu Qatadah berkata, ‘Maka aku duduk, kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apa yang menghalangi kamu 
untuk shalat dua raka'at sebelum kamu duduk?’’ Aku menjawab, ‘Ya 
Rasulullah! Aku melihat engkau dan orang-orang sedang duduk.’ Beliau 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 
janganlah duduk sebelum shalat dua raka’at.” [HR. Al-Bukhari (444), 
Muslim (714), An-Nasa'i (729), At-Tirmidzi (316), Ibnu Majah (1013), 
Ahmad (5/305), lafazh ini milik Muslim] 


Bab9 ^ 

Sahnya Jama’ah Selain yang Pertama di Masjid karena Udzur 

J-waij Nl : jVli 

\jjb 

1045.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki yang melakukan 
shalat sendirian, lantas beliau bersabda, “Adakah seseorang yang mau 
bersedekah kepada orang ini, sehingga shalat bersamanya.’’ [HR. Abu 
Dawud (574), Ahmad (3/45), At-Tirmidzi (220), dengan lafazh, “Ayyukum 
yattajiru ‘ala hadza.”] 



Keutamaan Berdiam di Masjid Hingga Matahari Terbit 
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(l046.) Dari Simak bin Harb, ia berkata, ‘Aku berkata kepada Jabir 
bin Samurah, ‘Apakah kamu pernah bermujalasah dengan Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam?’Dia menjawab, ‘Ya, sering. Biasanya beliau 
tidak beranjak dari tempatnya shalat Shubuh sehingga matahari terbit. 
Apabila matahari telah terbit, beliau berdiri dan mereka membicarakan 
hal-hal yang berkaitan dengan masa jahiliyyah lalu mereka tertawa, dan 
beliau tersenyum. ’ [HR. Muslim (670), Abu Dawud (1294), Ahmad (5/91)] 
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1047.) Dari Anas bin Malik RadhiyatiahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat 
Shubuh secara berjama’ah, kemudian duduk berdzikir kepada Allah 
hingga matahari terbit, dilanjutkan dengan melaksanakan shalat dua 
raka’at, maka baginya pahala seperti haji dan umrah. ”Anas mengatakan, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Secara sempurna, 
sempurna, sempurna." [HR. At-Tirmidzi (586)] 


; jii ioi ilii sjl:. ^ g? ^ 

5-44 j iSi 'ot 


0 ^ > 0 '■*' 


.p 




[l048.] Dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila selesai 
melaksanakan shalat Fajar, maka duduk bersila di tempatnya hingga 
matahari terbit dan terang.’ [HR. Abu Dawud (4850), An-Nasa'i (1356), 
At-Tirmidzi (585), Ahmad (5/107)] 
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Keutamaan Duduk dan I’tikaf di Masjid imtuk Berdzikir 
kepada Allah Ta’alu 

Allah Ta’a/fl berfirman, 

“Ketika kamu beritikaf dalam masjid. ”(QS.A1-Baqarah [2]; 187) 

Allah Ta’a/a berfirman, 
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“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah untuk 
memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan) 
nama-Nya pada waktu pagi dan peiang. ”{QS.An-N(ir [24]: 36) 
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[1049.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Ada tujuh golongan manusia yang akan 
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan 
dirinya dengan ibadah kepada Rabbnya, seorang lelaki yang hatinya 
terpaut dengan masjid, dua orang lelaki yang saling mencintai karena 
Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena 
Allah, seorang lelaki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya 
lagi cantik lalu dia berkata, ‘Aku takut kepada Allah’, dan seorang yang 
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bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta seorang 
lelaki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri hingga 
kedua matanya basah karena menang" [HR. Al-Bukhari (660), Muslim 
(1031), At-Tirmidzi (2391), Ahmad (2/439)] 


joji 5' ^ ^ (\'0‘) 
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105^ Dan Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Seorang hamba dianggap dalam 
melaksanakan shalat selama berada di tempat shalatnya untuk menunggu 
shalat. Para malaikat mengucapkan: Ya Allah, ampunilah dosanya. Ya 
Allah, berilah rahmat kepadanya hingga beranjak atau berhadats.”Ada 
yang bertanya, 'Apa yang dimaksud berhadats? Ia menjawab, ‘Buangangin 
(yang tidak bersuara atau yang bersuara).’[HR. Abu Dawud (469,470,471), 
An-Nasa'i (732), At-Tirmidzi (330), IbnuMajah (799), Ahmad (2/415), dan 
dalam riwayat Al-Bukhari (445) semisal) 
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(l051.] l,ari Sahi As-Saidi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa berada di dalam masjid dalam rangka menunggu waktu 
shalat, maka ia dianggap dalam shalat.” [HR. An-Nasa'i (733)] 
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[l052.) Dari Abdullah bin AmrRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Kami 
melaksanakan shalat Maghrib bersama Rasulullah, lalu sebagian orang 
pulang dan sebagian yang lain menunggu. Kemudian dengan agak 
tergesa-gesa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, dengan 
nafas terengah-engah dan kedua lutut yang terbuka. Lalu bersabda, 
“Bergembiralah, Inilah Rabb kalian telah membukakan pintu langit di 
mana Dia membanggakan kalian di hadapan malaikat; Dia berfirman, 
“Lihatlah hamba-hamba-Ku yang telah melaksanakan kewajiban dan 
mereka menunggu kewajiban yang lain." [HR. Ibnu Majah (801), Ahmad 
(2/197)] 

[l053.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang 
berdiam di masjid untuk melaksanakan shalat dan dzikir, melainkan 
Allah akan menyambutnya sebagaimana keluarga yang ditinggalkan 
menyambut kedatangan (orangyang meninggalkanjnya dengan bahagia. ” 
[HR. Ibnu Majah (800)] 


(j o' j' 'M 

[l054.) DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila hendak berVtikaf maka beliau mengerjakan 
shalat Fajar (Shubuh) kemudian memasuki tempat i’tikafnya.’ [HR. At- 
Tirmidzi (791)] 
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[l055. 


Dan Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa beri’tikaf pada sepuluh terakhir dari 
bulan Ramadhan. Beliau bersabda, “Bersungguh-sungguhlah kamu 
(untuk mendapatkan) lailatul qadar pada sepuluh terakhir dari bulan 
Ramadhan." [HR. At-Tirmidzi (792)] 


or : jlS ^ iiiii c^j diiU 
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[l056») Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa beri’tikaf pada sepuluh terakhir bulan 
Ramadhan, lalu beliau tidak i'tikafsatu tahun. Ketika tahun berikutnya, 
beliau beri’tikaf dua puluh hari.’[HR. At-Tirmidzi (803)] 
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Memberi Izin Para Wanita untuk Keluar Menuju Masjid pada 
Maiam Hari Jika Aman dari Fitnah, Namun Rumah-rumah 
Mereka Lebih Utama 

u4ii iii o5' 

IjiSU jj iSl :jl5 

[l057.] £)ari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila wanita-wanita kalian 
meminta izin untuk pergi ke masjid pada malam hari, maka berilah 
mereka izin." [HR. Al-Bukhari (865), Muslim (442), Abu Dawud (568), An- 
Nasa'i (705) secara makna, At-Tirmidzi (570), Ahmad (2/143)] 
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1058.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Isteri 


Umar sering melaksanakan shalat Shubuh dan Isya secara berjama ah 
di masjid, lalu ada yang berkata kepadanya, ‘Mengapa engkau keluar 
(ke masjid) padahal Umar membenci hal itu dan cemburu? Isterinya 
menimpali, ‘Apa yang menghalanginya untuk melarangku? Ia berkata, 
‘Yang menghalanginya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Janganlah kalian melarang kaum wanita dari (mendatangi) 
masjid-masjid Allah." [HR. Al-Bukhari (900), Abu Dawud (566), Ahmad 
(2/16), dan dari Abu Hurairah dalam riwayat Abu Dawud (565)] 

Ja 4 )jl Jli :j \3 iiil 3^33:1^ g)'gf ® 
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[1059.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian melarangkaum 
wanita dari (mendatangi) masjid-masjid Allah, akan tetapi sebenarnya 
rumah-rumah mereka itu lebih baik bagi mereka." [HR. Abu Dawud (567), 
Ahmad (2/76)] 


Al ^1 141 ^ ^ 
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[1O6O.) DariAisyah Radhiyallahu Anha isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, ‘Seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendapati apa yang terjadi pada kaum wanita saat ini, niscaya beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan melarang mereka pergi ke masjid, 
sebagaimana kaum wanita Bani Israil dilarang. Berkata Yahya (perawi 



Hadits ini), ‘Aku berkata kepada Amrah, ‘Apakah kaum wanita bani Israil 
dilarang?’Dia menjawab, Ya.' [HR. Al-Bukhari (869), Muslim (445), Abu 
Dawud (569), Ahmad (6/91)] 
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Pemisah antara Wanita dan Laki-laki di Masjid dan Jalan 

jj-lj jU : jls U 41 c Jlc. ^ (VT)) 
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[1061.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya kita membiarkan 
pintu ini untuk kaum wanita.”Naji’berkata, ‘Maka semenjak itu Ibnu 
Umar tidak pernah memasuki pintu itu, hingga meninggal dunia.’ [HR. 
Abu Dawud (462)] 

^ Bab 14 ^ 

Larangan Keluar dari Masjid Setelah Adzan Tanpa Izin 

^ ^ jc. (v^ 

1 jjl (JIaI ^ 

d ^ lli 

1062.] Dari Abu Asy-Sya’tsa', ia berkata, ‘Suatu ketika kami duduk 
di masjid bersama Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, lalu mu'adzin 
mengumandangkan adzan. Kemudian ada seorang lelaki yang berdiri 
dari masjid dan berjalan. Abu Hurairah pun mengikutkan pandangannya 
memperhatikan orang tersebut hingga keluar dari masjid, selanjutnya ia 
berkata, ‘Orang ini telah mendurhakai Abu Al-Qasim.’[HR. Muslim (655), 
Abu Dawud (536), An-Nasa'i (682), At-Tirmidzi (204), Ibnu Majah (733), 
Ahmad (2/410)] 
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(^1063. j Dari Utsman bin AjfcmRadhiyttlUihuAnhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mendapati adzan 
di masjid kemudian keluar, dia keluar bukan untuk suatu keperluan, dan 
ia tidak ada maksud untuk kembali lagi, maka dia adalah munafik. [HR. 
Ibnu Majah (734)] 
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Keringanan Menyenandungjkan Syair di Masjid Selama Jauh 

dari Dosa 
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jj' ‘r^-3 

(^1064.] Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, bahwa ia telah 
mendengar Hassan bin TsabitAl-Anshari meminta kesaksian Abu Hurairah, 
Aku bersumpah atas nama Allah kepadamu, apakah engkau mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Hassan, penuhilah 
panggilan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (permintaan untuk 
melawan kaum kafir). Ya Allah, kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus 
(Malaikat Jibril).”Abu Hurairah menjawab, ‘Ya.’ [HR. Al-Bukhari (453), 
Muslim (2485), Ahmad (5/222)] 
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[l065.) Dari Said bin Al-Musayyab, ia berkata, ‘Umar melewati Hassan 
bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma yang sedang menyenandungkan syair 
di masjid, lalu Umar mencelanya, maka Hassan berkata, ‘Dulu aku 
melontarkan syair, dan di sana ada seseorang yang lebih baik darimu’, 
kemudian ia menengok kepada Abu Hurairah dan berkata, ‘Apakah anda 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Penuhilah permohonanku. Ya Allah kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus 
(Malaikat Jibril)." Abu Hurairah menjawab, ‘Benar.’ [HR. Al-Bukhari 
(3212), An-Nasa'i (715), Ahmad (5/222)] 


Bab 16 

Kehormatan Masjid-masjid 

Allah Ta’ala berfirman. 





0 ^ 


“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang itikaf, 
orang yang rukuk dan orang yang sujud!” iQS.Al-Baqaiah 12]: 125) 


Allah Ta’a/a berfirman. 


K y*"* •.f' 
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“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan 
Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih 
(menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang. ” (QS. An-Nfir [24]; 
36) 
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“T' ■»=^i< 

[l066.] Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, iaberkata, ‘Ketikakami 
sedang berada di masjid bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
tiba-tiba ada seorang Arab Badui datang lalu kencing di masjid sambil 
berdiri. Maka para sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepadanya, Moh, Mah!’Anas melanjutkan, 'Rasulullah berkata, 
"Janganlah kalian memotongnya^^^, biarkanlah dia.” Para sahabat pun 
membiarkan orang tersebut sehingga ia meyelesaikan kencingnya. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilnya sambil berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya masjid ini tidak digunakan untuk kencing 
maupun kotoran, akan tetapi sesungguhnya masjid hanyalah untuk 
berdzikir kepada Allah, shalat, dan membaca Al-Qur’an.” Atau seperti itu 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Anas berkata, 'Kemudian 
Rasulullah menyuruh salah seorang untuk membawa timba^‘^ berisi air 
dan kemudian menyiramkan^'^pada tempat kencing tadi.’[HR. Muslim 


(285), Ahmad (3/191)1 
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(l067.] BariAs-Sa'ib bin Yazid RadhiyallahuAnhu, ia berkata, 'Suatu 


215 La Tuzrimuhu, yakni janganlah kalian memotong kencingnya. 

216 Ad-Dalwu yaitu bejana (ember) yang digunakan untuk mengambil air dari sumur. An- 
Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Adz-Dzal Ma'a An-Nun. 

217 Asy-Syann yakni menuangkan sedikit demi sedikit. An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, 
Bab Asy-Syin Ma'a An-Nun. 




ketika aku berdiri di dalam masjid, lalu ada seseorang yang melemparku^^^ 
dengan kerikil, aku pun menengoknya, ternyata dia adalah Umar binAl- 
KhaththabRadhiyallahuAnhu. Umar berkata, ‘Pergilah, temui dua orang 
itu dan datangkan mereka kepadaku.’ Umar bertanya, ‘Siapakah kalian 
berdua, atau dari mana kalian berdua?Mereka menjawab, ‘Dan penduduk 
Tha'if.’ Umar menimpali, ‘Seandainya kalian berdua dan daerah inh 
niscaya aku pukul kalian, mengapa kalian mengangkat suara di masjid 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam.’[HR. Al-Bukhari (470)] 


^ : jl3 ^ ij\ gJ 4^' ^ 
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(loea j DariAbdullah bin Abu QatacUih, dari ayahnya RadhiyallahuAnhu, 
ia berkata, ‘Pada saat kami melaksanakan shalat bersama Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, tiba-tiba terdengar suara gaduh^‘^, maka 
beliau berujar, “Ada apa dengan kalian?”Mereka menjawab, ‘Kami tergesa- 
gesa mendatangi shalat.’Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan itu. 
Apabila kalian mendatangi shalat maka datangilah dengan kondisi yang 
tenang, apapun yang kalian dapatkan dengan jama’ah maka lakukanlah, 
dan apa yang tertinggal maka sempurnakanlah.” [HR. Al-Bukhari (635), 
Muslim (603), Ahmad (5/306)] 



Larangan Seseorang Memerintahkan Temannya untuk 
Berdiri Lalu Ia Duduk di Tempat tersebut, pada Waktu Jum’at 

Maupun Lainnya 




218 Fahashabani yaitu melempariku dengan batu kecil. Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajr 

219 Il/Sai'yakni suara-suara keras. Lihat Syaraf) An-Nawaw/A/a Muslim (5/101). 




1069.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi 


Shallallahu Alaihi iva Sallam melarang seseorang memerintahkan 
saudaranya untuk berdiri dari tempat duduknya, lantas ia duduk di situ. ’ 
Aku bertanya kepada Nafi’. Apakah itu berkenaan dengan harijum’at? 
Ia menjawab, ‘Hari Jum’atdan lainnya.’ [HR. Al-Bukhari (911), Muslim 
(2177), At-Tirmidzi (2749) tanpa pertanyaan kepada Nafi’.] 
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[l070.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi waSallam, 
beliau bersabda, “Janganlah seorang dari kalian menyuruh saudaranya 
berdiri pada hari Jum'at, kemudian mendatanginya dan menempati tempat 
duduknya, akan tetapi berlapanglah.’’[liR. Muslim (2178)] 

“S!3j <3j“ 'H 

[l071.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian berdiri. ” Dalam riwayat lain: “Barang siapa yang berdiri dari 
tempat duduknya, lalu ia kembali, maka ia lebih berhak terhadap tempat 
duduknya.” [HR. Muslim (2179)] 
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Larangan Membawa Senjata dalam Keadaan Terhunus, di 
Masjid atau di Jalan 
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1072.] Dari JabirRadhiyallahuAnhu, dari Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam, bahwa beliau memerintahkan seorang lelaki yang bersedekah 
dengan anak panah di masjid, agar tidak membawanya kecuali dengan 
cara memegang ujung anak panahnya.^^° [HR. Al-Bukhari (451) secara 
ringkas, Muslim (2614), Abu Dawud (2586), Ahmad (33/350)] 

j;; iiij Uiji, jj? ji iSj: j\J 
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[l073.] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila seorang dari kalian berlalu di masjid 
kami atau pasar kami sambil membawa anak panah, maka hendaknya 
ia memegang ujungnya." Atau beliau bersabda, “Maka hendaknya dia 
menggenggam telapaknya. ” Atau bersabda, “Hendaknya digenggam 
dengan telapaknya agar tidak mengenai seorang pun dari kaum muslimin. ” 
[HR. Al-Bukhari (7070), Muslim (2615), Abu Dawud (2587), Ibnu Majah 
(3778)Adimad (4/397)] 


•'i ^\jC^ 


[1074. J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang membawa-bawa pedang dalam keadaan terhunus. [HR. 
Abu Dawud (2588), At-Tirmidzi (2163), Ahmad (3/300)] 
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Mengonsumsi Bawang Putih dan Merah atau yang Semisalnya 


220 Binushuliha yakni ujung anak panah yang runcing atau ujung tombak. Lihat Fath Al- 
Bari, karya Ibnu Hajar (13/25). 
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[l075») Dariibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda dalam perang Khaibar, “Barangsiapa makan 
dari tumbuhan ini -yakni bawang putih- maka janganlah sekali-kali 
mendekati masjid kami.’’ [HR. Al-Bukhari (853), Muslim (561), Ahmad 
(2/13)] 


‘ ^ i'! 
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[l076.] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa makan bawang 
putih atau bawang merah maka jangan mendekati kami.” Atau beliau 
bersabda, “Maka jangan mendekati masjid kami dan hendaknya ia duduk 
di rumahnya saja.” [HR. Al-Bukhari (855), Muslim (564), Abu Dawud 
(3822), An-Nasa'i (706), At-Tirmidzi (1806), Ahmad (3/400), dan dari Abu 
Hurairah dalam riwayat Ibnu Majah (1015) secara makna] 
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1077.] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa makan 
bawang putih atau bawang merah maka jangan mendekati kami.” Atau 
beliau bersabda, “Maka jangan mendekati masjid kami dan hendaknya ia 
duduk di rumahnya saja. “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
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disodori satu periuk berisi sayur bawang, lalu beliau mendapat bau sesuatu 
dan bertanya, kemudian beliau diberitahu tentang sayur bawang di dalam 
periuk itu, lalu beliau berkata kepada sebagian sahabatnya, “Bawalah 
ini, ” kepada sebagian shahabatnya!Maka ketika beliau melihatnya, beliau 
enggan memakannya, kemudian beliau bersabda, “Makanlah! Karena aku 
selalu bermunajat kepada Dzat (Allah) tidak seperti kalian bermunajat.” 
[HR. Muslim (564)] 
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1078.J Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


‘Wahai manusia! Sungguh kalian makan dua tumbuhan yang saya 
pandang kotor, yaitu bawang merah dan bawang putih. Aku pernah 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau menemukan 
orang di masjid yang berbau bawang merah dan bawang putih, beliau 
menyuruh untuk mengeluarkan orang itu keBaqV. Barangsiapa memakan 
bawang merah dan bawang putih, maka matikanlah bau keduanya 
dengan memasaknya.’[HK Muslim (567), An-Nasa'i (707), Ibnu Majah 
(1014,3363), Ahmad (1/15)] 
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[1079. J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ada beberapa orang yang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ternyata beliau mendapati orang- 
orang itu mengeluarkan bau bawang bakung, maka beliau bersabda, 
“Bukankah aku sudah melarang kalian untuk mengkonsumsi tumbuhan 
ini, sesungguhnya para malaikat merasa terganggu sebagaimana manusia 
terganggu darinya.” [HR. Muslim (564), Ibnu Majah (3365), Ahmad 


(3/387)] 
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Larangan Meludah di dalam Masjid 

Allah Ta’a/a berfirman, 

'' »*'<> ''l»'' 

s_J^ ijt ^ 

“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syVar- 
syi'ar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati. ” (QS. 
Al-Hajj[22]:32) 


^ Jill 

[l080«] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meludah di dalam masjid 
adalah dosa (kesalahan), dan kaffarahnya adalah menimbunnya.” [HR. 
Al-Bukhari (415), Muslim (552), Abu Dawud (475), An-Nasa'i (722), At- 
Tirmidzi (572), Ahmad (3/232)] 
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(l081.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat bekas ludah di arah kiblat, maka beliau kecewa 
dan merasa berat hingga terlihat pada wajahnya, beliau beranjak lalu 
menggaruk ludah itu dengan tangannya, lantas bersabda, “Sesungguhnya 
seorang dari kalian apabila berdiri dalam shalatnya maka dia sedang 
bermunajat dengan Rabbnya -atau sesungguhnya Rabbnya berada antara 
dirinya dengan kiblat - maka janganlah seorang dari kalian meludah ke 
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arah kiblatnya, akan tetapi boleh ke arah kiri atau ke bawah kakinya ." 
Selanjutnya beliau mengambil ujung selendangnya dan meludah ke 
arahnya, lalu mengembalikan sebagian kepada sebagiannya, lantas 
mengatakan, “Atau lakukan seperti itu.” [HR. Al-Bukhari (405), Muslim 
(551), Ibnu Majah (763), Ahmad (3/188), dalam riwayat An-Nasa'i (722) 
secara ringkas, dan dari Ibnu Umar dalam riwayat Abu Dawud (479), serta 
dari Abu Said Al-Khudri dalam riwayat An-Nasa' i (724)] 
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[l082.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam melihat bekas ludah di arah kiblat masjid, maka beliau marah 
hingga wajahnya memerah, lalu ada seorang wanita dari kalangan Anshar 
yang datang dan menggaruknya, kemudian tempat itu diberi Khalucf^K 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Alangkah 
bagusnya ini. ” [HR. Ibnu Majah (762)] 
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DariAisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menggaruk ludah di kiblat masjid. [HR. Al-Bukhari (407), 
Muslim (549), Ibnu Majah (764), Ahmad (6/138)] 




Larangan Menghias Masjid dan Bermegah-meg ahan 
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221 Khaluq adalah minyak wangi campuran yang dibuat dari Za'faran dan minyak wangi 
lainnya. Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (18/137). 



[l084.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak diperintahkan 
membangun^^ masjid dengan megah." Ibnu Abbas berkata, ‘Sesungguhnya 
kalian akan memperindahnya, sebagaimana orang-orang Yahudi dan 
Nasrani memperindahnya.’[UR. Abu Dawud (448)] 
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[1085. j Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi hari Kiamat sampai orang-orang 
bermegah-megahan dengan (pembangunan) masjid.” [HR. Abu Dawud 
(449), Ibnu Majah (739), Ahmad (3/134)] 



Bab 22 



Peringatan Keras Menjadikan Kuburan sebagai Masjid 
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[1086.] Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
keduanya berkata, ‘Ketika sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
semakin parah, beliau memegang bajunya dan menutup^^ ke mukanya. 
Bila sudah sesak, beliau lepaskan dari mukanya. Dalam keadaan seperti 
itu beliau bersabda, “Semoga laknat Allah tertimpa kepada Yahudi dan 
Nasrani karena mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai 


222 Tasyyid adalah mengecat dan membangun dengan lepa. Lihat Kitab Al-Ain, Bab Asy- 
Syin Wa Ad-Dal (6/277). 

223 Thafiqa Yathrah, yakni Akhadza Yathrah (mulai melemparkan). An-Nihayah Fi Charib 
Al-Atsar, Bab Ath-Tha' Ma'a Al-Fa'. 
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masjid-masjid.”Beliau mengingatkan (kaum Muslimin) atas perbuatan 
mereka (Yahudi dan Nasrani). [HR. Al-Bukhari (435, 436), Muslim (531), 
Ahmad (6/275)] 












Menjaga Waktu dan Umur 

Allah Ta’ala berfirman, 


» • 'i''t 

"Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula dikurangi 
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfiizh). 

(QS.Fathir[35]:ll) 
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(l087.) jDari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Allah telah memberi udzuf^^ kepada 
seseorang dengan ditangguhkan ajalnya hingga umur enam puluh tahun." 
[HR. Al-Bukheiri (6419)] 
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[l088.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua nikmat yang banyak orang 


tertipu di dalamnya, (yaitu): Kesehatan dan waktu luang. ” [HR. Al-Bukhari 
(6412), IbnuMajah (4170), Ahmad (1/344)] 


224 A'dzarallah, yakni tidak ada lagi kesempatan untuk beralasan karena Allah telah 
menangguhkan umurnya dengan panjang, tapi tidak juga meminta ampun. Lihat An- 
Nihayah, Bab Al-Ain Ma’a Adz-Dzal. 



Bab 2 


Cinta Dunia dan Panjang Angan-angan 


Allah Ta’fl/a berfirman, 

“Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang- 
orang Yahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia).” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 96) 

4-4^3 fSTf;;: 
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1089. J Dari Aruis RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak Adam akan menjadi tua (lemahf^^, 
namun akan tetap muda (bersemangat) dalam dua hal, (yaitu): Ambisi 
terhadap harta dan usia.” [HR. Al-Bukhari (6421) secara makna, Muslim 
(1047), At-Tirmidzi (2455), Ibnu Majah (4234), Ahmad (3/192)] 
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[1090. J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Inilah anak Adam dan inilah batas 
ajalnya. "Beliau meletakkan tangannya pada tengkuk lehernya. Kemudian 
membentangkan tangannya itu dan bersabda, “Sepanjang inilah cita- 
citanya, sepanjang inilah cita-citanya, dan sepanjang inilah cita-citanya.” 
[HR. At-Tirmidzi (2334), Ibnu Majtih (4232), Ahmad (3/257)] 
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225 Manusia akan menjadi tua dan lemah namun semangatnya tetap kuat. Lihat Fath Al- 
Bari, karya Ibnu Hajar (11/241). 
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(l091.) DariHaritsah binMudhanib, ia berkata, ‘Kami pernah mendatangi 
Khabbab untuk menjenguknya. Kulitnya telah diterapi dengan Kay (terapi 


dengan menempelkan besi panas pada bagian yang sakit) sebanyak tujuh 
kali.’ la berkata, ‘Sakitku ini telah lama. Seandainya aku tidak pernah 
mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian mengharapkan kematian..” Rasulullah juga bersabda, “Seseorang 
itu diberikan pahala atas seluruh harta yang diinfakkannya, kecuali pada 
tanah.’’Atau, beliau bersabda, “Atau infak pada bangunan (yang tidak 
untuk mendekatkan diri kepada Allah).’’ [HR. At-Tirmidzi (2483), Ibnu 
Majah (4163), Ahmad (5/109)] 
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DariAbdullahbinAmrRadhiyallahuAnhu, iaberkata, ‘Rasulullah 


[1092, 

ShallallahuAlaihi wa Sallam melewati kami ketika kami sedang merenovasi 
rumah^^^ milik kami, maka beliau bertanya, “Apa ini? Kami menjawab, 
‘Ini rumah yang sudah roboh dan kami sedang memperbaikinya. ’ Beliau 
bersabda, “Aku tidak melihat kecuali urusan ini lebih cepat dari itu.” [HR. 
Abu Dawud (5235), At-Tirmidzi (2335), Ibnu Majah (4160), Ahmad (2/161)1 


: jU ili ii)\ ® 

juj\ ^ d 'p, 6l:JA' A3 A’ 


[l093.] Dari Ka’ab bin Iyadh Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku telah 
mendengar Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
setiap umat itu memiliki fitnah, dan fitnah umatku adalah harta.” [HR. 


At-Tirmidzi (2336), Ahmad (4/160)] 


226 Khushsh adalah rumah yang dibuat dari kayu dan bambu. An-Nihayah Fi Charib Al- 
Atsar, BabAl-Kha' Ma'a Ash-Shad. 
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[1094.J Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang pundakku lantas 
bersabda, “Jadilah di dunia ini seakan-akan engkau orang asing atau 
orang yang sedang menyeberang jalan (pengembara).” Ibnu Umar pernah 
mengatakan, ‘Apabila engkau berada di sore hari maka janganlah 
menunggu datangnya pagi hari, dan jika engkau berada di pagi hari maka 
janganlah engkau menunggu datangnya sore hari. Pergunakan waktu 
sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu. ’ 
[HR. Al-Bukhari (6416)] 
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( 1095 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Hati 
orang tua tetap terasa muda dalam dua hal, (yaitu): Cinta dunia dan 
panjang angan-angan.” [HR. Al-Bukhari (6420), Muslim (1046) semisal] 
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[1096.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak Adam akan semakin 
tumbuh besar dan semakin besar pula bersamanya dua perkara: Cinta 
harta dan panjang umur.” [HR. Al-Bukhari (6421), Muslim (1047)] 
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1097.] Dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam suatu hari keluar dan menyalati para sahabat yang gugur 
dalam perang Uhud, lantas beliau menuju mimbar dan bersabda, “Aku 
adalah pendahulu kalian, dan aku menjadi saksi atas kalian. Demi Allah, 
sungguh aku telah melihat telagaku sekarang dan aku telah diberi kunci- 
kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, aku 
tidak mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, namun 
justru yang aku khawatirkan atas kalian adalah kalian saling berlomba- 
lomba di dalamnya (kekayaan)." \jtiR.. Al-Bukhari (6426), Muslim (2269)] 
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Keutamaan Orang yang Panjang Umurnya dan Bagus Amalnya 
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[1098.J Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang arab 
badui berkata, ‘Wahai Rasulullah! Siapakah orang yang paling baik? 
Beliau bersabda, “Orangyang panjang umurnya, dan baik amalannya.” 
[HR. At-Tirmidzi (2329), Ahmad (4/188), dengan lafazh ‘Khairu Ar-Rijal’j 
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(1099.) Dari Ubaid bin Khaiid M-Sutami RadhiyaUahu Anhu, ia berkata 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersaudarakan dua orang 
lelaki, lalu salah satunya terbunuh, sedangkan satunya lagi meninggal 
sepekan setelahnya. Kami pun menyalatinya, lantas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Apa yang kalian ucapkan?” Kami menjawab, 
‘Kami mendoakan kebaikan untuknya, dan kami mengucapkan: Ya Allah, 
ampunilah dia dan pertemukan dia dengan sahabatnya. ’Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berbeda antara shalat orang ini 
dengan shalat temannya, puasa orang ini dengan puasa temannya, amal 
orang ini dengan amal temannya, sungguh antara keduanya bagaikan 
jarang antara langit dan fcumi. ”[HR. Abu Dawud (2524), An-Nasa'i (1984), 
Ahmad (4/219)] 


Bab 4 


Takdir Allah TaVita Mematikan Makhluk-Nya 


Allah Ta'a/a berfirman. 


“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. ” (QS. Ali ‘Imr^ [3]: 185) 
Allah Ta’ala berfirman, 

“Di mana pun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu. ” (QS. 
An-Nisr [4]; 78) 




Allah Ta’ala berfirman. 



"Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan mati 
(pula). ” (QS. Az-Zumar [39]: 30) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Yang menciptakan mati dan hidup. ” (QS. Al-Mulk [671:2) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kemudian Dia mematikannya lalu menguburkannya.” (QS. ‘Abasa [80]: 
21 ) 
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[llOOp DariAisyahRadhiyallahuAnha, isteriNabiShallallahuAlaihiwa 
Sallam, ia berkata, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu datang menunggang 
kudanya dari suatu tempat bernama Sunh hingga tiba, lalu masuk 
ke dalam masjid tanpa berbicara dengan orang-orang, kemudian dia 
menemui Aisyah Radhiyallahu Anha dan langsung mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sudah ditutupi (jasadnya) dengan 
kain terbuat dari katun. Lalu dia membuka tutup wajah beliau, dia 
menelungkup di depan jasad Nabi dan mengecupnya. Kemudian Abu 
Bakar menangis dan berkata, ‘Demi bapakku sebagai tebusan, wahai Nabi 
Allah, Allah tidak akan menjadikan kematian dua kali kepadamu. Adapun 
kematian pertama yang telah ditetapkan buatmu itu sudah terjadi.’Abu 
Salamah berkata, ‘IbnuAbbas telah mengabarkan kepada saya bahwa Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu keluar bertepatan Umar Radhiyallahu Anhu 
sedang berbicara dengan orang banyak. Maka (Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu) berkata, ‘Duduklah!. Namun Umar tidak mempedulikannya. 
Lalu Abu Bakar berkata lagi, ‘Duduklah!’. Namun Umar tetap tidak 
mempedulikannya. Akhirnya Abu Bakar bersaksi (tentang kewafatan 
Nabi) sehingga orang-orang berkumpul kepadanya dan meninggalkan 
Umar, lalu Abu Bakar berkata, ‘Amma Ba’du, barangsiapa di antara 
kalian menyembah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
sungguh Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sekarang sudah wafat 
dan barangsiapa dari kalian yang menyembah Allah, sungguh Allah 
Maha Hidup yang tidak akan pernah mati. Allah Ta’ala telah berfirman, 
“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak 
akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada 
orang yang bersyukur.’’ iQS, Ali‘Imrstn [3]: 144) Demi Allah, seakan-akan 
orang-orang belum pernah mengetahui bahwa Allah sudah menurunkan 
ayat tersebut sampai Abu Bakar Radhiyallahu Anhu membacakannya. 
Akhirnya orang-orang memahaminya dan tidak ada satupun orang yang 
mendengarnya kecuali pasti membacakannya.’[HR. Al-Bukhari (1242), 
dan dari IbnuAbbas dalam riwayat Al-Bukhari (1241), juga] 
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[1101.] DariAbdullahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah membuatsuatu garis persegi empat, dan membuat 
garis tengah di persegi empat tersebut, dan satu garis di luar garis segi 
empat tersebut, serta membuat beberapa garis kecil pada sisi garis tengah 
dari tengah garis tersebut. Lalu beliau bersabda, “Ini adalah manusia dan 
ini adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya dan 
yang di luar ini adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil ini adalah 
rintangan-rintangannya, jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis 
ini, jika berbuat salah lagi maka garis ini akan mengenainya.” [HR. Al- 
Bukhari (6417), At-Tirmidzi (2454), Ibnu Majah (4231), Ahmad (1/385)] 
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1102.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu hari 
malaikat maut diutus kepada Musa Alaihissalam. Ketika menemuinya, 
(Nabi Musa) memukul matanya. Maka malaikat maut kembali kepada 
Rabbnya dan berkata, ‘Engkau mengutusku kepada hamba yang tidak 


menginginkan mati.’ Lantas Allah mengembalikan matanya dan 
berfirman, “Kembalilah dan katakan kepadanya agar dia meletakkan 
tangannya di atas punggung seekor lembu jantan. Setiap bulu lembu yang 
ditutupi oleh tangannya, satu bulunya dihitung satu tahun baginya.” 
Ia berkata, ‘Wahai Rabb, setelah itu apa? Allah berfirman “Setelah itu 
Kematian."Maka ia berkata, ‘Sekaranglah waktunya.’Kemudian Nabi 
Musa Alaihissalam memohon Allah agar mendekatkannya dengan tanah 
yang suci (Al-Muqaddas) dalam jarak sejauh lemparan batu. ’ Perawi 
berkata, ‘Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seandainya aku kesana, akan aku tunjukkan kepada kalian keberadaan 
kuburnya yang ada di pinggir jalan dibawah tumpukan pasir merah. ” [HR. 
Al-Bukhari (1339), Muslim (2372), Ahmad (2/269)] 


^ jc. 

jii ISJ: j\i iii 

iiii ij, isii 4'i' 


-I - 

[1103.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika ajal seseorang 
di antara kalian telah ditentukan pada suatu tempat di bumi, maka 
ditancapkan padanya keinginan untuk pergi ke tempat tersebut. Dan jika 
telah sampai pada batas akhir perjalanannya, maka Allah Subhanahu 
wa Ta’ala akan mengambil ruhnya. Dan bumi pada hari Kiamat akan 
berkata, ‘Wahai Tuhan-ku, inilah yang telah Engkau titipkan kepadaku." 
[HR. Ibnu Majah (4263)] 



Mengharap Kematian 
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[ll04.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang dari kalian mengharapkan 
kematian karena kesusahan yang menimpanya, namun kalau memang 
harus berbuat, maka ucapkanlah: Ya Allah, hidupkanlah aku selama 
hidup itu lebih baik untukku, dan matikanlah aku jika memang kematian 
itu lebih baik bagiku.” [HR. Al-Bukhari (5671, 6351), Muslim (2680), An- 
Nasa'i (1820), At-Tirmidzi (971), Ibnu Majah (4265), Ahmad (3/247)] 
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(ll05.) £,an Qais bin Abi Hazim, ia berkata, 'Suatu ketika kami masuk 


menemui Khabbab untuk menjenguknya, sementara dia telah diterapi 
dengan Kay (terapi dengan menempelkan besi panas pada bagian yang sakit) 
sebanyak tujuh kali. Lalu Khabbab berkata, ‘Sesungguhnya para sahabat 
kami yang telah mendahului kami, mereka pergi tanpa mendapatkan 
bagian dari dunia sedikit pun, dan sekiranya kami mendapatkan bagian 
dari dunia, maka kami hanya mendapatkan sepetak tanah, seandainya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang kami untuk mengharap 
kematian, niscaya aku akan mengharapkannya. Pada lain waktu, kami 
kembali menemuinya dan dia sedang membangun rumahnya. Lantas dia 
berkata, ‘Sesungguhnya seorang muslim benar-benar akan diberi pahala 
pada segala sesuatu yang diinfakkannya kecuali sesuatu yang ia jadikan 
pada tanah m/.’ [HR. Al-Bukhari (6430), An-Nasa'i (1823), At-Tirmidzi 


(2483,970), Ahmad (5/110)] 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang dari kalian 
mengharapkan kematian, jangan pula berdoa untuk itu sebelum datang 
waktunya. Sesungguhnya seorang dari kalian apabila meninggal, maka 
terputuslah segala amalnya, dan tidaklah seorang mukmin bertambah 
umurnya kecuali kebaikan. ” [HR. Muslim (2682), Ahmad (2/350)] 


AJLJLLd 

[ll07.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-sekali seorang 
dari kalian mengharapkan kematian, kalau memang dia orang baik, siapa 
tahu akan hidup bertambah kebaikannya dan itu baik baginya. Kalau dia 
orang jahat, siapa tahu bisa meminta penangguhan (untuk bertobat). 
[HR. Al-Bukhari (5673), An-Nasa'i (1818), Ahmad (2/309)] 
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Keutamaan Bersabar atas Musibah Kematian dan Mengharap 

Pahala 
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227 Yakni meninggalkan keburukannya dan meminta keridhaan. An-Nihayah Fi Charib 
Al-Atsar, Bab Al-Ain Ma'a At-Ta'. 
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(ll08.) Dari Anas bin Malik Radhiyailahu Anhu, ia berkata kepada 
seorang wanita dari keluarganya, ‘Apakah kamu kenal dengan Fulanah? 
Ia pun menjawab, Ya.’Anas melanjutkan, ‘SesungguhnyaNabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melewati wanita itu saat ia menangis di suatu 
kuburan, lantas beliau menasehatinya, “Bertakwalah kepada Allah, dan 
bersabarlah!”, namun wanita itu malah menjawab, ‘Menjauhlah engkau 
dariku, sebab engkau tidak mengalami seperti musibahku ini! ‘Kata 
Anas, ‘Nabi pun segera menjauh dan pergi. Lantas ada seseorang yang 
melewati wanita itu seraya mengatakan, ‘Apa yang disabdakan Rasulullah 
kepadamu?’ Wanita tadi menjawab, ‘Saya tidak tahu kalau orang tadi 
Rasulullah.’ lelaki itu mengatakan, ‘Orang tadi itu adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.’Anas berkata, ‘Maka wanita itu datang ke 
pintu rumah Nabi dan ia tidak mendapati seorang yang menjaga pintu 
beliau, lantas mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, Demi Allah, tadi aku tidak 
mengetahuimu! ‘Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kesabaran itu terletak pada saat pertama kali benturan. ” [HR. Al-Bukhari 
(1283,7154), Muslim (926), Abu Dawud (3124), At-Tirmidzi (988), Ahmad 


(3/143)] 
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[1109.) Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyailahu Anhu, ia berkata, ‘Beberapa 


orang dari kalangan Anshar meminta (pemberian sedekah) kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau memberi. Kemudian 
mereka meminta kembali, lalu beliau memberi. Kemudian mereka meminta 
kembali dan beliau memberi lagi hingga habis apa yang ada pada beliau. 



Kemudian Beliau bersabda, “Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan 
(harta) sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian 
semua. Namun barangsiapa yang menahan (menjaga diri dari meminta- 
minta), maka Allah akan menjaganya dan barangsiapa yang meminta 
kecukupan maka Allah akan mencukupkannya dan barangsiapa yang 
berusaha menyabarkan dirinya maka Allah akan memberinya kesabaran. 
Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang 
lebih baik dan lebih luas daripada (diberikan) kesabaran. ” [HR. Al-Bukhari 
(1469, 6470), Muslim (1053) lafazh ini miliknya. Abu Dawud 1644), An- 
Nasa'i (2587), At-Tirmidzi (2024), Ahmad (3/93), (Muwatha' 8b2)] 
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(111^ Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata. Anak dari Abu 


Tholhah dalam kondisi sakit yang parah. Katanya, ‘Dan akhirnya dia 
meninggal dunia.’ Saat itu Abu Tholhah sedang bepergian. Ketika isterinya 
melihat bahwa dia (anaknya) sudah meninggal, maka dia mengerjakan 
sesuatu dan meletakkannya di samping rumah. Ketika Abu Tholhah 
sudah datang, dia bertanya, ‘Bagaimana keadaan anak (kita)? Isterinya 
menjawab, ‘Dia sudah tenang dan aku berharap dia sudah beristirahat. ’ 
Abu Tholhah menganggap bahwa isterinya berkata benar adanya. Anas 
berkata. Maka dia tidur pada malam itu. Pada keesokan harinya, dia 
mandi. Ketika dia hendak pergi keluar, isterinya memberitahu bahwa 
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anaknya sudah meninggal dunia. Kemudian dia melaksanakan shalat 
bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam lalu dia menceritakan sesuatu 
yang sudah terjadi antara dia berdua (dengan isterinya). Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah memberkahi 
kalian berdua pada malam kalian itu. ” Sufyan berkata, Ada seorang dari 
kalangan Anshar berkata, ‘Kemudian setelah itu aku melihat keduanya 
memiliki sembilan anak yang semuanya telah hafal Al-Qur'an.’ [HR. Al- 
Bukhari (1301), Ahmad (3/152)] 
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1111«J Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, ‘Ketika kami sedang bersama 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah seorang putri Nabi mengirim 
utusan untuk memanggil beliau dan mengabarkan kepadanya bahwa 
anak kecilnya atau anaknya telah menghadapi kematian. Maka beliau 
berkata kepada sang utusan, “Kembalilah dan kabarkan padanya: Bagi 
Allah hak untuk mengambil dan memberi. Segala sesuatu, berada pada- 
Nya sampai batas ketentuan yang Dia tetapkan, perintahkan dia untuk 
bersabar dan mengharap pahala. ” Utusan itu kembali datang dan berkata, 
‘Sesungguhnya dia bersumpah dan sangat berharap sekali anda untuk 
datang.’ Usamah berkata, ‘Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri dan berdiri pula Saad bin Ubadah dan Mu’adz bin Jabal yang saat 
itu bersama beliau. Aku juga ikut berangkat bersama mereka. Lantas anak 
kecil itu diserahkan kepada beliau, sedangkan nafasnya tersengal-sengal 
seakan geriba yang kosong dan mengalirlah air mata beliau. Saat berkata. 



‘Wahai Rasulullah, apa ini?’ Beliau menjawab, “Sesungguhnya air mata 
ini adalah (bentuk dari) rahmat yang Allah letakkan pada hati siapapun 
yang Dia kehendaki. Allah hanya akan memberikan rahmat pada hamba- 
Nyayang banyak kasih-sayangnya." [HR. Al-Bukhari (1284), Muslim (623), 
Ahmad (3/43)] 



Pahala bagi Orang yang Ditinggal Mati sebagian Anaknya 


Allah ra’fl/a berfirman. 





“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar.” iQS. Al-BaqaTah [2]: 155) 
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[1112.J £)fln Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seorang wanita 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
bersabda, “Tidaklah salah seorang wanita di antara kalian melahirkan 
tiga anak (yangshalih), kecuali ketiga anak itu akan menjadi penghalang 
neraka baginya.” Maka ada seorang wanita yang bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau hanya dua?’ Wanita itu mengulanginya 
hingga dua kali. Maka Rasulullah menjawab, “Sekalipun hanya dua, 
sekalipun hanya dua, sekalipun hanya dua.” [HR. Al-Bukhari (7310), 
Ahmad (3/43), dan dari Abu Hurairah dalam riwayat Muslim (2632)] 
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(lll3.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berharap 
pahala dari ketiga anak kandungnya -(yang telah meninggal dunia)-, 
maka ia akan masuk surga. ” Lalu ada seorang wanita berdiri dan berkata, 
‘Bagaimana dengan dua anak?’Beliau bersabda, “Atau dua anak. ” Wanita 
itu berkata, ‘Duhai andai kata aku mengatakan, ‘Satu.’ [HR. An-Nasa'i 
(1871)] 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim ditinggal mati 
tiga anaknya yang belum baligW^^ kecuali Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga karena limpahan rahmat-Nya kepada mereka. ’’ [HR. Al- 
Bukhari (1248), Ahmad (3/152)] 
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1115. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seorang muslim yang ditinggal 
wafat oleh tiga orang anaknya, tidak akan memasuki neraka selain 
sebatas melakukan sumpah Allah." Abu Abdullah berkata, ‘(Maksudnya 
melakukan sumpah Allah yang tersebut dalam Firman-Nya), “Dan tidak 
ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (neraka).” 
(QS. Maryam [19]: 71) [HR. Al-Bukhari (1251) dan terdapat penambahan 

228 Belum dewasa dan belum diberlakukan pena atas mereka, sehingga dosanya tidak 
ditulis. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha' Ma'a An-Nun. 
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dalam (1250) kalimat “Lam Yablugh Al-Hints, Muslim (2632), Ahmad 
(2/239)] 
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[1116.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Allah Ta’ala berfirman, Tidaklah 
seorang hamba mukmin mendapatkan balasan di sisi-Ku ketika Aku 
mencabut nyawa buah hatinya dari ahli dunia kemudian dia berharap 
pahala kecuali berupa surga." [HR. Al-Bukhari (6424), Ahmad (2/417)] 
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Dari Abu Iyas-yakni Mu’awiyah bin Qurrah- RadhiyaliahuAnhu, 
bahwa seorang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
membawa anak lelakinya, beliau bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau 
mencintainya?" Ia menjawab, ‘Kiranya Allah mencintai anda sebagaimana 
aku mencintainya.’Di kemudian hari anak itu meninggal dan ia pun 
merasa kehilangan. Lantas ia bertanya tentang keadaan anaknya kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, ‘‘Tidaklah engkau ingin mendatangi pintu 
surga kecuali telah engkau dapatkan anakmu berlari membukakannya 
untukmu.” [HR. An-Nasa'i (1869), Ahmad (3/436)] 
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(lll^ Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘‘Dan demi jiwaku yang ada di tangan- 



Nya, anak yang mati keguguran benar-benar akan menarik ibunya dengan 
tali pusarnya ke surga jika sang ibu memang mengharap keridhaan-Nya. ” 
[HR. Ibnu Majah (1609), Ahmad (5/241)] 



Disunnahkan Banyak Mengingat Kematian 
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( 1119 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perbanyaklah mengingat 
penghancui^^^ kelezatan", yakni: Kematian. [HR. An-Nasa i (1823), At- 
Tinnidzi (2307), Ibnu Majjih (4258), Ahmad (2/293)] 
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[ 1120 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat sedangkan beliau berada di antara dagu^^° dan 
leherku^^^ Maka setelah wafat beliau, selamanya aku tidak pernah takut 
dengan pedihnya kematian siapapun.’ [HR. Al-Bukhari (4446), An-Nasa'i 


(1829), Ahmad (6/64)] 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Aku tidak lagi merasa 
iri pada seseorang yang meninggal dengan mudah, setelah aku melihat 

229 Hadzim Al-Ladzdzat (dengan huruf Dzal), yakni pemutus kelezatan. Bisa juga dibaca 
Hadim (dengan huruf Dai). Dan yangdimaksud dua kemungkinan itu adalah kematian; 
karena kematianlah yang memutus kelezatan dunia. 

230 Haqinah adalah lekukan melengkung antara tulang selangka di leher. An-Nihayah Fi 
Gharib Al-Atsar, Bab Ai-Ha' Ma'a Al-Qaf. 

231 Dzaginah adalah dagu, ada juga yang mengatakan ujung leher. Ada juga yang 
mengatakan, 'Daerah yang menempel dengan dagu (dada)." An-Nihayab Fi Gharib 
Al-Atsar, Bab Adz-Dzal Ma'a Al-Qaf. 
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pedihnya kematian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam [HR. Al- 
Bukhari (4446), An-Nasa'i (979)] 



Kematian Seorang Mukmin dan Kematian Seorang Kafir 
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OariAbuOatadahbinRib’IM-AnshariRadhiyallahuAnhu,bahwa 
dia memberitahukan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah dilewati (iring-iringan) jenazah, kemudian beliau bersabda, “Telah 
tiba gilirannya seorang mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi 
nyaman." Para shahabat bertanya. Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud 
seseorang mendapat kenyamanan atauyanglain menjadi nyaman?’Beliau 
bersabda, “Seorang hamba yang mukmin akan memperoleh kenyamanan 
dari kelelahaif^^ dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah, 
sebaliknya hamba yang jahat, maka para hamba, negara, pepohonan atau 
hewan menjadi nyaman karena kematiannya.” [HR. Al-Bukhari (6512), 
Muslim (950), An-Nasa'i (1929), Ahmad (5/302)] 
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232 Nashab adalah kelelahan 
(15/200). 


jl p (^1 , jiiOl ')l •) 

dan'^susahan. "Lihat Syarah An-Nawawi 'Ala Muslim 
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[ll23.) £)an TharifAbi Tamimah, ia berkata, ‘Aku menghadiri Shafwan 
dan Jundab serta sahabat-sahabatnya ketika Jundab memberi nasehat 
kepada mereka, lantas mereka bertanya, ‘Apakah kau mendengar sesuatu 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ Ia menjawab, ‘Aku 
mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa beramal karena sum’ah (ingin 
didengar), maka Allah menjadikannya dikenal suka bersum’ah^ pada 
hari kiamat."Beliau melanjutkan, “Dan barangsiapa menyusahkan 
(manusia), maka Allah juga akan menyusahkannya pada hari kiamat.” 
mereka berkata, ‘Berilah kami nasehat.’Maka ia berujar, ‘Yangpertama- 
tama membusuk dari tubuh manusia adalah perut, barangsiapa yang 
mampu untuk tidak menyantap selain yang baik, maka lakukanlah, 
dan barangsiapa tidak ingin dihalangi antara dirinya dan surga karena 
segenggam darah yang ia tumpahkan, lakukanlah. ’ [HR. Al-Bukhari (7152), 
dan baris pertama saja dalam riwayat Muslim (2987), Ahmad (4/313)] 
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( 1124 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Bila seorang 


mukmin dicabut nyawanya maka akan disambut oleh dua malaikat yang 
mengangkat dan membawanya ke atas. Disebutkan pula akan semerbak 


233 Yakni barangsiapa suka agar amalannya didengar dan dilihat manusia, maka Allah 
akan menjadikan ia didengar dan dijelekkan pada hari Kiamat. Lihat Syarah An- 
Nawawi Ala Muslim (18/116). 



harumnya dan ia menyebutnya misik). Beliau bersabda, “Kemudian 
penghuni langit berkata, ‘Nyawa yang baik yang datang dari bumi, 
semoga Allah memberi rahmat padamu (ruh) dan jasadmu yang telah 
ditempatinya. Lalu ruh tersebut dibawa menuju Rabbnya, lalu Allah 
berfirman, “Berangkatlah engkau menuju akhir ajal. “Rasulullah bersabda, 
“ Sesungguhnya orang kafir jika dicabut nyawanya, (Hammad berkata), ’la 
sebutkan busuknya dan menyebutkan laknatnya) maka penghuni langit 
pun berkata, “Nyawa yang buruk datang dari bumi. ” Dia berkata, “Maka 
dikatakanlah, “Berangkatlah menuju akhir ajal.” Abu Hurairah berkata, 
‘Lalu Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menyumbatkan hidungnya 
dengan kain tipis seperti ini (dicontohkan oleh Abu Hurairah). [HR. 
Muslim (2872)] 
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Keutaman Orang yang Meninggal dalam Sakitnya 
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[ll25.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika seorang lelaki sedang 
berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia mendapatkan sebuah dahan yang 
berduri. Kemudian lelaki itu menyingkirkannya dari jalan tersebut. Maka 
Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuni segala dosanya.” 
Rasulullah bersabda, “Orang yang mati syahid ada lima: orang yang mati 
karena terserang penyakit tha’un^^- orang yang mati karena sakit peruf^^’ 
orang yang tenggelam di air, orang yang mati karena tertimpa reruntuhan 
bangunan^^^' dan orang yang mati syahid di jalan Allah Azza wajalla.” 
[HR. Muslim (1914), dan baris pertama saja dalam riwayat At-Tirmidzi 
(1958),Ahmad (5/533)] 

234 Al-Math'un: Orang yang terkena penyakit Tha'un. Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar 
(1/149). 

235 Al-Mabthun: Orangyang mati karena sakit perutnya, seperti: Kembung dan semisalnya. 
An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Al-Ba' Ma’a Ath-Tha'. 

236 Shahib Al-Hadm: Yang tertimpa reruntuhan bangunan, lihat An-Nihayah, BabAl-Ha' 
Ma'a Ad-Dai. 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 








^\ (3 :ljlli ?sS 14 -L]^ Oj-^ ^3 

^ sSl^iJl :,dlj ^ 4i\ jli c jliS 

o\i 4^U^j i o^l3 o^ 

•• ^ ^ ^ ^ 

^ 1 *-*>.-’ >iit«-'U^ ^ 1 ^ "U " “i i ^" 

<—>^^ oV^IJ tJ-j4-UI |»-^j' C.<^ *—ij^ 


[ll26.) Dari Jabir bin Atik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menurut kalian, apakah mati 


syahid itu?” Mereka menjawab, ‘Mati terbunuh fi sabilillah (di medan 
perang).’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mati Syahid 
itu ada tujuh^^^ selain mati terbunuh fi sabilillah. Diantaranya: Terkena 
tha’un adalah syahid, mati tenggelam adalah syahid, mati akibat radang 
selaput dadc^^ adalah syahid, mati akibat sakit perut adalah syahid, mati 
terbakar adalah syahid, meninggal tertimpa reruntuhan adalah syahid, 
dan meninggalnya seorang perempuan saat melahirkan^^^ adalah syahid. ” 
[HR. Abu Dawud (3111), An-Nasa'i (1845), Ibnu Majah (2803), Ahmad 
(5/446)] 


. :dji :djls ?S^ ^ ^ oU 

fSlii 6 


237 Yang dimaksud adalah mati syahid secara hukum, artinya: Mereka seperti orang-orang 
yang mati syahid secara hakiki di sisi Allah Ta'ala dalam hal mendapatkan limpahan 
pahala. Itulah sebabnya mereka tetap dimandikan dan dikafani sebagaimana mayit- 
mayit lainnya. Lain halnya dengan orang yang mati syahid secara hakiki, yaitu: yang 
terbunuh karena kezhaliman, tidak perlu adanya diyat karena kematian ini, atau orang 
yang mati dalam peperangan sebagaimana definisi yang disebutkan oleh ahli fikih. 
Lihat: "Syarah Abu Dawud", karya Al-'Aini" (6/29). 

238 Dzat Al-janb: Gumpalan dan bisul besar yang nampak di dalam lambung dan 
mengembang hingga ke dalam, sangat sedikit orang yang selamat akibat penyakit ini. 
Lihat: "An-Nihayah" Bab Al-]im Ma'a An-Nun. 

239 Yakni: wanita yang mati sedalam keadaan mengandung bayi di perutnya, atau mati 
karena melahirkan. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-jim Ma'a Al-Mim. 
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[ll27.] £fari Hafshah binti Sirin, ia berkata, ‘Anas bin Malik berkata 
kepadaku, ‘Dengan sebab apa Yahya bin AbiAmrah meninggal? Hafshah 
menjawab, ‘Karena Tha’un.’ Hafshah berkata, ‘Maka Anas berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Kematian karena) 
tha’un adalah syahid bagi setiap muslim.” [HR. Al-Bukhari (2830), Muslim 
(1916), Ahmad (3/150)] 
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Manusia Dibangkitkan Sesuai dengan Amal dan Akhir 
Kematian Mereka 

iliil ji ^ 

jt j; ^ ^ ^ 

jij iadu .lii Ji jif ^ 4 
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( 1128 .) Dari Sahi bin Sa’adRadhiyallahuAnhu, bakwa seorang lelaki dari 
pembesar kaum muslimin yang unggul di kalangan muslimin dalam suatu 
peperangan yang diikutinya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 





Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerhatikan dan bersabda, 
“Barangsiapa ingin melihat seseorang dari penghuni neraka maka lihatlah 
orang ini. ” Lalu ada seseorang dari kaumnya yang membuntuti orang 
tersebut, yang terus dalam keaadaan demikian, yakni manusia yang 
kelihatan paling garang terhadap kaum musyrikin, hingga akhirnya 
ia terluka, namun ia berharap segera mati, sehingga ia menancapkan 
ujung pedangnya di antara dadanya sampai tembus di antara kedua 
punggungnya. Lantas orang yang membuntuti itu datang menghadap 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tergesa-gesa kemudian berkata. 
Aku bersaksi bahwa engkau benar-benar utusan Allah. ’ Beliau bertanya, 
“Mengapa kamu berkata begitu?" Orang itu menjawab. Anda tadi telah 
mengatakan: Barangsiapa ingin melihat seseorang dari penghuni neraka 
maka lihatlah orang ini. Padahal dia termasuk di antara pembesar 
kami yang paling unggul di antara kaum muslimin, namun kemudian 
aku mengetahui bahwa dia tidak mati dalam keadaan demikian. 
Tatkala dia terluka, maka dia mengharap segera mati hingga akhirnya 
bunuh diri. ’ Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat itu, 
“Sesungguhnya seorang hamba ada yang benar-benar mengamalkan 
amalan ahli neraka (yang nampak pada pandangan manusia), namun 
sebenarnya dia termasuk ahli surga. Dan ada seseorang yang beramal 
dengan amalan ahli surga, namun sebenarnya dia termasuk di antara 
ahli neraka. Sesungguhnya amalan itu tergantung dari akhirnya.” [HR. 
Al-Bukhari (6607)] 


1^1 r.i: jlJ ilt ^ 

6U U jp ^ J' 


[ll29.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Aku telah mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Setiap hamba akan 
dibangkitkan sesuai dengan bagaimana ia mati di atasnya.” [HR. Muslim 
(2878), Ahmad (3/331)] 


iill g) ® 

iuij\ 313' isi :j_43 jdij iiii J-3 


(ll30.^ DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. Aku 
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telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila Allah berkehendak untuk mengadzab suatu kaum, maka adzab 
itu akan menimpa siapa saja yang ada di dalamnya, kemudian mereka 
akan dibangkitkan sesuai dengan amalan mereka. ” [HR. Al-Bukhari 
(7108), Muslim (2879)] 


«* 


J\ ^ ji-s Jii ^ 

c^j f f ti::. f f jp uij ^ jiii' 

^ liuS Citj A. JcM: ^ iiji 

jjlc. ijiJ :|iLy aIIc ii)i 

i! V 

^ .J: jii fia^r pir ^ ci;gi J 

.*4i ^ iJscjj 

(ll31.] Dari Ubaidullah bin Al~Qibthiyyah, ia berkata, ‘Pada suatu hari 


Al-Harits bin Abu Rabi’ah, Abdullah bin Shafwan, dan saya bertamu 
ke rumah Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, Ummul Mukminin. 
Setelah itu, Al-Harits dan Abdullah bertanya kepada Ummu Salamah 
tentang tentara yang ditenggelamkan (ke bumi) pada masa Abdullah 
bin Zubair.’ Lalu Ummu Salamah menjawab, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Suatu saat kelak akan ada orang 
yang berlindung di Baitullah. Lalu dikirimkanlah pasukan penguasa 
kepada mereka. Setelah mereka berada di tanah lapang, barulah mereka 
ditenggelamkan.” Kemudian saya bertanya. Ya Rasulullah, bagaimanakah 
halnya dengan orang yang tidak suka?’Rasulullah menjawab, “Ia juga akan 
ditenggelamkan bersama tentara yang lain tetapi ia akan dibangkitkan 
pada hari kiamat berdasarkan niatnya ." [HR. Muslim (2882), Abu Dawud 
(4289), At-Tirmidzi (2171), Ibnu Majah (4057), ahmad (6/289), dan dari 
Aisyah semisalnya dalam riwayat Muslim (2885)] 
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Berprasangka baik dan Mengoptimalkan Harapan kepada 
Allah Menjelang Kematian 
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1132.] £)ari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku telah mendengar 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tiga hari menjelang wafat 
beliau, “Janganlah sekali-kali seorang dari kalian meninggal kecuali 
dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah.” [HR. Muslim (2877), Abu 
Dawud (3113), IbnuMajah (4167), Ahmad (3/293)] 


^ jii' 0? ^ iii' 

;\i2:/ ^ 

•c»v^ iiil sliJ U JiliJ lili 

\ 2 >\ Ilf. ilb Uj] 4*^ :J\I ?c>^\ 40^1 frliJ 

ryj 4^;iij Aii\ 4^11 ^oj 4^f 
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1133.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa merindukan perjumpaan 
dengan Allah, maka Allah akan merindukan perjumpaan dengannya, 
dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, maka Allah 
akan benci pula berjumpa dengannya.” Lalu ada yang berkata,, ‘Wahai 
Rasulullah! Benci terhadap perjumpaan dengan Allah adalah takut pada 
kematian, sedangkan kita semua takut pada kematian.’ Beliau menjawab, 
“Itu adalah menjelang kematiannya, apabila diberikan kabar gembira 
berupa rahmat Allah dan maghfirah-Nya maka ia amat merindukan 
berjumpa dengan Allah, dan Allah pun akan merindukan perjumpaan 
dengannya. Dan apabila diberikan kabar tentang adzab Allah, maka ia 
benci berjumpa dengan Allah dan Allah pun benci berjumpa dengannya.” 
[HR. Muslim (2684), An-Nasa'i (1837), Ibnu Majah (4264), Ahmad (6/218), 
dan dari Ubadah dalam riwayat Muslim (2683), An-Nasa'i (1835), dan 
dari Abu Musa dalam riwayat Muslim (2686), asalnya terdapat dalam Al- 
Bukhari (7504), Ahmad (2/418), dari Abu Hurairahj 
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Menalqin Mayit dengan Ucapan La Ilaha Illallah dan Hal 
yang Diucapkan berupa Doa serta Mengharap Pahala di 
Detik-detik Kematian 

Allah Ta’ala berfirman, 

i* 

“Dan datanglah sakratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
dahulu hendak kamu hindari. ” (QS. Qif [50]: 19) 


Allah Ta’a/a berfirman, 


^ 

“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata ‘Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'pn’ (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada- 
Nyalah kami kembali)."iQS. Al-Baqarah [2]: 156) 

ilil 4JJ' ^ i* 

•iil 'j] aji ^15^ 1_^ *;jii 


u 134«J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Tuntunlah (orangyang mendekati) 
kematian di antara kalian dengan kalimat La Ilaha Illallah." [HR. Muslim 
(917), An-Nasa'i (1825), Ibnu Majah (1444), dan dari Abu Said dalam riwayat 
Muslim (916), An-Nasa'i (1825), At-Tirmidzi (975), Ahmad (3/3)] 

iil jjij jiS :dJU iiil .^3 iiu ^ (^ 
5]: jij p (p, ^ ^ iiil 
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1135.] Dari UmmuSalamahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam masuk ke tempat Abu Salamah yang dalam 
keadaan matanya terbuka, lantas beliau memejamkannya, kemudian 
berkata, “Ruh itu apabila dicabut maka diikuti oleh pandangan mata.” 
Maka sanak famili Abu Salamah berguncang (meratap). Lalu Nabi 
bersabda, “Janganlah kalian mendoakan diri kalian kecuali dengan 
kebaikan; karena para malaikat turut mengamini apa yang kalian 
ucapkan. “Selanjutnya beliau berucap, “Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, 
angkatlah derajatnya dalam golongan orang-orang yang mendapat 
hidayah, berilah penggantinya pada orang-orang yang masih tersisa setelah 
kematiannya. Ampunilah kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, berilah 
keluasan di dalam kuburnya, serta terangilah dia di dalamnya. ” [HR. 
Muslim (920), Abu Dawud (3118), Ibnu Majah (1454), Ahmad (6/297)] 


aIIc^ Al ^jj 141^ ^1 ALl ^1 


“J 
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[ 11 36.] Dari Ummu Salamah RadhiyallahuAnhu, isteriNabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba tertimpa musibah 
lalu ia berkata, ‘Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un. Allahumma'jurni fi 
mushibati wa akhlifli khairan minha (Sesungguhnya kita adalah milik 
Allah dan kepada-Nya kita akan kembali. Ya Allah, berilah aku ganjaran 
dalam menghadapi cobaan ini dan berilah pengganti yang lebih baik 
bagiku)’, melainkan Allah akan memberinya ganjaran dan penggantiyang 
lebih baik.” Ummu Salamah berkata, ‘Ketika Abu Salamah meninggal, 
aku ucapkan seperti yang telah diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 




Alaihi wa Sallam padaku, maka Allah memberiku pengganti yang lebih 
baik darinya, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. [HR. Muslim 
(918), Abu Dawud (3119), Ahmad (6/309), dan dalam riwayat Ummu 
Salamah dari Abu Salamah dalam riwayat At-Tirmidzi (3511), Ibnu Majah 
(1598)1 


u jp 6)5 

til d 6) 4ijl ijLj u :djii .id\ 

-(Jy toU jj 

*Uil \j1^ y* ftC -li :cJla5 :cU\j 

Dar/ tjmmu Salamah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian membesuk orang 
sakit atau jenazah, maka ucapkanlah ucapan yang baik (doa); karena 
para malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan.” Ummu 
Salamah berkata, ‘Tatkala Abu Salamah meninggal, aku mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
bahwasanya Abu Salamah telah meninggal. 'Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
‘Allahummaghfir li wa lahu, wa a’qibne^ minhu ‘uqba hasanah (Ya Allah 
ampunilah dosaku dan dosanya, dan berikanlah aku penggantinya dengan 
pengganti yang lebih baik)’.” Ummu Salamah berkata, ‘Kemudian aku 
membaca doa tersebut, maka Allah memberiku pengganti berupa orang 
yang lebih baik bagiku darinya, yaitu Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.’iWR. Muslim (919), Abu Dawud (3115), Ibnu Majah (1447), Ahmad 
(6/291), dan dalam riwayat At-Tirmidzi (977) secara ringkas] 

liii ijLj 5; Ji* iiii ^ 
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240 A'qibn\: Akhlifni (Berilah aku pengganti). Lihat Charib Al-Hadits, karya Ibnu Salam 
(1/243). 



^1138.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan kepada mereka 
tentang kematian An-Najasyi, Raja Habasyah pada hari meninggalnya 
dan bersabda, “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian.” [HR. Al- 
Bukhari (3880), Muslim (951), An-Nasa'i (1878), Ahmad (2/529)] 

d 'ij 4l 4^ 
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[ll39.] Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, bahwa putri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim utusan untuk 
menemui beliau di saat aku, Sa’ad dan (aku mengira) Ubay sedang 
bersama beliau. Katanya: Anak lelakiku - atau anak perempuanku telah 
mendekati ajal, maka saksikanlah, namun beliau mengutus seseorang 
untuk menyampaikan salamnya lantas bersabda, “Katakanlah: Bagi Allah 
hak untuk mengambil dan memberi. Segala sesuatu, berada pada-Nya 
sampai batas ketentuan yang Dia tetapkan. ” Lalu putri beliau mengirim 
utusan kepada beliau dan bersumpah, beliau pun mendatanginya, lalu 
diletakanlah anak kecil (yang sekarat) di pangkuan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sedangkan nafasnya tersengal-sengaF^' sementara air 
mata beliau menetes. (Melihat kondisi Rasulullah ini) Sa’ad berkata, ‘Apa 
ini?’Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya air mata ini adalah (bentuk 
dari) rahmat yang Allah letakkan pada hati siapapun yang Dia kehendaki. 
Allah hanya akan memberikan rahmat pada hamba-Nya yang banyak 
kasih-sayangnya.” [HR. Al-Bukhari (1284), Muslim (923), Abu Dawud 
(3125), Ibnu Majah (1588), Ahmad (5/204)] 

241 Taqa’qa': Al-Qa'qa'ah, yaitu gerakan yang menimbulkan suara yang bisa didengar. 

An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Al-Qaf Ma'a Al-Ain. 
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•^ 4ilj 14lJi^ 

Dari Al-Bara bin AzibRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mintalah perlindungan kepada 
Allah dari siksa kubur.” [HR. Abu Dawud (4753), Ahmad (4/287), dan 
lafazh ini miliknya] 

Ajjic- 4 !)! (S^J <4^^ (jf 

oU ?lji> oU ^ :Jlai jo ^ lS_^ 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendengar suara dari dalam kubur, lalu beliau bertanya, 
“Kapan penghuni kubur ini meninggal?” Mereka mengatakan, ‘Orang 
ini meninggal pada zaman Jahiliyyah.’ Maka beliau merasa senang 
karenanya, lalu bersabda, “Kalaulah bukan karena kekhawatiranku 
kalian tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada Allah 
agar memperdengarkan siksa kubur kepada kalian.” [HR. An-Nasa'i 
(2057), Ahmad (3/114)] 

JlS :Jll AlP Alil ^ [nMT] 
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Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa akhir perkataannya 
adalah La Ilaha Illallah maka ia masuk surga.” [HR. Abu Dawud (3116)] 

(Jll rjli 

.^1 d 1 ^ 

Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tuntunlah (orang 
yang mendekati) kematian di antara kalian dengan ucapan La Ilaha 




Illallah.”[HR. Muslim (916), AbuDawud (2117), An-Nasa'i (1445), Ahmad 
(3/3), dan dari Abu Hurairah dalam riwayat Muslim (917)] 
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Apa Saja yang Harus Dilakukan terhadap Mayit Setelah 
Nyawanya Dicabut 

.1.^^ (3 Oi 


[1144.J Oari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
ketika ia hendak menghadapi ajalnya, ia minta pakaian yang baru 
lalu dikenakannya, kemudian berkata, 'Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya mayat akan 
dibangkitkan dengan pakaiannya sewaktu ia meninggal.” [HR. Abu 
Dawud (3114)1 

J jLj :cJ \3 141^ C^j aJJId ^ 

1145.) DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengecup Utsman bin Mazh’un kala sudah menjadi 
mayit, sepertinya aku melihat air mata beliau yang menetes di atas kedua 
pipi beliau. ’ [HR. Abu Dawud (3163), At-Tirmidzi (989), Ibnu Majah (1456), 
Ahmad (6/55)] 
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Jj^l^ Dari UmmuSalamahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke tempat Abu Salamah yang dalam 
keadaan matanya terbuka, lantas beliau memejamkannya, kemudian 
sanak famili Abu Salamah berguncang (meratap). Maka beliau bersabda, 
“Janganlah kalian mendoakan atas diri kalian kecuali dengan kebaikan; 
karena para malaikat turut mengamini apa yang kalian ucapkan. ” 
Kemudian beliau berdoa, ‘Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah 
derajatnya dalam golongan orang-orang yang mendapat hidayah, berilah 
penggantinya pada orang-orang yang masih tersisa setelah kematiannya. 
Ampunilah kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, berilah keluasan di 
dalam kuburnya, serta terangilah dia di dalamnya.” [HR. Muslim (920), 
Abu Dawud (3118), Ibnu Majah (1454), Ahmad (6/297), yang semisal 
dengannya, dan dari Syaddad bin Aus dalam riwayat Ibnu Majah (1455)] 
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1147.) Dari Abu Salamah, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya seraya 
berkata, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu datang menunggang kudanya 
dari suatu tempat bernama Sunh hingga tiba, lalu masuk ke dalam masjid 
tanpa berbicara dengan orang-orang, kemudian dia menemui Aisyah 
Radhiyallahu Anha dan langsung mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang sudah ditutupi (jasadnya) dengan kain terbuat dari katun. 
Lalu dia membuka tutup wajah beliau, dia menelungkup di depan jasad 
Nabi dan mengecupnya. Kemudian Abu Bakar menang dan berkata, ‘Demi 
bapakku sebagai tebusan, wahai Nabi Allah, Allah tidak akan menjadikan 
kematian dua kali kepadamu. Adapun kematian pertama yang telah 
ditetapkan buatmu itu sudah terjadi.'Abu Salamah berkata, ‘IbnuAbbas 
telah mengabarkan kepada saya bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
keluar bertepatan Umar Radhiyallahu Anhu sedang berbicara dengan 
orang banyak. Maka (Abu Bakar Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Duduklah!. 
Namun Umar tidak mempedulikannya. Lalu Abu Bakar berkata lagi, 
‘Duduklah!’. Namun Umar tetap tidak mempedulikannya. Akhirnya 
Abu Bakar bersaksi (tentang kewafatan Nabi) sehingga orang-orang 


berkumpul kepadanya dan meninggalkan Umar, lalu Abu Bakar berkata, 
‘Amma Ba’du, barangsiapa di antara kalian menyembah Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sungguh Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sekarang sudah wafat dan barangsiapa dari kalian yang 
menyembah Allah, sungguh Allah Maha Hidup yang tidak akan pernah 
mati. Allah Ta’ala telah berfirman, “Dan Muhammad hanyalah seorang 
Rasul; sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika dia wafat 
atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)?Barangsiapa berbalik 
ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan 
memberi balasan kepada orang yang bersyukur. ’’ (QS. Ali ‘Imr^ [3]; 144) 
Demi Allah, seakan-akan orang-orang belum pernah mengetahui bahwa 
Allah sudah menurunkan ayat tersebut sampai Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu membacakannya. Akhirnya orang-orang memahaminya dan tidak 


ada satupun orang yang mendengarnya kecuali pasti membacakannya. ’ 
[HR. Al-Bukhari (1241), An-Nasa'i (1839,1840), Ibnu Majah (1627)] 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Abu Bakar mengecup 


antara dua mata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau sudah 
meninggal. [HR. Al-Bukhari (4455), An-Nasa'i (1838), Ibnu Majah (1457)] 
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Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika wafat diselimuti dengan 
kain Hibralf^^. ’ [HR. AI-Bukhari (5814), Muslim (942), Abu Dawud (3120), 
Ahmad (6/269), dan dalam riwayat Abu Dawud (3149), Ahmad (6/161), 
dengan tambahan kalimat “Tsumma UkhkhiraAnhu.”] 
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Mengumumkan Kematian Seseorang 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
mengumumkan kematian An-Najasyi di hari meninggalnya, beliau 
keluar menuju tanah lapang, membariskan orang-orang dalam shaf 
dan bertakbir empat kali. [HR. Al-Bukhari (1245), Muslim (951), Ahmad 
(2/439)] 
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242 Hibrah yaitu salah satu macam burdah dari Yaman. 
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fll51.) DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Semula bendera komando perang 
dipegang oleh Zaid lalu dia gugur, kemudian bendera itu dipegang oleh 
Ja’far lalu dia pun gugur, kemudian bendera itu dipegang oleh ‘Abdullah 
bin Rawahah namun dia pun gugur pula. Dan sungguh kedua mata 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menitikkan air mata. Akhirnya 
bendera itu diambil oleh Khalid bin Al-Walid padahal sebelumnya dia 
tidak ditunjuk, maka lewat dialah kemenangan dapat diraih.” [HR. Al- 
Bukhari (1246), Ahmad (3/113)1 
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[1152,J Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Apabila ada 
orang yang meninggal dunia biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melayatnya. Suatu hari ada seorang yang meninggal dunia di 
malam hari kemudian dikuburkan malam itu juga. Keesokan paginya 
orang-orang memberitahu beliau. Maka beliau bersabda, “Mengapa kalian 
tidak memberi tahu aku?” Mereka menjawab, ‘Kejadiannya malam hari, 
kami khawatir memberatkan anda. ’ Maka kemudian beliau mendatangi 
kuburan orang itu lalu mengerjakan shalat atasnya. [HR. Al-Bukhari 
(1247), Ahmad (3/112)1 


Bersedih dan Menangisi Mayit Tanpa Bersuara dan Meratap 


Allah Ta’ala berfirman, 




“(Yaitu) bahwa seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ” 

(QS. An-Najm [53]: 38J 
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(ll5^ Dari Jabir bin AbdillahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Tatkala 
ayahku terbunuh, maka aku menyingkap kain penutup wajah ayahku 
sambil menangis, orang-orang melarangku sementara Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri tidak melarangku, lalu disusul bibiku -Fathimah- 
juga menangis, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kalian menangis atau tidak menangis, para malaikat terus menaunginya 
dengan sayap-sayap mereka hingga kalian mengangkat jenazahnya. ” [HR. 
Al-Bukhari (1244), Muslim (2471)] 
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( 115 ^ DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan qunut selama satu bulan ketika para 
Qurra' (penghapal Al-Qur'an) terbunuh, sungguh aku belum pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedemikian sedih yang 
melebihi kesedihannya pada saat itu. ’ [HR. Al-Bukhari (1300)] 
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1155. 


Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Putri 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam mengirim utusan untuk menemui 
beliau bahwa anak lelakinya telah mendekati ajal, maka datanglah 
kepada kami, namun beliau mengutus seseorang untuk menyampaikan 
salamnya lantas bersabda, “Inna lillahi ma akhadza, wa lahu ma a’tha, 
wa kullun indahu bi ajalin musamma (Bagi Allah hak untuk mengambil 
dan memberi. Segala sesuatu, berada pada-Nya sampai batas ketentuan 
yang Dia tetapkan, maka bersabarlah dan harapkan pahala). ” Lalu 
putri beliau mengirim utusan kepada beliau dan bersumpah, beliau pun 
mendatanginya. Maka Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam berdiri dan 
berdiri pula Saad bin Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, Zaid 
bin Tsabit dan beberapa lelaki. Lantas anak kecil itu diserahkan kepada 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, sedangkan jiwanya bergemuruh.^^ 
Perawi mengatakan, ‘Aku mengira bahwa ia berkata, ‘Seperti geriba.’ 
Lalu mengalirlah air mata beliau. Saat berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa 
ini?’ Beliau menjawab, “Sesungguhnya air mata ini adalah (bentuk dari) 
rahmat yang Allah letakkan pada hati siapapun yang Dia kehendaki. Allah 
hanya akan memberikan rahmat pada hamba-Nya yang banyak kasih- 
sayangnya.’’ [HR. Al-Bukhari (1284), Muslim (923), Abu Dawud (3125), 
Ibnu Majah (1588), Ahmad (5/204)] 


243 Tataqa'qa' yakni bergetar dan bergerak. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Qaf 
Ma'a Al-Ain. 
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[ll56.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
pernah melayat putri Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas kuburnya. Anas 
bercerita, ‘Aku melihat kedua mata beliau mengalirkan air mata. 'Katanya: 
Lalu beliau berujar, “Apakah di antara kalian ada seorang yang tidak 
berhubungan^^ dengan isterinya semalam?” Maka Abu Thalhah menjawab, 
‘Saya.’ Beliau bersabda, “Turunlah.”Anas berkata, ‘Maka Abu Thalhah 
turun ke kubur putri beliau.’[HR. Al-Bukhari (1285), Ahmad (3/228)] 
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244 yuqar;Y yakni tidak menggauli isterinya. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Qaf 
Ma'a Ar-Ra'. 
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1157.) Dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, ia berkata, 
‘Telah wafat putri Utsman RadhiyallahuAnhu di Mekah lalu kami datang 
menyaksikan (pemakamannya). Hadir pula Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhum dan saat itu aku duduk di antara keduanya. Atau 
katanya, 'Aku duduk dekat salah satu dari keduanya.’ Kemudian datang 
orang lain lalu duduk di sampingku. Abdullah bin Umar berkata kepada 
Amr bin Utsman, ‘Bukankah dilarang menangis dan sungguh Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya mayat benar- 
benar akan disiksa disebabkan tangisan keluarganya kepadanya?’’Maka 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Sungguh Umar Radhiyallahu 
Anhu pernah mengatakan sebagiannya dari hal tadi.’Kemudian dia 
menceritakan, katanya, ‘Aku pernah bersama Umar Radhiyallahu Anhu 
dari kota Makkah hingga kami sampai di Al-Baida, di tempat itu dia 
melihat ada orang yang menunggang hewan tunggangannya di bawah 
pohon besar. Lalu dia berkata, ‘Pergi dan lihatlah siapa mereka yang 
menunggang hewan tunggangannya itu. ’ Maka aku datang melihatnya 
yang ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku kabarkan kepadanya. Dia 
(Umar) berkata, ‘Panggillah dia kemari!’Aku kembali menemui Shuhaib 
lalu aku berkata, ‘Pergi dan temuilah Amirul Mu’minin. ’ Kemudian hari 
Umar mendapat musibah dibunuh orang Shuhaib mendatanginya sambil 
menangis dan berkata, ‘Wahai saudaraku, wahai sahabatku.’Maka Umar 
berkata, ‘Wahai Shuhaib, mengapa kamu menangis untukku padahal Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya mayat benar- 
benar akan disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarganya. ’’ Berkata 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ‘Ketika Umar sudah wafat aku tanyakan 
masalah ini kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, maka dia berkata, ‘Semoga 
Allah merahmati Umar. Demi Allah, tidaklah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi waSallam mengatakan, “Bahwa Allah benar-benar akan menyiksa 
orang beriman disebabkan tangisan keluarganya kepadanya", akan 
tetapi yang benar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah benar-benar akan menambah siksaan buat orang 
kafir disebabkan tangisan keluarganya kepadanya." Dan cukuplah buat 
kalian firman Allah dalam Al-Qur'an, “Dan “Orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain.” (QS. Fathir [35]: 18) [HR. Al-Bukhari 
(1286-1288), dan dari Abdullah bin Abi Mulaikah dalam riwayat Muslim 
(928)1 
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[ll58.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah melewati (kubur) seorang wanita Yahudi yang ditangisi 
oleh suaminya, lalu beliau bersabda, “Mereka sungguh menangisinya 
padahal wanita itu sedangdiadzab di kuburnya. ” [HR. Al-Bukhari (1289), 
Ahmad (6/107)] 
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1159.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
bersama Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam mendatangi Abu Saif 
Al-Qaiyn yang (isterinya) telah mengasuh dan menyusui Ibrahim (putra 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengambil Ibrahim, mencium dan mengecupnya. Kemudian 
setelah itu pada kesempatan yang lain kami mengunjunginya sedangkan 
Ibrahim telah meninggal. Hal ini menyebabkan kedua mata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berlinang air mata. Lalu berkatalah 
Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu kepada beliau, ‘Mengapa 
anda menangis, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, “Wahai IbnuAuf! 
sesungguhnya ini adalah rahmat (tangisan kasih sayang).’’ Beliau lalu 
melanjutkan dengan kalimat yang lain dan bersabda Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh bersedih, 
hanya kita tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kita. 
Dan kami dengan perpisahan ini wahai Ibrahim pastilah bersedih.” [HR. 
Al-Bukhari (1303), Muslim(2315) lafazh ini miliknya, dan dalam riwayat 
Abu Dawud (3126), Ahmad (3/194) semisal] 
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(1I6O.) DariAbdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, iaberkata, ‘Sa’ad 
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bin Ubadah menderita sakit yang dialaminya, lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang menjenguknya bersama Abdurrahman bin Auf, 
Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhum. 
Begitu beliau masuk ke tempatnya, ternyata Sa’ad dalam kondisi sedang 
dikerumuni oleh keluarganya. Beliau pun bertanya, “Apakah dia sudah 
meninggal?" Mereka menjawab, ‘Belum, wahai Rasulullah!’ Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis. Ketika orang-orang melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis, mereka pun turut menangis, 
maka beliau bersabda, “Tidakkah kalian mendengar bahwa Allah tidak 
mengadzab dengan tangisan air mata, tidak dengan hati yang bersedih, 
namun Dia mengadzab dengan ini." Lalu beliau menunjuk lidahnya, 
“Atau dirahmati (karena lisan itu) dan sesungguhnya mayat itu diadzab 
disebabkan tangisan keluarganya kepadanya." UmarRadhiyallahuAnhu 
biasanya memukul (orang yang menangisi mayit dengan cara terlarang) 
dengan tongkat, melempar batu dan menaburkan tanah padanya. [HR. 
AI-Bukhari (1304), Muslim (924)] 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Ketika jenazah Zaid 
bin Haritsah, Ja’far dan Abdullah bin Rawahah tiba, maka Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam duduk dan nampak kesedihan pada raut wajah beliau, 
sedangkan aku memandang dari lobang pintu. Lalu datang seorang 
lelaki seraya berkata, ‘Sesungguhnya isteri-isterinya Ja’far, lalu orang itu 
menceritakan tentang tangisan mereka. Maka beliau memerintahkan 


lelaki itu agar melarang mereka. Orang itu pun pergi kemudian datang 
lagi dan berkata, ‘Aku telah melarang mereka.’ Dan lelaki itu menyebutkan 




bahwa mereka tidak menaatinya. Maka beliau memerintahkan lelaki 
itu untuk kedua kalinya agar melarang mereka. Maka lelaki itu pun 
pergi kemudian datang dan berkata, ‘Demi Allah, mereka mengalahkan 
aku - atau mereka mengalahkan kami! - Lantas Aisyah menduga bahwa 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Bungkamlah mulut-mulut 
nereka dengan tanah.” [HR. Al-Bukhari (1305), Muslim(935), An-Nasa'i 
(1846), Ahmad 6/59) secara ringkas] 
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[ll62.] Dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, ‘Disebutkan pada 
Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
menyampaikan bahwa Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang telah mati akan disiksa di dalam kuburnya 
disebabkan tangisan keluarganya.” Maka Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, ‘Tidak begitu. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya seseorang disiksa karena kesalahan dan 
dosanya dan sesungguhnya keluarganya menangisinya.”Sekarang, Aisyah 
Radhiyallahu Anha menambahkan, ‘Yang demikian itu seperti sabda beliau 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di pinggir lubang 
(Badar) yang di dalamnya ada jasad kaum musyrikin yang terbunuh, 
beliau berbicara kepada mereka, beliau tidak mengatakan, “Sungguh 
mereka mendengar apa yang aku ucapkan.” Tetapi beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya sekarang mereka baru mengetahui bahwa apa yang aku 
katakan (risalahku) kepada mereka adalah benar." Kemudian Aisyah 



RadhiyallahuAnha membaca firman Allah Ta’ala, “Sungguh, engkau tidak 
dapat menjadikan orang yang mati dapat mendengar. ” (QS. An-Naml [27]: 
80) “Dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan orang 
yang di dalam kubur dapat mendengar.” (QS. FSlhir [35]: 22) Perawi 
berkata, ‘Ketika mereka menempati tempat duduk mereka di neraka.’[HR. 
Al-Bukhari (3978)] 
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1163.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata kepada 


seorang wanita dari keluarganya, ‘Apakah kamu kenal dengan Fulanah?’ 
Ia pun menjawab, ‘Ya.’Anas melanjutkan, ‘Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melewati wanita itu saat ia menangis di suatu 
kuburan, lantas beliau menasehatinya, “Bertakwalah kepada Allah, dan 
bersabarlah!”, namun wanita itu malah menjawab, ‘Menjauhlah engkau 
dariku, sebab engkau tidak mengalami seperti musibahku ini! ‘Kata 
Anas, ‘Nabi pun segera menjauh dan pergi. Lantas ada seseorang yang 
melewati wanita itu seraya mengatakan, ‘Apa yang disabdakan Rasulullah 
kepadamu?’ Wanita tadi menjawab, ‘Saya tidak tahu kalau orang tadi 
Rasulullah. ’ lelaki itu mengatakan, ‘Orang tadi itu adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.’ Anas berkata, ‘Maka wanita itu datang ke 
pintu rumah Nabi dan ia tidak mendapati seorang yang menjaga pintu 
beliau, lantas mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, Demi Allah, tadi aku tidak 
mengetahuimu! ‘Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kesabaran itu terletak pada saat pertama kali benturan. ” [HR. Al-Bukhari 
(7154), Muslim (926), Abu Dawud (3124), Ahmad (3/143), dan dalam 
riwayat At-Tirmidzi (988) secara ringkas] 






p: : j\i iliii aSjI 

^ C> ^ 'l ^ ^ •^'l'il 'i* \ ® ^ f 

JlSij (3^ Oit* (J^ ^ 

^ 'J^ i_A ^\ (3^ cJJi:>s3 

: jliS ‘5^^ O^ gj lili ci^ 

j! ^ 311: jll dJ.f jt di. s^ :ljlli ?o^ 

.gj Ji. d^“ k=«:3U3\ cJlj Ui !?^p ^ 

[ll64.] Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, ‘Pada waktu perang Uhud 
ayahku didatangkan dalam keadaan bagian tubuhnya terpotong lalu ia 
diletakkan di hadapan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dan sudah 
dibungkus dengan kain. Aku pun mendekatinya hendak menyingkap kain 
penutup itu, namun kaumku melarangku. Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengangkat jenazah ayahku. 
Tatkala jenazah itu diangkat, tiba-tiba beliau mendengar suara wanita 
yang menangis, beliau bertanya, “Siapakah dia?” Mereka menjawab, 
‘Dia adalah putri Amr atau saudara perempuan Amr. ’ Beliau bersabda, 
“Janganlah engkau menangis!Atau beliau mengatakan, “Mengapa engkau 
menangis?! Padahal para malaikat senantiasa menaunginya dengan 
sayap-sayap mereka hingga diangkat.” [HR. Al-Bukhari (1293), Muslim 
(2471), An-Nasa'i (1841)] 
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[ll65.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, disebutkan padanya bahwa 
Abdullah bin Umar menyampaikan (sabda Nabi), “Sesungguhnya mayit 
benar-benar disiksa karena tangisan orang yang masih hidup.” Maka 
Aisyah berkomentar, ‘Semoga Allah mengampuni dosa Abu Abdurrahman, 
dia tidak berdusta, hanya saja dia lupa atau keliru. Sesungguhnya 
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Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah melewati (kubur) seorang 
wanita yahudi yang sedang ditangisi, lalu beliau bersabda, “Mereka 
sungguh menangisinya padahal wanita itu sedang diadzab di kuburnya. ” 
[HR. Muslim (932), Ahmad (6/107)] 
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(1166.) Dari Jabir bin Atik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang menjenguk Abdullah bin Tsabit. Ketika sampai, 
beliau menemukan Abdullah bin Tsabit tidak sadarkan diri, lalu beliau 
memanggilnya dengan suara agak keras, (tapi) Abdullah tidak kuasa 
lagi menjawab panggilan beliau. Kemudian beliau membaca tarji 
(Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raji’un) dan bersabda, “Wahai Abu Rabi’ 
(Panggilan Abdullah bin Tsabit), sekarang kau telah meninggalkan kami.” 
(Mendengar sabda Nabi ini) para perempuan pada gaduh dan menangis, 
sampai ibnuAtik mendiamkan mereka. Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam bersabda, “Biarkanlah mereka, jika ini sudah menjadi keharusan, 
maka janganlah kalian larut dalam tangisan. ” Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah maksudnya menjadi keharusan?’Beliau menjawab, 
“Kematian.”[HR. Abu Dawud (3111), An-Nasa'i (1845), lafazh ini miliknya. 


Ahmad (5/446)] 
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Larangan Niyahah (meratap), Menjerit dan Perbuatan 
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[ll67.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukan termasuk 
golongan kami orang yang menampar-nampar pipi, merobek-robek baju 
dan menyeru dengan seruan jahiliyyah (meratap). ” [HR. Al-Bukhari (1298), 
Muslim (103), An-Nasa'i (1859), At-Tirmidzi (999), Ibnu Majah (1584), 
Ahmad (1/386)] 
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(ll68.) Dari Ibnu Malik Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, ia memberitahukan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat perkara 
yang terdapat dalam ummatku yang berasal dari zaman jahiliyah namun 
belum mereka tinggalkan, (yaitu): Berbangga pada kekayaan (leluhur), 
mencela nasab (keturunan orang lain), memohon hujan melalui bintang 
dan meratapi mayat." Lalu beliau berkata, “Wanita yang meratapi mayit 
jika belum bertaubat sebelum kematiannya, maka ia akan disuruh berdiri 
pada hari kiamat sambil mengenakan pakaian hitam dari Qathiran (tir) 
serta pakaian dari kuman penyakit.” [HR. Muslim (934), Ahmad (5/344), 
At-Tirmidzi (1001)] 
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1169. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua hal yang ada pada manusia 
yang merupakan perbuatan kufur, (yaitu): Mencela nasab (keturunan) dan 
meratapi mayit.” [HR. Muslim (68), Ahmad (2/496)] 
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1170. J Dari Ubaid bin Umair, ia berkata, ‘Ummu Salamah Radhiyallahu 




Anha berkata, ‘Tatkala Abu Salamah meninggal, maka aku berkata, ‘Orang 
asing dan meninggal di daerah yang asing, sungguh aku benar-benar 
akan menangis dengan tangisan yang menjadi bahan pembicaraan.’Aku 
pun sudah bersiap-siap untuk menangisi Abu Salamah. Lalu datanglah 
seorang wanita dari Sha’id (dataran tinggi di kota Madinah) dengan 
maksud menghiburku (yakni ikut menangis bersamaku), maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatanginya dan bersabda, “Apakah 
engkau ingin memasukkan setan ke dalam rumah yang telah Allah 
keluarkan darinya. ” Dua kali. Maka aku pun membatalkan tangisan, 
sehingga aku tidak menangis.’[HR. Muslim (922), Ahmad (6/689)] 
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[ll71.] Dari Al-Mughirah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku telah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang 
diratapi akan diadzab sesuai ratapan padanya. [HR. Al-Bukhari (1291), 
Muslim (933), At-Tirmidzi (1000), Ahmad (4/245)] 
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245 Yang demikian itu apabila si mayit memang berwasiat agar dirinya diratapi dan ridha 
atasnya. 
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[ 1172 / Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengambil bai’at kepada para wanita agar mereka 
tidak melakukan Niyahah (ratapan terhadap mayit), lalu para wanita 
mengatakan, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya para wanita itu terbiasa 
Is’ad (menghibur dan ikut menangis bersama orang yang ditinggal mati 
keluarganya) pada waktu jahiliyyah, bolehkah kami melakukan itu?’ 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak ada 
Is’ad dalam Islam” [HR. An-Nasa'i (1851), dan dalam riwayat Ahmad 
(3/197) dalam hadits yang panjang] 
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1173.J Dari Abu Malik Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Niyahah (meratapi 
mayit) adalah bagian dari perkara Jahiliyyah, dan wanita yang meratapi 
mayit jika belum bertaubat sebelum kematiannya, maka dikenakan 
untuknya pakaian hitam dari Qathiran (tir) serta pakaian dari luapan api 
neraka.” [HR. Muslim (934), Ibnu Majtih (1581), Ahmad (5/343)] 
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1174.J Dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Tatkala 


turun ayat, “Untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak 
akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah... dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik.” {QS.Al-MumtahanBh [60]: 12) 
Ia berkata, ‘Di antaranya adalah Niyahah.’ Ummu Athiyyah melanjutkan. 


‘Lalu aku katakan: Wahai Rasulullah, kecuali keluarga Fulan; karena 
mereka dahulu pernah melakukan Is’ad kepadaku pada waktu Jahiliyyah, 
sehingga aku pun harus melakukan hal yang sama kepada mereka.’Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kecuali keluarga 
Fulan. ” [HR. Muslim (937), Ahmad (5/84)] 
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[1175J Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Kami 
membai’at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
membacakan kepada kami: Agar kami tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, beliau juga melarang kami dari Niyahah. Lantas ada 
seorang wanita yang menarik tangannya seraya berkata, ‘Fulanah 
pernah melakukan Is’ad^’’^ kepadaku, dan aku ingin membalasnya.'Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berkomentar apa-apa, lalu wanita itu 
berangkat dan kembali lagi baru kemudian beliau membaiatnya. ’ [HR. Al- 
Bukhari (4892), Muslim (936,937) semisal, Ahmad (6/408)] 
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Dari UmmuAthiyyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil kami dalam Bai’at: Hendaknya 
kami tidak melakukan Niyahah, maka tidak ada wanita di antara kami 
yang memenuhinya kecuali lima orang, (yaitu): Ummu Sulaim, Ummu 
Al-‘Ala', putri Abu Sabrah, isteri Mu’adz atau putri Abu Sabrah dan isteri 
Mu’adz. [HR. Al-Bukhari (1306), Muslim (936) semisal, /dirnad (6/408)] 


246 Yakni membantu seseorang untuk melakukan niyahah secara bersama-sama. An- 
Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab As-Sin Ma'a Al-Ain. 
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(^1177.] Dari Abdurrahman bin Yazid dan Abu Burdah Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, ‘Ketika Abu Musa telah sakit berat, maka isterinya 
yaitu: UmmuAbdillah hendak berteriak histeri^^^, maka Abu Musa tersadar 
kemudian berkata kepada isterinya, ‘Tahukah kamu bahwasanya aku 
berlepas diri kepada orang yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berlepas diri darinya. Abu Musa memberitahukan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berlepas diri dari orangyang 
Halaef^, Salacf^^ dan Kharaq.^^” [HR. Muslim (104), Abu Dawud (3130), 
An-Nasa'i (1863, 18161), Ibnu Majah (1586), Ahmad (4/396), dan dalam 
riwayat Al-Bukhari (1296) dengan lafazh “Laisa Minna”] 
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(1178.) DariAbuBuTclahbinAbuMusaRadhiyallahuAnhu,Uiberkata, ‘Abu 
Musa dalam keadaan sakit keras hingga tidak sadarkan diri, sedangkan 
kepalanya berada di pangkuan seorang wanita dari keluarganya. Saat itu 


247 Suara bersama tangisan karena sangat bersedih. 

248 Halaq: Orang yang mencukur rambutnya ketika tertimpa musibah. Lihat Fath Al-Bari, 
karya Ibnu Hajar (3/166). 

249 Salaq: Mengangkat suaranya ketika tertimpa musibah (menjerit). Ada juga yang 
mengatakan, 'Wanita yang mencakar-cakar wajahnya.' Namun pendapat yang pertama 
yang lebih benar. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab As-Sin Ma'a Al-Lam. 

250 Kharaq: Merobek-robek baju. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Kha' Ma'a Ar- 
Ra'. 


Abu Musa tidak bisa berbuat apa-apa, namun tatkala sadar, ia berkata, 
‘Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlepas diri darinya; sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berlepas diri dari Shaliqah, Haliqah dan Syaqqah.^^^’ [HR. Al- 
Bukhari (1296), Muslim (104)] 
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[ll79.) Dari perempuan peserta bai’at setia (terhadap Nabi), ia berkata, 
‘Di antara kesepakatan yang diambil Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dari kami untuk hal yang ma’ruf adalah kami tidak boleh 
melanggar perintah beliau dalam urusan ma’ruf, tidak boleh menampari 
muka kami, tidak boleh berkata dengan kata-kata celaka, tidak boleh 
merobek saku (baju) kami, dan tidak boleh menguraikan (mengacak-acak) 
rambut. [HR. Abu Dawud (3131)] 
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[ll80.] Dari Qais bin Ashim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Janganlah 
kalian melakukan Niyahah terhadapku; karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak dilakukan pada beliau Niyahah.’ [HR. An-Nasa'i 


(1850), Ahmad (5/61)] 
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251 Shaligah: Wanita yang menjerit-jerit ketikat tertimpa musibah. Haligah: Wanita yang 
mencukur rambutnya ketika tertimpa musibah, dan Syaggah: Wanita yang melubangi 
(merobek) pakaiannya. 
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[ll81,) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya mayit itu benar- 
benar akan diadzab karena tangisan keluarganya padanya.” Lalu 
ucapan ini diajukan kepada Aisyah, maka Aisyah berkata. Tidak begitu. 
Sesungguhnya Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah melewati kubur 
lalu begitu berkata, ‘Sesungguhnya penghuni kubur ini sedang diadzab, 
dan bahwasanya keluarganya menangisi atasnya.’ Kemudian Aisyah 
membaca, “Orangyang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. ” (QS. 
Fathir [35]: 18) [HR. Al-Bukhari (3978), An-Nasa'i (1854), dan yang semisal 
deilam riwayat Muslim (929), Ahmad (2/38)] 
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[ll82.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, akan tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah benar-benar akan 
menambah siksaan buat orang kafir disebabkan tangisan keluarganya 
kepadanya.”[HR. Muslim (929), An-Nasa i (1856)] 
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1183.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Manakala 
seorang lelaki sedang wukuf bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari hewan tunggangannya dan 
hewan itu membunuhnya seketika,^^^ atau dia mengatakan, ‘Hewan 
252 Aqsha'athu: Membunuhnya dengan cepat hingga mati seketika. Umdat Al-Qari' 
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itu menginjaknya.’ Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun bidara, lalu 
kafanilah dengan dua helai kain, janganlah kalian melumurinya dengan 
wewangian.^^ Jangan pula diberi tutup kepala^^*; karena Allah akan 
membangkitkan dia pada hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah. ” [HR. 
Al-Bukhari (1266), Muslim (1206), Abu Dawud (3239), Ibnu Majah (3084), 
Ahmad (1/215), dan dalam riwayat At-Tirmidzi (951), tanpa lafazh, “Wala 
Tuhannithuhu."] 
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(^1184.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (ketika wafat) dikafani jasadnya dengan tiga helai kain 
yang sangat putiW^ terbuat dari katun^^^ dari negeri Yaman dan tidak 
dikenakan padanya baju dan sorban (tutup kepala). Sedangkan tentang 
Al-Hullah (burdah Yaman) membingungkan para sahabat, padahal telah 
dibeli untuk digunakan sebagai kain kafan beliau, maka Hullah itu tidak 
digunakan. Beliau dikafankan dengan tiga helai kain putih yang lembut. 
Kemudian Abdullah bin Abu Bakar mengambil hullah tersebut, dan 
berkata. Aku akan menyimpannya hingga aku mengafani diriku dengan 
kain ini’, lalu ia berkata, ‘Jika Allah meridhai Nabi-Nya maka tentu 
beliau dikafani dengan kain ini.’Lantas dia menjual dan menyedekahkan 


Syarah Shahih Al-Bukhari, Bab Al-Kafan Fi Tsaubain. 

253 La Tuhannithuhu: Al-Hanuth yakni sesuatu yang dicampuri dengan minyak wangi 
untuk dioleskan pada kafan orang mati dan jasadnya secara khusus. Lihat Al-Mishbah 
Al-Munir Kitab Al-Ha' (1/154). 

254 La Tukhammiru: Jangan menutupi kepalanya. Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar 
(3/136). 

255 Sahuliyyah: Kain putih bersih, tidak terbuat kecuali dari katun. An-Nihayah Fi Charib 
Al-Atsar, Bab As-sin Ma'a Al-FLa'. 

256 Kursuf: Kapas, An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Kaf Ma'a Ar-Ra'. 
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uangnya. [HR. Al-Bukhari (1264), Muslim (941), An-Nasa'i (1896), At- 
Tirmidzi (996), Ibnu Majah (1469), Ahmad (6/132), dan dalam riwayat Abu 
Dawud (3151), semisal] 
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1185.] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Aku pernah masuk 


menemui Abu Bakar Radhiyallahu Anhu lalu dia berkata, ‘Berapa lembar 
kain, kalian mengafani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?’Dia berkata, 
‘Dalam tiga lembar kain putih buatan negeri Yaman dan tidak dipakaikan 
baju dan juga tidak sorban. Kemudian Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
berkata kepadanya, ‘Hari apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wafat?’Aisyah Radhiyallahu Anha menjawab, ‘Hari Senin.’Lalu 
dia berkata lagi, ‘Sekarang ini hari apa?. Dia menjawab, ‘Sekarang hari 
Senin. ’Abu Bakar berkata, ‘Aku berharap umurku sampai malam ini saja. ’ 
Lalu dia memandang baju yang dipakainya sejak dia menderita sakit yang 
ketika itu bajunya sudah kotor terkena minyak za’faran (kunyit) pada 
sebagiannya kemudian berkata, ‘Cucilah bajuku ini dan tambahkanlah 
dengan dua baju lain untuk mengafaniku dengannya. Aku berkata, ‘Baju 
ini sudah usang’Maka dia menjawab, ‘Orangyang hidup lebih pantas 
untuk mengenakan yang baru daripada orang yang sudah mati. Kain itu 
hanya untuk mewadahi nanah mayat. Kemudian dia tidak wafat hingga 
menjelang malam Selasa (pada akhirnya ia wafat) lalu ia dikuburkan 



sebelum tiba waktu pagi. [HR. Al-Bukhari (1387), Ahmad (6/45)] 
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Dariibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ketika Abdullah bin Ubay 


meninggal, maka anaknya datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, Wahai Rasulullah! Berikanlah baju anda kepadaku 
yang akan aku gunakan untuk mengafani ayahku. Lalu shalatilah dia dan 
mintakan ampunan untuknya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan baju beliau kepadanya. [HR. Al-Bukhari (1269), Muslim 
(2774), Ahmad (2/18) dalam hadits yang panjang] 
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^1187*} Dari Jabir bin AbdillahRadhiyallahuAnhuma, ia memberitahukan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari berkhutbah, 
lalu Jabir menyebutkan kepada beliau bahwa semalam ada di antara 
sahabat beliau meninggal yang dibungkus dengan kain kafan yang tidak 
panjang dan dikuburkan di malam hari. (Mendengar berita dari Jabir ini) 
kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencerca sikap penguburan 
di malam hari tersebut sehingga mayat dishalati (terlebih dahulu), kecuali 
penguburan itu dalam kondisi darurat. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda. Jika kalian mengafani mayat, maka perbaguslah kain 
kafannya. ” [HR. Muslim (943), Ahu Dawud (3148), dan Ahu Qatadah dalam 
riwayat At-Tirmidzi (995), Ihnu Majah (1474), Ahmad (3/295)] 
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[ 1 I 88 .] Dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pakailah baju-baju kalian 
yang berwarna putih, karena itu lebih suci dan lebih baik, serta kafanilah 
orang mati di antara kalian dengan kain (putih) pula.” [HR. An-Nasa i 
(1895), Ahmad (5/13), dan dari Ibnu Abbas dalam riwayat Abu Dawud 
(4061), At-Tirmidzi (994), dan Ibnu Majah (1472)] 
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[ll89.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Kalau saja aku 
mengetahui perkaraku lebih awal, maka aku tidak akan menundanya, 
tidak ada yang boleh memandikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selain para istri beliau. ’ [HR. Abu Dawud (3141), Ibnu Majah (1464)] 



Bab 19 



Jika Kain Kafan Tidak Mencukupi 
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KITAB JENAZAH 






Dari Khabbab bin Al-Arat Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
hijrah bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam demi mengharap 
ridha Allah, maka balasan kami menjadi ketetapan Allah; di antara kami 
ada yang buahnya telah matang lalu ia pun memetiknya, ada juga di 
antara kami yang berlalu atau pergi sebelum menikmati balasan dunia 
sedikit pun: Di antara mereka adalah Mush’ab bin Umair yang terbunuh 
pada saat perang Uhud, ia tidak meninggalkan apa-apa melainkan 
sehelai kain, apabila kami menutup bagian kepala, maka kedua kakinya 
tersingkap, dan jika kami menutupi kakinya, maka bagian kepalanya 
tersingkap. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tutuplah 
bagian kepalanya, dan jadikanlah (sesuatu dari) idzkhir (rerumputan) 
untuk menutup kedua kakinya.” Atau beliau bersabda, “Letakkanlah 
idzkhir untuk menutupi kedua kakinya." [HR. Al-Bukhari (1276, 4082), 
Muslim (940)] 
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Dari Sa'ad bin Ibrahim, dari ayahnya -Ibrahim-, bahwa 
Abdurrahman bin Auf pernah disodorkan makanan pada saat sedang 
berpuasa, ia berkata, ‘Mush’ab bin Umair terbunuh dan ia lebih baik 
dariku, namun ia dikafani dalam Burdah yang jika kepalanya ditutup 
maka kedua kakinya tampak, dan jika kedua kakinya ditutup maka 
kepalanya kelihatan, dan seingatku dia mengatakan- ‘Hamzah gugur 
padahal dia lebih baik daripadaku, setelah itu (kenikmatan) dunia 
dibentangkan untuk kami -atau dia mengatakan-. Kami telah diberi 
(kenikmatan) dunia sebagaimana yang telah diberikan kepada kami, aku 
khawatir bahwa itu adalah (balasan) kebaikan kami yang didahulukan', 
kemudian ia menangis dan meninggalkan hidangan tersebut. [HR. Al- 



Bukhari (4045), dalam riwayatnya pula (1274) dengan tambahan: ‘Dan 
Hamzah gugur atau lelaki lain yang lebih baik dariku, namun tidak ada 
yang bisa diguneikan untuk mengafaninya kecuali Burdah.’] 
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[1192. J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam mengumpulkan dua orang lelaki yang gugur 
dalam perang Uhud dengan satu kain, kemudian bersabda, “Manakah di 
antara dua orang ini yang paling banyak hapal Al-Qur'an?” Manakala 
ditunjukkan salah satunya maka beliau mengedepankannya untuk 
dimasukkan ke dalam lahad, beliau bersabda, “Aku menjadi saksi atas 
mereka." Kemudian beliau memerintahkan agar mereka dikuburkan 
beserta darah-darah mereka, beliau tidak menyalati mereka dan tidak 
pula memandikan mereka. [HR. Al-Bukhari (1343), AbuDawud (3138), An- 
Nasa'i (1954), At-Tirmidzi (1036), Ibnu Majah (1514), Ahmad (5/431)] 
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[ll93,J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. Didatangkan 
mereka -para syuhada Uhud- kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada peristiwa Uhud, lalu beliau menyalati mereka sepuluh 
jenazah sepuluh jenazah, dan Hamzah sebagaimana adanya, mereka 
semua diangkat, sedangkan Hamzah sebagaimana keadaannya diletakkan. 



KITAB JENAZAH 









[HR. Ibnu Majah (1513)] 
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[ 1194 .) Dari Uqbah bin AmirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyalati jenazah orang-orang yang gugur 
dalam perang Uhud setelah delapan tahun. Seolah-olah sebuah perpisahan 
antara orang yang hidup dengan orang yang telah mati. Kemudian beliau 
naik mimbar dan bersabda, “Sesungguhnya aku mendahului kalian, dan 
aku adalah saksi atas kalian. Sungguh, yang dijanjikan bagi kalian adalah 
telaga, dan aku benar-benar telah melihatnya di tempatku ini. Aku tidak 
lebih khawatir terhadap syirik yang kalian perbuat, akan tetapi aku sangat 
khawatir terhadap dunia yang akan kalian perebutkan." [HR. Al-Bukhari 
(4042), Muslim (694), Abu Dawud (3224)] 
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( 1195 .] Dari Abdullak bin Tsa'labah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda untuk orang-orang 
yang terbunuh dalam perang Uhud, “Selimutilah mereka bersama darah 
yang ada pada tubuh mereka, sungguh tidak ada luka^^ ycmg tergores di 
jalan Allah kecuali pada hari kiamat dia akan datang dengan berlumuran 
darah, warnanya seperti warna darah namun baunya adalah bau misik. ” 
[HR. An-Nasa'i (2001), Ahmad (5/431)] 

257 Kalmun: Luka, yakni tidak ada luka yang tergores di jalan Allah, lihat Fath Al-Bari, 
karya Ibnu Hajar (1/344). 
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[l096.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Manakala 
seorang lelaki sedang wukuf bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari hewan tunggangannya dan 
membunuhnya seketikaf^ atau dia mengatakan, ‘Hewan itu menginjaknya. ’ 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandikanlah 
ia dengan air yang dicampur daun bidara, lalu kafanilah dengan dua 
helai kain, janganlah kalian melumurinya dengan wewangian.^^^ Jangan 
pula diberi tutup kepala^^; karena Allah akan membangkitkan dia pada 
hari Kiamat dalam keadaan feerfa/Wyah.”[HR. Al-Bukhari (1266), Muslim 
(1206), Abu Dawud (3239), Ibnu Majah (3084), Ahmad (1/215), dan dalam 
riwayat At-Tirmidzi (951), tanpa lafazh: “Wala Tuhannithuhu.’’] 
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258 Aqsha'athu: Membunuhnya dengan cepat hingga mati seketika. Umdat Al-Qari' 
Syarah Shahih Al-Bukhari, Bab Al-Kafan Fi Tsaubain. 

259 La Tuhannithuhu: Al-Hanuth, yakni sesuatu yang dicampuri dengan minyak wangi 
untuk dioleskan pada kafan orang mati dan jasadnya secara khusus. Lihat Al-Mishbah 
Al-Munir, Kitab Al-Ha' (1/154). 

260 La Tukhammiru yakni jangan menutupi kepalanya. Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu 
Hajar (3/136). 
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[ll97.] UmmuAthiyyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami saat kami sedang 
memandikan putri beliau, lalu beliau berkata, “Mandikanlah dengan 
mengguyurkan air yang sudah dicampur daun bidara sebanyak tiga 
kali, lima kali atau lebih dari itu, dan jadikanlah yang terakhirnya 
dengan kapur barus. Bila kalian telah selesai maka beritahu aku.”Ketika 
kami telah selesai, maka kami memberitahu beliau, kemudian beliau 
memberikan kain^^^ (buat bawahan) kepada kami, seraya bersabda, 
“Kenakanlah ini padanya.” [HR. Al-Bukhari (1254), Muslim (939), Abu 
Dawud (3142), At-Tirmidzi (990), Ibnu Majah (1458), Ahmad (5/84)] 
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(ll98.) Dari Muhammad bin Sirin, bahwa ia mengambil cara 
memandikan jenazah dari Ummu Athiyyah. Dia mandikan jenazah 
dengan air bercampur bidara dua kali, dan ketiganya dengan air yang 
dicampur kapur barus. [HR. Abu Dawud (3147)] 
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Tata Cara Memandikan Jenazah Wanita 
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[ 1199 .] Dari UmmuAthiyyahRadhiyallahuAnha bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para wanita yang 


261 Hiqwah: Izar, yakni kain bagian bawah. An-Nihayah Fi Gharib Al-Atsar, Bab Al-Ha' 
Ma'a Al-Qaf. 



memandikan jenazah anak perempuannya, “Mulailah memandikannya 
dari tubuh bagian kanan, dan dari bagian tubuh anggota wudhunya.” 
HR. Al-Bukhari (1.255), Muslim (42/939), Abu Dawud (3.145), danAhmad 


(6/408) 
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[1200.] Dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, dia berkata: Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui kami tatkala kami sedang 


memandikan anak perempuan beliau, lantas bersabda, “Mandikanlah 
jenazahnya dengan menggunakan air yang dicampur dengan daun 
bidara sebanyak tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu jika kalian 
menganggapnya perlu, dan gunakan kapur barus atau yang semacamnya 
pada guyuran terakhirnya, apabila kalian telah selesai memandikannya, 
maka beritahukan kepadaku."Ketika telah selesai, kami memberitahu 
beliau, kemudian beliau memberikan kainnya kepada kami dan berkata, 
“Pakaikan kain ini untuknya (sebagai kafan)!” HR. Al-Bukhari (1.254), 
Muslim (40/939), Abu Dawud (3.142), An-Nasa'i (1.880), At-Tirmidzi (990), 
Ibnu Majah (1.458) dan Ahmad (5/84) 
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1201.) Dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Kami 
mengepang rambutnya menjadi tiga kepangan, lalu kami sampirkan 
ke belakangnya, satu kepang di ubun-ubun dan dua kepang disamping' 
kanan dan kiri.” H R. Al-Bukhari (1.260 dan 1.263), Muslim (41/939) 


dengan redaksi, “Kami mengepangnya menjadi tiga kepangan; dua kepang 
di samping kanan dan kiri dan satu kepang di ubun-ubunnya. ” [HR. Abu 
Dawud (3.144), An-Nasa'i (1.882), Ahmad (6/408) dan selainnya]. 
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(l202.) ^iju Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata: 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila jenazah telah 
diletakkan lalu dibawa oleh para laki-laki di atas pundak mereka maka 
jika jenazah itu termasuk orang yang shalih akan berkata, ‘Segerakanlah 
aku, segerakanlah aku!’ Apabila jenazah itu jenazah yang tidak shalih 
maka akan berkata, ‘Celaka, kemana kalian akan membawanya. ’ Suara 
jenazah itu terdengar oleh seluruh makhluk kecuali manusia, seandainya 
manusia dapat mendengarnya niscaya akan jatuh pingsan.” HR. Al- 
Bukhari (1.314), An-Nasa'i (1.908), danAhmad (3/240) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Segerakanlah penguburan jenazah, 
apabila jenazah itu jenazah orang shalih maka kalian menyegerakan 
kebaikan untuknya, apabila jenazah itu jenazah orang yang tidak shalih 
maka kalian meletakkan keburukan pada diri kalian. ” HR. Al-Bukhari 
(1.315), Muslim (944), An-Nasa'i (1.909), danAhmad (2/240). 






ENSIKLOPEDI 
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Keduanya Merupakan Hak Seorang Muslim atas Muslim 
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[l204.) Dari Al-Bara'bin AzibRadhiyallahuAnhu beliau berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami tujuh perkara dan 
melarang kami dari tujuh perkara pula. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiringi jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang terzhalimi, memenuhi sumpah, menjawab salam, 
dan mendoakan orang yang bersin. Dan beliau melarang kami dari 
menggunakan bejana yang terbuat dari perak, memakai cincin emas, 
memakai kain sutra, sutra tipis, kain yang terbuat dari campuran sutra, 
sutra tebal, pelanayang terbuat dari sutra.’’HR. Al-Biikhari (1.239), Muslim 
(2.066) dengan tambahan pada redaksinya, At-Tirmidzi (2.809), An-Nasa'i 
(1.938) dan Ahmad (4/284) 
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(l205.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Hak 
seorang muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu: menjawab salam, 
menjenguk orang sakit, mengiring jenazah, memenuhi undangan, dan 
mendoakan orang yang bersin.” HR. Al-Bukhari (1.240), Muslim (2.162), 
Abu Dawud (5.030), dan Ahmad (2/540) 
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[1206.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, tersambung kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mengantarkan jenazah dan menyalatkannya maka baginya 
pahala satu qirath, dan barangsiapa yang mengantarkannya hingga 
dikuburkannya maka baginya pahala dua qirath, satu qirath yang paling 
kecil seperti gunung Uhud- salah satu dari keduanya seperti gunung 
Uhud.” HR. Al-Bukhari (47), Muslim (945), AbuDawud (3.168), An-Nasa'i 
(1.993), At-Tirmidzi (1.040), dan Ahmad (2/521), hadits semisal dari 
Tsauban Radhiyallahu Anhu riwayat Ibnu Majah (1.539), Abu Dawud 
(1.939) hadits semisal dari jalur riwayat Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu 
Anhu. 
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[l207.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Barangsiapa 
yang mengantarkan jenazah maka dia mendapatkan pahala satu qirath. ” 
Lalu Ibnu Umar berkata, "Abu Hurairah berlebihan dalam hal ini. "Namun 
kemudian Aisyah Radhiyallahu Anha membenarkan Abu Hurairah 
dan berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengatakannya. ” Lalu Ibnu Umar berkata; "Sungguh kita telah 
meremehkan qirath yang banyak.” HR. Al-Bukhari (1.323 dan 1.324), 
Muslim (954), dzm Ahmad (2/2). 
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[l208.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengantarkan 
jenazah seorang muslim dengan penuh keimanan dan mengharapkan 
balasan lalu menyalatkannya, kemudian menunggu hingga dimasukkan 
ke dalam kuburnya maka baginya pahala dua qirath, salah satu dari 
keduanya seperti Gunung Uhud, dan barangsiapa menshalatkan 
jenazahnya kemudian pulang maka baginya pahala satu qirath. HR. An- 
Nasa'i (5.032) dan Ahmad (2/493) 
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[l209.) Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan 
bahwasanya anak laki-lakinya meninggal dunia di Qudaid atau di 
Usfan. Lalu dia berkata, “Wahai Kuraib, lihatlah apakah manusia telah 
berkumpul.” Dia berkata, “Aku pun keluar ternyata telah banyak orang 
yang berkumpul dan aku pun memberitahukannya. ” Dia berkata, “Apakah 
engkau mengatakan jumlah mereka sampai empat puluh orang?" dia 
menjawab, “Iya.” Ibnu Abbas berkata, “Bawalah keluar jenazahnya, 
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Tidaklah seorang muslim meninggal dunia 
kemudian datanglah empat puluh orang yang tidak pernah menyekutukan 
Allah maka Allah menjadikan mereka sebagai syafaat padanya.” HR. 
Muslim (948), Abu Dawud (3.170), Ahmad (1/277), Ibnu Majah (1.489) 
hadits semisal. 
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[ 1210 .] £}ari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah meninggal dunia seorang muslim 
kemudian seratus orang dewasa menyalatkannya dan memintakan syafaat 
untuknya maka akan diberikan syafaat karenanya. ”HR. Muslim (947), An- 
Nasa'i (1.990), At-Tirmidzi (1.029), dan Ahmad (6/32). 
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Tata Cara Melaksanakan Shalat Jenazah, Jumlah Takhir dan 
Posisi Imam pada Jenazah Laki-Laki dan Wanita ketika Shalat 
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[1211.J £)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan kepada manusia kematian 
Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau menuju tempat 
shalat bersama mereka dan membuat shaf di antara mereka kemudian 
melakukan takbir sebanyak empat kali.” HR. Al-Bukhari (1.318), Muslim 
(951), Abu Dawud (3.204), An-Nasa'i (1.979), At-Tirmidzi (1.022), Ibnu 
Majah (1.534), Ahmad (2/439) dan An-Nasa'i (1.969) riwayat dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu. 
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[ 1212 .) Dari Abdurahman bin Abu Laila, dia berkata, “Dahulu Zaid bin 
Arqam Radhiyallahu Anhu melakukan takbir sebanyak empat kali tatkala 
menyalati jenazah di antara kami dan terkadang beliau melakukan takbir 
sebanyak lima kali. Lalu kami pun menanyakannya kepadanya. "Dia pun 
menjawab, “Begitulah dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan takbir.”lAR. Muslim (957), Abu Dawud (3.197), An-Nasa'i 
(1.981), At-Tirmidzi (1.023), Ibnu Majah (1.505) dan Ahmad (4/368) 



** *^ fr ^ ^ 

Wj'^ jO-j 

[l213.] £)ari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukan takbir sebanyak empat kali. "HR. 
IbnuMajah (1.504). 
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( 1214 .] Dari Nafi’bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma pernah 
menyalati sembilan jenazah sekaligus, ia meletakkan jenazah laki-laki 
di dekat imam dan meletakkan jenazah perempuan di arah kiblat (di 
depan jeazah laki-laki). Ia menjadikan jenazah-jenazah tersebut dalam 
satu baris. Jenazah Ummu Kultsum binti Ali, istri Umar bin Khaththab 
dan anak laki-lakinya -dikatakan namanya Zaid- keduanya diletakkan 
bersama. Yang menjadi imam waktu itu adalah Sa’id bin Ash. Di antara 
mereka ada Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Sa’id, dan Abu Qatadah. 
Anak laki-lakinya diletakkan di dekat imam, datang seorang laki-laki dan 
berkata, ‘Aku mengingkari hal ini.” Kemudian aku melihat Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah, Abu Sa’id, dan Abu Qatadah lalu aku berkata, “Apa ini?" 
Mereka berkata, “Ini adalah sunnah.”UR. An-Nasa'i (1.977). 
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[l215.) DariAmmar, pelayan Harits bin Naufal bahwasanya dia pemah 
menyaksikan jenazah UmmuKultsum dan anak laki-lakinya. Jenazah anak 
laki-lakinya diletakkan di dekat imam, maka aku pun mengingkarinya. 
Sementara itu Ibnu Abbas, Abu Sa’id al Khudri, Abu Qatadah dan Abu 
Hurairah berada di antara kami, lalu mereka pun menyatakan bahwa hal 
tersebut adalah sunnah. HR. Abu Dawud (3.193) dan An-Nasa'i (1.976). 
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(l216.) Oari Samurah bin Junduh Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Aku 
pernah melaksanakan shalat Jenazah di belakang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika menyalati Ummu Ka’abyang meninggal dalam 
keadaan nifas, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri sejajar 
bagian tengah jenazahnya." HR. Al-Bukhari (1.331, 332), Muslim (964), 
Abu Dawud (3.195), An-Nasa'i (1.975), At-Tirmidzi (1.035), dan Ahmad 
(5/14). 
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[l217.] Dari Ammar, pelayan Harits bin Naufal, dia berkata, “Pernah 
suatu ketika ada jenazah bayi dan wanita, jenazah bayi diletakkan di 
dekat orang-orang yang menyalatkan dan jenazah wanita diletakkan di 
belakangnya kemudian dishalatkan atas kedua, sementara itu Abu Sa’id 
Al-Khudri, Ibnu Abbas, Abu Qatadah, dan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhum berada di antara mereka, maka aku pun bertanya kepada mereka, 
mereka menjawab, “Hal tersebut adalah sunnah.” HR. Abu Dawud (3.193), 


* 
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dan An-Nasa'i (1.976). 
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(l218 ) Dari Abu Ghalib, dia berkata, “Aku pernah menyalati jenazah 
seorang laki-laki bersama Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berdiri 
menghadap kepalanya. Kemudian manusia membawa jenazah seorang 
wanita Quraisy, lalu mereka berkata, “Wahai Abu Hamzah (Anas bin 
Malik), shalatkan jenazahnya, lalu ia pun berdiri sejajar dengan bagian 
tengah ranjangnya. Al-’Ala bin Ziyad bertanya, “Seperti itukah engkau 
melihat posisi Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam ketika menyalati jenazah 
wanita dan jenazah laki-laki?" Anas bin Malik menjawab, “Ya." Ketika 
telah selesai, dia berkata, “Hendaklah kalian menghafalnya."HR. Abu 
Dawud (3.194), At-Tirmidzi (1.034), Ibnu Majah (1.494) dan Ahmad 


(3/119) 
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fl219.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dia berkata, “Pada perang 
Uhud, mereka (para sahabat yang mati syahid) dibawa ke hadapan 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam. Kemudian beliau menyalatkan 


mereka sepuluh orang-sepuluh orang, jenazah-jenazah itu diangkat 
silih berganti, sementara Hamzah masih dalam posisi semula (hingga ia 


dishalati berulang-ulang). "HR. Ibnu Majah (1.513). 
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Bacaan dalam Shalat Jenazah 
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Dar/ Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi 


1220. 


ShallallahuAlaihi wa Sallam membaca fatihatal kitab (Al-Fatihah) dalam 
shalat jenazah. HR. Al-Bukhari (1.335), Abu Dawud (3.198), At-Tirmidzi 
(1.026), Ibnu Majeih (1.495), dari Abu Umamah pada riwayat An-Nasa'i 
(1.987, 1.988). 

jc sSUJi j_ lliii:jii ' 4 ' llt ^3 iiui jc (53 


.0^y>- 


.^1 




>010 


^ .15*^ 

(l221.] Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata, 
“Merupakan sunnah dalam shalat jenazah adalah membaca surah Al- 
Fatihah pada takbir pertama kemudian melakukan takbir sebanyak tiga 
kali dan diakhiri dengan salam. HR. An-Nasa'i (1.988) 
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Bacaan Doa untuk Mayit ketika Shalat dan setelah 
Penguburannya 
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( 1222 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
kalian telah menyalatkan mayit maka berdoalah yang ikhlas untuknya. ” 
HR. Abu Dawud (3.199), dan Ibnu Majah (1.497) 
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1223.) Dari Aufbin Malik RadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah menyalatkan jenazah, aku menghafal 
doa yang beliau ucapkan, “Ya Allah ampunilah, rahmatilah, maafkanlah 
ia dan selamatkanlah ia. Muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah 
kuburnya, mandikanlah ia dengan air, salju dan embun, dan bersihkanlah 
dia dari segala kesalahan bagaikan baju putih yang bersih dari kotoran, 
dan gantilan rumahnya dengan rumah yang lebih baik daripada yang 
ditinggalkannya, dan keluarga yang lebih baik, dari yang ditinggalkan, 
serta suami (istri) yang lebih baik dari yang ditinggalkannya pula. 
Masukkanlah dia ke dalam surga, dan lindungilah dari siksa kubur serta 
ujiannya, dan dari siksa api neraka." Auf berkata, “Aku berangan-angan 
akulah yang menjadi jenazah itu." HR. Muslim (963), An-Nasa'i (1.982), 
At-Tirmidzi (1.025), Ibnu Majah (1.500), dan Ahmad (6/13). 
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1224.J Dari Watsilah bin Al-Asqa’ Radhiyallahu Anhu, dia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama kami 


menyalatkan jenazah salah seorang muslim. Aku mendengar beliau 
mengucapkan doa, “Ya Allah, sesungguhnya si Fulan bin Fulan berada di 
bawah perlindungan-Mu maka jagalah ia dari fitnah kubur. "Abdurahman 






berkata, di bawah jaminan dan perlindungan-Mu maka jagalah ia 

dari fitnah kubur dan siksa neraka, Engkau Dzat yang memenuhi janji dan 
pujian. Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia, sesungguhnya Engkau 
Dzat Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang. ” HR. Abu Dawud 
(3.202), dan Ibnu Majah (1.499). 


iL ^ i\S\dj li/Sj 

i pji ^ jp 

i:iJ4 \sL^ ij lii ji 


1225.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menyalatkan jenazah, beliau mengucapkan 
doa, “Ya Allah berikanlah ampun, kami yang masih hidup dan kami 
yang telah meninggal dunia, kami yang masih anak-anak kami yang 
dewasa, kami yang pria maupun wanita, kami yang hadir dan kami 
yang tidak hadir. Ya Allah, siapa pun yang Engkau hidupkan dari kami, 
maka hidupkanlah dalam keadaan iman, dan siapa pun yang Engkau 
matikan dari kami, maka matikanlah di atas Islam, janganlah Engkau 
menghalangi pahala amal kepadanya dan janganlah Engkau menyesatkan 
kami sepeninggalnya.”HR. Abu Dawud (3.201), At-Tirmidzi (1.024), Ibnu 
Majah (1.498), dan Ahmad (2/369), dari Abu Ibrahim Al-Anshari dalam 
riwayat An-Nasa'i (1.985). 
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[l226.] Dari Utsman bin Ajfan Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai menguburkan jenazah, 
beliau berdiri dan bersabda, “Mintalah ampunan untuk saudara kalian, 
mintalah ketetapan untuknya karena sesungguhnya dia sedang ditanya 
malaikat.”HR. Abu Dawud (1.221) 
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Perihal Barisan Shalat Jenazah dan Pengutamaan Banyaknya 
Orang yang Menyalatinya 
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1227.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam mengumumkan kepada manusia kematian 
Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau menuju tempat 
shalat bersama mereka dan membuat shaf di antara mereka kemudian 
melakukan takbir sebanyak empat kali." HR. Al-Bukhari (1.318), Muslim 
(951), Abu Dawud (3.204), An-Nasa'i (1.979), At-Tirmidzi (1022), Ibnu 
Majah (1.534), Ahmad (2/439) dan An-Nasa'i (1.969) riwayat dari Jabir, 
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[l228.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari ini telah wafat laki-laki shalih dari 
Habasyah, maka marilah kalian shalatkan atasnya.” Jabir melanjutkan, 
“Maka kami pun berbaris. Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukan 
shalat dan kami berada dalam barisan.” HR. Al-Bukhari (1.320), Muslim 
(953), dan An-Nasa'i (1.969). 


a ou il! u4ii iiii 4jji ^ ^ 

a u_^\ u :jvis 

^ j_45 *a J f'i ^>1 :jli 



KITAB JENAZAH 







(jp ^ ^ 

^ &\ \^ JiijjA ^ '^j Oj^jt 

[l229.] Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan 
bahwasanya anak laki-lakinya meninggal dunia di Qudaid atau di 
Usfan. Lalu dia berkata, “Wahai Kuraib, lihatlah apakah manusia telah 
berkumpul. ” Dia berkata, “Aku pun keluar ternyata telah banyak orang 
yang berkumpul dan aku pun menmberitahunya.” Dia berkata, “Apakah 
engkau mengatakan jumlah mereka sampai empat puluh orang?" dia 
menjawab, “Iya." Ibnu Abbas berkata, “Bawalah keluar jenazahnya, 
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Tidaklah seorang muslim meninggal dunia 
kemudian datanglah empat puluh orang yang tidak pernah menyekutukan 
Allah maka Allah menjadikan mereka sebagai syafaat padanya." HR. 
Muslim (948), Abu Dawud (3.170), Ahmad (1/277), Ibnu Majah (1.489) 
hadits semisal. 
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1230. 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah meninggal dunia seorang muslim 
kemudian seratus orang dewasa menyalatkannya dan memintakan syafaat 
untuknya maka akan diberikan syafaat karenanya. "HR. Muslim (947), An- 
Nasa'i (1990), At-Tirmidzi (1029), dan Ahmad (6/32). 
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[l231.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari ini telah wafat laki-laki shalih dari 
Habasyah, maka marilah kalian shalatkan atasnya.” Jabir melanjutkan, 
“Maka kami pun berbaris. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat dan kami berada dalam barisan.”HR. Al-Bukhari (1.320), Muslim 
(953), dan An-Nasa'i (1.969). 
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[l232.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan kepada manusia kematian 
Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau menuju tempat 
shalat bersama mereka dan membuat shaf di antara mereka kemudian 
melakukan takbir sebanyak empat kali.” HR. Al-Bukhari (1.318), Muslim 
(951), Abu Dawud (3.204), An-Nasa'i (1.979), At-Tirmidzi (1022), Ibnu 
Majah (1.534), Ahmad (2/439) dan An-Nasa'i (1.969) riwayat dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu. 
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1233. j Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya saudara 
kalian telah meninggal dunia, maka hendaklah kalian berdiri dan 
menyalatkannya.”Jabir menambahkan, “Maka kami pun berbaris menjadi 
dua shaf.” HR. Muslim (953). 
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Shalat untuk Bayi dan Janin yang Gugur 






[l234.] Darijabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila bayi lahir lalu meninggal 
maka dishalatkan dan diwarisi. "HR. At-Tirmidzi (1032), dan Ibnu Majah (1508). 
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(l235.) Dari Mu^irah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orangyang berkendara berjalan 
di belakang jenazah, adapun orang yang berjalan kaki terserah posisinya 
saat berjalan, anak kecil yang meninggal dishalatkan. ” HR. Abu Dawud 
(3.180), An-Nasa'i (1.942), At-Tirmidzi (1.031), Ibnu Majah (1.481), dan 
Ahmad (1/249). 
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1236. 


Dari Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang yang berkendara 
berjalan di belakang jenazah, adapun orang yang berjalan kaki berjalan 
bisa di belakang, depan, samping kanan, samping kiri dekat jenazah. 
Jenazah janin yang premature dishalatkan dan didoakan kedua orang 
tuanya dengan ampunan dan rahmat. ”HR. Abu Dawud (3.180), An-Nasa'i 
(1.941), At-Tirmidzi (1.031), Ibnu Majah (1.481), dan Ahmad (4/248). 
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Posisi Jenazah saat akan Dishalatkan 
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[l327.] Ofiri >lbM Salamah bin Abdurahman, bahwasanya ketika Saad 


bin Abu Waqash meninggal dunia, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Masuklah kalian dengan membawa jenazahnya ke dalam masjid 
sehingga aku dapat menyakitinya."Aku pun mengingkari perbuatannya. 
Maka Aisyah Radhiyallahu Anha pun berkata, “Demi Allah, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah menyalatkan Suhail dan saudaranya 
di dalam masjid." HR. Muslim (973) lafazh ini merupakan redaksi miliknya, 
Abu Dawud (3.189), An-Nasa'i (1.966), At-Tirmidzi (1.033), Ibnu Majah 


(1.518), dan Ahmad (6/132). 
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1238.) oari Sya’bi dariAbdullah binAbbas RadhiyallahuAnhuma bahiva 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melewati sebuah kuburan yang 
tanahnya masih basah, kemudian mereka berbaris dan beliau melakukan 
takbir sebanyak empat fca/i. ”HR. Al-Bukhari (1.336), Muslim (954), dan 
Abu Dawud (3.196). 
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1239.) Dari Sya’bi dia berkata, “Aku diberitahu orang yang bersama 


Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melewati kuburan seseorangyang 
diremehkan. Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam mengimami mereka 
dan memerintahkan mereka untuk berbaris."Maka aku (perawi) bertanya, 
“Wahai Abu Ammar, siapa yang memberitahumu? Dia menjawab, “Ibnu 
Abbas.”HB.. Al-Bukhari (857), Muslim (954), At-Tirmidzi (1.037), dan 
Ahmad (1/338). 



^ 0' ilc. iisl J\ 

jLi |dy *;!& iiii J-i 4iii uiiis -L'Lijt- 

;Jli 4(j_ylijiT ^1 :Jl5 toU rljlLas 

jJji . 5 ^ ^ jji rjyli ^(JA'}. Ujj.! Ijjli 
Jij > ii)! iij 14^1 jc tii fijili ;_4i]l 5^ oS; jli fi 

s 0 'T ^ ^ o^'ti'-^si-'-^ 

(ji3U<aj j*4) '^jj^ 


[1240. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari wanita yang berkulit hitam 
atau disebutkan pemuda tukang bersih-bersih masjid, beliau menanyakan 
tentang kabarnya. Mereka menjawab bahwasanya wanita atau pemuda 
itu telah meninggal dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahuku?” Abu Hurairah 
melanjutkan, “Seakan-akan mereka menganggap sepele perkara tersebut, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Tunjukkan 
kepadaku di mana kuburannya?”Mereka pun menunjukkan kuburannya 
itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para penghuni kubur ini dipenuhi kegelapan dan 
sesungguhnya Allah menerangi mereka dengan shalatku atas mereka. ” 
HR. Al-Bukhari (458), Muslim (956), Abu Dawud (3.203), Ibnu Majah 
(1.527), dan Ahmad (2/338). Riwayat Ibnu Abbas dalam riwayat Ibnu 
Majah (1.527). 
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[l241.] Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif Radhiyallahu Anhu, 
dikabarkan kepadanya bahwa si wanita miskin jatuh sakit. Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahu akan sakitnya, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang senang menjenguk 
orang sakit dan menanyakan kabar mereka. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila wanita ini meninggal dunia maka 
beritahu aku!" Namun setelah wanita meninggal dunia jenazahnya 
dikuburkan pada malam hari. Orang-orang pun merasa tidak enak untuk 


membangunkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika pagi 
hari tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahu tentang 
kematiannya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bukankah aku telah memerintahkan kalian untuk memberitahu 
keadaannya?" Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami merasa 
tidak enak membangunkanmu pada tengah malam."Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berangkat menuju pemakaman dan 
memerintahkan manusia untuk membentuk barisan, kemudian beliau 
melakukan takbir sebanyak empat kali.”HR. An-Nasa'i (1.906). 



Shalat Jenazah di Masjid, Di Pemakaman atau setelah 
Penguburannya bagi Orang yang belum Menyalatkannya 






[l242.) Dari Sya’bi dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati kuburan yang 
tanahnya masih basah, kemudian mereka berbaris dan beliau melakukan 
takbir sebanyak empat kali.” HR. Al-Bukhari (1.336), Muslim (954), dan 
Abu Dawud (3.196). 
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1243. 


Dan Afou Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari wanita yang berkulit hitam 
atau pemuda tukang bersih-bersih masjid, beliau menanyakan kabar 
tentangnya. Mereka menjawab bahwasanya wanita atau pemuda itu telah 
meninggal dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mengapa kalian tidak memberitahuku.” Abu Hurairah melanjutkan, 
“Seakan-akan mereka menganggap sepele perkara tersebut, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Tunjukkan 
kepadaku pemakamannya!" Mereka pun menunjukkan pemakamannya 
itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para penghuni kubur ini dipenuhi kegelapan dan 
sesungguhnya Allah menerangi mereka dengan shalatku atas mereka. ” 
HR. Al-Bukhari (458), Muslim (956), Abu Dawud (3203), Ibnu Majah 
(1527), dan Ahmad (2/338). Riwayat Ibnu Abbas dalam riwayat Ibnu Majah 
(1527). 
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[1244. J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Telah meninggal 
dunia pada malam hari seseorang yang pernah dijenguk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam semasa sakitnya dan dikuburkan pada 
malam itu pula. Maka pada pagi harinya mereka memberitahu beliau. 




ENSIKLOPEDI 

HAons 



- 1 
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kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa 
yang menghalangi kalian untuk memberitahuku?" Mereka menjawab, 

“Dia meninggal pada malam hari dan kami merasa tidak enak sehingga 
memberatkanmu. ” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
datang ke kuburannya dan menyalatinya.” HR. Al-Bukhari (1.247) dan 
Muslim (954). 



Menyalati Orang yang Dirajam dan Pelaku Dosa Besar 
Apabila Bertaubat sebelum Kematiannya 
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Dari Imran bin Hushain, telah datang kepada Rasulullah seorang 
dari Juhainah dan berkata, “Aku telah berzina. ” Dan dia sedang 
hamil, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantarkan 
kepada walinya dan bersabda, “Pergilah dan uruslah dia dengan baik, 
apabila telah melahirkan, bawalah ia kepadaku."Ketika wanita telah 
melahirkan walinya membawanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam setelah itu beliau memerintahkan supaya pakain 
wanita tersebut diikatkan ke badannya, beliau akhirnya memerintahkan 
agar wanita tersebut dirajam, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyalatkannya. Maka Umar berkata, “Apakah engkau 
menyalatkannya padahal dia itu telah berzina. Beliau menjawab, 
“Sungguh ia telah bertaubat yang apabila taubatnya dibagikan kepada 
tujuh puluh orang penduduk Madinah niscaya akan mencukupi mereka 
semua. Apakah engkau mendapati taubat yang lebih utama dari orang 
yang telah menyerahkan jiwanya kepada Allah Azza waJalla?”HR. Muslim 



wanita 



(1696), An-Nasa'i (1957), dan Ahmad (4/429). 



Larangan untuk Imam Kamn Muslimin Menyalatkan Orang 
yang Bunuh Diri Namun Selainnya Boleh Menyalatkannya 
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[l246.] Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Didatangkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jenazah 
orang yang bunuh diri dengan anak panahnya, namun beliau tidak mau 
menyalatkannya.” kVR. Muslim (978), Abu Dawud (3.185), An-Nasa i 
(1.963), At-Tirmidzi (1.068), dan Ibnu Majah (1.526). 
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fl247.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menjatuhkan dirinya 
dari sebuah bukit untuk bunuh diri maka ia akan menjatuhkan (dirinya) 
di dalam neraka Jahannam dalam keadaaan kekal lagi dikekalkan 
di dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa yang menenggak racun 
untuk bunuh diri maka racun itu berada pada tangannya yang ia akan 
meneguknya di dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal lagi 
dikekalkan di dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa yang membunuh 
dirinya dengan sebilah besi maka besinya itu ada di tangannya yang akan 
ditikamkan ke perutnya di dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal 
lagi dikekalkan di dalamnya selama-lamanya.” HR Al-Bukhari (5.778), 
Muslim (109), An-Nasa'i (1.964), Ahmad (2/254), diriwayatkan secara 



singkat oleh Abu Dawud (3.872), At-Tirmidzi (2.043), dan Ibnu Majah 
(3.460). 



Larangan Menyalati Orang Munafik yang Menampakkan 
Kemunafikannya dan Permusuhannya kepada Islam dan 
Mengantarkan Jenazahnya 


Allah Ta’a/a berfirman. 



“Dun jcinganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama- 
lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. 

(QS. At-Taubah [9]: 84) 


Allah Tfl’fl/a juga berfirman. 



“Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. ” (QS. At-Taubah [9]: 114) 
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[l248.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Ketika 
Abdullah bin Ubay meninggal dunia, anak laki-lakinya datang kepada 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dan berkata, “WahaiRasulullah, 
berikan pakaianmu kepadaku sehingga aku mengafaninya.”Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Izinkan aku bersamanya.” 


Ketika beliau hendak menyalatinya, Umar berkata kepada beliau, “Apa 
yang engkau lakukan?” Rasulullah pun menyalatinya dan bersabda, “Aku 
berada di antara dua pilihan seraya membaca firman Allah, “Engkau 
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak engkau mohonkan ampun 
bagi mereka (adalah sama saja). (QS. At-Taubah [9]: 80) ” Kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah engkau sekali-kali menyalatkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah engkau 
berdiri (mendoakan) di kuburnya.” ((QS. At-Taubah [9]: 84) HR. Al- 
Bukhari (1.269), Muslim (2.400, 2.774), An-Nasa'i (1.899), At-Tirmidzi 
(3.098), Ibnu Majah (1.023), dan Ahmad (2/18). 



Mengiringi Jenazah; Orang yang Berkendara Mengiringi di 
Belakang Jenazah, Orang yang Berjalan Kaki Mengiringi di 
Depan atau di Belakangnya dan Keutamaan Menyegerakan 

Penguburan Jenazah 
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1249.) Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi binatang kendaraan maka beliau 
menolak untuk mengendarainya, ketika telah selesai, beliau diberi 
binatang kendaraan lalu beliau pun mengendarainya. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para malaikat berjalan, maka aku tidak mau berkendara 
sementara mereka berjalan, ketika mereka telah pergi maka aku mau 


berkendara. ”HR. Abu Dawud (3.177). 
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[l250.] Dari Salim dari ayahnya, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Aku melihat Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan 
Umar berjalan (mengiringi) di depan jenazah.” HR. Abu Dawud (3.179), 
An-Nasa'i (1.943), At-Tirmidzi (1.007), danAhmad (2/8) serta riwayat Ibnu 
Majah (1.483) dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
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[l251.) Dari Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang yang berkendara 
mengiringi di belakang jenazah, adapun orang yang berjalan kaki 
mengiringi di belakang, depan, samping kanan, samping kiri dekat 
jenazah. Jenazah janin yang lahir prematur dishalatkan dan kedua orang 
tuanya didoakan supaya mendapat ampunan dan rahmat. ” HR. Abu 
Dawud (3.180), An-Nasa'i (1.941), At-Tirmidzi (1.031), Ibnu Majah (1.481), 
danAhmad (4/248). 
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[1252. J Dari Salim dari ayahnya, Radhiyallahu Anhuma dia berkata, “Aku 
melihat Nabi ShallallahuAlaihiwa Sallam, Abu Bakar, dan Umar berjalan 


(mengiringi) di depan jenazah. ”HR. An-Nasa'i (1.944), At-Tirmidzi (1.008), 
danAhmad (2/8). 
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[l253») Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Kami 
pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantar 
jenazah Abu Dahdah sedangkan beliau mengendarai kuda, kami berada 
di sekeliling beliau. Beliau mengendarainya dengan pelan-pelan. ” HR. At- 
Tirmidzi (1013), Muslim (965), dan Ahmad (5/99). 
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1254») Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengiringi jenazah Abu Dahdah dengan 
berjalan kaki dan pulang dengan mengendarai kuda. HR. At-Tirmidzi 
(1.014) dan Ahmad (5/102). 
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(l255.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Segerakanlah penguburan jenazah, 
apabila jenazah itu jenazah orang shalih, maka kalian menyegerakan 
kebaikan untuknya, apabila jenazah itu jenazah orang yang tidak shalih, 
maka kalian meletakkan keburukan pada diri kalian. ” HR. Al-Bukhari 
(1.315), Muslim (944), An-Nasa'i (1.909), dan Ahmad (2/240). 



Bab 38 



Pihak yang Berhak Membawa Jenazah adalah Laki-Laki 
Bukan Perempuan 
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[l256.] Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata: 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila jenazah telah 
diletakkan lalu dibawa oleh para laki-laki di atas pundak mereka maka 
jenazah itu termasuk orang yang shalih akan berkata, “Segerakanlah aku! 
segerakanlah aku! Apabila jenazah itu bukan jenazah yang tidak shalih 
maka akan berkata, “Celaka, kemana kalian akan membawanya."Suara 
jenazah itu terdengar oleh seluruh makhluk kecuali manusia, seandainya 
manusia mendengarnya tentu jatuh pingsan.” YiR. Al-Bukhari (1.314), An- 
Nasa'i (1.908), danAhmad (3/240) 


Bab 39 



Wanita Makruh Turut Mengiringi Jenazah 


. .-o') ^ a ^ 0 > 

[l257.] Dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Kami 
(para wanita) dilarang untuk mengiringi jenazah namun hal itu tidak 
diharamkan atas kami."HR. Al-Bukhari (1.278) dan Muslim (938). 
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Anjuran Berdiri bagi Orang yang Melihat Jenazah dan 
Dibenci untuk Duduk bagi Orang yang Mengiringinya hingga 

Dikuburkan 
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1258.) Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah maka 
berdirilah kalian, dan barangsiapa yang mengiringinya maka janganlah ia 
duduk hingga jenazah dimasukkan ke dalam liang kubur. ”HR. Al-Bukhari 
(1.310), dan Muslim (959). 
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1259. 


DariAmir bin Rabi’ah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
melihat jenazah sementara ia tidak mengiringinya maka hendaknya dia 
berdiri hingga ia melewati iring-iringan Jenazah itu atau iring-iringan 
jenazah itu melewatinya atau hingga jenazah itu dimasukkan ke dalam 
liang kubur sebelum iring-iringan jenazah melewatinya. ”HR. Al-Bukhari 
(1.308), Muslim (958), dan Ahmad (3/445). 


iiii 


bi ili ^ 

ji g Sjui' 1^13 '^1 4^ 


(l260.) DariAmir bin Rabi'ah Radhiyallahu Anhu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah, maka hendaknya 
kalian berdiri hingga iring-iringan jenazah itu melewatinya atau jenazah 
dimasukkan ke dalam /iangi(:i/fcur.”HR. AI-Bukhari (1.307), Muslim (958), 
Abu Dawud (3.173), At-Tirmidzi (1.042), Ibnu Majah (1.542), dan Ahmad 


(3/446). 
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1261.] Dari Sa’id Al-Maqburi dari ayahnya, dia berkata, “Suatu ketika 
kami sedang mengiringi satu jenazah, kemudian Abu Hurairah menarik 
tangan Marwan dan keduanya duduk sebelum jenazah dimasukkan ke 
dalam liangkubur. Lalu Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu datang dan menarik 
tangan Marwan lalu berkata, “Berdirilah, sungguh dia telah mengetahui 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita dari hal tersebut. ” 



Lalu Abu Hurairah berkata, “Dia benar.”HR. Al-Bukhari (1309) dan hadits 
Abu Sa’id pada riwayat Muslim (959) hadits semisal. 
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^1262.] Dari Jabir bin Abdullah RadhiyallahuAnhuma, dia berkata, Suatu 
ketika iring-iringan jenazah melewati kami, Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam berdiri kami pun turut berdiri, lalu kami bertanya. Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya itu adalah jenazah seorang Yahudi.” Beliau 
menjawab, “Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah kalian. HR. 
Al-Bukhari (1.311), Muslim (960), dan Ahmad (3/319). 
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[l263.] Dari Abdurahman bin Abu Laila, dia berkata, “Dahulu Sahi bin 
Hunaifdan Qais bin Sa’ad RadhiyallahuAnhuma tinggal di Qadisiyah lalu 
lewatlah iring-iringan jenazah melewati keduanya maka keduanya pun 
berdiri. Lalu dikatakan kepada keduanya bahwa jenazah tersebut adalah 
jenazah kafir dzimmi, keduanya menjawab bahwasanya pernah ada 
iring-iringan jenazah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian beliau pun berdiri. Lalu dikatakan kepada beliau bahwa 
jenazah tersebut adalah jenazah orang Yahudi. Lalu beliau bersabda, 
“Bukankah itu jenazah manusia?” HR. Al-Bukhari (1.312) dan Muslim 
(961). 
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[1264.J £)ari V/fli/jd bin Amr bin Sa’ad bin Mu’adz bahwasanya dia 
berkata, Nafi bin Jubair melihatku berdiri ketika kami mengiringi 
jenazah sementara dia duduk menunggu hingga jenazah dimasukkan 
ke dalam liang kubur, lalu dia berkata, “Apa yang membuatmu berdiri?” 
Maka aku menjawab, “Aku menunggu hingga jenazah dimasukkan ke 
dalam liang kubur sebagaimana dikatakan oleh Abu Sa’idAl-Khudri.” Lalu 
Nafi’ berkata, “Sesungguhnya Mas’ud bin Al-Hakam berkata kepadaku, Ali 
binAbi Thalib berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
kemudian duduk. ”Pada sebagian riwayat disebutkan: Dari Ali, dia berkata, 
“Kami melihat Rasulullah berdiri maka kami ikut berdiri, kemudian beliau 
duduk maka kami pun ikut duduk yakni ketika mengiringi jenazah. ” [HR. 
Muslim (962), dan Ahmad (2/103).] 
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Tata Cara Menguburkan Mayit dan Apa Ucapan ketika 
Dimasukkan ke dalam Liang Kubur 
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^12^3 Dari Ibnu Ishak, dia berkata, ’Al-Harits berwasiat kepada Abdullah 
bin Zaid untuk menyalatkannya, setelah Al-Harits meninggal maka ia 
pun menyalatkannya kemudian memasukkannya ke dalam liang kubur 
dengan mendahulukan kakinya, dan berkata, “Tata cara ini sesuai sunnah 
Rasulullah." [HR. Abu Dawud (3.211).] 
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[l266.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyalati satu jenazah, kemudian 
mendatangi pemakaman si mayit. Beliau menaburkan debu di atasnya 
tiga kali dari arah kepalanya.” [HR. Ibnu Majah (1.565).] 
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[l267,) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika memasukkan jenazah ke dalam kubur, 
beliau mengucapkan, “BISMILLAH WA’ALA SUNNATIRASULILLAH. 
(Dengan menyebut nama Allah dan sesuai sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam). HR. Abu Dawud (3.213), At-Tirmidzi (1.046), dan Ibnu 
Majah (1.550). 
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(^1268.] Dari Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Ali, Al-Fadhl, dan 
Usamah bin Zaid memandikan jenazah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kemudian mereka yang memasukkan jenazah beliau ke dalam 
liang kubur. Kemudian dia melanjutkan, “Murrahab atau Abu Murrahab 
bahwasanya Abdurahman bin Auf ikut memasukkan ke dalam liang 
kubur, ketika selesai Ali berkata, “Yang memasukkan jenazah ke dalam 
liang kubur adalah kaum laki-laki dari keluarganya.” HR. Abu Dawud 
(3.209) dan Ahmad (2/27). 
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(l269.) Dari Hisyam bin Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Pada 
Perang Uhud kaum Anshar datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, mereka berkata, "Banyak di antara kami yang terluka, dan 
ditimpa kesusahan, apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau 
menjawab, “Galilah liang kubur dan luaskanlah, jadikan dua atau tiga 
orang dalam satu liang kubur!" dikatakan, “Siapa yang didahulukan 
di antara mereka?" Beliau menjawab, “Yang paling banyak hafalan 
Al-Qur’annya."HB. Abu Dawud (3.215), An-Nasa'i (2.014), Ibnu Majah 
(1.560), dan Ahmad (4/20). 
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[1270.J Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu Alihi wa Sallam menguburkan korban Perang 
Uhud dengan mengumpulkan dua atau tiga jenazah dalam satu liang 
kubur dengan satu kain, kemudian beliau bersabda, "Siapa di antara 
mereka yang paling banyak hafalan Al-Qur’annya?" Apabila ditunjukkan 
salah satu di antara mereka kepada beliau maka beliau mendahulukannya 
dimasukkan ke dalam liang kubur, dan beliau bersabda, “Akulah yang 
menjadi saksi mereka." Lalu beliau memerintahkan untuk menguburkan 
mereka bersama darah mereka tanpa dishalatkan dan tanpa dimandikan. ” 
HR. Al-Bukhari (1.343), Abu Dawud (3.138), An-Nasa'i (1.955), At-Tirmidzi 
(1.036), dan Ibnu Majah (1.514). 
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Bab 42 


Orang yang Lebih Berhak Menguburkan Mayit 
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[l271.] Dari Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Ali, Al-Fadhl, dan 
Usamah bin Zaid memandikan jenazah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kemudian mereka yang memasukkan jenazah beliau ke dalam 
liang kubur. Kemudian dia melanjutkan, “Murrahab atau Abu Murrahab 
bahwasanya Abdurahman bin Aufikut memasukkan ke dalam liang 
kubur, ketika selesai Ali berkata, “Yang memasukkan jenazah ke dalam 
liang kubur adalah kaum laki-laki dari keluarganya. ” HR. Abu Dawud 
(3.209). 
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[1272.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Liang lahat untuk kita dan liang 
syaq untuk selain A:iYa.”HR. Abu Dawud (3.208), An-Nasa'i (2.008), At- 
Tirmidzi (1.045), Ibnu Majah (1.554), dan Ahmad (1/161). 


262 Liang lahat lubang yang berada di samping di dasar lubang, sementara liang syaq liang 
kubur dengan lubang di tengah pada dasar liang kubur. 



KaAB JENAZAH 






[l273.] Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Kami 
berangkat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengiringi 
jenazah salah seorang kaum Anshar namun sesampainya di pemakaman, 
liang kuburnya belum digali, lalu beliau duduk menghadap kiblat fian 
kami pun duduk bersama beliau. "HR. Abu Dawud (3.212), Ahmad (4/287) 
dalam hadits yang panjang. 
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[1274.J Dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwasanya Sa’ad bi Abi 
Waqqash berkata ketika sakit yang mengantarkan kematiannya, “Buatkan 
untuk liang lahat dan tancapkan batu bata sebagai nisannya sebagaimana 
pemakaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." [HR. Muslim (966), 
An-Nasa'i (2.007), Ibnu Majah (1.557), dan Ahmad (1/169).] 
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(1275.) Dari Hisyam bin Amir Radhiyallahu Anhu. dia berkata, “Kami 
mengeluhkan keadaan kami pada Perang Uhud, kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, untuk menggali liang lahat untuk setiap orang berat bagi 
kami." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Galilah 
liang kubur, dalamkan dan luaskanlah, kuburkanlah dua atau tiga orang 
dalam satu liang kubur." Mereka bertanya, “Siapa yang didahulukan 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dahulukanlah orang yang paling 
banyak hafalan Al-Qur'annya. "Dia menambahkan, “Ayahku adalah orang 
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ketiga dalam satu liang kubur. ”HR. Abu Dawud (3.215), An-Nasa'i (2.009), 
dan Ahmad (4/20) 
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[l276.] Dari Tsumamah bin Syufayy, dia memberitahukan, “Kamipernah 
bersama Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu di unlayah Romawi, 
lalu salah seorang sahabat kami meninggal dunia kemudian Fadhalah 
memerintahkan untuk menguburkannya dan meratakan pemakaman 
tersebut. Kemudian dia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk meratakannya. HR. 
Muslim (968), An-Nasa'i (2.029), dan Ahmad (6/18), serta dari Abu Al- 
Hayyaj Al-Asadi pada riwayat Abu Dawud (3.218) 



Waktu-Waktu yang Dibenci untuk Menguburkan Mayit 


Kecuali Terpaksa 
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[ 1277 / Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Ada 
tiga waktu yang ketiganya kita dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk melaksanakan shalat pada waktu tersebut, atau 
menguburkan orang yang meninggal di antara kita, yaitu: ketika terbit 
matahari hingga naik, ketika siang hari hingga tergelincir dan ketika 
matahari mendekati terbenam.”UR. Muslim (831), Abu Dawud (3.192), 
An-Nasa'i (559), Timidzi (1.030), Ibnu Majah (1.519), dan Ahmad (4/152) 
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1278. 


Darijabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khotbah lalu 
menyebutkan salah seorang sahabatnya meninggal dunia kemudian 
dikuburkan pada malam hari, dikafani dengan kain yang pendek lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menguburkan jenazah 
pada malam hari kecuali terpaksa. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian menanggung 
saudaranya, maka hendaknya membaukan kain kafannya. ’’HR. Muslim 
(943), Abu Dawud (3.148), An-NasaM (1.894) dan dari Abu Qatadah pada 
riwayat At-Tirmidzi (995), Ibnu Majah (1.474), dan Ahmad (3/295) 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Telah 
meninggal dunia pada malam hari seseorang yang pernah dijenguk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam semasa sakitnya dan dikuburkan 
pada malam itu pula. Maka pada pagi harinya mereka memberitahu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian beliau bersabda, “Apa 
yang menghalangi kalian untuk memberitahuku?" Mereka menjawab, 
“Dia meninggal pada malam hari dan kami merasa tidak enak sehingga 
memberatkanmu." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
datang ke kuburannya dan menyalatinya.” HR. Al-Bukhari (1.247) dan 
Muslim (954). 
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[l280.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, bahwasanya ada seorang 
laki-laki atau perempuan yang berkulit hitam tukang bersih-bersih masjid 
yang meninggal dunia, namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengetahui kabar kematiannya. Kemudian pada hari itu beliau 
diberitahu, maka beliau bersabda, “Apa yang dilakukan orang itu?” 
Mereka menjawab, "Dia telah meninggal dunia wahai Rasulullah.” Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenapa kalian tidak 
memberitahuku?”Mereka menjawab, “Sesungguhnya dia begini dan begini 
kisahnya.”Abu Hurairah menambahkan, “Mereka meremehkannya.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tunjukkan padaku 
tempat kuburnya.” Kemudian beliau mendatangi kuburannya dan 
menyalatkannya. HR. Al-Bukhari (1.377) dan Muslim (956). 



Hal yang Mengikuti Mayit setelah Dikubur 


Allah Ta’ala berfirman. 



“Dan sesungguhnya engkau datang kepada Kami sendiri-sendiri 
sebagaimana engkau Kami ciptakan pada mulanya, dan engkau tinggalkan 
di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 
(QS.A1-An’am [61:94). 
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[1281.J DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga perkara yang mengiringi 
mayit; dua di antaranya kembali dan tinggallah satu perkara darinya. 
Yang mengikutinya yaitu keluarganya, hartanya dan amalnya. Maka 
keluarga dan hartanya kembali, sedangkan amalnya tetap bersamanya. ” 
HR. AI-Bukhari (6.514), Muslim (2.960), At-Tirmidzi (2.379) dan Ahmad 
(3/110). 



Bab 46 



Doa untuk Mayit setelah Penguburannya sebelum 
Meninggalkannya 
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1282.) Dari Utsman binAffan RadhiyallahuAnhu, dia berkata:Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai menguburkan jenazah, 
beliau berdiri dan bersabda, "Mintalah ampunan untuk saudara kalian, 
mintalah ketetapan untuknya karena sesungguhnya dia sedang ditanya 
malaikat.”HR. Abu Dawud (3.221) 



Bab 47 



Membuatkan Makanan untuk Keluarga Mayit tanpa Berlebih- 

Lebihan 
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[l283.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa bila ada orang dari keluarganya (Aisyah) yang meninggal 
maka para wanita pun berkumpul, kemudian mereka pergi kecuali 
keluarganya dan orang-orang terdekat. Lalu (Aisyah) memerintahkan 
untuk mengambil periuk yang terbuat dari batu dan diisi dengan talbinah 
(makanan terbuat dari tepung dan kurma), lalu dimasaklah makanan 
tersebut, kemudian dibuat bubur dan dituangkanlah makanan tersebut di 
atasnya. Lalu (Aisyah) berkata, “Makanlah ia, karena sungguh aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Makanan 
yang terbuat dari tepung dan kurma tersebut penyejuk bagi hati yang sakit 
dan dapat menghilangkan sebagian kesedihan.’” [HR. Bukhari (5417), 


Muslim (2216), Admad (5516).] 




1284. 


0 X 90 \ 

DariAbdullah bin Ja’far Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Buatkanlah makanan 
untuk keluarga Ja’far karena sesungguhnya telah datang musibah yang 
menyibukkan mereka.”HR. Abu Dawud (3.132), At-Tirmidzi (998), Ibnu 
Majah (1.610) dan Ahmad (1/205) 
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Berkumpulnya Orang-orang yang Berta'ziyah dan Amalan 
Mereka yang Dibenci 
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[l285.] Dari Jarir bin Abdillah Al-Bajaliy Radhiyallahu Anhuma, dia 
berkata, “Kami melihat bahwa berkumpul-kumpul di rumah keluarga 



mayitdan membuat makanan merupakan bagian dari niyahah (meratapi 
Ibnu Majah (1.612). 
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Pujian Manusia atas Si Mayit tanpa Menetapkan Balasan 
Surga atau Rahmat baginya 

Allah Ta'a/a berfirman, 

“Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang 
orang yang bertakwa. ” (QS. An-Najm [53]: 32) 
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[l286.] Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata,, “Mereka (para 
sahabat) pernah dilewati iring-iringan jenazah lalu mereka menyanjungnya 
dengan kebaikan. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Pasti baginya.” Kemudian mereka dilewati jenazah yang lain lalu 
mereka menyebutnya dengan keburukan, maka beliau pun bersabda, 
“Pasti baginya. ” Maka kemudian ‘Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu bertanya, “Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, lewat jenazah 
kemudian dipuji dengan kebaikan, engkau menjawab, “Pasti baginya. ” 
Lewat jenazah lainnya kemudian disebutkan keburukan-keburukannya. 




engkau menjawab, “Pasti baginya.”Beliau menjawab, ‘jenazah pertama 
kalian sanjung dengan kebaikan, maka pasti baginya masuk surga sedang 
jenazah kedua kalian menyebutnya dengan keburukan, berarti dia masuk 
neraka karena kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian 
adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian adalah saksi-saksi Allah 
di muka bumi.”HR. Al-Bukhari (1.367), Muslim (949), lafaz ini miliknya, 
An-Nasa'i (1.931), At-Tirmidzi (1.058), Ibnu Majah (11287. dari Abu Al- 
Aswad.491), dan Ahmad (3/186). 
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(l287.] Dari Abui Aswad Ad Dili berkata, “Aku pernah berkunjung ke 


kota Madinah saat itu sedang berjangkitnya wabah penyakit. Saat aku 
sedang duduk dekat Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu tiba- 
tiba ada iring-iringan jenazah yang lewat di hadapan mereka lalu mereka 
menyanjungnya dengan kebaikan. Maka Umar Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Pasti baginya. ” Berkata Abu Al Aswad: Maka aku bertanya, 
“Apa yang dimaksud: pasti baginya, wahai Amirul Mukminin?” Maka 
dia berkata, “Aku mengatakannya seperti yang dikatakan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bilamana seorang muslim (meninggal 
dunia) lalu disaksikan (disanjung) oleh tiga orang muslim lainnya dengan 
kebaikan maka pasti Allah akan memasukakannya ke dalam surga. ”Maka 
kami bertanya kepadanya, “Bagaimana kalau dua orang muslim?.”Dia 
menjawab, “Juga oleh dua orang.”Dan kami tidak menanyakannya lagi 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagaimana kalau satu 
orang. ”HR. At-Tirmidzi (1.059) dan Ahmad (1/22) 
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[1288.J Dafi Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bahwa Ummul ‘Ala seorang 
wanita Anshar yang pernah berbai’at kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarinya; bahwasanya para sahabat membagi-bagi 
kantong kulit kepada kaum Muhajirin, tiba-tiba Utsman bin Mazh’un 
bergegas menemui kami, dan kami tempatkan di dalam rumah kami, 
kemudian ia sakit yang menyebabkan kematiannya. Tatkala ia meninggal, 
dia dimandikan dan dikafankan dengan kainnya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk. Lantas aku bergumam, ‘Semoga rahmat 
Allah terlimpah kepadamu hai Abu Saib, dan persaksianku terhadap 
dirimu, sungguh Allah telah memuliakanmu.’ Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Dari mana engkau tahu bahwa Allah telah 
memuliakannya?” Aku menjawab, ‘Dengan ayahku sebagai tebusanmu 
ya Rasulullah, siapakah yang dimuliakan Allah?’ Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Adapun dia, demi Allah, kematian telah 
merenggutnya, demi Allah, sungguh aku berharap ia memperoleh kebaikan, 
dan demi Allah, aku tidak tahu bagaimana aku diperlakukan nanti sedang 
aku adalah utusan Allah.” Kata Ummul ‘Ala, “Demi Allah, aku sama sekali 
tidak akan mentazkiyah (mensucikan) orang lain setelahnya selamanya. ” 
HR. Al-Bukhari (1.243), danAhmad (6/436) 
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[l289.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Satu iring- 
iringan jenazah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
para sahabat pun memujinya dengan pujian yang baik. Maka beliau 
bersabda, “Pasti baginya.” Kemudian datang jenazah lainnya, kemudian 
para sahabat pun menyebut keburukannya. Maka beliau bersabda, “Pasti 
baginya.”Kemudian beliau melanjutkan, “Sesungguhnyasebagian kalian 
menjadi saksi atas sebagian kalian.”HR. Abu Dawud (3.233), An-Nasa'i 
(1.932), dari Anas pada riwayat Ibnu Majah (1.491). 
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[l290.) Dari Abu Qatadah bin Rib’i berkata, “Satu iring-iringan jenazah 
melintas dihadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda. 


“Ia istirahat dan yang lain istirahat karenanya.”Mereka bertanya, “Apa 
maksud ia istirahat dan yang lain istirahat karenanya? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang mukmin istrirahat 
dari kelelahan dunia dan segala kesusahannya menuju rahmat Allah 
Subhanahu wa Ta’ala sedangkan orang keji, semua manusia, negeri, 
pohon dan hewan bisa istirahat dari keburukannya.” HR. Al-Bukhari 
(6.512), Muslim (950), An-Nasa'i (1.929), dan Ahmad (5/296) 
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Larangan Menampakkan Kesedihan setelah Tiga Hari 
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11291.J Dan Abdullah bin Ja’far dia berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menunda kunjungannya kepada keluarga Ja’far selama 
tiga hari, setelah itu beliau mengunjungi mereka. Beliau bersabda, “Setelah 
hari ini janganlah kalian tangisi saudaraku.’’Kemudian beliau bersabda 
lagi, “Bawalah kemari anak-anak saudaraku.’’Maka kami pun dibawa 
ke hadapan beliau layaknya anak-anak burung, beliau lantas bersabda, 
“Panggilkan tukang cukur kemari. ’’ Beliau kemudian memerintahkan 
tukang cukur itu untuk mencukur rambut kami. "HR. Abu Dawud (4192), 
An-NasaM (5227), Ahmad (1/204) 
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Masa Berkabungnya Wanita atas Suaminya dan Selainnya 
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[1292. J Dari Muhammad bin Sirin berkata: Telah meninggal anak 
Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anhuma. Pada hari ketiga (dari kematian 
anaknya) dia meminta wewangian, lalu memakainya kemudian berkata, 
“Kami dilarang berkabung melebihi tiga hari kecuali bila ditinggal mati 
suaminya.’’HR. Al-Bukhari (1279) 
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(l293.) Dari Zainab binti Abu Salamah, dia berkata, “Aku menemui 
Ummu Habibah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika Abu 
Sufyan wafat di Syam. Lalu pada hari ketiga Ummu Habibah meminta 
wewangian kemudian mengusapkannya ke kedua pipinya dan kedua 
lengannya seraya berkata, “Aku tidak berhajat sedikit pun terhadap 
wewangian, hanya saja aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, untuk berkabung lebih dari tiga hari, kecuali 
karena kematian suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. ”HR. 
Al-Bukhari (1.280). 
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1294.J Dari Zainab binti Abu Salamah, dia berkata, “Aku menemui 
Ummu Habibah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata: Aku 


mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk berkabung terhadap mayit melebihi tiga malam, kecuali terhadap 
suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari. ” Lalu aku menemui Zainab 
bintu Jahsy ketika saudaranya meninggal, lalu ia meminta minyak wangi 
dan mengusapkannya, kemudian dia berkata: Demi Allah, aku tidak butuh 
minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda ketika beliau berada di atas mimbar, “Tidak halal 




bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
berkabung atas mayit melebihi tiga malam, kecuali terhadap suaminya 
yaitu empat bulan sepuluh hari. ”HR. Al-Bukhari (1.282). 
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Pertanyaan Dua Malaikat kepada Seorang Hamba ketika di 

Dalam Kubur 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrahim 
[14]: 27) 
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(l295. 


Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Saat 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menemuiku, aku berada di salah 
satu kebun milik Bani Najjar beliau mendengar suara yag membuatnya 
terkejut, lalu beliau bertanya, “Siapa penghuni kuburan ini?" Mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah, mereka adalah orang-orangyang meninggal 
pada masa Jahiliyyah.”Beliau bersabda, “Mintalah perlindungan kepada 
Allah dari siksa neraka dan fitnah Dajjal." Mereka bertanya, “Mengapa 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya seorang mukmin 
apabila diletakkan di dalam kuburnya maka akan datang malaikat 
bertanya kepadanya, “Siapa yang dahulu engkau sembah?” Maka dia 
akan diberi petunjuk oleh Allah dan berkata, “Dahulu aku menyembah 
Allah. "Lalu dikatakan kepadanya, “Lalu apa yang engkau berkata tentang 
laki-laki ini?”Maka dia menjawab, “Dia adalah hamba dan utusan Allah 
setelah itu dia tidak ditanya lagi. Lalu diperlihatkan kepada orang tersebut 
kedudukan di neraka, ‘Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, akan tetapi 
Allah menjagamu, merahmatimu dan menggantikan tempat tinggal 
di surga’.” Lalu dia berkata, “Tinggalkan aku sehingga aku dapat pergi 
kepada keluargaku dan bergaul dengan mereka. ” dikatakan kepadanya, 
“Tinggallah (dengan tenang).”Adapun orang kafir, apabila diletakkan 
di dalam kuburnya maka akan datang malaikat yang menghardiknya 
lalu dikatakan kepadanya, “Siapa yang dahulu engkau sembah?” Maka 
ia akan menjawab, “Aku tidak tahu.”Dikatakan kepadanya, “Engkau 
tidak mngetahuisunnah dan tidak membaca Al-Qur’an.”Lalu dikatakan 
kepadanya, “Lalu apa yang engkau berkata tentang laki-laki ini?” Dahulu 
aku hanya mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh banyak orang. ” 
Kemudian ia dipukul dengan sekali pukulan di bagian antara kedua 
telinganya, hingga ia menjerit dengan jeritan yang dapat didengar oleh 
makhluk lain selain jin dan manusia.” Dalam riwayat lain disebutkan. 
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“Apabila seorang hamba diletakkan di dalam kuburnya dan para 
sahabatnya meninggalkan mereka, maka sesungguhnya dia mendengar 
bunyi langkah sandal-sandal mereka lalu datang dua malaikat yang 
bertanya kepadanya. "Kemudian disebutkan hadits semisal dengan hadits 
yang pertama. Disebutkan di dalamnya: Adapun orang kafir dan orang 
munafik maka dua malaikat bertanya kepadanya- dengan tambahan lafaz 
munafik- seluruh makhluk yang berada di dekatnya dapat mendengarnya 
kecuali jin dan manusia.” HR. Al-Bukhari (1.338), Muslim (2.870) secara 
singkat, Abu Dawud (4.751,4.752), An-Nasa'i (2.050), dan Ahmad (3/233) 
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[l296. 


Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Apabila seorang mukmin 
diletakkan di dalam kuburnya maka akan didatangi Malaikat kemudian 
dia bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad adalah Rasulullah, maka hal itu sebagaimana firman-Nya, 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh." (QS. Ibrahun [14]: 27) Ayat tersebut turun berkaitan dengan 
siksa kubur." HR. Al-Bukhari (1.369), Muslim (2.871), dan Ahmad secara 
makna (4/291) 
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[l297.] Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau membaca firman-Nya, ““Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
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teguh. ” (QS. IbrShim [14]: 27)Beliau bersabda, “Ayat ini berkenaan dengan 
siksa kubur, dikatakan kepadanya, “Siapa Tuhanmu?” Tuhanku adalah 
Allah, nabiku adalah Muhammad, hal itu sebagaimana difirmankan, 
““Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrdhtm 
[14]: 27) HR. Muslim (2.871), Abu Dawud (4.750), An-Nasa'i (2.056), Ibnu 
Majah (4.269), danAhmad (4/291). 
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1298. 


Dari salah seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwa seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa orang mukmin 
diberikan ujian (berupa pertanyaan) di dalam kubur mereka kecuali orang 
yang mati syahid (mereka tidak ditanya di dalam kubur)? Maka beliau 
bersabda, “Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai ujian 
(untuknya).” HR. An-Nasa'i (2052) 
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Dimanakah Ruh Orang Mukmin Berada? 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hatiyang 
rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba- 
Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. ” (QS. Al-Fajr [89]: 27-30) 
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[1299.J Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Apabila seorang mukmin telah 
mendekati ajalnya, para malaikat rahmat datang menemuinya dengan 
membawa sutra putih. Mereka berkata: ‘Keluarlah engkau (ruh) dengan 
ridha dan diridhai menuju rahmat Allah, bau harum dan Rabb yang 
tidak murka’. Lalu ia keluar dengan bau misik yang paling harum, 
hingga sebagian mereka berebut dengan sebagian yang lain untuk 
mendapatkannya, kemudian mereka membawanya hingga pintu langit. 
Mereka (penduduk langit) berkata: ‘Alangkah harumnya bau yang kalian 
bahwa ini dari bumi!’. Lalu mereka datang dengannya menemui ruh-ruh 
kaum mukminin. Mereka lebih bergembira (kedatangan) nya daripada 
seorang di antara kalian yang didatangi orang yang sudah lama tidak 
bertemu. Lalu mereka bertanya kepadanya, ‘Apa yang telah dilakukan oleh 
si Fulan? Apa yang telah dilakukan si Fulan?'Mereka berkata, ‘Biarkanlah 
ia, karena dahulu ia terlena dengan kehidupan di dunia’. Jika ada yang 
bertanya, ‘Tidakkah ia datang menemui kalian?’ Mereka menjawab, ‘Ia 
dibawa ke tempat asalnya yang dalam (Neraka Hawiyah), dan seorang yang 
kafir jika telah datang ajalnya, para malaikat siksa datang membawa kain 
kasar. Mereka berkata: ‘Keluarlah engkau dengan murka dan dimurkai 
menuju siksa Allah Azza wa Jalla. Lalu ia keluar seperti bau bangkai yang 
paling busuk, kemudian mereka membawanya hingga pintu bumi. Lalu 
mereka berkata, ‘Alangkah busuknya bau ini!’ lalu mereka membawanya 



menemui ruh orang-orang kaflr.”iiR. An-Nasa'i (1.832), dan Ahmad 
(2/364). 
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1300») DariAbdurahman bin Ka’ab bin Malik dari ayahnya, dia berkata: 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ruh 
orang mukmin berada pada burung hijau yang bergantungan pada pohon 
di surga. ” Dia berkata, “Benar. ” Dia berkata, “Begitulah kenyataannya. ” 
HR. Ibnu Majeih (1.449). 
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DariAbdurahman bin Ka'ab, menyebutkan bahwa ayahnya 


Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu pernah menceritakan bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya 
ruh seorang mukmin berubah menjadi burung yang berada di pohon surga 
hingga Allah membangkitkannya melalui jasadnya pada Hari Kiamat." 
HR. An-Nasa'i (2.072), At-Tirmidzi (1.641), Ibnu Majah (4.271), dan Ahmad 
(3/455) 
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Kebenaran Siksa Kubur 

Allah Ta’a/a berfirman. 









“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan 





pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), 
“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras. ” 

(QS. Al-Mu'min [40]: 46) 
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1302.] Dari Abu Ayub Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam keluar ketika matahari terbenam, lalu beliau 
mendengar satu suara. Maka beliau bersabda, “Seorang Yahudi sedang 
disiksa di dalam kuburnya.”HR. AI-Bukhari (1.375), Muslim (269), dan 
Ahmad (5/419). 

(jf (jf ^ 

l4lC- 

(l303.] Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, “Anak perempuan Khalid 
bin Sa’id bin ‘Ash Radhiyallahu Anhuma berkata kepadaku bahwasanya 
dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon 
perlindungan dari siksa kubur.”HR. Al-Bukhari (1.376), Ahmad (6/364) 
dan dari Aisyah pada riwayat An-Nasa'i (1.474). 
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[1304. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah berdoa dalam sabdanya, “Ya Allah, 
aku meminta perlindungan dari siksa kubur, dari siksa api neraka, dari 
ujian hidup dan setelah mati, dan dari fitnah Dajjal. ” HR. Al-Bukhari 
(1.377), Muslim (588), An-Nasa'i (2.059), dan Ahmad (2/522). 
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[l305.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya jika 
salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka akan diperlihatkan 
kepadanya tempat duduknya setiap pagi dan sore hari. Jika ia termasuk 
ahli surga maka akan diperlihatkan surga, dan jika ia termasuk ahli 
neraka maka akan diperlihatkan neraka. Dikatakan kepadanya, ‘Inilah 
tempatmu hingga Allah membangkitkanmu pada Hari Kiamat.” HR. Al- 
Bukhari (1.379), Muslim (2.866), An-Nasa'i (2.069), At-Tirmidzi (1.072), 
Ibnu Majah (4270), dan Ahmad (2/113). 
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[l306.] Dari Abu Sa’id Al-Khudri dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu 
Anhuma berkata Abu Sa’id: Aku tidak menyaksikannya langsung dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tapi Zaid bin Tsabit menceritakannya 
kepadaku, dia berkata: Saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada 
di kebun milik bani An-Najjar, beliau mengendarai bighal milik beliau 
dan kami bersama beliau, tiba-tiba bighal menyimpang hingga hampir 
melemparkan beliau, ternyata ada enam, lima atau empat kuburan -dia 
berkata: Seperti inilah yang dikatakan Al-Jurairi lalu beliau bertanya, 
"Siapa yang mengetahui penghuni-penghuni kuburan ini?” Seseorang 
menjawab, ‘Aku.’ Beliau bertanya, “Kapan mereka meninggal?” Ia 
menjawab: Mereka meninggal pada masa kesyirikan. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya umat ini diuji di kuburnya. Kalaulah bukan karena 
kekhawatiranku jangan-jangan kalian tidak saling menguburkan, niscaya 
aku berdoa kepada Allah agar memperdengarkan siksa kubur pada kalian 
seperti yang aku dengar. ” Setelah itu beliau menghadapkan wajah ke arah 
kami lalu bersabda, “Berlindunglah diri kepada Allah dari siksa neraka.” 
Mereka berkata. Kami berlindung diri kepada Allah dari siksa neraka. 
Beliau bersabda, “Berlindunglah diri kepada Allah dari siksa kubur. ” 
Mereka berkata: Kami berlindung diri kepada Allah dari siksa kubur. ” 
Beliau bersabda, “Berlindunglah diri kepada Allah dari fitnah-fitnah yang 
nampak dan yang tersembunyi. ” Mereka berkata: Kami berlindung diri 
kepada Allah dari fitnah-fitnah yang nampak dan yang tersembunyi.” 
Beliau bersabda, “Berlindunglah diri kepada Allah dari fitnahnya Dajjal.” 
Mereka berkata: Kami berlindung diri kepada Allah dari fitnahnya Dajjal. ” 


HR. Muslim (2.867), dan Ahmad (5/190). 
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1307.] DariAl-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mintalah perlindungan kepada 


Allah dari siksa kubur.” HR. Abu Dawud (4.753), dan Ahmad (4/287) lafazh 






ini miliknya. 
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[l308.] Dari j4na5 Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendengar suara dari dalam kubur, maka beliau 
bertanya, “lOipan orangyangdi dalam kubur ini mati?”Mereka menjawab, 
“Dia mati dalam keadaan jahiliyah. Maka beliau bergembira karenanya 
dan beliau bersabda, “Kalaulah bukan karena kekhawatiranku jangan- 
jangan kalian tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada 
Allah agar memperdengarkan siksa kubur kepada kalian. ”HR. An-Nasa'i 
(2.057), Ahmad (3/114). 


[1309«J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah setelah itu meminta perlindungan dari siksa 
kubur.”llR. Muslim (585), dan An-Nasa'i (2.060). 
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1310.) Dari Asma bintu Abu Bakr berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam berdiri, lalu menyebutkan fitnah yang akan menimpa seseorang 
di dalam kuburnya. Setelah beliau menyebutkan hal itu, kaum muslimin 
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berteriak dengan keras, sehingga menghalangiku untuk memahami 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah teriakan mereka 
tenang, aku bertanya kepada seseorang yang berada di dekatku, “Wahai 
fulan, semoga Allah memberkahimu, apa yang diucapkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhir sabda beliau?” Dia berkata, “Sungguh 
telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan menghadapi ujian di 
dalam kubur kalian yang menyerupai ujian Dajjal. ” HR. Al-Bukhari 
(1.373), dan An-Nasa'i (2.061). 
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[1311.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Seorang wanita 
Yahudi masuk menemuinya, lalu ia meminta sesuatu kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha, maka ia memberikan kepadanya, lalu dia berkata, 
“Semoga Allah melindungimu dari siksa kubur!” Aisyah berkata, “Aku 
merasakan sesuatu pada diriku karena hal itu, hingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang lalu kuceritakan hal itu kepada 
beliau, beliau kemudian bersabda, “Mereka akan disiksa di dalam kubur 
dengan siksaan yang bisa didengar oleh binatang. ” HR. Al-Bukhari (1.372), 
An-Nasa'i (2.065), dan Ahmad (6/44). 
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[l312.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi waSallam, beliau bersabda, “Jika seorang hamba (jenazahnya) sudah 
diletakkan di dalam kuburnya dan teman-temannya sudah berpaling 
dan pergi meninggalkannya dan dia dapat mendengar bunyi langkah 
sandal-sandal mereka, maka akan datang kepadanya dua malaikat yang 
keduanya akan mendudukkannya seraya berkata kepadanya, “Apa yang 
engkau ketahui tentang laki-laki ini, Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?. ” Bila seorang mukmin dia akan menjawab, “Aku bersaksi bahwa 
dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya." Maka dikatakan kepadanya, 
“Lihatlah tempat dudukmu di neraka yang Allah telah menggantinya 
dengan tempat duduk di surga. Maka dia dapat melihat keduanya. Dan 
adapun (jenazah) orang kafir atau munafiq akan dikatakan kepadanya 
apayang engkau ketahui tentang laki-laki ini?” Maka dia akan menjawab, 
“Aku tidak tahu, aku hanya berkata, mengikuti apa yang dikatakan 
kebanyakan manusia.” Maka dikatakan kepadanya, “Engkau tidak 
mengetahuinya dan tidak mengikuti orang yang mengerti. ” Kemudian dia 
dipukul dengan palu besar yang terbuat dari besi sehingga mengeluarkan 
suara teriakan yang dapat didengar oleh yang ada di sekitarnya kecuali 
oleh dua makhluk (jin dan manusia).”HR. Al-Bukhari (1.338), Muslim 
(2.870), dan An-Nasa'i (2.050). 
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KITAB JENAZAH 





[1313.J Dari Abdullah dia berkata, “Ummu Habibah -istri Rasulullah- 
pernah berdoa: ‘Ya Allah, berikanlah aku kenikmatan (panjangkanlah 
usiaku) bersama suamiku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ayahku, Abu Sufyan, dan saudaraku, Mu’awiyah.’ Abdullah berkata; 
Mendengar doa itu, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada istrinya, Ummu Habibah: ‘Sesungguhnya engkau memohon 
kepada Allah: ajal, kematian, dan rezeki yang telah ditentukan, yang 
Allah tidak akan memajukan ataupun memundurkan dari waktu yang 
telah ditetapkan. Apabila engkau memohon kepada Allah agar Dia 
menyelamatkanmu dari siksa neraka dan siksa kubur, maka hal itu lebih 
baik bagimu dan lebih utama.”HR. Muslim (2.663). 
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Mayit Mendengar Sesuatu yang Ada di Sekelilingnya Namun 
tidak Mampu Menjawab 
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1314.] DariAnasRadhiyallahuAnhu, dia berkata: Kami pernah bersama 
Umar di antara Mekah dan Madinah, ia mulai bercerita kepada kami 
tentang orang-orang yang meninggal dunia pada perang Badar. Lalu 
dia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar 
memperlihatkan kepada kami tempat terbunuhnya mereka kemarin, 
beliau bersabda, ‘‘Ini adalah tempat terbunuh si julan - insya Allah - besok. ’ 
Umar berkata, “Demi Dzatyang telah mengutusmu dengan kebenaran, 
apa kesalahan mereka itu sehingga di masukkan ke dalam sumur?” Lalu 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam mendatangi mereka seraya memanggil, 
“Wahai fulan bin fulan, Wahaifulan binfulan, Apakah kalian benar-benar 
mendapatkan apayangdijanjikan oleh Rabb kalian? Sungguh benar-benar 
aku telah mendapatkan yang dijanjikan Allah kepadaku.” Umar lalu 
berkata, “Engkau berbicara dengan jasad yang tidak ada ruhnya?” Maka 
beliau bersabda, “Kalian tidak lebih mendengar dari mereka terhadap apa 
yang kuberkata.”HR. An-Nasa.'i (2.073), danAhmad (3/119) 
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[1315. J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari orang-orang yang meninggal dunia 
pada perang Qalib, lalu beliau bersabda, “Apakah kalian benar-benar 
mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Rabb kalian?” Ada yang bertanya 
kepada beliau, “Apakah engkau berbicara dengan orang-orang mati?” 
Beliau menjawab, “Kalian tidak lebih mendengar daripada mereka namun 
mereka tidak mampu menjawab.”WR. Al-Bukhari (1.370). 





1316.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Apabila seorang hamba diletakkan di dalam 
kuburnya dan para sahabatnya meninggalkannya maka sesungguhnya 
dia mendengar bunyi langkah sandal-sandal mereka... ”HR. Al-Bukhari 
(1.338), Muslim (2.870), dan An-Nasa'i (2.050). 



Larangan Mengagungkan, Menghias, Membangun Kuburan, 
Perintah Meratakan, dan Pendapat yang Membenci Tanah 
Kuburan Ditinggikan Sedikit 
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KITAB JENAZAH 
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[1317.J Dari Abu Hayyaj Al-Asadi, dia berkata: Ali telah mengutusku, dia 
berkata, “Aku mengutusmu sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mengutusku, agar aku tidak meninggalkan kuburan yang 
ditinggikan kecuali aku meratakannya, dan tidak meninggalkan berhala 
kecuali aku hancurkan.”YiR.. Muslim (969), Abu Dawud (3.218), An-Nasa'i 
(2.030), At-Tirmidzi (1.049), dan Ahmad (1/96). 
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[1318.J Dari Tsumamah bin Syufayy, dia memberitahukan, “Kami pernah 
bersama Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu di wilayah Romawi, 
lalu salah seorang sahabat kami meninggal dunia kemudian Fadhalah 
memerintahkan untuk menguburkannya dan meratakan kuburan tersebut. 
Kemudian dia berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk meratakannya. ” HR. Muslim 
(968), An-Nasa'i (2029), dan Ahmad (6/18), serta dari Abu Al-Hayyaj Al- 
Asadi pada riwayat Abu Dawud (3218) 
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1319.J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang menyemen kuburan, menulisinya, membuat 
bangunan di atasnya dan menginjaknya.”HR. Muslim (970), Abu Dawud 
(3.225), An-Nasa'i (2.027), At-Tirmidzi (1.052), Ibnu Majah (1.562,1.563) 
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[l320.] Dari Sufyan At-Tamar bahwasanya dia melihat kuburan Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah ditinggikan tanahnya sedikit.”HR. 
Al-Bukhari (1.390). 
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[l321.] 


Dari Katsir bin Zaid Al-Madani dari Al-Muththalib, dia berkata, 
“Tatkala Utsman bin Mazh’un meninggal maka jenazahnya dikeluarkan 
lalu dikuburkan. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan seseorang untuk membawa batu, namun ia tidak 
mampu membawanya. Kemudian beliau pergi menuju batu tersebut 
dan menyingsingkan kedua lengannya. Katsir berkata: Al-Muththalib 
berkata: ‘Telah berkata orang yang mengabarkan hal tersebut kepadaku 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Sepertinya aku melihat 
putihnya kedua lengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau menyingsingkan keduanya. Kemudian beliau membawanya 
dan meletakkannya di sisi kepalanya.’ Beliau berkata: ‘Aku belajar 
menguburkan saudaranya dengannya dan kepadanya aku menguburkan 
keluarganya yang meninggal. "'HR. Abu Dawud (3.208). 
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Larangan Menjadikan Kuburan sebagai Masjid atau 
Menguburkan Mayit di Dalam Masjid atau Shalat dan 
Menyembelih Di Kuburan 
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[l322.] Dari Watsilah bin Al-Asqa’berkata: Aku mendengar Abu Martsad 
Al-Ghanawi RadhiyallahuAnhu berkata: Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan jangan 
kalian melakukan shalat menghadap kepadanya. ”HR. Muslim (972), Abu 
Dawud (3.229), At-Tirmidzi (1.050), danAhmad (4/135). 

fLj lit iii ^ iiii im. ^ 

\jj^\ (j 


(13^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ketika beliau menderita sakit yang mengantarkan kepada 
kematiannya, beliau bersabda, “Allah melaknat orang-orang Yahudi dan 
Nashrani disebabkan mereka menjadikan kuburan para nabi mereka 
sebagai masjid (tempatberibadah).”HR. M-Bu]thaii (1330), Muslim (531), 
An-Nasa'i (702), danAhmad (6/34). 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah melaknat orang-orang 
Yahudi disebabkan mereka menjadikan kuburan para nabi mereka 
sebagai masjid.”UR. Al-Bukhari (437), Muslim (530), Abu Dawud (3.227), 
danAhmad (2/454). 
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(l325. 


Dari Aisyah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata: 
Tatkala diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
penyakit yang mengakibatkan kematiannya maka beliau menutupkan 
kain di wajahnya. Ketika beliau tidak bisa keluar maka beliau membuka 
selimutnya dari wajahnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah menjadikan 
kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid.”Beliau memperingatkan dari 
apa yang mereka lakukan. Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan: Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Kalau bukan karena sabda beliau tersebut 
tentu sudah mereka pindahkan kubur beliau (dari dalam rumahnya), 
namun aku tetap khawatir nantinya akan dijadikan masjid.”HR. Al- 
Bukhari (435,1.330), Muslim (531), dan Ahmad (6/275). 
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(l326.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menderita sakit, beberapa istri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan gereja yang 
mereka lihat di Habasyah disebutkan namanya Mariyah. Ummu Salamah 
dan Ummu Habibah yang pernah datang ke Habasyah menyebutkan 
keindahan dan gambar yang terdapat di dalamnya. Maka beliau pun 
mengangkat kepalanya dan bersabda: 'Sesungguhnya jika orang shalih 
dari mereka meninggal, maka mereka mendirikan tempat ibadah di 
atas kuburannya dan membuat patungnya di sana. Maka mereka itulah 
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah.’” HR. Al-Bukhari (1.341), Muslim 
(528), An-Nasa'i (703), dan Ahmad (6/51) 
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[l327.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian jadikan 
rumah-rumah kalian sebagai pemakaman, dan Jangan kalian jadikan 
pemakamanku sebagai ‘id^^, bershalawatlah kepadaku, sesungguhnya 
shalawat kalian akan sampai kepadaku di manapun kalian berada. ” HR. 
Abu Dawud (2.042), dan Ahmad (2/367). 
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[l328.} Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada ibadah menyembelih di kuburan 
dalam Islam.”Abdurrazzag berkata, “Dahulu mereka menyembelih sapi 
atau kambing di sisi kuburan.” HR. Abu Dawud (3.222), dan Ahmad 
(3/197). 
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Dianjurkannya Ziarah Kubur 
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(l329.j Dari Abu Hurairah Radhiyailahu Anhu, dia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menziarahi kubur ibunya, lalu beliau 
menangis sehingga orang yang berada di sekelilingnya pun ikut menangis. 


263 Tempat yang dikunjungi dan didatangi di setiap waktu dan saat. 



Kemudian beliau bersabda, “Aku memohon izin kepada Rabb-ku 
untuk memintakan ampunan untuknya, namun tidak diperkenankan 
untukku, dan aku meminta izin untuk menziarahi kuburnya lalu Allah 
memperkenanku. Karena itu, berziarahlah kubur karena hal tersebut akan 
mengingatkan akan kematian. ”HR. Muslim (976), Abu Dawud (3.234), An- 
Nasa'i (2.033), Ibnu Majah (1.569), dan Ahmad (2/441) 




[l330.] Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, 
dia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu 
aku melarang kalian untuk berziarah kubur, sekarang berziarahlah. 
Aku juga pernah melarang kalian menyimpan daging kurban lebih dari 
tiga hari, sekarang simpanlah oleh kalian. Aku juga pernah melarang 
minum nabidz^^ kecuali yang direndam di wadah yang terbuat dari kullit, 
sekarang minumlah nabidz dari wadah apapun, dan janganlah kalian 
meminum sesuatu yang memabukkan." HR. Muslim (977), Abu Dawud 
(3.235 dan3.698),An-Nasa'i (2.031), dan Ahmad (5/350). 
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264 Air rendaman kurma atau kismis. 



Dari Rabi’ah -Ibnul Hudair-, dia berkata: Aku tidak pernah 
mendengar Thalhah bin Ubaidilah meriwyatkan hadits Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam kecuali satu hadits saja. Dia (perawi) berkata: 
Aku bertanya, “Hadits tentang apa itu?’’Dia berkata, “Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak mengunjungi 
kuburan para syuhada sehingga kami mendaki tanah yang tandus daerah 
Waqim. Ketika kami menuruni tempat itu ternyata kami mendapati 
pemakaman di Mahniyah. ” Dia melanjutkan: Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, Apakah ini pemakaman-pemakaman saudara kita (seislam)?’’ 
Beliau menjawab, “Pemakaman sahabat-sahabat kita.’’ Ketika kami 
sampai di pemakaman para syuhada, beliau bersabda, “Ini pemakaman 
saudara-saudara kita.’’HR. Abu Dawud (2.043). 
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( 13 ^ DariAisyah Radhiyallahu Anha, dia menuturkan bahwa setiap 
kali mendapat jatah giliran malam hari bersama Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau keluar menuju pemakaman Baqi’ di waktu akhir 
malam. Beliau bersabda, “Assalamu’alaikum tempat tinggal orang-orang 
mukmin, apa yang dijanjikan kepada kalian akan datang kelak. Dan 
kami insyaallah akan menyusul kalian. Ya Allah, ampunilah penghuni 
pemakamanBaqi’ini.’’HR. Muslim (974). 
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Ucapan untuk Pemakaman Kaum Muslimin dan Doa untuk 

Mereka 
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( 1333 .) Darz Muhammad bin Qais Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: 
Aku mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berbicara, dia berkata, 
“Maukah kalian aku beritahu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda: Sesungguhnya Jibril telah datang kepadaku dan berkata: 
Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan supaya engkau datang ke 
pemakaman Baqi' dan meminta ampunan untuk mereka. Aisyah berkata, 
“Aku berkata: ‘Bagaimana aku berbicara kepada mereka wahai Rasulullah?’ 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, ‘berkatalah: Semoga 
keselamatan dan kesejahteraan atas penghuni kubur dari kalangan 
kaum muslimin dan mukminin, semoga Allah merahmati orang-orang 
yang telah mendahului kami dan yang datang setelah kami. Dan kami 
insyaallah akan menyusul kalian.’’’HR. Muslim (974). 
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1334.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar menuju tanah pemakaman 
dan beliau bersabda, “Assalamu’alaikum tempat tinggal orang-orang 
mukmin. Dan kami insya allah akan menyusul kalian.’’UR. An-Nasa'i 
(150), Ibnu Majah (4.306), Abu Dawud (3.237), dan Ahmad (2/375) 
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|j.335«.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, *Aku kehilangan 
Rasulullah (dari sisiku) dan ternyata beliau berada di pemakaman Bacfi’. 
Beliau bersabda, Assalamu alaikum tempat tinggal orang-orang mukmin. 
Kalian telah menghadap Tuhan mendahului kami, dan kami insyaallah 
akan menyusul kalian."’HR. Muslim (974), Ibnu Majah (1.546), dan 
Ahmad (6/71) 
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53 ^ Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila datang ke 
pemakaman, beliau bersabda, ‘Assalamu’alaikum wahai penghuni kubur 
dari kalangan kaum mukminin dan kaum muslimin, kami insyaallah 
akan menyusul kalian, kalian telah menghadap Tuhan mendahului kami 
dan kami mengikuti kalian. Aku memohon kepada Allah kekuatan untuk 
kami dan untuk kalian. ”HR. Muslim (975), An-Nasa'i (2.039), Ibnu Majah 
(1.547), dan Ahmad (5/359). 
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Larangan Mencela Mayit, Mengghibahinya dan Mencukupkan 

Diri dari Mereka 
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Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mencaci orang 
yang telah meninggal, sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa 
yang telah mereka lakukan (balasan perbuatan mereka).” HR. Al-Bukhari 
(6.516,1.393), An-Nasa'i (1.935), dan Ahmad (6/81) 
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(l338.] Darilbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebutlah kebaikan-kebaikan 
orang yang telah meninggal di antara kalian, dan jauhilah menyebut 
keburukan-keburukan merefca. ”HR. Abu Dwud (4.900), dan At-Tirmidzi 
(1.040). 
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1339.) Mughirah bin Syu’bah berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ‘janganlah kalian mencaci orang-orang yang telah mati 
sehingga dengannya kalian menyakiti orang-orang yang masih hidup.” 
HR. At-Tirmidzi (1.982), dein Ahmad (4/252). 
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[1340.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata: Ada orang mati 
yang disebutkan keburukan-keburukannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam maka beliau bersabda, “Janganlah kalian menyebutkan orang 
yang telah meninggal di antara kalian kecuali kebaikan-kebaikannya.” 
HR.An-Nasa'i(1.934). 
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[l341.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika ada sahabat kalian yang 
meninggal dunia maka biarkanlah janganlah kalian membicarakannya. 
HR. Abu Dawud (4.899). 



Larangan Memintakan Ampun dan Berdoa untuk Orang- 
orang Munafik dan Musyrik setelah Kematian Mereka 

Allah 7(3’a/a berfirman, 

“Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun ." (QS. At-Taubah [9]: 114) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku memohon izin kepada 
Rabb-ku untuk memintakan ampunan untuk ibuku, namun Dia tidak 
memperkenankan untukku, dan aku meminta izin untuk menziarahi 
kuburnya lalu Dia memperkenanku..”HR. Muslim (976), Abu Dawud 
(3.234), An-Nasa'i (2.033), Ibnu Majah (1.569), dan Ahmad (2/441) 
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[l343.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Ketika 


Abdullah bin Ubay meninggal dunia, datanglah anak laki-lakinya kepada 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikan kepadaku pakaianmu sehingga aku mengkafaninya.”Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Izinkan aku bersamanya. "Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menyalatinya, Umar 
berkata kepada beliau, “Apa yang engkau lakukan?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun menyalatinya dan bersabda, “Aku berada di antara 
dua pilihan (yaitu firman Allah Ta’ala); “(Sama saja) engkau (Muhammad) 
memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan 
bagi mereka" (QS. At-Taubah [9]: 80)" Kemudian Allah menurunkan 
ayat, “Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama- 
lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya.” 
(QS. At-Taubah [9]: 84) HR. Al-Bukhari (1.269), Muslim (2.400, 2.774), 
An-Nasa'i (1.899), At-Tirmidzi (3.098), Ibnu Majah (1.023), dan Ahmad 
(2/18). 
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Khusyuk dan Adab ketika Masuk ke Area Pemakaman 
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[l344.] Dari Bara’bin Azib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Kamikeluar 
bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam mengiringi jenazah 
hingga sampai ke tanah pemakaman lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam duduk dan kami pun duduk (dengan tenang), seakan-akan ada 
burungyang hinggap di atas kepala kami.”HR. Abu Dawud (3.212), Ibnu 
Majah (1.549), dan Ahmad (4/287). 
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[1345.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila seorang hamba diletakkan di 
dalam liang kuburnya dan para sahabatnya meninggalkannya maka 
sesungguhnya dia mendengar bunyi langkah sandal-sandal mereka ." 
HR. Al-Bukhari (1.374), Muslim (2.870), Abu Dawud (3.231) dan Ahmad 


(3/167). 



Jasad Orang yang Meninggal Dunia 

Allah Ta’ala berfirman. 


“Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan 
semula. ” (QS. Al-A’rSf [7]; 29) 




Allah Ta’a/a berfirman. 




Lihatlah tulang belulang (keledai itu), bagaimana Kami menyusunnya 
kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging ." (QS. Al-Baqarah 


[2]; 259) 
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1346. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada bagian tubuh seorang 
pun kecuali akan binasa, kecuali satu tulang yakni tulang ekor. Dari tulang 
itulah, manusia dibangkitkan kembali pada Hari Kiamat. ”HR. Al-Bukhari 


(4.935), Muslim (2.955), Abu Dawud (7.374), An-Nasa'i (2.076), IbnuMajah 
(4.266), danAhmad (2/311). 
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Jasad Para Nabi dan Syuhada tidak Dimakan Bumi 
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Ci 347.] £)an Aus bm Aus Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara hari- 
harimu yang paling utama adalah hari Jum’at, maka perbanyaklah 
shalawat kepadaku -karena- shalaivat kalian akan sampai kepadaku. "Aus 
bin Aus berkata, “Para sahabat bertanya: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
mungkin shalawat kami bisa sampai kepadamu, sementara engkau telah 
menjadi tulang.”Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa 
Ta’ala mengharamkan bumi untuk memakan jasad para nabi.”HR. Abu 
Dawud (1.531), An-Nasa'i (1.373), dan Ibnu Majah (1.085). 
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[1348.] £)an Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma dia berkata, 
“Ada seorang laki-laki yang dikubur bersama ayahku. Dan dalam hatiku 
terdapat keinginan untuk mengeluarkannya. Kemudian setelah enam 
bulan aku keluarkan jasad ayahku, dan aku tidak mendapati perubahan 
sedikitpun darinya selain beberapa helai rambut jenggotnya dan terkena 
tanah. HR. Abu Dawud (3.232). 
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11349.J Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk mengembalikan orang-orang yang terbunuh pada saat perang 
Uhud ke tempat peperangan mereka. Sebelumnya jenazah-jenazah korban 
perang itu dipindahkan ke kota Madinah.”UR. Abu Dawud (3.165), At- 
Tinnidzi (1.717), Ibnu Majah (1.516), dan Ahmad (3/308) 
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Kemuhaan Seorang Muslim Baik yang Hidup Maup un yang 
Mati serta Larangan Duduk di Atas Kuburan 

Allah Ta’aia berfirman, 

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam.” (QS. Al-IsrS' 
[17]: 70) 
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.^350.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, seandainya salah 
seorang di antara kalian duduk di atas bara api sehingga membakar 
pakaiannya hingga sampai ke kulitnya, maka hal itu lebih baik baginya 
daripada ia duduk di atas kuburan.”HR. Muslim (971), pada sebagian 
riwayat disebutkan, “Membakarnya” sebagai ganti lafazh “membakar 
pakaiannya”. Abu Dawud (.3228), An-Nasa'i (2.043), Ibnu Majah (1.566), 
Ahmad (2/31). 
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[l351.] Dari Uqbah bin Amir RadhiyallahuAnhu, dia berkata: Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya aku berjalan di atas 
bara api, atau pedang, atau dengan melepas sandalku, sungguh lebih aku 
sukai daripada berjalan di atas kuburan seorang muslim. Dan aku tidak 
peduli apakah di tengah kubur aku membuang hajat ataukah di tengah 
pasar.”HR. Ibnu Majeih (1.567). 
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1352.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berkata, "Mematahkan tulang orang yang mati sama 
seperti mematahkannya tatkala ia masih hidup.’’HR. Abu Dawud (3.207), 
Ibnu Majah (1.616), dan Ahmad (6/105) 
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[l353.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang dari 
duduk di atas kuburan, dibuat cerita darinya dan dibangun di atasnya.” 
HR. Muslim (970), Abu Dawud (3.225), An-Nasa'i (2.027), At-Tirmidzi 
(1.052), Ibnu Majah (1.562), dan Ahmad (3/339) 
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Dari Watsilah bin Al-Asqa’berkata, “Aku mendengar Abu Martsad 
Al-Ghanawi Radhiyallahu Anhu berkata: ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan 
janganlah kalian melakukan shalat menghadap kepadanya. ’”HR. Muslim 
(972), Abu Dawud (3.229), At-Tinnidzi (1.050), dan Ahmad (4/135). 
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Dibencinya Memindah Jenazah dan Menguburkannya di 
Tempat Selain Tempat Me ninggalny a Kecuali Terpaksa 
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1355.J Darijabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
“Dahulu kami membawa orang-orang yang terbunuh pada saat perang 
Uhud untuk menguburkan mereka. Kemudian penyeru Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan berkata: ‘Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kalian agar 
menguburkan orang-orang yang terbunuh di tempat-tempat mereka 
terbunuh.’Maka kami mengembalikan mereka.’’HR. Abu Dawud (3.165), 
At-Tirmidzi (1.717), An-Nasa'i (2.004), Ibnu Majah (1.516), dan Ahmad 
(3/297) 
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[l356.] Darijabir Radhiyallahu Anhuma, diaberkata, "Ada seorang laki- 
laki yang dikubur bersama ayahku. Dan dalam hatiku terdapat keinginan 
untuk mengeluarkannya. Kemudian setelah enam bulan aku keluarkan 
jasad ayahku, dan aku tidak mendapati perubahan sedikitpun darinya 
selain beberapa rambut yang ada di jenggotnya dan menyentuh tanah.’’ 
HR. Abu Dawud (3.231) 
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Perihal Amal Shalih untuk Orang yang Meninggal Dunia 
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1357.J £)fin Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang muslim 
meninggal dunia, maka seluruh amalnya terputus kecuali tiga perkara, 
yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendoakannya.” HR. Muslim (1.631), An-Nasa'i (3.651), At-Tirmidzi 
(1.376), dan Ahmad (2/372) 
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1358.) £)( 3 n Aisyah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seorang 


laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, 
“Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dengan mendadak dan ia tidak 
memberikan wasiat. Aku menyangka apabila ia dapat berbicara, niscaya 
ia akan bersedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila 
aku menyedekahkan hartanya?”Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, ‘Ya.’”HR. Al-Bukhari (1.388), Muslim (1.004), Abu Dawud 
(2.881), dan Ahmad (1/51). 
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[ 1359.] Dari Ibnu bin Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa Sa'd bin 'Ubadah 
Radhiyallahu Anhu meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dia berkata, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal. 



KITAB JENAZAH 






dan ia memiliki tanggungan nadzar yang belum ia tunaikan.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Tunaikan nadzar 
tersebut untuknya!”HR. Al-Bukhari (2.761), Muslim (1.638), danAhmad 
(1/329). 
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1360.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, bahwa seseorang berkata 


kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ayahku wafat 
dengan meninggalkan harta dan belum berwasiat. Apakah aku dapat 
menggantikannya dengan bersedekah untuknya?”Maka beliau menjawab, 
‘Yfl."HR. Muslim (1.360), An-Nasa'i (3.654), Ibnu Majah (2.716), dan 
Ahmad (2/371) 
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[l361.] Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Ketika aku 
sedang duduk di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 


datanglah seorang wanita dan berkata, “Aku pernah memberikan seorang 
budak wanita kepada ibuku, dan kini ibuku telah meninggal?” Beliau 
menjawab, “Engkau telah mendapatkan pahala atas pemberianmu itu, 
dan sekarang pemberianmu itu telah kembali kepadamu sebagai warisan. ” 
Wanita itu bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, ibuku punya utang puasa 
satu bulan, bolehkah aku membayar puasanya?” beliau menjawab, “Ya, 
bayarlah puasanya itu.” Wanita itu berkata lagi, “Ibuku juga belum 
menunaikan haji, bolehkah aku yang menghajikannya?” beliau menjawab, 
“Ya, Tunaikanlah haji untuknya.”HR. Muslim (1.149), At-Tirmidzi (667), 


Ibnu Majah (1.759), dan Ahmad (5/359) serta Abu Dawud (1.656) dengan 
hadits semisal. 
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[1362. J Dari Ibnu Abbas bahwa Sa’ad bin Ubadah RadhiyallahuAnhum, 
saudara dari Bani Sa’idah, ibunya telah meninggal dunia namun ia 
tidak berada di sisinya, lalu dia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia namun tatkala itu aku tidak berada di sisinya. Apakah 
akan bermanfaat baginya bila aku bersedekah sesuatu untuknya?" Beliau 
bersabda, “Ya." Dia berkata, “Saksikanlah bahwa kebunku yang penuh 
dengan pohon kurma ini aku sedekahkan atas (nama) nya." HR. Al- 
Bukhari (2.762), An-Nasa'i (3.656,3.657), dan Ahmad (1/333). 


jl Jij lli :ji Uld iijl ^ 

iiloi ^ ‘fl; ji CA ^ 

ijj, p p o.i 

[l363.] Dari Ibnu Abbas RadhiyallahuAnhu, dia berkata: Seorang laki-laki 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, “Apakah 
aku boleh menghajikan ayahku?’Beliau menjawab: ‘Ya, berhajilah untuk 
ayahmu. Karena jika engkau tidak menambahkannya kebaikan, maka 
engkau juga tidak menambahkannya dengan keburukan.'" HB. Ibnu 
Majah (2.904). 
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Orang yang Meninggal Dunia Namun Memiliki Utang Maka 
Baitul Mal Muslimin Menunaikan Utangnya jika Dia Orang 
Fakir dan Warisannya tidak Mencukupi 
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[1364. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, jika ada seorang mukmin meninggal pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan meninggalkan 
utang, beliau bertanya, “Apakah ia meninggalkan sesuatu yang dapat 
digunakan untuk membayar utangnya?”Jika para sahabat menjawab ‘Ya’, 
beliau menyakitinya. Namun jika para sahabat menjawab, ‘Tidak’, beliau 
bersabda, “Shalatlah untuk sahabat kalian. ” Ketika Allah memberikan 
banyak kemenangan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Aku lebih berhak atas jiwa seorang mukmin daripada 
diri mereka sendiri, barangsiapa meninggal sementara ia mempunyai 
utang, maka akulah pihak yang akan membayarnya, dan barangsiapa 
meninggalkan harta, maka harta itu untuk ahli warisnya. "HR. Al-Bukhari 
(2.298), Muslim (1.619), An-Nasa'i (1.962), danAhmad (2/290) 
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Perintah Menulis Wasiat 

Allah Ta’a/fl berfirman, 
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“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang 
di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua 
orangtua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban 
bagiorang-orangyangbertakwa.”{Q^S.Al-^a.qarah [2]; 180) 
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[l365.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia pernah 
mendengar Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi 
seorang muslim bermalam selama tiga malam, padahal ia mempunyai 
sesuatu yang harus ia wasiatkan, kecuali wasiat tersebut tertulis di 
sisinya.” Abdullah bin Umar berkata, “Sejak mendengar sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut, maka tidak ada satu malam pun 
yang berlalu melainkan di sisiku telah terdapat surat wasiatku. ” HR. Al- 
Bukhari (2.738), Muslim (1.627), lafazh ini miliknya. Abu Dawud (2.862), 
An-Nasa'i (3.617), At-Tirmidzi (974,2.118), Ibnu Majah (2699), dan Ahmad 
(2/127). 
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(l366.) £)ari Amr bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, saudara ipar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, yaitu saudara dari Juwairiyah 
binti Al-Harits berkata, “Ketika meninggal dunia Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan dirham, dinar, budak laki-laki 
maupun perempuan dan tidak meninggalkan sesuatupun kecuali baghol 
(hewan peranakan kuda dengan keledai) yang berwarna putih, senjata 
perang dan tanah yang beliau jadikan sebagai sedekah. ” HR. Al-Bukhari 
(2.739), dan Ahmad (6/137). 
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[1367. j Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dia berkata, “Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling utama pahalanya?’Beliau 
bersabda, “Engkau bersedekah sedang engkau dalam keadaan sehat, pelit 
dan takut miskin dan ingin hidup kaya, engkau tidak menunda (untuk 
sedekah) hingga nyawa telah sampai pada leher. Engkau berkata: ‘Ini 
untuk fulan sekian dan ini untuk si fulan sekian. ’"HR. Al-Bukhari (2.738), 
Muslim (1.032), Abu Dawud (2.865), dan Ahmad (2/447) 
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Orang yang Bersedekah dengan Seluruh Hartanya atau 
Berwasiat dengan Wasiat yang Memberikan Keburukan bagi 
Ahli Warisnya dan Tentang Sepertiga 
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1368.] Dari Imran bin Hushain bahwa ada seorang dari Anshar 


membebaskan enam budaknya ketika hendak meninggal dunia, namun ia 
tidak memiliki harta selain budak tersebut. Ketika hal itu dilaporkan pada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengecamnya dan memanggil seluruh budak itu, kemudian 
budak-budak tersebut diundi hingga dua orang budak menjadi merdeka 
sedang empat lainnya tetap menjadi budak.” HR. Muslim (1.668), Abu 
Dawud (3.961,3.958), At-Tirmidzi (1.364), dan Ahmad (4/326) 
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fl369.) Dari Sa’ad bin Abu Waqqas Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam mengunjungiku pada peristiwa 
Haji Wada’, karena saat itu aku mengalami sakit keras. Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, saat ini aku mengalami sakit keras dan aku memiliki 
banyak harta, namun tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak 
perempuanku, apakah aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku?’ 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘Jangan!’Aku bertanya 
lagi, ‘Ataukah setengahnya? ‘ Beliau bersabda: ‘Jangan!’ Kemudian 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda: ‘Sepertiga, Sepertiga itu 
sudah banyak. Engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya 
lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka miskin lalu meminta- 
minta kepada manusia. Tidaklah engkau sedekahkan hartamu dengan 
mengharapkan ridha Allah kecuali engkau akan diberi pahala hingga 
apayangengkau suapkan ke mulut istrimu.” ¥iR.Al-BuVha.Ti (1.295,2.742, 
6.733), Muslim (1.628), Abu Dawud (2.864), An-Nasa'i (3.628), At-Tirmidzi 
(975,2.116), Ibnu Majah (2.708) danAhmad (1/176) 
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[l370.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Aku sangat 
berharap orang-orang mengurangi wasiat hingga seperempat karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sepertiga, dan 
sepertiga itu besar atau banyak.”HR. Al-Bukhari (2743), Muslim (1629), 
An-Nasa'i (3634), dan Ibnu Majah (2711). 


Tidak Ada Wasiat bagi Ahli Waris 

•Ifl 51 (J->^ 

^3>' 

^1371*3 Dari Abu Umamah Al-Bahili, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda pada saat Khotbah haji 
wada, Sesungguhnya Allah telah memberi masing-masing orang haknya, 
maka tidak ada harta wasiat bagi ahli waris.”HR. Abu Dawud (3.565), 
An-Nasa'i (3.643), At-Tirmidzi (2.120), Ibnu Majah (2.713), dan Ahmad 
(5/267). 
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(l372.J Dari Ibnu UmarRadhiyallahu Anhuma, bahwasanya Umar 
bersedekah dengan hartanya pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, disebutkan namanya: Tsamghun yang merupakan pohon 
kurma, muka Umur berkata, “Wahai Rasulullah, aku mengambil manfaat 




dari harta yang melimpah, maka aku ingin bersedekah dengannya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bersedekahlah dengan 
pokok pohonnya, tidak dijual, tidak dihibahkan, tidak diwariskan akan 
tetapi disedekahkan buahnya. "Maka Umar pun bersedekah dengannya di 
jalan Allah, yang diberikan kepada budak, orang miskin, tamu, musafir, 
dan kerabat. Tidak mengapa atas orang yang dekat dengannya untuk 
memakannya dengan sewajarnya atau memberi makan temannya tanpa 
memperkaya dirinya dengannya."\iB.. M-BvHiAidin (2.764), Muslim (1.632), 
Abu Dawud (2.878), An-Nasa'i (3.599,3.600), At-Tirmidzi (1.375), dan Ibnu 
Majah (2.396). 
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[l373.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang muslim 


meninggal dunia, maka amalannya terputus kecuali tiga perkara, 
yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendoakannya." HR. Muslim (1.631), Abu Dawud (2.880), 
At-Tirmidzi (1.376), An-Nasa'i (3.653), dan Ahmad (2/372) 
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1374.J Dari Ibnu Abbas bahwa Sa’ad bin ‘Ubadah Radhiyallahu Anhum, 


saudara dari Bani Sa’idah, ibunya telah meninggal dunia namun ia 
tidak berada di sisinya, lalu dia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia namun tatkala itu aku tidak berada di sisinya. Apakah 
akan bermanfaat baginya bila aku bersedekah sesuatu untuknya?” Beliau 
bersabda, “Ya.” Dia berkata, “Saksikanlah bahwa kebunku yang penuh 


dengan pohon kurma ini aku sedekahkan atas (nama) nya. ” HR. Al- 
Bukhari (2.762), An-Nasa'i (3.656,3.657), dan Ahmad (1/333). 
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Tidak Ada Bagian Waris bagi Pembunuh 
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[l375.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Ahli waris yang membunuh (menginginkan 
segera mendapatkan harta warisan) maka dia tidak berhak mendapatkan 
warisan.”HR. At-Tirmidzi (2.109), danIbnuMajah (2.645) 
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(l376.] Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
harta warisan bagi seorang pembunuh.” HR. Ibnu Majah (266) 
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Status Hukum Orang Muslim Mewarisi Orang Kafir 
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(l377.] Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang muslim tidak dapat 
mewarisi orang kafir, tidak pula orang kafir mewarisi orang muslim.” 
HR. Al-Bukhari (4.272), Muslim (1.614), Abu Dawud (2.909), At-Tirmidzi 
(2.107), Ibnu Majah (2.729, 2.730), dan Ahmad (5/200) 















Wajibnya Zakat dan Merupakan Rukun Islam 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 43) 
Allah Ta’a/a berfirman, 

rf ^ - 

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 267) 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan 
Allah kepada mereka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik 
bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. ” (QS. Ali ‘Imr4n 
[3]:180) 
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[1378.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: ‘Islam dibangun atas lima 
dasar: Yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah, bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa 
Ramadhan." \m. Al-Bukhari (8), Muslim (16), An-Nasa'i (5001), At- 
Tirmidzi (2.609), dan Ahmad (2/120). 
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1379.] Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Tatkala Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dan Abu Bakar diangkat menjadi 
khalifah, beberapa orang Arab menjadi kafir, lalu Umar bertanya: ‘Hai 
Abu Bakar, bagaimana engkau memerangi manusia padahal Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: ‘Aku diperintahkan memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan kalimat laa-ilaaha-illallah, siapa 
yang telah mengucapkan laa-ilaaha-illallah, berarti ia telah menjaga 
kehormatan darahnya dan jiwanya kecuali karena alasan yang dibenarkan 
dan hisabnya kepada Allah." Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab: 
‘Demi Allah, aku akan terus memerangi siapa saja yang memisahkan 
antara shalat dan zakat, sebab zakat adalah hak harta. Demi Allah, 


kalaulah mereka menghalangiku dari anak kambing yang pernah mereka 
bayarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku 
memerangi mereka karena tidak membayarnya.’ Umar kemudian berkata: 
‘Demi Allah, tiada lain kuanggap memang Allah telah melapangkan Abu 
Bakar untuk memerangi dan aku sadar bahwa yang dilakukannya adalah 
benar."'HR. Al-Bukhari (46), Muslim (11), Abu Dawud (1.556), An-Nasa i 
(2.442), dan Ahmad (1//19) 
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[l380.] oari Thalhah bin ‘Ubaidullah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Telah datang seorang laki-laki dari penduduk Nejed kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan rambut acak-acakan. Gema suaranya 
terdengar, namun (maksud) dari apa yang dikatakannya tidak bisa 
dipahami kecuali setelah dia mendekat. Ternyata dia bertanya mengenai 
Islam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Lima (kali) shalat (wajib) dalam sehari semalam.”Dia berkata, “Apakah 
ada kewajiban lain atasku?” Beliau bersabda, “Tidak kecuali engkau 
melakukan (shalat) sunnah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “dan puasa pada Bulan Ramadhan.” Orang tersebut berkata: 
‘Apakah ada kewajiban bagiku lagi selainnya?’ Beliau bersabda: ‘Tidak 
kecuali engkau melakukan (puasa) sunnah.”Dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan kepadanya zakat, kemudian orang tersebut 


berkata: ‘Apakah ada kewajiban atasku selain itu?’Beliau bersabda: ‘Tidak 
kecuali engkau melakukan sunnah (sedekah).’ Kemudian orang tersebut 
berpaling seraya berkata: ‘Aku tidak akan menambah hal ini dan tidak 
akan menguranginya. ‘Kemudian Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, “Dia akan beruntung apabila jujur.”’UR. Al-Bukhari (46), 
Muslim (11), Abu Dawud (391), dan Ahmad (1/162) 
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[l381«] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Telah bersabda 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam: ‘(Pada Hari Kiamat kelak) akan datang 
seekor unta dalam bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang 
ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka unta itu 
akan menginjak-injaknya dengan kakinya. Begitu juga akan datang seekor 
kambing dalam bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang 
ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka kambing 
itu akan menginjak-injaknya dengan kakinya dan menyeruduknya 
dengan tanduknya. ’’ Dan Beliau berkata: ‘Dan di antara haknya adalah 
memerah air susunya (lalu diberikan kepada faqir miskin).’’ Beliau 
melanjutkan: ‘Dan pada hari kiamat tidak ada seorang pun dari kalian 
yang datang membawa seekor kambing di pundaknya kecuali kambing 
tersebut terus bersuara, lalu orang itu berkata: "Wahai Muhammad!’Maka 
aku menjawab: ‘Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena 
aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini). Dan tidak seorang 
pun dari kalian yang datang membawa seekor unta di pundaknya kecuali 
unta tersebut terus bersuara, lalu orang itu berkata: ‘Wahai Muhammad!’. 
Maka aku berkata, “Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena 






ENSIKLOPEDI 

HAons 


aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini).”HR. Al-Bukhari 
(1.340), dan An-Nasa'i (2.447). 
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[l382.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, berkata, ‘Aku tiba di dekat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang duduk di 
bawah naungan Ka’bah. Ketika beliau melihatku, beliau bersabda: ‘Demi 
Tuhannya Ka’bah, mereka itu adalah orang-orang yang merugi. ” Lalu aku 
mendekati beliau, seraya aku duduk dan bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, siapakah mereka?” beliau menjawab, “Mereka adalah orang- 
orang memiliki harta yang melimpah. Kecuali mereka (yang menghitung- 
hitung amal kebaikan mereka dengan) mengatakan: Sebegini, sebegini, 
sebegini (sambil beliau memberi isyarat ke muka dan ke belakang, ke 
kanan dan ke kiri). Tetapi mereka ini jumlahnya hanya sedikit. Tidak 
seorang pun pemilik unta, pemilik sapi, dan pemilik kambing yang 
tidak membayar zakat ternaknya, melainkan pada Hari Kiamat kelak 
hewan-hewan ternaknya yang paling besar dan gemuk datang kepadanya 
menanduk dengan tanduknya dan menginjak-nginjak orang itu dengan 
kukunya. Setiap yang terakhir selesai menginjak-injaknya, yang pertama 
datang pula kembali, demikianlah siksa itu berlaku sehingga perkaranya 
diputuskan di antara manusia.” HR. Al-Bukhari (1.460), Muslim (990), 
lafazh ini miliknya, An-Nasa'i (2.439), At-Tirmidzi (6.17), Ibnu Majah 
(1.785), dan Ahmad (5/158) diriwayatkan dengan ringkas. 
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Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang diberi harta 
oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakatnya, maka hartanya akan 
diubah pada Hari Kiamat seperti seekor ular berkepala putih (karena 
banyak racunnya) serta memiliki dua titik hitam di atas matanya atau 
dua taring memangsa dengan kedua tulang rahangnya pada Hari Kiamat, 
lalu berkata: ‘Akulah adalah hartamu, akulah harta simpananmu. ” 
Kemudian beliau membaca ayat ini, “Dan jangan sekali-kali orang-orang 
yang kikir. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 180) HR. Al-Bukhari (1.403), dan Ahmad 
(2/355) 
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[l384.] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Harta simpanan salah 
seorang di antara kalian pada Hari Kiamat akan berubah menjadi ular 
berkepala putih.”HR. M-Bukhaii (4.659), dan Ahmad (2/316). 
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Keutamaan Sedekah dan Anjuran untuk Bersedekah 

Allah Tfl'a/a berfirman, 
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“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika 
kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang 
fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian 
kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]; 271). 

Allah Ta’ala berfirman. 
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“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
Barangsiapa berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak 
Kami akan memberinya pahala yang besar. ” (QS. An-NisS' [4]: 114) 


Allah ra’fl/a berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang 
baik, akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan 
mendapat pahala yang mulia." (QS. Al-Hadid [57]: 18) 
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1385.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tujuh golongan manusia yang akan 
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan 
dirinya dengan ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya 
terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena 
Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena 
Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita 
kaya lagi cantik lalu dia berkata, ‘Aku takut kepada Allah’, dan seorang 
yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya, serta 
seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri 
hingga kedua matanya meneteskan air matanya karena menang. "HR. Al- 
Bukhari (660), Muslim (1.031), At-Tirmidzi (2.391), dan Ahmad (2/439). 
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(l386. Dari AbduUah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak diperbolehkan 
hasad kecuali pada dua perkara, seseorang yang diberi Allah Al-Qur’an 
kemudian ia membacanya sepanjang siang dan malam, dan seseorang yang 
diberi Allah harta kekayaan, lalu ia menginfakkannya sepanjang siang dan 
malam.’’im. Al-Bukhari (7.529), Muslim (816), dan Ahmad (2/36). 
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1387. 


Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: ‘Tangan yang di atas 
lebih baik daripada tangan yang di bawah, mulailah memberi dari orang 
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yang berada di bawah tanggunganmu, dan sebaik-baik sedekah ketika 
merasa cukup, barangsiapa yang menjaga kehormatan dirinya niscaya 
Allah menjaganya, barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan 
mencukupkannya." HR. Al-Bukhari (1.427), Ahmad (3/403), dari Abu 
Huraireih pada riwayat An-Nasa'i (2543). 
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[l388.] Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda: ‘Tidaklah seorang hamba memasuki 
waktu pagi pada setiap harinya, kecuali ada dua malaikat yang turun. 
Salah satunya memohon: ‘Ya Allah, berikanlah ganti bagi dermawan yang 
menyedekahkan hartanya.’Dan satu lagi memohon: ‘Ya Allah, musnah- 
kanlah harta si bakhil.’"HR. Al-Bukhari (1.442) dan Muslim (1.010). 
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[l389.] Dari Abu Musa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Wajib bagi setiap muslim untuk bersedekah. ” Para sahabat 
bertanya: ‘Wahai Nabi Allah, bagaimana jika ia tidak mendapatkan untuk 
bersedekah?’ Beliau menjawab: ‘Berusaha dengan tangannya, sehingga 
bermanfaat untuk dirinya dan bersedekah.’Mereka bertanya: ‘Bagaimana 
jika ia tidak bisa melakukannya?’Beliau bersabda: ‘Menolong orang yang 
sangat memerlukan bantuan.’Mereka bertanya: ‘Bagaimana jika ia tidak 
bisa melakukannya?’ Beliau bersabda: ‘Menyuruh untuk melakukan 
kebaikan dan menahan diri dari kejahatan, maka hal itu adalah sedekah 
baginya."HR.M-BuVhavi (1.445), Muslim (1.008), dan Ahmad (4/411). 
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[l390.] Dari Adi bin HatimRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang neraka, maka wajah 
beliau berubah, lalu beliau berlindung darinya sebanyak tiga kali, lalu 
beliau bersabda: ‘Takutlah kalian dari api neraka, walaupun bersedekah 
dengan sepotong kurma. Jika kalian tidak mendapatkannya, maka dengan 
kalimat yang baik.’" UR. An-Nasa'i (2.552). At-Tirmidzi (2.415), dan 
Ahmad (4/258). 
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1391.J Dari Ka’ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepadaku: ‘Aku 
meminta perlindungan kepada Allah untukmu wahai Ka’ab bin Ujrah 
dari para penguasa setelahku. Maka barangsiapa yang mendatangi 
mereka dan membenarkan kedustaan mereka serta menolong mereka 
berbuat kezaliman maka ia bukanlah termasuk golonganku. Dan aku 
bukan termasuk golongannya, tidak berhak mendatangi telagaku. 
Dan barangsiapa mendatangi mereka atau tidak mendatangi mereka, 
tidak membenarkan kedustaan mereka tidak pula membantu mereka 
melakukan kezaliman, maka dia termasuk golonganku dan aku termasuk 


golongannya serta berhak mendatangi telagaku. Wahai Ka’ab bin Ujrah 
sesungguhnya shalat adalah bukti, puasa adalah tameng yang kokoh, 
sedekah menghapuskan kesalahan sebagaimana air memadamkan api. 
HR. At-Tirmidzi (614), dan Ahmad (3/399). 




fUlJI ^ 4i)l irti- 
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( 1392 .) £,ari Zainab istri Abduiiah bin Mas'ud Radhiyaiiahu Anhuma, 
dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
khotbah kepada kami, beliau bersabda: “Wahai para wanita, bersedekahlah 
walaupun dengan perhiasan kalian. Karena sesungguhnya kalian adalah 
penghuni neraka Jahannam yang paling banyak pada Hari Kiamat. ” HR. 
Al-Bukhari (1466), setengah lafazh di depan, Muslim (1000), An-NasaM 


(2582). At-Tirmidzi (635), dan Ahmad (1/425). 
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Doa untuk Orang yang Memberikan Zakat 
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( 1393 .) Dari Ibnu Abu Aufa Radhiyaiiahu Anhuma, dia berkata, “Apabila 
suatu kaum menyerahkan sedekahnya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka beliau berdoa: Ya Allah, berikanlah kesejahteraan kepada 
keluarga Jalan. ’ Tidak lama kemudian, ayahku -Abu Aufa- memberikan 
(sedekah) kepada beliau, lalu beliau bersabda. Ya Allah, limpahkanlah 
kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufa.”’HR. Al-Bukhari (1.497), Muslim 
(1.078), Abu Dawud (1.590), An-Nasa'i (2.459). dan Ahmad (4/354). 





Sedekah yang Paling Utama 

Allah Ta’ala berfirman, 

Tf -'t A'' , <' ^ 

-4^ ^ ob jjj 

“Da/i mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” (QS. Al-Hasyr [59]; 9) 
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139^ Abdullah bin Hubsyi Al Khats’ami Radhiyallahu Anhu 


bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika pernah ditanya, 
‘Amal apa yang paling utama?" Beliau menjawab, “Keimanan tanpa ada 
keraguan padanya, jihad tanpaghuluF^ dan haji mabrur. "Beliau ditanya, 
“Seperti apakah shalat yang paling utama?" Beliau menjawab, "Shalat 
yang lama berdirinya. ” Ditanyakan, “Seperti apakah sedekah yang paling 
utama?" Beliau menjawab, “Sedekah yang diupayakan dengan kerja keras 
saat rezekinya terbatas." Ditanyakan, “Seperti apakah hijrah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Orangyang berhijrah (meninggalkan) apa 
yang diharamkan Allah. ” Ditanyakan, “Seperti apakah jihad apa yang 
paling utama?” Beliau menjawab, “Orang yang berjihad melawan kaum 
musyrikin dengan harta dan jiwanya. "Ditanyakan, ““Seperti apakah mati 
yang paling mulia?” Beliau menjawab, “Orang yang darahnya mengalir 


265 . Mencuri harta rampasan perang sebelum dibagi oleh pemimpin jihad. 



dan kudanya terbunuh (mati syahid di jalan Allah).” HR. An-Nasa'i 
(2.525), danAhmad (3/411) serta Abu Dawud (1.449) haditsyang sama. 
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[l395.] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dia berkata, “Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam kemudian berkata: 
'Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling utama pahalanya?’ Beliau 
bersabda, ‘Engkau bersedekah sedang engkau dalam keadaan sehat, pelit 
dan takut miskin dan ingin hidup kaya, engkau tidak menunda (untuk 
sedekah) hingga nyawa telah sampai pada leher lalu engkau berkata: ‘Ini 
untuk fulan sekian dan ini untuk si fulan sekian.’”HR. Al-Bukhari (2.738), 
Muslim (1.032), Abu Dawud (2.865), danAhmad (2/447) 
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[1396. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya sebaik-baik 
sedekah adalah sedekah yang masih meninggalkan kecukupan (bagi yang 
bersedekah), atau yang disedekahkan dalam kondisi kecukupan. Dan 
mulailah dari orang yang berada di bawah tanggunganmu.’” HR. Abu 
Dawud (1.676), An-Nasa'i (2.543), dan Al-Bukhari secara ringkas (1.426). 
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[1397.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sedekah apakah yang lebih utama? Beliau menjawab: ‘Sedekah 


yang diupayakan dengan kerja keras saat rezekinya terbatas. ” dan mulailah 




dari orang yang berada di bawah tanggunganmu. HR. Abu Dawud 
(1.677), dan Ahmad (2/358) 
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Keutamaan Sedekah setelah Mencukupi Keluarga y ang 
Menjadi Tanggungannya 
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(l398.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya sebaik-baik 
sedekah adalah sedekah yang masih meninggalkan kecukupan (bagi 
yang bersedekah), atau yang disedekahkan dalam kondisi kecukupan. 
Dan mulailah dari orang yang berada di bawah tanggunganmu.” HR. Al- 
Bukhari (1.426), Abu Dawud (1.676), dan An-Nasa'i (2.534). 


iii ^ 



[1399.J Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, dia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tangan yang di atas 
lebih baik daripada tangan yang di bawah, mulailah (memberi) dari orang 
yang berada di bawah tanggunganmu, dan sebaik-baik sedekah ketika 
merasa cukup, barangsiapa yang menjaga kehormatan dirinya niscaya 
Allah menjaganya, barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan 
mencukupkannya.’”HR. Al-Bukhari (1.427), Ahmad (3/403), dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu pada riwayat An-Nasa'i (2.543). 





Harta yang Dibayar Zakatnya Maka tidak Disebut sebagai 

Simpanan 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 
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[l400.] Dari Khalid bin Aslam -bekas budak Umar bin Khaththab- dia 
berkata, “Aku keluar bersama Abdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, 
kemudian seorang Arab badui menyusulnya dan bertanya kepadanya 
maksud firman Allah, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menginfakkannya di jalan Allah” (QS. At-Taubah [9]: 34) ?” 
Laluibnu Umar RadhiyallahuAnhuma berkata kepadanya, “Barangsiapa 
menimbun dan tidak menunaikan zakatnya, maka kecelakaanlah baginya. 
Sesungguhnya ayat ini turun sebelum perintah zakat, maka tatkala ayat 
tersebut diturunkan, Allah menjadikannya sebagai pembersih bagi harta.” 
HR. Al-Bukhari (1.404), dan Ibnu Majah (1.787). 
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Mengeluarkan Zakat dari Harta yang Baik 

Alleih Ta’a/a berfirman, 





“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji.”iQS. Al-Baqaiah [2]: 267) 
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(ijp^‘3 Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, ‘Barangsiapa yang bersedekah 
dengan sebutir kurma dari hasil usahanya sendiri yang baik (halal), 
sedangkan Allah tidak menerima kecuali yang baik saja, maka sungguh 
Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya lalu memeliharanya 
untuk pemiliknya sebagaimana jika seorang dari kalian mengasuh anak 
kudanya hingga membesar seperti gunung.’” HR. Al-Bukhari (1.410), 
Muslim (1.014), An-Nasa'i (2.524), At-Tirmidzi (661), Ibnu Majah (1.842) 
dan Ahmad (2/331). 
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1402*3 Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah itu Maha Baik, tidak menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman sebagaimana Dia 
memerintahkan kepada para rasul. Allah Ta’ala berfirman: (Hai para rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal shalih. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) (QS. Al- 



Mu'minfln [23]: 51) Allah juga berfirman: (Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah dari rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu) (QS. 
Al-Baqarah [2]: l72)Kemudian beliau menyebutkan kisah tentang seorang 
laki-laki yang telah melakukan perjalanan panjang dengan rambut 
kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit: Ya 
Rabbku ya Rabbku, sementara makanannya haram, pakaiannya haram, 
minumannya haram dan tumbuh dengan makanan yang haram, maka 
bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan?”HR. Muslim (1.015). 


[l403.] Dari Abu Umamah As’ad bin Hunaif Radhiyallahu Anhu, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang untuk 
mengambil sesuatu yang buruk pada zakat. ”’HR. Abu Dawud (1.608), An- 
Nasa'i (2.491), dan Ibnu Majah (1.821). 
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[l404.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Orangyang banyak harta adalah 
yang paling rendah kedudukannya di Hari Kiamat kelak, kecuali orang 
yang berkata dengan hartanya, ‘Seperti ini dan seperti ini, (mengeluarkan 
zakatnya)’ dan ia memperoleh hartanya dengan cara yang baik.”HR. Al- 
Bukhari (6.444), Ibnu Majcih (4.130) dan Ahmad (5/157) 

(ikD 


[1405.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah tidak menerima 
shalat (seorang hamba yang dilakukan) tanpa bersuci, dan sedekah dari 
ghuluF^.”HR. Muslim (224), At-Tirmidzi (1), Ibnu Majah (272) lafazh ini 
miliknya. 


266 . Harta rampasan perang yang dicuri sebelum dibagikan pimpinan perang. 
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Wajibnya Sedekah untuk Orang Muslim selain Zakat 


Allah Ta'a/a berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 267) 
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[l406.] £)flri Abu Sa’id bin Abu Burdah dari ayahnya, dari kakeknya 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Wajib bagi setiap muslim untuk bersedekah. ” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Nabi Allah, bagaimana jika ia tidak mendapatkan 
apapun untuk bersedekah?” Beliau menjawab, “Berusaha dengan 
tangannya, sehingga bermanfaat untuk dirinya dan bersedekah.” 
Mereka bertanya, “Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya?” Beliau 
bersabda, “Menolong orang yang sangat memerlukan bantuan.” Mereka 
bertanya, “Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya?”Beliau bersabda, 
“Menyuruh untuk melakukan kebaikan dan menahan diri dari kejahatan, 
maka hal itu adalah sedekah baginya.”l{R. Al-Bukhari (1.445), Muslim 
(1.008), dan Ahmad (4/411). 
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1407.J Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘Orangyang banyak harta adalah 
yang paling rendah kedudukannya di Hari Kiamat kelak, kecuali orang 
yang berkata dengan hartanya, ‘Seperti ini dan seperti ini, (mengeluarkan 
zakatnya)’ dan ia memperoleh hartanya dengan foaifc.”HR. Al-Bukhari 
(6.444), Ibnu Majah (4.130) dan Ahmad (5/157) 
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Bersegera Mengeluarkan Sedekah sebelum Adanya 

Kebutuhan 
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1408«) Dari Uqbah bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam shalatAshar berjamaah bersama kami. Tiba- 
tiba beliau dengan tergesa-gesa memasuki rumah. Tidak lama kemudian 
beliau keluar, dan aku bertanya atau dikatakan kepada beliau tentang 
ketergesaannya itu. Maka beliau berkata, “Aku mempunyai satu biji emas 
dari harta sedekah di dalam rumah. Aku tidak mau bila sampai bermalam 
dirumahku, maka aku bagi-bagikan.”HR. Al-Bukhari (1.430). 
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[l409.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dia berkata: Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling utama pahalanya?” 
Beliau bersabda, “Engkau bersedekah sedang engkau dalam keadaan 
sehat, pelit dan takut miskin dan ingin hidup kaya, engkau tidak menunda 



KITAB ZAKAT 





(untuk sedekah) hingga nyawa telah sampai pada leher. Engkau berkata, 
“Ini untuk fulan sekian dan ini untuk si fulan sekian." YiE. Al-Bukhari 
(2.738), Muslim (1.032), Abu Dawud (2.865), dan Ahmad (2/447) 
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Wanita yang Bersedekah dari Harta Suaminya dan Penjaga 
Bersedekah dengan Harta Pemiliknya 
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1410.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang wanita bersedekah 
dari rumah suaminya dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan 
maka baginya pahala atas apa yang diinfakkan, dan bagi suaminya 
pahala atas apa yang diusahakannya. Demikian juga bagi seorang penjaga 
harta/bendahara (akan mendapatkan pahala). Sebagian tidak mengurangi 
pahala sebagian lainnya." HR. Al-Bukhari (1.437), Muslim (1.024), Abu 
Dawud (1.685), dan Ahmad (6/278). 
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f 1411.) . 4 ^^ Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Seorang bendahara yang melaksanakan tugasnya 
dengan jujur, dan membayar sedekah kepada orang yang diperintahkan 
oleh majikannya secara sempurna, dengan segera dan dengan pelayanan 
yang baik, maka ia mendapat pahala yang sama seperti orang yang 
bersedekah.”HR. Al-Bukhari (1.438), Muslim (1.023), Abu Dawud (1.684), 
dan Ahmad (4/394). 
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Para Penerima Harta Zakat 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ” (QS. At-Taubah [9]: 
60) 


^ iil ^1 0l Inii iis'6»^, 
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[l412.] £)an Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengutus Mu’adz ke Yaman, beliau 
bersabda, “Maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan zakat atas mereka yang diambil dari orang kaya mereka lalu 
dibagikan kepada orang fakir mereka.” HR. Al-Bukhari (1.395), Muslim 
(19), Abu Dawud (1.584), An-Nasa'i (2.435), At-Tirmidzi (625), Ibnu Majah 
(1.783) danAhmad (1/233) 
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DariAtha’-bekasbudakImran binAl-Hushain-, bahwalmran bin 
Al Hushain dipekerjakan untuk menjaga harta zakat. Ketika ia kembali, 
ia ditanya, “Di mana harta zakat itu?" Dia menjawab, “Adapun harta 
zakat yang karenanya engkau mengutusku, maka kami mengambilnya 
sebagaimana kami mengambilnya pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan kami memberikannya (kepada yang berhak 
menerimanya) sebagaimana kami memberikannya (pada zaman 
Rasulullah)."HR. Abu Dawud (1.625), dan Ibnu Majah (1.811). 



Orang yang Paling Berhak Mendapatkan Sedekah dan 

Kehaikan 

Allah Ta’a/a berfirman, 

(j* j,zisL^ 

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 
infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 
diperuntukkan bagi kedua orangtua, kerabat." (QS. Al-Baqarah [2]: 215) 

Allah Ta’ala berfirman. 






“Orang-orangyang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab 
Allah." (QS. Al-A’rSf [7]: 75) 
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[l414.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-laki Anshar 
yang bernama Abu Madzkur telah membebaskan seorang budaknya 
yang bernama Ya’qub (dengan syarat ia telah meninggal), dan ia tidak 
memiliki harta selain budak tersebut. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta untuk membawanya dan bersabda, “Siapakah 
yang mau membelinya?" Kemudian Nu’aim bin Abdullah membelinya 
dengan harga delapan ratus dirham. Beliau lalu menyerahkan uang 
tersebut kepadanya seraya bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian 
fakir, maka hendaknya ia memulai (sedekah) kepada dirinya sendiri, jika 
ada kelebihan maka ia berikan kepada keluarganya, jika ada kelebihan 
maka ia berikan kepada orang yang memiliki hubungan kekerabatan, 
kemudian jika masih ada kelebihan maka ia bisa memberikannya kepada 
siapa saja.’”HR. Muslim (997), Abu Dawud (3.957), An-Nasa'i (2.545), dan 
Ahmad (3/369). 
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[l415.] DariThariqAl-Muharibi Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Kami 
sampai di Madinah dan ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri di atas mimbar berkhutbah di hadapan manusia, beliau bersabda, 
‘Tangan pemberi lebih utama, mulailah dari orang yang berada di bawah 
tanggunganmu, ibumu, ayahmu saudari dan saudaramu, kemudian orang 
dekat denganmu kemudian orang yang dekat denganmu.’” HR. An-Nasa'i 
(2.531), dan Ahmad (4/65). 
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[1416.J Dari Abu Mas’udAl-Anshari Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Apabila seseorang menafkahi 
keluarganya dengan mengharap (pahala dari Allah), maka terhitung 
baginya sebagai sedekah. ”HR. Al-Bukhari (55), Muslim (1.002), An-Nasa'i 
(2.544), dan Ahmad (4/120). 
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^14^ Dari Salman bin AmirRadhiyallahuAnhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sedekah kepada orang miskin bernilai 
satu sedekah saja. Sedangkan sedekah kepada kerabat dekat mempunyai 
dua nilai yaitu sedekah dan menyambung silaturahmi.” HR. An-Nasa'i 
(2.581), Ibnu Majah (1.844) danAhmad (4/214). 

y\ S : ^ &\ C^J dUU 

AJoiilJ cLol^ 

0,;^ C-Jjjl llii JlS •4-4^ ^ 

jf JT]{ iju J 

oi ^ • Jlii 5^^ l)(J i 

^ ^ J} ju63 d)i 

y>-J\ ^ l^jj 4^' Olj -o' 

:J\i jjijl J>«;^ 4 

ju (liJi ju (lijj 4^ aIIe Jj43 

o' c5j' tilj “i-As ^1 <*■> 4^01^ 

jji .Ai)i j jjI 




(ifl^ Dar/ Anas /;/« malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Abu 
Thalhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari kalangan 
Anshar di kota Madinah berupa kebun kurma dan harta benda yang 
paling dicintainya adalah Bairuha’ (sumur yang ada di kebun itu) yang 



menghadap ke masjid dan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam sering 
memasuki kebun itu dan meminum airnya."Berkata Anas, “Ketika turun 
firman Allah, “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 92) 
Abu Thalhah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, “Kamu 
tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian 
harta yang kamu cintoi. "(QS. Ali ‘IrarSn [3]; 92) Sesungguhnya harta yang 
palingaku cintai adalah Bairuha’dan sekarang sumur itu menjadi sedekah 
dijalan Allah dan aku berharap kebaikannya serta sebagai simpanan 
pahala di sisi-Nya, maka ambillah wahai Rasulullah sebagaimana Allah 
telah memberi petunjuk kepadamu." Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Bagus, inilah harta yang menguntungkan, inilah 
harta yang menguntungkan. Sungguh aku telah mendengar apa yang 
engkau katakan, namun alangkah baiknya jika engkau sedekahkan untuk 
kerabatmu." Maka Abu Thalhah berkata: ‘Aku akan laksanakan wahai 
Rasulullah." Lalu Abu Thalhah membagikannya untuk kerabatnya dan 
anak-anak pamannya." HR. Al-Bukhari (1.461), dan Muslim (998). 
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DariZainab istriAbdullah bin Mas’udRadhiyallahuAnhuma dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para 
wanita: ‘Bersedekahlah kalian walaupun dengan perhiasan kalian. ’Zainab 
berkata, “Abdullah adalah seseorang yang ringan sedikit harta.” Lalu 
Zainab berkata kepadanya, “Bolehkah jika aku memberikan sedekahku 
kepadamu dan kepada anak saudaraku yang yatim? Abdullah menjawab: 
‘Tanyakanlah hal itu pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam!’ 
Lalu aku pergi menuju rumah beliau, ternyata di pintu rumah beliau ada 
seorang wanita Anshar yang namanya Zainab, dia ingin menanyakan 
seperti yang akan aku tanyakan. Kemudian Bilal keluar menemui kami, 
maka kami berkata kepadanya, “Tolong tanyakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal itu dan jangan beritahukan 
kepada beliau siapa kami.”Maka ia pun pergi menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bertanya: ‘Siapakah dua orang itu? Bilal menjawab: ‘Zainab.’ 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi: ‘Zainab yang 
mana? ‘Bilal menjawab; ‘Zainab istri Abdullah dan Zainab wanita Anshar, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya bagi mereka 
dua pahala, pahala karib kerabat dan pahala sedekah.’” HR. Al-Bukhari 
(1.466), Muslim (1.000), An-Nasa'i (2.582), Ibnu Majah (1.834) dan Ahmad 
(3/502). 



Keutamaan Memelihara Anak Yatim 


Allah ra’fl/a berfirman. 



“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak 
yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” (QS. M- 
Baqarah [2]: 220) 
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1420.] Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku dan pemelihara anak yatim berada di 
dalam surga seperti ini -lalu beliau merapatkan antara dua jarinya; jari 
tengah dan jari telunjuk-.”HR. Al-Bukhari (5.304), Abu Dawud (5.150), dan 
Ahmad (5/333). 
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[l421.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pemelihara anak yatim baik itu 
kerabatnya maupun bukan, aku dan dia seperti ini di dalam surga -lalu 
beliau merapatkan antara dua jarinya; jari tengah dan jari telunjuk-. ”HR. 


Muslim (2983), dan Ahmad (2/375). 
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Pahala Menanggung Kelangsungan Hidup Janda dan Orang 

Miskin 
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[l422.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Orangyang memberi kecukupan 
kepada para janda dan orang-orang miskin, maka ia seperti halnya 
seorang mujahid di jalan Allah. ’Abu Hurairah berkata, “Aku menyangka 
seperti seorang yang berdiri melaksanakan shalat tanpa merasa kelelahan 
dan seperti orang yang berpuasa di siang harinya. ”HR. Al-Bukhari (5.353), 
Muslim (2.982), An-Nasa'i (2.577), Ibnu Majah (2.140), dan Ahmad 
(2/361) 




Ciri yang Disebut Orang Miskin 

Allah TaWa berfirman, 



“(Apayangkamu infakkan) adalah untuk orang-orangfakiryang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat 
berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka 
adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta- 
minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka 
tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik 
yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. ” (QS. Al-Baqarah 
[2]; 273) 


Allah Ta'a/a berfirman, 








“Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut; aku 
bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
akan merampas setiap perahu. ” {QS. Al-Kahfi [18]: 79) 


Allah Ta'a/a berfirman. 


c)^l> 4^' ij, iil jfil B 


“Harta rampasan fai’ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 





kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang- 
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat 
keras hukuman-Nya. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 7) 




[l423.] Hari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah orang miskin itu yang 
berkeliling mengitari orang-orang lalu dia mendapatkan satu atau dua 
suapan, sebutir atau dua butir kurma. ” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, lalu siapakah orang miskin itu?” Beliau menjawab, “(Yaitu) 
orang yang tidak mendapatkan kecukupan bagi dirinya, namun orang- 
orang tidak menyadarinya sehingga memberinya sedekah, dan dia tidak 
meminta-minta kepada orang lain." HR. M-BuHshaii (1.476,1.479), Muslim 
(1.039), An-Nasa'i (2.571), dan Ahmad (2/260). 



Membayar Zakat untuk Melunakkan dan Menarik Hati Mereka 

Allah Ta'a/a berfirman. 






“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 




hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ” (QS. At-Taubah [9]: 
60) 
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(l424.] DariAnasRadhiyallahuAnhu, diaberkata, “RasulullahShallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku memberi (sedekah) kepada orang-orang 
Quraisy untuk melunakkan hati mereka yang belum lama lepas dari masa 
jahiliyah (masuk Islam).” YiR. Al-Bukhari (3.146), Muslim (1.059), dan 
Ahmad (3/165). 
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(1425. 


Dari Rafi’ bin Khadij, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah membagi ghanimah kepada Abu Sufyan bin Harb, 
Shafwan bin Umayyah, ‘Uyainah bin Hishn dan Al-Aqra’bin Habis. Beliau 
memberi seratus ekor unta kepada masing-masing dari mereka, akan 
tetapi beliau memberi Abbas bin Mirdas unta kurang dari seratus ekor. 
MakaAbbas bin Mirdas pun melantunkan sebuah sya'ir: 


“Kenapakah engkau meletakkan kudaku dan kuda ‘Ubaid berada di antara 
‘Uyainah dan Al-Aqra’? Padahal Badr dan Habis tidaklah lebih tinggi 
daripada Mirdas dalam pengumpulan (ghanimah). Dan aku bukanlah 




orang yang berada di bawah salah satu dari keduanya. Maka barangsiapa 
yang engkau rendahkan pada hari ini, maka niscaya ia tidak akan pernah 
terangkat."Rafi’berkata, “MakaRasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pun memberinya genap seratus ekor unta."HR. Muslim (1.061). 
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(l426.) DariAbdullah bin Zaid, bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menaklukkan Hunain, beliau membagi-bagikan 
harta ghanimah, lalu beliau pun memberikannya kepada para muallaf. 
Kemudian sampailah kabar kepada beliau bahwa kaum Anshar juga 
ingin mendapatkan bagian sebagaimana yang diperoleh umumnya. Maka 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pun berdiri dan menyampaikan 
khutbah kepada mereka. Beliau memuji Allah dan manyanjung-Nya, 
kemudian beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, bukankah aku telah 
mendapati kalian dalam keadaan sesat lalu Allah memberikan hidayah 
kepada kalian melalui perantara aku? Bukankah dulu kalian dalam 
keadaan miskin lalu Allah mencukupi kalian melalui aku? Dan bukanlah 




dulu kalian dalam keadaan bercerai-berai lalu Allah mempersatukan 
kalian lantaran aku?” Maka mereka pun berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih menentramkan. ’’ Kemudian beliau bersabda lagi, “Tidakkah 
kalian mencintaiku?” mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
menentramkan (hati kami). ” Beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya, jika 
kalian mau mengatakan begini dan begitu. ”Amru menduga bahwa beliau 
tidak menghafalnya. Kemudian beliau bersabda lagi, “Tidakkah kalian 
ridha, bila orang-orang pergi dengan membawa kambing dan unta-unta 
sedangkan kalian pulang dengan membawa Rasulullah ke rumah-rumah 
kalian? Kaum Anshar adalah syi'ar (baju dalam) sedangkan umumnya 
manusia adalah ditsar (baju luar). Sekiranya bukan karena hijrah, niscaya 
aku termasuk golongan Anshar. Dan seandainya orang-orang menempuh 
suatu lembah dan jalan bukit, niscaya aku akan melalui lembah dan 
jalan bukit yang dilalui kaum Anshar. Sesungguhnya sepeninggalku nanti, 
kalian akan menemui penguasa yang tidak memenuhi hak rakyat, karena 
itu bersabarlah hingga kalian menemuiku di telagaku. ” HR. Al-Bukhari 
(4.330), Muslim (1.062) lafazh ini miliknya. 
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[l427.] Dari Asma’Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Ibuku datang 
menemuiku karena kecintaannya pada masa Quraisy sementara dia 
wanita yang memusuhi Islam dan wanita musyrik, maka aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu mengunjungiku (karena cintanya 
padaku) sementara dia wanita yang memusuhi Islam dan wanita musyrik. 
Bolehkah aku menyambung silaturahmi dengannya?” Beliau menjawab, 
‘Ya, sambunglah tali silarahim dengannya.'” HR. Al-Bukhari (2.620), 
Muslim (1.003), Abu Dawud (1.668), dan Ahmad (6/344) 
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[l428.] Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Ali 
mengirim seseorang kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam sedangkan 
ia berada di Yaman membawa emas yang masih berada di dalam 
tanahnya, kemudian beliau membaginya antara Al-Aqra' bin Habis Al- 
Hanzhali kemudian salah seorang dari Bani Mujasyi’ dan antara Uyainah 
bin Badr Al-Fazari dan Alqamah bin Ulatsah Al-Amiri, kemudian salah 
seorang dari Bani Kilab dan antara Zaid Al-Khail Ath-Thai, kemudian 
salah seorang dari Bani Nabhan. Abu Sa’id berkata, kemudian orang- 
orang Quraisy dan Anshar marah dan berkata; beliau memberikan kepada 
pembesar-pembesar Nejed dan meninggalkan kita. Maka beliau bersabda, 
"Sesungguhnyaaku ingin melunakkan hatimereka.’’HR. Al-Bukhari (7.32), 
An-Nasa'i (4.101), dan Ahmad (3/73). 
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Amil Zakat 

Allah Ta’a/a berfirman, 

"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat ." (QS. At-Taubah [9]: 60) 
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KITAB ZAKAT 






[1429. J Dari Ibnu As-Sa’idi Al-Maliki, dia berkata, “Umar pernah 
memintaku untuk mengurusi masalah sedekah (zakat), tatkala aku 
selesai mengurusinya dan menunaikan tugas, ia memerintahkan agar 
aku diberi uang, maka aku berkataa: ‘Sesungguhnya aku bekerja hanya 
untuk Allah Azza wa Jalla, dan mengharap pahalaku di sisi Allah Azza 
wa Jalla. Kemudian ia (Umar) berkata: ‘Ambillah apa yang telah aku 
berikan kepadamu, karena aku pernah bekerja pada masa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam dan aku mengatakan seperti apa yang telah 
engkau berkata, kemudian beliau berkata kepadaku, “Apabila engkau 
diberi sesuatu dengan tanpa meminta, maka makan (ambillah) dan 
sedekahkan."HR. Muslim (1.045), Abu Dawud (1.647), An-Nasa'i (2.603), 
danAhmad (1/52). 
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[l430.] Dari Rafi' bin Khadij Radhiyallahu Anhu, dia berkata: ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Orang 
yang bekerja mengurusi zakat dengan benar maka pahalanya seperti 
orang yang berperang di jalan Allah hingga ia kembali ke rumahnya. "HR. 
Abu Dawud (2.936), At-Tirmidzi (645), Ibnu Majah (1.805) dan Ahmad 
(3/465). 
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Upah Penjaga Gudang Zakat yang Amanah 
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[l431.} Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seorang bendahara yang amanah adalah orang yang 
melaksanakan tugasnya (dengan baik) atau membayar sedekah kepada 
orang yang diperintahkan oleh majikannya secara sempurna, dengan 
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segera dan dengan pelayanan yang baik, maka ia mendapat pahala yang 
sama seperti orang yang bersedekah.” HR. Al-Bukhari (1.388), Muslim 
(1.023), Abu Dawud (1.684), dan Ahmad (4/394) 
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Sedekah atas Nama Orang yang Telah Meninggal Dunia 
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[l432.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada seorang laki- 
laki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, 
"Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dengan mendadak dan ia tidak 
memberikan wasiat. Aku menyangka apabila ia dapat berbicara, niscaya 
ia akan bersedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila 
aku menyedekahkan hartanya?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab: ‘ya.’”HR. Al-Bukhari (1.388), Muslim (1.004), Abu Dawud 
(2.881), dan Ahmad (1/51). 

: jii 

( 1433 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorang berkata 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya ayahku wafat 
dengan meninggalkan harta dan belum berwasiat. Apakah aku dapat 
menggantikannya dengan bersedekah untuknya?”Maka beliau menjawab, 
“Ya.”HR. Muslim (1.360), An-Nasa'i (3.654), Ibnu Majah (2.716), dan 
Ahmad (2/371) 
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1434. 


Dfln /fonu Abbas bahwa Sa’ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhum, 
saudara dari Bani Sa’idah, ibunya telah meninggal dunia namun ia tidak 
berada di sisinya, lalu dia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal 
dunia sedang saat itu aku tidak ada di sisinya. Apakah akan bermanfaat 
baginya bila aku bersedekah sesuatu untuknya?”Beliau bersabda, “Ya.” 
Dia berkata, “Saksikanlah bahwa kebunku yang penuh dengan pohon 
kurma ini aku sedekahkan atas (nama) nya. ”HR. Al-Bukhari (2.762), An- 
Nasa'i (3.656, 3.657), dan Ahmad (1/333). 
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[ 1435 .] Dari Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Bersedekahlah kalian, karena akan datang kepada kalian suatu masa yang 
ketika itu seorang laki-laki berjalan (dengan menyodorkan) sedekahnya, 
namun tidak ada orang yang menerimanya. Seseorang berkata kepadanya, 
‘Seandainya engkau datang kemarin, pasti akan aku terima. Namun 
sekarang, aku tidak akan menerimanya, aku tidak butuh lagi dengan 
sedekahmu.’” YLB. Al-Bukhari (1.411), Muslim (1.011), dan An-Nasa'i 
(2.555). 
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[1436. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidak akan terjadi Hari Kiamat 
hingga harta yang ada pada kalian melimpah ruah, yang akhirnya si 
pemilik harta merasa sedih karena tidak ada seorang pun yang bersedia 
menerima sedekahnya. Dan orang yang dimintanya untuk menerima 
sedekahnya menjawab, ‘Aku tidak membutuhkan sedekahmu.’” HR. Al- 
Bukhari (1.412), dan Muslim (175). 
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[ 1437 .) jr)ari Muhill bin Khalifah Ath-Thai, dia berkata, “Adiy bin Hatim 
Radhiyallahu Anhu berkata: ‘Aku pernah bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba-tiba datang dua orang yang seorang di antaranya 
mengeluhkan kefakiran yang menimpanya dan yang seorang lagi 
mengadukan tentang para perampok di jalanan. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Adapun para perampok, dia tidak 
akan datang kepada kalian kecuali sedikit hingga rombongan dagang 
berangkat menuju Mekkah tanpa gangguan. Adapun kefakiran, tidak 
akan terjadi hari kiamat hingga terjadi seseorang dari kalian berkeliling 
membawa sedekahnya namun dia tidak mendapatkan orang yang mau 
menerimanya.”’HR. Al-Bukhari (1.413). 
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(l438.] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Pasti akan datang pada manusia suatu 
zaman, ketika seseorang berkeliling membawa sedekah emas, lalu ia tidak 
mendapati seorang pun yang mau menerimanya lagi. Lalu akan terlihat 
satu orang laki-laki akan diikuti oleh empat puluh orang wanita, yang 
berlindung kepadanya karena sedikitnya jumlah laki-laki dan banyaknya 
wanita.’”HR. Al-Bukhari (1.414), dan Muslim (1.012). 
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Dari Ubaidullah bin Adi bin Al-Khiyar bahwasanya ada dua 


orang laki-laki yang telah mengabarkan kepadanya, bahwa keduanya 
pernah mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kedua laki-laki itu 
meminta sedekah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau lalu 
mengarahkan pandangannya pada kedua laki-laki itu dan beliau melihat 
bahwa keduanya masih kuat fisiknya. Maka beliau pun bersabda, ‘jika 
kalian mau maka aku akan memberi kalian berdua, tapi sesungguhnya 
tidak ada hak bagi orang kaya dan orang yang masih kuat untuk bekerja. ” 
HR. Abu Dawud (1.633), An-Nasa'i (2.597), dan Ahmad (5/362). 
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(l440.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal sedekah 
(harta zakat) bagi orang kaya dan orang yang kuat (untuk bekerja) dan 


berbadan sehat.”HR. Abu Dawud (1.634), At-Tirmidzi (652), dan Ahmad 
(2/164). 
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Orang Kaya yang Boleh Mengambil Bagian Zakat 
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[l441.] Dari Salim, bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Aku mendengar Umar berkata: ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan harta kepadaku, kemudian aku berkata: 
'Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkannya dariku.’ Lalu 
beliau berkata: ‘Ambillah apa yang diberikan Allah kepadamu dari harta 
ini, sesuatu yang engkau tidak mengharapkan dan tidak memintanya, 
ambillah! Dan apa yang tidak demikian maka janganlah engkau turuti 
na/sumu. ”HR.A1-Bukhari (1.473), Muslim (1.045), An-Nasa i (2.606), dan 
Ahmad (1/206). 
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[l442.) £)ar/ /bn m As-Sa’idi Al-Maliki, dia berkata, “Umar pernah 
memintaku untuk mengurusi masalah sedekah (zakat), tatkala aku 
selesai mengurusinya dan menunaikan tugas, ia memerintahkan agar 




aku diberi uang, maka aku berkataa: ‘Sesungguhnya aku bekerja hanya 
untuk Allah Azza wa Jalla, dan mengharap pahalaku di sisi Allah Azza 
wajalla. Kemudian ia (Umar) berkata: ‘Ambillah apa yang telah aku 
berikan kepadamu, karena aku pernah bekerja pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku mengatakan seperti apa yang telah 
engkau berkata, kemudian beliau berkata kepadaku, “Apabila engkau 
diberi sesuatu dengan tanpa meminta, maka makan (ambillah) dan 
sedekahkan.”HR. Muslim (1.045), Abu Dawud (1.647), An-Nasa'i (2.603), 
danAhmad (1/52). 
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1 .1443.J DariAtha'bin YasarRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, “Sedekah (harta zakat) tidak halal 
untuk dimiliki oleh orang yang berkecukupan kecuali untuk lima orang; 
orang yang berjihad di jalan Allah, amilnya (pekerja yang mengurusi 
zakat), orang yang terlilit utang, orang kaya yang membeli zakat (dari 
orang miskin) dengan hartanya, orang kaya yang memiliki tetangga miskin 
yang mendapatkan sedekah kemudian dia hadiahkan kepada orang kaya 
tersebut.” YiR. Abu Dawud (1.635), Ibnu Majah (1841) danAhmad (3/56) 
dari jalur Abu Sa’id Al-Khudri. 
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( 1444 .] Diriwayatkan dari Abu HurairabRadhiyallahuAnhu, diaberkata, 
“Hasan mengambil satu biji dari kurma zakat dan memasukkannya ke 




dalam mulutnya, maka Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Kikh, kikh, buang! Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak makan harta 
sedekah?’’HR. Al-Bukhari (1491), dan Muslim (1069), lafazh ini miliknya. 
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[l445.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika aku pulang menemui 
keluargaku aku menemukan satu butir buah kurma jatuh di tempat 
tidurku, maka aku ambil untuk aku makan, kemudian aku khawatir jika 
kurma itu adalah harta zakat hingga akhirnya aku membuangnya."HR. 
Al-Bukhari (2.432), dan Muslim (1.070). 
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(l446.} Dari Juwairiyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
beliau pernah menemuinya, kemudian beliau bersabda, “Apakah ada 
makanan?" Juwairiyah menjawab, “Kami tidak memiliki makanan, 
kecuali tulang kambing pemberian budakku dari harta sedekah. ” Beliau 
lantas bersabda, “Dekatkanlah kepadaku karena ia telah halal." lAR. 
Muslim (1.071). 
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[ 1447 .) Dari Ummu Athiyyah Al-Anshariyyah Radhiyallahu Anha, dia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui Aisyah 



Radhiyallahu Anha seraya berkata, “Apakah kalian masih memilliki 
sesuatu (untuk dimakan)?” Aisyah berkata, “Tidak, kecuali sesuatu yang 
dikirim (dihadiahkan) oleh UmmuAthiyyah dari daging kambing yang 
dia kirim dari harta sedekah. ” Beliau bersabda, “Sesungguhnya (daging) 
itu telah halal:”HR. Al-Bukhari (1.494), dan Muslim (1.076). 


gf Jijji 

Isj JAj : JUS 

[l448.] Dari j^rias Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam diberi daging dari zakat yang diberikan kepada Barirah. Maka 
beliau bersabda, “Daging ini baginya sedekah dan bagi kita ini sebagai 
hadiah.”HR. Al-Bukhari (1.495), dan Muslim (1.074). 
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[1449.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya apabila 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi makanan, maka beliau pasti 
menanyakannya. Bila dikatakan bahwa itu adalah hadiah, maka beliau 
memakannya, dan bila dikatakan bahwa itu adalah sedekah, maka beliau 
tidak memakannya. HR. Muslim (1.077). 
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(l450.] Dari Rabi’ah bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya sedekah 
ini merupakan harta manusia yang kotor, dan sedekah tersebut tidak halal 
bagi Muhammad dan tidak pula bagi keluarga Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.”HR. Muslim (1072), Abu Dawud (2.985), An-Nasa'i 
(2.608), dan Ahmad (4/166). 
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[l451.) DariAtha’bin As-Sa’ib, dia berkata, “Aku menemui UmmuKultsum 
salah seorang anak Ali dengan membawa barang hasil sedekah, lalu dia 
menolaknya dan berkata; salah seorang budak Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menceritakan kepadaku yang bernama Mihran, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Keluarga Muhammad tidak halal 
sedekah bagi mereka, dan budak satu kaum adalah bagian dari mereka 
(diharamkan pula harta sedekah atas budak-budak keluarga keturunan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam).”HR. Ahmad (3/448). 
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[l452.] Dari 'Atha' binAs-Sa'ib berkata, “Telah menceritakan kepadaku 
Ummu Kultsum, anak perempuan Ali.” Atha’ berkata: ‘Aku memberinya 
sedekah yang telah disuruh kepadanya. Salah satu anak tiri berkata; 
Maimun atau Mihran budak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabariku dia melewati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau 
bersabda kepadanya: ‘Wahai Maimun atau Mihran, kami sebagai Ahlul 
Bait, kami dilarang mengambil sedekah, dan orang-orang yang menjadi 
budak kami juga termasuk bagian dari kami. Kita tidak makan harta 
sedekah.’”HR. Ahmad (4/34). 
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11453. J Dari Ibnu Abu Rafi’RadhiyallahuAnhu, dari Abu Rafi’bahwasanya 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallarn mengutus seseorang dari baniMakhzum 
untuk mengambil zakat, lalu dia berkata kepada Abu Rafi’, temanilah aku 
supaya engkau juga dapat bagian darinya. Abu Rafi’ berkata, “Tunggu 
sampai aku bertanya kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallarn.” 
lalu dia pergi bertanya kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallarn, Beliau 
menjawab, “Budak suatu kaum merupakan bagian dari mereka dan 
sesunguhnya zakat tidak halal bagi kami.” HR. Al-Bukhari (1.652), At- 


Tirmidzi (657), dan Ahmad (6/10) 
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[1454.) Dari Ummu Athiyyah Al-Anshariyyah Radhiyallahu Anha, dia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn datang menemui Aisyah 
Radhiyallahu Anha seraya berkata, “Apakah kalian masih memilliki 
sesuatu (untuk dimakan)?” Aisyah berkata, “Tidak, kecuali sesuatu yang 
dikirim (dihadiahkan) oleh Ummu Athiyyah dari daging kambing yang 
dia kirim dari harta sedekah.”Beliau bersabda, “Sesungguhnya (daging) 
itu telah halal.”HR. Al-Bukhari (1.494), dan Muslim (1.076). 
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[l455.} liari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam diberi daging dari zakat yang diberikan kepada Barirah. Maka 
beliau bersabda, “Daging ini baginya sedekah dan bagi kita ini sebagai 
hadiah.” HR. M-Bukhaii (1.495), dan Muslim (1.074). 
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[l456.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ada seorang laki-laki berkata: 
‘Malam ini, aku sungguh akan bersedekah.’Maka laki-laki itu pun keluar 
membawa sedekahnya, dan disedekahkannya kepada wanita pelacur. 
Esok harinya, orang-orang pun mengatakan bahwa tadi malam ada 
pelacur yang diberi sedekah. Maka laki-laki itu berdoa, ‘Ya Allah, segala 
puji bagi-Mu yang telah mentakdirkan sedekahku jatuh di tangan pelacur. 
Aku akan bersedekah lagi.’Ia pun pergi dengan membawa sedekahnya, 
lalu diberikannya kepada orang kaya. Esok harinya, orang-orang pun 
membicarakannya bahwa tadi malam ada orang yang memberi sedekah 
kepada orang kaya. Maka laki-laki itu pun berkata, ‘Ya Allah, Untuk- 
Mulah segala puji, karena Engkau telah menjadikan sedekahku jatuh di 




tangan orang yang kaya, aku akan bersedekah lagi.’ Kemudian ia pergi 
lagi dengan membawa sedekahnya dan diberikannya kepada pencuri. 
Esok harinya, orang-orang pun membicarakannya, bahwa tadi malam 
ada orang yang bersedekah kepada pencuri. Laki-laki yang bersedekah itu 
pun berujar, ‘Segala puji bagi Allah yang telah mentakdirkan sedekahku 
jatuh pada pelacur, kepada orang kaya, dan kepada pencuri.’ Kemudian 
laki-laki itu didatangi malaikat seraya berkata, ‘Sedekahmu telah diterima 
oleh Allah. Adapun sedekahmu yang jatuh ke tangan perempuan pelacur, 
semoga ia berhenti dari perbuatan melacur, yang jatuh kepada orang kaya 
semoga dia menyadari dirinya dan bersedekah dari apa-apa yang telah 
Allah karuniakan kepadanya, sedangkan yang jatuh kepada si pencuri, 
semoga ia berhenti mencuri. '”HR. AI-Bukhari (1.421), Muslim (1.022), dan 
An-Nasa'i (2.023). 
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Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 'Telah 
datang beberapa orang dari kalangan badui kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya beberapa orang petugas 
pengambil zakat datang kepada kami dan berbuat zhalim kepada kami. ’’ 
Jarir berkata, “Kemudian beliau berkata, “Buatlah para petugas zakat 
kalian ridha. ’’ Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, walaupun mereka 
berbuat zhalim kepada kami? Beliau berkata, “Buatlah para petugas zakat 
kalian ridha.’’ Jarir berkata, “Tidaklah seorangpun petugas zakat pergi 
dariku setelah aku mendengar hal ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melainkan dia ridha kepadaku.”HR. Muslim (989), Abu Dawud 
(1.589), dan An-Nasa'i (2.460). 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 







Larangan Mengurangi Sedekah Manusia 


Allah Ta’a/a berfirman, 



“Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang 
yang hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekadar kesanggupannya.” 

(QS. At-Taubah [9]: 79) 
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(l458.) Dan Aftu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Ketika kami 
diperintahkan untuk bersedekah, kami sedang mengangkut barang.” 
Maka Abu Aqil bersedekah dengan satu sha’, dan datang seseorang dengan 
membawa lebih banyak dari itu, lalu orang-orang munafik berkata, “Allah 
benar-benar tidak membutuhkan sedekah orang ini, orang ini tidak 
melakukannya kecuali dengan riya’. Lalu turun ayat, “Orang munafik) 
yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang memberikan 
sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya 
memperoleh (untuk disedekahkan) sekadar kesanggupannya.” (QS. At- 
Taubah [9]; 79) Bisyr tidak menyebutkan kalimat “yang memberikan 
sedekah dengan sukarela.”YLR. Al-Bukhari (4.778), Muslim (1.018), dan 
An-Nasa'i (2.530). 
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[l459.] UmarbinKhaththabRadhiyallahuAnhu berkata, “Aku memberi 
(seseorang) kuda yang untuk digunakan berperang di jalan Allah lalu 
orang itu tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku 
berniat membelinya kembali darinya karena aku menganggap membelinya 
lagi adalah suatu hal yang dibolehkan. Lalu aku tanyakan hal ini kepada 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, ‘Jangan engkau 
membelinya sekalipun orang itu menjualnya dengan harga satu dirham, 
karena orang yang mengambil kembali sedekahnya seperti anjing yang 
menjilat kembali muntahannya.’’’UR. Al-Bukhari (3003), Muslim (1620), 
Abu Dawud (1593), An-Nasa'i (2614), At-Tirmidzi (2614), dan Ahmad 
(1/25). 



^^ri Umar Radhiyallahu Anhu bahwa pada masa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, ia pernah bersedekah seekor kuda (kepada 
seseorang), lalu pemiliknya menjualnya kembali dengan harga murah. 
Maka ia mendatangi Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dan menanyakan 
tentang hal itu, beliau lalu menjawab, “Jangan engkau beli kembali 
sedekahmu.’’HR. Ibnu Majah (2.392) dan Ahmad (1/40). 
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[l461.] Dari BuraidahRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Seorang wanita 
datang menumi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku pernah memberikan seorang budak wanita kepada 
ibuku dan kini ibuku telah meninggal.” Beliau bersabda, “Semoga Allah 
memberikan pahala kepadamu dan Allah mengembalikan pemberianmu 
itu kepadamu sebagai warisan.”HR. Muslim (1.149), At-Tirmidzi (667), 
Ibnu Majah (1.759), dan Ahmad (5/359) serta Abu Dawud (1.656) dengan 
hadits semisal. 


Bab 29 ^ 

Keutamaan Mencukupkan Diri dengan Allah dan Menjaga 
Kehormatan Diri dan Meninggalkan Meminta-Minta 

Allah Ta’a/a berfirman. 


“Dan jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan 
kepada masing-masing dari karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (karunia- 
Nya), Mahabijaksana.”{QS. An-Nlsk' [4]: 130). 

Allah Ta’a/a berfirman. 


“Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan 
istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), 
maka sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. ” (QS. 
An-Nisa' [4]: 128) 
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[1462. J Dari Abu Muslim Al-Khaulani, dia berkata, "Telah menceritakan 
kepadaku orangyang disayangi dan dipercaya, ia adalah orang yang paling 
aku sayang, dan menurutku dia adalah orang yang bisa dipercaya, yaitu 
Aufbin Malik, dia berkata, “lOimi beradadi sisi Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam tujuh, delapan atau sembilan orang. Beliau bersabda, "Tidakkah 
kalian ingin berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" 
Sungguh, kami baru saja berbaiat, lalu kami berkata, "Sesungguhnya 
kami telah berbaiat kepadamu.’Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
mengulang ucapannya hingga tiga kali. Kami pun membentangkan 
tangan-tangan kami dan berbaiat kepada beliau. Seorang di antara kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah berbaiat kepadamu, 
atas apakah kami berbaiat kepadamu?’Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam menjawab, “Kalian menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat lima waktu, mendengarkan 
dan menaati (perintah agama). Beliau membisikkan satu kalimat seraya 
bersabda, “Dan janganlah kalian meminta-minta kepada orang lain. ’’Auf 
berkata, "Sungguh aku telah melihat sebagian dari sekelompok orang- 
orang itu cambuknya terjatuh, maka mereka tidak meminta kepada orang 
lain untuk mengambilkannya.”HR. Muslim (1.043), Abu Dawud (1.642), 
Ibnu Majah (2.867) dan Ahmad (6/27). 
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(l463.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang kaya itu bukan yang banyak 
hartanya akan tetapi orang kaya adalah orang yang kaya hatinya. ” HR. 
Al-Bukhari (6.446), Muslim (1.051), At-Tirmidzi (2.373), IbnuMajah (3137) 
dan Ahmad (2/234) 
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[l464.] Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, menyebutkan 
bahwa beberapa orang dari kalangan kaum Anshar sering meminta- 
minta sedekah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau memberi mereka, kemudian mereka meminta kepada beliau dan 
beliau tetap memberi mereka, hingga suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memiliki apa-apa. Maka beliau pun bersabda, 
‘Selama sesuatu yang baik masih ada padaku, sekali-kali tidaklah akan 
kusembunyikan dari kalian. Siapa yang memelihara diri (dari meminta- 
minta) maka Allah akan memeliharanya pula. Siapa yang merasa cukup 
dengan apa yang ada, Allah akan mencukupinya pula. Siapa yang sabar, 
Allah akan menambah kesabarannya. Tidak ada suatu pemberian yang 
diberikan kepada seseorang, yang lebih baik dan lebih besar daripada 
kesabaran.”HR. Al-Bukhari (1.469), Muslim (1.053), Abu Dawud (1.644), 
An-Nasa'i (2.587), dan Ahmad (3/93) 
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i1465.J Dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa tertimpa kesusahan 
lalu mengeluhkannya kepada manusia maka kesusahannya tidak akan 
tertutupi dan barangsiapa tertimpa kesusahan lalu mengeluhkannya 
kepada Allah, maka Allah memberinya kecukupan; baik dengan kematian 
yangdisegerakan maupun kecukupan yang disegerakan.”UR. Abu Dawud 
(1.645), At-Tirmidzi (2.326), dan Ahmad (1/407). 


ii-t ^ ; ju 

31 'krj 


[1466.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallambersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia 
mencari kayu bakar dan membawanya dengan punggungnya lebih baik 
baginya daripada dia mendatangi seseorang lalu meminta kepadanya, 
baikorangitu memberiatau menolaknya."HR. Al-Bukhari (1.470), Muslim 
(1.042), At-Tirmidzi (2.583), dan Ahmad (2/257), riwayat Al-Bukhari (1471) 
dari jalur Az-Zubair bin Al-Awwam. 
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1467.] Hakim bin Hizam Radhiyailahu Anhu, dia berkata, "Aku 
meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
memberiku, kemudian aku memintanya lagi, beliau pun memberiku, 
kemudian beliau bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau 
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lagi manis (sangat memikat dan menggiurkan), maka barangsiapa yang 
mengambilnya dengan kedermawanan diri niscaya ia mendapatkan 
berkah dan barangsiapa yang mengambilnya dengan rakus niscaya ia 
tidak akan mendapat berkah, ia seperti orang yang makan namun tidak 
pernah kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.” 
Hakim mengatakan, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan meminta sesuatu pun 
kepada orang lain hingga aku meninggalkan dunia.”HR. Al-Bukhari 
(1.472), Muslim (1.053), An-Nasa'i (2.530), At-Tirmidzi (2.463), danAhmad 
(3/402) 






[l468.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Seseorang tidak 
berhenti meminta-minta hingga ia datang pada Hari Kiamat dalam 
keadaan di wajahnya tidak ada daging sedikitpun.” HR. Al-Bukhari 
(1.474), Muslim (1.040), dengan lafal, “Salah seorang di antara kalian 
terus menerus meminta hingga bertemu dengan Allah.” dan An-Nasa i 
(2.584). 
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(l469.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berada di atas mimbar, 
beliau menyebutkan tentang sedekah dan menjaga kehormatan diri dari 
meminta-minta, beliau bersabda, “Tangan di atas lebih baik daripada 
tangan di bawah. ” Tangan di atas adalah orang yang memberi dan yang 
di bawah adalah orang yang meminta.” HR. Al-Bukhari (1.429), Muslim 
(1.033), Abu Dawud (1.648), dan Ahmad (2/67). 



jls : jlS ilt tjUi 

,14=1; ^llo i jiljS iSj'uJl <i, -j^J 

a j 3 i3ij i*;£ ^ iaL:; a' \*y. 

.«aic! 


[1470.J Dari Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian memaksa 
dalam meminta. Karena, demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian 
meminta sesuatu apapun kepadaku, lalu dikabulkan permintaannya, 
sedang aku tidak suka kepadanya, sehingga dia diberikan keberkahan 
pada apa yang aku berikan kepadanya.” HR. Muslim (1.038), An-Nasa'i 
(2.592), dan Ahmad (4/98). 
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1471. 


Dan Tsauban Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa bisa menjamin 
untukku satu hal, maka aku akan menjaminnya dengan surga.’ Aku 
menjawab. Aku.’Beliau melanjutkan. Janganlah engkau meminta sesuatu 
kepada manusia.’ Perawi berkata, “Suatu ketika cambuk Tsauban jatuh 
saat ia mengendarai kendaraan, maka ia tidak berkata kepada seorang 
pun, ‘Tolong ambilkan untukku’, sehingga ia turun dan mengambilnya 
sendiri.”UR. Abu Dawud (1.643), An-Nasa'i (2.590), Ibnu Majah (1.837) 
dan Ahmad (5/277). 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Siapa yang meminta-minta 
kepada orang lain dengan tujuan untuk menumpuk harta kekayaan, 
sesungguhnya dia meminta bara api Jahannam. Maka hendaklahnya 
dia menguranginya atau memperbanyaknya. HR. Muslim (1.041), Ibnu 
Majah (1.838) danAhmad (2/231). 
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[l473.] Oari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Sungguh 
jika seseorang di antara kalian berangkat pagi hari untuk mencari kayu 
bakar dan memikul di atas punggungnya, yang dengannya dia bisa 
bersedekah dan mencukupi kebutuhannya dari manusia, hal itu lebih baik 
daripada meminta-minta kepada orang lain, sama saja apakah orang itu 
memberinya atau tidak, karena sesungguhnya tangan di atas lebih baik 
daripada tangan di bawah dan mulailah memberi dari orang yang berada 
di bawah tanggunganmu.”HR. Al-Bukhari (1.480), Muslim (1.042), lafazh 
ini miliknya dan At-Tirmidzi (680). 
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fl474.) Dari Sahi bin Al-Hanzhaliyyah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
meminta-minta sementara ia memiliki sesuatu yang mencukupinya maka 


sesungguhnya ia memperbanyak api neraka. HR. Abu Dawud (1.629). 
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[1475.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa yang 
meminta-minta sementara ia memiliki sesuatu yang mencukupinya 
maka pada Hari Kiamat terdapat bekas luka, cakaran, atau garukan pada 
wajahnya.’’ Ditanyakan, ‘Wahai Rasulullah, apa yang mencukupinya? 
Beliau berkata, “Lima puluh dirham, atau emas yang senilai dengannya.” 
HR. Abu Dawud (1.626), An-Nasa'i (2.592), At-Tirmidzi (650), dan Ibnu 
Majah (1.480). 
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[1476.J Dari Abdullah bin Amru bin Ash bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh beruntung orang yang telah masuk 
Islam, dan diberikan rezeki yang cukup, serta Allah berikan padanya sikap 
qana’ah terhadap karunia-Nya.” HR. Muslim (1.054), dan At-Tirmidzi 
(2.348). 


Bab 30 


Sesuatu yang Boleh Meminta padanya 
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[ 1477 .] Samurah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya meminta-minta itu perbuatan 
buruk, dengannya seseorang mencakar wajahnya, barangsiapa yang 
mau maka ia biarkan cakaran di wajahnya dan barangsiapa yang mau 
maka hendaklah ia tinggalkan, kecuali jika seseorang meminta kepada 
pemimpin atau meminta sesuatu yang harus ia dapatkan.” HR. Abu 


Dawud (1.639), An-Nasa'i (2.598), At-Tirmidzi (681), danAhmad (5/22). 
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fl478.] Dari Qabishah bin Mukhariq Al-Hilali Radhiyallahu Anhu, 
dia berkata, “Aku pernah menanggung suatu beban utang, lalu aku 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta kepada 
beliau untuk menyelesaikannya. Maka beliau bersabda, Sabarlah sampai 
sedekah datang kepada kami dan kami akan perintahkan untukmu.’’ 
Qabishah berkata, ‘Lalu beliau bersabda, “Wahai Qabishah, sesungguhnya 
meminta-minta itu tidak halal kecuali untuk tiga alasan: seseorang 
yang menanggung beban utang, maka meminta-minta itu halal baginya 
sampai dia mendapatkannya lalu berhenti darinya; seseorang yang 
tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya, maka meminta- 
minta itu halal baginya sampai dia mendapatkan sesuatu yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya -atau beliau bersabda, menutupi 
kebutuhan hidupnya-; dan seseorang yang tertimpa kemiskinan, sampai 
ada tiga orang yang cerdas dari kaumnya menyatakan. Si Fulan telah 
tertimpa kemiskinan. ’, maka meminta-minta itu halal baginya sampai dia 
mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya -atau 
beliau bersabda, menutupi kebutuhan hidupnya-. Adapun meminta- 
minta bagi yang selain itu, wahai Qabishah, adalah usaha yang haram. 
Si pelaku memakannya sebagai harta haram.’’HR. Muslim (1.044), Abu 




Dawud (1.640), danAhmad (5/60) serta An-Nasa'i (2.578) secara ringkas. 
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(1479,] £),,,,■ seorang laki-laki Bani Asad, dia berkata, “Aku dan istriku 
singgah di Baqi' Al-Gharqad, lalu keluargaku berkata, “Temuilah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mintalah sesuatu yang 
bisa kita makan."Mereka lalu menyebutkan kebutuhannya masing- 
masing, kemudian aku pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, aku mendapati seseorang sedang meminta sesuatu kepada beliau. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “ ‘Aku sudah tidak 
mempunyai apa yang bisa kuberikan untukmu.” Orang itu pergi dengan 
marah seraya mengatakan, “Sungguh, engkau bisa memberi siapa saja 
yang engkau kehendaki!’Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dia marah kepadaku, karena aku tidak mempunyai apa yang 
dia minta. Barangsiapa di antara kalian yang meminta kepada orang lain 
padahal dia mempunyai satu uqiyyah atau senilai itu, sungguh dia telah 
meminta sesuatu dengan cara memaksa.”HB. Abu Dawud (1627), dan 
An-Nasa'i (2595). 
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Permintaan dengan Menyebut Nama Allah 
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[l480.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada kalian 
mengenai orang yang paling buruk (kedudukannya).” Kami menjawab, 
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Orangyang dimintai (sesuatu) 
atas nama Allah, namun ia tidak mau memberi karena-Nya.” HR. An- 
Nasa'i (2.569), dan At-Tirmidzi (1.652). 
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Pemberian untuk Menjauhi Keburukan 

^ jlS : jli iirfj g) 61 ^ 

ot ‘S ^^ 

oJJl3 t 

[l481.) Dari Salman bin Rabi’ah dia berkata, “Umar bin Al Khaththab 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Suatu hari, ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagi-bagikan sedekah, aku menyarankan kepada 
beliau, ‘Demi Allah, wahai Rasulullah, orang-orang selain mereka ini 
lebih berhak menerimanya.’ Beliau menjawab, “Mereka ini, seolah-olah 
memaksakan kepadaku untuk mengambil salah satu antara dua pilihan, 
yaitu apakah mereka akan meminta kepadaku dengan cara kasar, ataukah 
mereka akan menuduhku orang bakhil. Padahal aku tidak bakhil.” HR. 
Muslim (1.056). 
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(1482.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku 
pernah berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ketika itu beliau mengenakan kain Najran yang tebal ujungnya, lalu ada 
seorang Arab baduiyang menemui beliau. Langsung ditariknya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kuat, Anas melanjutkan, “Hingga aku 
melihat leher beliau, terlihat bekas ujung baju akibat tarikan Arab badui 
yang kasar. Arab badui tersebut berkata: ‘Wahai Muhammad, berikan 
kepadaku dari harta yang diberikan Allah padamu, ’ maka beliau menoleh 
kepadanya diiringi senyum serta menyuruh salah seorang shahabat untuk 
memberikan sesuatu kepadanya.”HR. Al-Bukhari (3.149), dan Muslim 
(1.057). 
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Orang-Orang Kaya dan Harta Mereka 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. ” (QS. Al-Kahfi 
[18]: 46) 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 
dan di sisi Allah pahala yang besar.” iQS.At-Ja^Sbun [64]: 15) 
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[l483.) Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar, dan kami 


duduk di sekelilingnya, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya yang aku takutkan 
atas kalian setelahku adalah dibukakannya perhiasan dunia untuk kalian. 
Lalu beliau menyebutkan dunia dan keindahannya, kemudian seseorang 
bertanya, ‘Apakah kebaikan datangdengan keburukan?’Namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diam, kemudian dikatakan kepada orang 
itu, ‘Kenapa engkau mengatakan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sementara beliau tidak mengajakmu bicara? Abu Sa’id 


Al-Khudri melanjutkan, “Dan ternyata kami melihat bahwa wahyu 
turun kepada beliau, setelah itu beliau sadar dan mengusap keringatnya 
yang bercucuran, beliau bersabda, “Apakah penanya tadi tadi tidak 
menyaksikan, sesungguhnya kebaikan tidak datang dengan keburukan, 
dan sungguh apa yang tumbuh pada musim gugur akan terbunuh atau 
binasa, kecuali pemakan dedaunan karena ia akan memakannya. Hingga 
apabila lambungnya sudah penuh, maka ia menghadap matahari dan 
memuntahkan apa yang ada di perutnya. Lalu ia kencing dan kembali 
merumput, dan sesungguhnya harta ini adalah hijau dan manis, sebaik- 
baik teman seorang muslim adalah jika ia memberikan dari hartanya 
kepada seorang yatim, orang miskin dan orang yang sedang dalam 
perjalanan, dan sesungguhnya orang yang mengambilnya secara tidak 
benar seperti halnya orang yang makan namun tidak kenyang dan ia akan 
menjadi saksi atasnya pada Hari Kiamat. ”HR. Al-Bukhari (1.465), Muslim 


(1052), dan An-Nasa'i (2.580). 
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[l484.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Pada suatu 
malam, aku pernah keluar rumah, tiba-tiba aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan sendirian tanpa ditemani oleh 
seorang pun, aku menyangka mungkin beliau ingin berjalan tanpa 
ditemani oleh orang lain, maka aku pun berjalan di bawah bayangan 
rembulan, ternyata beliau menoleh dan melihatku, beliau bersabda, 
‘Siapakah ini? ‘Aku menjawab, ‘Abu Dzar. Semoga Allah menjadikanku 
sebagai tebusanmu.’Beliau bersabda, ‘Wahai Abu Dzar, kemarilah.’Abu 
Dzar melanjutkan, “Lalu aku berjalan bersama beliau beberapa saat, 
lantas beliau bersabda, ‘Sesungguhnya orang-orang yang banyak hartanya 
(di dunia) adalah orang-orang yang sedikit pahalanya pada Hari Kiamat, 
kecuali yang diberikan kebaikan oleh Allah, beliau meniup ke sebelah 
kanan, kiri, depan dan belakangnya lalu dia menggunakan (harta tersebut) 
dengan baik.'”HR. Al-Bukhari (6.443), dan Muslim (94). 

’^\ lili jyi 4 

juiu j\i Hi 6f* 

[l485.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Orangyang banyak harta adalah 
yang paling rendah kedudukannya di Hari Kiamat kelak, kecuali orang 
yang berkata dengan hartanya, ‘Seperti ini dan seperti ini, (mengeluarkan 
zakatnya)’ dan ia memperoleh hartanya dengan cara yang baik. ” HR. Al- 
Bukhari (6.444), Ibnu Majah (4.130) dan Ahmad (5/157) 
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fl486.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Binasalah hamba dinar, dirham, 
dan sutra. Binasalah dan merugilah ia, jika tertusuk duri maka ia tidak 
akan terlepas darinya."HR. Al-Bukhari (2.887), dan An-Nasa i (4.136). 

^3 *;ji 0' iii iii' 4 
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[l487.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, aku tidak menginginkan sekiranya 
emas sebesar gunung Uhud menjadi milikku, kemudian datang lagi yang 
ketiga, sedangkan aku memiliki sesuatu darinya, kecuali sesuatu yang 
memang aku persiapkan untuk sekadar membayar utang. ” HR. Ibnu 
Majah (4.132) dan Ahmad (2/506). 



Bab 34 



Peringatan dari Sikap Bakhil dan Akibat Buruknya 


^ 'l, T''»'w'f-' 

^ ciliLc- (3i 


Allah Ta’a/a berfirman, 


“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu. 
(QS.Al-lsra' 1171:29) 

Allah Ta’ala berfirman, 

*'l<- \ C > 


^ ^ (JjJ 4>*J 

“Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang- 

orang yang beruntung.” {QS. At-Ta^abun [64]: 16) 
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Allah Tia’a/a berfirman. 


“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 
pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan 
Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” 

Al-LaU [92]: 8-10) 
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(l488.] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, bahwasanya dia mendengar 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan orang 
bakhil dengan orang yang suka berinfaq adalah seperti dua orang laki- 
laki yang mengenakan baju besi yang membungkus dada dan tulang 
selangkanya. Adapun orang yang senang berinfaq, setiap kali hendak 
bersedekah baju besi itu seakan akan membesar dan menutupi kulitnya 
hingga menutupi ujung jarinya. Sedangkan bagi orang yang bakhil, setiap 
kali hendak bersedekah baju besi tersebut mengecil dan menghimpitnya ia 
berusaha agar baju besinya longgar, namun tidak bisa menjadi longgar.” 
HR. Al-Bukhari (1.443), Muslim (1.021), dan Ahmad (2/256). 
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[l489.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidaklah hamba memasuki 
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waktu pagi pada setiap harinya, kecuali ada dua malaikat yang turun. 
Salah satunya memohon, ‘Ya Allah, berikanlah ganti bagi orang yang 
menyedekahkan hartanya.’Dan satu lagi memohon, ‘YaAllah, berikanlah 
kerusakan bagi orang yang menahan hartanya.’” HR. Al-Bukhari (1.442) 
dein Muslim (1.010). 

^ ali ^\j iOJi 


.1 




[l490»] Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma, dia berkata. 


“Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam menyampaikan khutbah, beliau 
bersabda, “Jauhilah sifat kikir, karena sesungguhnya yang membinasakan 
orang sebelum kalian adalah sifat kikir. Sifat kikir itu memerintahkan 
mereka untuk bersifat bakhil maka mereka pun bersifat bakhil. Sifat kikir 
itu memerintahkan mereka untuk memutuskan hubungan kekerabatan 
maka mereka pun memutuskan hubungan kekerabatan. Sifat kikir itu 
memerintahkan mereka untuk berbuat dosa maka mereka pun berbuat 
dosa.”Y{R. Abu Dawud (1.698), dan Ahmad (2/198) haditsyang sama. 

u :dii iil' (^_3 ^ J} cJj lUJ.! jfc .NfiN 

^ jilt u % 4 U j jLj 
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[l491.] Dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki sesuatu kecuali apa 
yang diberikan oleh Zubair kepadaku dalam rumahnya, apakah aku harus 
bersedekah dengannya?” Nabi menjawab, “Ya, dan janganlah engkau 
menahan hartamu, karena rezekimu juga bisa tertahan. ” HR. Al-Bukhari 
(1.434), Muslim (1.029), Abu Dawud (1.699), dan Ahmad (6/344) 




'l l' A ' ^ “ T " .>^.1 f " - l '.! ' i »' 1 l'' >'^,1 


[1492. J Dari Abdul Aziz bin Marwan, dia berkata, "Aku mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata: ‘Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Keburukan yang ada 
pada seorang manusia adalah sifat kikir yang sangat mencintai hartanya 
dan sifat pengecut yang sangat berlebihan.” HR. Abu Dawud (2.511), dan 
Ahmad (2/302). 


.0\j s. ij.\ Jj pi\ -.pSj iiii 

[l493.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Ya Allah, aku berlindungkepada- 
Mu dari sifat bakhil dan pikun.”’Y{R. Al-Bukhari (2.706), Muslim (50), Abu 
Dawud (3.972), dan Ahmad (3/113) dciri hadits yang panjang. 


;jli iic Cse'j 4 IJU ^ ji. (u^ 

du1 : jul Oji e45f 

plijlj yj\ ^ liil j\f\ : ja ?jujl if : j\J 

alc. Cij jilidi iiil MiSli ;jlS 


.A1.a\ 

[ 1494 .] Dari Abu Al-Ahwash dari ayahnya, Malik Radhiyallahu Anhu, dia 
berkata, “Aku pernah menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
mengenakan pakaian yang telah usang maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bertanya: ‘Apakah engkau memiliki harta?”Ia menjawab, “Ya.’ 
Beliau bertanya lagi, ‘Apa saja itu?’ Ia menjawab, ‘Allah telah memberiku 
unta, kambing, kuda dan budak.” Beliau lantas bersabda, ‘Jika Allah 
telah memberikan harta kepadamu maka perlihatkanlah nikmat dan 
kemuliaan-Nya kepadamu.’”HR. Abu Dawud (4.063), An-Nasa'i (5.234), 


dan Ahmad (3/473) 


^ j(i : ja ili iiil [u^ 
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[1495.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘Allah tidak akan mengumpulkan 
dalam hati seorang muslim keimanan kepada Allah dan sikap kikir secara 
bersamaan.’’’HKAn-Nasd:i (3.115), danAhmad (2/340). 



Berusaha dan Membantu Kebutuhan Orang Fakb dan 
Peringatan bagi Orang Kaya dari Hal Tersebut 


.^>13 diJl sfpl 


[l496.] Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam keluar pada hari raya, kemudian shalatdua 
rakaat, beliau tidak shalat (sunnah) baik sebelum maupun sesudahnya. 
Setelah itu, beliau bersama Bilal pergi menemui kaum wanita, dan 
menyuruh mereka memperbanyak sedekah, maka kaum wanita melepas 
kalung dan antingnya.’’HR. Al-Bukhari (1.431), Abu Dawud (1.146), An- 
Nasa'i (2.586), IbnuMajah (1.288) danAhmad (1/232). 
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(1497.] Dari Abu Burdah bin Abu Musa dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, 
dia berkata, “Jika datang seorang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yang meminta atau memerlukan sesuatu, beliau bersabda, 
'Penuhilah oleh kalian, kalian akan diberikan pahala, sedangkan Allah 
pasti akan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya melalui lisan Nabi- 
Nya. ’’ HR. Al-Bukhari (1.431) 
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[l498.} £}ari Asma’ binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
dia datang kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, 
“Janganlah engkau bakhil, maka Allah akan membalas kebakhilanmu. 
Bersedekahlah semampumu."HR. Al-Bukhari (1.434), Muslim (1.029), dan 
An-Nasa'i (2.551). 
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Zakat Barang Temuan (Harta Karun) 

Allah Ta’a/a berfirman. 




^ *> ^ 


li ^ 1]^ c-jit 


“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 267) 


4: ja jdiij 

(l499.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Zakat pada barang temuan 
(harta karun) adalah seperlima.” WR. Al-Bukhari (1.499), Muslim (1.710), 
Abu Dawud (3.085), An-Nasa'i (2.494,2.495), At-Tirmidzi (1.377,642), Ibnu 
Majah (2.509) dan Ahmad (1/314). 
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Bab 37 



Zakat Fitri dan Waktunya, Bentuknyaa dalah Makanan Pokok 

Suatu Negeri 

Allah Ta’ala berfirman, 


<3Ly<lr* 

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan 
mengingat nama Tuhannya, lalu dia melaksanakan shalat.” (QS. Al-A’lS 
[87]: 14-15) 

3 ='}iiii 
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(l500.] Dariibnu Umar RadhiyallahuAnhuma, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fitri sebesar satu sha’ 
kurma atau satu sha’gandum atas budak ataupun orang merdeka, laki- 
laki dan wanita, anak kecil dan orang tua dari kaum muslimin dan 
memerintahkannya agar ditunaikan sebelum orang-orang berangkat 
melaksanakan shalat."HR. Al-Bukhari (1.503), Muslim (984, 986), Abu 
Dawud (1.610,1.611, dan 1.612), An-Nasa'i (2.499), At-Tirmidzi (675), Ibnu 
Majah (1.826), dan Ahmad (2/66). 
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[l501.] Dari Abu Sa’idAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Kami 
mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha"^^^ makanan atau satu sha’ 

267 Satu sha' sama dengan empat mud. Satu mud sama dengan ukuran dua genggam 
telapak tangan penuh. 
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gandum, atau satu sha' kurma, atau satu sha’ keju, atau satu sha’ kismis 
(anggur kering). "Abu Sa'id menambahkan, “Makanan pokok kami ketika 
itu adalah gandum, kismis, keju dan kurma."lAR. Al-Bukhari (1.506), 
Muslim (958), Abu Dawud (1.616, 618), An-Nasa'i (2.511), At-Tirmidzi 
(673), Ibnu Majah (2.829) dan Ahmad (3/98). 
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1502. 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fitrah, atau zakat 
Ramadhan bagi setiap laki-laki maupun perempuan, orang merdeka 
maupun budak satu sha’ dari kurma atau satu sha’ dari gandum." 
Kemudian orang-orang menyamakannya dengan setengah sha’ untuk biji 
gandum. Sedangkan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengeluarkan 
zakat dengan kurma. Kemudian penduduk Madinah kesulitan 
mendapatkan kurma akhirnya mereka mengeluarkan gandum. Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma memberikan zakat anak kecil maupun 
dewasa hingga bayi sekalipun dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya dan dia 
mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari Raya Idul 
Fitri. HR. Al-Bukhari (1.511), dan Muslim (984). 
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Memind ahkan Zakat ke Wilayah lain Apabila telah Tercukupi 

di Suatu Wilayah 

jp Jii 
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[l503.] Dari Ibrahim bin’Atha’ -pelayan Imran bin Al-Hushain-, bahwa 
Imran bin Al Hushain dipekerjakan untuk menjaga harta zakat. Ketika 
ia kembali, ia ditanya, “Di mana harta zakat itu?" Dia menjawab, 
“Adapun harta zakat sebagai amanah engkau mengutusku, maka kami 
mengambilnya sebagaimana kami mengambilnya pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kami menyalurkannya sesuai tempat 
kami menyalurkannya pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.”HR. Abu Dawud (1.625), dan Ibnu Majah (1.811). 
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[1504.J Dari Ibnu Abbas bahwa Mu'adz Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku ke Yaman, 
beliau berkata, ‘Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari 
kalangan ahli kitab, maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah Rasulullah, 
kemudian apabila mereka menaatimu untuk itu, maka beritahukan 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka melakukan 
shalat lima waktu dalam sehari semalam, kemudian apabila mereka 
menaatimu untuk itu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan atas mereka sedekah pada harta mereka yang diambil 
dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang- 
orang miskin di antara mereka, kemudian apabila mereka menaatimu 
untuk itu, maka jauhilah harta-harta mereka yang berharga, dan berhati- 
hatilah terhadap doa orang yang dizhalimi, karena sesungguhnya tidak 
ada penghalang antara doa tersebut dengan Allah. ”HR. Al-Bukhari (1.395), 
Muslim (19), Abu Dawud (1.586), An-Nasa'i (2.522), At-Tirmidzi (652), dan 
Ibnu Majcih (1.783). 
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Wajibnya Puasa Bulan Ramadhan dan Merupakan Salah Satu 

Rukun Islam 


Allah Ta'a/a berfirman, 


O- 


'S y' 



< •t 




“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 183) 


Allah Ta’a/a berfirman, 




“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah." (QS. 
Al-Baqarah [2]: 185) 


otj Nl sil 'i 0' p'ii- Ol^ s f 
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[1505.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam dibangun di atas lima 







perkara, yaitu syahadat bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah, bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji (ke Baitullah), dan 
berpuasa di bulan Ramadhan. ”HR. AI-Bukhari (8), Muslim (16), An-Nasa'i 
(5001), At-Tirmidzi (2.609), dan Ahmad (2/120). 
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[15O6.J Dari Thalhah bin Ubaidullah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Telah datang seorang laki-laki dari penduduk Nejed kepada Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam dengan rambut acak-acakan. Gema suaranya 
terdengar, namun (maksud) dari apa yang dikatakannya tidak bisa 
dipahami kecuali setelah dia mendekat. Ternyata dia bertanya mengenai 
Islam, maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Lima shalat dalam sehari semalam. "Dia berkata, “Apakah ada kewajiban 
lain atasku?" Beliau bersabda, “Tidak ada kecuali engkau melakukan 
(shalat) sunnah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“dan puasa pada Bulan Ramadhan." Orang tersebut berkata, ‘Apakah ada 
kewajiban bagiku lagi selainnya?’ Beliau bersabda, ‘Tidak ada, kecuali 
engkau melakukan (puasa) sunnah."Dan Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam menyebutkan kepadanya zakat, kemudian orang tersebut 
berkata, ‘Apakah ada kewajiban atasku selain itu?’Beliau bersabda, ‘Tidak 
ada, kecuali engkau melaksanakan (sedekah) sunnah.’Kemudian orang 


tersebut berpaling seraya berkata. ‘Aku tidak akan menambah hal ini dan 
tidak akan menguranginya.’Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dia akan beruntung apabila jujur. HR. Al-Bukhari 
(46), Muslim (11), Abu Dawud (391), dan Ahmad (1/162) 
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Sejarah Awal Diwajibkannya Puasa dan Kemudahan di Dalanmya 


Allah Ta’ala berfirman. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 
(yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) 
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan 
bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu 
memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan 
hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu 
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Bulan Ramadan adalah 
(bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara 




kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nyayang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]; 183-185) 


(jUaj» J 


Dariibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada hari Asyura, dan 
memerintahkan para shahabat untuk berpuasa pada hari itu. Namun 
ketika diwajibkan puasa Ramadhan, puasa tersebut pun ditinggalkan. ” 
HR. Al-Bukhari (1.892), Muslim (1.162 diriwayatkan dengan kisah yang 
terkait dengannya), Ibnu Majah (1.733) dari jalur Aisyah Radhiyallahu 
Anha dan 7\hmad (2/4). 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu Hari Asyura 
adalah berpuasanya orang-orang Quraisy pada masa jahiliyah, begitu 
juga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam turut berpuasa. Kemudian 
tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah 
beliau berpuasa pada hari tersebut dan beliau memerintahkan (para 
shahabat) untuk berpuasa. Kemudian tatkala diwajibkan puasa pada 
bulan Ramadhan (maka puasa itulah yang diwajibkan), dan puasa hari 
Asyura ditinggalkan. Barangsiapa yang berkehendak (berpuasa) maka ia 
(boleh) berpuasa, dan barangsiapa berkehendak (tidak berpuasa) maka ia 
(boleh) meninggalkannya.”HB. Al-Bukhari (2.002), Muslim (1.125), Abu 


Dawud (2.442), dan Ahmad (6/29) Abu Dawud (2.443), Ibnu Majah (1.737) 
dari jalur Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 





[1509. J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang firman Allah 
Ta'ala, “Wahai orang-orangyangberiman!Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu. ’’ (QS. Al-Baqarah [2]: 
183) Dahulu orang-orang pada zaman Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
apabila mereka melakukan shalat Isya maka diharamkan atas mereka 
untuk makan dan minum serta bercampur dengan istri, dan mereka 
berpuasa hingga besok. Kemudian ada seseorang tidak dapat menahan 
hawa nafsunya kemudian ia mencampuri istrinya setelah melakukan 
shalat Isya dan belum berbuka. Kemudian Allah Azza wa Jalla hendak 
menjadikan hal tersebut sebagai kemudahan, keringanan dan manfaat. 
Allah Ta’ala berfirman, “Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 
menahan dirimu sendiri." (QS. Al-Baqarah [2]: 187) Hal ini termasuk 
di antara manfaat yang Allah berikan kepada manusia dan Allah beri 
keringanan serta kemudahan bagi mereka. HR. Abu Dawud (2.313) 
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[l510.] Dari Al-Bara’ Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Dahulu ada 
seseorang yang berpuasa kemudian tidur dan tidak makan hingga keesokan 
hari. Sesungguhnya Shirmah bin Qais Al-Anshari datang kepada istrinya 
dalam keadaan berpuasa, ia berkata, “Apakah engkau memiliki sesuatu?” 
Istrinya berkata, “Tidak, aku akan pergi dan mencari sesuatu untukmu.” 
Lalu ia pergi dan Shirmah tertidur, lalu istrinya datang dan berkata, 
“Rugilah engkau. ” Sebelum tengah hari ia pingsan, yang ketika itu sedang 
bekerja di ladangnya. Kemudian hal tersebut disampaikana kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka turunlah ayat, “Dihalalkan bagimu 
pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.” Beliau membacanya 
hingga firman Allah Ta’ala, “yaitu /a 7 ar.”(QS. Al-Baqarah [2]: 187) HR. 
Abu Dawud (2.314), At-Tirmidzi (3.206), dan AI-Bukhari (1.905 dan 4.508) 
hadits yang sama. 
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[l511.] Dari Salamah bin Al-Akwa’ Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Ketika turun ayat, “Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. ” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 184) Siapa pun di antara kami boleh memilih untuk tidak berpuasa 
dan membayar fidyah hingga turun ayat yang sesudahnya dan menghapus 
hukumnya.”HR. Al-Bukhari (4.507), Muslim (1.145), Abu Dawud (2.315), 
dan At-Tirmidzi (809). 
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fl512.] Dariibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Fidyah itu 
ditetapkan bagi wanita yang hamil dan wanita yang menyusui. ” HR. Abu 
Dawud (2.313) 
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Keutamaan Puasa 
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1513.] Dari Sahi Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada satu pintu 
yang disebut dengan Ar-Rayyan, yang pada Hari Kiamat orang-orang yang 
berpuasa masuk surga melalui pintu tersebut. Tidak akan ada seorang 
pun yang masuk melewati pintu tersebut selain mereka. Lalu dikatakan, 
“Di manakah orang-orang yang berpuasa?" maka orang-orang yang 
berpuasa masuk melalui pintu itu. Tidak akan ada seorang pun yang 
masuk melewati pintu tersebut selain mereka. Apabila mereka telah masuk 
semuanya, maka pintu itu ditutup dan tidak akan ada seorang pun yang 
masuk melewati pintu itu.”HR. Al-Bukhari (1.896), Muslim (1.152), An- 
Nasa'i (2.236), At-Tirmidzi (765), Ibnu Majah (1.640) dan Ahmad (5/333) 
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1514.] £)^r/ Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa yang menginfakkan 
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sepasang harta di jalan Allah maka dia akan dipanggil dari pintu 
surga, ‘Wahai hamba Allah, ini adalah kebaikan. Barangsiapa yang 
merupakan ahli shalat maka dia diseru dari pintu shalat, dan barangsiapa 
yang merupakan ahli jihad maka ia akan diseru dari pintu jihad dan 
barangsiapa yang merupakan ahli puasa maka ia akan diseru dari pintu 
Ar-Rayyan, dan barangsiapa yang merupakan ahli sedekah maka ia 
akan diseru dari pintu sedekah. ” Kemudian Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya untukmu, apakah 
masing-masing orang akan diseru dari setiap pintu? Apakah mungkin 
seseorang akan diseru dari semua pintu tersebut? Beliau menjawab, “Ya, 
dan aku berharap engkau termasuk di antara mereka.” Y{R. Al-Bukhari 
(1.897), Muslim (1.027), At-Tirmidzi (3.674), dan Ahmad (2/268). 
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(l515.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Allah Azza wa Jalla telah 


berfirman, ‘Setiap amal anak Adam adalah untuknya kecuali puasa. 
Puasa itu adalah untuk-Ku, dan Akulah yang akan memberinya pahala.’ 
Dan puasa itu adalah perisai. Apabila salah seorang di antara kalian 
berpuasa, maka hendaknya jangan berkata-kata kotor, dan jangan 
pula menghina orang. Apabila dicaci orang ataupun dimusuhi, maka 
berkatalah, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.’ Demi Allah, yang jiwa 
Muhammad ada di tangan-Nya, sesungguhnya bau mulut orang yang 
berpuasa lebih harum di sisi Allah pada Hari Kiamat kelak daripada 
wanginya kesturi. Dan bagi mereka yang berpuasa ada dua kegembiraan. 
Ia merasa gembira saat berbuka, dan senang tatkala berjumpa dengan 
Rabbnya dengan puasanya.”HR. Al-Bukhari (1.904), Muslim (1.151), An- 


Nasa'i (2.227), At-Tirmidzi (764 dan 766), Ibnu Majah (3.823) dan Ahmad 
(2/273) sertaAn-Nasa'i (2.233) dari jalur Aisyah Radhiyallahu Anhuma. 
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[l516.) Dari Hudzaifah RadhiyallahuAnhu, dia berkata, Pada suatu hari 
Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Siapa yang masih hafal hadits dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang masalah fitnah? Hudzaifah 
berkata, “Aku mendengarnya saat beliau bersabda, “Fitnah seseorang itu 
berada pada keluarga, harta, dan tetangganya akan tetapi fitnah itu akan 
terhapus oleh shalat, puasa, dan sedekah.”liR. Al-Bvikhari (1.895), Muslim 
(144), At-Tirmidzi (2.257), dan Ibnu Majah (3.955). 
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1517.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap amal anak Adam akan 
dilipatgandakan, satu kebaikan menjadi sepuluh hingga tujuh ratus kali 
lipat kebaikan sesuai kehendak Allah. Allah Ta’ala berfirman, “Kecuali 
puasa, puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia 
tinggalkan makan dan minumnya karena Aku. Puasa adalah perisai. 
Orang yang berpuasa itu mempunyai dua kebahagiaan, satu kebahasaan 
ketika tiba waktu berbuka, dan satu kebahagiaan laS ketika berjumpa 
dengan Rabbnya. Dan sungguh, bau mulut orang yang berpuasa di sisi 
Allah lebih harum daripada bau minyak kesturi.”HR. Al-Bukhari (7.492), 
Muslim (1.151), An-Nasa'i (2.214), dan Ahmad (2/266). 
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(l518.] Dayi utsman bin Abui ‘Ash ats-Tsaqafi Radhiyallahu Anhu, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Puasa 
adalah perisai dari api neraka, sebagaimana tameng salah seorang dari 
kalian dalam perang. ”HR. An-Nasa'i (2.230), Ibnu Majah (1.639). 
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(1519.) Dfln Abu u mamah Radhiyallahu Anhu. dia berkata. Aku menda- 
tangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian aku berkata, 
“Perintahkanlah kepadaku suatu amalan yang bisa memasukkanku ke 
dalam surga. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ber¬ 
puasalah karena tidak ada ibadah yang semisal dengannya ." Kemudian 
aku mendatangi beliau lagi, beliau bersabda; “Berpuasalah.”HR. An- 
Nasa'i (2.222) dan Ahmad (5/249). 


: jll aIc (jjl^\ ^ 

^ ijj: ^ ^ 


. 11 : 


1520.] Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata. 


Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, Allah menjauhkan antara 
dirinya dan neraka selama tujuh puluh tahun karena hari itu. ” HR. Al- 
Bukhari (2.840), Muslim (1.153), An-Nasa'i (2.244), At-Tirmidzi (1.623), 
Ibnu Majah (1.717) dan Ahmad (3/26). 
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1521.] £)ari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Suatu ketika 
kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangkan 
kami adalah para pemuda yang tidak mampu. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Wahai para pemuda, hendaknya 
kalian menikah, karena sesungguhnya hal itu lebih menundukkan 
pandangan, dan lebih menjaga kemaluan, dan barangsiapa yang tidak 
mampu maka hendaknya dia berpuasa karena sesungguhnya puasa 
adalah pengekang baginya.”HR. Al-Bukhari (1.905), Muslim (1.400), 
Abu Dawud (2.046), An-NasaM (2.238), Ibnu Majah (1.845) dan Ahmad 
(1/378). 



Keutamaan Bulan Ramadhan 


Allah Ta’fl/a berfirman, 


“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al- 
Qwr'an. "(QS.A1-Baqarah [2]: 185) 

Allah Ta’a/a berfirman. 






. > 




“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. 
Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan ." (QS. Ad-Dukh3n [44]: 3) 


Allah Ta’ala berfirman. 


“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. ” (QS. Al-Qadr 
[97]: 3) 
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1522. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila bulan Ramadhan datang, 
maka pintu-pintu langit dibuka sedangkan pintu-pintu jahannam ditutup 
dan setan-setan dibelenggu. ”HR. Al-Bukhari (1.899), Muslim (1.079) lafazh 
dalam riwayat miliknya, “dibuka pintu-pintu rahmat.”, At-Tirmidzi (682), 
Ibnu Majah (1.642) danAhmad (2/281) secara makna. 
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[l523.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Ramadhan datang kepada kalian, 
bulan yang penuh berkah, Allah mewajibkan kepada kalian berpuasa. 
Pada bulan itu pintu langit dibuka, dan pintu neraka Jahim ditutup dan 
syetan pembangkang dibelenggu. Demi Allah, pada bulan itu ada satu 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Barangsiapa yang tidak 
mendapat kebaikannya, maka sungguh ia tidak mendapatkannya." HR. 
An-Nasa'i (2.105), At-Tirmidzi (682), dan An-Nasa'i (2.107), serta Ahmad 
(2/230) dari jalur Urfajah dengan tambahan, “Menyerulah sang penyeru 
pada setiap malamnya: Weihai pencari kebaikan kemarilah, wahai pencari 
keburukan tahanlah.” 
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[l524.] [)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada malam pertama bulan 
Ramadhan setan-setan dan jin-jin yang jahat dibelenggu, pintu-pintu 
neraka ditutup, tidak ada satupun pintu yang terbuka dan pintu-pintu 
surga dibuka, tidak ada satupun pintu yang tertutup, serta seorang 
penyeru menyeru: Wahai yang mengharapkan kebaikan bersegeralah 
(kepada ketaatan), wahai yang mengharapkan keburukan berhentilah, 
Allah menyelamatkan hamba-hamba-Nya dari api neraka pada setiap 
malam di bulan Ramadhan. ” HR. Al-Bukhari (1.898), Muslim (1.079), An- 
Nasa'i (2.107), At-Tirmidzi (682), Ibnu Majah (1.642). 
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1525«) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat 
pada malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan harapan (pahala 
dari Allah), maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni dan 
barangsiapa yang berpuasa dengan penuh keimanan dan harapan (pahala 
dari Allah), maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.”HR. Al- 
Bukhari (1.901), Muslim (1.256), dan An-Nasa'i (2.109). 
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1526.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang wanita Anshar, 
“Apabila datang bulan Ramadhan maka berumrahlah padanya karena 
Umrah pada bulan Ramadhan setara dengan ibadah haji. ”HR. Al-Bukhari 
(1.782), Muslim (760), dan An-Nasa'i (2.193). 
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[1527.J £)fln Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling sempurna dalam 
kebaikan. Dan paling sempurna adalah saat bulan Ramadhan ketika Jibril 
Alaihis Salam datang menemui beliau. Jibril Alaihis Salam datang menemui 
beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan untuk membacakan Al- 
Qur’an hingga Al-Qur’an selesai dibacakan untuk Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Apabila Jibril Alaihis Salam datang menemui beliau, maka 
beliau adalah orang yang paling sempurna dalam kebaikan melebihi 
lembutnya angin yang berhembus. ”HR. Al-Bukhari (1.902). 



Puasa dan Berbuka Berdasarkan Ru'yah Hilal, Perintah 
Menggenapkan Bilangan serta Berdasarkan Ru'yah Hilal 
dengan Mata Telanjang 


Allah Ta’a/a berfirman, 








“Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah.”{QS. Al-Bsiqarah [2]: 185). 


Allah Ta’a/a berfirman, 


“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, “itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
/zaj/. ” (QS. Al-Baqarah [2]; 189) 
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[1528.J Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang 
bulan Ramadhan, beliau bersabda, “Janganlah kalian berpuasa hingga 
kalian melihat hilal dan jangan berbuka hingga kalian melihat hilal. 
Jika terhalang oleh awan, maka genapkanlah bilangannya menjadi tiga 
puluh.”HR. Al-Bukhari (1.906), Muslim (1.080), Abu Dawud (2.320), dan 
Ahmad (2/63) serta At-Tirmidzi (688)dari jalur Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. 




Ji 'M ilb' ^ '^J ^ A' 


'jL^U ^ iJjjS 


[1529.J Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu bulan itu ada 
dua puluh sembilan hari, maka janganlah berpuasa hingga kalian melihat 
hilal. Jika terhalang oleh awan, maka genapkanlah bilangannya menjadi 
tigapuluh.”HR. Al-Bukhari (1.907) 
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(1530.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasuiullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau Abui Qasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal, berbukalah 
kalian karena melihat hilal. Jika terhalang dari kalian, maka genapkanlah 
bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh."HR. Al-Bukhari (1.909), 
Muslim (1.081), An-Nasa'i (2.116), At-Tirmidzi (), Ibnu Majah (1.655) dan 
Ahmad (2/415), At-Tirmidzi (688) dari jalur Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu. 
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(l531«) Dari UmmuSalamahRadhiyallahuAnha, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersumpah untuk tidak mencampuri istri-istrinya 
selama satu bulan. Dalam riwayat lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersumpah untuk tidak menemui sebagian istrinya (61152) 
selama satu bulan. ” Tatkala lewat dua puluh sembilan malam, beliau 
menemui istri-istrinya. Maka ditanyakan kepada beliau, “Wahai Nabi 
Allah! bukankah engkau telah bersumpah untuk tidak menemui mereka 
selama sebulan? Maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya jumlah hari 
dalam satu bulan itu (ada kalanya) dua puluh sembilan hari. ”HR. Muslim 
(1.058). 
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[1532. J £}ari Abu Bakrah RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Ada dua bulan yang tidak akan mengurangi 
bilangan, yaitu dua bulan hari raya; bulan Ramadhan dan Dzulhijjah." 
HR. Al-Bukhari (1.912), Muslim (1.089), Abu Dawud (2.323), At-Tirmidzi 
(692), Ibnu Majah (1.659) dan Ahmad (5/38). 
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[ 1533 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguhnya kami 
adalah umat yang ummiyang tidak dapat menulis, dan tidak menghitung 
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bulan demikian, demikian dan demikian yakni satu bulan terkadang 
berjumlah dua puluh Sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari.”HR. 
Al-Bukhari (1.913), Muslim (1.080), dan Ahmad {2143). 
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1534.] Dari salah seorang sahabat Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, dia 
berkata, Orang-orang berselisih mengenai hari terakhir bulan Ramadhan. 
Kemudian ada dua orang badui yang datang dan memberikan persaksian 
di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan nama Allah, 
sungguh mereka telah menyaksikan hilal kemarin sore. Kemudian 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam memerintahkan orang-orang 
agar berbuka dan pergi ke lapangan (tempat shalat Id)." HR. Abu Dawud 
(2.339), An-Nasa'i (1.556), dan Ahmad (5/363) serta Ibnu Majah (1.653) 
hadits yang sama riwayat dari jalur Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. 

[ 1535 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Orang- 
orang telah melihat hilal kemudian aku mengabarkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa aku telah melihat hilal kemudian 
beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.” HR. 
Abu Dawud 2.342) 
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[1536. J Dari Kuraib RadhiyallahuAnhu bahwasanya UmmulFadhl binti 
Al-Harits mengutusnya untuk menghadap Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu 
di Syam. Kuraib berkata, “Aku pun datang ke Syam dan menyampaikan 
keperluan Ummu Fadhl kepadanya. Ketika itu aku melihat hilal awal 
Ramadhan pada saat masih berada di Syam, aku melihatnya pada malam 
Jum’at. Kemudian aku sampai di Madinah pada akhir bulan. Abdullah 
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma bertanya kepadaku tentang hilal, ia 
bertanya, “Kapan kalian melihatnya?"Aku menjawab, “Kami melihatnya 
pada malam Jum’at. ” Ia bertanya lagi, “Apakah kamu yang melihatnya?" 
Aku menjawab, “Ya, orang-orang juga melihatnya sehingga mereka mulai 
melaksanakan puasa begitu juga Mu’awiyah.” Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Dan 
kami pun sekarang masih berpuasa untuk menggenapkannya menjadi tiga 
puluh hari atau hingga kami melihat hilal.” Aku pun bertanya, “Tidakkah 
cukup bagimu untuk mengikuti ru’yah Mu’awiyah dan puasanya?” Ia 
menjawab, “Tidak, beginilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepada kami.”HR. Muslim (1.087), Abu Dawud (2.332), 
At-Tirmidzi (693), An-Nasa'i (2.110) danAhmad (1/306). 
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[1537.J Dari Thalhah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Apabila Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat hilal mengucapkan, “Ya Allah, 
nampakkan hilal kepada kami dengan keberkahan, keiman, keselamatan. 


dan Islam. Tuhan kami dan Tuhan kamu (wahai hilal) adalah Allah.” HR. 
At-Tirmidzi (2.451), dan Ahmad (1/162). 



Larangan Mendahului Puasa Ramadhan Sehari atau Dua Hari 

sebelumnya 
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[1538.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari 
kecuali apabila seseorang sudah terbiasa melaksanakan puasa (sunnah) 
maka pada hari itu dia dipersilahkan untuk melaksanakannya." YIR. Al- 
Bukhari (1.914), Muslim (1.082) dan Abu Dawud (2.335). 



Perintah Meninggalkan Pembatal Puasa dan Memulai Puasa 
bagi Orang yang Mengetahui Masuk Ramadhan pada Siang 

Hari setelahnya 
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[1539.J Dari Salamah bin Al-Akwa’ Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang laki-laki 
pada hariAsyura dan memerintahkannya untuk mengumumkan kepada 
orang banyak, “Barangsiapa yang sudah terlanjur makan, hendaklah 
dia juga menyempurnakan puasanya atau hendaklah dia berpuasa, dan 
barangsiapa yang belum makan pada hari ini, hendaklah ia tetap tidak 
makan (yakni berpuasa). "HR. Al-Bukhari (1.924), dan Muslim (2.335). 
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[1540. J Qari Hafshah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak berniat puasa pada malam hari sebelum terbit 
fajar, tidak ada puasa baginya.”HR. Abu Dawud (2.454), An-Nasa'i 
(2.330), At-Tirmidzi (730), Ibnu Majah (1.700) dan Ahmad (6287). 
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[1541.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dia berkata. Apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemuiku beliau bertanya, ‘Apa 
engkau memiliki makanan?” Maka apabila aku menjawab: ‘Tidak.’Beliau 
bersabda, ‘‘Kalau begitu aku berpuasa.”HR. An-Nasa'i (2.327), At-Tirmidzi 
(733), dan Abu Dawud (2.455). 
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Kapan Mulai Berpuasa bagi yang Hendak Berpuasa 


Allah ra'fl/a berfirman. 
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‘‘Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 
antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurna¬ 
kanlah puasa sampai (datang) ma/am. "{QS.A1-Baqarah [2]; 187) 
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[1542. J Dari Adi bin Hatim RadhiyallahuAnhu, dia berkata, Ketika turun 
ayat, “hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang 
hitam. "Aku mengambil dua utas tali pengikat hitam dan putih kemudian 
aku meletakkannya di bawah bantalku. Pada malam hari aku melihat tali 
tersebut untuk membedakan malam dan siang namun tidak tampak jelas 
perbedaan keduanya. "Pagi harinya aku menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk memberitahukan apa yang telah aku lakukan. 
Kemudian beliau bersabda, “Yang dimaksud dengan benang hitam ialah 
gelapnya malam, dan (benang putih) adalah terangnya siang (fajar). ”HR. 
Al-Bukhari (1.916), Muslim (1.090), Abu Dawud (2.349), An-Nasa'i (2.167), 
At-Tirmidzi (2.970), dan Ahmad (4/377). 
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[ 1543 .) DariAisyahRadhiyallahuAnha, bahwa Bilal mengumandangkan 
adzan (pertama) pada waktu masih malam. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi 
Maktum mengumandangkan adzan, karena sesungguhnya dia tidak akan 
mengumandangkan adzan hingga telah terbit fajar." Al-Qasim berkata, 
“Tidak ada jeda di antara adzan mereka berdua kecuali salah satu satunya 
naik dan yang lainnya turun."iiR. Al-Bukhari (1.918 dan 1.919), Muslim 
(1.092) dari jalur riwayat Abdullah bin Amr, At-Tirmidzi (203), dan Ahmad 


(6/54). 
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1544. J 2)an Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan di waktu malam untuk membangunkan orang yang tidur di 
antara kalian, dan untuk memberitahukan orang yang shalat malam di 
antara kalian agar kembali dari masjid dan melakukan sahur. Saat fajar 
bukanlah mengatakan begini beliau mengisyaratkan dengan telapak 
tangannya, sebab kemunculan fajar tidak seperti itu, tetapi waktu fajar 
ialah dengan mengatakan begini, beliau mengisyaratkan dengan dua jari 
telunjuk.”HB. Al-Bukhari (621), Muslim (1.093), Abu Dawud (2.347), An- 
Nasa'i (2.169), At-Tirmidzi (1.696), dan Ahmad (1/386). 
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[l545.] Dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Aku 
mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian tertipu dengan adzan Bilal (sehingga tidak menyantap sahur), dan 
jangan pula oleh cahaya putih ini hingga telah tersebar (cahayanya di 
ufuk). ”HR. Muslim (1.094), dan An-Nasa 'i (2.171). 
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“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang 
putih dan benang hitam, yaitu fajar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 187) 




[l546.) Dari Sahi bin Sa’adRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Aku makan 


sahur bersama keluargaku kemudian aku bersegera agar mendapatkan 
sujud (shalat Subuh) bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
HR.A1-Bukhari (1.920) 
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1547.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makan sahurlah kalian karena 
sesungguhnya di dalam sahur itu terdapat berkah. ”HR. Al-Bukhari (1.923), 
Muslim (1.095), Abu Dawud (), An-Nasa'i (2.145), At-Tirmidzi (708), Ibnu 
Majah (1.692) dan Ahmad (3/99). 
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[l548.] Dari Amr bin Al-’Ash Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perbedaan antara 
puasa kita dan puasa ahli kitab adalah makan sahur. "HR. Muslim (1.096), 
Abu Dawud (2.343), An-Nasa'i (2.165), At-Tirmidzi (709), dan Ahmad 
(4/197). 
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Dari salah seorang sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia berkata, Aku pernah masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat beliau sedang menyantap makan sahur, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya sahur adalah berkah yang diberikan Allah kepada kalian, 
maka janganlah kalian meninggalkannya.” HR. An-Nasa'i (2.161) dan 
Ahmad (5/367). 
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1550.] Al-'Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengundangku untuk makan 
sahur pada Bulan Ramadhan, beliau berkata; “Kemarilah untuk 
menyantap makanan yang diberkahi!” HR. Abu Dawud (2.344), An-Nasa'i 


(2.162), dan Ahmad (4/126). 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sebaik-baik (makanan) sahur bagi 
seorang mukmin adalah kurma. "HR. Abu Dawud (2.345). 


Alii Cs^j A.£SUJ cJkS :Jl3 (^^6^ 

^ Al ^1 ^U^l ^ 

:dJi c^dl 14 ^ 1 ” rdJlS 

^ Al Al j^3 6^ 11^” :ciJi5 c Al 

Dari Abu Athiyyah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Aku berkata 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, “di antara kami ada dua orang 
dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah seorang dari 
keduanya menyegerakan berbuka dan mengakhirkan bersahur, sedangkan 
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yang lain mengakhirkan berbuka dan menyegerakan bersahur?” Dia 
bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang menyegerakan berbuka 
dan mengakhirkan sahur?”Aku menjawab, “Abdullah bin Mas’ud.”Dia 
menambahkan, “Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.”HR. An-Nasa'i (2.157), dan Ahmad (6/173). 
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[1553.J Zaid bin Tsabit, dia berkata. Kami pernah sahur bersama 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian kami melaksanakan 
shalat berjamaah. Aku berkata. Berapa lama jarak antara sahur dan 
shalat? Dia menjawab, “Kira-kira lima puluh ayat.” HR. Al-Bukhari 
(575), Muslim (1.097), At-Tirmidzi (703), Ibnu Majah (1.694) dan Ahmad 
(5/182). 
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[l554.’ Dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, dia berkata; 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘janganlah Adzan 
Bilal dan putih di ujuk yang menjulang tinggi menjadi tanda, akan tetapi 
cahaya fajar yang telah menyebar dan meluas di M/Mfc.”HR. Muslim 
(1.094), Abu Dawud (2.346), An-Nasa'i (2.171), At-Tirmidzi (706), Ibnu 
Majah () dan Ahmad (5/13). 
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Allah Ta’aZa berfirman. 
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran teg/mu.'’(QS.A1-Baqarah [2]: 185) 


KITAB PUASA 






^ il£ iiil ^ fW) 

UJU ‘ j^j 4ir" 

.olilLj MAil 

[l555.] Dan >!£»« Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seseorang lupa lalu dia makan 
dan minum (ketika sedang berpuasa) maka hendaklah dia meneruskan 
puasanya karena hal itu berarti Allah telah memberinya makan dan 
minum."HR. Al-Bukhari (1.933), Muslim (1.155), Abu Dawud (2.398), At- 
Tirmidzi (721), Ibnu Majah (1.673) danAhmad (2/425). 
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1556.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan bekam ketika beliau sedang 
melakukan ihram dan ketika beliau berpuasa."lAR. Al-Bukhari (1.938), 
Abu Dawud (2.372), At-Tirmidzi (775), Ibnu Majah (1.682) danAhmad 
(1/215). 
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[l557.] Dari Syu’bah, dia berkata, Aku mendengar Tsabit Al-Bunani 
berkata, “Suatu ketika Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu pernah ditanya, 
“Apakah kalian membenci berbekam untuk orang yang berpuasa?’ Dia 
menjawab, “Tidak, kecuali jika bekam tersebut menjadikannya lemas.’” 
HR. Al-Bukhari (1.940), dan Abu Dawud (2.375). 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 







p j ^ Jd ^ pi\ JjLj 

ji ’^Yj. di!i iioji j_^j t ;j^ jvi^j 

J ‘j^x-i*J\ (J} L^l ^(Jl^ ‘ 


[1558. J £)(3n salah seorang sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang 
berbekam bagi orang yang sedang berpuasa, dan beliau juga melarang 
puasa wishal (menggabungkan buka puasa dengan sahur), namun beliau 
tidak mengharamkannya atas seorang pun dari para sahabatnya. Lalu 
ditanyakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
sendiri melakukan wishal hingga waktu sahur."Maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku melakukan wishal hingga waktu sahur, karena Rabb- 
ku yang memberiku makan dan minum.” YiR. Abu Dawud (2.374), dan 
Ahmad (4/314). 
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[ 1559 .] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, dia berkata, Ketika kami 
sedang duduk di sekitar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, datanglah 
seorang laki-laki kepada beliau dan berkata, “Celaka aku.” Rasulullah 
bertanya, “Ada apa denganmu?" Laki-laki itu menjawab, “Aku telah 
menyetubuhi istriku padahal aku sedang berpuasa Ramadhan. "Beliau lalu 
bersabda, “Apakah engkau mendapatkan budak untuk dimerdekakan?.” 
Laki-laki itu berkata; “Tidak.”Beliau bersabda, “Apakah engkau mampu 
berpuasa dua bulan berturut-turut?. ”Dia berkata, “Tidak. "Beliau bersabda, 
“Apakah engkau mampu memberi makan enam puluh orang miskin?.”Ia 
berkata, “Tidak.” Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun diam sejenak, begitu juga keadaan kami. Lalu ada yang 
datang kepada beliau dengan membawa keranjang besar^^ yang berisi 
kurma.” Beliau lalu bersabda, “Di manakah laki-laki yang bertanya tadi? 
Laki-laki itu menjawab, “Aku. ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melanjutkan, “Ambillah ini dan bersedekahlah dengannya. ”la menjawab, 
“Orang yang lebih miskin daripadaku, wahai Rasulullah? Demi Allah, 
antara dua lembah ini tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada 
keluargaku.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum hingga 
terlihat gigi gerahamnya, beliau lalu bersabda, “Kalau begitu, berilah 
makan keluargamu dengannya!” HR. Al-Bukhari (1.936), Muslim (1.111), 
Abu Dawud (2.390), At-Tirmidzi (724), Ibnu Majah (1.671) dan Ahmad 
(2/281). 

j) Jij SU- I 

JjJj OlC 

: jis S}:^\ dikj: jis “p;’ ^ 

*0t\^ ^ 


268 . Disebutkan oleh para ulama keranjang tersebut berisi lebih dari lima belas hingga 
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DariAisyah RadhiyallahuAnha, bahwasanya dia berkata, Seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, celakalah aku.”Beliau bertanya, “Kenapa?” 
laki-laki itu menjawab, “Aku telah menyetubuhi istriku pada siang hari di 
bulan Ramadhan.”Maka beliau bersabda, “Kalau begitu, bersedekahlah, 
bersedekahlah.”Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak mempunyai sesuatu 
pun (untuk disedekahkan).”Maka beliau menyuruhnya duduk. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa dua keranjang 
berisi makanan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
memerintahkannya untuk bersedekah dengan makanan itu. ”HR. Muslim 



( 1 . 112 ) 
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Orang yang Berpuasa Bercumbu dan Mencium Istrinya 
Namun Dapat Mengendalikan Nafsunya 
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(l56l.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencium dan mencumbui istrinya sementara 
beliau sedang berpuasa dan beliau adalah orang yang paling mampu 
untuk menguasai nafsunya.”HR. Al-Bukhari (1.927), Muslim (1.106), Abu 
Dawud (2.382), At-Tirmidzi (727), danAhmad (6/156) sertaMuslim (1.107) 
dari jalur riwayat Hafshah Radhiyallahu Anhuma. 
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[l562.] £)fl;-j Umar bin Abu Salamah, bahwasanya dia bertanya kepada 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, “Apakah seorang yang berpuasa 
boleh mencium (istrinya)?” Rasulullah bersabda kepadanya, “Tanyakan 
kepadanya.” (sembari menunjuk Ummu Salamah). Kemudian Ummu 
Salamah memberitahukannya bahwasanya Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam melakukannya. Umar bin Abu Salamah bertanya, “Wahai 
Rasulullah, Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang telah berlalu 
maupun yang akan datang.” Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pun menjawab, “Demi Allah, aku adalah orang yang paling bertakwa dan 
paling takut di antara kalian kepada Allah.” WR. Muslim (1.108) 

(l563.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.... dan pernah 
menciumnya sedangkan beliau sedang berpuasa.” YiR. Al-Bukhari (1.929) 
dengan panjang lebar. 
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Bolehnya Mendinginkan Badan dan Mandi bagi Orang yang 

Berpuasa 
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1564. 


Dari ‘Urwah dan Abu Bakar, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memasuki waktu fajar di 
bulan Ramadhan dalam keadaan junub, kemudian beliau pun mandi dan 
berpuasa."HR. Al-Bukhari (1.930) dan Muslim (1.109) 
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Orang yang Memasuki Waktu Pagi Dalam Keadaan Junub 
Kemudian Berpuasa 
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[l565.] Bari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam 
bahwa ayahnya (Abdurrahman) mengabarkan kepada Marwan bahwa 
Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memasuki waktu pagi dalam keadaan junub. Kemudian beliau mandi 
dan berpuasa. Marwan berkata kepada Abdurrahman bin Al-Harits, “Aku 
bersumpah dengan nama Allah, sungguh aku pasti akan menyampaikan 
hal ini kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Saat itu Marwan sedang 
berada di Madinah. Maka Abu Bakar berkata, “Kejadian itu membawa 
Abdurrahman merasa tidak senang. ” Kemudian kami berkumpul di Dzul 
Hulaifah yang ketika itu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu termasuk 
yang hadir di sana, maka Abdurrahman berkata kepada Abu Hurairah 
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Radhiyallahu Anhu, “Aku akan menyampaikan satu hal kepadamu yang 
seandainya Martuan tidak bersumpah tentangnya kepadaku maka aku 
tidak akan menyampaikannya kepadamu ." Maka dia menyebutkan apa 
yang disampaikan Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma. 
Maka Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Masalah tersebut pernah 
pula diceritakan kepadaku oleh Al Fadhal bin Abbas, tentunya mereka 
lebih mengetahui tentang perkara ini.” Aisyah dan Ummu Salamah -dua 
istri Nabi- keduanya berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memasuki waktu pagi dalam keadaan junub setelah menggauli 
istrinya di bulan ramadhan maka beliau pun langsung berpuasa. ” HR. 
Al-Bukhari (1.926), Muslim (1.109), Abu Dawud (2.388), At-Tirmidzi (779), 
Ibnu Majah (1.703) danAhmad (6/313). 
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[l566.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya ada seorang laki- 
laki datang meminta fatwa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sementara Aisyah Radhiyallahu Anha waktu itu mendengar dari balik 
pintu. Laki-laki itu bertanya, “Wahai Rasulullah, waktu shalat (subuh) 
telah tiba sedangkan aku dalam keadaan junub. Apakah aku harus 
puasa?” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Aku 
pun pernah mendapati waktu subuh dalam keadaan junub, lalu aku pun 
berpuasa.”Laki-laki itu berkata, “Engkau tidaklah sebagaimana kami 
wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosa-dosamu baik yang telah 
lalu ataupun yang akan datang. ”Maka beliau bersabda, “Demi Allah, aku 
berharap bahwa akulah orang yang paling takut kepada Allah di antara 
kalian, dan paling tahu bagaimana bertakwa.”HR. Muslim (1.110), Abu 
Dawud (2.389), danAhmad (6/67). 
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1567.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Pernah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur dalam keadaan junub, lalu datang 
Bilal mengumandangkan adzan bahwa waktu shalat telah tiba. Beliau lalu 
bangkit dan mandi, dan aku pun masih melihat tetesan air di rambutnya. 
Kemudian beliau berangkat menuju masjid dan aku mendengar 
suara bacaannya dalam shalat fajar." Mutharrif berkata, “Aku berkata 
kepada Amir, “Apakah ini khusus di bulan Ramadhan?” Dia menjawab, 
“Ramadhan dan selainnya sama saja. ”HR. Al-Bukhari (1.926), At-Tirmidzi 
(779), Ibnu Majah (1.703) dan Ahmad (6/254). 



Bercelak bagi Orang yang Berpuasa 
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[l568.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai celak sementara beliau sedang 
berpuasa.”HR. Ibnu Majcih (1.678) 
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Makruhnya Berlebih-Lebihan Beristinsyaq ketika Berpuasa 
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[i569.] Dari ‘Ashim bin Laqhith bin Shabrah Radhiyallahu Anha dari 
ayahnya (Laqith) berkata, Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahukan 
kepadaku tentang tata cara wudhu?”Beliau menjawab, “Sempurnakanlah 
wudhu, basuhlah sela-sela jarimu dan beristinsyaqlah lebih dalam kecuali 
jika engkau sedang berpuasa.”HR. Abu Dawud (2.366), An-Nasa'i (114), 
At-Tirmidzi (788), Ibnu Majah (407) dan Ahmad (4/33). 



Muntah dengan Sengaja bagi Orang yang Berpuasa 
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[l570.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Nabi 
Radhiyallahu Anhu bersabda, “Barangsiapa yang muntah, maka tidak 
wajib baginya untuk mengqadha’ (mengganti) puasanya, namun 
barangsiapa yang muntah dengan sengaja, maka wajib baginya untuk 
mengqhadha’ puasanya.” KR. Abu Dawud (2.380), An-NasaM (), At- 
Tirmidzi (720), Ibnu Majah (1.676) dan Ahmad (2/498). 


Bab 20 

Wajibnya Menjaga Anggota Tubuh ketika Berpuasa 

Allah Ta’ala berfirman. 





“Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. ” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 187) 
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(l571. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak bisa 
meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan maksiat maka Allah tidak 
membutuhkannya walaupun telah meninggalkan makan dan minumnya 
(tidak menerima pahala puasanya).”HB. Al-Bukhari (1.903), Abu Dawud 
(2.362), At-Tirmidzi (707), Ibnu Majah (1.689) dan Ahmad (2/505). 
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[l572.] Dar/ Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu , bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Puasa itu adalah perisai. Apabila 
engkau berpuasa, maka janganlah engkau merusak puasamu dengan 
kata-kata kotor, dan jangan pula menghina orang. Apabila dia dimusuhi 
dan dicela orang lain, maka berkatalah, ‘Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.”’HR. AI-Bukhari (1.903), Muslim (1.151), Abu Dawud (2.363), 
An-Nasa'i (2.216 dan 2.217), At-Tirmidzi (764), Ibnu Majah (1.691) dan 


Ahmad (2/306). 


Bab 21 



Kapan Waktu Berbuka Puasa dan Keutamaan Bersegera 

Berbuka 

Allah Ta’a/a berfirman. 





“Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 187) 





[1573.J Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia senantiasa berada di 
atas kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka. ” HR. Al-Bukhari 
(1.957), Muslim (1.098), At-Tirmidzi (699), IbnuMajah (1.697) danAhmad 
(5/331). 
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[ 1574 .] Dari Abu Athiyyah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Aku dan 


Masyruq pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha„ “Wahai 
Ummul Mukminin, di antara kita ada dua orang sahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, salah seorang dari keduanya menyegerakan berbuka 
dan menyegerakan shalat, sedangkan yang lain mengakhirkan berbuka 
dan mengakhirkan shalat" Dia bertanya, “Siapakah di antara keduanya 
yang menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat?" Aku menjawab, 
“Abdullah bin Mas’ud."Ia berkata, “Demikianlah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukannya. ”HR. Muslim (1.099), Abu Dawud (2.354), 
An-Nasa'i (2.158), At-Tirmidzi (702), danAhmad (6/173). 
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1575. 


Dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila malam telah datang dan siang telah 
pergi, kemudian matahari telah tenggelam maka orang yang berpuasa 
boleh berbuka." HR. Al-Bukhari (1.954), Muslim (1.100), Abu Dawud 
(2.351), At-Tirmidzi (698), danAhmad (1/48). 
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[l576.] Dari Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 


Kami pernah bersama Rasulullah Radhiyallahu Anhu dalam suatu 
perjalanan pada bulan Ramadhan. Ketika matahari terbenam beliau 
bersabda, “Wahai Fulan, turunlah dan sediakanlah minuman untuk 
kami. "Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, hari masih terang. "Beliau bersabda, 
“Turunlah dan sediakanlah minuman untuk kami.” Maka ia pun 
menyiapkannya dan beliau meminumnya. Setelah itu, beliau memberi 
isyarat dengan tangannya ke arah barat seraya bersabda, “Jika matahari 
telah terbenam di sebelah ini, maka malam telah tiba dari sini dan orang 


yang berpuasa pun telah berbuka.”HR. Al-Bukhari (1.955), Muslim (1.101), 
dan Ahmad (4/380). 
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1577.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Radhiyallahu 
Anhu, beliau berkata, “Agama ini akan senantiasa nampak selama 
kaum muslimin menyegerakan berbuka, karena orang-orang Yahudi dan 
Nashrani menunda berbuka puasa.”HR. Abu Dawud (2.353). 



Orang yang Menyangka Matahari telah Terbenam (Namun 
Ternyata Belum) Lalu Dia Berbuka Maka Wajib baginya 
Mengqadha’ Puasa Hari Itu 
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(l578.] Dari Asma binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 
Pada masa Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam kami berbuka puasa 
ketika sedang mendung lalu ternyata matahari terbit lagi, lalu dikatakan 
kepada Hisyam, “Apakah mereka harus mengqadha?’’ Hisyam berkata, 
“Memangdemikian seharusnya.”HR. Al-Bukhari (1.959), Abu Dawud 
(2.359), dan Ibnu Majah (1.674). 
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Hal yang Disunnahkan ketika Berbuka 
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(i57^ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuka dengan beberapa butir 
kurma basah sebelum melakukan shalat, jika tidak ada kurma basah 
dengan beberapa butir kurma kering, dan apabila tidak ada kurma maka 
dengan beberapa teguk air. ”HR. Abu Dawud (2.356), At-Tirmidzi (696), 
dan Ahmad (3/164). 
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Doa yang Diucapkan ketika Berbuka 
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(1580.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Dahulu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila berbuka beliau 
mengucapkan, “Dzahabazh zhama'u wabtallatil ‘uruqu wa tsabatalajru 





insya Allah (Telah hilang dahaga, dan telah basah tenggorokan, dan telah 
tetap pahalanya Insya Allah). ”HR. Abu Dawud (2.357). 


^ Bab 25 ^ 

Seorang Istri tidak Berpuasa tanpa Izin Suaminya, kecuali 
pada Bulan Ramadhan 
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1581.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh seorang wanita 
berpuasa sementara suaminya berada di sisinya kecuali dengan seizinnya. 
Adapun Ramadhan dia tetap berpuasa tanpa seizin suaminya walaupun 
suaminya berada di rumahnya.”HR. Al-Bukhari (5192), Abu Dawud 
(2/458), At-Tirmidzi (782), Ibnu Majah (1761) dan Ahmad (2/316) tanpa 
menyebutkan lafal, “Ramadhan.” 

^ Bab 26 ^ 

Boleh Berpuasa dalam Perjalanan Selama tidak 
Memberatkannya 
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[1582.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam-, bahwasanya Hamzah bin Amr Al-Aslami bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang berpuasa ketika 
melakukan perjalanan -dan dia termasuk yang banyak berpuasa-, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika engkau hendak 
berpuasa maka berpuasalah, tapi jika engkau menghendaki berbuka maka 
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berbukalah."HR. Al-Bukhari (1.943), Muslim (1.121), Abu Dawud (2.402), 
An-Nasa'i (2.295), At-Tirmidzi (711), Ibnu Majah (1.662) dan Ahmad 
(6/46). 
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[l583.] Hamzah bin Amru Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, bahwa ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku kuat untuk berpuasa ketika melakukan 
perjalanan. Berdosakah jika aku berpuasa?" Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam menjawab, “Tidak berpuasa ketika melakukan perjalanan 
merupakan rukhshah (keringanan) dari Allah. Siapa yang mengambilnya 
maka itu adalah baik, namun siapa yang lebih suka untuk berpuasa, maka 
tidak ada dosa atasnya." UR. Muslim (1.121), dan An-Nasa'i (2.303). 
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[l584.] DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam pada bulan Ramadhan, lalu sebagian kami ada yang berpuasa 
dan sebagian dari kami ada yang tidak berpuasa, dan orang yang berpuasa 
tidak mencela orang yang tidak berpuasa dan orang yang tidak berpuasa 
tidak mencela orang yang berpuasa." WR. Al-Bukhari (1.947), Muslim 
(1.116), Abu Dawud (2.405), An-Nasa'i (2.309), At-Tirmidzi (713), dan 
Ahmad (3/50) dari jalur Abu Sa’d Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. 
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[l585.] DariIbnuAbbasRadhiyallahuAnhu, dia berkata, “NabiShallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan perjalanan pada bulan Ramadhan beliau 
pun berpuasa, hingga beliau sampai di wilayah Usfan, beliau meminta 
diambilkan satu bejana berisi minuman lalu beliau pun meminumnya 
siang hari, hal tersebut dilakukannya supaya para sahabat melihatnya, 
maka para sahabat pun membatalkan puasanya hingga beliau tiba di 
Makkah."Ibnu Abbas menambahkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berpuasa kemudian beliau membatalkan puasanya, maka siapa 
yang mau melanjutkan (lanjutkanlah) puasanya, dan siapa yang mau 
membatalkan (batalkanlah) puasanya."HR. Al-Bukhari (1.944), Muslim 
(1.113), Abu Dawud (2.404), An-Nasa'i (2.290), dan Ahmad (1/259). 
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Orang yang Menghadapi Kepayahan untuk Berpuasa ketika 

Melakukan Safar 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran /7agimu.”(QS. Al-Baqarah [2]; 185) 

Allah Ta’a/a berfirman, 

E 




"Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.” (QS. Al- 
Hajj [22]; 78) 
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Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Dulu kami pernah 
melakukan perjalanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 


di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang tidak berpuasa. 
Kemudian di hari yang sangat terik itu kami singgah di suatu tempat dan 
orang yang bisa berteduh hanyalah orang yang mempunyai pakaian, 
bahkan di antara kami ada orang berlindung dari sinar matahari hanya 
dengan telapak tangannya saja. Maka orang-orang yang berpuasa pun 
berjatuhan, dan sebaliknya orang yang tidak berpuasa masih mampu 
bertahan, masih mampu mendirikan bangunan dan masih kuat memberi 
minum hewan tunggangan mereka. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun bersabda, “Hari ini mereka yang berbuka telah menuai 
Al-Bukhari (2.890), Muslim (1.119), dan An-Nasa'i (2.282). 
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Darijabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwa pada 


peristiwa Fathu Makah (pembebasan kota Mekah) Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar menuju Mekah, yakni tepatnya pada bulan 


Ramadhan. Saat itu, beliau berpuasa hingga sampai di Kura' Al- 
Ghamim^^^, dan para sahabat pun ikut berpuasa. Kemudian beliau 


meminta segayung air, lalu beliau mengangkatnya hingga terlihat oleh 
para sahabat kemudian beliau meminumnya. Setelah itu dikatakanlah 
kepada beliau. Sesungguhnya sebagian sahabat ada yang terus berpuasa. ” 
Maka beliau bersabda. Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat 
(kepadaku), mereka adalah orang-orang yang bermaksiat (kepadaku).” 
HR. Muslim (1.114), An-Nasa'i (2.262), dan At-Tirmidzi (710). 
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269 Wilayah di antara kota Mekah dan Madinah berjarak delapan mil dari kota Usfan. 
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(l588.) i)arj Jabir bin AbduUah ftadhiyallahu Anhu, dia berkata. Ketika 
melakukan perjalanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melihat sekelompok orang yang sedang berkumpul mengerumuni 
seseorang, lalu beliau bertanya, “Ada apa dengannya?”Mereka menjawab, 
“Ia adalah orang yang berpuasa. "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bukan termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan.” HR. 
Al-Bukhari (1.946), Muslim (1.115), Abu Dawud (2.407), An-Nasa'i (2.256), 
dan Ahmad (3/299) serta Ibnu Majah (1.664) dari jalur riwayat Ka’ab bin 
‘Ashim. 
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1589 .) Dari Abu Darda’Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Kami pernah 


keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan 
Ramadhan pada hari yang sangat panas hingga salah seorang di antara 
kami meletakkan telapak tangannya di atas kepalanya karena sangat 
panas. Tidak ada di antara kami yang berpuasa selain Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan AbduUah bin Rawahah. "HR. Al-Bukhari 
(1.945), Muslim (1.122), Abu Dawud (2.409), dan Ahmad (5/194). 




,3} ;cJi tlli- i33^ jj-^3*3 

: j\iS 3, g£- ^ ^ 

:|d:,3 iiii Ji' J 



KITAB PUASA 




“ 11- a ^ T -n- s;-»- « »> 0 -- 

j_y» L_^b^ .|«^=l) (^j3l j->^ pj jj:» 

liijj p tpail iLj 4^U2? 

(Cyiitj lijijc eil^ •'j_^ti J&aUj i|L4=jji 

J^j ^ uLij iij: jll ^ 


( j590»J ah Radhiyallahu Anhu dia berkata, Aku pernah 

mendatangi Abu Sa idAl~Khudri Radhiyallahu Anhu yang saat itu sedang 
dikerumuni oleh orang banyak. Ketika mereka telah membubarkan diri 
aku berkata kepadanya, “Aku tidak ingin menanyakan apa yang telah 
mereka tanyakan. Aku hanya ingin menanyakan perihal puasa dalam 
perjalanan. ” Maka dia pun menjawab, “Kami dulu pernah bepergian 
ke kota Mekkah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
ketika itu kami berpuasa. Lalu kami singgah di suatu tempat, kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jarak kalian dengan 
musuh kalian sudah semakin dekat, dan berbuka (tidak berpuasa) 
dapat membuat kalian lebih kuat."Dan ini adalah sebuah rukhshah 
(keringanan), maka di antara kami pun ada yang masih berpuasa dan 
ada pula yang tidak berpuasa. Setelah itu, kami singgah lagi pada sebuah 
tempat, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian besok pagi kalian 
akan menghadapi musuh sedangkan berbuka akan membuat kalian lebih 
kuat, maka berbukalah kalian. ” Ini adalah suatu ketetapan, maka sesudah 
itu, kami pun berbuka. Abu Sa’id Al-Khudri berkata, “Sungguh, semenjak 
itu aku telah melihat kami berpuasa bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam perjalanan."UR. Muslim (1.120), Abu Dawud 
(2.406), dan Ahmad (3/35). 
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Kapan Musafir Boleh Berbuka ketika Mulai Perjalanan 
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1591.] Dari UbaidRadhiyallahuAnhu, dia berkata, Ja’far bin Jabr berkata, 
Aku pernah bersama Abu Bashrah Al-Ghifari salah seorang sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah kapal dari Al-Fusthath 
pada bulan Ramadhan, kemudian dihidangkan makan siangnya. Ja’far 
dalam haditsnya mengatakan: Padahal belum melewati rumah-rumah 
namun ia sudah meminta makanan untuk dihidangkan. Ia berkata, 
“Mendekatlah!”Aku menjawab, “Bukankah engkau masih melihat rumah- 
rumah itu (masih belum jauh perjalanan yang ditempuh)? Abu Bashrah 
berkata, “Apakah engkau membenci sunah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?” Ja’far melanjutkan bahwa Abu Bashrah pun menyantap 
makanannya. HR. Abu Dawud (2.412) dan Ahmad (6/398). 



Larangan Puasa Wishal 
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[l592.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal (menyambung buka dengan 
sahur) para sahabat pun ikut melaksanakan puasa wishal, namun ternyat 
hal tersebut memberatkan mereka, maka Rasulullah pun melarang mereka 
puasa tersebut. Mereka berkata, “Engkau sendiri melakukan wishal wahai 
Rasulullah. Beliau berkata, “Sesun^uhnya aku tidaklah seperti kalian, 
aku diberi makan dan minum.”UB. Al-Bukhari (1.962), Muslim (1.102), 
Abu Dawud (2.360), dan Ahmad (2/102). 
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Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 


Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian melaksanakan puasa wishal. ” 
Orang-orang berkata, Namun, bukankah engkau melakukan puasa 
wishal? Beliau bersabda, “Aku tidaklah sama dengan keadaan salah 
seorang dari kalian karena aku diberi makan dan minum atau ketika 


aku tidur aku diberi makan dan minum "HB. Al-Bukhari (1.961), Muslim 
(1.104) dengan lafal, “Apa kepentingan seseorang berpuasa wishal, 
sesungguhnya kalian tidaklah sepertiku. Demi Allah, kalaulah bulan 


dipanjangkan bagiku, niscaya kulakukan puasa wishal, sehingga orang- 
orang yang berlebihan dalam beragama meninggalkan kebiasaannya yang 
berlebih-lebihan itu.” At-Tirmidzi (778), dan Ahmad (3/202) serta Abu 
Dawud (2.360) dari jalur riwayat Umar Radhiyallahu Anhu. 
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(l594*3 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa wishal. Kemudian ada 
seseorang yang berkata kepada beliau, “Bukankah engkau melakukan 
puasa wishal, wahai Rasulullah? Maka Beliau berkata, “Siapa dari 
kalian yang keadaannya sama denganku? Aku tidak sama dengan 
keadaan salah seorang di antara kalian karena walaupun aku tidur 
Rabbku selalu memberiku makan dan minum.” Tatkala mereka enggan 
menghentikan kebiasaan puasa wishal, maka beliau melakukan puasa 
wishal bersama mereka hari demi hari, kemudian mereka melihat hilal. 
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Maka ketika itu beliau bersabda, “Kalau hilal itu terlambat pasti aku akan 
menambah lagi puasa wishal bersama kalian. ” Seolah-olah ucapan beliau 
ini disampaikan sebagai bentuk sindiran kepada mereka ketika mereka 
enggan menghentikan puasa wishal. HR. Al-Bukhari (1.965), Muslim 
(1.103) dengan tambahan lafal, “Maka bebankan pada diri kalian amalan- 
amalan yang kaliem mampu.”, dan Ahmad (2/156). 
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Menyegerakan Shalat Shubuh ketika Ramadhan 
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[l595.] Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama. Setelah 
keduanya selesai makan sahur, Nabi melaksanakan shalat maka Zaid pun 
turut shalat." Kami bertanya kepada Anas, “Berapa rentang waktu antara 
selesainya makan sahur hingga keduanya melaksanakan shalat?”Anas bin 
Malik menjawab, “Kira-kira waktu seseorang membaca lima puluh ayat. ” 
HR. Al-Bukhari (576), Muslim (1.097), An-Nasa'i (2.154) dari jalur Zaid, 
At-Tirmidzi (703), Ibnu Majcih (1.694) dan Ahmad (3/170). 
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[l596.] Dari Sahi bin Sa’ad RadhiyallahuAnhu, dia berkata, “Aku makan 
sahur bersama keluargaku kemudian aku bersegera agar mendapatkan 
shalat Subuh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”HR. Al- 
Bukhari (Al-Bukhari 577). 
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[1597.J /)ari Zirr bin Hubaisy Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku 
pernah makan sahur bersama Hudzaifah, kemudian kami keluar untuk 
melaksanakan shalat, setelah sampai di masjid, kami melaksanakan 
shalat dua rakaat. Mu shaM didirikan dan tidak ada di antara keduanya 
jeda kecuali waktu yang sangat pendek." HR. An-Nasa'i (2.152) dan 
Ahmad (5/396). 
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Keutamaan Banyaknya Membaca A]-Qur'an ketika 

Ramadhan 

Allah 7(3'a/a berfirman, 

O xs$\ 

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al- 
Qar'an."(QS.AI-Baqarah [2]: 185) 
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IbnuAbbasRadhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Nabi ShalMlahu 
Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling sempurna dalam kebaikan. 
Dan paling sempurna adalah saat bulan Ramadhan ketika Jibril Alaihis 
Sallam datang menemui beliau. Jibril Alaihis Salam datang menemui 
beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan untuk membacakan Al- 
Qur’an hingga Al-Qufan selesai dibacakan untuk Nabi ShalMlahu Alaihi 



wa Sallam. Apabila Jibril Alaihis Sallam datang menemui beliau, maka 
beliau adalah orang yang paling sempurna dalam kebaikan melebihi 
lembutnya angin yang berhembus." HR. Al-Bukhari (1.902), Muslim 
(2.308), An-Nasa'i (2.094), danAhmad (1/288). 
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[l599.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jibril biasa 
membacakan Al-Qur’an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sekali pada 
setiap tahunnya. Namun pada tahun wafatnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Jibril melakukannya dua kali. Dan beliau melakukan 
i’tikaf sepuluh hari pada setiap tahunnya. Sedangkan pada tahun wafatnya, 
beliau melakukan i'tikaf selama dua puluh hari.’’liR. Al-Bukhari (4.998), 
dan Ahmad (1/275 dan 2/336). 



Keutamaan Memberi Makan Orang yang Berpuasa 

[l600.] DariZaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, dia berkata. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
memberi makan orang yang berpuasa, dia mendapatkan seperti pahala 
orang yang berpuasa tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa 
sedikitpun.” HR. At-Tirmidzi (807), Ibnu Majah (1.746), dan Ahmad 
(5/192). 




Dari Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbuka bersama Sa’ad bin 
Mu’adz, lalu beliau bersabda, “Orang-orangyang berpuasa telah berbuka 
puasa di sisi kalian, dan orang-orang yang baik telah makan makanan 
kalian, serta para Malaikat berdoa untuk kalian.” HR. IbnuMajah (1.747), 
danAhmad (3/118). 



Doa Orang yang Berpuasa 

Allah Ta’ala berfirman, 






“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah [2]: 
186) 


Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu.” (QS. Al-Mu'min [40]: 60). 
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1602.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga orang yang doanya tidak 
tertolak; pemimpin yang adil, orang puasa hingga ia berbuka dan doa 
orang yang terzhalimi.”nR.Kt-Tir[mdzi (3.958), Ibnu Majah (1.752), dan 
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Ahmad (2/477). 



Bab 34 



Mengajari Anak Berpuasa dan Menganjurkan Mereka untuk 

Berpuasa 
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[l603.] Dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz, dia berkata, Suatu pagi di hari 
Asyura, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim petugas ke 
perkampungan orang Anshar untuk menyampaikan pengumuman, 
“Barangsiapa yang masuk waktu pagi dalam keadaan tidak berpuasa 
hendaklah ia puasa sejak mendengar pengumuman ini. Dan barangsiapa 
yang berpuasa sejak pagi hari, hendaklah ia menyempurnakan puasanya. ” 
Rubayyi’ menambahkan, “Semenjak itu, kami berpuasa di hari Asyura, 
dan kami memerintahkan anak-anak kecil kami untuk berpuasa. Kami 
membuatkan mereka mainan-mainan dari bulu. Apabila ada yang 
menangis minta makan, kami berikan setelah waktu berbuka tiba. HR. 
Al-Bukhari (1.960), dan Muslim (1.136) 
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Orang yang Boleh tidak Berpuasa 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, 
yaitu memberi makan seorang miskin." {QS. Al-Baqw[ah [2]: 184) 
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[l604.] DariAtha dia mendengar IbnuAhbasRadhiyallahuAnhu membaca 
Firman Allah Ta'ala, “Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 
membayar jidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. ” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 184) Ia berkata, “Ayat tersebut tidaklah dimansukh (dihapuskan) 
namun merupakan keringanan bagi laki-laki tua dan wanita tua, yang 
keduanya tidak mampu berpuasa meka hendaknya memberi makan setiap 
hari satu orang miskin. ” HR. Al-Bukhari (4.505). 
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[l605.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah 
Azza wa Jalla, “Dan barangsiapa yang tidak mampu untuk berpuasa 
maka hendaknya dia membayar fidyah dengan memberi makan orang 
miskin.” (QS. Al-Baqarah [2]; 184) Yang tidak mampu untuk berpuasa 
artinya: dibebani membayar fidyah, yaitu memberi makan satu orang 
miskin. Firman-Nya, “Barangsiapa yang dengan kerelaan mengerjakan 
kebajikan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 184) Memberi makan orang miskin yang 
lainnya, bukanlah ayat yang mansukh, “tapi itulah yang baik baginya. 
Dan berpuasa lebih baik bagimu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 184) Dalam hal 
ini tidak diberikan keringanan kecuali bagi orang yang tidak mampu 
berpuasa atau sakit yang tidak diharapkan sembuhnya.” HR. Al-Bukhari 
(4.505) danAn-Nasa'i (2.316). 
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1606.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, seseorang dari Bani 
Abdullah bin Ka’ab saudara dari Bani Qusyair, dia berkata, Kuda 
tunggangan Rasulullah menyerang kami dan berhenti menyerangku, dia 
berkata, Aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika beliau sedang menyantap makanan. Beliau bersabda, “Duduklah, 
dan makanlah makanan kami ini!”Aku berkata, “Aku sedang berpuasa." 
Beliau bersabda, “Duduklah! Aku beritahukan kepadamu tentang shalat 
dan puasa. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala meringankan 
setengah beban shalat dan puasa dari orang yang sedang melakukan 
perjalanan, wanita yang sedang menyusui dan wanita hamil. Dan demi 
Allah, Allah telah menyatakan keduanya atau salah satu dari keduanya." 
Dia berkata, “Maka aku menyesal tidak ikut menyantap makanan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” HR. Abu Dawud (2.408), At- 
Tirmidzi (715), Ibnu Majah (1.667), Ahmad (4/347), dan An-Nasa'i (2.266) 
dari jalur Amr bin Umayyah Adh-Dhamriy. 



Bab 36 



Wanita yang Mengalami Haid dan Nifas Boleh tidak Berpuasa 
Namun Wajib Menggantinya pada Lain Hari 
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[l607.] £)an Mu’adzah Al-'Adawiyah bahwa ada seorang wanita yang 
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, “Apakah wanita yang haid 
mengqadha shalat apabila telah suci?" Maka Aisyah menjawab, “Apakah 
engkau dari golongan Haruriyah? Kami dahulu pada zaman Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam mengalami haid, ketika kami telah suci maka 
kami diperintahkan untuk menggadha’ puasa dan tidak diperintahkan 
untuk menggadha shalat."HR. Muslim (335), An-Nasa'i (2.317), Ibnu 
Majah (1.670), dan Ahmad (6/231). 


[ 16 O 8 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Aku mempunyai 
utang puasa Ramadhan dan aku tidak bisa menggadha’nya kecuali pada 
bulan Sya'ban. ” Yahya berkata, “Karena dia sibuk karena mendampingi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau karena bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.”HR. Al-Bukhari (1.950), Muslim (1.146), dan Ahmad 
(6/124). 
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( 16 O 9 .] Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan bukankah seorang wanita 
apabila sedang haid dia tidak shalat dan puasa? Itulah kekurangan 
agamanya.”HR. Al-Bukhari (1.951). 
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secara Terpisah 

Allah Ta’a/a berfirman. 
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“Maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada 
hari-hari yang lain. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 184) 
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[1610.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Aku mempunyai 
utang puasa Ramadhan dan aku tidak bisa mengqadha'nya kecuali pada 
bulan Sya’ban.” Yahya berkata, “Karena dia sibuk karena mendampingi 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam atau karena bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam."HR. Al-Bukhari (1.950), Muslim (1.146), dan Ahmad 
(6/124). 

^ Bab 38 

Qadha Puasa bagi Orang yang telah Meninggal dan Orang 
yang Menganggap untuk Puasa Nadzar Saja 

.^3 

1611. ] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang meninggal, sedangkan ia masih 
memiliki utang puasa, maka yang membayarnya adalah walinya.”Y{R. Al- 
Bukhari (1.952), Muslim (1.147), Abu Dawud (2.400), dan Ahmad (6/134). 
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1612. ) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata. Datang 
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seorang laki-laki kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meningal dunia 
dan dia mempunyai utang puasa selama sebulan, apakah aku boleh 
menunaikannya?"Beliau menjawab, “Ya."Beliau melanjutkan, “Utang 
kepadaAllah lebih berhak unfuA:d/foayar.”HR.Al-Bukhari (1.953), Muslim 
(1.148) dan Ahmad (1/258). 
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1613.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata. Seorang 


wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, saudara perempuanku telah meninggal, sementara ia 
mempunyai tanggungan utang puasa selama dua bulan berturut-turut." 
Beliau menimpali, “Bagaimana pendapatmu sekiranya saudara wanitamu 


mempunyai utang, apakah engkau akan membayarnya?" Ia menjawab, 
“Tentu. "Beliau bersabda, “Maka tanggungan kepadaAllah lebih berhak 
(untuk dibayar)."HR. Al-Bukhari (1.953), Muslim (1.148) dengan sedikit 
perbedaan lafal, “Sesungguhnya ibuku...’’, At-Tirmidzi (716), Ibnu Majah 
(1.785) dengan lafal redaksi miliknya. 
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[l614.] Dan Buraidah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Ketika aku 
sedang duduk di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
datanglah seorang wanita dan berkata, “Aku pernah memberikan seorang 
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budak wanita kepada ibuku, dan kini ibuku telah meninggal. Bagaimana 
dengan hal itu?” beliau menjawab, “Engkau telah mendapatkan pahala 
atas pemberianmu itu, dan sekarang pemberianmu itu telah kembali 
kepadamu sebagai harta warisan.” Wanita itu bertanya lagi. Wahai 
Rasulullah, ibuku punya utang puasa satu bulan, bolehkah aku membayar 
puasanya?” Beliau menjawab, “Ya, bayarlah puasanya itu.” Wanita itu 
berkata lagi, “Ibuku juga belum menunaikan haji, bolehkah aku yang 
menghajikannya?” Beliau menjawab, “Ya, hajikanlah ia. HR. Muslim 
(1.149), Abu Dawud (1.656), At-Tirmidzi (667), Ibnu Majah (1.759) dan 
Ahmad (5/349). 
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fl615.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Apabila 
seseorang sakit pada bulan Ramadhan kemudian meninggal dan belum 
melakukan puasa maka memberikan makan (orang lain) sebagai gantinya 
dan ia tidak berkewajiban untuk mengqadha, dan apabila ia memiliki 
nadzar maka walinya yang mengqadha untuknya.” HR. Abu Dawud 


(2.401). 



Keutamaan Shalat Tarawih 

Allah Ta’a/a berfirman. 



“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) 
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersamamu. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20) 
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[l616.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Ketika 
turun awal surah Al-Muzammil, mereka (para sahabat) bangun (untuk 
mengerjakan shalat) sebagaimana bangunnya ketika di bulan Ramadhan 
hingga turun akhir dari surah Al Muzzamil, sedangkan rentang waktu 
turunnya awal surah Al-Muzammil dengan akhir surah itu selama satu 
tahun. ”HR. Abu Dawud (1.305). 
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[l617.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa dan mendirikan 
shalat malam di dalamnya maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni. Dan barangsiapa yang shalat pada malam lailatul qadar 
dengan penuh keimanan dan harapan, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu akan diampuni.’’HR. Al-Bukhari (1.901), Muslim (760), Abu Dawud 
(1.372), At-Tirmidzi (683), Ibnu Majeih (1.641) dengan lafal, “Barangsiapa 
berpuasa...” Dan Ahmad (2/289). 
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(1618.] [)aj-i Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam membuat kamar di masjid, lantas Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menuju kamar itu untuk shalat di dalamnya. 
Zaid bin Tsabit menambahkan: Beberapa orang sahabat datang dan 
berkumpul untuk shalat bersamanya, hingga suatu malam Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka. 
Sebagian sahabat lalu berdehem dan mengangkat suaranya serta 
melempari pintu rumah beliau. Zaid bin Tsabit melanjutkan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui mereka dalam keadaan 
marah, dan bersabda, ‘‘Wahai manusia sekalian, masih saja kalian 
melakukan perbuatan kalian itu (shalat malam), aku khawatir bahwa 
shalat itu akan diwajibkan atas kalian. Shalatlah kalian di rumah-rumah 
kalian, sebab seutama-utama shalat seseorang adalah di rumahnya 
kecuali shalat wajib.”}lR. Al-Bukhari (731), Muslim (781), Abu Dawud 
(1.447), dan Ahmad (5/182). 
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f 1619.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam- bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat di masjid, maka orang-orang mengikuti shalat beliau. 
Pada malam berikutnya beliau kembali melaksanakan shalat di masjid dan 
orang-orang yang mengikutinya bertambah banyak. Pada malam ketiga 
atau keempat, orang-orang banyak sudah berkumpul namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka. 
Ketika pagi harinya, beliau bersabda, “Sungguh aku mengetahui apa yang 




kalian lakukan tadi malam dan tidak ada yang menghalangiku untuk 
keluar shalat bersama kalian. Hanya saja aku khawatir diwajibkan atas 
kalian.”Kejadian ini di bulan Ramadhan. HR. Al-Bukhari (1.129), Muslim 
(761), Abu Dawud (1.373) dan Ahmad (5/182). 
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[l620.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam suatu ketika keluar di tengah malam untuk 
melaksanakan shalat di masjid, kemudian orang-orang mengikuti shalat 
di belakangnya. Pada waktu paginya orang-orang membicarakan kejadian 
tersebut. Kemudian pada malam berikutnya orang-orang yang berkumpul 
bertambah banyak yang mengikuti shalat beliau. Dan pada waktu paginya 
orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada 
malam yang ketiga orang-orang yang berkumpul di masjid semakin 
bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar untuk shalat dan mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada 
malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jamaah hingga 
akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau 
selesai shalat Fajar, beliau menghadap kepada orang-orang membaca 
syahadat lalu bersabda, ‘Amma ba’du, sesungguhnya aku bukannya tidak 
tahu keberadaan kalian malam tadi. Akan tetapi aku takut jika shalat 
tersebut diwajibkan atas kalian, sementara kalian tidak mampu. "Hingga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat seperti itulah keadaannya. 
HR. Al-Bukhari (2.012), dan Muslim (761). 
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[l621.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Kami pernah 
berpuasa bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan 
Ramadhan namun beliau tidak melakukan shalat malam bersama 
kami pada bulan tersebut hingga tinggal tujuh hari. Kemudian beliau 
melakukan shalat malam bersama kami sampai berlalu sepertiga malam. 
Tatkala malam keenam (yaitu malam ke dua puluh empat dari awal 
Ramadhan), beliau tidak melakukan shalat malam bersama kami, 
dan tatkala malam kelima (yaitu malam kedua puluh lima dari awal 
Ramadhan) beliau melakukan shalat malam bersama kami hingga berlalu 
setengah malam. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, seandainya engkau 
menambahkan shalat sunah bagi kami pada sisa malam ini, maka itu 
lebih baik bagi kami. ” Beliau bersabda, "Sesungguhnya apabila seseorang 
shalat bersama imam hingga selesai, maka akan dihitung baginya pahala 
shalat semalam suntuk.” Tatkala malam ke empat yaitu malam ke dua 
puluh enam dari awal Ramadhan, beliau tidak melalukan shalat malam 
bersama kami, dan ketika malam ke tiga (yaitu hari ke dua puluh tujuh 
dari awal Ramadhan), beliau mengumpulkan keluarga dan para istrinya 
serta para wanita, setelah itu beliau melakukan shalat bersama kami 
hingga kami khawatir tertinggal akan kemenangan.” Aku bertanya, 
“Apakah kemenangan itu?”Abu Dzar menjawab, “Sahur. ”HR. Abu Dawud 
(1.375), An-Nasa'i (1.604), At-Tirmidzi (806), Ibnu Majah (1.327), dan 
Ahmad (6/177) serta Al-Muwatha’ kitab 6 bab 1. 
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[1622.J Dari Abdurrahman bin Abdul Qariy bahwa dia berkata, ‘Aku 
keluar bersama Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu pada satu 
malam di bulan Ramadhan menuju masjid, ternyata orang-orang 
shalat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada orang yang 
melaksanakan shalat sendiri dan ada seorang yang melaksanakan shalat 
diikuti oleh beberapa orang makmum. Maka Umar berkata, “Aku melihat 
seandainya mereka semuanya shalat berjamaah dengan satu orang imam, 
itu lebih baik." Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu 
mengumpulkan mereka dalam satu jamaah yang dipimpin oleh Ubbay bin 
Ka’ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain dan 
ternyata orang-orang shalat dalam satu jamaah dengan dipimpin seorang 
imam, lalu Umar berkata, “Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini." Dan mereka 
yang tidur terlebih dahulu lebih baik daripada yang shalat awal malam, 
yang ia maksudkan untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan 
orang-orang secara umum melakukan shalat pada awal malam. HR. Al- 
Bukhari (2.010), dan Al-Muwatha’ kitab 6 bab 2. 
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[l623.) Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam - tentang cara shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
bulan Ramadhan. Maka Aisyah Radhiyallahu Anha menjawab, “Tidaklah 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam di 
bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas rakaat, 
beliau shalat empat rakaat, dan jangan engkau tanya tentang bagus dan 
panjangnya kemudian beliau shalat empat rakaat lagi dan jangan engkau 
tanya tentang bagus dan panjangnya kemudian beliau shalat tiga rakaat. ” 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah engkau tidur sebelum melaksanakan witir?” Beliau menjawab. 


“Wahai ‘Aisyah, kedua mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur.”HR. 
Al-Bukhari (1.147), Muslim (738), Abu Dawud (1.341), Tirmdzi (439), dan 


Ahmad (6/73). 
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[l624.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Aku tidak 
mengetahui Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam membaca Al-Quran 
seluruhnya dalam semalaman dan melaksanakan shalat semalaman 
hingga waktu subuh dan juga menjalani puasa sebulan penuh kecuali 
pada bulan Ramadhan.”HR. Muslim (746), Abu Dawud (1.342), An-An- 


Nasa'i (1.600), dan Ahmad (6/54). 



Keutamaan Sepuluh Hari Terakhir 
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[1625.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika memasuki sepuluh hari terakhir (Ramadhan), 
maka beliau menghidupkan malam-malamnya (dengan qiyamullail) 
dan mengencangkan ikatan kainnya serta membangunkan keluarganya.” 
HR. Al-Bukhari (2.024), Muslim (1.174), Abu Dawud (1.376), Ibnu Majah 


(1.768), Ahmad (6/41). 
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1626.) £,a,i ^li Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menghidupkan malam-malamnya (dengan qiyamullail) pada 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. HR. At-Tirmidzi (795), dan Ahmad 
(1/132). 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersungguh-sungguh (beribadah) pada sepuluh hari 
terakhir (bulan Ramadhan) tidak seperti ketika diluar waktu-waktu 


tersebut.”HR. Muslim (1.175), At-Tirmidzi (796), Ibnu Majah (1.767), dan 
Ahmad (6/256). 
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1628.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Jibril biasa 
membacakan Al-Qur’an kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sekali pada setiap tahunnya. Namun pada tahun wafatnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jibril melakukannya dua kali. Dan beliau 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan i’tikaf sepuluh hari 



pada setiap tahunnya. Sedangkan pada tahun wafatnya, beliau melakukan 
i’tikaf selama dua puluh hari. ”HR. Al-Bukhari (4.998), Abu Dawud (2.466), 
dan Ibnu Majah (1.769). 


Bab 41 


Berusaha Mendapatkan Malam Lailatul Qadar 


Allah Ta’a/a berfirman. 
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. 
Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan. ” (QS. Ad-Dukh^ [44]; 3) 

Allah Ta’a/a berfirman. 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam 
qadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun 
para malaikat dan Ruh Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur 
semua urusan. Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar.” {QS.Al-Qadr 
[97]; 1-5) 
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[l629.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat 
pada malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan harapan, maka 
dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni dan barangsiapa yang 
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berpuasa dengan penuh keimanan dan harapan, maka dosa-dosanya yang 
telah lalu akan diampuni.’’HR. Al-Bukhari (35 dan 1.901), Muslim (760), 
Abu Dawud (1.372), At-Tirmidzi (683), dan Ahmad (2/347). 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Carilah Lailatul Qadr pada 
sepuluh hari terakhir, apabila salah seorang dari kalian merasa berat (tidak 
mampu) maka hendaknya jangan terlewatkan tujuh malam terakhir.”HR. 
Al-Bukhari (2.015), Muslim (1.165), Abu Dawud (1.385), dan Ahmad (2/44) 
serta At-Tirmidzi (792) dari jalur riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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[l631.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa beberapa orang 
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi mendapati 
Lailatul Qadar pada tujuh hari yang terakhir. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu bersabda, “Aku melihat bahwa mimpi kalian terletak 
pada tujuh hari terakhir. Barangsiapa ingin mendapatkannya, hendaklah 
mencarinya pada tujuh hari yang terakhir.’’ HR. Al-Bukhari (2.015), 
Muslim (1.165), dan Al-Muwatha’ 895. 
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1632.) £,an Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata. Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melakukan i’tikafpada sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadhan, beliau bersabda, “Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam 



terakhir bulan Ramadhan.”HR. Al-Bukhari (2.020), danAhmad (6/56). 








.5U^j 

1633.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Carilah Lailatul Qadar pada malam yang 
ganjil pada sepuluh malam yang akhir dari Ramadhan.” HR. Al-Bukhari 
(2.017), dan Muslim (1.169). 

iiii iii'()5^ 

AjLwIj (j < jlJiAj 

(33 (33 

[l634.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Carilah lailatul qadar pada sepuluh 
terakhir bulan Ramadhan, sembilan tersisa, tujuh tersisa atau lima 
tersisa.”HR. Al-Bukhari (2.021),AbuDawud (1.381), danAhmad (1/231). 
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[l635.] Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar hendak memberitahukan 
lailatul qadar kepada kami, ternyata dua orang dari kaum muslimin 
yang berselisih. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Sesungguhnya aku keluar hendak memberitahukan tentang lailatul 
qadar kepada kalian, karena Fulan dan Fulan berselisih, maka laitatul 
qadar diangkat kembali (menjadi tidak diketahui), semoga saja hal itu 
lebih baik bagi kalian, maka carilah lailatul qadar pada sepuluh hari 



terakhir, yaitu pada hari kesembilan atau ketujuh atau kelima." HR. Al- 
Bukhari (2.023) 
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1636.J Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan i’tikafpada sepuluh 
malam pertengahan bulan Ramadhan untuk mencari lailatul qadar, 
hal itu dilakukan sebelum diketahui kapan terjadinya malam yang 
penuh berkah tersebut. Tatkala sepuluh hari pertengahan Ramadhan 
telah tiba, beliau memerintahkan untuk membuat kemah setelah itu 
diperintahkan untuk merobohkannya, kemudian beliau diberitahu bahwa 
malam Lailatul Qadar terjadi pada sepuluh malam terakhir lantas beliau 
memerintahkan orang-orang untuk membuat kemah kembali, mereka 
pun kembali membuatnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar menemui orang-orang dan bersabda, “Wahai manusia sekalian, 
sesungguhnya aku telah diberitahu kapan lailatul qadar terjadi, aku 
keluar untuk memberitahu kalian. Ternyata ada dua orangyang berselisih 
masing-masing dari kedua diikuti setan. Maka aku pun terlupa menjadi 
tidak diketahui, maka carilah lailatul qadar pada sepuluh hari terakhir, 
yaitu pada hari kesembilan atau ketujuh atau kelima.” Perawi berkata, 
“Wahai Abu Sa’id, sesungguhnya engkau lebih mengetahui hitungannya 
daripada kami.” Abu Sa’id menjawab, “Sudah barang tentu aku lebih 
mengetahui hal itu daripada kalian.”Perawi berkata, “Apa maksud dari 
hari kesembilan atau ketujuh atau kelima?” dia menjawab, “Apabila telah 
masuk hari kedua puluh satu yang hari setelahnya adalah hari kedua 
puluh dua, maka hari tersebut disebut hari kesembilan. Apabila telah 
masuk hari kedua puluh tiga, maka hari tersebut disebut hari ketujuh. 
Apabila telah masuk hari kedua puluh lima maka hari tersebut disebut 
hari kelima.” 


Di dalam riwayat lain: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
i’tikafpada sepuluh hari awal bulan Ramadhan, kemudian dilanjutkannya 
pada sepuluh hari pertengahan, dalam sebuah kubah kecil yang terbuat 
dari permadani dan pintunya ditutup dengan tikar. Lalu beliau ambil 
tikar itu, dan diletakkannya di sudut kubah. Kemudian menampakkan 
kepalanya seraya berbicara kepada orang-orang. Maka mendekatlah 
mereka kepada beliau, beliau bersabda, “Aku telah i’tikaf sejak sepuluh 
hari awal bulan untuk mendapatkan Lailatul Qadar, kemudian sepuluh 
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hari yang pertengahan. Kemudian dikatakan kepadaku bahwa Lailatul 
Qadar itu terdapat pada sepuluh hari terakhir Ramadhan. Karena itu, 
barangsiapa yang hendak melakukan i’tikaf, maka i’tikaflah.” Maka para 
sahabat pun ikut i’tikaf bersama beliau. Dan beliau juga bersabda, “Aku 
bermimpi melihat Lailatul Qadar di malam ganjil, yang pada pagi harinya 
aku sujud di tanah yang basah. "Pada waktu pagi malam kedua puluh satu 
beliau shalat Shubuh sedangkan hari hujan sehingga masjid tergenang air. 
Aku melihat tanah dan air. Setelah selesai shalat Shubuh, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar, sedangkan di kening dan hidungnya ada tanah 
basah yang menempel. Malam itu adalah malam ke dua puluh satu dari 
sepuluh yang akhir bulan Ramadhan.”liR. Muslim (1.167), Ahmad (3/10), 
At-Tirmidzi (793) dari jalur Abu Bakrah, Al-Bukhari (2.023) dari jalur 
Ubadah secara ringkas. 
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(l637.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Kami pernah 
berpuasa bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan 
Ramadhan namun beliau tidak melakukan shalat malam bersama 
kami pada bulan tersebut hingga tinggal tujuh hari. Kemudian beliau 
melakukan shalat malam bersama kami sampai berlalu sepertiga malam. 
Tatkala malam keenam (yaitu malam ke dua puluh empat dari awal 
Ramadhan), beliau tidak melakukan shalat malam bersama kami, 
dan tatkala malam kelima (yaitu malam ke dua puluh lima dari awal 
Ramadhan) beliau melakukan shalat malam bersama kami hingga berlalu 
setengah malam. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, seandainya engkau 
menambahkan shalat sunah bagi kami pada sisa malam ini, maka itu 
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lebih baik bagi kami. ” Beliau bersabda, “Sesungguhnya apabila seseorang 
shalat bersama imam hingga selesai, maka akan dihitung baginya pahala 
shalat semalam suntuk ." Tatkala malam ke empat yaitu malam ke dua 
puluh enam dari awal Ramadhan, beliau tidak melalukan shalat malam 
bersama kami, dan ketika malam ke tiga (yaitu hari ke dua puluh tujuh 
dari awal Ramadhan), beliau mengumpulkan keluarga dan para istrinya 
serta para wanita, setelah itu beliau melakukan shalat bersama kami 
hingga kami khawatir tertinggal f alah.” Aku bertanya, “Apakah falah itu?” 
Abu Dzar menjawab, “yaitu sahur.”HR. Abu Dawud (1.375), An-Nasa i 
(1.604), At-Tirmidzi (806), Ibnu Majah (1.327), dan Ahmad (6/177) serta 


Al-Muwatha’ kitab 6 bab 1. 
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[l638.) Dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata. Aku bertanya Ubay bin Ka’ab 
RadhiyallahuAnhu, aku berkata. Sesungguhnya saudaramu Ibnu Mas’ud 
berkata, “Barangsiapa yang shalat malam sepanjang tahun, niscaya ia 
akan menemui malam Lailatul Qadr.” Ubay berkata, “Dia menginginkan 
supaya orang-orang tidak hanya bersandar pada malam tertentu saja, 
sesungguhnya malam itu terdapat pada bulan Ramadhan. Malam itu 
terdapat di sepuluh hari terakhir, dan malam itu adalah malam kedua 
puluh tujuh kemudian dia bersumpah tanpa mengucapkan insya Allah, 
menegaskan bahwa malam itu terdapat pada malam kedua puluh tujuh. 
Lalu aku bertanya, “Dengan alasan apa engkau mengatakan lailatul 
qadar terjadi pada malam ke dua puluh tujuh, wahai Abu Mundzir?” 
dia menjawab, "Dengan tanda-tandanya, sebagaimana Rasulullah telah 
mengabarkan kepada kami yakni pada pagi harinya matahari terbit tanpa 
sinar yang menyorot.” LIR. Muslim (762), Abu Dawud (1.378), At-Tirmidzi 


(793), dan Ahmad (5/130). 
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[l639.] Dan Abdullah bin Unais Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperlihatkan Lailatul Qadar, 
kemudian aku lupa. Dan esok paginya aku sujud di tanah yang basah. ” 
Abdullah bin Unais berkata, “Kemudian turun hujan pada malam kedua 
puluh tiga dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama 
kami. Kemudian beliau pulang dan terlihat bekas tanah basah di dahi 
dan hidung beliau.’’ Abdullah bin Unais juga berkata, “Itu adalah malam 
kedua puluh tiga.’’liR. Muslim (1.168), dan Ahmad (3/495). 
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[1640.J Dan >1/7 m Al Khair dari Ash-Shunabihi Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya dia bertanya kepada Ash-Shunabihi, “Kapan engkau 
berhijrah? Dia menjawab, “Kami berhijrah dari Yaman hingga kami 
sampai dijuhfah. Kemudian kami bertemu dengan seorang pengendara 
dan aku tanyakan kepadanya tentang kabar Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam. Dia menjawab, “Kami telah menguburkan jasad Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sejak lima hari yang lalu. Aku bertanya 
lagi, “Apakah engkau mendengar berita tentang lailatul qadar? Dia 
menjawab, “Ya, Bilal -mu’adzin Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam - 
mengabarkan kepadaku bahwa itu terjadi pada hari ketujuh dari sepuluh 



hari terakhir.”HR. Al-Bukhari (4.470). 
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1641.) Dari Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu, dia berkata tentang 


malam lailatul qadar, “Demi Allah, sesungguhnya aku tahu malam 
apakah itu. Malam itu adalah malam yang Rasulullah memerintahkan 
kita untuk menegakkan shalat di dalamnya, yaitu malam kedua puluh 


tujuh." Dalam riwayat lain: DariZirr Radhiyallahu Anhu, dia berkata. 
Aku mendengar Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, dan telah dikatakan 
kepadanya bahwa Abdullah bin Mas’ud berkata, “Barangsiapa yang 
melakukan shalat malam sepanjang tahun, niscaya ia akan menemui 
malam Lailatul Qadr. ” Ubay berkata, “Demi Allah yang tidak ada ilah yang 
berhak disembah selain Allah, sesungguhnya malam itu terdapat dalam 
bulan Ramadhan. Dan demi Allah, sesungguhnya aku tahu malam apakah 
itu. Lailatul Qadr itu adalah malam, di mana Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk shalat di dalamnya, malam 
itu adalah malam yang cerah yaitu malam ke dua puluh tujuh (dari bulan 
Ramadhan). Dan tanda-tandanya ialah, pada pagi harinya matahari 
terbit berwarna putih tanpa sinar yang menyorot.” HR. Muslim (762). 
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Doa yang Dibaca pada Malam Lailatul Qadar 
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1642.J DariAisyah Radhiyallahu Anha bahwa dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa pendapatmu jika aku mengetahui mendapatkan malam 
lailatul Qadar, apa yang harus aku ucapkan?”, beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, Allahumma Ajuwwun Karim Tuhibbul Ajiua Fa’ju Anni 
(Ya Allah, sesungguhnya Engkau maha pemaaf mencintai kemaafan, 
maka maafkanlah aku)."UR. Tirmizdi (3.515), Ibnu Majah (3.850), dan 
Ahmad (6/258). 
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I’tikaf di Bulan Ramadahan dan Selainnya 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam 
mesjid.’(QS. Al-Baqarah [2]: 187) 


^ 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam - bahwa beliau beri’itikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan hingga beliau wafat. Kemudian istri-istrinya melakukan i’tikaf 
seteluhnya.” Al-Bukhari (2.026), Muslim (1.172), Abu Dawud (2.462), 
Ahmad (6/92). 
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11644.J Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan i’tikaf pada sepuluh 



hari yang akhir dari bulan Ramadhan.” HR. Al-Bukhari (2.025), Muslim 
(1.171), Ahmad (2/133) dan At-Tirmidzi (803) dari jalur Anas. 
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1645 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jibril biasa 


membacakan Al-Qur’an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sekali pada 
setiap tahunnya. Namun pada tahun wafatnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Jibril melakukannya dua kali. Dan beliau melakukan 
i’tikaf sepuluh hari pada setiap tahunnya. Sedangkan pada tahun 
wafatnya, beliau melakukan i’tikaf selama dua puluh hari.”llR. Al- 
Bukhari (2.044 dan 4.998), Abu Dawud (2.466), Ibnu Majah (1.169), dan 
Ahmad (2/275 dan 2/336) serta At-Tirmidzi (790) secara ringkas. 
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[1646.J Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan i'tikafpada sepuluh 
hari awal bulan Ramadhan, kemudian dilanjutkannya pada sepuluh hari 
pertengahan, dalam sebuah kemah kecil yang terbuat dari permadani 
dan pintunya ditutup dengan tikar. Lalu beliau ambil tikar itu, dan 
diletakkannya di sudut kemah. Kemudian menampakkan kepalanya 
seraya berbicara kepada orang-orang. Maka mendekatlah mereka kepada 
beliau, beliau bersabda, “Aku telah melakukan i’tikaf sejak sepuluh 
awal bulan untuk mendapatkan Lailatul Qadar, kemudian sepuluh 
yang pertengahan. Kemudian diberitahukan kepadaku bahwa Lailatul 
Qadar itu terdapat pada sepuluh hari terakhir Ramadhan. Karena itu, 
barangsiapa yang hendak melakukan i’tikaf, maka i’tikaflah. ’’ Maka 
para sahabat pun ikut melakukan i’tikaf bersama beliau. Dan beliau juga 
bersabda, “Aku bermimpi melihat Lailatul Qadar di malam ganjil, yang 
pada pagi harinya aku sujud di tanah yang basah. ’’ Pada waktu pagi 
malam kedua puluh satu beliau shalat Shubuh sedangkan hari hujan 
sehingga masjid tergenang air. Aku melihat tanah dan air. Setelah selesai 
shalat Shubuh, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar, sedangkan di 
kening dan hidungnya ada tanah basah. Malam itu adalah malam ke 
dua puluh satu dari sepuluh yang akhir bulan Ramadhan. ’’ HR. Muslim 
(1.167), Ahmad (3/10), At-Tirmidzi (793) dari jalur Abu Bakrah, Al-Bukhari 
(2.023) dari jalur Ubadah secara ringkas. 

[1647.) Dari Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan i’tikafpada sepuluh hari yang 
terakhir di bulan Ramadhan, lalu beliau tidak melakukan i’tikaf satu 
tahun ketika tahun menjelang wafat, beliau melakukan i’tikaf selama 
dua puluh hari. ’’HR. Abu Dawud (2.463), Ibnu Majah (1.770), dan Ahmad 
(3/74). 
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1648.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan i’tikaf setiap bulan Ramadhan, dan setiap 
beliau selesai shalatShubuh beliau masuk ke dalam kemah tempat beliau 
melakukan i’tikaf. Lalu Aisyah meminta izin kepada beliau untuk ikut 
i’tikaf Rasulullah pun mengizinkannya. Kemudian Aisyah membuat 
kemah. Lalu Hafshah mendengar hal tersebut kemudian dia juga 
membuat kemah. Ketika Zainab putri darijahsy mendengar hal tersebut 
kemudian dia juga membuat kemah yang lainnya. Pada pagi harinya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kemah-kemah tersebut lalu berkata, 
“Apa ini?’’ Lalu beliau diberitahu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Apakah kalian melihat kebaikan ada padanya (dengan membuat 
kemah-kemah ini)?’’ Akhirnya beliau meninggalkan i’tikaf pada bulan 
itu lalu beliau melakukan i’tikaf sepuluh hari pada bulan Syawal.” OR. 
Al-Bukhari (2.041), Muslim (1.172), Abu Dawud (2.464), An-Nasa'i (709), 
dan Ibnu Majah (1.771). 
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Keluarnya Orang yang Ftikaf dari Masjid untuk Berbagai 
Kebutuhan Apakah Dilarang? 
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shafiyah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengabarkan kepadanya bahwa dia datang mengunjungi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau melakukan i’tikaf 
di masjid pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, dia berbicara 
sejenak dengan beliau lalu dia berdiri untuk pulang. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun berdiri untuk mengantarnya hingga ketika sampai 
di pintu masjid yang berhadapan dengan pintu rumah Ummu Salamah, 
ada dua orang dari kaum Anshar yang lewat lalu keduanya memberi 
salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada keduanya, “Tenanglah 
kalian berdua. Wanita ini adalah Shafiyah bintiHuyay.”Maka keduanya 
berkata. Maha suci Allah, wahai Rasulullah.” Kejadian ini menjadikan 
berat bagi keduanya. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Sesungguhnya setan mendatangi manusia lewat aliran darah dan aku 
khawatir setan telah memasukkan sesuatu pada hati kalian berdua. ” 
HR. Al-Bukhari (2.035), Muslim (2.175), Abu Dawud (2.470), Ibnu Majah 
(1.779), danAhmad (6/337). 
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**^**') Dari Alsyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila Ttikaf sering memasukkan kepalanya 


ke kamarku sementara beliau berada di dalam masjid^^°, lalu aku menyisir 
rambutnya. Beliau tidak pernah masuk rumah kecuali jika membuang 
hajat ketika sedang iktikaf.” HB. Ai-Bukhari (2.029), Muslim (297), Abu 
Dawud (1.467), An-Nasa'i (275 dan 276), At-Tirmidzi (804), Ibnu Majah 
(1.776 dan 1.778) dan Ahmad (6/247). 
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(l651.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa dia berkata, “Hal yang 


disunnahkan atas orang yang melakukan i’tikaf di antaranya adalah 
tidak menjenguk orang yang sedang sakit, tidak mengiringi jenazah, tidak 
menyentuh istrinya, tidak bercampur dengannya dan tidak keluar untuk 
suatu keperluan kecuali karena sesuatu yang harus dilakukan. Dan tidak 
ada i’tikaf kecuali disertai puasa dan tidak ada i’tikaf kecuali di masjid 
jami’.”HR. Abu Dawud (2.473). 



rtikaf Hanya di Malam Hari dan Waktu Paling Sedikit 
Melakukan Ftikaf 
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[l652.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Umar 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai 
Rasulullah, aku pernah bernadzar di zaman Jahiliyyah untuk melakukan 
i’tikaf satu malam di Masjidil Haram.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Tunaikanlah nadzarmu itu!”HR. Al-Bukhari (2.032), 
Ibnu Majah (1.772), dan Ahmad (1/37) 


270 . Rumah Aisyah berada di dekat masjid Nabi. 




rtika£nya Wanita jika Aman dari Fitnah 
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[l653.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, ‘Apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melakukan i’tikaf, setelah beliau 
shalatShubuh beliau masuk ke dalam kemah (tempat beliau melakukan 
i’tikaf). Sesungguhnya beliau beliau memerintahkan untuk dibuatkan 
kemah. Beliau berkeinginan untuk melakukan i’tikaf di sepuluh hari 
terakhir dari bulan Ramadhan, lalu beliau memerintahkan agar dibuatkan 
kemah, maka dibuatlah kemah untuk beliau. Zainab memerintahkan 
agar dibuatkan pula sebuah kemah, maka dibuatlah kemah untuknya. 
Istri-istri beliau juga memerintahkan untuk dibuatkan kemah maka 
dibuatkan untuk mereka. Maka ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selesai dari shalat Fajar (Shubuh), beliau melihat kemah-kemah 
tersebut beliau bersabda, “Apakah kebaikan yang kalian minta dengan 
membuat kemah-kemah ini?” Akhirnya beliau meninggalkan i’tikaf pada 
bulan Ramadhan lalu beliau melakukan i’tikaf sepuluh hari pada bulan 
Syawal.”HR. Al-Bukhari (2.033), Muslim (1.172), Abu Dawud (2.464), An- 
Nasa'i (709), IbnuMajah (1.771) dan Ahmad (6/226). 
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Puasa Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 

Allah Tfl’a/a berfirman, 



“Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 
itu lebih baik baginya ." (QS. Al-Baqarah [2]: 184) 


Ua 
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[l654.) Dari Abdullah bin Syaqiq, dia berkata, Aku bertanya kepada 
Aisyah RadhiyallahuAnha, “Apakah Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam pernah berpuasa sebulan penuh?" Aisyah menjawab, “Setahuku 
beliau belum pernah berpuasa sebulan penuh kecuali pada bulan 
Ramadhan. Dan beliau juga belum pernah tidak puasa sebulan penuh di 
luar ramadhan hingga beliau berpulang ke hadirat Allah ." HR. Muslim 


(1.156) dan Ahmad (6/139). 



[l655.) Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa selama satu bulan 
penuh, kecuali pada bulan Ramadhan. Dan beliau puasa berhari-hari 
hingga orang mengatakan, “Tidak, demi Allah, beliau tidak pernah absen 
berpuasa, namun ternyata tiba hari yang beliau tidak berpuasa. Dan 
bila beliau sedang tidak puasa (beliau lakukan hari demi hari) hingga 
seseorang kami mengatakan, “Tidak, demi Allah, beliau tidak pernah 


berpuasa.”HR. Al-Bukhari (1.971), Muslim (1.157), Ibnu Majah (1.711), 
danAhmad (1/271). 
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Dan Humaid, dia berkata, Aku bertanya kepada Anas Radhiyallahu 
Anhu tentang puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia berkata, 
“Tidaklah aku ingin melihat beliau berpuasa dalam suatu bulan kecuali 
aku pasti melihatnya, begitu juga tidaklah aku ingin melihat beliau tidak 
berpuasa, pasti aku juga bisa melihatnya. Dan saat beliau berdiri shalat 
malam melainkan aku melihatnya begitu juga bila beliau tidur melainkan 
aku juga pernah melihatnya. Dan belum pernah aku menyentuh sutra 
campuran ataupun sutra halus yang melebihi halusnya telapak tangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan belum pernah pula aku 
mencium bau wewangian minyak kasturi dan wewangian lain yang lebih 
harum dari keharuman (badan) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
HR.Al-Bukhari (1.141 dan 1.973), IbnuMajah (1.711), danAhmad (3/104,107). 
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Dari Alqamah: Aku bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha: 
Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan hari- 
hari tertentu untuk beribadah?” Dia menjawab, "Tidak. Beliau selalu 
beribadah terus menerus tanpa putus. Siapakah dari kalian yang akan 
mampu sebagaimana yang mampu dikerjakan oleh Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sa//am?”HR. Al-Bukhari (1.987), dan Ahmad (6/189). 
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[l658.] Dari Abu Salamah, dia berkata, Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha tentang puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka ia pun berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sering berpuasa hingga kami mengira bahwa beliau akan puasa 
seterusnya. Dan beliau sering berbuka (tidak puasa) sehingga kami mengira 
beliau akan berbuka (tidak puasa) terus-menerus. Dan aku tidak pernah 
melihat beliau berpuasa terus sebulan penuh kecuali Ramadhan. Dan aku 
juga tidak pernah melihat beliau puasa sunnah dalam sebulan yang lebih 
banyak daripada puasanya di bulan Sya’ban. Beliau (berbuka) berpuasa 
pada bulan Sya’ban seluruhnya, beliau berpuasa di bulan Sya’ban kecuali 
sedikit.’’m,. Al-Bukhari (1.969), Muslim (1.156), Abu Dawud (2.434), dan 
Ahmad (6/39). 



Bab 48 



Dianjurkan Banyak Berpuasa 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.’’ (QS. Al- 
Baqarah [2]: 184) 
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KITAB PUASA 





[1659. J Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah menjauhkan 
antara dirinya dan neraka selama tujuh puluh tahun karena hari itu. ”HR. 
Muslim (1.153), At-Tirmidzi (1.623), IbnuMajah (1.717) danAhmad (3/26) 
serta At-Tirmidzi (1.622) dari jalur Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 




[l660.] Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. Aku 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian aku 
berkata, “Perintahkanlah kepadaku suatu amalan yang aku mengambinya 
darimu. Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Berpuasalah 
karena tidak ada ibadah yang semisal dengannya." HR. An-Nasa' i (2.219) 
danAhmad (5/249). 



Bab 49 



Dianjurkan Banyak Berpuasa bagi Orang yang Belum Mampu 

Menikah 
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(l661.] Dari Alqamah, dia berkata. Ketika aku sedang berjalan bersama 
Abdullah Radhiyallahu Anhu dia berkata. Kami pernah bersama Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam yang ketika itu beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang sudah mampu, hendaklah dia menikah karena menikah itu lebih bisa 
menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga kemaluan. Barangsiapa 
yang tidak sanggup (manikah) maka hendaklah dia berpuasa karena 
puasa itu akan menjadi benteng baginya.” HR. Al-Bukhari (1.905), Muslim 
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(.1400), Abu Dawud (2.046), At-Tirmidzi (1.081), An-Nasa'i (2.239), dan 
Ibnu Majah (1.845). 


Bab 50 


Puasa pada Musim Dingin 
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[l662«J DariAmir bin Mos^ud RadhiyalluhuAnhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ghanimah (rampaan perang) 
yang dingin itu adalah melakukan puasa pada musim dingin. HR. At- 
Tirmidzi (797). 
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Puasa Arafah bagi yang tidak Berhaji 
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fl663.] Dari Ummu Al-Fadhl binti Al-Harits Radhiyallahu Anha bahwa 
beberapa orang berselisih di hadapannya pada Hari Arafah mengenai 
puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian sebagian 
mereka berkata, “Beliau berpuasa,”dan sebagian mereka berkata, “Beliau 
tidak berpuasa.” Kemudian aku mengirimkan mangkuk yang berisi susu 
kepada beliau ketika beliau berada di atas untanya di Arafah lalu beliau 
meminumnya. HR. Al-Bukhari (1.988), Muslim (1.123), dan Abu Dawud 
(2.441). 
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KITAB PUASA 






[1664« J Dari Maimunah RadhiyallahuAnha istri Nabi ShallallahuAlaihi 
waSallam, bahwa ia berkata, “Orang-orang ragu dengan puasa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari Arafah, lalu dia mengirimkan 
kepadanya secangkir susu -ketika itu beliau sedang berdiri (wukuf) di 
tempatnya- lalu susu itupun diminum, dan orang-orang pun melihatnya.” 
HR. Al-Bukhari (1.989), dan Muslim (1.124). 
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[l665.] i,an .4bH Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki- 
laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
“Bagaimana engkau berpuasa? Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam marah karena ucapannya tersebut. Kemudian tatkala Umar 
melihat hal tersebut dia pun dan berkata, “Kami ridha Allah sebagai 
Tuhan, dan Islam sebagai agama, serta Muhammad sebagai nabi. 
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Kami berlindung kepada Allah dari kemurkaan-Nya dan kemarahan 
rasul-Nya. Umar terus mengulangi ucapannya tersebut hingga berhenti 
kemarahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Umar 
berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa 
sepanjang waktu? Beliau menjawab, “Tidak ada puasa yang tidak ada 
berbukanya.” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
orang yang berpuasa dua hari dan berbuka satu hari? Beliau berkata, 
“Apakah ada orang yang mampu melakukan hal tersebut?” Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa satu hari dan 
berbuka satu hari? Beliau berkata, “Itu adalah puasa Dawud. ” Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa satu hari 
dan berbuka dua hari? Beliau berkata, “Aku ingin diberikan kemampuan 
melakukan hal tersebut.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Puasa tiga hari setiap hari setiap bulan, dan Ramadhan 
hingga Ramadhan yang setelahnya bagaikan puasa sepanjang waktu. Dan 
puasa Hari Arafah aku berharap kepada Allah agar menggugurkan dosa 
satu tahun yang sebelumnya, serta satu tahun setelahnya, dan puasa Hari 
Asyura aku berharap kepada Allah agar menghapuskan dosa satu tahun 
sebelumnya.”HR. Muslim (1.162), At-Tirmidzi (749), Ibnu Majah (1.730), 
dan Ahmad (5/297). 



Diperintahkan Puasa Asyura sebelum Diwajibkannya Puasa 
Ramadhan Kemudian Disunnahkannya 




[1666.) Dari Salamah bin Al-Akwa’ Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang laki-laki pada 
hari Asyura dan memerintahkannya untuk mengumumkan kepada 
orang-orang, “Barangsiapa yang sudah makan hendaklah ia berpuasa 
atau menyempurnakannya dan barangsiapa yang belum makan maka 
hendaknya jangan makan.”HR. Al-Bukhari (1.924 dan 2.007), dan Muslim 
(1.135), dan Ahmad (4/47). 
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1667.] TO>ari Rubayyi’ binti Mu’awwidz Radhiyallahu Anha, dia berkata, 
Suatu pagi di hari Asyura, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengirim petugas ke perkampungan orangAnshar untuk menyampaikan 
pengumuman, “Barangsiapa yang masuk pagi hari dalam keadaan tidak 
berpuasa hendaklah ia puasa sejak mendengar pengumuman ini. Dan 
barangsiapa yang berpuasa sejak pagi hari, hendaklah ia menyempurnakan 
puasanya. "Rubayyi’ menambahkan, “Semenjak itu, kami berpuasa di hari 
Asyura, dan kami memerintahkan anak-anak kecil kami untuk berpuasa. 
Kami membuatkan mereka mainan-mainan dari bulu. Apabila ada yang 
menangis minta makan, kami berikan setelah waktu berbuka tiba. ” HR. 
AI-Bukhari (1.960), Muslim (1.136) dan An-Nasa'i (2.320) sertaAn-Nasa'i 
(2.319), Ahmad (6/359), Ibnu Majah (1.735) dari jalur Muhammad bin 
Shaifi. 
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1668.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata. Ketika 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum lama tiba di Madinah, 
beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura. Lalu 
Rasulullah bertanya, “Hari apakah yang kalian berpuasa di dalamnya?” 
Mereka menjawab, “Hari ini adalah hari yang mulia, Allah telah 
menyelamatkan Musa dan kaumnya serta menenggelamkan Fir’aun dan 
kaumnya. Maka Musa berpuasa sebagai bentuk syukurnya dan kami pun 
berpuasa pada hari ini." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Sesungguhnya kami lebih pantas untuk memuliakan Musa 
daripada kalian. ” lalu beliau memerintahkan agar kaum muslimin puasa 
pada hari Asyura. HR. Al-Bukhari (2.004), Muslim (1.130), Abu Dawud 
(2.444), Ibnu Majah (1.734), dan Ahmad (1/310). 


^ 


1669.] Dari Ibnu AbbasRadhiyallahuAnhuma, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk berpuasa Asyura 


pada hari kesepuluh.”HR. At-Tirmidzi (755). 




1670.] Dari Ibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan puasa hari Asyura (10 
Muharam) lalu memerintahkan (para sahabat) untuk melaksanakannya 
pula. Setelah Allah mewajibklan puasa Ramadhan, maka puasa hari 


Asyura ditinggalkan.” HR. Al-Bukhari (1.892), Muslim (1.126 riwayat 
dengan cerita), dn Ahmad (2/4) serta Ibnu Majah (1.733) dari jalur 
Aisyah. 
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[l671.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Dahulu Hari 



Asyura adalah berpuasanya orang-orang Quraisy pada masa jahiliyah, 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan puasa pada 
masa jahiliyah, kemudian tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang ke Madinah beliau berpuasa pada hari tersebut dan beliau 
memerintahkan untuk berpuasa. Kemudian tatkala diwajibkan puasa 
pada Bulan Ramadhan maka puasa itulah yang diwajibkan dan puasa 
hari Asyura ditinggalkan. Barangsiapa yang berkeinginan (berpuasa) maka 
ia (boleh) berpuasa, dan barangsiapa berkeinginan (tidak berpuasa) maka 
ia (boleh) meninggalkannya."UR. Al-Bukhari (2.002), Muslim (1.125), Abu 
Dawud (2.442), dan Ahmad (6/29) Abu Dawud (2.443), Ibnu Majah (1.737) 
dari jalur Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 
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1672.] Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa dia pernah mendengar 


Mu’awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhuma pada hari Asyura 
ketika tahun penyelenggaraan haji dari atas mimbar berkata. Wahai 
penduduk Madinah, di mana para ulama kalian? Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ini adalah hari 


Asyura dan Allah tidak mewajibkan puasa atas kalian namun sekarang 
aku sedang berpuasa, maka barangsiapa yang hendak berpuasa maka 
silakan berpuasa dan barangsiapa yang tidak mau berpuasa maka silakan 
berbuka (tidak berpuasa).”HR. Al-Bukhari (2.003), Muslim (1.129), An- 
Nasa'i (2.370), dan Ahmad (4/95). 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Tidak 
pernah aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sengaja berpuasa 
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pada suatu hari yang beliau mengutamakannya dibanding hari-hari 
lainnya kecuali hariAsyura dan bulan ini, yaitu bulan Ramadhan.”HR. 
Al-Bukhari (2.006), Muslim (1.132), dan Ahmad (1/222). 
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(i674.] DariAlqamah dariAbdullah bin Mas’ud RadhiyallahuAnhu, dia 
berkata, "Suatu hari Al-Asy’ats menemuinya yang ketika itu dia sedang 
menyantap makanan.”Maka dia berkata, "Hari ini adalah hariAsyura.” 
Abdullah berkata. Dahulu sebelum diwajibkan bulan Ramadhan, hari 
ini adalah hari puasa. Tatkala diwajibkan bulan Ramadhan, maka hari 
itu ditinggalkan, oleh karena itu mendekatlah, mari kita makan!” HR. Al- 
Bukhari (4.503), Muslim (1.127), Ahmad (1/455). 
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1675.J DariAl-Hakam binAl-A’raj, dia berkata. Aku pernah mendatangi 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ketika ia sedang berbantal dengan 
selendangnya di dekat Zamzam, lalu aku berkata padanya, "Beritahukanlah 
kepadaku tentang puasa Asyura.” Ia menjawab, ‘jika engkau telah melihat 
hilal pada bulan Muharram, maka hitunglah, lalu berpuasalah sejak subuh 
pada hari ke sembilan.” Aku bertanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berpuasa seperti itu?” Ia menjawab, ‘'Yfl."HR. Muslim 
(1.133), Abu Dawud (2.446), At-Tirmidzi (754), dan Ahmad (1/246). 
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[l676.] Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada hari Asyura 
dan memerintahkan kami agar berpuasa pada hari tersebut. Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari itu adalah hari 
dimuliakan oleh orang-orang yahudi dan nashrani. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kita menemui tahun 
depan maka kita akan berpuasa pada hari kesembilan.”Namun belum 
datang tahun depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
meninggal dunia. HR. Muslim (1.134), Abu Dawud (2.445), dan Ibnu 
Majah (1.736). 



Bab 53 



Disunnahkannya Puasa Selama Tiga Hari pada Setiap Bulan 
dan Apa yang Diucapkan ketika Berpuasa Ayamul Bidh 


Allah Ta'ala berfirman. 


“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
flma/nj/a.”(QS.Al-An’Sm [6]; 160) 
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[l677. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Kekasihku 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mewasiatkan kepadaku untuk 
melakukan tiga hal, aku tidak pernah meninggalkannya hingga aku mati, 
yaitu; puasa tiga hari setiap bulan, shalat dhuha dan tidur setelah shalat 
u//rir.”HR.A1-Bukhari (1.178 dem 1.981), Muslim (721), Abu Dawud (1.432), 
An-Nasa'i (1.677), At-Tirmidzi (760), danAhmad (2/258). 
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[l678.) Dari Amr bin Syurahbil Radhiyallahu Anhu, dia berkata. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah aku 
beritahukan kepada kalian sesuatu yang bisa menghilangkan kedengkian 
didalam dada?”Mereka menjawab, ‘Ya.”Beliau bersabda, “Puasa tiga hari 
setiap bulan.”HR. An-Nasai'i (2.385) dan Ahmad (5/363). 
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[l679.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa tiga hari pada setiap bulan; 
hari Senin di awal bulan, hari Kamis berikutnya, kemudian hari Kamis 
berikutnya lagi. HR. An-Nasa'i (2.413) dan Ahmad (2/90). 
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[l680.] 2:)Qri Afow Dzar Radhiyallahu Anhu. dia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa tiga 
hari pada setiap bulannya, maka sama halnya dengan puasa sepanjang 
waktu.” Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat yang membenarkan hal 
tersebut yaitu (flrman-Nya), ““Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat 
balasan sepuluh kali lipat amalnya.” (QS. Al-An’Sm [6]: 160) Satu hari 
berpuasa sama dengan sepuluh harV’HR. At-Tirmidzi (762), Ibnu Majah 
(1.708), Ahmad (5/145) dan An-Nasa'i (2.410) dari jalur riwayat Utsman 
bin Abui Ash. 
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(l681.j Dar/ Mu'adzah, dia berkata. Aku bertanya kepada Aisyah, 
Apakah Rasulullah berpuasa tiga hari pada setiap bulannya?” Aisyah 
menjawab, “Ya.”Aku bertanya lagi, “Pada bagian mana beliau berpuasa? 
Ia menjawab, “Beliau tidak terlalu mempedulikan pada hari apa saja 
beliau berpuasa.”HR. Muslim (1.161), Abu Dawud (2.453), At-Tirmidzi 
(763), Ibnu Majah (1.709) dan Ahmad (6/145) 
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Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Puasa tiga hari setiap hari 
setiap bulan, dan Ramadhan hingga Ramadhan yang lain adalah puasa 
sepanjang masa.” HR. Muslim (1.162), Abu Dawud (2.425), An-Nasa'i 
(2.386), Ahmad (5/297) dan Ibnu Majah (1.707) dari jalur Al-Minhal. 


[l682 
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(16^ Dari MilhanAl-Qaisy dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kami untuk berpuasa ayamul bidh, yaitu; 
tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas, dan beliau bersabda, “Puasa 
tersebut pahalanya seperti puasa sepanjang waktu. ” HR. Abu Dawud 
(2.449). 


Bab 54 

Puasa Enam Hari di Bulan Syawal 

Allah Ta’a/a berfirman. 








“Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya.”{QS.M-An'km [6]; 160) 
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[l684.] fjflri Afcu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
berbicara kepadanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Barangsiapayang melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan kemudian 
ia menambahkan dengan puasa enam hari pada bulan Syawal, maka 
seolah-olah ia berpuasa sepanjang waktu (satu tahun).”HR. Muslim 
(1.164), Abu Dawud (2.433), At-Tirmidzi (759), Ibnu Majah (1.716), dan 
Ahmad (5/417). 
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[l685.] Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu bekas budak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Barangsiapa berpuasa enam hari 
setelah hari raya Idul Fitri, maka seakan-akan ia berpuasa setahun penuh. 
Dan barangsiapa berbuat satu kebaikan maka ia akan mendapat sepuluh 
pahala yang semisal.” WR. Ibnu Majah (1.715), dan Ahmad (5/280). 



Puasa Senin dan Kamis 


Allah Ta’a/a berfirman. 





“Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal 
kebajikan Dia akan mengangkatnya.”iQS. F4thir [35]: 10) 
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[l686.] i^ari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai puasa hari Senin dan 
hari Kamis? Beliau menjawab, “Padanya aku dilahirkan dan padanya Al- 
Qur'an diturunkan kepadaku. ’’HR. Muslim (1.162), Abu Dawud (2.425 dan 
2.426), An-Nasa'i (2.382) secara ringkas, dan Ahmad (5/297). 
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(l687.) Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sering engkau berpuasa hingga 
hampir tidak berbuka dan sering juga engkau berbuka hingga hampir 
tidak berpuasa, kecuali dua hari, jika keduanya telah masuk dalam 
puasamu, jika tidak, engkau berpuasa di dua hari itu. ” Beliau bertanya, 
“Dua hari yang mana?” Aku menjawab, “Hari Senin dan hari Kamis.” 
Beliau bersabda, “Itu adalah dua hari yang padanya amal perbuatan 
dihadapkan kepada Tuhan semesta alam, aku senang amalku dihadapkan 
(kepada Allah) ketika aku sedang berpuasa.”HR. Abu Dawud (2.436), An- 
Nasa'i (2.358) dan lafal ini miliknya. 
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[l688.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan puasa senin dan kamis.” 
HR. An-Nasa'i (2.360), At-Tirmidzi (745), dan Ahmad (6/89) 
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[l689.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Lalu dikatakan kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau berpuasa pada hari Senin dan 
Kamis. Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya pada hari Senin dan 
Kamis Allah mengampuni dosa setiap muslim kecuali dua orang yang 
bermusuhan. Maka dikatakan kepada mereka, “Tinggalkanlah kedua 
orang ini, sampai mereka berdamai.’’HR. Ibnu Majah (1.740), dan Ahmad 
(2/329). 
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Puasa yang Paling Utama adalah Puasanya Nabi Dawud 
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1690.J Dari Abdullah bin ‘Amr Radhiyallahu Anhu dia berkata. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Puasa yang 
paling dicintai Allah adalah puasaDawud, dan shalat yang paling dicintai 
Allah adalah shalat Dawud, ia tidur setengahnya dan melakukan shalat 
sepertiganya, dan tidur seperenamnya, dan beliau berpuasa satu hari dan 
berbuka satu harV’HR. Al-Bukhari (1.131), Muslim (1.159), Abu Dawud 
(2.448), An-Nasa'i (2.343), At-Tirmidzi (770), Ibnu Majah (1.712) dan 
Ahmad (2/160). 
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Puasa pada Bulan Muharram 
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1691.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 


ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Puasa yang paling utama setelah 
bulan Ramadhan adalah bulan Allah yaitu bulan Muharram, dan shalat 
yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat pada malam 
hari.” Di dalam riwayat lain: Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
ditanya, “Shalat apakah yang paling utama setelah shalat wajib?” Puasa 
apa yang paling utama setelah puasa bulan Ramadhan?” Lalu beliau 
menjawab, “Shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat 
pada amalam hari dan puasa yang paling utama setelah puasa bulan 
Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah yaitu bulan Muharram.” HR. 
Muslim (1.163), Abu Dawud (2.429), At-Tirmidzi (740), Ibnu Majah (1.742) 
danAhmad [2!MA). 
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Puasa Sya’ban dan Anggapan Puasa yang Dilakukan di 
Tengah dan Akhirnya 
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(l692.] Dari Abu Salamah, dia berkata, Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha tentang puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka ia pun menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sering berpuasa hingga kami mengira bahwa beliau akan puasa 
seterusnya. Dan beliau sering berbuka (tidak puasa) sehingga kami 
mengira beliau akan berbuka (tidak puasa) terus-menerus. Dan aku tidak 
pernah melihat beliau berpuasa terus sebulan penuh kecuali Ramadhan. 
Dan aku juga tidak pernah melihat beliau puasa sunnah dalam sebulan 
yang lebih banyak daripada puasanya di bulan Sya’ban. Beliau berpuasa 
pada bulan Sya’ban seluruhnya, beliau berpuasa di bulan Sya’ban kecuali 
sedikit.’’HR. Al-Bukhari (1.969), Muslim (1.156), Abu Dawud (2.434), dan 


Ahmad (6/39). 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa dalam satu bulan melebihi puasa 
Sya’ban. Sesungguhnya beliau berpuasa pada bulan Sya’ban seluruhnya. 
Beliau pernah bersabda, “Beramallah kalian sesuai dengan kemampuan 
kalian karena sesungguhnya Allah tidak akan pernah merasa bosan hingga 
kalian yang merasa bosan.”Aisyah menambahkan: Shalatyang paling 
dicintai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah shalat yang dilakukan 
secara terus menerus walapun sedikit, dan apabila melakukan shalat 
maka beliau melakukannya secara terus menerus. HR. Al-Bukhari (1.970), 
Muslim (1.156), An-Nasa'i (2.179), dan Ahmad (6128). 
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1694.) Dari AisyahUadhiyallahuAnha, dia berkata, “Bulan yang pating 


dicintai Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam sehingga beliau berpuasa 
di dalamnya adalah bulan Sya'ban kemudian beliau menyambungnya 
dengan puasa Ramadhan."BR. Abu Dawud (2.431), An-Nasa'i (2.349), 
danAhmad (6/188). 
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[1695. J Dari Ummu Salamah RadhiyallahuAnha, dia berkata, ‘Aku tidak 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa dua bulan 
berturut-turut kecuali bulan Sya’ban dan Ramadhan."HR. Abu Dawud 
(2.434), An-Nasa'i (2.175), At-Tirmidzi (736), Ibnu Majah (1.648), dan 
Ahmad (6/300). 
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[l696.] Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda kepada seseorang, "Apakah engkau 
berpuasa pada pertengahan bulan Sya’ban?."Dia menjawab, “Tidak!” 
Beliau bersabda kepadanya lagi, “Apabila engkau telah selesai puasa, 
maka berpuasalah dua harV’BR. Muslim (1.162), danAhmad (4/428). 
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Keutamaan Sepuluh Hari Awal Bulan Dzulhijjah dan 
Disunnahkannya Berpuasa 

Allah Ta’a/a berfirman. 
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“Demi fajar, demi malam yang sepuluh." {QS. Ai-Fa]r [89]; 1-2) 
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[l697.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada hari-hari yang amal 
shalih di dalamnya lebih disukai oleh Allah kecuali hari-hari ini, yakni 
sepuluh hari (di bulan Dzul Hijjah), “Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tidak juga dengan jihad di jalan Allah? “Beliau menjawab, 
“Tidak juga dengan jihad di jalan Allah, kecuali seorang laki-laki yang 
berangkat dengan harta dan jiwanya, lalu tidak ada yang kembali lagi. ” 
HR. Al-Bukhari (969), Abu Dawud (2.438), At-Tirmidzi (757), Ibnu Majah 
(1.737), dan Ahmad (1/224). 
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Orang yang Berpuasa Sunnah, Bolehkah Membatalkan atau 
Harus Menyempurnakannya 
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1698. 


Dari Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersaudarakan antara Salman dengan 
Abu Darda’, lalu Salman mengunjungi Abu Darda’ dan melihat Ummu 
Darda’ berpenampilan kusam, Salman pun bertanya, “Kenapa denganmu?" 
Ummu Darda’ menjawab, “Sesungguhnya saudaramu yaitu Abu Darda’ 
tidak membutuhkan terhadap dunia sedikitpun," Ketika Abu Darda’ 
tiba, dia membuatkan makanan untuk Salman lalu berkata, “Makanlah 


karena aku sedang berpuasa. "Salman menjawab, “Aku tidak ingin makan 
hingga engkau ikut makan." Akhirnya Abu Darda’ pun makan. Ketika 
tiba waktu malam. Abu Darda’ beranjak untuk melaksanakan shalat 
namun Salman berkata kepadanya, “Tidurlah."Abu Darda’pun tidur, 
tidak berapa lama kemudian dia beranjak untuk mengerjakan shalat, 
namun Salman tetap berkata, “Tidurlah."akhirnya dia tidur. Ketika di 
akhir malam, Salman berkata kepadanya, “Sekarangbangunlah,"Abu 
Juhaifah berkata, “Keduanya pun bangun dan melaksanakan shalat, 
setelah itu Salman berkata, “Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas 
dirimu, dan badanmu memiliki hak atas dirimu, istrimu memiliki hak 
atas dirimu, maka berikanlah haknya setiap orang yang memiliki hak." 
Selang beberapa saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, lalu 
hal itu diberitahukan kepada beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Salman i;enar.”HR. Al-Bukhari (1.968). 
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[1699.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku lalu bersabda, 
“Apakah engkau memiliki sesuatu?” Aku menjawab; “Tidak." Beliau 
bersabda, “Maka aku berpuasa. ” Kemudian beliau menemuiku lagi di 
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hari lain. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, kita diberi hadiah hais^^‘.”Beliau 
bersabda, “Bawalah kemari, pagi tadi aku berniat untuk berpuasa.”Lalu 
beliau memakannya. HR. Muslim (1.154), Abu Dawud (2.455), An-Nasa'i 
(2.322), dan Ahmad (6/207). 
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1700.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian mendapat undangan, maka hendaknya ia mendatanginya 
jika sedang berpuasa hendaklah ia (memberikan) doa.” Dalam riwayat 
lain, “Apabila salah seorang di antara kalian mendapat undangan, jika 
dia sedang berpuasa hendaklah dia berkata, ‘Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.’”UR. Muslim (1.150), Abu Dawud (2.460), At-Tirmidzi (780), 
Ibnu Majah (1.750), dan Ahmad (2/507). 
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[1701.J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa mendapat undangan sementara dia berpuasa (sunnah) maka 
hendaknya dia mendatanginya jika berkehendak maka dia menyantap 
makananannya, jika tidak berkehendak maka dia membiarkannya.”HR. 
Muslim (1.430), Abu Dawud (3.740), dan Ibnu Majah (1.751). 
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271 Jenis makanan dari bahan kurma, tepung dan samin. 
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DariAisyah-UmmulMukminin- RadhiyallahuAnha, dia berkata, 
Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuiku 
lalu bersabda, “Apakah engkau memiliki sesuatu?" Aisyah melanjutkan: 
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, kami tidak punya apa-apa." Beliau 
bersabda, “Kalau begitu aku berpuasa."Aisyah berkata. Setelah Rasulullah 
pergi, kami diberi hadiah -datang kepada kami seorang tamu- ketika 
beliau kembali, Aku berkata, “Wahai Rasulullah, kita diberi hadiah 
-datang kepada kami seorang tamu-, lalu kusimpan itu untukmu." Beliau 
bersabda, “Apa itu?" Aku menjawab, “Hais."Beliau bersabda, “Bawalah 
kemari! Aku pun datang membawakannya dan beliau menyantapnya. 
Lalu beliau bersabda, “Pagi tadi aku berniat untuk berpuasa." Dalam 
riwayat lain disebutkan: dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku lalu bersabda, “Apakah 
engkau memiliki sesuatu?” Aku menjawab; “Tidak.” Beliau bersabda, “ 
Maka aku berpuasa. ” Kemudian beliau menemuiku lagi di hari lain. Ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, kita diberi hadiah hais.” Beliau bersabda, 
“Bawalah kemari, pagi tadi aku berniat untuk berpuasa. ” Lalu beliau 
memakannya. HR. Muslim (1.154), AbuDawud (2.544), An-Nasa'i (2.322), 
Ahmad (6/207). 
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[l703.] £)flri Ummu Hani’ Radhiyallahu Anha, bawasanya Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menemuinya lalu beliau minta air minum, 
lalu beliau meminumnya kemudian memberikan sisanya kepadanya 
hingga ia pun meminumnya. Ummu Hani’ lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, bukankah aku sedang berpuasa?” Rasulullah kemudian 
bersabda, “Seorangyang berpuasa sunnah adalah pemimpin bagi dirinya, 
jika ia mau maka ia berpuasa jika ia mau maka ia boleh berbuka. ” HR. 
Abu Dawud (2.456), At-Tirmidzi (732), dan Ahmad (6/341). 



Puasa di Hari Syak (Ragu) Akhir Sya’ban 
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J704.J Dari Shilah bin Zufar, dia berkata, “Kami pernah bersama Ammar 
pada hari yang diragukan, kemudian ia membawa seekor kambing dan 
sebagian orang menyingkir. Kemudian Ammar berkata, “Barangsiapayang 
berpuasa pada hari ini maka sungguh ia telah durhaka kepada Abu Al 
Qasim ShallallahuAlaihi wa Sallam.”HR. Abu Dawud (2.334), An-Nasa i 
(2.187), Ibnu Majah (1.645), dan At-Tirmidzi (686). 

[l705.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
melarang berpuasa sehari sebelum melihat hilal.” HR. Ibnu Majah 
(1.646). 
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Orang yang Mendahului Ramadhan Satu atau Dua Hari 

sebelumnya 
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Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


1706. 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari 
kecuali apabila seseorang sudah terbiasa melaksanakan puasa (sunnah) 
maka pada hari itu dia dipersilakan untuk melaksanakannya."HR. Al- 
Bukhari (1.914), Muslim (1.082) danAbuDawud (2.335), An-Nasa'i (2.171 
dan 2.172), At-Tirmidzi (684), Ibnu Majah (1.650), dan Ahmad (2/234). 



Bab 63 



Larangan Berpuasa pada Dua Hari Raya 

^ y' 


^LlS Sl :Jll 

y j' e 1^1 

il^LU jl hsij 5J6j 

0 - - 0 ° 

[^1707.] £)ari Abu Sa’idAl-Khudri Radhiyallahu Anhu dia menyampaikan 
empat perkara yang membuat membuatku kagum, dia berkata, “Tidak 
boleh seorang wanita bepergian sepanjang dua hari perjalanan kecuali 
bersama suaminya atau mahramnya dan tidak boleh berpuasa pada dua 
hari raya; ledul Fitri dan’Iedul Adhha, dan tidak boleh melaksanakan 
dua shalat, yaitu; setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan 



setelah shalatAshar hingga matahari terbenam dan tidaklah ditekankan 
untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Masjidil Haram, 
Masjidil Aqsha, dan Masjidku (masjid Nabawi).”HR. Al-Bukhari (1.197), 
Muslim (828), Abu Dawud (2.417), dan Ahmad (3/7). 




(l708.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Dilarang 
berpuasa pada dua hari dan dilarang dua macam jual beli. (Dua hari itu) 
Idul Fitri dan IdulAdha dan (dua macam jual beli yang dilarang) adalah 
mulamasah dan munabadzah.^^^" HR. Al-Bukhari (1.993), dan Ahmad 


(2/511). 
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[l709.] Dari Abu Ubaid-bekas budak IbnuAzhar-, dia berkata. Aku pernah 
menghadiri hari raya bersama Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, 
beliau datang untuk melaksanakan shalat kemudian menyampaikan 
Khotbah kepada orang-orang kemudian berkata. Sesungguhnya pada dua 
hari ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa, hari 
kalian berbuka setelah kalian berpuasa (Idul Fitri), dan hari yang kalian 
makan daging sembelihan kalian (Idul Adha). HR. Al-Bukhari (1.990), 
Muslim (1.137), Abu Dawud (2.416), Tirmdzi (771), Ibnu Majah (1.722) 
dan Ahmad (1/40). 




272 Munabadzah yaitu berkata, 'Apabila aku melempar barang ini maka telah terjadi 
jual beli." Sedangkan mulamasah yaitu memegang dengan tangannya dan tidak 
membukanya serta membalikkannya, apabila ia memegangnya maka telah terjadi jual 
beli.-pent 


'' “sll “■'O' O'- \ ^ «l'- 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa pada dua hari, yaitu: hari 
raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha.”F{R. Muslim (1.140). 


[l710. 
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[l711.] Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari Arafah, hari 
Hari menyembelih (IdulAdha), hari tasyriq adalah hari raya kita pemeluk 
agama Islam yang merupakan hari untuk makan dan minum (dilarang 
berpuasa di dalamnya)."HR. Abu Dawud (2.419), An-NasaM (3.004), At- 
Tirmidzi (773), dan Ahmad (4/152). 
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Dibencinya Berpuasa pada Hari Tasyrig bagi Orang yang 
Melaksanakan Haji dan Selainnya 
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Dari Nusaibah Al~Hudzali Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari Tasyriq adalah 
hari untuk makan dan minum (dilarang berpuasa di dalamnya) serta 
hari untuk berdzikir kepada Allah.”HR. Muslim (1.141), dan Ibnu Majah 
(1.719) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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(l713.) Dari Ucfbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 




ENSIKLOPEDI 
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ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Hari Arafah, hari menyembelih 
(IdulAdha), hari Tasyriq adalah hari raya kita pemeluk agama Islam 
yang merupakan hari untuk makan dan minum (dilarang berpuasa di 
da/amnya;.”HR. Abu Dawud (2.419), An-Nasa i (3.004), At-Tirmidzi (773), 
dan Ahmad (4/152). 
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1:141:3 cUjUliU ^3 ^ 5 '^ 


[l714.] Dari Abu Murrah -bekas budak Ummu HanV- Radhiyallahu 
Anhu bahwasanya ia bersama Abdullah bin ‘Amr menemui ayahnya yaitu 
Amr bin Al-Ash, kemudian ia mendekatkan makanan kepada keduanya 
lalu berkata, “Makanlah!" Lalu Abu Murrah berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa. ” Kemudian Amr berkata. Makanlah! beberapa hari ini 
kami diperintahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar tidak 
berpuasa dan melarang kami untuk melakukan puasa padanya. Malik 
berkata, “Hari-hari tersebut adalah hari-hari Tasyriq."}iR. Abu Dawud 


2418)) 
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[l715.] Dari Aisyah dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma keduanya 
berkata, “Tidak diperkenankan untuk berpuasa pada hari tasyriq kecuali 
bagi siapa yang tidak mendapatkan hewan kurban ketika menunaikan 
;ia;i.”HR. Al-Bukhari (1.997) 
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(^1716.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Puasa 
itu bagi orang yang haji tamattu’; dengan umrah lalu berhaji, dan tidak 
mendapatkan hewan sembelihan hingga waktu Arafah. Jika dia belum 
berpuasa, dia harus berpuasa pada waktu di Mina. "HR. Al-Bukhari (1.999) 
dan Abu Dawud (2.418). 
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Ibnu Ka’ab bin Malik dari bapaknya bahwasanya dia telah 
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pernah mengutusnya bersama Aus bin Al-Hadatsan pada hari Tasyricj, 
lalu ia menyerukan; “Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali 


orang mukmin, dan hari-hari di Mina merupakan waktu untuk makan 
dan minum."HR. Muslim (1.142), Ibnu Majah (1.720) dari jalur Bisyr bin 
Suhaim, dan Ahmad (3/415). 
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Larangan Mengkhususkan Berpuasa Pada Hari Jumat 
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Dari Muhammad bin Abbad, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Jabir Radhiyallahu Anhu apakah benar Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
telah melarang puasa pada hari Jumat? Dia menjawab, “Benar, yakni 
apabila mengkhususkan hari Jum’at untuk berpuasa."Dalam riwayat 
lain disebutkan. Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang puasa pada hari Jumat? Dia menjawab, “Benar, demi Tuhan 
pemilik rumah ini (Ka’bah)."HR.M-Bniiian (1.984), Muslim (1.143), Ibnu 
Majah (1.724), dan Ahmad3/296). 
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(l719«] Dan >1^71/ Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang di 
antara kalian berpuasa pada Hari Jum’at, kecuali ia berpuasa sebelumnya 
atau setelahnya."HR. Al-Bukhari (1.985), Muslim (1.144), Abu Dawud 
(2.420), At-Tirmidzi (743), dan Ibnu Majah (1.723). 
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[1720.J Dan Juwairiyah binti Al-Harits Radhiyallahu Anha, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui Juwairiyah pada hari 
Jum’at, ketika itu dia sedang berpuasa, kemudian beliau bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau kemarin berpuasa?”Dia menjawab, “Tidak," 
Beliau bertanya kembali, “Apakah engkau besok hendak berpuasa?" Dia 
menjawab, “Tidak. ” Beliau bersabda, “Berbukalah sekarang." HR. Al- 
Bukhari (1.986), Abu Dawud (2.422), dan Ahmad (6/324). 


(^721.] Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian mengkhususkan 
malam Jum’at dengan shalat malam di antara malam-malam yang lain, 
dan jangan pula dengan puasa, kecuali memang bertepatan dengan hari 
puasanya.”HR. Muslim (1.144), Abu Dawud (2.420), At-Tirmidzi (743), 
Ibnu Majah (1.723), dan Ahmad (6/444). 
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Berpuasa Sepanjang Waktu atau Memperberat Diri Sendiri 
serta Istrinya dengan Banyak Berpuasa 
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Dari Abu Juhaifah, ia berkata. Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
mempersaudarakan antara Salman dengan Abu Darda’, lalu Salman 
mengunjungi Abu Darda’ dan melihat Ummu Darda’ berpenampilan 
kusam, Salman pun bertanya, “Kenapa denganmu?” Ummu Darda’ 
menjawab, “Sesungguhnya saudaramu yaitu Abu Darda’ tidak 
membutuhkan terhadap dunia sedikitpun,” Ketika Abu Darda’ tiba, dia 
membuatkan makanan untuk Salman lalu berkata, “Makanlah karena 
aku sedang berpuasa. ’’ Salman menjawab, “Aku tidak ingin makan hingga 
engkau ikut makan.” Akhirnya Abu Darda’ pun makan. Ketika tiba waktu 
malam. Abu Darda’ beranjak untuk melaksanakan shalat namun Salman 
berkata kepadanya, “Tidurlah.” Abu Darda’ pun tidur, tidak berapa 
lama kemudian dia beranjak untuk mengerjakan shalat, namun Salman 
tetap berkata, “Tidurlah. ” akhirnya dia tidur. Ketika di akhir malam, 
Salman berkata kepadanya, “Sekarang bangunlah, ” Abu Juhaifah berkata, 
“Keduanya pun bangun dan melaksanakan shalat, setelah itu Salman 
berkata, “Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas dirimu, dan badanmu 




memiliki hak atas dirimu, istrimu memiliki hak atas dirimu, maka 
berikanlah haknya setiap orang yang memiliki hak. ” Selang beberapa saat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, lalu hal itu diberitahukan 
kepada beliau, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Salman 
benar.”HR. Al-Bukhari (1.968) danAt-Tirmidzi (2.413). 






1723.J Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, dia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang berpuasa terus menerus, ia (dinilai) tidak berpuasa dan tidak juga 
foerbufca.”HR. Al-Bukhari (1.977), Muslim (1.159), An-Nasa'i (2.377), Ibnu 
Majah (1.705), dan Ahmad (2/198), serta At-Tirmidzi (767) dari jalur Abu 
Qatadtih. 
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[l724.] Oori Ahu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki- 
laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
‘Bagaimana engkau berpuasa? Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam marah karena ucapannya tersebut. Kemudian tatkala Umar 
melihat hal tersebut dia pun dan berkata, “Kami ridha Allah sebagai 
Tuhan, dan Islam sebagai agama, serta Muhammad sebagai nabi. Kami 
berlindung kepada Allah dari kemurkaan-Nya dan kemarahan rasul-Nya. 
Umar terus mengulangi ucapannya tersebut hingga berhenti kemarahan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam . Kemudian Umar berkata. 



KITAB PUASA 





“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa sepanjang 
waktu? Beliau menjawab, “Ia (dinilai) tidak berpuasa dan tidak juga 
berbuka." Atau beliau bersabda, “Dia tidak berpuasa dan tidak juga 
berbuka"HR. Muslim (1.162), Abu Dawud (2.425), dan Ahmad (5/297), 
serta At-Tirmidzi (767) secara ringkas. 
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( 1725 .] Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata menggambarkan 
tentang puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam , “Beliau sering 
melaksanakan puasa hingga kami mengatakan bahwa seolah-olah beliau 
tidak pernah berbuka (tidak puasa), namun beliau juga sering tidak 
berpuasa sehingga kami mengatakan bahwa seolah-olah beliau tidak 
pernah berpuasa. Dan aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyempurnakan puasa selama sebulan penuh kecuali 
puasa i?amad/zan.”HR.Al-Bukhari (1.969), Muslim (1.156), At-Tirmidzi 
(768), dan Ahmad (6/108). 
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[1726«j Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Puasa yang paling 
utama ialah puasa saudaraku -Dawud Alahis Salam-, ia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari lainnya. Tidak lari ketika bertemu musuh. "HR. Muslim 
(1.159), Abu Dawud (2.427), At-Tirmidzi (770), dan Ahmad (2/164). 
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[1727.J £>ari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, dia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, 
“Wahai Abdullah, telah sampai berita kepadaku bahwa engkau berpuasa 
sepanjang hari dan shalat sepanjang malam.?” Aku menjawab, “Benar, 
wahai Rasulullah. ” Beliau bersabda: Janganlah engkau lakukan, 
berpuasalah dan berbukalah, shalatlah dan tidurlah, karena sesungguhnya 
jasadmu memiliki hak atasmu. Sesungguhnya matamu mempunyai hak 
atasmu, sesungguhnya istrimu mempunyai hak atasmu, dan tamumu 
mempunyai hak atasmu. Cukuplah bagimu berpuasa tiga hari setiap 
bulannya. Karena sesungguhnya satu kebaikan yang engkau lakukan 
maka engkau akan mendapatkan pahala sepuluh kali lipat, puasa tiga 
hari setiap bulan sama dengan puasa sepanjang waktu. Aku bersikap keras 
dan beliau pun bersikap keras kepadaku, lalu aku berkata, “Sungguh aku 
masih kuat melakukan lebih dari itu?” Beliau bersabda, “Kalau begitu, 
berpuasalah seperti puasanya Nabi Dawud Alaihis Salam, jangan lebih 
dari itu.” Aku bertanya, “Bagaimana puasa Nabi Dawud Alaihis Salam?” 
Beliau bersabda, “Yaitu sehari berpuasa dan sehari berbuka. ” Setelah 
Abdullah tumbuh besar, dia berkata, “Seandainya dahulu aku menerima 
keringanan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. HR. Al-Bukhari 
(1.975) 


